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Namun, dari alat itu
kita juga bisa mendapatkan
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bahasa asing. Tidak tanggung-
langgung ada 10 bahasa asing.
Kecanggihan teknologi inilah
yang ditawarkan oleh Alfalink.
Keluaran terbaru kamus elek-
tronik tipe CT 10 dilengkapi
dengan kamus 10 bahasa, yaitu
bahasa Inggris, Jepang, Korea,
Thailand, Mandarin. Canton,
Vietnam, Melayu, Indonesia, dan
Tagalog.
Alfalink memproduksi kamus .
elektronik ini dengan ukuran
108x75x20 mm, LCD (4 bans x 20
karakter) dengan dua baterai tipe
A3.
Untuk mengetahui suatu kata
dalam 10 bahasa tersebut, Anda
cukuD menuliskan kata tersebut
dalam bahasa Indonesia. Setelah
itu tekan tombol penerjemah, -
lain kata.t.pr.t;ebut akan
muncul dalam sembilan bahasa
asing.
Yang lebih canggih lagi,
kalkulator ini juga dilengkapi
dengan teknologi yang bisa
membuat Anda bisa mengucap-
kan kata-kata dalam 10 bahasa.
Anda tinggal ketik kata-kata
yang ingin Anda ketahui pengu-
capannya, lalu tekan tombol,
maka kalkulator akan
•mengeluarkan suara tentang
pengucapan kata-kata itu dalam
10 bahasa yang Anda inginkan.
Di pasaran, kalkulator ini
bisa Anda dapatkan di toko-toko
elektronik dengan harga Rp 980
ribu. Kalkulator CT 10 ini juga
dilengkapi dengan konversi
waktu dunia dan waktu lokal,
percakapan dalam 16 kategori,
kibor yang sesuai standar inter-
nasional dan backlight LCD.
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SuperPen, ScannerPlntar
Selain memproduksi kamus.
elektronik, Alfalinkjuga meng- •
hasilkan SuperPen, yang bisa
digunakan untuk scannertangan dan
juga dilengkapi dengan kamus 30
bahasa asing. Kamus itu dapat digu
nakan dengan men-download 6ar\ CD
yang terdapatpada SuperPen. . /
Karena dilengkapi dengan kamus,
maka An'dajuga bisa menerjemahkan
kata-kata dalam bahasa asing. Anda
juga bisa mendengarkan pengucapan
kata-kata bahasa asing itu dengan
menggunakan earphone (alat pende-
ngar) yang disambungkan ke
SuperPen.
SuperPen juga memiliki fungsi
scan, menyimpan, dan melakukan
transfer. Dengan fungsi ini maka
Anda bisa men-scan teks setiap saat,
dan setiap waktu lalu menyimpannya
ke kpmputer. PDA, atau ke semua
aplikasi yang berbasis Windows. .
Kernampuan simpan teks hingga
l.OOOIembar halaman.
Anda juga bisa mengirim teks
secara langsung ke kornputer Anda
dengan menggunakan apiikasi scan '
to PC. ; •
SuperPen juga diiengkapi ■
dengan sejumiah fasili^as lain seperti
kemampuan rhenyimpan .alamat daa.
bisa ditransfer ke aplikasi MS
Outlook, menyimpan alamat situs v
favorit, bisa rrien-scan teks.yang:
Anda scan ke pC dengan'menggu
nakan serial port atau infra red, ■
device (IrDA), serta dapat nr.engenal - ■
teks'berukuran'i^22 pt (tebal, miring,
bergaris bawah, dan inverted (ejaan -■
terbalik). j
.  ■ t ■- "jar
■ );> h:,. ' ■ .ii-; ¥Sia.ni*>M^
Republika, 16 Februari 2005
BAHASA IBU
'h.
|arI Bahasa l^u secara internasional yang jatuh pada 21
Februari diperingati di Banyumas, Jateng pada Sabtu (26/2)
di Pendopo Si Panji Purwokerto. Upacara dengan bahasa Jawa diaiek
- Banyumasan yang kian harl semakin tidak dipakai orang. Kenyataan
ritujugaterlihatdalamp6rlngatantersebut,seharusnya'setlappejabat
wajib menggunakan bahasa Banyumasan, nyatanya bahasa mereka ^
campur aduk dengan.bahasa Jawa dIaIek Jateng bagian timur seperti
Solo-Yogya serta bahasa Indonesla.Budayawan Banyumas, Ahmad
Tohari, menyambut balk peringatan Harl Bahasa Ibu internasional
sebagai saiah satu upaya melestarikan bahasa Jawa diaiek
Banyumasan. (LD/B-5)






BAHASA INDONESIA - BIOGRAFI (A.MOELIONO)
21
FEBRUARI
^ Q^Q Anton M. Moellono.
VSejak kecil anak ke-
li'ga dari lima bersaudara itu bidup
prihatin. Ayahnya, Moeliono, karya-
wan Perusahaan Jawatan Kereta
Api berpenghasilan rendah. Sambil
belajar di' SMP, ia berjualan sutam-
an dan kue buatan ibunya. Setelah
lulus, ia magang pada sebuab
bank swasta di kota kelabirannya.
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tuanya
tak manipu membiayainya. Tarnat
SMA, ia membaca ikian: dibutub-
kan staf administrasi pada Fakul-
tas Sastra dan Rlsafat Ul di Jakar
ta, yang akan dipekerjakan di bi-
dang bahasa. Meiamar dan dileri-
ma, ia pun berangkat ke Ibu Kota.
Untungnya, sambii bekeija, Anton
diberi kesempatan kuiiab gratis di
Jurusan Sastra Indonesia Ul. Terpi-
kat pada peiajaran babasa dan bu-
daya, cita-citanya menjadi dokter ,
akhirnya terlupakan. Ahli bahasa
Indonesia ini kini guru besar tetap
pada Fakuitas Keguruan dan llmu
Pendidikan Atma Jaya, Jakarta, la
berperan besar menjadikan baha^
sa Indonesia bahasa yang meju
seperti sekarang. ia menjadj salah
satu bidan keiahiran Ejaan yang
Disempurnakan (EYD) (197?), Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia
(1988),-dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1988). Selama belasan
tabun ia tampii di layar TVRI mem-
bawakan acara Pembinaan Bahasa
Indonesia. Guru besar emeritus (i-
nguistik Fakuitas Sastra Universi-
tas Indonesia ini dijuiuki pula se-
bagai perekayasa istiiab. la pernab
memimpin Pusat Babasa pada
1984-1989. Pada 1995, Universi-
tas Melbourne, Australia, meng-
anugerahkan gular doctor honoris
causa ilmu sastra kepadanya.
• pusai data dan analisis tempo
Koran Tempo, 22 Pebruari 2005
BAHASA INDONESIA -
iBAHASA
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Perjalanm Meniadi Wiu " S
^ %J CSKl
casri-SAYA agak kaget mendengar kemenakan dan anak-ai^
muda yang berbicara dengan saya mempergunakan k^
ganti orang pertama aku sebab yahg biasa saya gunal^
adalah saya. Begitu juga mereka yang seusia dengan saya biasa
mempergunakan kata saya. Kata aku biasanya hanya digunal?^
dalam teks sastra. Yang menarik dalam teks sastra, justru kata
ganti orang peitama saya jarang dipakai pengarang naratif kalau
mempeagunakan gaya bercerita sebagai orang pertama.
Hal itu memmjukkan adanya perubahah sosial yang meniS
ngaruhi alam pikiran tiap individu anggota masyarakat pemak^"
bahasa. Pemaltaian kata ganti sarja agaknya dlanggap terlalu
merendahkan diri. Kata saya seperti diketahul berasal dari sahaua
yang sama artinya dengan hzmba: 'budak belian'. Orang-orang
segenerasi saya atau satu-dua generasi lebih tua setahu saya tak
ada mempeigjmakan kamba sebagai kata ganti orang pertama
Saya mengenal kata itu sebagai kata ganti orang pertama hanya
melalui teks sastra yang meluldskan zaman raja-raja. Kata ganti
Itu biasa digunakan oleh kawula kerajaan yang berbicara dengan
raja, yang kadang-kadang dapat dipertukarkan dengan kata
Sebagai padanan kata hamba dan patik, yang digunakan sebagai
kata ganb orang kedua biasanya tuanku atau baginda. Kata tuan
hamba biasanya bukan kepada raja, melainkan kepada sesama
atau yang lebih tinggi kedudukan sosialnya. Dengan memper- ' '^
gunakan hamba, si pembicara menempatkan diri sebagai abdi,
pMda/c orang yang diajaknya bicara walau dalam kenyataannya
ticlak domikian. Pcmakaian Aamba hanya memmjukkan bahwa'ia . ' » ' "menempatkan diri pada kedudukan yang lebih rendah daripada '
orang yang diajaknya bicara. Ini tanda bahwa ia menghormati
orang yang iaajakbicara itu. • •' '
Setelah kite tak lagi hidup di alam kerajaan, kata ganti hamba
dianggap terlalu merendah, lalu dipakailah saya yang berasal dari ^
sa/iar/a.Pemakaianofc«dalampercakapanhanyadikalanganyang ' flsama tinggi derajatnya dan sudah akrab. Dalam hal ini ™
orang-orang yang berasal dari Sumatera lebih mudah dan lebih" ^
umi^ mempergunakan aku. Belakangan karena pengaruh Ja- A
karte, kata aku pun berubah menjadi gua atau gue. Kate yang
konon berasal dari salah satu bahasa dialek China itu, kai^a
posisi Jak£^ sebagai ibu kote yang dianggap lebih beigengsi.
menyebar derigan cepat (terutama melalui kaum muda) ke ber- libagai kote di seluruh penjuru Tanah Air. Penyebaran itu di-
mtensifkan pula melalui sinetron. >
1  °^®"6-orang Jawa, apalagi dalam pertemuan resmi;lebm suka mempergunakan kata ganti kami untuk menyebut
dmnya sradiri. Mungkin karena ada anggapan bahkan kata sai/a
pun masih kurang halus. Kate fcami telah dikenal dalam bahasaMelayu, tetepi punya arti berbeda. Kami merupakan kata ganti •
pertama untuk orang banyak. Jadi bukan kata ganti diri piibadi.
Boleh juga kata itu diguhakan sebagai kata ganti orang pertama •
tunggal, tetepi khusus hanya oleh raja atau pengarang dalam katapengantar bukimya. Maka, pemakaian kami oleh orang Jawa yang.
maksudnya untuk lebih merendahkan diri malah dianggap pen^'
dengar yang bukan Jawa sebagai kecongkakan yang berlebihap '
karena terkesan menempatkan dirinya sama dengan raja; ^ "
Dalam bahasa Jawa sebenamya digunakan aku di antara or^s ^
vans sederajat dan alorab' Mungkinkah pemakai^ aku sekara^.-
Haiflm bahSsatodoriesig sebagai pa^aruh dari suku bangsa, Ja^. >
yang hendgk mempergunakan kata.o/^ seperti dal^ bahasa^a '
sendiri? Entahlah. Tak ada peneli.ti^ mengenai hal itu. Ka^ .
benar demikian, menariic bahwa yang diambii dari bahasa Ja^ '^justru ofcu-dan bukan> misalilya, beras^' dan kawi^
yang dalani Melayu adalah/uMnb(^-; fsrs;'-
Memang hamba, saya, kdmi (ttttiggal) cocok iintuk masyaral^'
feodal kerajaan. Setelah Indonesia merdeka dsm m^anut sistgga
demokrasi, kata-kata itirtaisa dianggfcp tidak cocok lagi. Kata c^ •
dianggap dan dirasakan lebih cbcok. Saya jadi ingat s^ah satu baiti
saj^ Chairil Anwar yang menyatakan bahwa kita ini bangsa ys^
"barubisabilangakd". n ^ ^
Tfemyata tak mudah peijalanan dari hamba, saya; ^karni untuk
sampai kepada aku. •
^  /AJIPROSIDt '
Sastrax^dA
§
Kotnpas, 5 i^ebruar.ii 2005
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Kembalinya Visi
Ketuhanan di Era
. ■* ■ rf-
PostmodernBai-aiigkali cliskursus yang pa-
•ling banyak menyita perhatiaii
■para ilmuwan akhir-akhir ini
adalab pcrdobalan scputar
ixjsbnodcrnisme. Istilah ini bc-
gitu nieoiikEit dan soolali-olah mena-
warkan secei'cah haraijan baini bagi le-
reajisasiiiya kiialitas pt-radaban yang
Icbih biiik. Fola unnini dari gci"akan in-
telektualini inemperllhatkan semangat
krids cialain mengoreksi setiap penye-
lewengan yang terjadi daiani peradab-
an modern. Pcradaban modern diang-
gap lelah mcnghasilkati bcrbagai ben-
tnk kcmcrosolan kiialitas kohiduixin
. yang disebabl<an oleii world view yang
totalitcr dan manunggal.
Sayangnya. postmodern scndlri me-
rupakiui isdlali yang masih ambigu
dan miildmakna, sehingga terkesan
masih mewakili semangat coba<oba.
meraba-raba iintuk menawarkan jalan
baru di luar visi kemodernan. la digii-
nakan untuk "memayiingi" segala ma-
cam aliran pcmikiran yang satu sama
lainnya sering kali bertentangan.
Meskipun dcmikian, upaya untuk
mengidentifikasi dan mengelompok-
kan gerakan ipi merupakan langkah
awal bagi terciptanya pemahaman
yang lebih ululi dari gerakan ini. Seca-
i-a agak Icasar gerakan postmodern da-
pal dikelompokkan menjadi dua kubu
yang satu stuna kiinnya saling bcrtolak
belakang: kubu "dekonstrukdf dan
kubu "konslruklif atau revisionis. Da-
Inm kubu dckonsli uksionis dapat di-
masukkan pemikii-an-pemikiran Derri-
da, Lyotard, Fjucault, dan juga Rorty.
Adnpun pada kubu konstruksionis
atau rcvisioncr dapat dimasukkan pi>-
mikiran-i)cinikiran Heidegger, Gada-
mer, Ricouer, dan Mary Hesse dari tia-
disi henneneulika: kemiidian David
l?ay Griffin. Frederic Ferre, D. Bohm,
cijiri pcwtuis lilsafat proses Wliiiehead;
dan juga F Capra, G. Yukav. 1.1'rigogi-
ne dari tmdisi fisika yang berwawasan
liolistik (Sugiharto, Poslmodeniisme.
1996). Perbedaan tipe pemikiran daii
keduanya disebabkan oleh cant pan-
dang yang berbeda dalam melihal ke-
bangkrutan world view modern. Kubu
dekonstruksionis melihat peradaban
modern lelah melahirkan banyak ma-
lapetaka kemanusiaan karena cara
beipikiryang rasional-totaliter—hanya
menginginkan eksisnya satu narasi be-
sar yang melumat narasi-narasi kecil.
Narasi besar terscbut dijiwai oleh ke-
percayaan ambisius atas kedigdayaan
rasio manusia (Lyotard, TJte Postnw-
dem Conditiov, 1984).
Pada sisi yang Iain, kubu holistik
mencermati potensi destruktif per
adaban modern disebabkan oleh cara
beipikir y«uig semala-mala matcrialis-
mekanis-positivistik yang melihal du-
nia sebagai obyek pcrlakuan <lcng{in
memecah-mccalmya menjadi blok-
blok bangunan yimg teipisah (Capra,
Vie Turning Point, 1984). Dampak ler-
buruk dari pola pikiryang materialistis
juga terlihal dalam suas;ma kelerasing-
an dan kelidakbermaknaan hidup ka
rena pikinui dtin batin manusia telah
tumpul untuk meneiima hal-hal yang
bcrsifat spiritual. Semangat untuk
menginlegnisikan aniam yang materi
al dan yang sifiritual inilah yang menja
di visi "postmodern konstruksionis"
(berbeda dengan piua dekonstruksio
nis yang mentah-mentah menolak me-
liifisika dan apa pun benluk ide univer
sal). Dengmi dcmikian, pada akhirnya
perbincangan tentang visi ketuhanan
menjadi otentik kembali setclah ber-
abad-abad dicampakkan oleh (radisi
modern. Tulisan ini berupaya mengeja
kembalinya visi ketuhanan yan'g di-
munculktUT oleh gerakan Ini.
David Ray Griffin adalali salah satu
kampiim gerakan postmodern kon
struksionis yang begilu gigih meng-
angkat kembali visi ketuhanan dalam
terang teologi poslmodern-Wliite-
headian. Dia menganggap bahwa un
tuk menyelaniatk^ pcradaban yang
telah bangkrut ini harus diupayakan
Hal lain yang menunjukkan bahwa EYD tidak konsisten ialah
digunakannya satu huruf untuk dua fonera, y^itu hunaf e yang bisa
dibaca e pepet inaupun e tajam. Kekacauan yang ditimbulkannya
dapat disaluikan meldlui siaran radio atau tdevisi setiap hari.
Seorang i^ambawa acara Jjenta tentang Provinsi Banten rae-
nyebut Serang (dengan e pepet)i padahal k^qta itu harus disebut
Serang (dengan e 51^jam). Ide dibaca ide (dragan e pepet), atasd
dibaca atase (dengan e pepet), macet dibaca macet (dengan e pepet),
dan dibaca televi^dengan e pepet). Sebaliknya kata ruioet
jtd^gan.e pepet) dibaca ruwet (dengan e tejam), pamet- (dengan e
^epetV'idlbaea jkarnir (dengan e tajam), dan gamelan (d^gan e
.p^t/'dijb^cagafl^^n (dengan e tajam).
dtap itu banyak dilakuk,an oleh pembawd
l^^^aca b,£nta di tdevisi atau radio yang dideng^kaii.
penonton dan para pendengamyai. -
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sebuah cara pandang dunia yang holis-
. tik dengan bd^ar dari kesal^an-kesa-
l^an yang dimunculk^p oleh peradab-
il an modern. Mul^mula' dia membagi
I j pibrkembangan peradaban modern da-
I  lani dua tahapan: modern awal dan
modern akhir. Semangat modem awal
!  merupakan pengejawantahan tingkat
,  lahjutdari semangat renalsans—^upaya
memakdmalkan potensi akal budi/te-
tapi masih dalam pengaruh kuat teolo-
gi Abad Fertengafian. Ualam tahap
pertama ini terdapat tokoh-tokoh, se-
perti Robert Boyle, Isaac Newton, Re
ne Descartes, yang kesemuanya tidak
menolak terhadap gagasan penciptaan
dunia oleh Tuhan yang personal, keis-
timewaan pribadi manusia, dan adanya
kehidupan sesudah kemaban badan.
Hanya, watak mekanistik dari gagasan
tersebut sangat kental—dan diguna-
kan untuk mendukung proses pencip
taan dunia oleh Tuhan, Dunia adai^
sepenuhnya ciptaan Tuhan dan tidak
meniiliki kekuatan kreatif sendiri.
Transendensi dan kekuasaan mutlak
Tuhan atas ciptaan-Nya, termasuk ke
kuatan supnuiatiual-Nya untuk nieng-
inleryensi segda proses di dunia se-
•  suai dengan kehendak-Nya, mendapat
penekanan yang sebesar-besarnya.
.  . Can> pjuuljuig seperti ini nielaliirkan
spiiituditas yang fatalistik.
,Di sisi lain, dalam pandangan mo-
V dern awal juga terdapat gagasan bahwa
jiwa manusia merupakan citra Tuhan
di dunia yang berbeda dengan unsur-
'  unsur alam lalnnya Doktrin ini kerap
dipahami dalam kaitannya dengan dua-
lism'e absolutantarajiwa dan badan, se-
Ijerti yang didi|ctuni^i Descartes. Du
nia di luar manusia adalah sepenuhnya
materi yang tidak memiliki kesadaran
sama selcali sehingga berbeda dengan
jiwa manusia. Manusia (melalui jiwa-
nya) adalah citra Tuhan di dunia yang
memilild kreativitas sama seperti Tu-
h<m sehingga berhak memperlakukan
alam materi sekehendaknya. Asumsi
metafisis bahwa manusia adalah citra
Tuhan di dutiia inilah yang menjadi
awal mula dari p^nind^san manusia ter
hadap alam seniesta. Alam semesta se-
mata-mata obyek mali yang dapat dibe-
ri perlakuan sebebas-bebasnya Pan-
dan^ dunia semacam ini melahirkan
spiritiialitas kreatif—kebalikan dari spi-
. ritualitas latalistik, meskipun keduanya
merupakan produk turunan dari cara
pandang modem awal yang masih me-
letakkan Tuhan sebagai pusat kreativi
tas—hanya terdapat perbedaan cara
nienafsiikan kreativitas Tuhan (Griffin,
God and Religion in the .Postmodern
World,\W.
Penindasan terhadap alam bertam-
bah ekstrem ketika tahap modem
, "akhir mulai menggeliat m^nggantikan
tahap modern awal Pada tah|p ini%l-
sa&t materialisme beijaj^^^'^ena s&
gala kejadian di duniaipjelaskan dan
.  sudut pandang matenr'&jak abad ke-
18 pandangahidunia modem memilah-
milah kualitas realitas menjadi primer,
sekunder, dan tersier. I^aUtas primer
adalah kualitas yang dianggap benar-
benar nyata karena observable dan da-
pat dlkuantitatifkan, seperti massa,
bentuk, dan ukuran. Kualitas sekun
der adalah kualitas-kualitas indrawi,
seperti wama, suarai, bau, rasa, dan pa-
na.s. Yang terakhir, dan dianggap seba
gai kualitas yang tidak begitu penling,
kualitas tersier yang terdiri dari kesa
daran, emosi, kebajikan, nilai, dan kua
litas-kualitas abstr^ lainnya. Pada ta
hap ini manusia tidak dianggap iagi se
bagai citra Tuhan di dunia—kjuena
eksistensi Tuhan sendiri dianggap ti
dak ada karena tidak memiiiki kualitas
primer. Manusia bukanlah makhluk
ciptaan Tuhan yang suci, karena pro
ses terbentuknya semata-mata bersifet
kebetulan dan mengikuti laju hukum
evolusi. Manusia adalali salali satu pro
duk evdlusi yang berasal dari organis-
me yang lebih rendah (Dawkins, The
Blind Watchmaker, 1986).
Alam semesta tidak dipandang seba
gai sesuatu yang suci k^ena dapat di-
jelaskan secara lengkap dalam sudut
pandang materi^sme-^an lebih dari
itu keproianan alam semesta seakan-
akan niscaya karena pada dirinya sen
diri tidak memiliki tujuah yang jelas—^
tidak seperti dalam pandangan duriiaj
Abad Pertengalian dan modern awaj
! yang menganggap bahwa terdapat ke|
hidupan pascakeruntuhan dunia. Alani
semesta murni muncul karena iiaktor
kebetuhm saja—^tidak ada agen mana !
pun yang telah menciptakannya i \
Dus, teologi telah runtuh dan lahir: \
lali perangkat kepercayaan bam yang ;
digunakan untuk menjelaskan per- j
kembangan alam semesta, sains mo^ |
dern yang materialis-positivistik. Pan
dangan dunia ini masili menancapkan !
pengaruh kuatnya sampai sekarang,
meskipun telah mendapat deraan kri-
tik yang bertubi-tubi.
Postmodernisme dan vis! ketulianan i
yang menggeliat
Berangkat dari kepiihatinan terha
dap dampak negatif dari prinsip spiri-
malit^ yang fatalistik dan spiritualitas
. • kreatif para filsuf postmodern meng- v
ujJayalmn s^buah bangunan teologi
yang postmodemistik. Pada dasamya !
teologi postmodern tidak menolak un-
siirJ{reativitas,tetapi ketika kreativitas i
ypng dlniiliM manusia dianggap seba- "
fi^ i duplikat kreativitas Tuhan yang
dtoriteF—-sehingga maimsia bebas se-
penuhnya mengua^ ♦akmt—teologi
postmodern mehol^ya. Teologi
postmodern memilild watak yang ho- 'listik—ia menawarkan konsep teologi
bam yang lebfli kreatif karena berusar
ha mendialogkan antara kajian teologi
dan tradisi sains mutakhir. Dia meng-
kritik tafsiran kaum kreasionis fimda-
j raentalis (bersumber dari agama-aga- i
ma monoteis) yang mengembalikan
peran Tuhan dalam pros^ penciptaan
seMgus mengkritik kaum ateis-mate-rialis yang tidak membutuhkan peran
Tuhan dalam menjelaskan evolusi se- '
mesta.
Tuhan sebenaimya masih mempu-
nyai tempat dalam dunia ini, tetapi bu-
Tuhan yang otoriter—asalkan saja
kita mampu menciptakan model teolo
gi bam yang mengkonsepsikari Tuhan
dalam cara pandang yang berbeda.
Henri Bergson berperan sangat be-
sar dalam transisi ke pandangan post
modern yang menganggap bahwa se-
niua benda merupakan pengejawan
tahan kreativitas. Menurut dia, evolusi
bersifat kreatif, dalam arti memuncul-
k^ sesuatu yang baru dan secara im- ■ ;
plislt belum pernah ada di masa lalu.
Dia berusaha mengatasi dualisme de
ngan menganggap bahwa bukan ha
nya jiwa yang memiliki kreativitas. te
tapi Juga materi. Dia menganggap bah
wa bukan hanya Tuhan yang memiliki
kreativitas, tetapi kreativitas juga inhe-
ren dalam alam yang bersifet material.
David GrifGn menilai, ada episteme
yang sama antara apa yang dipildrkan
Bergson dan penemuan sains muta
khir, terutama fisika kuantum. Asumsi
filosofis dari teori fisika tersebut meng
anggap; bahwa alam ini memiliki ke-
mampuan untuk tetap menjaga dirinya
dalam kondisi ekuilibrium. Dunia ma
teri yang terlihat solid ini ketika diru-
nut sampai pada realitas subatomik
merupakiari reaksi-reaksi dari paket-
an-paketan energi yang selalu meng-
us^akan dirinya imtuk tetap stabil
dan seimbang (GrifGn, The Reenchant-
ment of Science, 1986).
Salah seorang pemildr yang juga
mengupayakan teologi postmodern
adalali Nicolas Berdyaev yang telah
12
meletakkan kreativitas tli dalam inti te-
olo^nya. la sepehuhnya menolak ke-
mahalwasaan yang datang dari Tuhan
dan gagasan penciptaan dari kedada-
an, Di sini ia mengatakan bahwa kebe-
basan tanpa sumber adalah realitas
yang mendasari duniayang akan ckdp-
takan. Tuhan janganlah ditafeirkan da
lam pengerti^ "kekuasaan dan keku-
atan". Hubiingan klta dengan Tuhian
seharusnya tidak dilakukan dalam ke-
rangka sikap merendahkan diri seper-
ti "ketergantungan" (Schleiemacher)
ataii "kepatuhan" (Bai^). Teologi se-
macam itu memiliki kekurangan, yaitu
bersilat sosiomorfisme yang memin-
dahkan kalegori yang ada dalam ma-
syarakat manusia kepada Tuhan. Tu
han tidak mengharapkan penyerahan
penuh kerendahan hati, kepatuhan,
atau ketakutan akan kutukan, melain-
kan tindakan yang sepenuhnya krea-
tif—dosa bukan karena ketidakpatuh-
an terhadap larangan atau perintdi Tu
han, melainkan ada dalam bentuk per-
budakan dan hilangnya kebebasan.
Tuhan menemuk^ perasaan dalam
dunia kebebasan, isul^ dunia penin-
dasan. Kreativitas mel;»mpaui sifet-sifat
human pada umumnya Dia merupa-
kan semacam tegangan terus-mrae-
rus antara sikap tanggung jawab dan
kebebasan yang produktif (Berdyaev,
The Destiny of Man, 19^). Teologi kre
ativitas Berdyaev adalah teologi yang
kaya, kreatif, dan menarik.
Teolog yang datang belakangan dan
berupaya menyempumakan pemikir-
an para pend^ulunya adalah David
Griffin. Dia berupaya mehdialogkan
pemikiran filsafatyangholistik dengan
sisi-sisi filosofis dari sains modern. Ke-
kagumannya terhadap pemikiran
Whitehead berimbas pada corak teolo-
ginya yang bersifat proses. Dia mene-
rima imsur kreativitas dari Bergson
dan Berdyaev sebagai realitas dasar
q}am semcsta, fetapi dia juga mencoba
membobol kebuntuan pemikiran ke-
dua pen^ulunya yang telah lalai ter
hadap probti^^ kejahatan. Ketika Tu
han melulu dianggap sebagai agen
kreatif yang mahabaik, lantas siapa
yang bertanggung jawab atas scmua
pembunuhan, kebohongan, dan sega-
la bentuk keiahatan?
Griffin mengawali jawabannya de
ngan menyodorkan pendapat bahwa
kreativitas Tuhan harus diletakkan di
luar atau melampaui definisi kebalkan
dan kejahatan dalam pei*spektif manu
sia. Adapun bercokolnya kebaikan dan
kejahatan di dunia semata-mata meru-
• p^<an bagjan integral dari proses lae-
ativitas menuju kondlsi yang lebih ba-
i  ik. Griffin menganalogikan pendapat-
nya ini dengan bukti ilmiah yang ditun-
jukkan oleh fisika kuantum—^yang pa-
da suatu ketika alam mengalami kon-
dia chaos—yang temyata dari situasi
seperti itu telah men^aratkan lahir-
nya keteraturan baru. Kejahatan tidak
dapat diartikan sebagd murni kejahat
an dan juga kebakan tidak boleh di
anggap sebagai sesuatu yang sama se-
kali berlawanan dengan kejahatan. Ke
baikan akan bermakna ketika dihadap-
kan pada kqahatan dan juga sebalik-
nya. Keduanya adalah imsur penopang
kreatiritas ^ g hakiki—karena hanya
dengan melihat keduanya bukan seba
gai sesuatu yang saling meniadakan,
kita akan mampu menget^ui hakikat
kreativitas. Kreativitas harus dimaknai
sebagai dasar realitas yang senantiasa
mengupayakan kondisi yang lebih ba
lk (Gii^, God and Religion in the Post-
modem Worid, 1989).
Akhirnya, dengan alasjui yang tcf-
kesan membela. Griffin (1989) meng-
anggap bahwa lahirnya pandangan lii-
. dup postmodernis akhir-akhir ini ada
lah sebagai proses kreatif guna menu
ju kehidupan yang lebili baik. Penolak-
. annya terhadap pandangan hidup mo
dem bukan semata-mata karena alas-
an bahwa pandangan hidup modern
bersilat destrukrif—karena tentunya
kondisi destruktif semacjim itu bukan-
lah maksud yang disengaja dibawa
oleh peradaban modern sejak awal la
hirnya Ini adal^ persitiwa alamiah
yang niscaya Penolakan lebih ditekan-
kan pada konsekuensi-konsekuensi
sampingan dari peradaban modern—
antara lain, pertama, filsafat hidup dua-
lisme ternyata telah melaliirkan prob
lem serius, yaitu pemisahan semena-
mena antara yang sakral dan profan,
spiritual dan material. Kedua, pan
dangan hidup yang nihilistik dan relati-
vistik dari peradaban modern ternyata
telah melahirkan keterasingan dan ke-
tidakbermaknaan hidup karena hidup
manusia berada dalam kondisi nirke-
percayaan. Ketiga, pandangan hidup
yang materialistis-mekanistis ternyata
telali melaliirkan penindasan berke-
panjangan terhadap alam oleh m^u- >
sia sehingga kualitas bumi sent^n
merosoL
Refleksl sejenak
Disadari atau tidak, teologi postmo
dern telah menawarkan secercah ha-
rapan baru, tetapi juga menimbulkan
kekhawatiran yang tidak sepele. Dia
telah menawarkan filsafat hidup yang
optimistis, tetapi juga disertai keyakin-
an metafisika baru yang sembrono
dan terkesan penuh prasangka dan co-
ba-coba. Sebaiknya kita tunggu per-'
kembangan selanjutnya dengan tetap
kritis dan waspada. •





INPONESIA pemah mencatat sejarah persepakbolaannya dje-
ngah tinta emas. Tahun 1938, ketika masih bemama Hin-
dia-Belanda, kesebelasan kita pemah berlaga di ajang. Piala
Dunia. Setelah merdeka, kesebelasan kita ikut pesta sukan hlfiri-
A  piade tahun 1956 di Melbourne, Australia. Men^adapi Soviet Uni,
salah satu unggulan, Indonesia bermain imbang 0-0 sehingga
pertandingan harus diulang. Dalam pertandingan idang itu. In-,
A  donesia menyerah deng^ angka 4-0.
Di pihak Soviet Uni ada pemain bemama Bubukih. Pemain
itulah yang antara lain memasukkan bola ke gawang Indonesia.
Berhubung namanya cukup mudah diucapkan lidah Indonesia, di
tahun-tahun setelah pesta sukan itu muncul istilah bubukin yang
dimaksudkan 'libas, hancurkan'. Kebetulan juga, kata bubuk
dalam bahasa Indonesia bermakna 'bubuk, hancur' sehingga se-
,  telah mendapat akhiran -in yang dianggap akhiran Betav/i-se-
benamya miUk bahasa Bali—maknanya jadi seperti itu. Jika dalam
sebuah pertandingan, bukan hanya sepak bola, ada yang kajah
telak, maka dikatakanlah regu atau tim itu dibubukin. n
. \ n Penggunaan nama orang atau tokoh untuk sesuatu temyata
• ' merupakan "Avarisan" lama. Nama penemu suatu kiunan Louis
•  ' n ; -i;', Pasteur (1822-1895), misalnj^, digunakan untuk kegiatan pe-
.  • . nyucihamaan. Istil^ yang menggunakan namanya itu adalah*
. . n * . V . V pasteurization 'pastmisasi' dan pasteurized 'disucihamakan, dis-
'r n V . . tei^an'. Nama lain yang ju^ menjadi istilah kedokteran dan
1? n ' fisika adalah sinar X yang juga dikenal sebagi sinar rontgen.
.  / • Rontgen yang bemama lengkap William Conrad Rontgen
'  • (1845-1923) adalah ahU fisika penemu sinar X itu. Namun, di
.  kalangan awam, pemeriksaan kesehatan yang lengkap itu men-
,• , cakup dironcen.
.  ' > . Dalam pemberian nama produk berdasarkan nama orang, In
donesia juga pemah tercatat dalam sejarah. Ada dua orang wai:^
biasa yang karena penemuannya, nama mereka digunakan unt^
kaiyanya. Kedua orang itu adalah Muja(h)ir dan Mukibat.
Muja(h)ir adalah seorang petemak ikan di Blitar,Jawa Timur. fa
•  lahir tahvm 1890 dan meninggal tahun 1957. Tbhim 1937
menemukan jenis ikan yang kemudian kita kenal sebagai ik^
mujoir. Rasanya sekarang (hampir) tidak ada lagi yangingat bahwai
^  • nama ikan itu sebenamya adalah nama penemunya. Sekarang di
'  . mana-mana kita dapat menyantap ikan mujair, baik yang kecil
maupim yang besar. Mukibat ada^ seorang petani berasal dari
daerah Kediri. la lahir sekitar tahim 1903 dan meninggal tahun
. 1966. Pak Mukibat adalah orang yang berhasil mengawinsilan^an
p  . •' ketela pohon dengan batang karet. Hasilnya, ketela pohon yang
menghasilkan ubi banyak, besar; dan berat. Hasil silapgannya
itulah yang kita kenal sebagai singkong mukibat. ,
M  Jika ikan mujair masih selalu disantap orang dan namanya
dikenal di mana-mana, tidak demikian halnya dengan singkong
mukibat. Sekarang hampir tidak ada lagi orang yang masife
mengenal jenis singkong itu. Mungkin karena di dunia p^
singkongan sudah ditemukan jenis lain yang lebih imggul. Ataiu
mungkin karena alasan lain yang tidak kita ketahui.
Dibandingkan nama tokoh dari wilayah dunia Barat,; kita iihat
ada sesuatu yang berbeda dan cukup menarik untuk dibincangkap:
To^Sfli Barat itu demikian besar pengaruhnya terhadap kemajuan
Hperadabaii, ilmu, teknologi, dan kebudayaan sehingga apa pun
yang ada singgungannya, dikaitkan dengan mereka. Apa yang
terjadi dengan Pasteur dan Rontgen dapat dijadikan contoh. Masih
ada sejumlah tokoh yanj namanya dijadikan nama produk yang
mula-mula dicSptakannya atau sesuatu yang diteniukannya. Morse,
Zeppelin, dan fHaileysiablahcontohnya yang lain. ^
Di Indonesia nama mer^a terbatas digunakan sebagai nama
produk yang ierasal dari penemuain yang mereka lakukan.' Wa-
laupun ketikS menjadi Ketua Umum PSSI Bardosono pemah
mencanangkan "sepak bola pancasila" yang menganggap ke-
kalahan di laplangan tidak segawat jika Pancasila terancam, tidak
pemah ada udgkapan kekalahan telak itu dengan ungkapan atau
istilah dibardosonokan. Jika btibukin pemaii tercatat di" tahim
hmapuluhan, [itu teijadi karena namanya dapat diartikan lain.
M^a, imtunglah Soni Dwi Ktmcoro Udak kal^ pleh Peter Gade.
Jika teijadi, tejntulah ia akan digadekan atau digadein. , A
T  AYATROHA&>I ^
Munsyi, Ttnggal di Depok \





Pengamat Bahasa dari Pusar Bahasa |
TSUNAMI. Uulah sebuah kala yaiuj inungort-
kan. Betapa Uciak, Isunaini leiah meluhihlanlak-
kan Aceh, Sumatra Utara, dan beberapa necjara
yang lerletak di kawasan Lautan Hindia. Dalam
waktu sekejap, bahaya yang dilimbuikannya
luar biasa.
Lebih dari 150.000 orang lewas dilanda gelom
bang itu. Masih ada puiuhan ribuan orang lagi
yang behim dikelahui nasil)[iya dan dinyalakan
hilang, Beium lagi ralusan ribii, bahkan julaan
orang menjadi pengvingsi, Tidak lerhitiiiuj pula
riimah dan fasilitas umum yang hanciir. SenuiM-
nya rata dengan lanab akibat terpaan t.sunami.
Bahaya tsunami meniang lebih inenakutkan
daripada bahayagempabunai. Masih seyar dalam
ingatan kita kehancuran yang ditimbulkan oleh
gempa yang menimpa Nabire dan Alor, Nusa
Tenggara Timur. Namun, karena gempa itu ler-
jadi di daratan, korbannya tidak seberapa jika
diUaifdingkaiTdengan korban tsunami. SehiuS *
korban akibat gempa bumi di kedua daerah itu
dapatdiidentifikasi.Berbeda halnya dengan kor
ban tsunami. Sampai saat ini tidak terhitung
jumJah korban yang belum teridentifikasi. Bera-
pa jumlahnya Tuhanlah Yang Mahatahu.
Tsunami ternyata sualu proses seteiah teijadi
gempa burai. Tsunami tidak akan terjadi apabila
gempa bumi tidak terjadi pula, Itu pun terjadi
apabila gempa bumi itu bersumber dari pntahan
lempeng bumi di dasar laut. Akibatnya, air lant
bertembiing yang mengaki-
batkan gelombang besar mo-
luap ke daratan. Karena be
sar dan dahsyatnya luapan air
laut, apa saja yang dilewati-
nya akan tersapu habis. Keciiali bahgunan dan
pohon yang;kukuh, tidak satu pun yang tersisa
dari sapiiah gelombang besar itu.
Kita faanyak membaca dan mendengarkan
berita yang menggainbarkan akibat dahsyatnya
gelombang besar itu. Diantara berita yang dapat
saya kutip adalah "Gelombang tsunami yang
menerjang Provinsi Aceh sekitar 10 hari lalu te-
lah meluluhlantakkan kehidiipnn rakyat di sana
■•(/^i.s-Kbfcr-S^-raiOSn Media C^mp dajrBaitiil
Maal Mu<iind!dt menyerahkan tranlnan hewan
kurban 150 ekor sapi kepada penyungsi korban
benccma gempa dan gelombang tsunami di Aceh
(Ml, 19-1-2005): Lumpur dan puing-puing yang
hanyut karena gelombang tsunami masih menu-
tu]n jalan-jalan di kota tersebut (Si'narHara/jan,
30-12-2004); Binatang liar tampaknya berhasil
menghindar dari amukan gelombang tsunami
[Kompas, 31-12-2004). Dalam kaitan ini, ada hal
yang perlu kita cermati dalam tulisan ini. Tentu
perlanyaan yang perlu dija-
wab adalah gelombang tsu
nami atau tsunami?
Istilah 'tsunami' mencuat
di kalanyan inasyarakat In
donesia dan masy.nakat dunia sejak jreristiwa
dahsyat itu terjadi menimpa Aceh, Sumatra Uta
ra, dan beberapa negara di kawasan Lautan Hin
dia. Padahal, istilah ini sudah lama dikenal. Di
dalam kepustakaar yang ada tsunami berasal
dari bahasa .lepang dan sudah dikenal .mjak ta-
hun 1897 (Webster's, 1994:1270) Di dalam ka-
mus Webster's, 'tsunami' terdiri atas dua kata:
'tsu' berarti 'pelabuhan; feluk' dan 'nami' berarli
'ombok besar atau gelombang'. Dari gabungan '
kata itu dapat diarlikan bahwa 'tsunami adalah
'gelombang dahsyat yang menghantam pela
buhan atau dermaga yang ada di leluk atau pela
buhan'.
Webster mendefinisikannya sebagai 'gelom
bang laut dahsyat yang ditimbulkan oleh gera-
kan buirji di iraw.^h laut atau letusan gunung api
(volkanik)'.
Semontaraitu, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Alwi dkk., 2002:1212) mendefinisikannya seba
gai gelombang laut dahsyat (gelombang pasang)
yang. terjadi karena gempa bumi atau letusan
gunung api di dasar laut (biasanya terjadi di Je-
pang dan sckitarnya). Ada kemiripan definisi
dalam KBBl dan dalam Webster's. Bedanya ha-
nya dalam KBBl 'gelombang laut dahsyat' itu di-
sinonimkan dengan 'gelombang pasang'. Se-
mentara itu, ada tambahan di KBHl, yakni 'bitisa-
nya terjadi di Jepang dan sekitarnya'.
Gelombang pasang dalam KBBl diarlikan se
bagai 'ombak besar yang bergulung-gulung pada
perrnukaan laut dan menimbulkan gempuran
dahsyat di tcpi panlai'. Dari pmuiorlian ini d(i|>al
kita pahauii bahwa dampiik isr.nami luar bla-sa.
Gelombang tersebut, karena besar dan dahsyat
nya, mentigoniiniiipantai dan daerah yang bera-
16
.da tli sekiUir pantai. Haj ini dapal kila saksikan
belapa dahsyalnya gelombang ilu sebingga ine-
ny§purata daerah vanq dilintasinya. Glehkare-
na itu, gelorabangpasang yanglergplQhg tsuna--:
myneflgerikan. '
Di dllam I^BF Usiinami' biasanya teijadi di
Jepang dan sekitarnj^. Hal ini dapal dipahami
karena Jepang terken^'dengan negaia yang ra-
wan gempa bumi yang bersumber dari dasar
laut. Ndmun, tsunami tidak lagi menjadi istilah
n^ik'Jepang dan terjadi di sana. la sudah inen-
jadi istilah yang menghantui masyarakat dunia,
terutania yang tinggal di daerah pantai, dan
mungkin terjadi di mana^mana.
Media Indonesia, 19p.e'bruari 2005
- Annualy Balanced Budget - Prinsip akuntansi yang meoge-
mukakan b^wa total pendapataa dan pengeluaran seharusnya^di-.
seunbangkan satu sama Iain setiap tahunnya ^
- Annuitant sPihak yang bertindaksebagaipenerimaanuitas. .
Kedaulatan nakyat,01 Ffc^i^g.a.ri 200^
- ^ arr^'ing Charge = Peraentase biaya yang dibebankan
kepada kreditor sebagai kompensasi atas bunga, risiko, serta
jasa lainnya.
- Cartel - Disebut juga syndicate. Suatu kesepakatan tertulis
antara beberapa perusahaan produsen, dll yang sejenis untuk
mengatur dan mengendalikan berbagai hal, soperti harga,
wilayah pemasaran, dsb dengan tujuan menekan persaingan
dan merih keuntungan.-
"Kedaulatan Rakyat, 17 'Febraari200'5
- F^y Diluted Earnings per Share =
lYTllan ^ ^ _ i. . i
aitan oerasaldari konversi, pelaksanaan, dan penerbitan
kontingan yang lain, yang secara individual
akan menurunkan laba per saham dan akan
mempunyai suatu pengaruh dilutif.
- Functional Currency = Mata uang dari
hngkungan ekonomi utama di mana eniitaa
beroperasi.
Kedaulatan Rakyat, 27Februari 2005
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Beda Per/mwinan dan Okidasi "
PAK Mukibat adalah orang yang berhasil mengawinsilang-
kan ketda pohon dengan batang karet. Hasilnya, ketda
pohon yang menghasilkan ubi banyak, besar, dan berat.
Hasil silangannya itulah yang kita kenal sebagai singkong mu- ^
kibat." Itulah paparan Ayatrohadli di rubrik ini, Sabtu 19 Ffeb-
ruari. Saya perlu menanggapi tulisan Mang Ayat ini agar tidak
teijadi kelirumologi (istilah Jayasuprana) di dunia persingkong- ^
an. I
Menurut Kainvs Bcsar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ketiga,
mukibat adalah 'ketela pohon hasil okulasi antara ketela pohon
biasa dan batang karet, membuahkan ubi yang banyak, besar, dan
berat'. Di KBBI tidak disebut adanya kawin si^ng antara ubi kayu
biasa dan ubi hayu karet. Rupanya Mang Ayat juga merujuk ke
Ensiklopedi Inaonesia terbitan Ichtiar Baru-van Hoeve. Di situ
disebut bahwa Mukibat berhasil "mengokulasi ketela pohon
dengan batang'karet", tapi dilanjutkan dengan "tumbuhan hasil
persilangan ini disebut menurut namanya:, Singkong Mukibat".
Kawin silang dalam dunia pertanian memang banyak meng
hasilkan spesies, varietas, maupun hibrida baru yang lebih img^
dari kedua induknya. Misalnya sawit yang kita kebunkan me-
rupakan benih hibrida hasil silangan sawit liar Afrika Barat, Eiaeis
guineensis, dan sawit Amerika Tengah, Elaeis malanococca. Jeruk
manis yang sering disebut sesuai dengan mereknya, Sunldst, yaitu
Citrus sinensis, merupakan silangan antara jeruk bali, Citrus
grandis, dan jeruk keprok, Citrus reticulata. Sayur-mayur dan
bunga-bungaan komersial hampii* semuanya merupakan spesier., , "
varietas, maupun hibrida baru. \
Yang ^sebut kawin silang adalah perbanyakansecarageneratif, .
yakni menyatukan polen (tepung sari, sel jantan) dari satu spesies
atau varietas taliaman dengan kepala putik (sel betina) dari spesies
atau varietas tanaman lain yang masih satu keluarga. Misalnya
jeruk bali yang disilangkan dengan jeruk keprok yang sama-sama
keluarga Citrus, tapi lain spesies, telah menghasilkan spesies baru:
, jeruk manis atau sweet orange. Jagung Tjorondong, Zea mays . • ^
everta, merupakan hasil kawin silang antara beberapa vari- . fl
etas/kultivar Zea moj/s. . ^
Kawin silang ini beda dengan okulasi. Okulasi adalah pe- ^
nyambungan dua individu tanaman yang terdiri dari batang ^
bawah dengan mata tempel atau mata tunas, Okulasi dilakukan
imtuk memperoleh tanaman dengan batang bawah yang per-
akarannya Imat serta tahan penyakit, tapi batang atasnya bisa
member^an hasil optimal. Kebun jenik komersid biasa meng-
gunakan batang bawah Rough Lemon dan Japanese Citrus yang
disambung dengan mata tempel jei*uk keprok atau siam.
Selain okulasi, cara penyambungan juga bisa dilakukan dengan
enten,pro/tingatausambungpucuk.Padasambungpucuk,batang "
atasnya tidak menggunakan mata tempel tetapi tunas pucuk. Cara
penyambungannya ada.yang secara langsung, ada pula yang
menggunakan teknik penyusuan. Pada sambungan langsung, pu
cuk tanaman dipotong dan dit^pel pada ujung batang bawah
yang juga telah dipotong. Pada penyusuan, hanya sebagian kulit
batang dikerat, lalu ditempelkan dan diikat. Sctelah dua batang ini




Pak Mukibat sama sekali tidak pemah mengawinsilangkan ubi
kayu (singkong), Manihot esculenta. Yang dia lakukan.hanyalah
okulasi, seperti disebut di KBBI, antara batang bawah singkong
biasa dan mata tunas singkong karet yang batangnya besar,
berdaun letter, tapi,tidak berumbi. Buksui katang karet, Hevea
braHHensis. TUjuaimya agar diperoleh ubi yang berukuran besar
dalam jumlah banyak. Untuk itu, ti^p batang ubi ka^^g akan
ditanam harus disambung dengapt.?nata tempel ubi karet.
Upaya demikian rnenjadi terl^u mahal, tidak sebanding dengan
hasil yang diperoleh. Pada tanaman buah-butdian, okulasi dan
sambung pucuk masih ekonoxnis dilakukan karena harg^tbenih ^
yang dihasilkan sepadan dengan hasil buah yang akan diperoleh. ^ •
Tanpa menyambmig batang bawah dengan mata tempel singkong. * "
karet, pada tahxm 1970-^ almarhum Westtenberg, petani si
ngkong dari Medan, mampu memperoleh hasil 80 ton dari tiap








) FILM layar lebar Die Hard
yang dibintarigi aktor Bruce
Willis ditayangkan di sebiiah
stasiun televisi. . Malam itu,
Hening Rahardianto adalah
salah seorang yang menyaksi-
kannya. Tiba-tiba ia kesal ke-
tika beberapa nama wilayah
di Indonesia tidak disebutkan
dalam teks bahasa Indonesia
di televisi itu. "Padahal dalam
film itu terdapat ucapan 'Su-
matera' tapi kok tidak ditam-
pilkan dalam teks. Bukankah
ini merendahkan kecerdasan
pemirsa," katanya.
Bagi sebagian besar pe
mirsa layar kaca, mungkin
"hal kecil" itu tidak meng-
ganggu. Bahkan mungkin tak
mengetahui adanya keku-
rangan itu. Tetapi tidak bagi
Hening yang adalah seorang
peneijemah. Wsgar ia gusar.
Lain lagi Bambang Su-
geng. Ia gerah bila menemu-
kan film-film barat yang diter-
jemahkan dalam teks Indone
sia" fahparnelihat kontelK bu-
daya.
"Bering saya jumpai se
orang anak dalam teijemahan
nienyebut Anda kepada bapak
atau ibunya. Atau seorang a-
judan mengatakan 'kamu' pa-
da presiden. Seutuhnya ini
kan tidak (i.ikaitkan dengan
budaya setempat," kata Bam
bang yang penerjemah dan pe-
nulis buku.
Bambang dan Hening ada
lah peserta acara Diskusi Ter-
jemahan Film yang diseleng-
garakan Himpunan Pener
jemah Indonesia di Pusat Ba
hasa, Jakarta, Sabtu (5/2). Me-
nurut Bambang, sehsirusnya
peneijemah mewakili tempat
di mana ia berada. Film ,yang
diterjemahkan hanyalah sua-
sananya, namun ekspresi ba-
ha-sanya harus hiewakili kon-
disi budaya tempat penonton
berada. "Kata 'beliau' jarang
dimunculkan. Paling sering
adalah kata 'dia' yang seolah-
olah representasi dari he. him,
she, atau her," katanya.
Karena itu, penerjemah
harus melebarkan wawasan
nilai rasa dalam berekspresi
mengungkapkan kata-kata
terjemahannya sehingga se-,
suai dengan budaya penon- ^
ton.
Menurut Subtitling PT In-
dosiar Visual Mandiri, Lina
Ho, peneijemah film televisi
bertumpu pada audio dan vi
sual, berbeda dengan peneije
mah buku. Di televisi, pener-
jemahan dibagi dua yakni
subtitle atau teks di bagian ba-
wah layar televisi (disebut
subtitling), dan dubbing atau
sulihsuara.
Memang, membuat teks
terjemahan film yang dita
yangkan di televisi bukan pe-
keijaan gampang. Profesi itu
tak sekadar mengalihbahasa-
kan melainkan juga tengah
menjembatani dua budaya
yang berbeda. Peneijemah ha
rus paham terhadap film dan
konteks yang akan diterje
mahkan. *
Selain itu, ada banyak
aturan yang harus diperhati-
kan sehingga teks tidak me-
ngurangi kenikmatan penon
ton menyaksikan sebuah ta-
yeingan. Sebut saja aturan ti-
meframe pemunculan teks
yang didasarkan pada time^
code (ukuran waktu jam: me-
nit: detik: detik per seratus).
Waktu pemunculan teks bia-
sanya antara empat sampai
tujuh detik. Satu teks maksi-
mal terdiri dari dua baris. Se-
barisnya tak boleh lebih dari
37 karakter huruf. Pemeng-
galan-pemenggalan ini harus
mempertimbangkan tata ba
hasa dan logika kalimat. Nah!
"Prinsip subtitling adalah
membantu pemirsa memaha-
mi isi film, bukan membuat
pemirsa sibuk membaca. Ka
rena itu bahasa subtitling ha-
ruslah merupakan bahasa
yang singkat, padat, dan tepat
sasaran," kata Lina.
Mungkin kaiena batasan-ba-
tasan itu, tak jarang ada yang
terkesampingkjm. Sehubungan
dengan nilai rasa, menurut
Bambang, ia tidak sependapat
memilih kata 'aku' ketimbang
•saya* demi menghemat kata.
"Lebih baik tetap menampUkan
'saya' dan memilih menyingkat
kata 'dengan' mepjadi 'dgn' atau
•yang dengan "yg," kata Bambang.
Pergeseran Makna
Peneijemahan menjadi ti
dak sederhana ketika, misal-
nya, film berbahasa Manda
rin masuk ke Indonesia sudah
dalam bahasa Inggris. Misal-
nya'film layar lebar Crou
ching Tiger, Hidden Dragon
yang terjemahannya dinilai
buruk.
Menurut Lina, saat men-
uangkan bahase Mandarin ke
bahasa Inggris mungkin su
dah ada pergeseran makna.
Dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia bisa lebih jauh lagi
pergeserannya. Apalagi bila
si peneijemah tidak mengua-
sai bahasa Mandarin.
Hal semacam itu juga bisa
terjadi di televisi bila film
yang diterima dari distributor




•  • mm
la mencontohkan, tilm-
film Korea yang masuk ke In
donesia melalui distributor
Taiwan, Film-film itu sudah
disulihsuarakan di Taiwan
sehingga bahasanya menggu-
nakan bahasa Mandarin. Bah-
kan nama-nama tokoh di da-
lam film itu diganti dengp
nama-nama Cina kendati je-
las-jelas di awal dan akhir
film terdapat tulisan nama-
nama tokoh dan pemeran Ko
rea.
"Dalam hal begini kami
selalu meminta kepada pener-
jemah agar tetap mengikuti
alur cerita dan memperhati-
kan nama-nama Korea se
hingga tidak menghilangkan
nuansa Korea," katanya.
Lain halnya bila distribu
tor membuat aturan longgar,
membebaskan stasiun televisi
mengganti nama tokoh film.
Misalnya untuk film kartun
UNA HO
Pockemon tayangan Indonesia
ada tokoh bernama Ali. Di
Taiwan, untuk film yang sa-
ma, tidak ada tokoh bernama




ini, peneijemah tidak bekerja
sendiri. la menerjemahkan.
Ada editor yang memeriksa
apakah ada salah ketik atau
sudah sesuai dengan patokan
yang sudah ditentukan.
Teks itu kemudian dima-
sukkan ke layar oleh time code
capture officer sehingga pe-
munculan teks tepat dengan
dialog film. Bila penerje-
mahannya terlalu panjang
maka s'l-time code capture
akan sangat kerepotan memo-
tong.
Penyelaras akhir kemudi
an akan menonton ulang film
dengan teks baliasa Indonesia
PL\1BARL. AN/D\M arco santosa
yang sudah ada di dalamnya.
Penyelaras ini mengecek apa
kah ada salah ketik. arti yang
menyimpang, atau waktu pe-
muncuian yang tidak sesuai.
TanggungJawab
Dengan proses seperti itu
maka bisa saja terjemahan
menjadi kurang tepat bukan
karena kesalahan penerje-
mah. "Penerjemah sudah
membuat celana panjang tapi
keluarnya di televisi jadi bun-
t.ung sebelah karena proses
editing" kata Sulistini, seo-
rang penerjemah lain.
Lalu sejauh mana tang-
gung jawab penerjemah bila
terjemahannya tak tepat kare
na proses panjang tadi. Pad-
ahal yang terpampang di la
yar televisi atau layar bioskop
-biasanya pada akhir tayang
an- adalah nama penerjemah
•seorang.
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M6nurut Lina, apa yang
keluar dalam tayangan sudah
mempertimbangkan berbagai.
asp^ tonnasi;k mengacu pa-
da^^p^an dari Komisi Pe-
, nyilfran Indonesia. "Kanfi»pu-
V nya batas sesuai Komisi Pe-
nyiaran bidonesia mengingat
J  sanksi yang diterapkan cukup
berat; mulai dari penghentian
program siaran hingga penca-




film bahasa sumber (asing) ke
dalam bahasa sasaran (baha
sa Indonesia) sehingga pemir-
sa dapat menangkap isi yang
disampaikan oleh sebuah
film. Proses pengejawantahan
fiingsi itu temyata rumit. La
in, seberapa besar imbalan ba-
gi mereka yang bergelut da
lam profesi ini?
Honor untuk penerjemah
televisi didasarkan pada du-';'
rasi film dan bahasa. Semakin \
panjang durasi semakln ma-^
hal. Demikian juga" untuk ba-:";
hasa. Semakin sulit stasiunf'
televisi itu menemukan pe;^'-;
neijemah bahasa tertantu ma* '
ka akan dihargai lebih tinggi."'
Sebuah stasiun televisi
swasta, misalnya, menghar- '
gai hasil kerja penerjemah' '•
"intuk film durasi 30 menit se-^ '
nilai Rp 75.000 (bahasa Ing- n -
gris), Rp 100.000 (Mandarin))"'
dan Rp 200.000 (Korea). Bil^ '^
durasi film lebih papjang, mi-^
salnya 60 menit, maka nilai
rifiiya dtia kali lipat dan setd*'
rusnya. Di luar ketiga bahasd '"
.itu, dihargai Rp 112.500 untuk
durasi 30 menit. Terlalu miii-''






BAHASA INDONESIA - LARAS(JURNALISTIK)
^ « ' f?'
YOGYA (KR) - Boleh dibilang novel
'Paradoks' karya Ana Nadhya Abrar yang
diterbitkan Qalam ini merupakan kaiya a-e-
ative nonfiction, karena punya ciri-ciri, an-
tara lain setting cerita nil dan tokoh yang
diceritakan maaih ada. "Sekalipun tokoh (h
sini menggunakan nama lain," ujar Ana
Nadhya Abrar, Sabtu (19/2) dalam bedah no
vel 'Paradoks' di Ruang Seminar Fisipol
UGM.
Menurut penulis novel ini, proses kreatif
yang dilakukan bertolak pada keinginan un-
tuk 'membuat kenyataan'. Kenyataan ir«i
dibuat berdasarkan kondisi konl^et dalam
sistem sosial kampus yang menimbulkan
persoalan bagi diri • penxriisnya. "Kondisi
konkret ini saya pakai sebagai titik tolak
kreatif," kata Direktur Penerbit Gadjah
Mada University Press ini.
Dalam menciptakan kenyataan itu, Ana
Nadhya Abrar berusaha menunjukkan
bagaimana seharusnya orang-orang yang
berada dalam sistem sosial itu mengubah
cara hidup mereka. Bila masyarakat kam
pus terbu^ matanya setelah membaca no
vel ini, maka ponuJisan novel ini menjadi
efektdf. Sebaliknya bila masyarakat kampus
tetap saja menolak pesan itu, bahkan sem-
bari marah-marah, penulisan novel ini tak
efektif.
ICalau ada orai^ yang mengatakan novel
ini tergolong cneariue nonfiction bukan berar-
ti menceritakan diri saya. Saya selalu
menceritakan idola saya dengan mem-
bayangkan berada dalam situasi dan kondisi
sosial yang riil. Kepuasan saya justru ,
berhasil menceritakan idola saya dengan
cara saya sendiri," ujar Ana Nadhya Abrar
yang novelnya dibedah Arie Su4jito dan
Bambang P Jatmiko.
Menurut Abrar bisa saja idolanya itu me
ngatakan dirinya tidak seperti itu. Tetapi
itulah keasyikan penulis novel yang bisa
membayangkan idola sesuai dengan daya •
kreatif dan imfyinasinya. Lalu untuk men-
jadikan cerita mendekati apa yang teijadi '
Abrar menyertakan data tentang yang ber- ;
kaitan dengan kisah pada setiap episode. '
Lewat cara ini diharapkan pembaca percaya
apa yang dikisahkan benar-benar teijadi.. ^ \
"Kalau ada yang berkata saya sedang5
meny^jikanlaporanjumalistik, mungldnsa-ja benar. Sebab,,harus saya akui bahasa ;
yang dipakai bahasajumalistik. Cara berki- i
sah yang saya pilih memang cara berkisah {
jumalistik," kata Ana Nadhya Abrar yang f
dosen Fisipol UGM ini.
Pengamat sosial Drs Arie Suc^ito MSi -
melihat dalam novel sohibnya ini, maha- S
siswa teijebak dalam ketidakberdayaan oleh C
ulah dosen-dosennya. Seperti dikisahkan S
dalam novel 'Paradoks' ini tokoh Galih mi-,f
salnya, benar-benar terlibat dalam konfliks
interes. Di sini teijadi diskorsus moral, kare
na itu perlu ditafsirkan kembali tentang,^
morality ini lebih berbasis agama.
Teijadinya diskorsus dalam dunia pen- '
didikan akan melahirkan sektarianisme, se- f
hingga repot kalau kondisi di kampus seper- ,
ti itu disebut demokratis. Di sinilah teijadi }
repretasi 'penindasan' yang luar biasa. i
Kdau kekuasaan diterapkan sebagai penge- f
lola pendidikan maka yang teijadi akan it
menjadi.bagian n^iniatur ekspresi negara'^
yang otoriter. Itu yang teijadi dalam noveR
'Paradoks' yang bisa jadi kisah dari penulis-
nya.
Rekan Abrar yang lain, Bambang P Jat
miko merapertanyakan, apakah novel de
ngan setting tahun 2010 ini akan relevan de
ngan kenyataan saat ini. Bisa jadi isu pendi
dikan akan sangat berbeda, bisa dihitung da
ri waktu ke waktu. Tokoh ^-edo dalam novel
'Paradoks' ini digambarkan sangat fiontal,
terjebak pada wacana-wacana biaya pendi
dikan yang mahal dan sebagainya.. (Asp)-o
kedaulatan Rakyat, 23^''ebruari 2005
BAHASA INDONESIA - DARAS {"OLIHK)
I  BahasaPolitik
i  "IDon't Care.."
SEJAK Presiden SBYberkata "I don't care
wilh my popularity'', sejak itu pule frasa "I
don't care" popular. Apalagi setelah salah
■Bt seorang menterlnya (Menteri Keuangan
Jusuf Anwar) juga menggunakan frasa yang
sama dalam menanggapi hasil riset tentang
^^SHnil l<orupsl yang dilakukan sebuah lembagaswadaya masyarakat. Tentu saja ucapan-
ucapan itu harus dipahami sesuai konteks-JE jgp dalam dua kasus di atas maksudnya
balk. SBY berkata demikian untuk memberikan pesan kepada
publik bahwa la tak peduli lagi dengan populantasnya yang
menurut banyak survei merosot setelah 100 hah peme-
rintahannya. la berjanji akan bekega lebih maksimal lagi -—tanpa
mempedulikan popularitasnya. Begitu kira-kira.
Sejak itu satu khasanah perbendaharaan bahasa politik kita
bertambah, tidak sekedarapa yang pemah kita dengar di zaman
Orde Lama (semacam kontrarevolusioner. ngak ngik ngok,
Manipol Usdek, Nasakom, anti-imperalisme. new emerging
force, dan sebagainya), dan zaman Orde Baru (semisal, pem-
bangunan, ekstn'm kiri, ekstrim kanan, asas tunggal, Kopkamtib,
P4, dan sebagainya termasuk "semangkin" dan "menurut
petunjuk Bapak Presiden"). Setidaknya selain kata reformasi,
civil society (masyarakat madani), demokratisasi, Pemilu
Presiden langsung, dan lain-lain, kinimuncul "I don't care", yang
menyalib bahasa politik Gus Dur "gitu aja kok repot." Kartun-
kartun politik segera dapat inspirasi baru atas keluarnya frasa
politik "I don't care" tersebut.
' Setiap babak sejarah politik bahasa politiknya menyesuaikan
ini pandangan ahli politik. Artinya bahasa mengikuti dlnamika
politik. la dibentuk atas persinggungan-perslnggungan politik
yang ada. Tetapi ada pula pendapat sebaliknya, bahwa justru
bahasa politiklah yang mempengaruhi situasi dan karakter politik
yang terbangun —ini menurut ahli bahasa. Tapi, hati-hati
dengan bahasa Iho, kata ahli budaya. Bahasa itu ujung tombak
bagi perubahan sosial—bahasa menunjukkan bangsa, bahasa
membentuk karakter bangsa. Sebuah perubahan atau bahkan
revolusi sosial. tIdak terjadi mendadak begitu saja, tanpa jar
gon-jargon politik yang sengaja dipopulerkan. Dengan kekuatan
yang kadang-kadang "invisible hand" dinamika soslal-politik
.menggelinding dengan aneka ragam jargon dan pilihan kata
tertentu yang gampang diingat dan menggelorakan (solidaritas
internal) dan menjengketkan —pertahanan lawan.
Sepenangkapan saya, Cak Nur (semoga cepat sembuh Cak)
pernah berpendapat bahwa mengapa dulu zamannya Bung
Kamo dinamika politiknya demikian menggairahkan, karena
memakai pendekatan bahasa politik negatif (perlawanan),
bukan pendekatan bahasa politik positif, berupa ajakan —
merangkul orang untuk bersama-sama membangun, bukan
memusuhi sesuatu yang diidentifikasikan sebagai musuh.
Bahasa politik-elite cepat menyebar dan "ditlrukan" oleh elite-
BAKMI BAK80
Kalau judul di atas 1
kita urapkan di j
depah teman-teman |
atau pada pedagang j
bakml di mana saja j
dl vyilayah Indonesia, ?
rasanya enggak |
seorang pun yang 1
enggak ngerti. Siapa j
pun tahu apa itu ^
bakmi, bakso, dan •
gocap. Ketiga kata |
In! mungkin sudah <
lekat dengan kesan n
Ya, gimana enggak mengindonesia kalau kata-kata tersebut sudah
dipakai dalam hidup sehari-hari dan sudah lercantum pula di Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dan, ternyata kala-kata tersebut hasil
serapan dari bahasa Hokkien: Kenapa Hokkien dan bukan Mandarin?
Mcnurut Ibu Hermlna Sutami, ini terjadi karena kata-kata yang di Indonesia
umurnya tumayan tua ini mernang berasal dari kosakata orang-orang Hokkien
yang menjadi pendatang di Indonesia iebih awal. Di bahasa Mandarin, kata-kata
itu (kalau ada) diucapkan dengan bunyi yang berbeda. Kalau tidak ada, berarti itu
menjadi local color (warha khas) daerah Hokkien yang tidak ditemukan dl daerah
RRC lain.
Kata-kata serapan lain yang ada antara Iain: makanan (lumpia, bakpia, kue, cakuo
tekwan), buah-buahan (lengkeng, kana, leci, tiambue), binatang (cumi, ebi, kecoa. juhi),
bisnis (angpao." gopek, goceng, cepek, ceban, goban, seceng, bokek), pakaian (giwang,
gincu, angkin, bakiak, kepang), transportasi (sampan, tongkang, becak). Semua kata
kata ini kita ucapkan persis seperli bunyi orang Hokk'en mengucapkan kata yang
dimaksud, kecuali becak yang sebenarnya diucapkan becia.
Biarpur, didominasi kata dari bahasa daerah Hokkien, belakangan Ini ada
kecenderungan perubahan pengucapan kata-kata umum tersebut (di kalangan orang
Indonesia) dari Hokkien ke Mandarin. Contoh yang paling menonjoi adaiah kata hong
shui (Hokkien) yang duiu begitu populer, sekarang iebih sering disebut feng shui
(Mandarin). Contoh lain adaiah ucapan tahun baru kiong hi (Hokkien) menjadi kung si
(Mandarin).
Ini disebabkan karena anggapan di RRC sendiri bahwa kalau kita berbahasa
Mandarin maka kita akan terdengar dan teriihat Iebih terpeiajar. Coba saja judul-di atas
kita ucapkan sekali lagi di depan tukang bakmi. Pasti si tukang bakmi itu merengut
sambil nyuekin kita. Bukan karena kita dianggap enggak terpeiajar, tetapi had gini mana




elit9 bawahanhya. Hanya saja kalau sudah b&gitu, biasa'nya]
iiriakna kontekstualnya mehjadi barkembang. ; . i ; i
■ ^rBagaimam kalau frasa "i don't care" mepjadj treh di kaia-
\n§an pejabat dan polltisi kita, tanpa konteks yang Jelas?'
M^galSl^na kdiau, frasa "I don't care" dl$alahgunakan, :untuk\
y^efltidungl kepeptingan pribadi para polltisi. atau pejabat
'Ptas segala madbtp kritik, dengan/lepas dari segala. tang-
^ungjavi/ab? (M Alfan Alflan M) ' ^
Pelita, 25?ebruari 2005
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BAHASA INDONESIA-PENCtAWAS BAHASA INDONESIA
Bentuk Penat akibat Interferensi
Oleh Kunjana I
SEPERTI halnya sosok manusia di cJalam se-
buah masyarakat dan aneka komunitas ba-
hasa, masing-masing akan dapat saling rae-
mengaruhi manakala pertemuan, persen-
tuhan, atau kontak di antara mereka dapat
terjadi. Sosok bahasa-bahasa manusia juga
pastilah demikian. Bahasa-bahasa itu akan
dapat saling berpengaruh, akan mampu sa
ling moinberikan intGrferensi (jlanguaqe in-
lerference]), ketika pertemuan, persentuh-
an, dan kontak antarbahasa {]angiiage con
tact) teijadi.
Lazimnya bahasa yang kuat, cenderung
akan lebih banyak memberiican pengaruh.
Bahasa tersebut akan cenderung lebih ba
nyak meny ebabkan interferensi kebahasaan
daripada bahasa-bahasa yang kecil dan le-
mah kekuatannya. Pengaruh-pengaruh ke
bahasaan itu laksana gerakan gelombang di «
tengah samudra. Semakin dekat jarak atau
distansinya, akan semakin signifikan pe-
ngaruhnya. Kian jauh distansinya, cende
rung akan menjadi kian lemah pengaruh-
nya.
Bahasa Indonesia yang kita gunakan se-
karang, juga mendapatkan banyak penga
ruh dari bahasa-bahasa besar maupun ba
hasa-bahasa kecil. Bahkan dialek sosial, dia-
lek geografis, dan dia
lek individual sekah-
pun, semuanya dapat
berpengaruh sesuai dengan inlensitas ma
sing-masing terhadap bahasa Indonesia.
Kalau bahasa-baha-sa yang kecil saja da
pat berpengaruh terhadap jati diri atauiden-
titas bahasa Indonesia, apalagi bahasa-ba
hasa besar seperti halnya bahasa Inggris
yang notabene merupakan bahasa intema-
sional. Pastilah bahasa Inggris memiliki pe
ngaruh yang amat besar pula terhadap baha
sa Indonesia. Pengaruh-pengaruh bahasa
iersiebut dapat merasukkedalam segala ta-
taran dan semua lapis kebahasaan. Mulai
dari lapis kebahasaan yang terdalam hing-
ga lapis yang paling luaran. Mulai dari tatar-
an kebahasaan yang terkecil hingga tataran
kebahasaan yang paling besar.
Beberapa pengaruh itu dapat disebutkan,
misalnya saja adanya bentuk kopulatif dan
bentuk penat, yang temyata kini menjadi
sangat banyak digunakan dalam masyarakat
bahasa kita. Dalam bahasa Inggris kopula
is, am, are, was, were dalam kalimat me-
mang dominan sekali keberadaannya. Da
lam bahasa Indonesia, bentuk yang semacam
itu banyak muncul dalam konstruksi adalah
atau ialah, kadangkala
mempakan.
,  S^^g kali diten\u-
kan juga bentuk-bentuk yang ScQah dalam
bahasa Indonesia, yakni yang menggabung-
kan adalah dengan merupakan, atau ialah
dengan merupakan. Mestinya pemakaian
bentuk kopulatif seperti disebutkan ditl^an,
dalam bahasa kita tidak boleh terlalu fne?
nonjol. Pasalnya, bahasa kita memang tidak
memjtliki kekhasan kebahasaan demikian
itu. Adapun bentuk salah seperti di depan
itu, sama sekali tidak boleh digunakan kare-
na merigandung miib^ir.
Akan tetapi, faktanya, pemakaian ben
tuk-bentuk kopulatif sebagsi pengaruh dari
bahasa Inggris seperti di atas, dari hari ke
hari semakin banyak dan kian berkembang
menjadi sangat dominan. Dalam berbagai
domain kebahasaan, bentuk kopulatif itu
ternyata kian merebak dan meluas pema-
kaiannya. Dan kemudian, jadilah bentuk-
bentuk penat, bentuk-bentuk yang latah,
dan maiiifestasinya'memang menjadi kian
membos^nkan dan memenatkan. Dunia
media massa temyata tidak terbebaskan dari
fakta kebahasaan yang demikian ini. Coba
dicermati saja sebuah berita, esei, ulasan,
opini atau wacana, pasti dapat banyak dite-
mukan bentuk kopulatif yang membosan-
kan dan memenatkan itu di dalam jumlah
yang amat signifikan.
Kalau kepenatan itu di antaranya dise-
babkan oleh kelatahan pemakaian bentuk
kopulatif ala bahasa Inggris, temyata ben
tuk sambung seperti sementara itu, dalam
pada itu, perlu diketahui, perlu ditambah-
kan, sebagaimana dlberitakan, sebagaima-
n^ diinformasikan, yang notabene semua
nya juga bemuansa kekuatan interferensi
bahasa Inggris, kinijuga kian merebak dalam
pemakaian bahasa Indonesia. Tidak saja
dalam lingkup mechamassa, dalam penulis-
an karya-karya ilniiahi dalam penulisan su-
rat-surat oleh para sekretaris, terbukti bah-
wa pemakaiain entitas-entitas kebahasaan
yang membosankan dan memenatkaii itu
menjadi semakin sulit untuk dapat dihin-
darkan.
Tugas pokok kita, mencermati semuanya
itu, mewaspadai pemakaian bentuk keba
hasaan yang semacam itu, dan harus dapat
menyikepinya dengan tepat dan benar. Ja-
ngan sampai teijadi, bahwa dominasi inter
ferensi bahasa asing semacam itu, justru
terlampau mencoraki bahasa kita sendiri.
Media Indonesia, 26 Peibruari 2005
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BAHASA INDONESIA - PENGANTAR ASING
Sl^olah di Siiigapilra Akan
Gunakan Bahasa Indonesia
JAKARTA — Menteri Mentor Singapura Lee Kuan Yew merenca-
nakan bahasa Indonesia sebagal bahasa ketiga yang akan di- [
.. ajarkan di sekolah-sekoiah setelah bahasa Inggris dan bahasa -
Melayu. Sehingga problem komunikasi di antara kedua negara
dapat teratasl. ;
Menurut Lee, bahasa Indonesia nantinya dipakai 10-15 per- ^
sen murid yang bersekolah di negara jiran itu. Mereka warga ne
gara Indonesia yang memilih bersekolah di sana,
Namun, gagasan Lee tersebut berawal dari musibah yang teijadi '
di Aceh, 26 Desember 2004. Personal militer Singapura kesulitan
berkomunikasi saat memberikan bantuan kepada rakyat Aceh.
"Kami belajar dari pengalamaft-drAceh. Kami perlu iebih ba-
nyak lagi warga Singapura bisa berbahasa Indonesia, selain ba- ^
hasa Malaysia atau In^ris," kata Lee kepada wartawan di Si
ngapura, Jumat (18/2).
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departe-
men Pendidikan Nasional, Indra Djati Sidi, menyambut baik ren-
cana Lee. "Ini dapat membuka peluang bagi Iebih banyak orang '
Indonesia mengembangkan diri di negara tersebut," ujarnya ke-
pada Tempo, Jumat (18/2).
Menurut Indra, dalam pengajaran bahasa Indonesia, Singapu
ra nantinya dapat memiiih dua alternatif seperti Australia, yang
sudah terlebih dulu mengajarkannya. Alternatif pertama, Singa
pura dapat menggunakan guru bahasa Indonesia yang sekaligus
pandai berbahasa Inggris, atau mengirimkan guru untuk belajar
Iebih dulu di Indonesia. "Kami sangat terbuka untuk kerja sa-
ma. Pilihan ada oi pihak Singapura," kata indra. • rinaidi d guitom




Bahasa Indonesia Bahasa Ketlga di Singapura
ENTERI Pendidikan Singapura fr.empertimbangkan pengenalan "
@  bahasa Malaysia dan Indonesia sebagai bahasa ketiga di sekolah,
setelah Inggris dan bahasa asli murid itu. Program ini untuk memperoleh
10-15 persen warga Singapura yang non-Melayu yang bisa berbicara
Malaysia atau Indonesia.
,  Mantan Perdana Menteri Singapura Lee Kuan Yew, seperti dilan'sir
AFP, kemarin, mengatakan bahasa menjadi salah satu kendala yang ,
dihadapi militer Singapura ketika menolong korban gempa dan bencana
tsunami di Aceh. Momentum ini ternyata menjadi pemicu untuk mem-
pelajari bahasa Malaysia dan bahasa Indonesia.
Kita belajardari pengalaman di Aceh ketika Singapura membutuhkan
lebih banyak orang yang mampu berbahasa selain bahasa Malaysia
dan Indonesia," kata ayah Perdana Menteri Lee Hsien Loong dan pemim-
pin nasional Singapura pertama ini.
Ketika komandan militer Indonesia memberi br/efinff tentang misi di
Banda Aceh, hanya Perdana Menteri Lee Hsien Loong, Menteri Perta-
hanan Teo Chee Mean, dan beberapa orang tentara Singapuria yang me-
ngerti arahan komandan militer Indonesia tersebut. (Dud/B-5)
Media Indoneisia, 9 pebruari 2005
BAHASA INDONESIA-SAPAAN
Ihwal Sapaan Egaliter Anda
Kunjana Rahardi
B^ANGKALl ada di anlara para pembaca
budiman yang pernah merasa tidak pas, mera-
sa benar-benar canggung, kelika raenyapa o-
rang tertentii dengan bentuk kamu. you, atau
Anda. Atau perasaanilujustrusebaliknya. Anda
merasa suiujguh aneh, amat lucu, kelika me-
nyapa seseorang dengan benluk luan, nyonya,
bapak, ibu, atau saudara.
Dari sisi lersapanya. nuingkin sekali ada
yang merasa terusik dan lerganggu kehornial-
annya, atau mungkin keterpiijiannya, kelika
dirinya yang adalah dokle: ternama tetapi kok
dipanggil posiennya dengan pak, bu, mas. Se-
dangkan seineslinya, dia disapa dengan ben
tuk sapaan dok atau dokter. Bogitu pun seo-
rang profesor ternama, yang inn.slinya disapa
dengan bnntuk prof malalian disapa mahasis-
wanya dcngat; pak atau bu.
Memang l)ogilulali hakikal pemakaian un-
sur-unsur kcbaliasaan dalam sol)uah masyara-
katbahasa {language sodoty). Diasama sekali
tidak pernali lerpisali dari enlilns sosial-buda-
yanya, dari konteks ekstralingual yang menja-
di wadahnya. Ketika konteks sosiokultural dan
ekstralingual mengliarusk.in orang bcrl<ik/iin-
takzim atau bersantun-santun ria, maka ada
kecenderungan akan digunnkan bentuk-ben-
tuk yang santun seperli bapak alau ibu.
Bahkan untuk nuansa relasi yang lebih kon-




sapaan hormal senerti nyo
nya, nyonya besar, tuan,
tuan besar, ncloro, den, dan semaramnya, akan
bermunculan dengan sangat kentara. Para pe-
ngemis tua yang sudah tidak berdaya di sudut-
sudul jalan tengah kota, akan merintih-rintih
kepada siapa pun yang lewat di dekatnya, sam-
bil menyapa-nyapa dengan dtant of beggars
yang penuh dengan bentuk sapaan hormat dan
takzim itu.
Pernahkah Anda mencermati bahwa di anta-
ra teman-teman dalam sebuah kampus yang
telah sangat akrab, mereka sudah amat dekat
relasinya, kata-kata sapaan akrab seperti cho,
dab juga akan bermunculan. Akhir-akhir ini
didapatkan pula, bahwa bentuk kamu, kalian,
saudara, mulai tidak populer dan tidak banyak
digunakan untukmenyapa. Orangmerasa cang
gung dan tidak pas lagi dengan bentuk-bentuk
yang demikian itu.
Bentuk sapaan Anda juga boleh dibilang te
lah mengaiami nasib yang serupa. Dia tidak
lepas dari nuansa-nuansa nilai yang berbeda,
antara yang santun dan tidak santun, antara
yang hormat dan tidak hormat, antara yang
pantas dan tidak pantas. Padahal sesungguh-
nya, bentuk Anda sangatlah egaliter sifatnya,
sederajat, sejawat, dan net-
ral sekali konotnsinya.
Bahkan dengan orang ter
tentii yang tinggi jabatannya sekalipun, bon- •
tuk sapaan Anda itu benar dan sah-sah saja
digunakan untuk menyapa. Dia sama sekali
tidak melanggar ukuran kebenaran dan para
meter kebakuan.
Bahkan kalau dirunut asal-muasalnya, lien-
tuk sapaan Anda memiiiki makna 'yang mulia,
'yang dimutiakan', 'yang torlmrmat'. Dalam
l)ahas«i.lawa Kawi, bentuk sajuian .Antia lier.i-
sal dari kata ra yang secara diakronis kemudi-
an berubah menjadi 'nda'. Maka tidak aneh
jika dalam bahasa Jawa didapatkan kata ratu
yang berdekatan maknanya dengan dhatu, kata
keraton dekat sekali maknanya dengan ke-
dluilnn.
Dengan pergoseran diakroni.s alau historis
pula, benluk nda yang bermakna 'yang mulia'
atau 'yang terhormat' itu, mendopat awalan
Jawa Kawi an sehingga kenuidian menjadi
Anda. Dalam perjalanannya, bentuk Anda per
nah (liusiilkan untuk diganti dengan andikn.
Dalam bahasa Jawa Kawi kedua kata tersebut
memang sangat lekat maknanya, yakni sama-
samabermakna 'yang terhormat', 'yang temui-
lia', 'yang dimiiliakan'.
-• Tetapi kenap<i bentuk andika tidak banyak
diterima, sedangkan sapaan Anda diterima de
ngan baik? Barangkali karena alasan elisien-
si,—selain karena alasan politis lantaran bentuk
andika dipopulerkan oleh kornn Harian /?akj'a/
yangkononberlatarbelakang koinunis, sedang
kan Anda dipopulerkan Pedoman yang tidak
bernuansa komunis pada li.hun 1957-an. Seba-
gaimana sosok bahasa universal lainnya, climanu
ada bentuk yang lebih efisien, lebih pendek,
bentuk itulah yang bakal digunakan dan berteri-
ma dalam masyarakat. Hal yang sama terjadi
pula pada bentuk Anda. Jadi jelas sekali bahwa
sesunggiihnya, kata Anda itu demikian bagus
dan hormat sekali maknanya. Bahkan cara pe-
nulisannya pundikapitalisasikan pada huruf per-
tamanya.
Kenapa hingga kini kadangkala orang masih
merasa risih menyapa,.orang tertentu dengan
31
bentuktakzi'mdanhormatitu?'t<ehapapulao-
rang serihg nierasa tidak lersanjung disapa de- '
ngan bentuk santun Anda? Jawabnya adalah
karena bahasa tidak pernah terlepas dari sosok
kunteks sosiokulturnya. Dalain susiolinguistik
baijyak diidentifikasi bentuk kebahasaan yang
A  benar, ietapi temyata tidak selalu balk. Demlki-
an pula sebaliknya, bentuk kebahasaan yang
balk Itu temyata tidak selaiu benar. Sesungguh-'
^  nya itulah hakikat dari dinamika sebuah baha-'
sa, serbajalin-menjalin di antara unsur-unsur-
nya, hingga kadangkala menjadi cukup rumit.
manifestasinya.





Jakarta, Kompas — Indo
nesia kembali jadi tuan rumah
SidangMajolis Bahasa Bnmei Da-
joissalam-Indonesia-Malaysia
(Mabblm) 2005. Tahun ini, jalinan
kei-ja sama yang dirintis sejak ta-
hiin 1972 itu memasuki sidang
ke-44 dan akan dlselenggarakan
di Mataram, Nusa Tenggara Barat,
9-11 Maret.
"Sebelum sidang ke-44 Mabbim
digelar, didahului kegialan Ma-
jeli's Sastra Asia Tenggara alias
Mastera (5-6 Maret) dan semin^
kebahasaan (7-8 Maret). Dua ke-
giatan ini, sejak 10 tahun terakhir,
memang selalu diagendakanrnen-
dahului pei-sidangan Mabbim,"
katn Kepala Pusat Baliasa Dendy
Sugono di Jakarta, Selasa (1/2).
Keija sama kebahasaan lewat
Mabbim ini bei-angkat dart se-
mangat untuk menjadikan bahasa
Indonesia/Melayu sebagai bahasa
pergaulan antarbangsa serumpun.
Di balik ilu, ada gagasan ideal,
yakni bagaimana mewiAjudkan
bahasa Indonesia/Meiayu agar bi-
sa bei-peran sebagai bahasa ilmu
pengetahuan. Untuk itu, salah sa-
tu langkah besar yang ditempuh
adalah mengembangkan peristi-
lahan untuk berbagai bidang ilmu
dalam bahasa Indonesia/Melayu.
Menumt Dendy, hingga Icini te-
lah dihasilkan 319.000 istilah da
lam berbagai bidang ilmu. Isti-
lah-istilah ilu sebagian besar su-
dah dipublikasikan dalam benluk
glnsarium, sebagian lagt disusun
dalam bentuk kamus bidang ilmh.
Hanya saja, diakui bahwa tingkat
pemanfaatannya masih kurang.
i)elum benar-benar digunakan se
bagai bahan nijukan utama, ter-
masuk dalam buku-buku ajar dan
buku sumber belajar.
"Upaya mcmbangkitkan baha
sa Indonesia/Melayu sebagai jiwa
bangsa iui perlu untuk mengang-









hasa asing' bukan hanya Bahasa
Inggda ?ia5jun:j^aib^aaa asing
jflitif, inexqau san^at panting dan
berperan.bagi kunci-sukses masa
TriT>i. K^epia'di eraiinfoi^asi di-
Tnana perk^mbang^ dpnia siidah
sangat gl^^fkeoa^pu^ berko-
munikasi dengan flbjed^a dunia'
mepjadi saiJgat p^ti^ a^
"Bahkm 'peiiguias^anbed^a sb-
ing, meiyam his^gan^^
kompetiM di diima |eqi|" tandas
Novi Diana Faude dio^Bin) HumaS:
dqn keijft aai^ (BBpK) UMY l^taka
menerima kupjung^^O a:dtas
fikfl H ftrni^ft ''Mikdr^ah. Aliyah ,Ne-
geii (M/Sfl) Cilia^ Sukabumi, Se-
lasa (22?2), Sel& Noyie, juga ber-
bicara Twad^'a (Dosen FIA. UMY)
dan ,To1» Spw^da (Kajnr Teknik
MesinUMY). ' >
Untuk meningkalkan mutti lii-
lusannya menuriit Novi, maka
UMY" mengembangkan 3 baliasa
A
hasa (PPB) jhga pehingkatan Ba
hasa jtoggris PPBtb^edasjEuna de-
ngaf^^nstraHa, dengan
Tn*^"^entiik J^hnei^dh Cdrh^j^', Si-
ngapura dan MaJ.ayda. Bedanjg un
tuk pftngf*Ti'^P"E»p Bahasa Manda
rin, mStY b^qasaipa dengan Tai
wan dan Gbaa dengan membentuk
Sinology Gjir^ dan untuk Bahasa:
Arab d&a^D^Ma'hiad Bahasa Arab
dan Stu^.M^ 'ASbin AbiTh^ib'
bekeijasaiha dei^w Aisia Muslim
Charity Foim^tion (AMCF).
Noyimemb^nk^ contoh, keung-
gulan berbj^asaJ^itu juga bdah:
mengahtar. banyak mahasiswa
UMy men^patk^ beasi^a^atau
membuatnya lebih. inud^ mendh-.
palkan keija seperti p^idanian
Twedina yang memiliki^ TQEFL
450., "Karena itU semuk luliMfan
UMY iaiap berisiang dalam dhma
kega- Karaua metxSe pembdj^a^-
kulum yahg.komprehensif dengan
perkenibangw zainan/* tambah-.>
Kedaulatan Rakyat, 24 PeUruari 2005
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BAHASA INGGRIS - PELAJARAH
PENDrDIKAN LUAR NEGERI
^IMAMPUAN berbahasa Inggris
®^njadi faktor amat penting d^am
^eiiempuh pendidikan di Swin-
^^'ne ataii AiisLralia pada iimuni-
flGQCl
HaJ ini perlu diperhatikaii se-
&1I1 calon niaJiasiswa yajig akaii
gajar ke saiia, mengingat seluruh
giah dan kehidupan akan meng-
"^lakan bahasa Inggris.
E JAUTI ini banyak cainn mahasiswa
dan Indonesia yang sering merasa
ragu dengan kemampuannya ber
bahasa Inggris. Banyak yang me-
rasa ragu, apakah kemampuannya
^ahasa Inggris sudah memenuhi syarat
aguk bisa mengikuti sekolah atau kuliah di
^?uruan tinggi di Australia pada umum-
^^-ien^gat kemampuan bahasa Inggris
pOTa calon mahasiswa asing ini umuranya
beragam, maka kepada mereka sebaiknya
melakukan tes kemampuan berbahasa Inggris
sebelum memasuki lembaga pendidikan. Tfes
kemampuan itu dimaksudkan imtuk menge-
tahm apakah keterampilan peserta atau calon
mahaa^ memenuhi syarat," kata Andreas
^l^Drolrtur. Studi English Language Cen-
ftreign Language (TOEFL) merupakan tes
yang diakuf dan ^ up terpandafig di Aus
tralia. Maka, apabila calon mahasiswa berasal
dan negara yang berlatar belakang tidak
berbahasa Inggris dan berencana masuk uni-
yereitas atau program pendidikan atau pe-
latihan kejuruan di Australia, kepada yang
bereangkutan harus memiliki nilai tes lELTS
atau TOEFL. Nilai tersebut dimaksudkan
untUK membuktikan bahwa kemampuan ba
hasa Inggris peserta sudah memenuhi syarat
atau belum.
Masalahnya kini, bagaimana jika seusai tes
diketahui bahasa Inggris yang dikuasai ter-
nyata masih jauh dari standar yang dite-
tapkan?
Tidak perlu khawatir. Di seluruh Australia
ini terdapat leinbaga pendidikan yang khusus
dimaksudkan untuk membantu calon ma
hasiswa meningkatkan kemampuannya bcr-
Mhasa Inggris. Lembaga itu adalah ELICOS
^ngush Language Intensive Courses for
Oveiseas Students). Meski demikian, peserta
harus berhati- hati memilih ELICOS. Di-
sarankan agar memilih ELICOS yang sudah
dialpeditasi.
Tidak seluruh pelatihan bahasa Inggris
yang dilakukan ELICOS dimulai dari awal.
Dengan menggunakan hasil tes yang dila
kukan olfch lELTS maupun TOEFL, baik
ELICOS maupun peserta akari mengetahui
pada tingkat mana yang bersangkutan hams
mengambn kursus bahasa Inggris.
"Memang ELICOS banyak terdapat di ma-
na-mana. Hampir di setiap peigurusm tinggi,
termasuk di Swinburne, juga memiliki ELI
COS dan menyelenggar^an program kursus
bahasa Inggris bagi mereka yang akan meng-
ambil pendidikan di sini. Pada ELICOS sen-
diri terdapat berbagai program untuk semua





dirancang khiisus vintuk calon siswa maupun
mahasiswa. Tidak hanya itu, kami juga me-
rancang program kursus bahasa Inggris bagi
mereka yang ingin mengisi liburan. Dengan
demikian, liburan pun,akah semakin ber-
manfaat," lanjut Andrigas Pohi-'
n SAAT in! banyak universitas dan TAPE,
(Ifechnical and Furthei* Education) yang me-
miliki pusat pendidikan ELICOS di kampus
mereka. Bahkan, kini ada sekiiar 100 pusat
pendidikan ELIGOS swasta di seluruh ibu
kota dan. kota-kota lain. Selama ini ELICOS
membagi kursus dalam empat kategori, yaitu
General English] Inggris untiik tuju^ khusxis
(sekolah, kuliah, atau bisnis), p^iapan untuk
ujian, dan program liburan.
Kursus bahasa Inggris . yang diselengga-
rakan ELICOS paling sedikit 25 jam belajar
per minggu. Dari jumlah itu, seldtar 20 jam
dihabiskan di dalam kelas, selebihnya adalah
program belajar sendiri di bawah penga-
wasan. Mengingat banyak tujuan yang bisa
Hisplpnggarakan oleh ELICOS, maka lama
kuisus bergantung kebutuhan dan kemam-
puan siswa.
"Ketika pertama kali datang di Australia,
saya' mengambil kursus 10 minggu untuk
bahasa Inggris dasar. Saya begitu takut saat
pertama kali menghadiri kelas karena saya
menyadari bahasa Inggris saya sama sekali
tidak baik untuk bercakap-cakap. Maka, saya
mengambil English for Occupational Pior-
poses. Melalui kursus ini, saya dengan lebih
spesifik mempelajari tentang bekeija di per-
kantoran. Dari sini saya melangkah: Apalagi
setelah kemampuan bahasa Inggris saya me-
ningkat, saya memberanikan diri untuk
stuS," kata seorang pelajar Indonesia;
BAIK Andreas Pohl, Dr Zena Bingess (Di-
i-ektui' Opei-asionaT Unit Maliasiswa Inter-,
nasional' Swinburne), maupun Inge Tanu-
wijaya {country manager dari Indonesia) me-
nyebutkan, b^asa memegang peran yang
amat penting untuk meraih sukses belajar di
Australia.
Selain itu, semua mahasiswa juga perlu kiat
khusus agar bisa sukses. Kvmci sukses itu
adalah disiplin diri dalam mengatur waktu
untuk belajar maupvm rekreasi. Maklum, se
lama di
luar negeri tidak ada seorang pun yang akan
mengawasi para mahasiswa. Para dosen pim
tidak mau tahu apa yang dilakukan ma
hasiswa. Dan umumnya, dosen memberi ba-
n nyak tugas (assignment) yang .tidak bisa di-
tunda-tunda.
Kunci kedua, selain belajar berbicara, sejak
sekarang mulailah belajar men\ilis dalam ba
hasa asing. Berbagai tugas yang diberik^
harus ditidis. Dan, kelemahan mahasiswa In
donesia umumnya mampu berbicara dengan
bagus, tetapi "jatuh" ketika harus meru-
rauskan gagasannya dalam tulisan.
"Maka, jika mxmgkin pesan saya untuk
mahasiswa dari Indonesia, hindan upaya un-
tu^bergerombol atau membvmt grup-grup
s©SirirK^au~sudah b^kumpih 'dengan se-
s^a teman Indonesia, biasanya lupa kalau
hanis mempraktikkan bahasa Inggns," ujar
Zena Bvu-gess;
Ta menambahkan, mahasiswa selam perlu
^ mdatih kemampuan berbahasa Inggiis, baik
imtuk berbicara maupun menulis, juga peiiu
memahami terminolo^ ilmu-ilmu (yang akan
dipelajari): dalam bahasa asmg. Mahasiswa
juga perlu melatih diri beraril mengutarakan
pendapat dan menyangg^ p'endapat orang
lain.
"Ini penting. Mahasiswa Indon^ia biasa
nya ihaluTmalu kalau harus bicara. Juga kalau
tidak tahu, mereka t^t bertanya. Kendala
utama pada bahasa. Sdain itu, jangan ber-
anggapan, lulus SMA Anda bisa masuk ke
Universitas ^  Australia. Biasanya amat sulit..
Lebih baik ikut sejumlah lembaga, sep^iti
Bbundation (University Ebundation Studies,
lembaga yang ihembm kursus bahasa dan
pendalaman ilmu daii. ada di bawah uni
versitas bersarigkutan—Red) lebih dahulu.
Ebundation ini selain memberi pendalaman
bahasa Inggris juga mengenalkan universitas
yemg akem dimasuM," kata Zena Burgess.
(TOMMY DWIDIASTONO)
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SEHARl BERSAMA KOH HWAT, SASTRAWAN JAWA
M Ps. I. r) C"
3 RAMAl4ANJoy6l3byo^sd^aiiii(iiagungkan
4ena ketepatannya. Namun adayangberharap, sdah
iiatu teropongan gaib' pujangga Ja^a itu tidak terbuk-
ft di masa datarig. joyoboyo menuHs, "Wong e/aiwz
i^ang jaiodne..." Kalimat iUiyang tidak dun^nkan
mandoyoWihowo, sastrdwanJaipayansdikeml de-\tngcinjuliikanpenyah'MciUobow. Jika itu teTjadi,suatu






Padahal pria kelahiran 10 Fe-
bruari 1952 ini, merupakan ke- _
tui-unan Tionghoa, Bemama asli
Oei I^hian Hwat, akrab dipang-
gil Koh Hwat. la lebih Jawa dari




(puisi berbahasa Jawa). Koh
Hwat merupakan penggurit
produktif. Dua buku kumpulan
e^jak dan geguritan, Nurani
Peduli telah diterbitkan. Tahun






Sastrawan Jawa. Koh Hwat
dinilai telah melestarikan dan
mengembangkan Kabudayaan
jawL Museum Rekor Indonesia
Juga memberi pengharga^ se
bagai pen^is kumpulan bi^al
tungg^ 386 halaman. Radio




mengelola Dynasty Fashion. Di
sela kesibxikannya, tetap selalu
berk^a. Menulis sajak atau
"geguritan, merupakan peker-
jaan wajib tak tertulis.
Bangun pukul 06.00. Tak ada
aktivitas pokok selain bersiap ke
kantordi JalanAYaniYogya. •
I^dang Koh Hwat meniryau
lokasi pabrik rokok di Sewon.
"Saya diminta membantu kakak
mengelola pabrik tersebut,
Luasnya 4 nektar. Kalau pagi,
saya ke sana, sekalian olahi'a-
ga," tandas suami Ellyn
Subiyanti itu,
Pukul 08.30, sudah di kantor,
Mengontrol anak buah, itu yan^
dilakukan saat di kantor. Meski
diakui, tidak setiap hari,
Menurutnya, polakerja di b
patnya sunah beijalan rapi.
aaJafan voncr K
"Saya punya asisten yang bisa
mengakomodir semua peke^
jaan. Jadi keija saya tak terlalu
rumit," ungkap bapak dua anak,
Miranda Wibowo dan Erlangga
Wibowo itu,
Menerima tamu atau men- _
datangi acara, salahsatu aktivi-
tasnya juga. Hampir tiap hari
ada tamu. Dari berbagai ka-
langan. Mulai aeniman hing^a
penggemamya. Sepak tetjang
fo)h Hwat berkesenian, meng-
undang simpati masyarakat.
Tak sedikit pengagumnya yang
datangke kantor, Ingin •
kenalan, memberi dukungan
atau mihta dibuatkang'egur'tan.
Ruang keijanya di lantai dua,
juga njang berkarya. Jika dapat
inspirasi, langsung menulis.
I^fl^yanya yang dipvyi banyak
pengamat sastra, kadang mem-
buat dirinya ta^percaya. "Saya
sendiri heran, kok bisa bikin
tulisan seperh itu, Ada teman
'yang sempat tanya 'orang pin-
tari, kacanya saya ini reinkar-
nasi seorang jenderal dan pujangga besar di Tiongkok. Apa-
kah karena itu? Entah. Tapi
yang jelaa, semua ini berkat
anugerah Tuhan," paparjebolon
Fakultas Teknik idmia UGM,
I&h Hwat tak pemah mem-
permasalahkan ras. Meski ketu-
runan, ia merasa sebagai wong
Joojo. "Saya ini hidup di tanah
Jawa, Minum dan makan dari
orang Jawa, W^ar kalau saya
merasa tidak ada perbedaan.
' Tak salahjugabila saya ikut
nguri-nguri budava Jawa, Itu
kan budaya saya.^' kata warga
tak Ibisa berbahasa Mandai'in
itu. "Jangan tanya saya tentangj Imlek. Saya tidak ngertir'tam-
bahnya.
SEHARIAN di kantor. Jika
capal, tidur di sofa, Koh Hwat
memang tak pemah rewel. Pun
soal.makan, JUca anak buahnya
makan pecel lele, ia pun akan
menyantap makanan itu,




jika dirinya dapat rezeki, yang
'ikufmembantu mendapatkan,
juga harus kebagian.
Pulang rumah sekitar pukul
'■ '20.00, Setelah mandi dan
, makan, dimanfaatkan imtuk
I bersantai dengan keluarga, Tak
jarahgkeluar rumah bila ada
acara budaya. Koh Hwat antu-
sias mendatangi acara ceperti
itu, Malam meioipakah saat
istimewa baginya. ^ bagian
beaar karyanya lahir malam
hari; Ketika orang sedarig te'r-
lelap, Koh Hrvat malah asyik
berkwa.
"Jika sudahjadi, langsung
saya kirim ke teman lewat SMS.
I Minimalnya 10 teman yang saya
' kirimi. Itu ciri khas aaya. Tak
pedulijam 03,00 sekalipun
tandaa pengagum Manthous itu.
Banyak halyaiTg IdIsb meng-
inspirasinya, Bencana tsunami
di Aceh dan Sumatra Utara, ju-
ga mengilhaminya. Inikah pel-'. • >
tanda Maha Kuasa selagi mur- -




DarusBalam enggan. pisah rfori'K
Indonesia I dengan mej\guaknya'^l
bumipertiwidisana...
Sebagai masyarakat yang
maniak berat terhadap bahas^^;^*)
Jawa, Koh Hwatberharap bi^a'«*.
di^arkan di sekolah, Tak sektf" *«'
dar sebagai tambahan, namuti
perlu masuk kurikuliun. "Agar.<,
siswatahufalsafahJawa. v




menghormati yang tua. Itu sa- 'I
ja,"jela8nya, '
(LstlefNoor Boohmanl^
Minggu Pagi, 6Fe.bruapl 2005
Menghidupkan Bahasa
Suroboyoan
Al<hir Jiinuaii lalu, Ketua Ko-
misi Pcnyiai-an Indcpenden
DaenOi (mD) JawaTi-
mur, Siinlvil SyzJi, memajiggil
penajigguiig jawab Pojok Kam-
pung, program berita berbaliasa
Jawa-Siiroboyoan yang dita-
yangkaii sUisiun JTV. Siaran be
rita Fojok Kampufig, kala Sirikit, .
(iiniliii kebablasan kaj-ena sering
menggiinakaji kosakala yang
kasjir st.-i>erti uibadog (makan),
matek (mati), dan ndoboU (mela-
hirkan) daliim siarajinya.
Bagi Sirildt, acai-a Pojok Kam-
piiiig yang jangkaium siai'annya
inencapiii luunpir seluruli wila-
yali Jawa 'I'linur tersebut IMsa
niomgikan pemii-sii y;mg (idak
(orbiasii dfiigan bahasa Siovho-
yoan. liahkan, kala dia, warga di ••
Sural>aya sendiri ada yang ku- ,
rang sreg dongaii biUiasa ymig
dipakai /TVitu. Mereka me-
niang tidak mengadu secara ter-
lulis ke I^PID, tapi disanipiiikan
lewat telepon atau pesan pen-
dek (SMS). "Masak orang mati
disebul matek, sepetdi binalang
saja," kala Sirikit.
Sebelum dipanggil KPiD,
acara ini memang peniali men-
jadi perdebatan di kalangan sas-
trawan dan pemerhati baliasa di
Surabaya. Dalani sebuali disku-
si di Jawa Pos tahun lalu, misal-
nya. ada dua jiandangan ymig
berbeda diilam menyikapi acara
teraebiit. Pendapat pertama me-
nyatakan, Pojok Kampung ada-
Icdi bcntuk krealivitas/7V un-
tuk membcrikan tcmpal pada
kelvuaUm lo!<al. Karena itu. ines-
kipun terkesan kasm", bahasa
Suroboyoan di Pojok Kampung
perlii dileniskaJi.
Tapi pandangan tersebut dini-
lai terlaUi mcnyedorhantikan ba
hasa Suroboyoan. Mcnunit peni-
laian Kndnlf Malhius Yunani. sc^
lain kaya kosjikala. sobcnaniya
bciliasii Suroboyoan juga piinya
lata krama atau unggah-ung-
guh. Misalnya, ada liga kosaka
la unluU mcnunjiikkiin i)ongerti-
an mati, y;.i(u mati, motek, dan
bongko. Juga untuk kala makan,
ada liga kos<d\ata yang dikenal
di Surabaya, yaitu mangan,
njqbluk, dan njeglag.
Menurut Yunani, kosakata
tersebut mempunyai arti yasig
sama, tapi mempunyai konteks
>ang berbeda. MisalnyS, untuk
kata matek atau bongko blasa di
pakai untuk kalimat yang bersi-
fat iimpatan atau yang berkaitan
dengaii hewan.
Yuiuuii berpendapat, baliasa
Pojok Kampung tidak menggu-
nakan lata krama dan lebih nie-
milih kosjilrala ngoko yang ka-
sar. Dia mencoiitoliloin, redaksi
Pojok Kampung lebili memilih
kosakala lonte sebagai peng-
ganti kata pelacur atau WTS.
"Orang Madiun i<aget mende-
ngar liala tersebut," kata warta-
wan senior ini.
Saina sepeiti bahasa Jawa
yang lain, sebemumya ada dua
bahasa Suroboyoan yang sampai
sekanuig masili liidup di Sura
baya, viiilu btdiasa ngoko (ren-
dah, baluisa pasaiO dan baliasa
kroino (linggi). Baliasji ngoko
Suroboyoan lebili biuiyak diiKi-
kai (hilam iicrgaukui sehari-hai-i
iintu]< orang yang sebaya atau
yang sudah (likenalnya. Sedang-
kan bahasa kromo dipakai pada
Lngkungan lerbatas seperti di
pastu" atau untuk perciikapan
oi'iing yang belum rlikenal.
Tapi bagi redaksi Pojok Kam
pung, bahasa Suroboyoan yang
"asli" adalali bahasa ngoko yang
Idni b^inyak dilcrilik sebagai ba
hasa yang vulgai* teraebuL Me
nurut Nantuig Purwono, kosa
kata tersebut dijiakai berdasai-
kan survei di bei'bagai temiiat di
Suraliaya dan scbagiiui bersum-
bcr (hu'i kesenian ludruk.
Kai'ena itu, dalam siaran Po
jok Kampung bisa diteniukan
kosakata yang luunplr punah,
sciJCili montor muluk (jiesawat)
dan brompit (sepeda motor).
"Kami ingin melestiu-ikan baha
sa Suroboyoan yang kini terde-
sak baliasa Indonesia'dan Beta-
wi," kata produser Pojok Kam
pung ini.
Ac^nPojok Kampungpertsr
ma kali disiai-kan pada 7 Juli
2003. Pi'ogi'am ini diadakan ka
rena bahasa Suroboyoan dinilai
khas, egaliler, dan unik. "Untuk
telinga oi-ang luiu-, bahasa Sura
baya terkesan kasar, tapi lucir,"
Icata Aiief Afandi, Pemimpin Re
daksi/TV saiit itu. Tapi selain
seal unik dan lucu, sebenamya




Undang Penyiaran yang baiu,
tahun depan JTV al^ mengha-
dapi pesaing baru. Saat ini saja,
ada 39 peiiisjiliaan yiuig meng-
ajukan izin pendirian televisi lo-
kal di Jawa Timur. Tidak menu-
tup kemungkinan televisi baru
tersebut Juga akan mengikuti je-
jfik/TV.
Jika/TY piuiya Pojok Kam
pung, mungkin saja nanti ada
televisi lain yang menayangkan
Pojok Jawa Timur, yaitu prog-
1 <un beiita berbaliasa Jawa tigo-
ko yang lebih banyak dipahami
sebagicui besaj" wai'ga Jawa Ti
mur. • zed abidien (surabaya)
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BAHASA JURNALISTIK
Baliasa Media Massa Cetak
Semakiti Vulgar
I Jakarta, Kompas — Peng-
gimaan bahasa dalam media
massa (cetak) Indonesia selama
tiga tehun terakhir menunjuk-
kan fenomena menaiik. Peng-
gunaan metafora sebagai c^-
min komunikasi masyaraktit
berbudaya kini tereduksi oleh
pemakaian ungkapan-imgkap-
an vulgar dalam intensi^s
cukup tinggi. Kenyataari ini
mengindikasikan teijadinya"
pergeseran tata nilai dal^
kehidupan masyarakat Indone
sia. i
Kajian yang dilakukan Endro
Sutrisno dari HOP PGRI Ma-
diun dan Susi Harliani dari Ih-
stitut Teknologi Surabaya, yang
dipresentasikan dalam forum
Konferensi Linguistik Tahvman
Atma Jaya di Jakarta, Rabu
(16/2), memmjukkan bahwa
pergeseran pola komunikasi itu
beijalan paralel dengan ^ erak-
an reformasi.
Bahkan, pada beberapa ka-
sus, ada kesan rasa hormat ma
syarakat terhadap para tokoh-
nya telah teredufei sedemikian
rupa, * sebagaimana tercerrnm
dari mimculnya ungkapan-rmg-
kapan vulgar tersebut.
"Juga terbaca kesan skeptis.
Boleh jadi ini teijadi ki^na
terbangunnya kebebasah pers
seizing lahimya gerakan rrfor-
masi. Tidak seperti masa-masa
sebelumnya. Artinya, di sana
ada'alasan sosial-poUtik," img-
kap Endro, sebagaimana juga
diakui oleh Susi, yang tampil
dalam satu sesi di forum ter-
'  sebut.
Penggunaan istilah-istilah
: yang tergolong vulgar di sejum-
i  lah media cetak yang dijadikan
bahan an^sis, termasuk Kom-
I pas, daii hari ke hail cenderung
meningkat. Dicontohk^, keti-
ka popularitas penyahyi Inul
Daratista mimcul ke permuka-
an, di harian Kompas tiba-tiba
terbaca judul tulisan yang me-
nyertakan kosakata tergolong
vulgar: "Pantat Inul adalah Wa-
jah Kita Semua". Di dalam tu
lisan itu tertuang kalimat,
"Orang bahkan mendambakan
'pantatnya' Inul; dan membayar
untirk 'dipantati' Inul" {Kom
pas, 4 Mei 2003).
Juga diterhukari penggunaan
metafora "dijual" dan "men-
jual", yang—jika dicer-
mati—sudah bisa dikategorikan
vulgar. Itu bisa disimak pada
kalhnat, "Mereka . khawatir
Amien Rais tidak akan laku lagi .
'dijual' dalam Pemilu 2004"
{Kompas, 1 Agustus 2002), atau
"Hulnim berat pelaku korupsi
yang 'menjual' ralqrat kecil"
{Surya, 29 Agustus 2002), serta
"Nama mirip. berlomba-lomba
'jualan' agama" {Jawa Pos, 17
Agustus 2002).
Ini baru beberapa contoh ka-
sus yang dikemukakan oleh En
dro Sutrisno dan Susi Harliani.
Masih. ada contoh lain yang tak
kalah vulgar, seperti "Lembaga
legislatif juga 'busuk'" {Jawa
Pos, 12 Maret 2002).
Kecenderungan umum
Meski hanya memfokuskan
kajian pada tiga media cetak
tadi {Kompas, Jawa Pos, dan
Surya), kecenderungan ini se-
simgguhnya berlaku umum pa
da media massa di Indonesia,
terutama sejak era reformasi.
Aneimya, masyarakat pembaca
pun seolah tidak lagi risi dengan
istilah-istilah vulgar tersebut.
"Eeriomena ini menunjirkkaii,
bahwa masyarakat mulai ingin
lebih cepat mengimgkapkan pe-
san (struktur batin) tanpa lebih
panjang mengalami sel^si lek-
sikon, -yang dimotori pertim-
bangan budaya, sebagairuana
yang dilakukan jika menggu-
nakan metafora," kata Endro
dan Susi.
.Sangat boleh jadi, semua itu
cermin dari sikap pragmatis
yang dimotivasi oleh pergeseran
tata nilai di masyar-akat. Jika
lazimnya istilah-istilah. vulgar
itu digimakan dalam kondisi
emosional atau marah, kini
kondisi psikis tersebut tak lagi
diperlukan.
Dari sudut pandang seman-
tik-pragmatik, ini dapat disebut
pergeseran pola kornunikasi da
lam masyarakat Indonesia. Jika
semula dikenal berkonteks bu
daya tinggi lewat bahasa me-
taforanya, kini mulai bergeser















satu ini makin dl-





nar Iho, selain ba
hasa Inggris, baha
sa China merupakan bahasa
yang paling banyak digunakan
dalam percakapan intemaslo-
nal. Ya, bisa dimaklumi juga
sih. Soalnya, penyebaran pen-
duduk etnis China di seluruh
dunia cukup banyak. Mau di
Asia, Eropa, atau Afrika, etnis
China pasti ada. Dan, seiring
dengan adanya penduduk di
wilayah itu, tentulah bahasa-




China. Dulu, bahasa ini hanya
digunakan oleh penduduk ke-
tuoinan etnis China. Sekarang,
penduduk no'i^-etnis China pun
sudah melirik bahasa yang sa
tu itu. Enggak percaya? Lihat
saja, saat ini sudah menjamur
kursus-kursLis bahasa China di
berbagai tempat. Bahkan, be-
berapa sekolah sudah meng-
ajarkan bahasa China. Ada
yang sebagai mata pelajaran
wajib seperti halnya bahasa
Inggris. Sebuah lembaga pen-
didikan yang terkenal sebagai
tempat kursus bahasa Inggris
Kompas,4Pebru{Jfi 2005
42
sejak beberapa tahun lalu su-
dah membuka kelas untuk ba-^
hasa China. Ada juga sekolah
yang memasukkan bahasa
China sebagai pelajgcan eks-
trakurikuler. Malah, 'ada bebe
rapa preschool yang menga-
jarkan bahasa China juga, se-
lain bahasa Inggris. Weks! Ja-
ngan sampai kita kalah de-
ngan anak lima tahun dong,
he-h^he....
Kebijallih pemerintah
Ramainya bahasa China di
negara kita sebenamya belum
lama banget. Ya, paling eng-
gak, sekitar empat lima tahun
belakangan in! deh. Ini enggak
lepas juga dari perubahan ke-
bijakan pemerintah kita. Kalau
dulu, segala yang berbau.etnis
China dibatasi, sekarang su-
dah leluasa berkembang. Mu-
lai dari dinyatakannya Tahun
Baru China (Imiek) sebagai
' hari libur nasional hingga di-
perbolehkannya menggunakan
\simbol-simbol kebudayaan
China di .negara kita. Contoh-
hya paling jelas ya barongsai.
Waktu kita kecil, jarang kan
melihat atraksi barongsai di
mal? Paling-paling kita bisa
menyaksikannya hanya di
film-film silat yang dibinlangi
Jackie Chen, Same Hung, An
dy Lau, dan kawan-kawanriya.
Kalau sekarang sih, jangan ta-
nya. Coba saja akhir minggu
ini ke mal.Kemungkinan besar
kita akan melihat atraksi ba
rongsai; Menjelang perayaan
ImIek yang sudah jadi hari libur
nasional itu, atraksi barongsai
bukan lagi menjadi pertunjuk-
an yang langka seperti saat'
Orde Bam masih berkuasa.
Atraksi barongsai dan liong
enggak sulit kita temui.
Sejalan dengan tumbuhnya
kembali kebudayaan China,
bahasa China pun ikutan
menggeliat. Koran berbahasa
China mulai muncul. Bahkan,
Metro TV menghadirkan prog
ram berita dalam bahasa Chi
na. Kamus elektronik yang
mengajarkan mengeja dalam
bahasa China juga mulai ba-
nyak. . . .
Jadi penasaran nih, sepeiti
apa sih sebenamya bahasa
China? Kelihatannya susah
nih Soalnya kalau melihat hu-
mfnya yang kmel-kmel itu bikin
mata pusing dan enggak ng-
ehi!
Mungkin ada benamya ka
lau kita menganggap bahasa
China itu susah. Tetapi, bukan
berarli enggak bisa dipelajari
Iho. Bisa banget. Sama saja
seperti bahasa Inggris dan ba-
hasa-bahasa yang lain, perlu
ketabahan dan ketekunan da
lam mempelajarinya.(eh, ini.
sebenamya betlaku buat siapa
. saja yang mau beiajar bahasa
asing Iho :b)
Kalau bahasa Inggris, keta
bahan kita diuji saat mengha-
falkan grammar-nya yang ber-
jibun itu (mulai dari past tense,
present tense, future tense,
dan sebagainya). Lain lagi de
ngan bahasa China. Kesulitan
bahasa China terietak pada
coversation atau percakapan-
nya. Bahasa Chiria itu punya
nada dan pengucapan yang
. khas. Kalau nada dan peng-
ucapannya salah, artinya biSa
bedajho.
Dalam bahasa China dlke-
nal ada empat nada. Nada sa-
tu itu datar. Nada dua itu naik.
Nada t'ga itu tumn-naik, dan
nada empat itu tumn. Kalau
nada yang kita gunakan salah
dalam mengucapkan sebuah
kata, artinya enggak sesuai la
gi dengan kata yang kita mak-
sud. Misalnya nihr kata wen.
Kalau wen dlucapkan dengan
nada datar, itu artinya berta-
nya. Tetapi, kalau wen diucap-
kan dengan nada naik-tumn
artinya mencium.
Tantangan lain yang kita da-
pat saat beiajar bahasa China
adalah humf yang digunakan.
Huruf China atau yang dikenal
dengan sebutan /janz/irii me-
mang sulit dipahami. Kita perlu
benar-benar beriatih untuk me-
nuliskan humf-humf ini. Kare-
na berbeda dengan humf Latin
atau Romawi yang kita pakai
sehari-hari. humf China itu
bentuknya adalah simbol atau
gambar. Satu simbol atau
gambar itu punya arti sendiri.
Dan, buat kita yang sejak kecil
diajarkan nulls humf Latin, ten-
tu perlu membiasakan diri un- .
tuk menulis humf Cpina ini.
Eh, cara nulisnya pun eng
gak sembarangan Iho. Satu
gambar itu biasanya terdiri
atas beberapa guratan. Yang
paling sederhana hanya terdiri
dari satu guratan. Contohnya
adalah angka satu. Untuk ting-
kat dasar kita akan diajarkan
delapan guratan dasar.
Saat membuat satu gambar,
kita enggak hams hafal terdiri
atas berapa guratan. Tetapi,
harus tahu memulainya dari
mana. Ada yang mulai dari kiri
ke kanan. Ada juga yang mulai
dari atas ke bawah. Ribet ya?
Tetapi, enggak perlu paniklah.
Karena saat beiajar bahasa
China. Kita akan diberi tahu
step by stepf-nya. Dan, sa-
tu-satunya cara untuk jadi ja-
go, ya hams menghafalkan '*
step by step membuat guratan
itu. Agak bikin fmstrasi sih.
But, ada kepuasan tersendiri
Iho kalau kita bisa menulis hu
mf China yang terdiri atas ba-
nyak goresan. Seolah-olah kita
sedang mengukir atau meng-
gambarindah.
Ada keuntungan kalau kita
belaiar bahasa China seka
rang. Humf China yang seka
rang ini adalah humf Cina
^ yang sudah disederhanakan
atau lebih dikenal dengan is-
tilah simple Chinese. Ini beda
dengan traditional Chinese. Si
mple Chinese mempakan ben-
tuk sederhana dari huruf tra-
■f '
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disional, Simple Chinese pa








Tad! yang susah-susah. Se-
karang nikmatnya kalau bisa
• bahasa China. Yang past!, ba-
hasa China adalah bahasa
yang banyak digunakan di se-
luruh dunia. Sekarang ini, rne-
reka yang bisa berbahasa Chi
na makin dicari orang. Bisa ja-
di ini berhubungan banget de-
ngan pertumbuhan perekono-
mian China yang maju pesat.
Apalagi negara yang dulu di-
kenal dengan sebutan Negara
Jirai Barnbu, karena tartptup:
dari budaya asing, sejak be-
berapa tahun terakhir ini sudah
membuka diti. Para pengusa-
ha dari berbagai negara pun
makin banyak yang tertarik
melakukan bisnis dengan ne
gara ini. -
- Dan, saat ini, makin banyak
perusahaan asing y^ng bera-
sal dari negara-negara yang
menggunakan bahasa China
membuka cabang atau perwa-
kilan dagangnyadi Indonesia.
Kalau mereka ingin.merekrut
orang, tentu mereka lebih me-
milih orang-orang yang juga
bisa berbahasa bahasa China
dibandingkan dengan hanya
bisa bahasa Inggris. Tentu sa-
ja ini salah satu peluang bagi
siapa saja yatig bisa bahasa
Mandarin.
Lho, dari tadi yang banyak
disebut-sebut kan bahasa Chi
na, kok tiba-tiba ganti jadi ba
hasa Mandarin? Apakdh ba
hasa China sama saja dengan
bahasa Mandarin?
Diaiek
Menurut Ibu Hermina Suta-
mi, seorang linguis Mandarin
di Program Studi Bahasa Man- '
darin, Fakultas llmu Pengeta-
huan Budaya:-Universitas Indo-
nesiai di RRC ada tujuh diaIek
bahasa. Yaitu Mandarin^ Hok-^
kien, Hakka,Vantpn, Shang
hai, Xsang (dibaca st/arig) dan
dan (dibaca Aan). Dari tujuh "
ini. Mandarin diangkat menjadi
bahasa nasibnal. Sbainya, pe-
nutur bahsea Mandarin inj
mencapai 75 person dari Se- ,
luruh penduduk RRC, tetuta-^
Vna di daerah tenggara ke ;
atas. Sisanya yang 25 persen i
memakai enam diaiejk/bahasa-; j
da$r|his6teBiRffbH^
yang menghuni daSrah (
tenggara ke bav/an.s^ .. i •
Perbadaan antara satu di- •
aiek dan diaiek lain adalah ke
bunyi pengucapan yang ber-
beda. Jadi, dengan modal satu
aksara saja, seluruh penduduk
RRC bisa merhbaca satu
koran yang sama. Cuma pas-
tinya dibaca dengan bunyi
yang berbeda. Jadii kalau kita,
bicara pakai, bahasa China de
ngan orang lain yang dialek-
nya berbeda, tetap bisa ber-
kornunikasi. Kalau dia enggak.
ngerti derigan kata-kata yang
kita ucapkan, ya tinggal iulis; ^
saja han 2r/-nya di atas selem-.^.
bar kertas, l^u turijukkan kef^^ ^
padanya. Pia pasti rigerti ma^^^^.
sud kitai,-Irij Wlah satu asyik-^'n
nya belajar bahasa China, ka-'
lau menemui kesulitan barko; f ,
munikasi secara lisan karena i
beda diaiek, bisa diselesaikan [ ,
secara tulisan. }
Di RRC, penutur dialek'ataut
bahasa daerah tertentu (Hok-
kien dan lainnya) yang berusia'
50 tahun ke atas biasanya me-[
nguasai bahasa daerah kare- .
na komunikasi dalam keluar- :
ga. VValaupun mereka sendijv^j tidak belajS^ahasa Mahdarinj^N
; biasanya mereka menganjur;. j
' kan anak-anak mereka untuk^
belajar bahasa nasional Man
darin. Ini untuk kepentingan-
mereka juga di masa depan.;
Jadi, anak-anak mereka ma- n
suk ies bahasa Mandarin. ;
Di Indonesia, penutur baha
sa daerah tergantung:dari ke-
lompok mana yang datang ke
i rnana. MIsalnya, di Bangka le
bih banya'lc^enutur bahasa ^
.daerah Ha^a. di Medan lebih
t^yak periutur HokW^ £
disebabkan di zaman dulu ba-
Ihyak penduduk asal Hokkien
yang datang ke Medan dan.
penduduk Hakka^^g .datang
ke BangkaJjetapi, yanf di-
ajarkan di lembaga-lembaga
les/kursus adalah bahasa na
sional Mandarin.
Jadi, tertarik belajar bahasa
ini? Boleh-boleh aja. Prospek-
riya cerah kok. Sekarang ini, •
kursus bahasa Mandarin su
dah menjamur. Enggak perlu
bingung juga mencarinya.
^galagi di Jakarta dan ko-
Ita-kotadesar iaiiiinya. Ambil
saja koran yang biasa kita ba-
ca. Kayaknya enggak terlalu'
sulit menerriukan ikian yang
menawarkan kursus bahasa
mandarin. , /
Di tempat kursus bahasa
Mandarin, biasanya ada kelas
percakapan dan kelas tata ba
hasa. Namun, yang jadi favorit
. sekarang ini .adalah kelas per
cakapan. Mungkin orang ma
sih berpikir lebih penting ng-
. omong dulu ya daripada baca.
Tetapi, kala^kita sudah ahji _ _
dafem kelas percakapan, eng
gak ada salahhya mendalami
lebih jauh lagi seperti cara me-,
nulis dan membaca Han zi.
Mau lebih canggih lagi juga
bisa. Masuk saja ke jurusan
Sastra China. Di sini tentu
yang diajarkan lebih lengkap
lagi. Kita enggak hanya belajar
baca dan tata bahasanya. Kita
juga diajarkan seal sejarah,
sastra, dari kebudayan China.
.Tertarik?
n MUTI.SIAHAAN/MARTI
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BUTA huruf masih menjadi per-
soalan yang serius di Indonesia.
Betapa tidak, di era informasi ini
masih 15,5 juta warga Indonesia
yang belum melek huruf.
Meski begitu, jumlah warga
buta huruf di Indonesia masih
lebih kecil dibandingkan India,
Nepal, danPakistan. Tetapi, jum
lah itu lebih besar dibandingkan
dengan negara-negara ASEAN,
keoaali negara ASEAN yang ba-
ru seperti Myanmar, Laos, dan
Kamboja.
Pada umumnya, orang malu
kalau diketahui belum bisa mem-
baca dan berhitung huruf latin.
Akibatnya, ketidaktahuannyaitu
selalu ditutup-tutupi. Mereka
memproteksi diri berlebihan, ja-
ngan sampai diketahui kalau
'mengidap penyakit' buta huruf.
Bahkan, di lingkungan yang
kental nuansa Islamnya pendu-
duk yang buta huruf itu berala-
san tidak perlu belajar membaca
latin, karena mereka banyak
yang menguasai bahasa Arab.
Alasannya, antara Iain, kalau
meninggal dunia malaikat tidak
bertanya dalam bahasa Latin,
tapi bahasa Arab. Pemahaman
kultur semacam ini menjadi ham-
batan serius dalam mengurangi
jumlah penduduk yang buta hu
ruf.
. Kondisi ini diperparah lagi
oleh tekad pemerintahan kabu-
paten yang pada masa lalu juga
berusaha keras menutup-nutupi
warganya yang buta huruf. Se-
bab, salah satu, persyaratan un-
tuk memperoleh penghargaan
Parasamya di wilayahnya harus
bebas buta huruf.
Dalam kaitan ini, DirjenPendl-
dikan Luar Sekolah dan Pemuda
(PLSP) Depdiknas Fasli Jalal
mengatakan warga yang buta
huruf berada di Provinsi Jawa
.  Timur tertinggii
"Madura, khususnya di Kabu-
paten Sumenep paling banyak
.warga yang buta huruf," kata-
nya disela-sela kunjungan kerja
ke Kabupaten Sawah Lunto Si-
junjung, Sumbar Minggu (6/2).
Kemudian, disusul oleh Ja-
teiig, Jabar, NTT, NTB, Sulsel,
Kalbar, Banten, dan Papua.
"Sembilan provinsi ini menjadi
prioiitas penanganan pemberan-
tasan buta huruf, khususnya usia
15 tahun ke atas," katanya sera-
ya menambahkan Indramayu
merupakan kabupaten yang ter-
banyak warga buta hurufnya di
wilayah Jabar.
Berdasarkan data jumlah o-
rang buta huruf di Indonesia 15,5juta atau 9,07% dari total pen
duduk Indonesia di atas usia 15
tahun. Dari jumlah penduduk
yang buta huruf itu 62% wanita.
Sebanyak ll,2juta mereka yang
buta huruf itu berusia di atas 45'
tahun.
Oleh karena itu, Presiden Susi-
lo Bambang Yudhoyono berte-.
kad sampai 2009 warga yang
buta huruf harus dikurangi sam
pai menjadi 5% saja. Artinya, ,
setiap tahun harus membuat me- -;
lek 1,5 juta orang.
Padahal, kemampuan peme-
rintah, khususnya Depdiknas
hanya bisa membuat melek hu
ruf 150.000 orang melalui dana
APBN. Sisanya, dana APBD pro
vinsi, kabupaten/kota, bantuan
LSM, dan mengerahkan seluruh
potensi masyarakat lainnya un-
tuk mencapai target tersebut.














akan merugi karena tak
bisa menyerap informasi dengan
baik.
Bahkan, buta aksara bisa
merugikan orang lain. Tengoklah
kejadian di Brebes, Jawa Tengah,
pekan lalu. Seorang nenek yang buta
aksara tak bisa membedakan antara
susu bubuk untuk cucunya dan
bubuk pembasmi hama bawnng
merah. Karena tak bisa membaca
label pada kemasannya, sang nenek
membuat susu dari bubuk racun, lalu
memberikan pada cucunya.
Tak berapa lama, cucunya muntah-
muntah dan berakhir dengan kemat-
lan. Nenek itu memang menyesal,
tetapi nyawa sudah telanjur
melayang.
Sebenarnya, kejadian
menyedihkan seperti itu tak perlu
terjadi seandainya si nenek bisa
membaca kemasan. Kemasan yang
tertulisjelas berbeda antara susu
dan pembasmi hama. Apalagi.Jika
dia mau membaui bubuk tersebut.
Angka buta huruf di Indonesia
menyedihkan. Orang dengan buta •
aksara di negara ini masih 15,5Juta
orang atau 9,07 persen darijumlah
penduduk di Tanah Air. Data
Direktorat Pendidikan Luar Sekolah
dan Pemuda (PLSP) Depdiknas mem-
perlihatkan bahwa sebanyak 62
persen dari jumlah orang dengan
buta aksara itu adalah kaum perem- x
puan.
Buta aksara dialami lebih banyak
oleh masyarakat berusia di atas 45
tahun, mencapai 11,2 juta orang.
Sisanya adalah kelompok
masyarakat di bawah usia 45 tahun.
t h
Ada sembllan provinsi yang masih
memilikl penduduk buta aksara. Dari
peringkat pertama terbanyak buta
aksaranya adalah Jawa Timur,
disusui Jawa Tengah, Banten, Sulsel,
Jawa Barat, Papua, NTT, NTB, dan
Kalbar.
Menurut Dirjen PLSP Fasli Jalai,
Jumlah tersebut cukup besar.
Meskipun kondisi kebutaaksaraan di
Indonesia masih iebih baik di
banding India, Pakistan, dari Nepal,
•itu tetap menjadi masalah yang pelik
"Buta aksara Inl menjadi stigma di
masyarakat dan menjadi masalah di
I'j?
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berbagai bidang. Indonesia Ini tak
akan maju kalau ada masyarakatnya
yang maslh buta aksara," ujarnya
saat kunjungan kerja memperlngati
Harl Aksara Intemasional dl
f,, Sijunjung, Sawahlunto, Sumatra
r Barati pekan lalu:
i ^ Fasli inengakul, ada daerah
, merasa pembangunan di tempatnya
tak berhasil blla ada warganya yang
maslh buta aksara. Karena itulah,
kasus buta aksara ini seringkali
ditutup-tutupi. "Makanya, kami kerja
sama dengan berbagai instansi,
terutama BPS dan BKKBN untuk
mendata masyarakat dengan oara-
cara yang halus langsiing ke
sasarannya," ujarnya.
Tak hanya itu, mereka yang
mengaiami buta aksara kerap tak
mengakui dirinya tak marnpu
membaca, menulis, dan menghitung.
Masalah" in! terjadi karena kondisi
sosial ekonomi masyarakat yang
memanjg masih rendah. Di samping




Yudhoyono saat memeringati 100
, harl pemerintahan kabinetnya mehya-
takan bahwa pada akhjr kabinetnya
tahun 2009, jumlah pe^iderlta buta
' aksara di Indonesia menurun sampai
50 persen dari yang ada saat Ini.
"Kita jelas berusaha mati-matian
untuk ini. Ada dana yang dianggarkan
dl APBN untuk Itu. Hanya saja,
keman>puan ImplementasI belum
begitu balk," kata Fasli.
Dana yang ada.saat Ini hanya
cukup untuk beberapa ratus rlbu
orang setahun dalam program
pengentasan buta aksara. Dengan
target tadi, artlnya setahun harus
bisa mengupayakan 1,5 juta orang
bisa berhasil dalam program itu.
"Makanya, kita berharap, upaya
untuk pengentasan buta aksara ini
dikeroyok. Pertama dari masyarakat
nya sendirl dan pemerintahan
daerah. Kita juga mengundang LSM
untuk bergabung," ujarnya. Bwed






ompokmasva- tnnrf Qnainw-; 1^? sys akhlrnya punya sekolah
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GAYA BAHA-SA
SI EBAGAIMANAtertulisdalamkamuB
I Inggris Indonesia karangan John M. Echlos
I dan Hassan Shadily terfaitan Gramedia,
I hiperbola berasal dari kata hyperbole yang
I berartipenghebatatauucapanyangbersi-
fat belebih-lebihan. Dan hiperbolisme
HHHH adalahtelmikpenulisandenganmenggu*
nakan bahasa-bahasa hiperbola. Sedangkan diambil
sin^catnya, hiperboUs umum dipahami sebagai pelaku
pengucap bah^-bahasa hipeibola.
Meskipun juga sesuai untuk menggambarkan kebu-
raman, sesuai makna yang ditimbulkan oleh penggu-
naan bentuk bahasa hipei^la, maka bag! aaya, dan
saya yakin juga bag! pembaca umiunnya, hiperbola
sangat menai^ jil^ teka kalimatnya mengacu pada
wacana keindahan. Miaalnya keindahan bunga, kere-
mangan senia dilaut, kes^ran kojemihan em-
bun, kemerduan suara air mengalir dan ddt burung
bersamaan gerit bambu di j^esaan, kegantengan lela-
ki, kecantikw perempuan dan seteruanya.
Oleh karenanya, mengingat kata-kata dan bahasa
berdampak sosim, maka penggunaan bentuk-bentuk
bahasa hiperbola, sekalipun dalam teks yang mengacu
pada wacana keindahan, lebih-Iebih dalam media pu-
blik, seyogyanya perlu diperhitun^mn proporsion^tas-
nya secara cermat, bagaimana kininya agar dampak
bahasa tersebut, dalam wilayah cema publik; terutama
kelas awam, tidak membawa ekses kemunduran.
Dengan bahasa-bahasa hiperbola, betapa tercekam,
hanyut dan meresap keselui^ jiwa raga, ketika kerap
kali saya baca syair dan terutama essay-essay Kus-
waidi Syafe'i mengenai pigi-pujian terhadap Jalaludin
Rumi; spiritualis f^oritnya, dengan segala liecerdasan
dan kepiawaian Sang Rumi dalam dunianya. Lebih-
lebih jika Sang Fans ini menulis tentan'g puji-piyian
terhadap Kemahaan Yang Esa. Betapa...! la tuntun
saya dan tentunya pembaca lainnya, seolah me-
nemukan celah yang memunculkan dunia infinita yang
sulit dijabarkan dengan seluruh bahasa, sekalipun jika
semua bahasa dikerahkan untuk menyimpulk^ urai-
an Kuswaidi tentang sang Pendpta. Sekali Lagi, beta
pa...IDalam hal ini, ia tid^ BEya seorang intelektual,
tetapi juga pujan^a diasosiasikan seba^ piawai me-
ramu tutur kata.
Dan untuk lebih cermatnya, penggunaan bahasa-
bahasa hiperbola-dalam penggambaran kontaks terten-
tu setelah kebenaran, juga akan lebih meyakinkan lagi
jika diui-ai dengan menggunakan faktor perimbangan
proporsionalitas. Seperti dalam jargon kebijakan
li Kasam
pepatah Jawa; bener ora mesti pener. Artinya, bener
td^kk selalu proporsional. Ambil contoh dengan meng
gambarkan kecerdasan seorang Einstein. Tentunya
penggunaan bahasa-bahasa hiperbola tak menyalahi
kepantasan brrimbang antara benar dan proporsional-
nya; sebab Fingt^in memberdayakan kecerdasannya,
hin^ tercetuslah teori relativis dan mempertautkan-
nya dengan Kemahaan Yang Esa, yang sampai seka-
rang belum, dan agaknya tak akan terpatahkan oleh
peifldkir lain Atau keanggunan Putri Diana. Sebab dia
memberdayakan kecantikan sekaligus kekayaannya,
dengan sikap, tinHn]fnn dan penampilan yang bagus
dan mahal socara khaa hingga blsa tampU anggiin,
yang sampai sekarang belum dan agaknya tak akw
terpatahl^ oleh perempuan tenar lainnm Alasan
kepantasan di lini, bagi saya adalah ketidakduaannya
s^auh obyek adalah vang tertentu dan bukan univer
se, aehin^ hiperbdiame diaini cenderung jauh deri
dampak kemunduran Boeial yang meluas.
Akan tetapi, narasi eksploitaa perempuan universal
yang berkaitan dengan kodratisme yang didukung or
gan-organ biologis sdcs, sekaliprm dalam keianglm pe-
mujaan kemahaan Yang Esa, tetaplah tidak pro-
posional, baik dari s^ kepantasan konteks, proporsi
peny^ian maupun orientasi topik, Sudah meujadi pe-
ngetahuan tua dan umum bahwa tentunya berbeda de
ngan kaum Adam, perempuan universal telah diaksio-
mflltan Tuhan unti^ mepjalankan kodratisme mens-
truasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. Oleh
ksudia itu ^ engkapi dengan organ-organ material
fisik berupa Indung telur, ping^, vagina dan payu-
dara. Sek^ lagi, pengetshuan ini sudah sama tua dan
meluasnya dengan keberadaan manusia itu sendiri di
dunia, sdMigaimana pengetahuan bahwa ada kekuatan
Yang Ma^ Pendpta hin^ alam semesta dan seisinya
ini ada.
Bagi kita yang percaya dan yakin bahwa Sang Pen
dpta Alam semesta itulah Tuhan Yang Maha Esa, yang
bOTkehendak mentahtakan keberadaan perempuan
universal yang palingjelek sampai yang tercantik se
cara personal, pen^ihatan kita yang personal pula,
semestinya b^yukur atas salah sa^ kehendakNya
tersebut, sehingga keberadaan manusia tetap bisa
lestari. Sebagaimana makhluk-makhluk lain dengan
keistimewaan rnafling-mflRing, yang membuat peradab-
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an ini bereinergis mempertahankan kelcstarian alain
Sigain^^^iketahui, ail^ jugahehmL D^Lian pula nmusia. ketigEmjfa ada seora iiniyeraal iintuk .
iMlfnglvwrim'ningiHrniiifaiflliinne; patu tnakhluk n n
bennaslahat teifaadt^ makhliik lainnya.
Wacana yang terfokus texfaadap mc^diluk Tuhan
yangmanapun, denganbentukbahasa hiperbola, tera-
sa ironis tidak ^ jikaianpa menukil sedikit saja
penmbangan yang-janposianal sekaligus "sdEadar'' TnatipitniimlcHTi gfllrinr aksioina yang m^'adi kemak-
liunan pnUik. Bahwa bunga imuveiaal indah. B^tu
hflnyaTc niawini bpnyHTtgiimnmnya mfinyRtiflngkan
untukdidum, (^eriy^tukdanbemaxnamacam-macam.
kdiebatan Tuhan. Tetapi jika waitulah
tanpift sedikit saja mcojyaituh Mtor tanah, air,
niatahan^ manusia yaog merawatn^
akan damlkian lialmra seorang insan, yang kamil mflii'
Jaga kekhpaikan tiuwn^ dmgan TuhamytL mang-
•gmnbarkim kamatidan den|^ Tuhmuya tearBebut de- ngan hahya menuliB.bungauniyersal titlk«titik
piuJng deal, bahkan deiigan bentuk^entm bahaaa hi>
peib^ tentang mahkotanya,- kelopakiwa, putiknya, be-
nang saxinya sampai bintil-bintil skbuknya, sekalipun
karena Sang Lisan adalah pakar dfiua penggemar flora.
Agaknya, penggunaan bahasa-bahasa bipeibola me-
mflwg Tn«niilifl1fan Irfl^ahann infinitfl
Yang Esa sebag^ uni^pan rasa kagum, ^oikur, t^- TtmlraHih Ann padah dill seorang hamba, tetapi lebih-
lebib diweu'ah publi^ dan oleh seoi^ penulis yang
kadar intdektualitas dan spiritualitasnya tertempa,
teniyata tidak menutupk^imgkinan, teijebak dalam
kenaifan yang diumuri&an terhadappublik. Danfalla
waoina diterima awam secara klise dan men-
tab, tanpa pemilihan, pmnilahan, kemnkbimnn tentfmg
Tcftlrtiilflfian <^fin Icflnnmnniiian, wn^n
bisa mengakibaikankebinasaan manusia itu smiciixi.
Temyata inaffllnh'sesepde penggunatm bahasa'"
bukan m^mbawia kemaidfliatim, melainkan
kemudhratan. Sem^ meqjadi koreksi para penulis hiperboli8.H ——





JAKARTA (Media): Hingga saat
Ini, Indonesia hanya memiliki-
sedikit warisan budaya bangsa
yang telah dibukukah. Upaya
mengembangkan dokumentasi
kekayaan budaya bangsa dalam
bentuk tertulis harus terus di
galakkan.
Pernyataan tersebut disam-
paikan Deputi Sejarah dan Pur-
bakala Kementerian Budaya dan
pariwisata, Hari Untoro Drajat,
kepada Media di Jakarta, ke-
marin, saat berlangsungnya aca-
ra peluncuran buku Karaton
Surakarta, yang berisikantentang
warisan budaya Keraton Surakar
ta itu.
"Tradisi bertutm di dalam bu
daya kita jauh lebih banyak dari
tradisi tertulis. Memang telah
dikenal upaya pelestarian budaya
melalui tulisan sejak dulu, na-
mun tidak' banyak warisan bu
daya itu ymjg dibuat dalam ben
tuk buku,* kataHari.
la menambahkan, upaya mem-
bukukan seluruh aspek tradisi
yang ada di suatu wilayah, seper-
ti yang dilakukan oleh Keraton
Surakartamerupakansebuahide
yang baik dalam upaya pelestar
ian budaya.
" Upaya membukukan warisan
budaya bangsa saat ini lebih ba
nyak hanya ditekankan kepada
penulisan tentang satu jenis ke-
senian tradisiond tertentu. Na-
mun, amat jarang yang menulis
secara menyeluruh tentang hadisi
di komunitas tertentu seperti
keraton," kata Hari.
Upaya membukukan pening-
galan budaya lebih banyak di
lakukan secara terpisah oleh tiap-
tiap universitas di berbagai dae-
rah. Meski membutuhkan biaya
yang cukup besar untuk mem
bukukan warisan budaya secara
komplet, namun pemerintah te-
ngah memikirkan upaya peles
tarian budaya semacam itu.
Upaya pemerintah ini diharap-
kan mampu menjadi panduan
publik dalam membaca persoal-
an kebudayaan secara keselu-
ruhan.
Pada kesempatan yang sama,
mantanMenteriBudaya danPari-
Wisata yang menjadi motivator
penulisan Buku Karaton Surakar
ta, Joop Ave, mengatakan ide
awal penulisan buku disam-
paikan sendiri oleh mendiang
Paku Buwono XII, yang, merasa
perlu ada warisan budaya tertulis
tentang adat istiadat Keraton
Surakarta.
"Sedapat mimgkin buku ini
bisa disebarluaskan ke seluruh
dunia sehingga peninggalan bu
daya asli Indonesia tersebut da-
pat dinikmati dan diketahui se-
mua orang. Hal ini merupakan
bagian dari upaya pelestarian
budaya ^sli bangsa,",kata Joop
Ave.
Joop Ave merasa kehadiran
buku perihal warisan budaya ini
bisa memperkaya pengetahuan
masyarakat dalam melihat lebih;
dekat warisan budayanya sen-;
diri.
Buku setebal 411 tersebut te
lah disusun selama lima tahun
dengan mengeluarkan dana seki-
tar US$350ribu. Untukmenutupi
mahalnya biaya itu, pihak p enye-
lenggara menawarkan sejumlah
pengusaha dan tokbh untuk
membeli buku edisi terbatas, yang
sempat dibubuhi> tanda tangan
Paku Buwono XII.




Pemimpin Umum Media Indone
sia Surya Paloh menerima peng-
hargaan dari Keraton Surakarta.
Penghargaan ini sebagai bentuk
apresiasi Keraton Surakarta ter-
hadap Surya Paloh, yang selama
ini dianggap memiliki kepeduBari-





Kaitaii Matematilca. ; -
dan Baliasa K r i ";,
LONDON — Anggapan bahwa kemam-
puan bahasa merupakan ibu kandungdari
segala keterampilan pikir manusia - dice-
tuskan pakar bahasa Noam Chomsky-
boleh jadi keiim. Studi di Inggris terhadap
tunawicara, kemampuan matematika
berkembang secara independen tanpa
dipengaruhi keterampilan berbahasa.
Itulah kesimpulan peneliti dari Uni
versity of Sheffield Inggris pimpinan
Rosemary Varley. Mereka meneliti tiga
orang responden penderita kerusakan
otak kiri, area yang berpengaruh ter
hadap kemampuan berbahasa.
Qua pasien, kata Rosemary, tidak da-
pat berbicara sama sekali. Satu respon
den kehilangan separuh kemampuan
berbahasa. Namun, ketiganya memiliki
kemampuan bak kalkulator, mengalikan,
menambah, atau membagi bilangan.
Sebagai tunawicara, terang Rosemary,
mereka relatif kurang memiliki pema-
haman atas ilmu kalimat'fsintaks) se-
perti membedakan secara tajam kalimat
'Anak lelaki itu mengejar si Anak Perem-
puan' dengan 'Anak perempuan itu me
ngejar si Anak leiaki'. "Uniknya, mereka
tak kesulitan untuk membedakan 7-2









PERNAHKAH Anda benar-benar menga-
ti dan mencermati babwa burung-burung
yang jumlahnya sangat banyak, dengan
nama-nania dan jenis yang sama, akan senan-
tiasa berkicau dengan cara-cara yang sangat
berbeda di dalam lingkungan dan tenipat-tem-
pal yang berbeda? Demikian pun ketika pada
saatnya nanli mereka sainpai pada niasanya harus
kawin dan saling berjodoh-jodoh ria, manifeslasi
bahasa panggii dari sang burung belina yang
satu, ternyata juga akan berbeda dengan wujud
bahasa panggii dari sang burung betina lainnya.
Demikian pun burung-burungjantan, mereka
pasti akan memanggil dan menyiuli pasangan-
pasangan kawinnya dengan cara-cara dan man
ifeslasi bahasa burung yang tidak sama. Mereka
masing-masing akan memiliki bentuk-bentuk
bahasa satwa yang sangat khas dan superunik.
Hal yang persis sama, dari penelitian para pakar
di bidangnya, ternyata terjadi juga pada jenis-je-
nis satwa lainnya. Mereka senantiasa akan nie-
nunjukkan wujud bahasa satwa yang khas, ba
hasa satwa yang unik dan eksklusif ketika mere
ka berada dalam lingkimgan dan setting yang
berbeda.
Kenyataan kesatwaan yang sangat khas dan
eksklusif demikian ini sepertinya ter
jadi pula padapraktik berbahasa dan
aktivitas bertutur sapa dari umat
manusia dengan sesamanya. Ketika
sekelomjmk warga masyarakat bahasa (language
society) tertentu bersatu, dan kemudian mem-
bangun sebuah komunitas bahasa baru (lan
guage coninninity], mereka akan berbahasa de
ngan secara khas, dengan secara unik, dan mere
ka akan senantiasa bertutur sapa secara eksklu
sif hingga kadangkala sosok bahasa mereka itu
tidak dapat dimengerti dan mustahil dipahami
oleh warga dari komunitas bahasa yang lainnya.
Hal yang persis sama terjadi pula pada kelom-
l)ok-kelompok sosial atau komunitas-komunitas
yang lebih kecil. Katakan saja pada pasangan
orang-orang tertentu yang senantiasa sangat
akrab dan sungguh amat intim berkomunikasi
dan berinteraksi. Dua orang sahabat yang sama-
sama bisu dan tuli juga cenderung akan mene-
mukan wujud kebahasaan yang khas, yang eks
klusif, yang hanya dapat dipahami terutama oleh
mereka berdua saja. Dua anak kembar siam
yang persis sama, yang selalu hidup dengan
bersatu dan secara bersamarsama di dalam kese-
hariannya, cenderung akan menemukan ben
tuk-bentuk eksklusif yang hanya
bisa dime-ngerti dan hanya boleh
dipahami oleh mereka berdua.
Sadarkah kita bahwa pasangan
suami istri tertentu yang sedang mesra sekali hu-
bungan pribadinya, juga cenderung akan me-
munculkan bentuk-bentuk kebahasaan yang sa
ngat khas dan amat unik, yang hanya dapat di
mengerti dan dipahami bersama oleh mereka
berdua. Kelompok pencuri dan para teroris, konon
juga memiliki wujud bahasa yang sangat eks
klusif dan superkhas, yang hanya dapat dime
ngerti daii bisa dipahami oleh mereka yang ter-
libat di dalamnya. Kaum gay, kaura lesbian, dan
anak-anak muda tertentu di berbagai tempat, ki-
ni juga pia wai sekali menciptakan inovasi keba
hasaan yang khas dan eksldusif demikian ini.
Kenyataan sosiolinguistik demikian ini seper
tinya cenderung akan dapat mepgalahkan ke-
kuatan dan^aung kebesaran daii bahasa stan-
dar, bahasa yang memang sudah mapan dan te-
lah lama ada dalam masyarakat atau komunitas
yang bersangkutan. Dia juga akan bisa meng-"
ungguli daya tarlk dari bahasa dalam ragam ba-
ku. Dengan tidak banyak tersadari juga dampak
dari kenyataan sosiolinguistik dmikian itu akan
dapatmenyebubkan pergeseran-pergeseran pa
da tatanan gramatika bahasa, sekalipun kadang
kala pergeseran tatanan gramatika tersebut tidak
terlampau kentara sifatnya karena memang sa
ngat lambat dan amat lamban terjadinya.
Jadi, sesungguhnya dengan kenyataan sosial
kebahasaan yang demikian itu, gramatika se
buah bahasa iuga akan dapat mengalami proses
'ubah-suai'. Proses perubahan dan penyesuaian
aturan-aturan gramatika sebuah bahasa yang
demikian itu juga ternyata banyak dipicu oleh
pergeseran generasi-generasipemakaian bahasa
tersebut, bisa dari yang tua pada yang muda,
dari yang dulu pada yang sekarang, dst.
Akan tetapi, yang lebih panting lagi dari se-
mua itu adalah bahwa proses 'ubah-suai' grama-
54
s
Uka itu sesungguhnya juga meiupakan manifes-
tasi kekhasan inovasi kebahasaan, yang sasar-
annya tidak lain adalah untuk menjadikan sosok
bahasa tersabut berfungsi sabagal peranti p'eii-
yampai pesan yang benar-benar jelas, singkat,
dan efektif. Semua bahasa manusia pastilah de-
mikian, dengan aneka penambahan dah pengu-
rangan peranti-peranti gramatikanya,'dengan
lahapan 'ubah-suai' yang senanliasa tferjadi di
dalani sosoknya. ,
f




Bumerang Versi Pabpik Wacana
Sebuah penelitian hemneneutika Gadamerian tentang ucapan
Gus Dun Lengsersebagai presiden karena terlatu banyak
wacana kontroversial.HiVIudjia mempertahankan disertasinva
yang seteba! 500 halaman itu di dej)an
I setidaknya 16 orang cim penguji yang
I dipimpin Prof. Dr. Soetandyo Wignjosoe-
s broio,MPa, pacia 20Januari lalu. Hasil-
5 nya, Mudjia dinobatkan sebagai doktor
dengan predikat "sangac meinuas-
kan". "Saya rcrtarik dengan Cni.s Dm-
karena beliau ineinang unik. Ini
tanpa preten.si apa-apa, Iho," katanya
kepada Gatra.
Mcnurut.Mudjia.inasakepeinim-
pinan Gus Dur meniang pendek. Di-
lantiknienjadi presiden 20 Okrober
1999, Gus Dur ciitiirunkan inclalui
sidang iinpeacliineiu alias Sidang
IstiniewaMPR, 23 Juli 2001. "Tecapi
era itu penuh dengan dinaniika
polidkyangluar biasa," kataMudjia.
Dari dinainika itu, Mudjia melibat
telah terjadi konflik\-erbal. "Interaksi
KH.ABDURAHMANWAHID (GUSDUR)DAN verbalyangsebeiuinnyaddakpemah
AKBAR TANJUNG, USA) SIDANG KONStlLTASI DI DPR terjadi, saat itu su.i^^uh kencang.
T TT-NATTTVTTT I SaHipai 01611^3klbuckaH kondisiLIDAHMU, liarunaumu. Pepatah itu bangsa ddakstabil," katanya.
agaknya inewakih apa yang ingin di- Dinainika konflik verbal inilah
bukcikanoiehprs. Mudjia Rahardjo,MSi, yang-.nenarik perhatian Mudjia. Ka-
u  Surabaya. rena itu, a\ ali tiga anak itu pun takHati-hatilahmenjaga ucapan,salah-salah pernah lepas inengamati sepak ter-
dirisenduibisacelaka.Mudjiatakmencari jangGus Dur. "Selama tiga tahun
buktiditempatgaulataupasartradisional, :,ejak beliau menjadi presiden bingga
melainkan dalam gagasan bernegara. dilengserkan," katanya. Tak hanya itu,
Saya ingin meinbuktikan bahasa adalah selain ineinantaubera'gain pernyataan Gus
kekuatan. la bisa inelanggengkan keknia- Dur di media massa, Mudjia juga ineine-
saan atau malah sebaliknya, 'katanya. lotod naskah pidato, rekaman langsung,
Pembantu Rektor BidangKerja Sania bingga catatan tak resini dari berbagai
diUniversitas Islam NegeriMalang (DIN) sumber tentang Gus Dur.
itu mengambil mantan Presiden KH Untukmembedab komunikasi politik
Abdurrahman Gus Dur"Wahid,sebagai Gus Dur ini, Mudjia menggunakan pisau
objekpenelidanunnikdisertasidoktoral- analisisteorihermeneutika Gadamerian.
nya.Temayangditelidnyaadalah"Bahasa Aliran ini dicetuskan oleb Prof. Hans
dan Kekuasaan, Studi Wacana Politik GeorgGadamer, ahii filsafatdari Univer-
Abdurrabnian Wahid dalam Persepektif sitas Leipzig, kelabiran Marburg,
Hermeneutika Gadamerian". Jerman, pada 1900. Menurui^
Giukuner, su-.uu wncaiw hcncliik-
nya dipiihami bukan pada suni-
ber pencetiisnya, melainkan pada
penafsiran atau dampaknya pada
safigpenorinia wacana.




yang dileinpar Gus Dur. "Para penerima
im taklain lawan-lawan polickGus Dur,"
kata Mudjia. Menurut kalkulasinya,
dibandingkan dengan politikus lainnya,
Gus Dur memang "pabrik wacana" yang
paling produktif. Sepanjang liicinegang
tampuk pimpinan, Gus Dur melempar
setidakjiva 268 wacana.
Inikciuudian berdampakpadatjnibui-
nya wacana interakt'f(interactive discour
se). "Wacana-wacanaitubersahutsahutan
antara Gus Dur dan lawan-lawan politik-
nya," kata Mudjia. Ainien RaisdanAkbar
Tandjung, misalnya, inasing-masing me-
nanggapi Gus Dursebanyak 167 saiiian.
Babkan Megawati Soekarnoputri, yang
irit kata, pun inen\'unibang tanggapan se-
ban)'ak 16,v saiuan untuk Gus Dur.
Sebuah wacana politik yang diluncur-
kan lewat bahasa, menurut Mudjia, baru
efektif berjalan jika telah tercipta suatu
kepentingan bcrsama. "Tetapi jika tidak,
sumbernya justru menjadi bulan-bulanan.
In! yang ineiubuacmasyarakatelite politik
sangatsulit bersatu," kata Mudjia.
Itulah yang terjadi pada Gus Dur.








Mudiia. Wacana yang tliJempar Gus Durbanyak yang berbalik menjadi amunisi
lawan politikn\ a.
^^'^'^'^^^rbal ini, menurutMiuljia, terjadi ketika Gus Durmengata-
kan "DPR seperti taman kanak-kanak".
,  |,'^i"'H'«taanirudiucapkanGusDurdalani
"PK-RI. 18 Novcmhc-r1  Padabal ketika itu pernerintaban
Gus Dur baru berusia.sel>ulan," kata pria
kelahiran Blitar, 1959itu.
Penelitian kar\'a Mudjia ini, menurut
^ikar komunikasi Universitas Airiangga,
HeniySocbijakto,MSi,memangmenarik
untukdikaji lebib dalam. Dalam cingkattcr-
cenr.i, Hemyjuga melihathal vangsama.
GusDurmemangterlaluproduktiVdalam
melemparkan isu politik yang kadang-ka-
dangmengabaikan fekta,"kata Henry. Aki-bamya, sangisu balikmenjadi bumerang.
Namun, menurut Henry, ucapan
Gus Dur tentu bukan satu-satunya
biang kciadi. Dalam memimpin Gus
Dur juga kontroversial. Banyak po
litikus ketika itu menjadi korban
pcmecatannya. Mulai Yusuf
Kalla, Laksamana Sukardi,
bingga Jenderal Wiranto. Ini
tentu menciptakan barisan
sakit hati dan musub ber-
sama.Q




Sastrawan Dunia dan Kai'yajiya
tok^sastra dari ^  Judul: Tokoh-tokoti
berbagai aliran sastra dan dai'i . .OPQid
bei'bagai Icuixm waktu, mulai Penulis: Korrle Lavun Rainpan
dari Sir Walter Scott Pjne,rbjtL.6ra§inl(j
(1771-1832) hingga Albert Ca- -Cfilalqn;12005
mus (1913-1960). Tidak selu- * 233 halaman
rub tokoh yang diangkat adalah sastrawan yang menulis
cerpen, tetapi juga penulis cerita panjang. Meniuut
Korrie, walau tak menulis ceipen, mereka memberikan
pengaruh yang besar pada perkembangan cerpen dunia,
baik dari segi gagasan maupun ide baru tentang cerpen.
Di sini dituturkan latar belakang kehidupan sang to
koh, kaiya, dan ciri khas kaiya masing-masing. Seperti
Edgar Allan Poe yang k^anya padat dengar emosi dan
ide intelektual yang jemih. Kalimatnya memikat dengan
ungkapan bemas. Ada pula Nathaniel Hawthorne yang
menulis cerita kemanusiaan. Karya cerpennya bersifat
filosofis dan sangat mengandalkan kekuatan cerita pada"
tema bukan pada akhir cerita {ending suifrise). Diser-**
takan pula nukilan atau fragmen kaiya terbaik merek^
(^S/LITBANG KOMmS)
Kompas, 30 Januari 2003
PILSAFAH SASTRA
Novel Fiisafat
La Peste (Sampar) karya
Albert Camus adalah
novel biasa seperti umum-
nya sebuah novel. Tetapi, novel
tersebut oleh pengainat fiisafat,
kerap diperlakukan sebagai re-
feronsi uiitiik memahami fiisafat
cksislensiiiiisino, klui.susnya kon-
sep lentiing absurditas dan ma-
niisia peniberontak, Padahal, tak
scilu pun istilcih fils<if<il, okris-
lensitilisine, absurditas, ataupun
inanusia peniberontak dapat
diteniukan di dalamnya. Tokoh
yang ditampilkan juga biikan
seorang filsuf atau mahasiswa n
fiisafat.
Barangkali karena penga-
rangnya seorang filsuf, novelnya
jnin (liasosia.sikan dongan kon-
sep'filsafal. Peilakuan serupa
terjadi pula pada novel karya fil
suf eksistensialis Jean-Paul
Sartre, semisal Le Mur (Dinding)
dan La Nausea (Muak). Dalam
pembahasan tentang fiisafat
Sartre, dua novel tersebut hampir
selalu disebut, padahal di dalam
nya tak tercantum istilah ataupun
tokoh yang berhubungan dengan
fiisafat.
Tak bisa disangkal bahwa tiga
karya yang disebut di atas ter-
golony bermutu baik menurut
ukuran sastra. Artinya, novel itu
dibual sesnai dengan kaidah-kai-
dah saslra yang ba'k, dan mes-
kipun mengandung unsur pe-
mikiran lertentu, pemikiran ter
sebut tidak meraberati atau
mengintervensi kualitas novel '
sebagai karya sastra. Tetapi, se-^,
perti ilukah novel yang disebut
novel fiisafat?
Pada tahun 1995, terbit Tiunia
Sophie (teijemahan dari Sophiei's
World karya Jostein Gaarder),.
sebuah buku yang di sampul de-
pannya ada tulisan iSebuah No-
AsepSopyan
vol Filsafati. Pada dasarnya buku
tersebut merupakan sejarah fii
safat yang disajikan dalam ben-
tuk cerita. Hanya memang unsur
cerita yang membingkai sejarah
filsafatnya cukup bagus dan
niemlianlu pemahanian pembaca
inengenai konsep fiisafat yang
cliajarkan. Namun, sudah tepai-
kah sebutanTnovel filsafati itu?
Di Indonesia, diskusi tentang
novel fiisafat kiranya sudah di-
mulai pada akhir enam puluhan
ketika Iwan Simatupang mener-
biikan serangkaian novel yang
sangat kental dengan nuansa fii
safat, yakni Ziarah, Meiahnya
Merab, Kering, dan Kooong.
Iwan Simatupang sendiri sebe-
I'.imnya sudah dikenal sebagai
penggiot eksisfensialisme yang
konsisten, baiksecara teori niau-
pun praktek. Hanya waklu itu
istilah inovel filsafati tidak dican-
tumkan di sampul bukunya.
Baru-baru ini terbit pula dua
buah buku yang menyebut diri-
nya 'Sebuah Novel Fiisafat',
yakni Payudara karya Chavchay
Saifullah dan TapakSaMa karya
Faiz Noor. Kedua novel tersebut
menghadirkan fiisafat dengan
cara yang berbeda. Fiisafat pada
Payudara ditampilkan sebagai
latar, pada Tapak Sabda sebagai
pokok. Bahwa keduanya berani
menyebut karyanya sebagai
'novel fOsafat', hal ini menunjuk-
kan belum adanya persepsi yang
seragam mengenai apa itu yang
disebut novel fiisafat.
Menilik contoh-contoh yang
ada, hubungan antara novel (kar
ya saslra) dan fiisafat mewujud
dalam tiga bentuk. Pertama, no
vel biasa, dalam arti tak mem-
punyai hubungan apa pun s'ecara
tekstual dengan fiisafat, yang
kerap dijadikan referensi imtuk
menerangkan fiisafat. Contohnya
karya-karya Camus dan Sartre.
Pada dasarnya novel
apa saja bisa dija
dikan referensi fiisa
fat. Muatan fiisafat




apa yang harus dila-
kukan seseorang saat
berada dalam situasi
tertentu. Muatan seperti ini bisa
terdapat dalam novel apa saja,
karena setiap novel berbicara
tentang kehiduimn. Novo! somi-
sal Olenka (Budi Darma), Para
Priyayi (Umar Kayam), Saman
(.Ayu Utami), bahkan Karmita
(MargaT), W/roSabieng (Bastian
Tito), dan cersil Kho Ping Ho,
banyak berisi persoalan fiisafat,
setidaknya fiisafat dalam arti
kehidupan atau pandangan mo
ral. Hanya karena pengarangnya
tidak dikenal sebagai filsuf atau
penggiat fiisafat meski saya
yakin mereka membaca fiisafat,
pun karena muatan di dalamnya
tidak hanya fiisafat, maka novel
itu tidak dikenal sebagai novel
fiisafat. Lagi pula, jika La Peste,
Le Mur, dan novel-novel yang
disebut kemudian itu digolong-
kan sebagai novel fiisafat, konsep
novel fiisafat jadi kabur karena
semua novel akan berhak disebut
novel fiisafat.
Kedua, (kita sebut saja) fils^at-
sastrais, yakni fiisafat yang disa
jikan dalam media sastra. Con
tohnya Duma Sophfe dan Tapak
SaMa. Unsur novel pada bentuk
ini sebetulnya bisa dibuang, ting-





Novel adalah substansi, pokok, fiisafat
adaiah aksldensi, sifat. Jlka sebuah
novel leblh sarat dengan kuitah fiisafat
ketlmbang novel, kenapa harus dltuijsl
'novel fiisafat'? Bikin saja buku fiisafat.
novel ini hakikatnya adaiah buku
fiisafat, karena filsafatlah yang
menjadi pokbk, bukan sastra.
Oleh karena itu, kritik yang ber-
sifat sastra tidak perlu ditujukan
pada novel jenis ini. Terserah
ofang mau menerangkan fiisafat
lewat media apa saja: novel,, film,
bahkan komik, yang penting
maksud dan tujuanhya sampai."
Kalau ingin mengkritik, alamat-
kan pada materi filsafatnya. Se
buah pujian boleh disampaikan
kalau mutu ceritanya bagus, na-
mun celaan atas unsur cerita ada
iah tidak perlu biarpun jelek.
Ketiga, sastra-filosofis, yakni
karya sastra yang lahir dan di-
latarbelakangi oleh gagasan fii
safat tertentu. Contohnya novel-
novel Iwan Simatupang, Grotta
Azzura (Sutan Takdir Alisjah-
bana), Cala Ihi (Nukila Amal), ,
dan [Payudara]. Model inilah
menurut penulis yang lebih pas
disebut novel fiisafat.
Dalam bentuknya
yang berhasil, novel :
fiisafat akan muncul
sebagai sebuah karya
yang indah, unik, me-
mukau, dan menghe-
rankan. Seperti pada
Ziarah dan Cala Ibi,
aroma eksistensialisme
dibungkus kualitas
literemya yang pekat, membuat
kita merasakannya penuh nik-
mat.
Tetapi,.kenikmatan itu bukan
disebabkan oleh muatan fil
safatnya, melainkah lebih karena
kualitas novelnya bagus dan
bernilai sastra tinggi. Filsafatnya
sendiri tidak terasa lagi sebagai
fiisafat karena telah larut dalam
cerita.
Sutan Takdir Alisjahbana ada
iah seorang ahli fiisafat, bahkan
mungkin lebih pakar ketimbang
Iwan Simatupang. Tetapi, Grotta
Azzura karangannya dinilai ga-
gal sebagai novel fiisafat karena
fiisafat yang ditampilkannya ma-
sih berasa seperti garam belum
diaduk. Sisi inilah yang sering
dikritik sebagai kelemaban dari
novel fiisafat, yakni penyajian
fiisafat yang terlalu letterlijk (har-
fiah, berupa narasi maupun dia
log).
Ditinjau dari segi ini, penca-
paian Payudara sebagai novel
fiisafat hemat penulis juga sulit
dikatakan berhasil. Banyak dia
log fiisafat yang monoton dan
mengganggu. Hal ini bukan saja
potensial menggagalkan novel
sebagai novel fiisafat yang baik,
tetapi juga sebagai novel yang
baik.
Selain novel fiisafat, kita juga
kerap menjumpai novel (karya
sastrh) yang disebut novel seja-
rah, novel sosiologis, novel psiko-
logis, fiksi sains, sastra sufi, dan
istilah lain, Penyandingan dua
istilah itu menunjukkan adanya
hubimgan tertentu antara novel
dan kata setelahnya. Tetapi, apa
pun hubungan itu, yang pokok
tetaplah novel itu sendiri. Lain-
nya hanyalah tambahan latar
atau aroma yang ditiupkan untuk
menjiwai tnbuh novel, seperti
halnya rasa jeruk pada sirup. Se
bagai ipemain latar', ia tidak bo
leh merangsek menjadi ipemeran
utama^kcbena hal itu akan me-
rusak kualitas novel sebagai kar-
sa sastra.
Sekadar perbandingan, unsur
sejarah pada novel sejarah yang
berhasil adaiah sebagai latar saja.
Cerita dan tokoh utanianya tetap
sebagai pokok, baik cerita dan
tokoh itu fiksi atau bukan. Bumi
Manusia (Pramoedya .Ananta
Toer) dengan tokoh Minke atau
Tutur Tinularyax\g menceritakan
Arya Kamandanu, adaiah contoh
yang bagus dari karya sastra
berlatar sejarah-
Jika cerita dan lokohnya
bukan latar, inisalnya kisah hidup
Nabi Muhammad, kisah- hidup
Mohammad Hatta; atau sejarah
Majapahit, maka ia lebih tepat
disebut biografi, memoar, atau
buku" sejarah yang sastrais. De-
mikian pula unsur sosiologis da
lam novel sosiologis yang ber
hasil, unsur antropologis dalam
novel antropologis yang berhasil,
dan unsur lain dalam novel jenis
lain yang berhasil, adaiah tetap
sebagai lata,r.
Novel fiisafat. Novel adaiah
substansi, pokok; fiisafat adaiah
. aksidensi, sifat. Jika sebuah novel
lebih sarat dengan kuliah fiisafat
ketimbang novel, kenapa harus
dituhsi 'novel fiisafat'? Bikin saja
buku fiisafat. * * * *
Penulis masih alctif di
Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) Cabang Ciputat sebagai
ketua umum, dan di Bermen
School Ciputat sebagai
presidium.





Dari ada meniiju ada
Dari tiada menuju tiada
Oh, apalab arti kebingungan ,
ini?
Segalanya terns bergerak!
(Bnkan Suatu Penibelaan, CS)
TULISAN Asep Sopyan di
harian Media Indonesia ini
(13 Februari 2005) yang bertajuk
"Menimbang Novel Pilsafat",
mungkin menambah deretan
daftar orang yang bertanya ten-
tang apa itu novel filsafat? Jelas j
saja kasus semacam Asep Sofyan |
bukan kasus pertama, karena
pertanyaan sepucar apa itu novel
filsafat telah berumur cukup pan-
jang. Hasilnya pun bukan mela-
hirkan jawaban, malah muncul
pertanyaan baru dan bahkan rae-
nyulut perdebatan panjang se-
perti pemah terjadi di era 1970-
an. j
Dalam tulisan ini saya tak akan j
mengulangi perdebatan panjang ;
dulu itu, sebab saya yakin tak '
akan muncul jawaban pasti soal i
apa itu novelfflsafat, meski saya i
sendiri ^ ala^ orang yang telah ^
berkontribusi dalam penulisan
novel berlabel filsafat, yaitu novel
filsafat Payudara.
Menurut hemat saya, menrari l
pengertian novel filsafat secara ,
tegas adalah satu kesulitan besar.
Pertama karena dua pengertian,
novel dan filsafat, sejauh ini tak
ada pengertian yang pasti, se-
iring dengan ragamnya karya tu
bs dari para novelis dan para fil-
suf yang mencoba menyuguhkan
pola, isi dan inetode penulisan
yang sifatnya eksperimental atau '
juga bersifat sensasional. Padahal
umur pengertian kata novel dan
filsafat ..sudah berabad-abad la-
manya.
Novel tidak lagi sekadar me-
nampung pengertian "tulisan be-
rupa karangan prosa yang pan
jang dan menc'eritakan'sebtfah
kisah", seperti juga filsafat tak la
gi mampu hanya mengibarkan
pengertian "ajaran kebijaksana-
an yang meluWskan hal^at rea-
litas akhir dan dasar serta nyata".
Antara pengertian novel dan fil
safat, dari zaman ke zaman terns
berkembang, juga melahirkan
pengertian baru yang kiranya
jauh dari pengertian semula.
Inilah alasan pertama mengapa
pengertian novel fUsafat kian ter-
sudut untuk diberi pengertian
yang jelas dan ketat.
Hal kedua yaitu beberapa kar
ya novel yang oleh masyaiakat
ilmiah (scientific community) di-
anggap sebagai novel filsafat,
sejak kemunculannya tidak me-
labelkan diri sebagai novel fil
safat. Karya-karya itu menjadi
novel filsafat hanya karena ra-
mainya gonjang-ganjing di ka-
langan kampus juga di tingkat
"obrolan wanmg kopi". Ketiga,
munculnya novel-noyel berlabel
filsafat, namun dalam kenyataan-
nya tidak "seragam", baik dalam
bentuk juga isi novel. Pembaca
dan pengamat sastra kemudian
bingung mencari kejelasan. Un--
tung saja saya sebagai penulis
sastra tidak ikut bingung!
Menghindari kebingungan itu,
mari kita coba dekati bahwa se-
buah novel, seperti diungkap Mi
lan Kundera, umumnya merupa-
kan wujud penjelajahan sang pe-
ngarang atas teka-teki diri manu-
sia. Penafsiran soal-soal apa dan
bagaimana diri, merupakan Ian-,
dasan utama dari novel. Namun,
bukan berarti karena novel itu
mau memahami makna diri ma-
nusia, maka ia menjadi novel psi-
kologl. Lain halnya jika novel itu
mau secara detil mengungkap
tingkah laku tokoh. Kasus ini
mungkin bisa menyebabkan no
vel itu menjadi novel psikologi.
Tapi banyak karya Milan Kunde
ra, menurut hemat saya, yang ti
dak lagi berbasis psikologi meski
disebut novel psikologi. Apalagi
jika kita mau bicarakan karya-
karya Proust, Joyce, atau Diderot,
yang jelas menerabas keterbatas-
an penjelasan psikologi soal ting
kah laku. Di shiilah disiplin filsa
fat inulai berbunyi di tengah no
vel. :Jadi tidak saja karya novel





sa dikatakan nQveliilsafat, hanye
karena keduanya dikenal juga
sebagai seorang fUsuf. Novelis
yang sering dikldim spesialis no
vel psikologl pun temyata m^la-
hirkan novel, filsafat.
Dalam kasus novel-novel Pra-
moedya Ananta Tour, YB Ma-
ngunv/ijaya, Kuntowijoyo, serta
Umar Kayam pun demikian. Kar-
ya-karya mereka banyak meng-
gunakan pisau analisis filsafat,
meski novel-novelnya berlatar
sejarah. Atau seperti yang dika- j
takan Asep Sopyan, karya-karya |
Marga T dan Bastian Tito juga j
memuat unsiir filsafat, "setidak-
nya filsafat dalam arti kehidupan
htau pandangan moral".'
Jadi apa kesimpulannya?
Hnunm,;saya hanya mau ber-
spekulasi lebih jauh, bahwa se-
tiap sastrawan adalah orang yang
juga secara intens berfilsafat. Le
bih jauh: "setiap sastrawan ada
lah filsiif!"
Namanya juga spekulasi, bisa
benar bisa juga tidak. Tapi yang
ingin saya tekankan di sini yaitu
bahwa prinsip-prinsip dasar sas-
tra dan filsafat hampir bisa dika
takan beijalan selaras, y aitu men-
cari satu orientasi baru bagi ke
hidupan manusia dari batasan-
batasan kemungkinan yang ter-
paku dalam gagasan ilmiah. Pa-
radoks-paradoks nilai yang tak
terjawab dalam dunia ilmiah,
akan ditembus sastra dan filsafat
lewat imajinasi dan refleksi yang
merailiki basis "tanggung ja-
wab"-nya sendiri. Di sini bukan
koherensi logika yang dibutuh-
kan, tapi kecakapan berpikir
yang kreatif dan pergulatan batin
yang menggumpal. Nietzsche
adalah contoh filsuf yang beiju-
ang habis-habisan mengatasi sis-
tem aturan filsafat, seperti juga
Borges yang raeneralDas sekat
sastra. Nietzsche dalam filsafat-
nya bersastra, Borges dalam ce-
rita-cerita rumitnya berfilsafat.
Keduanya, dengan masing-ma-
sing permainannya, telah mem-
buktikan kejeniusannya secara
bertanggung jawab.
Antara sastra dan filsafat kena-
pa saya katakan sahabat karib,
karena keduanya bukan saja ber-
hadapan dengan teka-teki, me-
lainkan juga misteri. Dan misteri
adalah ranah gelap yang nonra-
3ional, seperti gambaran tentang
kematian dan kehidupan setelah
kematian manusia. Karena ituje-
laslah bahwa seorang sastrawan
dan filsuf, tak selalu bisa berpaku
pada perangkat ilmiah yang ada,
seperti psikologi dan sosiolo^
yang jelas masih setia pada kpde
logos. Bila digunakan sebagai
alat bantu dalaih penulisau sas
tra, jelas sekali semua itu diper-
lukan, dan menurut hemat saya
segala perangkat ilmiah itu patut
juga digeluti oleh penulis sastra
dan filsafat.
Saya masih ihgat HB Jassin
suatu, ketika perpah{?erpesan pa
da kalangan sasfiaVran agar ja-
ngan saja hidup membaca karya
sastra, tapi juga hanis m^baca
pengetahuan-pengetaliuhn
lainnya di luar sastra. Semuanya
dapat membantu pelebaran isu
sastra dan pendalamaii pikiran
bagi penafsiran tragedi dan mis
teri.
Usaha Asep Sopyan untuk me
ngatasi kebingungannya dengan
membuat kategori tentang novel-
novel filsafat, sangat balk disam-
but. Pada beberapa hal saya ba
nyak sepakat. Tapi janganlah ke-
mudian kebingungan kategori itu
menjadi kebingungan tersendiri
dalam membaca novel berlabel-
kan filsafat atau novel yang di-
sambut khalayak sebagai novel
filsafat.
Payudara saya tulis dalam
waktu satu tahun. Dan setelah
novel itu usai, sebelum peherbit-
annya, bertahun-tahun saya ber-
keliling mencari beberapa pem-
baca mulai dari yang sayji ang-
gap sebagai bagian dari masya-
fakat ilmiah sampai para penga-
men jalanan di daerah Rapgka>-
bitung imtuk mengomcntarinya.
Dalam proses penulisan. harus
saya akui bahwa saya sangat ter-
pengaruh oleh pikiran beberapa
filsuf, maklum karena waktu me-
nulis Payudara itu saya masih
berstatus sebagai mahasiswa ju-
rusan filsafat. Lalu komentar dari
brang-orang yang membaca Pa
yudara pracetak, umumnya sama
bahwa mereka bilang bahwa no
vel itu sarat berbau filsafat. Oleh
karena itu pula beberapa perier-
bit menolaknya dengan alasan
pasar tak butuh novel yang me-,
ngemyitkan kening. .
Dasar itulah yahg kemudian
menjadikan Payudar^ berlabel-
kan novel filsafat. Karena setahu
saya waktu itu (saya belum de-
ngar Faiz Noor akan menerbitkan
Tapak Sabda-nya sebagai novel
berlabeUilsafat) memang belum
ada novel berbasis filsafat, yang
juga berlabelkan filsafat. Begitu-
lah ceritanya, selain karena filsa
fat dan sastra menurut saya: ada
lah sahdb'at karib, para sahabat
karib saya juga merillai Payudara
sebagai novel filsafat. Peisoalan
Payudara mengganggu dan
membingungkan pembaca; saya
tak tahu hanis bertanggung ja
wab seperti apa. Sebab para
pembaca di mata saya, tetap pu-
nya kuasa tafsir masing-masing!
Dan soal kenapa Payudara tidak
mengikuti sepak terjang Ziarah
atau Crotta Azzura, itu karena
memang saya bukan Iwan Sima-
tupang atau Sutan Takdir
AUsyahbana. Ini bukan masalah
apakah garam itu sudah diaduk
atau belum, seperti yang dijelas-
kan Asep Sopyan, tapi lebih pada
strategi berfilsafat di atas tanah
luas bemama sastra.
Filsafat adalah sahabat karib
sastra. Dalam persahabatan yang
karib, keduanya bisa saling me-
ngisi dan melengkapi. Bisa juga




Jakarta dan penulis novel
n filsafa t Payudara.





Syaifullah. Pada waktu yang
hampirbersamaan, meluncurju-
ga TapakSabda karya FaizNoor.
Saya belum membaca dua novel
tersebut. Tetapi, yang aneh, dua
novel tersebut ^kalungi label
yang sama: novel filsafat. Menga-
pa, dan untuk apa?
Apakah sang pengarang me-
yakini diri punya kapasitas me-
madai sebagai filosof? Atau kare-
na ia beigelar sarjana filsafat?
Atau, adakah seginen pasar dua
novel tersebut hanya kalangan
filsuf, yang notabene belum ada
di Indonesia?
Atau, dua novel,tersebut se-
ngaja dirancang hanya untuk ka
langan pembaca berlatar pendi-
dikan filsafat, serta yang beraten-
si filsafat? Atau cuma sebentuk
diktat kuliah filsafat yang ditu-
ang dalam bentuk novel? Yang
segmen pembacanya sebatas
mahasiswa dan peminat filsafat?
SEJARAH mencatat, Nietzs
che seorang filosof. Tetapi, TTius
Spraken Zarathustra atau The
Gay Science tidak dikalungi la-;
bel: novel filsafat Demikian juga
Sartre dan sederet karyanyaj ia
tidak mengalungi La Nausea,
misalnya, denganlabel: ndvelfil-
safat. Demikian juga Albert Ga-
mus dengan La Peste-nya, dan
sebagainya.
Kita tidak meragukan Milan
Kundera, Jorge Louis Borges,
atau Gabriel Garcia Marquez, mi
salnya, sebagai sederet tokoh sas-
trawan berkaliber dunia yang bu-
kan saja punya atensi besar pada
filsafat. Bahkan, bukan tak




Tetapi fakta: Marquez, misal
nya, tidak mengalimgi The Au
tumn ofPatriarch atau One Hun
dred Years of Solitude dengan
label: novel filsafat. Seperti juga
tidak para" penulis novel kaliber
dunia lainnya. Mengapa Chap-
chay begitu berani mengalungi
Payudara-nya denganlabel: nov
el filsafatl Juga Faiz Noor de
ngan Tapak Sabda-nya?
PENGALUNGAN label novel
filsafat pada Payudara atau
Tapak Sabda pasti tidak tanpa
motif. Dan motif tentu tidak be-
bas efek, risiko, dan bahkan pra-
sangka. Baik dalam arti psikolo-
gis maupun sosiologis. Tentu se-
telah dua novel tersebut, sebagai
industri, dilempar ke market.
Ada kesan umum, filsaf at iden-
tik dengan disiplin yang "radi-
kal", "elitis", dan "tinggi". Sema-
^ ram "peremgsalib terhadap peso-
na dengan apa bahasa mengikat
pemikiran Idta," kata Wittgen
stein. Atau, semacam "suara hati
nurani yang jahat dari zaman-
nya," kata Nietzsche.
Satu wacana yang kaya de
ngan pemikiran l^tis dan, "non-
konformis," kata Delfgaauw. De
ngan kata lain: berani, iusili, dan
punya nyali untuk tidak sekadar
. bersekutu dengan kebenaran
umum.
Dengan begitu, filsuf. adalah
"seorang yang tahu bahwa se-
suatu hal itu tidak mungkin, na-
mim tetap maju terus," ucap Con
fucius.
Bahkan, ia "bersediamenggu-
nakan pikiraimya tanpa prasang-
ka-pf^^angka dan tanpa merasa,
takut akan pengertian-pengerti-
an yang berlawanan dengan
adat-istiadat dan kebiasaUn, hak-
hak khusus dan kepercayaan,"
kata Tolstoi.
BERDASARKAN sederet urai-
an di atas, kira-kira apa motif pe-
ngalungan label novel/iisa/af pa
da Payudara dan Tapak Sabda?
Yang salah seorang penulisnya
adalaH sarjana filsaf at? Yang seca-
ra akademis diasumsikan mewarisi
pengetahuan, watak, dari cara ber-
pikir gaya filsuf?
Sederet prasangka kritis tak ter-
elakkan: label tersebut dikalung-
kan tak lain hanya untuk meng-
angkat "derAjat" dua novel terse
but. Seakan sang penulis hendak
berbisik pada (calon) pembacan
ya, "Ini novel filsafat Iho!" Yang
maknakonotatifnya: "Ini novel be
sar: kaya pemikiran, hebat, berke-
las!" Sebuah label yang bukan tak
mungkin memang didesain untuk
menyihir psikologi pembaca.
Tentu saja, hebat-tidaknya se
buah novel tidak ditentukan oleh
label. Melainkan oleh novel itu
sendiri sebagai sebuah keutuhan.
Orang mungkin maklum jika dua
novel tersebut memang betul kaya
pemikiran, befkelas, hebat. Jika
tidak? Label tersebut dengan mu-
dah akan dicemooh sebagai "tem-




mafhum dengan diktuiii Barthes,
"Setelah teks selesai'ditulis, pe
ngarang mati." Artinya, setelah
kqrya sastra (puisi,- cerpen, atau
novel) lahir, dicetak, dan dilempar
ke market, rajutan teks itu telah
menjadi milik pembaca. Dengan






pembaca kritis — bebas menaf-
sirkan, menilai: mendekonstruk-
si. n •
Pengalurigan label novel fil-
safat pada F^dara dan Tapak
Sabda tentu tidak tanpa efek.
Label tersebut akan membercak
menjadisemacam'"rambu" yahg
juslru akan menghukum teks
novel itu sendirl. Balk di tingkat
marlcef maupun setelah sarapai
di tangan pembaca. Akibatnya,
segmen pasar menjadl sempit.
Pembaca yang hendak dija^ing
lerbatas.
Bahkan, label tersebut dapat
menodai citra novel itu sendiri,
sekaligus menjajah kebebasan
pembaca. Terutama jika dikait-
kandengandiktjimBarthesbali- _ . . _
wa pembaca bebas mendekati i batasitu.maka: "suatukewajjiban^J
teks dari sudut mana saja sejauh ^ bagl filsafat untuk merighadapi
setiap masalah," kata Ortega y
menimbulkansesatnalar. SeKali-
gus memicu perdjebataii yang
nyaris tak berguna; ' ; n j
HARliS dipahami: novel bu-''
kan sastra. Novel adalah karya
sastra. Sebentuk produk kerja
kreatif yang mencakup bentuk
dan isi dengan tidak meninggal- }
mereka suka.
.
kan estetika. Filsafat? %
Lepas dari perbedaan definisi,
bahkan dikalanganfilsuf sendiri,
filsafat — seperti juga sastra — i
adalah sebuah disiplin ilmu pe- '
ngetahuan, wacana. Tepafnya, !
" ilmu pengetahuan universal; hi-, ft'
dangnya tidak terbatas,";iratarJ.^
Bochenski. 'I
Karena bidangnya yang tak ter-!'
Label tersebut juga memplot
dan mendikte kesadaran pem
baca. Pembaca sebagai subjek
yang bebas bergaul dengan teks
terjegal kesadarannya. Pembaca
digiring untuk melangkah ma-
suk lewat. pendekatan tertentu
sesuai dengan frame wacana
yang telah digariskanpenulisny^
Dengan label, penulis telah
mengintervensi dan sekaligiis
menjadi pelaku "tirani" tindak
pembacaan. Pembaca seakan
dilodong untuk tunduk mengikuti
"arahpanah".
Akibatnya, iklim demokratis
dalam proses pembacaan terce-
mari. Pembaca digiring bagai ka-
wanan domba yang dipatok kesa
darannya. Juga diikatkebebasan-
nya serta diseret menjadi subjek
yang pasif.
•  BAGAIMANA label novel fil
safat yanq dikalungkan pada Pa-
yudaraaan tapak Sabdailu haws
dipahami? Apa artinya? Chap-
chay mengakui, "Mencari pe-
ngertian novel filsafat secara te-
gas adalah kesulitan besar." Bah
kan, "Tak akan munculjawaban
yang pasti," tulisnya. Media Indo
nesia, (20). Aneh. Jika memang
demikian, mengapa label tersebut
tetap ia kalungkan pada Payu-
daral
Memang, label novel filsafat
itu bukan saja mengandung keti-
dakpastian arti. Bahkan tuna-arti.
Akibatnya, selain berefek ma-
cam-macam, label itu hanya akan
Gasset. Untuk dioperasikan dari
wacana, teori, menuju ke tingkat
praxis, maka filsafat pun butuh
metodei Dengan begitu, filsafat
akan bemilai guna.
Metodenya, kata Popper, "me-
ngajukan masalahnya dengan
jelas, memeriksanya secara kritis
dan teliti (cara) pemecahan-pe-
mecahan yang disodorkan." Ke-
mudian metodeitubekeija. Buah-
nya adalah pemikiran reflektif
alau praktis. Atau berupa seben
tuk " nilai" yang biasa diberi mak-
na ajektif: filosofis.
Maka, jika ada persambungan
antara novel sebagai karya sastra
dengan filsafat sebagai sebuah
disiplin ilmu, hubungan itu tidak
terletak pada tataran wacana.
Melainkan pada nilai epistemo-
logis atau karakteristik pemikir
an sebagai substansi yang terkan-
dung di dalamnya.
Dengan begitu, jika Chapchay
pengarangnya berkarakter seri-
us, intens, punya keberanian
menjelajah ke segala arah dan
sudut. Segala perangkat disiplin
diaduk, disentuhkan pada iyang
adai, atau "yang tak ada".
Bukankah Chapchay juga
menulis bahwa, "Setiap penga-
rang pada dasarnya filosof ?" Bet-
ul, jika pengertian filosof yang
dimaksud bukan "predikat" for
mal atau "profesi". Melainkan
kardkter yang dicirikan oleh gai-
rah dan semangat yang — untuk
meminjam kata-kata Netzschfb—
berani "bertindak sebagai sum-.
ma smnmajvm: suatu totalitas".
Wittdehstein juga piernah
mengatakan, "Filsafat bukan aja-
fan, melainkan suatu usaha."
Maka, berfils^at bukan suatu
pemujaan terhadap pemikiran
para fUsuf. Dengan kata lain," ber-
fUsafat adalah kreatif; mencipta-
kansesuatu."
Tentu, "Samasekali tidak ada
jaminan bahwa fUsafat selalu ada
lah juga sesungguhnya filsafat,"
kataBergson. Apalagi "berfilsafat
di atas tanah luas bemama sas
tra", sebagaimana diklaim telah
dilakukan Chapchay lewat Payu-
dara-nya. Perangkat tunggal
berupa melulu filsafat amatlah
tidak memadai. Untuk itu, sejum-
lah perangkat dan kekayaan in-
telektual yang lain sangat pen-
ting dan menunjang.
Tidak heran jika Asep Sopyan
mempertanyakan, varna-wami
butiran "garam (yang digali
Chapchay dari cakrawala filsafat)
itu sudah berhasil diaduk apa
belum" ? Dengan kata lain, mem-
perkaya Payudara atau tidak.
Saya seiidiri belum tahu. Teta-
pi, "Jika sebuah novel lebihsarat
dengan kuliah filsafat ketimbang
bernafsu untuk tetap mengalung- ^ novel, kenapa harus ditulisi de
kan label pada Payudara, dan Faiz ngan 'novel filsafat'? Bikin saja
Noor pada Tapak Sabda, label
yang dipakai seharusnya bukan:
novel filsafat. Yang betul: novel
filosofis. Meski, itu pun hdak per-
lu. Sebab, bobot filosofis sebuah
novel tidak ditentukan oleh la
bel. Melainkan oleh adukan di-
alektis antarsejumlah substansi
pemikiran yang diperankan para
tokoh di dalamnya.
buku filsafat," tulis Asep Sopyan.
Sebuah cemooh yang telak, tajam,
dan tak terelal^an. Tentu, se
bagai efek label dan tindak pem
bacaan.
TENTU saja, novel filosofis akai
wacananya tidak harus selalu fil
safat. Tapi bisa apa saja, sejauh
Media Indonesia,
Penulis lahir di Suraenep, 10
November 1964. Menulis esai,







BANDUNG — 1 Ccliia Dcwai) Peinbina
Y.nyasan Kcbi idayaiui Rancagc, Ajip
Rosidi, niongi inuinikaji pani piMiio
nang Madiah l^juicagc 2005.
Pengunuiman dilakukjui di Gcdung
Kcscniaii Sunaii Ainbii, Ban-
, dung, ScMiin (3 I/I) sore. seus;ii rang-
kjiian acara "A il) Rosidi, (57 Tauti".
Soliap peiiu nang.selain tiicinlapal
piagani, jiiga berliak nienganlongi
iiang Rp 5 jiil; i. Se|x.'ili sebeliininya.
unUik sctiaj) lingkiingan baliasa
(Sunda, Jawa.l dan Bali) discdiakan
dua buah badiali. yakni hadlah di bi-
(huig kaiya dan di bidang jasji.
"Hadiah iianeagc 200.5 bidang kai
ya diberikan kepada saslrawan yang
]>ada 200'1 nu-ngiinunnkan biiUu
yang dianggap unggul," kala Ajip. .Sc-
nienUii-a itu. IiadiaJi Rancage 2005 bi
dang jasii dibeiikan kepada individu
atau lenibaga yang dianggap bcijasii
besar bagi perkenibangan bahasa
dan sastra dacrahnya inasing-ina-
sing. . • *
Sebcliim nienyobul naina-nama
penicnang, saslrawan senior ilii
inengunglcip Junilah bukii sasira
yang terbit dalani keliga bahasa dae-
rah. Biiku-buku yang leri)il ])ada 2(X)'l
dakun bahasa Sunda (selain buku |)e-
lajariui dan kanius) ada lOjudul, (er-
inasuk cetakan iiiang. Junilah itu s;i-
ina dengan iwnerbilan pada 2(X):i.
Adaijun buku sasli a yang terbit pa-
da 2(X>4 dalain baiias:i jawa ada lima
judul. Jumlah ini lebih sedikit diban-
ding 2002, y;ikni delapan judul. S<>
mentara itu, buku sasira dalani baha
sa Bali pada 206-1 terbit M judul. Juni
lah ini niengdaini iieningkatan yang
Siuigat beraiti diiianding 2002, yang
hanya terbit lima judul.
Sclanjulnya Aji|) [nin menyebutkan
para pemenang Hadiah S;isti-a Ranca
ge 2005. Untuk kaiya siisti'a Suiuki,
Rancage 2005 dimenangkan oleh
Mh. i^ustandi Kartakusumah dengaii
karyanya bempa kiimpulan cerita
pendek bertajuk Anianat Dina Nafms
hinungtiaigan. Untuk bidang jasa
siistni Sunda diraih KM Ahmad Maki.
Rancage 2005 untuk kaiyti sasira
Jawa dimcnaiigk.'in oleh Suparto Bi'a-
ta lewat romannya bcilajuk Douycou;
Woiig Citlika (Duiiia Oraiig IJcik).
iiagi Suparto, hadiah ini untuk yang
keliga kalinya, setelah memenangi
Rancage bidang j.-isa jiadti tahun
2000, dan bidang karya pada 2(X)1.
Untuk Rancage 2005 bid:uig jas;i da-
kim sastj-a Jawa diberikan kepada
Drs KKTSuiyanto SaslJ'oatmojo.
BerikutJiya Rancage 2005 untuk
kaiya Sc*istJ"a Bali dimenangkan I Ma
de Su;u-sa dengan kumpuhui puisinya
beilajuk AngAh Ian Ah Aug. Adapun
I^iincage 20{)5 untuk bidang jasa da-
lam sasira Bali (liraih 1 Made'laro.
Khusus hadiah Samsudi unluk bu
ku bacaan anak-anak dal.am bahasii
Sunda, lahun ini dinyalakan lidak ada
liemenang. Alasannya, menuiut Ajip.
pada 2(X)'I tidak ada buku bacaan
;uiak-anak y:uig ti-rbit dakun bahas.i
Sunda.
Rcncananya, upacaiii pemberian
hadiah b;igi para pemenang Rancage
2005 ak;ui dihuigsungkan di Tainan
Ismail Marzuki, Jakarta, packi Juni
mendahuig.
• (Jwi • lyann







DA APA YANG SAYA
LAKUKAN. SAYA Tl-
DAK YAKIN ADA PE-
KERJAAN SEN! LAIN
YANG SEPERTI IN!."
Diia laliuii lcnil<hir ini meiii-
pak«an tahun |x*nuli bcrkah
biigi AiuIK'a U'vy, 48 Uiluiii.
Pada Juni 2004, penulis Iiig-
giis iiu mendajJat kejuUui
yajig bciiai'-bcniu" lak [x?ma]i clisiuig-
kanya. Ncn'ol kecniiialiiya, Sinall
Town, mcinixTolch Onuige Pim-—
pcngtuirgjuui khusiis uiUuk jxiuilis
pcrcmpiimi. Aiuigcrab y:uig nuikii cii-
beiilcaii pada 1996 ini ixniah dilerima
Oirol Sliiclds dan Hokai Duninorc. la
sunggiili kaget. Kejulan lain nninail
akhir Jamuui 2005. la nieiniKii'oich
kado seii!i)a, vMiitbrcad Book of the
Yeaj- iiniuk b'uku yiuig s;una.
Tak hanya piirajiin dai'i pembaca,
pereinpu.-ui berdarali jjunaika ini pun
inengakiii baliwa Stnall Town tne-
mjuig bcrbcda dari kiuya sebclunv
nya. la ixriu ke^a keras inembuat
karya dakun gaya beilulur y<ing kon-
tal dengan unsur politis. Mesld Iclap
seperli buku-buku scbcluinnya, yang
diangkal soa] perbedaan.kulit piilih
dan hiUun di London.
Tak kurang dari 4,5 {alnin, Ix'vy
iiuj-us bcikiilat dengan berbjigai do-
kumcn. "i-bidong-kadiuig saya ineng-
habiskan berliari-haii untuk risct sc-
suatu yang bcnar-benar akan nuincul
di buku diui saya liajus inemalianii-
nya siaigguh-sungguli," katanya.
Pereinpuan berambut ikal ini
menggunakan suniber beragiun. Bu
ku, suiat kabar, peipuslakaan, muse
um, dan tU"sip. JusUn dalani proses
yang ijajijang, ia mcniix-rolch pcng-
alarauii yang begitu ivienyenangkan,
yailu.s«iat ia mewawanairai pria-pria
yai'ig pemali beilugas di Biimia (kui
India selama Pcrang Dunia li. "Saya
juga berbincang dengan anggola ke-
luarganya yang hidup di masa itu. Sa
ya senang mencari lahu banyak hal
untJik buku ini karena raembuat
meinpunyai rasa hormat kepada ge-.
nerasi yang ludup pa.da masa PDII."
Novel itu bertutur soal keterlibatan
oiajig-orang Jamaika dalam PD 11
dan mengaliiTiya imigran ke.Inggris
s^i lali kekalalian Jerman. "Sebagian
bes ir merupakan sejarah pribadi sa
ya. iaya begilu in^ kembali ke ma
sa lampau dan memiliki pandan'gan
soa imigrasi. Tidak hanya berarti
oraig yang datang tai3i orang yang
sudali menelapdisinl"'. •' -
Msali dalam novel iUi dimulai daii
PD II, tapi ia langsung menggiring
Ijcnibaca pada empat tokoh protagCH
nis. Dua imlgnin Jamaika berkulil hi-
lam—Gilbert dan Hortense. Kedua-
nya tinggal London di tanah milik
(Jut'enie yang memiliki suatni seo
rang piia kbnservalif. PastUigan ini
berkulit pulih. la mcndiidukkan posi-
si si hiuuji vci"sus si i)ulili. ICisoli yang
dimulai dengiui sebuali kekecewaan
yang kemudian bergescr pada se
buali keliangatan yang berputar di
iuiUra keempat tokoh itu.
P'cmbaca benar-benar diberi detail
lengkap hingga kenal dengan aksen
seliap karakter"*dan paliahv pikiran
masing-masing. Empat karakter itu
maang-masing punya elenien-untuk
me icinlai. Levy menjabarkannya de-'
ngi n cekatan. Hubungan anlarkarak-
icri ah y.ing membuat novel ini mena-
nlc. Dengan sedikit menuturkan soal
st^j.rali Inggris, novel Ini menjadi be
gilu mempesona, " .
levy memang paham ^ a! imigran
Jan laika yang laidup'di London. Mak-
luiJi, ia berasal dari kelompok terse-
bul. Hidupdiutara London, ia berasal
dai-i,''pasangah" imigran. Jamaika.
Oixuig tuanya liarus menghadapi per-
lakuan yang tidak hyaman Icai'ena
bcrkulit berv^ua^ meski keduanya
lenjolprig berkiilit terang luuena ha-
si! dain perkawinan campuiun. Tapi
koliii^ga ihi tetap diperlakukan seba-
aiu sUdtam-'Perbedaan ra's yaug. di-
ton jolkan' i^-', membuat keduanya-
me nj^aini' trauniii.Untunglah, saat







P^'^n In^:^s berkuiit hitam yang me-
l2l<'uk^" pulang kampung ke jamai-
ia,diliputl:rasa.tiikut'mendalam.
Padalial ia hanya ingin menemukan
rahasia di masa lampau. Bukii ini ma
suk daftar nominasi untuk Orange
Prize. Novel keemjxitnya, Sinoll Is
land, yang mendapat sambuhui ha-
ngat itu diluncurkan taluin lain.
Melahirkan novel soal imigran ber-
kulit hitam di Inggris membuatnya
tak sekadai" menulis scbujili kisaii.
"Soya bcnar-benar menikmati proses
yang bcrliku' ini karena saya tidak
menulis scbuah cerita tapi juga beln-
jar latar belak;mg saya piido saat yang
bersamaan." Ia bisa discjajarkan de
ngan penulis Inggris keUininan Asia,
seperti Hanif Kureishi dan Meera
Syai. Keliganya monggonip kchidui>-
an imigi-nn berkulit bcwama dalam
karynnya.
Kclika mcraili Oriuige Prize, ia
menyatakan, '.Saya benar-benar tcr-
kejut. Saya tidak ijemali mengira hal
ini bisa tcrjadi. Ini kan daflai" penulis
yang fantastis?" Maklum, ia bukanlah
ixmain lama di dunia sastra. Ia inulai
menulis pada usia 35 laluin. Usia
yang Icrgolong lak lagi miida. Tapi
banyak orang beiTXjnciapal bahwa li/e
be/jitis at 40. Ungkapan itu tampak-
66
nya cocok untuk Levy, . . *
Sesunggiihnya, apa yang ia laku:
kan hany^ah membuat orang suka
dengan karyanya. "Saya tidak berpi-
kir ada sebuah keberuntimgan yang
mungkin bisa diraih " ujamya. Levy
tidak mengii'a karyanya diminati dan
diberi anugerah tertinggi oleh ka-
langan sastin. Bahkan dalani minipi-
nya yang paling liar pun ia tak mem-
bayangkan hal itu. : 'v
Maka ia niemiliki liebanggaan^ter-
sendiri dengan Orange Piize. Lewat
anugerah khusus ini^ kata dia, fiksi
karya penulis wanit^ Icbih dipan-
dang oleh publilc lihpii pi^h
• an itu, kaum Hawa















' tolak. ^ pi hal itu bukah masa]^|b^^
pnya Berbeda sekali ketikaiftb^^-
''menghadapi liroblem'soal
kulit Ketil»'ia^jbekei^:di ^ bu^Vo^l
ganiisasi sebagai sukarialawah;
rekannya.mfemlliki kc^daran peiiuh;
sbal T^iis; la pun harus mehghbdiapi|
.pemi^an antaia yang lut^ dsn fkHi
till, antara yang ditekan dan penekan.;,
. Istri dari Bill, seorang desaiher gria-f
fis, ini benar-benar menyukai dunia^'
nya sekarang. A|)alagi thenulis hlein- .
buatnya memahami dlrl sendlri;?^
"Yang paling saya sukai sebagai
nulis, saya meWoikan kontrol ham^ ^
pir sepenuiinya pada'apa yang saya
lakukaii. Saya Hdak yakin ada peker-.
jaan seni lain j^g sepeiti ini.yjika
ada, saya ingin memilihhya juga dan
menjadi orang. yang paling bahagia
dan bei-semangat melakukannya."i'(^
Begitucintanya pada karyanya, ter?-;
utama yang terakhir membuat \a
menganggapnya sebagai an^^ ^
bagai karya yang lahir dari tariganriy^
novel-novd itu memang anaknya. "Si-!
ya sadar daiam iida kepala lima,saya,
tidak ingin mempunyai ani^S^ ti-;
dale tahu mcngapa. S^ Idra's^ le-'
bill baik menjadi seorang ay;^ daripa-.
da ibu. Barangkali seseoraiig bisa
menganalisis lial ihi." Ia mdiibng me-
ni^ dengan BID,' duda dai^. dtia
,anak^Ariak-anak tirinya sudah iridig-
isi hari-harinya karena saat ia meiii-
kah, keduanya berusia 5 dan 6 tahun.
Kini, mercka berusia 20 i -
Sekarang, hidup Le^..;ti^'
terpisahkan dari mentiUS. Dia akan
meraih setiap nilai yang ia buUih tm-
tuk bukunya, tempat ia menempat-
kan hidupnya dan kehidupan Imlit
berwama sebagai patokan. Ia benar-
benar ingin potretnya teigantung di
National FJortrait G^ery. Ia pun ber-
tutUr, "Hariya satu ambisi saya, abU





Koran Tempo, 23 Februariaoo?
MUSIK DAN SASTRA
MENYONGSONG FESTAL MUSIK PUISIDIYOGYA:
Di Mana Letak
Puisi Pedalaman
PH UlSl adalahsuara had. Puisi ada-
I lah suara nxirani. la lahir dari ru-
I angpeDgap,ia lahir dari kebising-
I an. la lahir dari keheningan yang
I menusuk. la lahir dari celah kedl
B diri sang pengarang. la lahir daii
beragamruangral^keterlahiran-
nya. Lalu mencari jalan untuk meruyak ke jagat
kesemestaan.
Dimaknai, diinterpretasi untuk dimengerti
dan dipahami. Tetapi ia bukan sebuah kegilaan.
Sebab tidakjarang ia lahir dari penghayatan
atas kehidupan nyata para penuiisnya. Sehingga
puisi tak bisa lepas dari lati- budaya keterlahir-
annya. Atau paling tidak ikut mewamai latar
budaya dimana ia terlahirkan. Tentu sangat be-
ralasan. Sebab, bagaimanapun puisi adfllnH
buah persenggamaan antara rasa dan pikiran.
Bersenyawa. Lalu bagaixnana dengan puisi yang
beraiyak dari pedalaman ? Adakah interpretasi,
pemaknaan dan pemahaman atasnya berban-
ding sebangun, dengan puisi yang lahir dari lii-
rukpikukknalpotjalanan kota-kota besar.
Atau dari desis rel kereta ? Yang nota bene diga-
dangkan oleh sesuatu yang bemama Tnadifl
massa. Dan lalu ditekuni para i>enimbang kesu-
sasteraan. Yangjuga tidak jarang lebih menum-
puk dan memilih berdiam di kota-kota besar.
Sementara puisi pedalaman terkadang, keter-
lahirannya hanya bWsumber dari apa yang-
ditawarl^ meia massa sebagai buah transfer-
masi komunikasi yang mengencang. Hin^
menohok dan menceracap eampai ke bilik
terdalam wilayah pedalaman. Itupun hanya se-
paruh realitas kota yang tertayangkan. Padahal
sejatinya, genius kelahirannya hanya beraiyak
dan bertumpu pada denting dawai petik kecapi,
atau degup aroma malam yang ditingkahi
gemeridk air dan desah jengkrik. Atau debur
ombak dan aroma pepohonan. Sedang para kri-
tikus sastra tidak pemah punya waktu lowong
sekadar menengok dan menjenguk puisi yang
lepas dari spasi kesusasteraan kota-kota besar
itu. Hatta lengkaplah sudah penderitaan puisi
pedalaman. Ia yang lahir dari kesunyian, lalu
berhenti hanya di catatan-catatan buram buku
tuMs anak sekolahan. Pun toh kalau tddak, paling
banter ia hanya disuarakan di perayaan-
perayaan semacam Agustusan. Karena media
nasional yang mestinya ikut men^adangkan
puisi pedalamanjuga tak kunjung punya cukup
waktu. ^bab nild komersial dan kebesaran na-
ma para penuiisnya telah me^jadi pertimbangan
pasar. Dan itu yang utama.
Tetapi tulisan ini tentu tidak serta merta da-
pat menyimpulkan bahwa semua puisi pedalam
an beral^ miris seperti itu. Sebab tentu ada
juga beberapa puisi yang lahir dari pedalaman
lalu mengelana dan merantau jauh dari tempat
ia terlahirkan, kemudian sanggup meringkus
ruang di kontalasi perpuisian nasional.
Sebenamya perdebatan antara pedalaman
dan kota besar ini telah lama teijadi dan hampir
bulukan untuk diperbincangkan. Tetapi catatan-
catatan miris toh tetap s£ga me^jadi kenyataan
yang tak terbantahkan. Dimana antara puisi
ped^aman dan pxiisi kota adalah sebuah iron! di
atmosfer kesusasteraan, Yang ketika dicoba un
tuk disejajarkan dalATn ruang kesusasteraan
nasional me^jadi teramat-amat sangat tidak
berimbang. F^i yang lahir dari kota — apalagi
yang digarap oleh penulis yang memang telah
dikenal sebagai penyair. Atau yang sebdumnya
telah mengalami pembesaran media massa, 1^
rap lebih mendapatkan porsi di ranah kesusaste
raan nusantara. Ketunbang puisi yang lahir dari
pedalaman dan dianyam oleh namB yang
memang belum dikenal di jagat kesusasteraan
nasional.
Maka menarik garis demarkasi yang tegas
antara puisi pedalaman dan puisi kota yang ke
mudian lebih dikenal sebagai puisi nasional itu,
herrat saya, tidaklah begitu bijak. Sebab apapun
alasannya, keduanya toh lahir dari sebuah pro
ses yang disebut oleh Dami N Toda sebagai keija
dpta. Ia lahir dari proses penciptaan yang dapat
disejajarkan dengan Tuhan Sang Pencipta yang
juga mencipta. (1984:94).
Alhasil puisi apapun ia dan lahir dari latar
budaya manapun ia, maka proses penciptaan
keterlahirannya adalah sebuah proses sakrali-
tas. Tak urusan, apakah ia dari latar budaya
pedalaman atau ia beraiyak dari sebxiah rahim
kompleksitas bemama kota besar. Dan simggixh
membincang perpuisian nasional tak boleh abai
pada realitas dingin perpuisian pedalaman.
Seperti yang tampak nyata pada pemberian por
si di me^a nasional.
Sehingga raM-rasanya meiyadi patut ditdm-
bang kembali, untuk menggelar ulang sebuah
acara semacam Festival Musik Puisi Indonesia
yang pada tahun 2003 di gelar di Yogyakarta.
Aksi Eomunitaa Gethek Punookerto di Festival Musik Puisi Indonesia 2003 di Yogya ~(MP-Latief)
Danmen^adirkansedikitnyankomxinitasse- indahpluralitaske—hdonesia—an.Dan
nusantara. Sebagai media meruembatani antara buk^kah Indonesia juga adalah pedal^an.
Piiisi nedalaman yauB lahir dari komunitaa lokal sesuatu yang bemama dunia. Sehingga .
 men^adirkan sedikitnya 17 komxinitas se
o p ng kd
yang kerap luput dari spasi besar ke —
Indonesia— an. Dengan puisi kota yang lahir
dari komunitaa kesenian yang memang berada
di kota dan teluh acap kali mendapat ruang. Yah
aebuahjembatan rekatan ailaturrahmi
kebudayaan aesama orang Indonesia, di tengah
gemebyar iaaue diaintegraai. Atau 8ebual.\ 8^®'" ^
dengan begitu, kita tak perlu lagi bertanya ten-"
tang dimanak^ letak puisi pedalaman. n •.
(Penulis adalah Pimpinan Teaier Flamboyant
Mandar Tinambung Polmas Sulawesi Barat)




SEBAGAI kantung sastra, Banyiimas menjadi salah
satu wilayah penting yang menipunyai nilai khas dalam
dxinia kesastraan Indonesia. Dari kantung sastra Banyu-
mas, nama-nama sastrawan dan penyair yang punya na-
ma dalam jagad kesastraan Indonesia pernah tertoreh
(dan sampai sekarang masih berproses kreatil) sebut saja;
Ahmad Tohari, Dharmadi, Ahita Teguh Susilo, Badruddin
Emce, Bambang Set, Mas'ut, Herman Affandi, Edi Roma-
dhon, Nanang Anna Noor, Ansar Basuki Balasikh dan
Haryono SoeMran. Mereka merupakan para sastrawan
atau penyair yang dalaip kiprahnya (berproses kreatiO-nya
berada dalam lingkup kantung sastra Banyumas. Atau se-
cara berani dapat dilmtakan mereka adalah identitas ke-
sastrawanan Banyumas.
Keharuman dunia sastra Banyumas pada dekade '90-an
tidak akan pemah terpisahkan dari nama-nama kesas-
trawanan nama-nama ^  atas. Sumbangsih mereka dalam
dunia kesastraan Banjmmas khususnya, serta kesastraan
Indonesia pada ummnnya tak dapat nafikan lagi. Lewat
proses kreatif mereka dunia sastra Banyumas menjadi
buah bibir bagi dunia sastaa Indonesi.a. Sebut suja Ahmad
Thohari lewat novel Trilogi Dukuh Paruk-viy% Dharmadi
lewat buku puislnya; Dalam Kemarau, Kembali ke Asa,
dan yang terbaru Aku Mengunyah Cahaya Bulan, Bam
bang Set lewat buku piiisinya Aato di Padang Tanya, serta
masih banyak lagi. Pemah juga kepenyairan Banyumas
mendokumentasikan karya-kaiyanya dalam antologi buku
puisi Lirik-Lirik Kemenangan dan Serayu. Belum lagi
berdirinya sanggar seni Kancah Buduya Merdeka, yaitu
sanggar seni yang menggarisbawahi kegiatannya pada
bidang tulis-menulis dunia sastra. Keberadaan sanggar
seni Kancah Budaya Merdeka pemah meroketkan nama-
nama penyair dan sastrawan muda Banyumas pada
dekade tahim 90-an.
Tepatnya. Pergesekan, perhelatan dunia sastra dan
kepenyairan Banyumas pada dekade tahun 90-an begitu
hidup dan membuncah. Wacana-wacana yang digulirkan
para sastrawan dan penyair Banyumas di tahun 90-an da
pat menjadi polemik sem yang memacu kreativitas para
sastrawan dan penyair Banyumas yang saat itu tumbuh,dan sekarang tel^ mei^jadi para sastrawan besar.
Regenerasi yang Nihill
Yang menjadi permasalahan sekarang. Siapa y^g
sekfirang sastrawan muda yang meneruskan jejak-jejak
ke-sastrawan-an mei'eka? Dapat dikatakan selama dekade
tahun 2000. keberadaan Banyumas sebagai salah satu
kantung kesastraan Indonesia miskin dari pemunculan
generasi muda ke-sastrawan-an. Nama-nama seperti; Ah-
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mad Tohari, Dharmadi, Ahita Teguh Susilo, Badruddin
Emce, Bambai^. Set, Mas'ud, Herman Affdndi, Edi Ro-
rnadhon,Nanaj^An^Nobr,AnsarBasukiBala8ikh,dan
para generasi mudahya. Akibatnya, diima kiesastxaah.
Banyum^ boleh d^ilang mengideani status quo, ndasiOhi di-
hiasi jejaknya oleh para sas^wan dan seniman lama
Qama d^am beiprpses kreatif). Padahal tentu sangat diba-
rapkan sekaH, lahi:myabudayawah-budayawandunia sas-
.tra muda yang se-maqam;dengan merel^. Lahimya Ah
mad TohM dan Dharmadi mu^ meiqadi impian duiiia
'sastraBat^yim^. Tapi kemanakah mereka?
Naming dunia sffetra miid^ Bamyumas tidak bisa dikata-
kan hitam semUa, mrtmya suasana pemikii^ kesadtoaan
Ban^nnnaa bukan berai^ kemudian kcsong sama sekcdi.
anipm^'Jiwa-Jiwa Mawar (2003), disusul kemudian buku
antologi puisi Untuk SebuahKasih Sayang (2004) yang di
dalamnya men^iimpun puisi-puisi para penyair-penyair
miida akademis dan penyair Banyumas yang diwakili
Dhf^a^, serta penyair Yogyakazta; Abdul Wachid BS.
Kehadiran dua buku antolbgi puM tei^but, mengindika-
sikan adanya semacam usahayaz^ dilakukan dalam meng-
gulirkan wacana kesastraan deini keban^tan kesastraan
muda Banshunas, yang ol^ Teguh Trianton - penyair Ba-
nyiimas (dalam esaiziya di Kedaulatan Rakyat) dikatakan
mengalami stagnasi. Nainun kelahiran dua bv^ antologi
piiisi ini bukan berarti kemu^an melegitimasikan bahwa
regenerasi kesastraan muda Banyumas ban^t. Belum
berada cUdam bayang-bayapg sastrawan yang sudah lama
beiproseiB kreatif laiw di Banyumas. Artinya, bila menye-
but nama kesastraan Banyumas maka yang t^beyai^ikan
adalah nama-hama AAmmf Tcfhati, Dharmadi, Ahita
Teguh SusUo, Badruddin Emce, Bambang Set, Mas'ut, Her-
'man A/fundi, Edi Romadhon, Nanang Anna Noor, Ansar
Basfdti Balq8ikh, dan Ha^oho Soekira^ Terns yang men-
jadi;pei:tiip^ami,'md^
:,^en6mena ini Pierdadi sangat ironis, oleh karena apa
yapgkPrang daii Banyui^ Banyumas monpunyai per-
guruan-peiigu^^ (jrangkatapeiQndr AbduLWa^d
BS) 'Mwah Gsmdradimuka" bag! peng^derah
diskimi tentang ; kesastraan dalam berproses ^ krbatif,
fdimm atau ihformaL; Staih sastra yang formal Bim^nmias
m^piUQi^ Unsbedydengan Jurusan Bahasa Sastra
Indpne^cmya, Umymrsit^'Muhammadiyah Ptu^
. m^pun:^ jurui^_^ dan Sastara In-
dcmesia^baium studi sastra infiniibal lain-
ny^ s«nd^ sang^sang^ teater yapg tumbuh dengan
peiiGit di diuda sekpii^^ di Banyumas. Akan
tetapi keberadaan semiia iiu sepe^ tak membeiikan war-
na yang berarti terhadap peta kesastraan BanyUmas,
teriitaina dalam inelahirkan pioner-pioner ke-sSstowan-
an muda Bansrumas ybng event grade. Generasi ke-sas-
trawan-an yang mampu menerukbm generasi siikses ter-
dahului^ Akhnnya s^ua meryadi sangat ironis Banyu
mas yang sai^t kaya tarhjadap potensi untuk melahirkan
sastrawan-sastrawan besar mai^ ssga terdiam. Terdiam
dialam arti; teflena atau kurang mel^t terhadap.keber-
adaan Banyumas yang sangat potmisial dalam menpptak
generasi saslzawan muda yang eoen^ grade. .' .
Betorikal vs Tolls





di Banyumas sudah marak. Terutama yang terdapat di
dunia kampus, hanya yang patut menjadi peinilm^bersama; nuuraknyapergesi^an duniasaatra kampus itu
ppmpai saat ini haii^ inampu meny^tuh budaya re-
haiwa berkutat pada apreeda^ 8^tra;||alapaI' pAtwbafAan piiiaif p^entasajtteatOT. semMar-SCT^
^ kagtra yang ^ati^a wsmi. E^^teni^majpam iip sebe-
dapaf; m3n;^ntiih aj^kikrea^ p^ulis; pada^
' b|l yang sani^t dibutyhkan
. dal menulis kmyaa'l^a (jpiilsiyi'lscd^^
ayarakatluas. , . - . . - , n -
Maka sunggub untuk melakukaii, penjgMdera
trawan-sastrawan muda, Banyiumas qeiMg^di^b
sanggar seni yang secara periodik mdaknkan di^usi^"
diskusi praktis seputar dunia sastra, serta menggulirkan
wacana di media masa yang nantinya mampu mem-
terikan gesek^-gesekan pemikiran sastra demi meinacu
kreativitas pendptaan kai^ sastra. Di sisi lain paradigma
bersastra yang haqya mengutamakan budaya retorikal be-
Iflka perlu diganti,dengan pengadaan kegiatan bersastra
yang bisa meniunbubkan kreativitas menulis s^tra;
^dakfliilflb lomba penulisan karya sastra secara periodik,
seperti di STAIN depgan lomba pendptaan puM nasional-
nya (tapi sekarang, ddak tabu kabarnya)..Pesnun^uhcm
segala kegiatan b^astra yang bisa men^katkan kpresi-
asi dalam menulis ka^a sastra menjadi siiatu alternatif
dalam melahirkw generasi sastrawan Banydmas yang
Event Grade. Akhimya, semua meqjadi pendUran waiga
sastra Banyumas ddaim melahMcw regenerasi kesas-
trawaiianmudaBaiiyumas'EiyentGrada&in;.;. ^
•> Heru ^miawan, Penyair, E^^dakaMv^i^]
LingkarPecinta Sastra Pwruxikertq.




Lomba Baca Puisi Cinta
KOmXOTAS Kei-tas Budaya m^yelenggarakan Lomba Baca Piifei"
Cmte karya-kaiya Nanoq da Kansas. Minggu (13/2), di Gedim^ :
Mandapa Kesan, Negara, Bali. Menurut Agus Beniw Anuwait"'  n
^ngbeitmdaksebagaipenanggungjawab lomba, panitiamelihat »'
kalanganr^ajasangat antusiasmenyambut ban Valentine biasanva-!. -dengw pesta-pesta dan jalan-jalan bersama pacar. "Jadi kami ingiii ■"
mmben niang lain kepada niereka dalam memaknai momen Valenfijie-1 ikata Agus. "^^si baru" Valentine di Jembmna dil^S^^si dang^ m^enkan apmsiasi terhadap kaiya-kaiya puisi N^noq
yang tersebar di berbagai media dan sudah sering menjadi materi'
lomba yang sama di tempat lain. (*/edn) * J a




Melanjutkan Pemikiran Sigmund Freud
BUKU setebal 174 halaman yang berjudil Psikoa-
nalisis dan Sastra ini terpilih sebagai buku bermutu
oleh Program Pustaka Yayasan Adikarya Ikapi, me-
lalui suatu proses seleksi peniiaian kompetilif dan
selektif, Selain itu, buku yang dibalut sampul ber-
warna biru ini merupakan basil seminar psikoa-
nalisis sastra yang diselenggarakan Pusat Peneii-
tian Kemasyarakatan dan Budaya Lembaga Peneli-
tian Universitas Indonesia dan Pelatihan Psikoa-
nalisis, Oengan tujuan menyebarluaskan ilmu pe-
ngetahuan yang diminati banyak ilmuwan, maka
buku ini diterbitkan.
Banyak orang melihat kemungkinan pengguna-
an psikoanaiisis dalam sastra, karena psikoanalisis
pada awalnya adalah metode terapi
untuk tujuan medis. Na-
mun, Sigmund Freud telah v'' •:
memperlibatkan bahwa




Demikian pula para abli jk
sastra yang tertarik pada pemi- * -
kiran Freud, menggeluti ilmu
tersebut dalam konteks sastra.
Pendekatan psikoanalisis dalam • Y
sastra tampaknya tidak terbatas. ^
Hasil penelitlan yang begitu ber-
limpah dewasa ini memperlihat-
kan bahwa kejelian pengamat sa-
ngat menentukan batas wilayah
objek psikoanalisis. "'t"
Buku ini adalabsumbangan yang
akan amat berarti bagi pengemba- psikoana''^'^
ngan psikoanalisis di Indonesia. Bu- (yioesobO.
ku ini ditulis oleb delapan pakar, di
antaranyaApsanti Djokosujatno, Haryati Soebadio,
Jobn 8 Nimpoeno Manneke Budiman, Okke KS
Zaimar, 38 Budi Hartono Sumarwati P Kramadi-
brata. Tanete A Pong Masak, dan Toeti Heraty Nur-
hadi.
Bila mendengar kata psikoanalisis, banyak or
ang yang masib mengasosiasikan dengan sesuatu
yang sangat ilmiah, yang sangat jauh dari kehidup-
an kita, atau sebagai teori yang dianggap klasik
atau bahkan ketinggalan zaman. Sehingga psikoa
nalisis diperlakukan sebagai suatu konsep atau
babasan yang tidak begitu relevan untuk dibicara-
kan.
Tidak banyak orang yang mengetabui bahwa
sesunggubnya apa yang ditemukan oleh Freud se
bagai pendekatan "psikoanalisis", sesunggubnya
o  He
merupakan suatu pendekatan yang sering sangat
ampuh untuk memabami perilaku seseorang, terutama
yang sulit diamati secara kasatmata. Freud-lah orang
yang banyak membabas mengenai unconsciouness
atau ketidaksadaran. Dan terbukti bahwa banyak pro
ses mental dan proses emosi, seperti contob-contoh
slips of the /onpuemlsalnya. memberikan gambaran
bahwa proses mental berfungsi dalam berbagai
tabapan tingkat kesaparan dan dalam berbagai cara.
Betapa banyak perilaku yang muncul dalam ekspresi
seseorang menggambarkan konfllk-konflik pada dirl
seseorang yang dapat dijelaskan melalui motif'dalam
yang sering tidak disadarl.
Pikiran-pikiran yang tidak sering muncul
9 dalam perilaku,'dapat secara tiba-tlba,
muncul babkan kebanyakan tinggal ter-
sembunyi sampai suatu saat mendapat-
fllS^ kan jalan untuk ekspresinya dalam mimpi
atau fantasi dalam bentuk yang terse-





justru mengendalikan pikiran dantin-
dakan-tindakan sadar berupa cipta-
_  an-ciptaan dalam bentuk yang diteri-P- - 'i ma masyarakat.
Oleh karena itu, banyak perilaku,
pikiran, banya bisa dimengerti de-
"9^" melaKukan analisis tentang
sejarab masa lalu seseorang
nnadewi untuk mencari peristiwa-peris-Sastra, yang ditekan di bawah
3it Ul 2004 53^3^
88 Budi Hartono, seseorang psikolog
klinis dengan bahasa yang sederhana berusaha
membawa pembaca kepada penjelasan dasar-dasar
ps'koanalisis Freudian yang menurut orang awam sulit
dicerna itu.
Penjelasan ini penting sekali bagi kita untuk me-
ngenali dan memabami konsep-konsep sebagai
pelopor psikoanalisis. la juga menelusuri perkemba-
ngan allran Ini dari teori Freud yang disebut psiko-
lanaltsis klasik sampai ke aliran psikodinamika.
Di dalam perkembangannya, pendekatan psikoana
lisis menjadi suatu pendekatan yang mampu menje-
laskan fenomena-fenomena yang pelik yang tidak
mampu dijelaskan oleh pendekatan-pendekatan lain.
Di dalam kumpulan tulisan-tulisan dalam buku ini
terdapat delapan tulisan pakar yang masing-masing
membabas berbagai hal mengenai pendekatan Psikoa
nalisis ini. • Nerma Ginting
n gg





Sp-telah kefnatian yang pertania,
tak akan ada lagi yang lainnya
(Dylan Thomas). n
Tsunami Aceh menyedot em-
pati masyarakat dunia dan
meni^buhkan haru yang tak ,
terbilang. Bencana besar itu men-
jadikan bagai sebiji kata anyar
yang berkubang lumpur petaka aki-
bat amuk alam yaAg mengeiikan.
Jumalisme, voluntarisme, dan seni
pun tersentuh serta bahu-membahu
dari berbagai penjuru menyuarakan
empati dan solidaritas. Bencana
yang merenggut ratusan ribu nyawa
manusia itu jadi ongkos yang mahal
untuk membeli petunjuk yang nyata
bahwa rasa kemanusiaan belum sir-
na. Bencana itu juga menyugesti ke-
sadaran banyak orang pada Kuasa
di luar dirinya, seperti puisi A Mus-
tofa Bisri ini: Mungkin kalian hanya
mendengar selama ini/ Kini kalian
menyaksikansendiri// (...) Puluhan
ribu nyawa melayang begitu saja
dalam sekali sapuanJ Meninggalkan
jasad-jasad berceceran di trotoarja-
lanan ("Nasihat Kematian" dalam
Maha Duka Aceh).
Bencana itu menjelma rayuan be- .
sar yang melahirkan ala.san serta
dalih yang menyentuh lubuk pikiran
dan hati banyak orang untuk me-
nyatakan keprihatinan kemanusia
an yang terdalam, apalagi setelah
televisi berulang menayangkan re-
kaman gambar kejadian tsunami
Aceh beserta efek bencana yang '
timbulkannya, dan bombardir ta-
yangan televisi yang bertubi me
nyentuh indera itu seol^ mengubah
bencana itu menjadi teror yang sa-
ngat mencekam: gelombang air rak-
sasa yang menelan kota,
ruihah-rumah y^g lumat, dan se-
rakan ratusan ribu mayat. Rayuan
itu diperbesar oleh tayangan rela-
wan yang berbondong ke Aceh de-
ngan tangan kosongyang seakan
kehadiran mereka di lokasi bencana
sebagai suatu keharusan yang ter-
mulia dan mesti dilakukah tanpa
menggembol secuil pamrih apa pun,
dan juga oleh antusiasme nega-
ra-negara asing yang berduyim da-
tang untuk menawarkan dan mem-
berikan berbagai bantuan dan mo
ratorium.
Harga peristiwa dan peristiwa
bahasa
Tsunami Aceh menjadi bencana
dan sekaligus magnet besar bagi se-
' jumlah uluran tangan yang ingin
menyeka penderitaan dan memper-
baiki keadaan yang sedang poranda.
Melalui bencana ini dapat dilihat
dan dirasakan bahwa tragedi telah
, memamerkan kembali keampuhan-
: nya ^ tuk membetot rasa sedih,
menguras'air mata, dan inerebut
haru mereka yang mengalami ma-
upim mereka yang cuma menyak-
sikan atau mendengar kabar ben
cana itu. Kemanusiaan yang sejati
barangkali masih universal sebagai-
mana kata Sutardji Calzoum Bach-
ri: daging kita satu arwah kita satu/
walau masingjauh/ yang tertusuk
padamu terlvka padaku.
Setelah bencana berlalu, hadirlah
kenangan buruk, trauma, i-ekhman,
maupun catatan yang memilukan.
Dan, setelah jumalisme berjuang
merekam peristiwa dan voluntaris
me tui-un tangan memperbaiki ke
adaan, puisi pun tak ingin keting-
galan dan berebut unjuk gigi me-
nyatakan keprihatinan. Tetapi, apa
yang bisa diemban puisi di lengah
situasi yang lebih butuh kantong
mayat, obat-obatan, sekop, makan-
an, dan tenaga relawari itu? Me-
mang, puisi harus rela diakui tak
bisa menjadi sejenis kantong mayat,
obat-obatan^ sekop, dan tenaga i«-
V lawan; dan itu semua sama sekali
bukanlah peran yang harus diem
ban puisi.
Dalam tayangan televisi juga ter-
tangkap peristiwa-peristiwa bahasa
melalui tuturan penduduk yang se-
lamat dari terkaman bencana, misal
tuturan lelaki penduduk Nias ini:
"Badai mmendang dapur kami,
membawa perempuan kqmi, dan sa-
ya pun lekas lari ke bukit... atau
perempuan yang diwawancarai saat
tergopoh menjauhi gelombang tsu
nami sambil menggendong seorang
balita dan menggandeng anak-anak
di tangan kanan dan tangan kirinya:
"Rumah kami runtuh. Penduduk
ada yang tenggelam ada yang hi
king. ..". Ah, bukankah bencana dan
bahasa tutur masyarakat y^g
mengungkap bencana itu menam-
pakkah kadar imajinasi dan rasa
bahasa yang puitik?
Mayoritas puisi kita sepanjang
1990-an hingga sekarang nyaiis ke-
hilangan kepekaan terhadap perso-
^an maupun tragedi yang berge-
jolak di sekelilingnya dan terjebak
dalam asyik-masyuk repetisi gagas-
an dan artifisialisasi bahasa. Aki-
batnya, puisi mengalami kesera-
gaman imajinasi, kehilangan daya
jelajah terhadap gagasan-gagasan
yang belum (banyak) disentuh, tak
mampu mengembuskan kabar baru,




dan lemahnya empati terhadap ke-
nyataan di sekeliling membuat per
puisian lebih sebagai keterampilan
berbahasa ketimbang daya olah ke
pekaan terhadap persoalan maupun
tragedi. Orientasi dan pertukangan
bahasa lebih dominan ketimbang
kemahiran mengolah nalar-puitik
saat menghadapi kenyataan. Maka^
persoalan dan tragedi kemanusiaan '
yang banyak tei-jadi di sekeliling se
akan kehilangan harga .sebagai pe
ristiwa yang layak mengilhami pu
isi. Puisi seakan alergi terhadap ke
nyataan yang tumpah ruah di depan
hidung. Konflik Poso, kasus Buyat,
pelacuran anak-anak, bom Bali,
maupun peristiwa Mei nyaris tak
terdengeir dalam daftar puisi kita.
Dominasi artifisialisasi bahasa
dan pudamya kepekaan terhadap
persoalan maupun tragedi kemanu-
siaa^ yang teijadi di sekeliling
membuat puisi bukan melakukan
pengasingan terhadap kenyataan
melainkan terasing dari kenyataan
akibat daya rekain dan daya kepe-
kaah yang lemah. Dengan kata lain,
teijadi "deproblematisasi" dalam
puisi akibat beban artifisialisasi ba
hasa yang berlebihan di pundaknya
sehingga puisi kerap gagal memba-
ngun harga dirinya sendiri untuk
meraih kesempumaannya. William
Rtulkner mendliki vmgkapan yang
ba^s dalam urusan semacam ini:
"Kita semua gagal untuk mencapai
impian kita mengenai karya yang
sempuma. Karena itu, rata-rata kita






untuk mengerjakan sesuatu yang
tak mungkin teijangkau. Msdca, se-
orang seniman terus bekerja, ber-
usaha lagi. Seorang seniman per-
caya bahwa setiap kali dia berusaha
dia akan berhasil. Tetapi, dia tak
akah berhasil, dan ini justru sehat."
Tbtapi, puisi tidaklah selalu gagal
menjadi puisi hanya karena terasihg
dari kenyataan yang mengelilingi-
nya dan puisi akan lebih pvmya daya
tawar besar secara kebudayaan jika
juga mampu merekam kenyataan,
membangim daya kepekaan, dan
menemukan inti kenyataan di da-
lam ruang dan waktu yang mela-
hirkannya sehingga bisa menawar-
kan kedalaman pengeitian dan cara
pandang yang lebih kaya.
Bencana tsunami Aceh agaknya
menimbulkan kecenderungan yang
lain ba^ daya rekam dan kepekaan
puisi kita terhadap tragedikema-
nusiaan. Hatusan dan bahkan
mimgkin ribuan puisi yang diilhami
bencana itu bermunculan. Tetapi,
benarkah masih tersisa ruang untuk
menemukan dan mengolah sumber <
penciptaan puisi besar di tengah • '
gempuran informasi tekstual mau-
pun visual yang begitu detail, hidup,
, dan melabrak batas-batas daya ^
imajinasi itu? Dan, masihkah ada
cerita yang biSa diceritakan ketika
berita telah mengabarkan semua?
Penyair Ezra Pound pemah bilang
bahwa cerita adalah berita yang di-
awetkan. Literature is news that
stays rievos. Maka, seturut penger-
tian penyair Amerika terkemuka di
zamannya itu, tugas puisi besar (se-
bagaimana kaiya sastra besar yang
lain) bukan sekadar mengabarkan
kenyataan, tetapi merekam kenya
taan melalui kekuatan watak me-
diximnya yang mampu melampaui
batasan ruang dan waktu serta ter-
hindark^ dari kefanaan akibat kli-
se pijakan gagasan, keusangan cara
pandang, maupvm godaan artifisi-
allsasi bahasa belaka. Puisi bpsar
dengan senc&rinya bakal menebar-
kari ilham yang tak berkesudahan
dan bergaung dari generasi ke ge-
nerasi.
Puisi besar membutuhkan bukan
sekadar kemahiran berbahasa,
tetapi juga sikap kepenyairan yang
memiliki cara pandang dan kepe
kaan terhadap kenyataan yang me-
ngelilinginya. Puisi yang semacam
itu hanya akan dilahirkan dalam
ruang dan waktu tertentu dan tak
tergantikan karena mutu daya re
kam dan kepekaan terhadap kenya
taan tertentu yang mdahirkannya.
Berbeda dengan "puisi yang bade"
yang lebih diukur hanya dari. unsur-
unsur teknik kebahasaan (rima, rit-
me, asonansi, kontras, sugesti, am-
bigu, dan yang sejenisnya) ketim-
b^g dihadap-hadapkan imsur ke
mahiran menjelajahi dan merekam
kenyataan serta memberi cara pan-
'  dang yang,segar terhadap kenya
taan dalam ruang dan waktu yang
melahirkannya.
Bencana bisa menjadi ancaman
atau rayuan bagi kesimgguhan si
kap dan ketulusan tindakan sehing
ga dapat menyesatkan arah dari tu-
juan yang sesungguhnya ingin di-
tuju. Bencana juga sering melahir-
, kan kdatahan atas nama dalih be
sar bemama emffati maupun soli-
daiitas kemand^aan. Dan, rasa ke-
prihatinan dapat mengondisikan si-
tuasi tanpa kontrol sehingga mela-
hirkan puisi yang muncul seketika
oleh ketersentuhan yang sangat,
tetapi lengah terhadap sikap kepe
nyairan dan kaidahperpuisian se
hingga segera siiSia^dalam sekejap
karena tak lebih di^ sekadar su-
sunan kata-kata ratapan yang ra-
puh dan jauh dari kemahiran ber
bahasa maupun daya kepekaan ter
hadap persoalan. F^si besar ber-
taiung dengan mediumnya sendiri
J-.dan penyair yang besar bertempur
dengan dirinya sendiri dengan cara
berhitimg dengan kenyataan ruang
I dan waktu y^g dihuninya, mampu.
mendengar baik-baik suara zaman-
, nya. Maka, waspadalah... .
BINHAD NURROHMAT.
I  • Penyair
m
%
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SASATRA ACEH - ANTOLOGI
MtJEH, SEBUAII EES^IAN PEIWAIR
BENCANA gem^a ,dan tstmaim di
Aceh < juga 'menyontuli komunitas
peoyair. Maka laBirlaVi kegiatan berta-
juk 'Ay eh, Sebuah Keisaksian Penyai^
di Gedung Societet, J1 Sriwedani,
Minggu-Senin (30-31/1) malam.
Ke^tan tersebut diselenggarakan
Komunitas Puisi Bersaksi ^ dukung
HaxiaiiKedaulatanRakyat.
Pimpinan Produksi, Farid Rahman
<lfl1flTn pengantar mexd^lang pembacaan
mengatakan, inUah hiang bagi para
penyair vmtuk berbicara dengan baha-
sanya sendiri atas peristiwa Aceh.
"Kalni tidak sedang merayakan apa-
apa, tetapi sedang memberi kesaksian,
sebagaimana tugas seorang penyair,"
ucapnya sin^mt.
Landung Simatupang, selaku penasi-
hat dalam kegiatoa tersebut melontar-
kan hal senada. Ta, tugas penyair
memberi kesaksiamdengan cara dan ba-
hasanya sendiri,",u<iapnya. Lebih dari
itu, dalam pengamatan Landtmg,
penyair Yogya dari berbkgaigenerasi,
rasanya sudah sangat jarang
melakukan tegur sapa budaya-di pai}g-
gung. Paling tidak, ke^atan 'Atjeh,
Sebuah Kesaksian Penys^ bisa menja-
di renungan duka, penghayatan, pOr
maknaan sekaligus tegur sapa bagi;
penyair dan saudara-saudara yang
tertimpa bencana di Aceh. "Peristiwa
tsunami, diam-diam meiyadi panggilan
untuk bersatii dalam lubuk nurani
ter(kdam. Bagaimanapun Aceh adalah
n
saudaia Mta," ucapnya.
Untuk memberi kesan nuansa dan
'aroma' Aceh, mahasiswa dari Asrama
Aceh di Yogya uidt&kebolehan dengan
memainkan tradisi lisan, Didong.
Selepas itu. Cut Noviantita HN memba-
cakim puisi beijudul '26 Desember
Beunghoh Cot Uroe'. Selebihnya
penyair Yogya tampil secara siUh
berganti, antara lain, Sahchrre M
Daromi, Indra Tranggono, Ita Dian
Novita,. Bambang. JP, Ulfatin Ch,
Angger Jati Wijaya, Koh Hwat, Rahmat
Btjoko Pradopo, Hastalndriyana. B^tu
juga malam kedua, Dorothea Rosa
Herliany, Musofa W Hasyim, Bakdi
Sumanto, Raudal .Tai\jung Banua, Evi
Idawati, Hamdy Salad, Iman Budhi
Santosa, Landimg Simatupang serta se-
jumlah komunitas teater.
"Acara ini memang memberi kesem-
patan 50 penyair untuk berekspresi.
Ada puisi yang dibawakan sendiri, ada
pula yang dibacakan orang lain, selebih
nya 9 musikalisasi puisi tentang Aceh,"
kata Farid Rahman.
Ditegaskan Farid, keseluruhan ma-
teri yang dibacakan telah dibukukan
n dalam antologi 'Atjeh, Sebuah
Kesaksian Penyair* diterbitkan Galang.
Press. Direktur Galang Press, Yulius F
mengatakan, Galang I^ss untuk acara
ini sengeja mencet^ 500 eksemplar.
"Seluruh basil pepjutdan bu^ ini dis-
umbangkan kepada para korban ben-
,canaAc^,"njamya. ^ (Jay)-c















































































































































































































































































































Rencana yang dikeijakannya seper-
ti beberapa waktu lalu di Taman Isma-
a Marzuki, bersama Forum'^Iingkar
Pena (FLP, organisasi calon penidis
yang dibentuknya) inenerbitkan buku
kumpulan cerpen tentang Aceh. Hasil
sumbangan dana dari buku yang di-
terbitkan lima pen^bit, mebbatk^ 50
penuHs ini, terkunipul Rp 50 juta disc-
ralikan kepada' seriiman, sastrawan,
dan penganuig Aceh. "Bila mau meli-
hat jumlah dananya memang tidak se-
berapa besar dibanding lembaga lain.
Tapi hasil ini mumi sumbangan yang
dilakukan teman-teman FLP yang
hampir sebagian besar pcrempuan,
dengan cara menulis cerpen demi me-
ringankan beban bencana Aceh."
Tal: itu saja, ia bersama Bening, tear
ter yang dipeloporinya sejak masih ma-
hasiswa Fakultas S^tra di Universitas
Indon^ia, akan mementaskan drama
berjudul Tamh Perempuan. Drama ini
ak^ menceritakan semangat perem
puan Aceh yang membangun tanah
dan masa depannya Kemudian pada 2
April mendatang, bertepatan dengan
ulang tahun yang ke-35, Helvy mener-
bitkan buku kumpulan cerpcnnya soal
Aceh betjudul Perempuan yang Mem-
belai Duka. Selain itu, pacla awal bulan
ini ia bakal berkunjung ke Aceh untuk
menyerahkan bantuan dan mendirikan
Rumah Cahaya (Rumah Baca dan Ha-
silkan Karya bersama FLP). Selama ini
Rumah Cahaya menjadi wadah atau
tempat kaum duafa membaca dan
menghasilkan karya
"Saya yakin karena bencana ini.
ahak-anak Aceh mengalami trauma
berat Dengan berdirinya Rumah Ca
haya, bisa menjadi terapi dan menyem-
buhkan trauma yang dialami anak-
anak di sana. Mereka bisa mendengar-
kan dongeng, membaca buku, lalu
perlahan akan terpikir untuk menulis
apa saja yang mereka rasakan supaya
kelak menjadi karya terbcuk," hitur ibu
penyair cilik, Faiz Abdurrahman, itu.
Ia tampak bersemangat memikir-
kan perempuan Aceh. "Saya berang-
gapan semua yang kini saya ketjakan
bidcan soal gender. Kalaupun saya me-
nyulutkan semangat perempuan Aceh
begitu berapi-api semata karena saya
berasal dari sana. Papa saya orang
Aceh yang kebetulan tinggal di Me-
dan. Kami masih memiliki keluaiga
besar di sana. Karena musibah ini saya
kehilangan 200 kerabat dan keluaiga
besar dari kakek Papa Semua hilang
tanpa bekas," papar putri Amin Ivo,
pencipta lagu pop dalam nada duka itu.
Keluarga besamya beijumlah 25
orang hilang tersapu bencana ketika
menghadiri pemikahan seorang kera
bat di Ulele. "Rasanya sedih, bukan saja karena keluarga besar kakek Papa
habis tanpa sisa. Tapi saya menyaksi-
kan penderitaan Aceh seperti tak ada
habis dan berujung," ujamya.
Ia mengaku tak rela menyaksikan
tenah leluhumya terufrmenerus di-
rwdiing musibah. Baginya^ceh pu-
i'^^ja^i panja^^yf^-^a^^|r^,, dijajjok-obok V de|j^) m^jdiui bent^a Namtui, la D<^harap dan
fpercaya di masa m^datang Aceh
ija^ kembali teg& dan bangldt "Sa-
llya tahu pasti kapasitas tanah kelahiran
Ihenek moyang saya, kendati didera
i:lcobaan, masalah, atau musibah, insya
{Allah Aceh pasti kembali jaya. Saya
jpun percaya serta kagum perempuan
lAceh past! tangguh m^ghadapi ini
' iKmffa: Sebab, pascabencaha tsunami
iheninggalkan luka berat ba^ kaum
perempuan di sana"
Alasannya kagum kepada perempu-
. an Aceh, sebab kaum hawa di daer^-
nya tak perlu dipertanyakan. Itu ter-
bukti dari tokoh kepahlawanah, seper-
tiTjut Nyak Dhien, Tjut Meutiah, dan
Sultanah Saiatiudin Syah. Ia mengaku
sangat terkenahg dengan sosok Safa-
tiuddin Syah, anak Sultan Iskandar
Syali, yang kemudian menjadi sulta
nah di saat ayahnya wafat "la tokoh
perempuan Aceh di masa lampau. Di
bawah kepemimpinannya, Aceh jadi
berjaya dan mei'nbuatnya selama 35
tahiin memimpin Aceh atas kehendak
rakyat Cerita ini menjadi inspirasi me-
lekat kuat saya percaya perempuan
Aceh unik, tangguh, kuat menghadapi
segala rintangan sampai kembali me-
raih kegemilangan atau masa jaya."
Sulung dari tiga bersaudara pasang-
an Anun Usman-Maria Eri Susianti ini
memang dikenal juga sebagiii sosok
perempuan tangguh, tak jauh beda de
ngan tokoh-tokoh yang dikaguminya
tadi. Sejak kecil Helvy menyenangi
dunia menulis. Ibunya yang mengo
nalkan dunia ini, sejak ia berusia 4 ta
hun mulai bisa membaca. Ibunya scla-
lu memberikan buku-buku. Pada wak
tu itu, maksud ibunya supaya ia betah
di rumah, dan menjaga adik-adiknya.
"Maklum, keluaiga kami sangat se-
derhana, jadi Ibu mesti membantu
Ayah bekeija untuk menyekolahkan
saya dan ^d^-adik. Temyt^ apa yang
diajarkan Ibu jadi inspir^i serta cita-
cita sebagai penulis."
Sejak sekolahdasariasudahpandai.
menulis puisi, cerita anak. Ia ptm me-
ngirim ke media cetak. Bersama adik-
nya ketika masih tinggal^di Kemayo-
ran ia sering datang ke Taman Ismail
Marzuki untuk sekadar mengamen
dengan membacakan puisi di tempat
nongkrong para seniman, seperti W.S.
Rendra, Putu Wijaya, dan Taufiq Isma
il. "Ada kepuasan yang tidak terlukis-
kan. Dan saya selalu bilang kepada
adik saya bahwa suatu saat kel^ ia
akan bisa satu tempat dan menjadi ko-
munitas bersama para seniman itu."
Tak disangka semua jadi kenyata-
an, bakat serta kemanipuannya menu
lis tak diragukan lagi. &jak 1997 sanv
pai sekarang sudah seldtar 30 buku-
nya terbit (kumpulan cerpen, novel,
dan esai. Di antaranya, Segenggam Gu-
mam, Lelaki Kabut dan Boneka (Dolls
and the Man of Misi), Sebab Sastra
yang Meren^tku dari Pasrah, dan
Manusta-iiianusia Langit.
Baginya menulis itu bukan sekadar ,
karya, tapi ibadali serta perjuangan.
Dengan menulis dapat melakukan apa
saja. Maka sejak kecil ia terblasa me-
miliskan apa pun di buku harian. Se
jak itu saat ia sedih, kesal, senang, ma-
rah selalu dituangkan lewat tulisan.
Menulis menjadi cita-cita abadi yang
sangat dahsyat Biarpun ia sering
mengalami teror karena tulisannya,
hal itu tak menyudahi semangathya
"Menulis sesuatu yang harus dapat
menceralikan diri sendiri dan mence-
rahkan orang lain. Sebunik-buruknya
saya berkarya, paling tidak bisa bergu-
na bagi orang lain. Menulis seperti se
mangat petjuangan yang dilakukan to
koh perempuan Aceh yang saya ka-
gumi."
Semangatnya ini membuat ia pada
1997 memelopori. berdirinya FLP
yang kini beranggotakan lebih dari
5.000 orang dengan cabang di 30 pro-
vinsi dan mancanegaip. Kepiawaian-
nya mengelola para penulis lewat wa
dah itu meitibuatnya dijuluki lokomo-
tif penulis muda Indonesia. 'Tapi saya
berharap pada Munas FLP akhir Feb-
ruari ini saya bisa pension sebagai ke-
tua umum. Saya ingin ada regenerasi,
tak enak terlalu lama sejak awal bcrcli-
ri sampai sekarang jadi ketua umum
terus," ujamya tertawa
Mantan redaktur dan Pemimpin
Redaksi Majalah Annida pada 19i91-
2001 ini pemah diundang dalam loka-
karya cerpen yang diadakan Majelis
Sastra Asia Tenggara la pun sering di
undang sebagai pembicara dalam her
bage acara sastra di mancanegara.
"Dunia menulis mengantarkan saya
menikmati kesempatan beragam."
Selain menulis ia pun menyukai or
ganisasi, menonton film, dan bermain
teater. Semasa kuliah ia pemah aktif di
Libaiig Senat Mahaaswa UI. Lalu pada
1990 kampusnya ia mendirikan tea
ter perempuan Bening. Ia menulis nas-




tc-ater tersebut di GKJ, TIM, Auditori
um Fakultas Sasti-a UI, serta keliling
kajupus di jawa dan Sumatera.
Kini istri Tomi Satryatomo im juga
bergerak sebagai anggota Komite
&»stra. Dewan Kesenian Jakmta, scrta
dosen Saslra di Universilas Negcri Ja-
kcirta. Di tengali kesibukannya ia ma-
sih menyeinpatkan diri mengasuii Ru-
mah Cjdiaya sembari tak henti nie-
manlau ix'rkembangan buaii ha^ya,
Fiiiz. yang kini juga mengikuti jcjak-
nya. Buah apel memaiig jatuh tak jauh
daji pohonnya. • nadriani p
NAMA LENGKAP: Helvy Tiana Rosa
TEMPAT, TANGGAL LAHIR:
Medan. -2 April 1970
PENDIDIKAN:
S-2 Jurusan limu Susastra, Fakul
tas llmu Pengetahuan Budaya, Ul




- Komite Sastra, Dewan Kesenian
Jakarta
- Dosen Sastra Indonesia, Fakul
tas Batiasa dan Seni Universitas
Negeri Jakarta
- Pendiri dan Ketua Umum Forum
Lingkar Pena
- Pendiri dan Sutradara Teater Be-
ning
- Pendiri dan Pengasuh Rumah Ca-
haya (Rumah Baca dan Hasilkan
Karya)
- Memberi berbagai ceramah dan
pelatihan penulisan di dalam ne
geri dan luar negeri (Singapura,
Malaysia. Brunei. Thailand, Me-
sir, dan AS)
KARYA: 14 kumpulan cerpen, 9
naskah drama, 3 novel dan 1
kumpulan esai, 1 kritik sastrp, 3
kumpulan kisah, dan 15 antologi
bersama
PENGHARGAAN:
-Wanita Indonesia Berprestasi da-
ri Tabloid Nova diberiken oleh
Menteri Pemberdayaan Wanita
Republik Indonesia (2004)
- Ummi Award 2002 untuk buku
-  Leiaki Kabut dan Boneka/Dolls
r  and The Man of Mist {SyaamW.
2002)
a - Musiimah Peduli Keu Nanggroe
I  dari Universitas Syiah Kuala,
3  Banda Aceh (2001)
- Cerpen Terbaik Majalah Sastra
Horison {1999-2000} untuk Ja-
ring-jaring Merah
Koran Tempo, 02 Pebruari2005
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Mewartakan Derita
' T= li 9 —Setiap orang membutuhkan narasi. Reran
narasi ibarat atropinyang mengurai ra-
cun tubuh, mengupas luka, menebah ru-
tinitas, menyegarkan pengetahuan, bahkan
juga sebagai gudang ingatan. Ketika banyak
momentum yang mengentak dan mengejut-
kan kehidupan—personal atau sosial—nara
si menjadi self-communication yang meng-
arahkan momentum itu terslmpan.
Narasi berbeda dengan statistik atau do-
kumen iurnalis yang menguak kedukaan
atau membeberkan rasa sakit dalam eks-
presi realis. Narasi punya sifat sendirl, me-
rasai hingga ke sisi-sisi tersulit darl jang-
kauan bahasa atau pengetahuan umum
masyarakat (commonsense). Maka, tidak
ada narasi yang menjadi representasi bagi
semua: ia spesifik, menular dari kedirian
sang pengarang. Sifat bahasanya tentu ter-
bentuk dari kesendirian sang pengarang.
Banyak orang menganggap narasi terbaik
menemukan bentuknya dalam sastra. Mi-
salnya, kita dapat melihat kelimpahanlrakta
Timor-tlmur lewat cerpah-cerpen Seno Gumi-
ra Adjidarma dalam kumpulan "Saksi Mate"
(ha! 194). Fakta-fakta dalam sastra terka-
dang begitu terang. Bahkan, terkadang Ifr-
bih hidup dari investigasi fakta yang dilaku-
kan oleh pemerintah resmi atau iembaga
independen mana pun.
Sastra, seperti cerpen, novel, atau puisi,
menjadi kuat karena perannya memutus
alasan-aiasan umum yang sering diguna-
kan. la menjadi cogito interruptusf menggu-
nakan bahasa Umberto Eco, yang masuk
daiam kegilaan dan "irasionalltas" penga
rang yang jengah terhadap pamflet, pernya-
taan resmi, koran kuning, dan lain sebagal-
nya, yang ternyata tak kurang beracunnya
bagi akal sehat.
Buku kumpuian cerpen Perempuan Pala
karya Azhari juga berperan demikian. Azhari
menjadikan tulisan-tulisannya sebagai pe-
mutus motif news Aceh yang sensasional
dan pantas diberitakan menjadi cerita-cerita
yang layak diperhatikan dan disimpan seba
gai dokumen sejarah. Selama ini, pemberi-
taan tentang separatisme, darurat militer,











: xi + 109 halaman
seolah menutup kesempatan "Aceh" untuk
menceritakan hal-hal lain, yang remeh-te-
meh.
Berit^berita perang pasti tak menggubris
tentang nasib seorang Ibu yang memperta-
hankan napas hidupnya dengan menjuai
apa saja, termasuk pala yang selalu "dicu-
cukkan di ceruk lunak batang pisang".
Sang ibu hanya bisa mengarang dongeng
tentang seekor naga yang keluar dari mulut
orang dewasa kepada anaknya. Kemiskinan
menyebabkan ia tak memiliki alat cerita al-
ternatif seperti komik atau televisi.
Kedukaan memang begitu membaui cer-
pen-cerpen Azhari. Bahasa yang dipiiihnya
memang tidak riil. la seperti sengaja men-
jauhkan cerpen-cerpennya dari nuansa rea-
,lis. Realisme seakan bukan padanan atau
analogon yang tepat untuk mengangkat
Aceh ke tengah publik. Itu bisa dimengerti.
Sebab, tatapan mata-mata curiga pasti ti
dak luput memperhatikan kata-kata yang di-
publikasikan ini.
Atau bisa saja pertimbangan bahwa rea
lisme telah cukup memenuhi cogito masya
rakat umum meialui media massa. Sehing-
ga mencuri kata-kata verbal dan visual dan
menggar.tikannya dengan bahasa irasional
dan sureaiis menjadi tepat dan menanda-
kan bahwa nyeri Aceh lebih dalam dari itu.
Ke-13 cerpen yang sebagian besar dipub-
likaslkan Koran Tempo ini telah lewat da
lam momen referenslal Aceh sebagai ku-
bang penderitaan akibat peperangan manu-
sia. Semua cerpen itu telah menemukan re-
ferensial baru dalam gemuruh derita lain.
Meski tidak semua cerpen di sini bercefita
tentang manusia, ada juga yang bercerita
m
tentang belimbing yang menjadi bumbu ma-
kanan di cerpen Hikayat Asampedas.
Kini Aceh membentuk tanria dan referensi
baru dalam sebuah petaka tsunami. Kemati-
an yang dihasilkan oleb bencana alam itu
melebihi derita mana pun yang pernah terpi-
kul. Azhari memang tidak mencatatkan ha!
ini dalam cerpennya di kumpulan tersebut,
yang memang ditulis dan diterbltkan jauh
sebelum musibah itu datang. Mungkin
Azhari akan, atau bahkan telah, mencatat-
nya juga. Apalagi ia hingga kini masih l^u
ditinggal sendiri tanpa "pokok dan puuuk
keluarga yang tersaput bencana.
Reran cerpen akan terus hidup untuk me-
wartakan sisi sempit yang tak teriihat mata
umum. Tentu saja bukan pekerjaan mudah,
karena cerpen adaiah refieksi yang keiuar
dari kesukaran menemukan kata-kata alter-
natif atas masaiah yang ada di depan m#
ta. Cerpen-cerpen Azhari—waiaupun beium
ada yang baru—menjadi proses yang terus
berjaian untuk menemukan kata-kata yang
tepat mengangkat kesukaran ini, sekarang
atau nanti, dari derita dan nyeri Aceh.
• teuku kemal fasya, ijetiikmal sastra, tinggal di
Yogyakarta
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SASTRA ACEH - PUISI
Buku P-uisi Maha Duka Aceh
dan Antoldgi Kegalauan
.  JAKARTA — Laiik-liuik piiisi clibaca-
kail. Bukan sekadar meralapi bor-
.limpaiigiiya puliihiui ribu nyawa di
tanah Aceh dian Suiiiatci'a Ulai-a atas
bcilcaiia gcMni)a buini dati Isunaml.
Tapi biigiaii ckspresikcgalaiuui liali
betapaT)esa]* kuasa alain. Betapa sc-
buah gerakan dahsyat S;ing PciK'ii>
ta. Pada akhimya kcpasraluui scba-
gai ujung kesad;u"aii diii eksislciisi
niaiuisia.
Dalam paiiggung dcngan tala
lamiHi ininimalis, ada Ken Ziiraida
incinbacakan puisi Slanicl Widodo
bcrjudul Sebatang Polion Asam dan
Tentara Amcriko, lalu Ria Irawan
mcnibaca Nascbat Kematian 0<aiya-
Mustofa Bisii), Wiratina Dinata de-
ngan lietapa Malang Aku Mcnulis
Fuisi, dan Clani SinUi mcnibaca Se-
onggok Daging Merah Oii'diiiKui .S.
Hartoyo). Temiasiik Danailo sci1v
Eka Budiiuita yang Uik kiiasa me-
nycmbunyikan kcgalaiiannya kala
lampil di panggung.
Jiiga lampilnya pcnyair senior
Aceh LK. Ara yjuig lirih mcnibcber-
kmi kegalauannya alas keberadaim
Maskirbi dan Nurgani Assyik. Sege-
nap iiiang senya|). bilu ia membaca
dua puisi kaiya kcdua [lenyjiir Aceli
ilu, antjuii Iain Malalian Kala, Mata-
nya Puisi (karya Maskirbi). Di sativ
pingnya scsckali Hidayah mclanlun-
kan nada pilu.
Setelah LK. Ara selesai, Hidayah
melagukan kedukaan yang mcnycn-
luh dcngan kala-kata, scpcili ...Bita
kain kafan/Yang kami kirimkan/Bv-




rumali barn... (MaskirbD/Kami te-




Bcgiliilali liagian dari panggung
pcmcnlasan dari |icluncuran anlnkv
gi puisi Malta Duka Aceh yang nu-
imial KiO kaiya para |)cnyair'1 anah
Air. Jumal (28/1) nialam pekan lalu
di Tcatcr Kccil. Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta. Pcluncuran buku yang
dilcpas dcngan harga Hp 2v> ribu ini
dihadiri Uik kuranir dari 100 oianc
pcnontnn.
Buku Malta Dtika Accit Icrbil atas
inisialif niai.'scnas Slanicl Widodo
scria Busat Dokumcnlasi Saslra
H.B. Jassin. Di dalaninya Icrniuat
])uisi-puisi kaiya W.S. Rcndra, Goc-
nawan Mohamad, Sapardi Djoko Da-
niono.dCka Budiania, Muslofa Bisri,
Warih Wisjilsjuia. Isbcdy Sliawan.
Mudji Sulrisno, LK. Ara. Taufiq Is
mail. Silor Silunior.ing. si.-rta puluh-
an iKMiyair lain dari bcrbagai kola.
Dalam mcngawali acara. pcnyair
dan draniawan W.S. Rcndra mcnga-
lakaii Uik mudah nicnanggapi pcris-
liwa bcsar scpcrd Acch dcngan pui
si. Olch karcna ilu. ia bisa nicngcrti
kalau di dalam kumiiulan ini Icrang-
kuni puisi yang diciiilakaii iicnyair
sebeluni perisliwa gcmiia dan Isuna-
nii.
"Scralus cnani puluh pcnyair
yang Icrniual dalam buku ini tid.iKili
para penulis yang lerlibat belul dc
ngan ral<yal.^cch yang meiidcnta.
Maiiusia dcngan scgcnap daya cii>
lanya nicncoba licrsania-sama
nicngatasi daulal alaiii. I clapi ia tak
bisa dibalalkiui. Manusia hidup i)u-
nya solicUuilas yang niengcsaiikan."
kala Rcndra.
Maskirbi dan Nurgani Assyik
adalah dua pcnyair Acch yang
nyap diielan gelonibang isunanii.
SeUdaknya sanipai hari ini Uik dikc-
Uihui nasib nicrcka. Tcnlulah, karc
na ia pcnyair. ia nicngcrti bahasa
kalbu [lara pciiyaii'.
Di anUira dercUin iicnibaca.m pui
si. Irniansyah dan lima kawannya
mclakukan perlunjukan pcndck.
Musik dari suling kccil ditiupnya.
sciring daUingnya liga orang nicng-
usung niading (niajalah dinding) ko-
ran. Scjurus kcniudiiui dicorcl nicni-
bcnluk Pulau Sumalcra. Mcndadak
berlubang ditcnibus langan. Luitas
lergopoh-gopoh lima orang laki-laki
bcrtcianjang dada ilu bcrgcrak iiic^
niulari n.adiiig yang sudah I'obck
Icrscbul.
Sclain larik-laiik jiuisi yang mc-
nyuarakan kepasralian, malani ilu
diisi sajian dua Icmbang yang di-
iriiigi musisi Jockie Suiyopraydgai
Tolok Towel, dan Inisisri. Pcrtama,
Ibtt karya Jockie Suiyoprayoga olch
Oppic Andarcsta, Aning Katanisi.
dan Baiiina. Kcdua. lagu nionunicn-
lal bcrtajuk Badai Pasti Berlalu. Da
lam liadai, Aning yang malani ilu
mengenakan busana hilam kem-
bang kccil lampil ckspresif. Ajialagi
dilunjang kcmampuannya mcndaki
nada-nada linggi. Sajian vokal yang
nicnawan ilu bcilanibah koniplcl
Uilkala di icngah lagu Jockie nicnge-
lu.'irkan iniprovisasi paiijang nicn-
dciilingkan piano. Tak iiclak disani-
bul gcniuiuli Icpuk langan pcnon-












Kali ini, Inong, berapa ribu
nyawa
berapa ribu rumah berapa
ribujalan
berapa ribu segala sesuatunya
di ranahrnu, Inong,








tsunami yang telah menggulung
dan menelan Aceh. Sekitar 250
ribu penduduk Serambi
Makkah itu meninggal serta
hilang disapu dahsyatnya alam.
Sebagian besar infrastruktur
yang monjadi gantungan hidup
rakyat di ujung Barat Indonesia
itu juga porak-poranda hancur
dlterpa air laut yang ganas.
Perhatian dunia pun tertuju ke
wilayah yang terus dilanda
konflik itu. Rasa simpati pun
mengalir deras dari belahan
penjuru dunia.
Memang, ada banyak cara
dilakukan orang untuk
niemberi bantuan dan meng-
ungkapkan rasa simpati alas
bencana yang dialami saudara
— saudaranya di Aceh dan
Sumatra Utara, Ada yang
datang menjadi relawan, ada
yang mengirim bantuan dan
ada pula yanghanya meman-'
jalkan doa.
Para penyair memiliki cara-
nya sendiri untuk mengungkap-
kan rasa simpati atas bencana
terbesar dalam abad ini.
Simpati itu telah melahirkan
puisi dan sajak. Ratusan puisi
yang menggambarkan dahsyat
nya bencana itu dilukiskan dan
diungkapkan dengan berbagai
cara oleh setiap penyair.
Mereka mengungkapkan rasa
duka, simpati dan doanya lewat




ada 200 penyair yang menu-




tentang tsunami Aceh juga
sedang disiapkan.
Maka, berbagai panggung
pembacaan sajak tentang Acsh,
termasuk musikalisasinya, pun
digelar di banyak kota besar di
TanahAir. Di Jakarta, diawali
pada malam tahun baru dengan
'hujan puisi Aceh' di Kafe
Tenda Semanggi. Tampil,
antara lain, Sutardji Calzoum
Bachri, Rieke Diah Pitaloka,
Fikar W Ecla, Danarto;
Ahmadun Yosi Herfanda,
Hudan Hidayat, Mustafa
Ismail, Doddy Achmad Fawzdy,






serupa selama dua pekan di i
Galeri Nasional, Gambir. )
Siangnya diadakan pameran
dan lelang lukisan. Malamnya
'hujan puisi Aceh*. Penyair
Rendra, selain membaca sajak,
bahkan sempat menggoreskan
sajak cli'^s kan\'as untuk dilo-
lar.g. Dana yang terkumpul,
semuanya disumbangkan untuk
Aceh. t
Panggung 'puisi peduli' juga
berkali-kali diadakan di Taman
Ismail Marzuki, sejumlah kafe
dan hotel, serta pusat-pusat
komunitas sastra lainnya di
Jabotabek, misalnya di Komu
nitas Kebtin Nanas oleh Komu
nitas Sastra Indonesia. Pada 21
Februari 2005, Malam Doa dan
Zikir untuk Aceh, juga akan
diadakan lagi di Galeri Cipta,
TIM. Acara yang diadakan oleh
PMII Cabang Ciputat ini juga
bakal bertabur puisi, karena
akan menampilkan sejumlah
artis dan penyair ternama,
seperti Ully Sigar Rusyadi,
Franky Sahilatua, Ratih
Sanggarwati, Taufiq Ismail,
Jose Rizal Manua, Ahmadun
dan Jamal D Rahman.
Acara yang belum lama
berlalu adalah Malam Doa dan
Zikir 40 Hari Tsunami yang
digelar oleh Koperasi Senimari
Indonesia di Teater Kecil TIM,
pekan lalu. Pentas peduli Aceh
bertabur puisi ini, antara Iain,
menampilkan Stiawan Djodi,
Jose Rizal Manua, Nani
Tanjung, Irma Nurmala,
Ahmadun, dan orasi 'sastra
peduli' oleh Rosihan Anwar.
• ••
Menurut penyair kelahiran
Aceh, LK Ara, puisi dan sajak
yang ditulis para penyair meru-
pakan bentuk simpati atas
bencana yang menyebabkan
ratusan ribu jiwa meninggal.
"Tentu puisi bukan obat ces
plefag yang bisa mengobati luka
masyarakat Aceh," tuturnya.
Namun, tutur LK Ara, paling
tidak puisi dan sajak itu bisa
FOTCVFOIO AMIN MAOANI/REPUDLIKA













:edildt mengobati rasa duka 
pasrah di hadapan Sang 
kembali Aceh. "Lewat puisi.









corban bencana ilu. Menurut- 
Seperti ada keinsyafan ter- 
saudara di Aceh unluk kembali
lya, paling tidak dengan puisi 
tentu. Yang selaina ini tertutupi 
i^ariekit "
 paparnya.
Ian sajak warga Aceh yang 
akhirnya bisa t^rbulm kembali. 
Taufiq menilai, lahirnya
serduka bisa merasa tenang„ 
d^n 




























































pasrah di hadapan Sang
Pencipta.




























 luka yang dialami-













































tanah kelahiran yang m
e
ning-
gal dunia akibat tsunami.
"Penyair kan bukah politisi.



























































dituangkan para penyair dalam






































































apa di hadapan gelombang
besar yang diciptakan Tuhan.























































udaranya di Aceh berduka


































































penyair yang patut disambut.
T
ak hanya penyair kondang
saja, penyair m
uda pun tak ke-
tinggalan melahirkan puisi dan
s
ajak-sajaknya.
Pekan ini, penyair kondang






































































njadi setitik harapan bagi




















40 HARI BENCANA TSUNAMI
Doa, Tahlil, dan
Puisi untuk Aceh




JAKARTA — Empat puliih laki-kUd me-
ngenakan baju koko piitih dan berkopi-
ah duduk melingkar. Mereka bci-sila di
atas kain hitani beruk,uran 6x4 meter.
Di sekelilingnya puluhan Ulin kecil me-
nyala meneiTin^ nuuigaii iobi yang ge-
lap. Tahlil dan selawat berkuniandtuig
syahdu dari muliil mereka.
Ayat-ayal Al-Qiiiiui yang dikifalkjin
oleh jemaaii Masjid Al-Istikliarah itu
mengawali acara malam doa dan re-
nungan masyarakat seniman Jakarta
unhik Aceh dan Suniatera Ulara mem-
peringati 40 haji bencana Aceh, Juniat
(4/2), yang digehu- di Tealer Kecil, Ta
inan Ismail Marznki, Jakarta.
Setelali tahlil dmi salawat 'lidengung-
kan, mereka yang hadir pada malam itu
beranjak masnk ke dalam niangan tea-
ter kecil untuk melihat pemenlasan seni
beiupa nyawoHg. tjui &iman d;ui Aceh,
marawis keseniiui Betavn, dan pcmba-
caan puisi. Seniman asal Gayo, Iskan-
d<u*, membuka pertunjukan di atas
panggung dengan menibawakan ttya-
wong seorang did—hanya ditemani
oleh ijetikan gitamya. Dua buali lagu
Aceh ia bawakan, suaranya melengking-
lengldng membuat yang hadir bergidik.
Seiisai Iskandar membawjikan
wong, seoi-ang anak dengan berpakaian
hitam polos dipadii celana dan topi ber-
corak klias Aceh memasuki panggung,
"Assalatn Mursalam... Assalam Mursa-
lam" Sejums kemudian, delaijan anak
lainnya menyusul naik, mereka berlari
kecil mengitari p.mggung menyaliut
apa yang diucapkan amik yang pertama
kali munciil dengan baliasa Aceh.
Lalu nieieka duduk beijejer meni-
.  benluk saf menghadap penonton. Sede-
tik kemudian, sambll menyiuiyikan lagu
Aceh, tangan-tangan mei-eJva bertepuk
di bahu dan palxa mengeluarkcui irama
yang menjadi musiknya, diselingi liukan
tubuh di antara mereka membentuk ta-
rian penuh dengan keseremiakan dan
kehannonisan. Genikan dan bunyi yang
dikeluiu-kan mereka scmakin lama se-
makin cepat. Ya, kesembilan luiak tadi
sedang mempertunjukkan taii Saman.
Sebuah tarian asli dan Tanali Ren-
cong yiuig meinadiikan unsur nyanyian,
gerak, dan bunyi secara bersamaan. Ta-
ri ini menunjukkan semangat para pali-
lawan Aceh pad-.i zaman |)eijiiangan du-
lu. Penonton yang hadir terjjukau, me
reka lak henti memberiluui tepuk ta-
ngan kepada kesembilan anak dari Tea-'
ter Tiuiah Air yang menaii Saman itu.
Seperti sudah ti-adisi, nK?reka juga tak
lupa menyiuiyikan sebuah lagu Aceh
yang siingat terkenal berlajuk Bungong
Jeumpa, yang bercerita lentang kein-
dahan sebiiali bunga yang tunibuh di
Bumi Serambi Mekkah.
Seoraiig anak pereinpur i kecil yang
juga ikvit menari menutup penaiiipilan
ini dengan membacakan sebuiih piiisi
beijudul "Doa Gadis Kecil" karya sastra-
wan Jose Rizal Mamia. Piiisi ilii beiki-
sah Icnlang doa dan sconing gadis kecil
yang dipanjallcannya kepada para kor-
ban tsunami selcpas magrib.
1)1 tcngah-lengah acara, \vai1awan ka-
wakan Rosihan Anwar yang badir seba-
gai [jenasihat dalara Kopenisi Seniman
Indonesia didaulat naik panggung. Di
atas panggung, ia berorasi lontang Aceh
Masa Depan. Ia ingin Accb kcmbali se-
perti pada kejayaan Samudi-a Pasai di
abad ke-13 sebagai pusat pcrdagangan.
LiJd-kiki yang laliir di Sumatcra Baial
pada 1922 ini juga mengingatkan bjiliwa
bencana Aceh adalali tanda-tanda dan Tu-
han. Ia menutup oi^inya dengan mem
bacakan sebuah puisi yang pemah ia lihat
di makam Malikul Saleh, salah seonmg
Raja Samudi-a Pasai, ketika berkiinjung
ke Aceh pada 1985. Potonpui bait puisi
ilu berbunyi "Scsungguhnya dunia ini fa-
na, dunia ini adalali [xinuh dengan duka."
Aktris Rieke Dyah Rtaloka yang su-
dah menerbitkan buku kumpulan puisi
berjudul Renungan Klosetjuga mengisi
acara doa untuk Aceh ini. Tak seperti
Oneng. lakonnya di sinetronBa;a;Sfl;«-
ri yang kocak, kali ini ia membacakan ti-
ga puisi buah kaiyanya tentang duka di
Aceh dengan serins dan ixMiuh iiengha-
yatan. Balikan air mala sempat ineniba-
sahi pipinya.
Seniman astil Acch, LIC Ara. juga tanv
pak. Malam ilu in mcmbawakan satu pui
si karvanya beijudul "Permainan Gelonv
bang". Piiisi tci-scbiil ia i>ersembahkan
untuk dua rekannya seniman Acch yang
ikut diteian gelonibang tsunami. Ketika
ia membacakan bait demi bait, suaranya
terdcngar masih mcnyisakan duka Ber-
ulang kali ia tcrlihal mcmejamkiui mata.
Vicky Burky yang dikcnal sebagai jio
senam aeroliik dan pemain sinetron
ikut membacakan sebuali puisi mllik
Nani Tanjung bertajuk "Untuk Air Mata
Duka". Meski masih berkisah tenlang
duka, penampilan Vicky berbeda de
ngan pembaca puisi yang lain. Ia mcmi-
lih berdiri di atas sebuah bola besar di
atas panggung seperti bulan. Sinai- siibil
terbentang lepat cii alas lantai yang la pi-
jak. Dengan lafal. mirnik, dan gestur
yang tak biasa, ia tampak Icbih ckspresif
dibanding penampilan para pembaca
puisi lain malam itu.
Lebih dari satu jam acara ini terns
berkutat dengan pembacaan puisi. Me-
reka yang tamjiil di anlaranya Nani Tan
jung, Ken Zurnida (islii W.S. Rendra),
dan Isayas Sadewa (anak W.S. Rendra).
Sayangnya, W.S. Rendra sendiri lidak
terlihat dan cenionis sohor ikitu Wijaya
yang tercantum namanya dalam acai-a
doa untuk Aceh ini juga tidak clatang.
Seolali bosan dengan pembacaan pui
si, giliran i)engusaha Setiawan Djodi
tampil. Dia naik pentas dengan gitar lis-
trik dan membawakan dua lagu.
Acara yang bcrlangsung lebih dari
dua jam ini ditutup oleh nyawong Acch.
Ketua Umura Koperasi Seniman Indi>
nesia, Laziutrdi Adi Sage, mengalakan,
kegiatan ini diadakan secara spontan
dan rcncananya akan kcmbali diiaksa-
nakan pada 100 hari jiascabencana tsu
nami di Aceh dan Sumatera Utara. Ka
mi, para seniman, ingin meiuinjukkan
kepedulian dan mencalalkannya dalam
sejarah kemanusiaan," ujaniya.
• poernomo g ridho
Koran Tempo, 2005
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a1Ketegangan Tubuh dan Kam dalam Teater
(Catatan dari Diskusi BeSeTo Festival 2004)
Oleh Yudi Ahmad Tajudin '
♦
Ada satu pertanyaan besar yang
mengusik saya ketika hadir d^am
diskusi meja-bundar {round-table
discussion) antarsutradara Korea, Jepang,
dan China (saya satu-satunya peserta dari
Indonesia) di Waseda University, Tolqro, 21
November 2004. Pertanyaan itu adal^,
kenapa ketegangan antara tubuh dan kata
(bahasa verbal) terus menjadi soal yang
laten dalam teater? Jika kita berpijak pa-
da rentang sejarah teater modem yang
sudah sedemiidan panjang, tidakkah telah
ada sekian banyak konvensi perihal ba-
gaimana tubuh harus diletal^an dan ba
hasa harus diucapkan dalam ruang ft)ang-
gung) teater? Tidakkah sekian bany^
konvensi (yang manifestasinya bisa dite-
mukan pada apa yang sering disebut se-
bagai gagasan atau gaya teater) itu telah
merumuskan metodologi dan peranglcat
imtuk menjalaninya? Kenapa, sekali lagi,
pelaku teater (pal^g tidak yang hadir da
lam diskusi itu) seMu menemukan kem-
bali persoalan yang sama dalam praksis
teater yang dilakukaimya?
' Demiki^ah pertanyaan (rpertanyaan) .
jtu terus menguntit pikiran saya dalam -•
forum diskusi yang merupakan bagian da
ri rangkaian BeSelb (Beijing-Seoul-Tbk-
yo) Theatre Plestival Kerll yang berlang-
sung di Tbltyo, 8-23 November 2004. Jb-
mm diskusi meja bundar—sehingga tidak
ada peserta yang ditempatkan domi-
nan—yang mempertemukan sutrada-
ra-sutradara muda Jepang, Korea, dan
China dengan krltikus, jmnalis, dan su-
tradara-sutradara yang lebih senior (se-
perti Satoshi Miyagi dari KuNa'uka The
atre Company yang juga chairman dari
komite BeSeTo Festival Ke-11 ini, juga
Lee Youn Thek, sutradara dan dir^ur
artistik The National Drama Company of
Korea) itu bertujuan memetakan perso
alan yang dihadapi oleh sutradara-sutra-
dara muda dan melakukan pemaknaan
atas praksis teater mereka. Dengan de-
mikian, dinamika perkembangan teater di
tiga negeri Asia itu diharapkan dapat
tetap terjaga, produktif, dan terdokumen-
, tasi. Pal^.tidak itu yang saya dengar
dMk^mat-kalimat pembuka dislmsi
yarig'dilakukah oleh Satoshi Miyagi.
. i Kehadiran saya di dalam forun^tu (atas
undangan Satoshi Miyagi) membuat saya
mendapatkan perbandingan yang herhar- |
ga atas-bagaimana sebuah medan teater
dibangun dan dihidiipkan dinarrikanya.
-  - • —
; £>aya tidak tahu apakah forum semacam
;ini (yang mempertemukan sutradara dari
,^enerasi yang berbeda, dalam posisi yang
.'setara, dan^mendiskusikan soal-soal teater
_ ferkini) pemah dilakukan di Indonesia.
;Namun, sejauh ingatan saya, saya bdum
ipemah mengalaminjra.
:ReaIitastubuh dan bahasa ' ^
dalam teater
:: Sesimgguhnya diskusi dalam foriim itu
'• tidak beiger^ dari pertanyaan-pertanya-
I tm y^g saya tuliskandi atas, m^ainkan
; berpijak dari pertanyaan lain yang dia-
! juk^ Satoshi Miyagi ketika membuka
n ^skusi: "Apa persoalan terbesar yang di-
Itemui para sutradara muda yang h,ato
i dalam forum itu ketika menciptakan kar-|ya teater dan mengliadirkannya kepada
ipublik?". Loritaran persoalan serta pemi-
ildran yang diajukan beberapa sutradara
'muda d^ Jepang segera menyodorkan
problem itu: bahasa.
Yasuda Masahiro (sulxadara Yamanote
Jijyousha Theatre Company), misalnya,
mengajukan kesulitan-kes^tan yang di-
alaminya ketika menggarap n^ah-nas-
kah klasik Jepang. Ada realitas bahasa
yang b^beda yang ia temukar?, yang
membuat aktbr-aktomya memiUki kesu-
litan besar untuk memasuki pengertian
dari kata atau kalimat tertentu dalam
naskah yang ditulis dengan baJiasa yang
telah menjadi* klasik dan bagaimana kata
atau kalimat tersebut harus diucapkan
(juga bagaim^a tubuh harus bersikap ke
tika mengucapkan atau mendengar ka
limat tersebut). Jika dibandingkan dengan
bahasa yang <hgunal:an oleh sebagian be
sar teater di Indonesia (bahasa Indonesia)
mimgkin kita tidak terlalu bisa melihat
persoalan yang diajukan sutradara muda
yang pertunjukannya menjadi wakil Je
pang dalam festival ini. Namun, jika kita
menimbang bahwa bahasa Jepang yang
^gunakan pehduduk negeri Sakma itu,
dan pelaku teatemya, sudah berusia ra-
tusan tahun, maka mungkin kita bisa me- •
mahaminya. Perbandingamiya barangkali
bisa kita lihat pada, misalnya, bahasa Ja-
wa kuno sebagaimana yang tertulis dalam
Idtab-kitab dan prasasti-prasasti kuno
y^g bahlcan orang Jawa kontemporer
sendiri pim sudah tak bisa lagi mema-
haminya.
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Seki ^finoru (sutradara Sanjyou-kai
Theatre Company}, yang k^anya men-
jadi penutup sesi presentasi sutradara mu-,
da festival ini menimpali lebih jauh. la
mengatakan, jika pun aktor berhasil me-
ngetahui bagaimana bahasa itu harus di-
bimyikandi atas panggurg—sebagaimana
kpnVOTsi yang ada dalam teater- teater
,klasik Jepang semacam Noh dan Kabu-
/ ki—pereoalannya kemudian terletak pada
'^penonton yang tidak bisa memahami ka-
limat atau gestur tubuh yang berasal dari
khazanah Idasik itu.
Young-Oh Won, sutradara Korea, yang
kaiyanya juga dipresentasikan dalam fes
tival ini, merespons soal bahasa tersebut
dengan bercerita bagaimana ia mengha-
'  dapi perso^an semacam ini. Yang ia la-
\ * . kukan adalah justru menekankan dan
memberi fokus yang lebih pada jarak yang
tercipta antara aktor dan bahasa. Kemu
dian, dia mendorong aktor-aktomya justru
untuk menggeluti jarak tersebut dan men-
ciptakan kaiya ke^toran mereka (into-
nasi, gestur, dan peigerakan tubuh) dari
,sana. Konsep keija semacam ini membu-
, atnya sering meninggalkan konyensi-kon-
vensi yang ada yang berhubungan dengan
bagaimana tubuh dan bahasa harus di-
hadirkan di atas panggung.
Diskusi pun lalu menja^ ramai. Bebe-
rapa sutradara muda Jepang bercerita
bahwa dalam bentuknya masing-masing
mereka juga menempidi pendekatan yang
sama. Dalam beberapa kasus, imgkap
Seki Minoru, terkadarg la meminta aktor
untuk bersikap sebagaimana diri mereka
sendiri (bukan sebagai peian atau karak-
ter yang dimainkan) ketika menghadapi
teks-tefe klasik tersebut.
Padu gilirannya kemudian diskusi juga
memancing pendapat sutradara dan kri-
tikus senior yang hadir di forum itu. Ber-
beda dengan bagaimana sutradara-sutra-
dara muda itu menyikapi persoalan ini,
generasi yang lebih senior bahyak meng-
imgkapkan pendapat yang buat saya ter-
dengar normatif. Contohnya seperti ung-
kapan b^wa persoalannya terletak pada
bagaimana sutradara dan aktor yang
menghadapi teks-teks klasik itu harus
mempelajari dan memahami konvensi •
yang menyertainya. Bahwa teks-teks kla
sik itu membutuhkan banyak teknik baku
untuk dikuasai dan sutradara-sutredara
muda itu sebaiknya mengetahui tujuan
dan dasar dari tekuik-teknik tersebut.
Pendapat-pendapat semacam ini diaju-
kan, misalnya, oleh Kan Takayuki (salah
seorang kritikus teater senior di Jepang)
dan Li Liu le (sutradara dari Cina).
Pikiran-pikiran yang dilontarkan tera-
khir di atas kemudian menggiring diskusi
untuk melihat persoalan tubuh dan ba
hasa lebih sebagai perangkat teknis ar-
tistik dalam teater. Dengan kata lain, tu
buh dan bahasa di sana lebih dilihat se
bagai medium yang mandiri di dalam se-
, buah disiplin kesenian yang disebut teater.
Maka, perbincangan twtang bagaimana
tubuh dan bahasa harus disikapi dalam
kerangka konvensi-konvensi tertentu (se
macam realisme, klasik, atau teater tra-
disi) mendapatkan porsi yang lebih.
Baru pada pertengahan putaran kedua
diskusi, Nakashima (sutradara muda dari
Jinjan Troop Boy Theatre Company) me-
munculkan pendapaVdan analisis yang
berbeda. Ia berbicara tentang bagaimana
televisi dan kultur pop telah membentuk
perilaku tubuh dan bahasa anak-anak
, muda Tokyo. Ia juga memunculkan ba-
j gaimana anak-anak muda itu berada da-
I lam kultur global yang memiliki sensi-
' bilitas tubuh dan bahasa yang berbeda
dengan sensibilitas tubuh dan bahasa da
lam konvensi-konvensi teater tertentu.
Bahkan, persoalan-persoalan yang sering
menjadi isu besar dalam teater, seperti po-
litik dalam teater, misalnya, menurut dia,
harus didefinisikan ulang jika menimbang
realitas publik yang telah berubah itu.
Tubuh, bahasa, dan ruang
sosial yang membentuknya
Fbrum diskusi itu sesungguhnya tidak
secara tegas menghadirkan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan
di awal tuhsan ini. Baru setelah diskusi
berakhir, dari lontaran pendapat dan per
soalan-persoalan yang ^ a]ukan peserta
diskusi, saya merangkai sendiri simpul-si-
mpul pemikiran yang mencoba menjawab
pertanyaan itu.
Simpul-simpul pemikiran itu seperti
berikut ini. Bahwa tubuh dan bahasa bu-
kanlah sebuah entitas mandiri, yang lepas
dari keterkaitan dengan hal-hal lain yang
berlangsung di dalam ruang sosial budaya
di mana tubuh dan bahasa itu hidup (dan
dihidupkan). Bahwa setiap konvensi yang
menentukan bagaimana tubuh harus di-
bentuk dan digerakkan serta bagaimana
• bahasa harus diucapkan (untuk menyam-
j paikan makna tertentu) di atas panggung,
- ju^ bagaimana tubuh dan bahasa dimak-
n^an oleh pmbnton, sangat dipenganohi
oleh apa yang berlangsung di dalam ruang
sosial di mana praksis teater itu diber-
langsungkan.
Maka, kelahiran suatu gagasan atau ga-
ya teater tertentu sesunggutop juga di-
latarbdakangi oleh formasi diskursif, sis-
tem pengetahuan, tata nilm, serta situasi
sosial politik yang berlangsung di dalam
masyaj^at pada saat gagasan dan gaya
teater itu mxmcul. Sesuatu yang sering ki-
. ta sebut sebagai konteks zaman atau me-
minjam istilah yang dipopulerkan Pbu-
cault: episteme. Dengan demikian, kela
hiran s^ap konvensi, gagasan, dan gaya
teater tertentu sesimgguhi^a juga ditulis
. oleh masyarakatr^a.




ga saya ajukan pada forum di akhir sesi
diskusi, jika kita hendak mengurai per-
soalan tubuh dan bahasa di dalam ruang
(panggung) teater, maka investigasi atas
perscalan itu sdiarusnya tidak hanya di-y _
arahkan pada dunia di dal^ teater, tetapi
juga diarahk^ pada dunia (ruang sosial)
yang lebih luas<& mana praksis-teater itu f
. berlangsung.' Tratu .saja investigasi atas .
tradisi dan konvensi-konvensi ceateir yang
ada penting imtuk dilakukan agar tubuh
dan bahasa di atas pan^ung tidak mem-
bangun sebuah komunikasi yang sewe-
nang-wenang (arbitrer). Namun, kenyata-
an-kenyataan tubuh dan bahasa yang ber
langsung di luar panggung teater (yang
sesungguhnya terus mengalami perubahan
seiring dengan perubahan zaman) juga
penting untuk dilihat dan dibaca kerabali-
agar tubuh dan bahasa di atas panggung
tidak berhenti sebagai nostalgi. Agar tu
buh dan bahasa tidak terus-menerus di-
paksa untuk bersikap sebagaimana pada
masa yang telah lama lewat (meski ba-
rangkali ada yang patut dicatat).
Pada konteks teater di Indonesia, dis-
kusi-diskusi yang menccba melihat kem-
bali soal-soal tubuh dan bahasa dalam
teater, sejauh yang saya tahu, jarang me
lihat kaitan-kaitan tersebut ^  atas. Jika
tidak teijebak dalam keluhan atas realitas
teater terkini (sambU membayang-bay^g
kejayaan masa lalu), diskusi teater kita
sering menghentikan percakapan pada sa-
lah satu sisi: tubuh dan bahasa hanya di
lihat dalam kerangka konvensi teater ter-
tentu (reahsme, misalnya), atau sebalik-
nya, melulu medihat realitas sosial politik
sebagai variabel deteiininan atas teater.
Epilog
Setelah diskusi, dalam beberapa hari si-
sa masa tinggal saya di Tokyo, saya men-
dapat kesempatan menyaksikan beberapa
pertunjukan teater, baik dalani kerangka
festival BeSeTb, maupun di luar event itu.
Dari pengalaman menonton itu (yang juga
memantulkan pengalaman menpnton te
ater saya di Tokyo tahim-tahuri sebelum-
nya) mimcul pertanyaan lain, yang lebih
mengusik, di dalam benak saya.
Apa ysmg membuat sebuah kaiya teater
hadir secara kuat di ma^arakatnya? Apa-
kah karena keirya itu secara teknis artistik
sempuma atau kaiena konsep dan for
mula estetikanya kuat dan menawarkan
kebaruan tertehtu?.;'
Jika itu persoalamiya,. di dalam sirlcmt
produksi dan konsumsi teater d^gan &-
lim kompetisi dan kritisisme yang suddn
terbahgun mapan dan kuat seperti yang
saya lihat di Jepang, syarat-sy^at itu di-
penuhi oleh hamipir sduruh pertunjukan
yang sempat saya saksikan di Jepang. Na-
mim, kenapa saya merasa tidak banj^
dari kaiya-kaiya yang kuat secara teknis
dan segar formula estetiknya itu^ mengy^
tip Chairil Anwar,' mampu menorehkan
luka yang dalam ^  d^am diri saya. De
ngan kata lain menanamkan kesan dan
kenangan yang dalam dan lebih luas dari
kecanggihan teknis dan kesegaran estetis.
Lalu, apa lagi yang dibutuhkan?
Pada titik ini, sejauh ini, saya sampai
pada satu pemildran bahwa teatei' bisa
kuat hadir di dalam masyarakatnya ketika
ia bisa memantulkan kegelisahan, mimpi,
kecemasan, atau harapan-harapan mere-
ka, "sang pendnton". Artinya, di samping
perkara teknis dan formula estetika, pe-
renungan dan jelajah yang jauh atas so-
al-soal yang berlangsung di dalam ling-
kvmgan yang lebih luas, lingkimgan yang
juga ditinggali penontonnya, menjadi sig-
nifikan untuk juga dilakukan..
Kembali pada pokok tulisan ini, saya
kira, tuntutannya kemudian adalah ba-
gaimana tubUjh dan bahasa dalam teater
bisa merepresimtasikan isu, tema, dan per-
soalan-persoman yang juga dimiliki oleh
mereka, para benonton.
j  YUDI AHMAD TAJUDIN ^
Sutradar<yiat!i DifSktwHi^istik Teater G ~rasi
Kompas, 12 Desember 2004
m
SASTRA INDONESIA - APRESXASI
Apresiasi Sastra Mengalami Kemunduran
'Mm:
r'\ ^ . if ""5
Drs Djoko S Pasandaran MPd saat menyampaikan materi
Workshop Penulisan Sastra' di ISI Yogya, Senin (712)
BANTUL (KR) - Apresiasi Dewan Kebudayaan Bantul
sastra di kalangan remaja (DKB) saat memberi sambutan
meni^ami stagnasi, bahkan Workshop Penulisan Sastra' di
munduran. Kondisi seperti ini ISI Yogya, Senin (7/2). Kegiatan
teijadi, karena apresiasi sastra yang berlangsung hingga Selasa
di kalangan rem^a memang ti- (8/2) tersebut menghadirkan
fiflk ditangani serius. Selain itu, pembicara penyaii* Iman Budhi
tidak adanya komunikasi an- Santosa, cerpenis Indra Trang-
tara generasi tua dengan yang gono dan Drs Djoko S Pasan-




aran MPd. Tampak hadir dan
memberi pengantar Drs Supono,
Kasubdin Kebudayaan Dinas
umaryono MA, Ketua Umum Pendidikan dan Kebudayaan
Bantul.
Sedangkan Drs Djoko S
Pasandaran dalam kesempatan
itu secara khusus membahas
soal bahasa sastra. Dikatakan,
bahasa di dunia sastra itu
menyangkut emosi. "Kemam-
puan mengemas emosi, peng-
hayatan yang sangat menentu-
kan adalah kemampuan meng-
olah dan menggxmakan bahasa,"
ucap dosen bahasa dan sastra
Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa (UST) Yogya.
Dalam dunia sastra, dikenal
dengan sebutan Hcencia poetica
yakni kebebasan pengarang/sas-
trawan untuk menggvmakan ba
hasa demi pencapaian efek
puitik/estetik dalam karyanya.
Dengan kewenangan itu, penga-
rang merasa boleh melakukan
apa saja terhadap bahasa seba-
gai medium ekspresinya. Kare
na hal itu, pengarang seakan di-
legalkan untuk melanggar
kaidah dan konvensi bahasa
yang umum dan berlaku.
*Dampaknya, sebagian besar
orang menganggap bahasa pe
ngarang atau sastrawan sukar
dipahami dan semau gue," ucap-
nya. (Jay)-o




Dan kanan, Rian,Reni, Tiara, Zaenal Arifin dan Dra Punvantoko MPd^ar^^tml
Hemunauran apresiasi sastra.
APRESIASI sastra Indonesia mengalami
kemvmduran, demildan komentar sejumlah
^ngamat sastra. Sejumlah siswa yang ditemui
Aoca, secara tidak langsung membenarkan.
Kondisi terjadi, selama ini porsi pelajaran sas
tra Indonesia masih terlalu sedikit. "Kalau per-
bahasa Indonesia dengan sastra
Indonesia dipisah, alias punya guru sendiri-
sendiri," kata Rini Clara Canti, siswi SMPN 1
Pleret Bantul.
dilontarkan, Rian Gusman(SMPN 2 Sewon Bantul). Tiara Pramudita
/  Bambanglipuro), Pipin Zaenal Arifin(oMAN 1 Sedayu), saat didampingi guru ba--
Workshop) PenifiShh^fetraseli^tul' dil^Yogya, belum lama ini. Meuurutnya, selama
pelajaran bahasa Indonesia masih digabung
dengan sastra Indonesia, jelas-jelas sastra
hanya terkesan pel^aran tempelan'.
•  j 1 L ? pelajaran sastra sebatas mengenaljudul buku sastra dan pengarangnj'a. Soal
apresiasi karya tersebut secara mendalam
hams belajar dan mencari materi sendiri," ka
ta Pipin Zaenal Arifin.
Kondisi seperti ini, kata Reni, Rian, Tiara,
harus dicari solusinya. Salah satu yang sering
dikembangkan siswa, serta dukungan OSIS
dengan memperluas apresiasi, balk teori
maupun praktik. Misalnya, mereka suka
menuhs cerpen, puisi, bakatnya disalurkan di
M^'alah Binding, M^alah Sekolah, ikut lomba
baca puisi, lomba menulis-baca cerpen, atau
bahkan kaiya sastra HiVirim ke media massa.
•Persoalannya, tidak semua gum bahasa
Indonesia bersedia membimbing," kata Rian.
Untuk itu, lanjut Rian, siswa hams mengem-
bangkan kreativitasnya sendiri, lewat buku,
nelihat pentas baca puisi-cerpen.
Diakui Purwantoko, tingkat apresiasi gum
bahasa Indonesia dan sastra tidak merata.
Bagi gum yang apiesiasinya bagus, melihat
siswa kreatifjelas akan sehang, serta bei-sedia
menyisihkan waktu xmtuk • membimbing.
^Qvgi4;^y,^ekarang itu pintar-pintar. Gum
'm&mihld'^iafi^ menulis di koran, siswa justm
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bertahy^ apakah Pak Guru sendiri juga sudah
pernah menulis di koran ?" ucapnya menge-
nang. Sebagai guru akhimya harus mem- ^
bongkai^.arsip, menuiyukkan pada siswa bah-
\ wa perhah menulis di mejalah dan koran.
Untuk itulah, menurut Purwantoko, tantang-
a^ guru bahasa Indonesia dan sastra, perlu se- A
cara terus menerus meningkatkan kemam-puto dan- apresiasi bahasa dan sastra
mdoimsia. ,
Sis^ dan siswi yang ditemui Kaca sependa-
pat, selmiang guru dan siswa haruslah saling
beipacu^^am hal apresiasi dan kreativitas.
\  (Jay)-fl




SASTRA INDONESIA - BIOGRAPI (Kuntowijoyo)









dan novd untuk mengung-
kapkan dan menyampaik^
pesannya. Selain itu, ia juga
dapat menggunakan medium
nonfiksi seperti esei dan ka-
rangan ilmiah lainnya di bi-
dang sejarah, politik, dan pe-
inikiran Islam. Karya, pan-
dangan, dan kehidupannya la-
yak mandapat perhatian yang
lebih besar dari sekedar obitua-
ri yang kemudiamterlupakan.
Lahir di Bantul, Yogyakarta,
pada.18 September 1943, Kun
towijoyo dibesarkan di Ceper,
Klaten. Ia menyelesaikan SD
dan SMP di kota ini. Kuntowi
joyo muda banyak membaca
karya-karya sastra, baik dari In
donesia maupun dari penulis-
penulis dunia seperti Karl May,
Charles Dickens, dan Anton
Chekov. Setelah menyelesai
kan SMA di Surakarta, Kunto
wijoyo melanjutkan pendidik-
anya di Jurusan Sejarah, Fakul-
tas Sastra Universitas Gadjah
Mada (selesai 1969).
Novel pertamanya, Kereta
Api ynn^ BerangkatPagi Hari ia
tulis selagi menjadi mahasis-
wa. Sebagai sarjana ilmu seja
rah, pendidikan formalnya
tuntas setelah meraih doktor
ilmu sejarah dari Universitas
Columbia, New York, Amerika
Serikat, 1980. Sebelumnya ia
Rizal PangpOean
menyelesaUcan studi S2 di Uni
versitas Connecticut, AS, 1974.
Disertasnya di Universitas
Columbia, yaitu Social Change
in an Agrarian Society: Madura
1S50-J940, sudah diterjemah-
kan ke bahasa Indonesia. Se
lain menulis tentang sejarali'
Madura, ia menulis beberapa
risalah sejarah dalam bentuk
makalah dan paper yang terse-
bar. Salah satu karya terakhir-
nya di bidang sejarah ialah
,yang diterbitkan tahun lalu.
Raja, Priyayi, dan Kawula: Su
rakarta 1900-1915.
Tetapi, bukan dengan ilmu
sejarah ia menjangkau audiens
yang lebih luas. Sejak muda
I hingga akhir hayatnya, Kunto
wijoyo tekun berkarya di bi
dang sastra. Cerita pendek,
puisi, drama, dan novel yang i
ia tulis cukup digemari pemb^-
ca. Beberapa di antarany^
mendapat penghargaan ber-
gengsi. TopengKayii, salah satu
naskah dram^nya, mendapat
hadiah kedua Dewan Kesenian
Jakarta pada 1973. Cerpen
yang ia kirim ke harian Ko/?;- ;
pas meraih predikat sebagai
cerpen terbaik Kompas bertu- ,
rut-turut pada 1995,








lah sastra pada, i
1968. Salah satu ho-
velnya, Pasar, mera
ih hadiah panitia
Hari Buku 1972. No
vel lain yang juga
terkenal adalah
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(Lembaga Kebudayaan dan Se-
niman Islam) bersama kawan-
kawannya. Ia menjadi sekreta-
ris LEKSI sepanjang 1963-1969.
Dari 1969 sampai 1971 Kunto^
wijoyo aktif dalam Kelompok
Studi Mantika, yang juga meli-
batkan rekan-rekannya seperti
M. Dawam Raharjo, Arifin C.
Noer, Abdul Hadi WM, Amri
Yahya, Sju'bah Asa, Chairul
Umam, dan Ikranegara.
Kuntowijoyo tidak hanya
berkarya di bidang sastra. Ia ju
ga berteori. Dalam pandangan-
nya, sastra bukan sekedar kegi-
atan yang tujuannya melaku-
kan kontemplasi atau menda-
tangkan kesenangan. Ia ingin
supaya sastra melebihi dan me-
lampaui batas-batas yang telah
diberikan kepada sastra, men-
jadi sebuah tenaga atau unsur
pengubah dalam niasyarakat
Inilah yang ia sebut sastra tran-
sendental, yang mengandung
nilai-nilai transcndensi.
Banyak yang sepakat, tapi
banyak juga yang mengernyit-
kan dahi. Member! kata sifat
"transendental" atau "transfor-
matif kepada "sastra" dinilai
berlebihan. Dapatkah karya
fiksi menimbulkan revolusi?
Atau menciptakan tatanan ila-
hiah di Indonesia, misalnya?
Kalau iya, bagaimana atau me-
lalui proses apa? Seandainya
masyarakat luas membaca kar
ya sastra dan menggunakan
gagasan-gagasan yang terkan-
dung di dalamnya—seperti
meieka membeli dan menggu
nakan shampo, sastra mung-
kin bisa menjadi kekuatan so-
sial. Kitab suci boleh jadi lebih




jadi tidak berharap sejauh itu.
la tidak berjuang supaya karya
sastra menjadi bacaan wajib di
sekolah-sekolah, minimal di
kelas bahasa, sehingga sastra
dapat diterjemahkan menjadi
vernacular. Yang jelas, kalau
kreasi Kuntowijoyo disimak,




yang ia maksud adalah peng-
gunaan sastra untuk mengede-
pankan dan meraih nilai-nilai
luhur, dalam rangka humani-
sasi manusia dan kehidupan-
nya. Lagi-lagi, apresiasi masya
rakat luas terhadap sastra yang
masih rendah dan perlu di-
tingkatkan baik lewat pendi-
dikan maupn media, adalah
kendala utama cita-cita Kunto
wijoyo menjadikan sastra se-
bagai kekuatan pengubah.
Di awal 1992 Kuntowijoyo
diserang penyakit nteiiingo en
cephalitis, semacam virus jahat,'
yang sangat membntasi gerak-
nya sebagai pengarang, dosen,
dan penceramah. Penyakit itu
juga menghentikan kegiatan
rangkaian bedaii buku di Pusat
Pengkajian Strategi dan Kebi-
jakan, Yogyakarta, yang saya
ikuti bersama teman-teman
lain. Buku yang didiskusikan
itu adalah pilihan Kuntowi
joyo sendiri, The Transition
from Capitalisni to Socialism tu-
lisan John D. Steplicns. Sejak










yang lag] sakit. Karc-
na mcrcka, dan per-
tolongan Tiilian,
Kuntowijoyo kem-
















Politik Umat Islam (1997), dan
masih banyak lagi. Ketika ia
wafat tanggal ^  1-ebruari lalu,
ia meninggalkan tiga karya
yang belum diterbitkan.




perlunya ilmu sosial profetik.
Yang ia maksudkan adalah il
mu sosial yahg tidak hanya
menjelaskan dan mengubah
fenomena sosial. Lebih dari
itu, ilmu sosial hams memberi
petunjuk ke arah mana trans-
formasi sosial perlu diarahkan,
untuk apa, dan oleh siapa.
Oleh karena itulah ilmu sosial
profetik tidak sekedar meng
ubah demi pembahan, tapi
mengubah berdasarkan cita-ci-
ta dan etika profetis yang diga-
li dari ajaran-ajaran Islam yang
ia anut.
Tahapan-tahapan dalam il
mu sosial profetik adalah: hu-
manisasi/emansipasi, liberasi,
dan transendensi. Maksud isti-
lah-istilah ini akan leblh jelas
dengan penggunaan kosa kata
dari alam pikiran Islam. Eman-
sij9asl iaiah iunar ni(i'riif\meng-
anjurkan kebaikan), liberasi ia
iah nahyi mimkar (mencegah
yang mungkar), dan transen
densi menjadi iman biUah
(iman kepada Tuhan). Menu-
rut Kuntowijoyo, dua yang
pertama tidak bisa dilepaskan
dari transendensi. Baik eman-
sipasi maupun liberasi hams
mengarah kepada nilal tran-









ke tingkat ilmu—^yaitu ilmu
sosial yang profetik itu. De
ngan demikian, dalam para-
digma Kuntowijoyo, baik ilmu
niaupun agama perlu sama-sa-
mA memiliki tujuan dan arah
yang jelas. Dalam salah satu
wawarlcara ia mengeritik umat
Islam yang sempa penumpang
perahu yang berlayar di laut le-
pas tetapi tanpa kompas dan
tidak tahu tujuan. Meng-
apung, tidak tenggelam, tetapi
terombahg-ambing.
Sebagai kritik, karya-karya
Kuntowijoyo di bidang ilmu
sosial dan pemikiran Islam
akan tems menarik dibaca. Pa-
da dataran kritik karya-karya
itu juga telah berhasil. Ia ba-
nyak mengungkapkan mitos-
mitos masyarakat, baik yang
lama, bam, maupun kontem-
porer. Karya-karya Kuntowi
joyo tersebut telah berhasil"
memperlihatkan buruk rupa









kan dan ditopang pula oleh ta-
tanan sosial, ekonomi, dan po-
litik yang ada. Wajah buruk ini
masih ada. Kritik yang profetik
dan transendental terhadap ta-
tanan danmasyarakat seperti
ini mungl^ sempa mengritik
perokok yacyl merasa puas de
ngan k'Jbiasaannya, atau
mengritik oknum polisi yang
suka menyalahgunakan wewe
nang yang diberikan kepada-
nya. Jangankan berterima ka-
sih kepada kritik-^tik Kunto-
.wijoyo, mereka mungkin akan
mengesampingkannya.
Demikian pula, penggiat dan
penikmat sastra tidak peduli
dengan sastra transformatif
dan transendental—^baik kare
na mereka merasa itu tidak re-
levan atau karena puas dengan
sastra yang tidak transenden
dan tidak pula transformatif.
Sekedar untuk bersenang-se-
nang, berfantasi, atau mere-
nung.
Salah satu warisan Kuntowi
joyo adalah pentingnya me-
nyuarakan gagasan kritis, se
perti sastra transendental dan
ilmu sosial profetik, justru ke-
tika hal-hal semacam ini bu-
kan aspirasi masyarakat luas.





HJOAVAT SO' DOK TEWro
yogyakarta — Budaya-
wan yangjuga staf peng-
ajar Fakultas ilmu Buda-
ya UGM Yogyakarta,
Kuntowijoyo, wafat di RS
Dr Saijito Yogyakarta,'
HbK Seiasa (22/2) pukul
l^untowijoyo wa-
fat setelah sehari dira-
"  >« jf- M wat di rumah sakit terse-
setelah mengeluh
Br ■' ( sesak napas dan diare. .
,  V - Kuntowijoyo lahir di
r  , / Yogyakarta, 18 Septem
ber 1943. la meninggal-
'  kan seorang istri, Susila-
ningsih Kuntowijoyo, dan dua orang anak, masing-mastng Pu-
nang Amari Puja (dosen di Universitas Muhammadiyah Yogya
karta) dan Alun Paradipta (matfasiswa Fakultas Teknik Mesin
,UGM).
Jenazah Kuntowijoyo dibawa ke rumah duka di Jalan Am-
pelgading, Condongcatur, Depok, Sleman, dari RS Sarjito pu
kul 18.30. Menurut rencana, Kuntowijoyo akan dimakamkan
di pemakaman keluarga UGM di Sawitsari, Rabu (23/2) pukul
13.00, setelah disemayamkan di Balairung UGM Yogyakarta.
Istri Kuntowijoyo, Susilaningsih. saat ditemui di RS Dr Sarji
to Yogyakarta, Seiasa (22/2) petang menyatakan tidak men-
duga suaminya itu akan pergl secepat itu. Menurutnya, hari
Sabtu la masih mengantar suaminya ke Fakultas Ilmu Budaya
UGM. kuntowijoyo, kata Susilaningsih, bahkan sempat mena-
nyakan syarat-syarat untuk menaikkan pangkat ke golongan
IVD.
"Dalam perjalanan pulang dari kampus, bapak masih sem
pat menyampaikan keinginan untuk menulis artikel tentang
Muhammadiyah. Tulisan Itu dimaksudkan untuk menyambut
Muktamar Muhammadiyah. Namun, tulisan itu tidak sempat
dibuat," ujar Susilaningsih dengan raut muka sedih.
Sehari berikutnya. Minggu (20/2), ia masih mengantarkan
suaminya itu ke kediaman ibu kandung Kuntowijoyo di kawa-
san Klitren. Yogyakarta. "Dari rumah ibu, kami sempat jalan-
jalan sampai Nogotirto. Saat pulang, kondisi bapak masih ba-
gus," katanya.
Namun, Mingigu (20/2) malam, Kuntowijoyo mengeluh
sakit di perut bagian kirlnya. Pulul 03.00, kata Susilaning
sih, Kuntowijoyo mulai mengalami diare. "Karena itu, Se- ,
nin pagi saya putuskan untuk dibawa Ke rumah sakit ini,"
kaianya. , '
Pada awalnya, Kuntowijoyo dirawat di paviliun Cendrawasih
RS Dr Sarjito. Namun, pada Senin (21/2) pukul 21.00, Kun
towijoyo diplndah ke, ruang ICU karena sesak napas. Kuntowi




Menurut Susilaningsihi Kiintowijoyo masih meninggalkan '
satu buku yang masih dalam proses pengedltan. "Judulnya.^ vj
MengdlamP'Sejarah. Saya belum tahu persfs islnya apa, karJ^
na belum saya edit. Yang jelaa, Itu buku.tej<s sejarah. Saya
sempat berjanji untuk mengedit naskah buitu Itu enam bularf '
lagi," ungkap Susllanin^lh. ^
Sejak tahun 1932 Kuntowljoyo' mengl^apipenyakit Meliingo " >
FnronhnlitiCi' "Itil'viriiCi/Uans loiliae Dfc\f'Wt-:
«RS Saijlto. Akibatf's^rangan vi^s terseb^f](lintpwijoyo sem-"
V  pat mengalami gan^uan memori dan tteraBibat pula pada - • ^  /
gangguanototgera^-i n " ■;V  Saatterserangvirusj'Kuntowijoyo bahl^'n/semt)§t mei%- 'S
aiami |<oma.selamai^|a{(fiinggu. "Saat'%|las Runto bahkafj'
' sempat dirawat lanfiaidl',ruahg ICU. Setefeh^sembub, Mas
|W: Kunto mengamairkesdlitan.bicara,''jelasny^. ' 1 ■
"  ' Samektomengaki|4dak'mendugakakak|an(J,lirignyb' ltu i
akan pergi secepat toHan Sabtu dan liflinggu kondisinya 'masih baik. Hari MIni^ii'bahkan sempat jalan-jalan. Saya ti-
# dak menduga, prosesnya terlaiu cepat," katanya.<
Sejumlah dosen U6M'tanipak menungguiyenazah Kuntbwi-'; •
joyo di RS Sarjito Yogyakarta. Budayawan Enha Ainun Nadjib n
, juga tampak di antara mereka, dan bahkan sempat ikutme-
nunggui proses memandiHan dan menkafani jenazah. Oi mata
Emha Ainun Nadjib. Kdntowyoyo adalah inteiektiial muslim'^;"
yang paiingjujur dam paling muml. Menurut Cak Nun, Kuhto-
wijoyo hanya bisa dlsejaj'ai^an dengan almairhum Aswab Ma-
hasin. '
"Menurut saya; kepergian Pak Kunto memang sudah saat-
nya. Ketika wafat, ia tampak tidak menderita sama sekali.
Saya sempat menunggulnya," kata Cak Nun; Sebagai budaya
wan, kata Cak Nun, Kuntowijoyo adalah orang kedua di Yog
yakarta setelah Umar Kayam. "Kaiau Pak Kayam disebut se- ■
bagai begawan, maka pak Kuitto adaiah wakil begawan," te- ;
gasnya. - '
• hem c nugroho (yogyakaiia)
Koran Tempo, 23Rebr-«ari 2005
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Selamat Jalan
Pak Kuntowijoyo• • •
KETUA Umum PP Mu-
hammadiyah Prof Dr Syafii
Maarif tersentak, ketika me-
nerima pesan singkat (SMS)
lewat telepon genggamnya pa-
da pukul 18.30 Selasa (22/2).
SMS itu berbunyi bahwa bu-
dayawan dan sastrawan Dr
Kuntowijoyo yang masih
menjadi dosen Fakultas Sas-
tra UGM mengembuskan na-
pas terakhimya pukui 16.00 di
RS Sardjito, Yogyakarta.
Syafii yang sempat niene-
ngok Kunto pukul 12.00 bersa-
ma budayawan Emha Ainun
Najib merasa dilimpek'ke (di-
tinggalkan). "Saya ke sana,
Pak Kunto memang sedang
kritis, tapi saya tidak me-
nyangka akan demikian, se-
bab beliau memang sudah sa-
kit sejak lama," kata Syafii.
Penulis Khotbah di Atas
Bukit, Pasar dan sejumlah bu-
ku seperti Impian Amerika
Islam Sebagai Ilmw Epistemo-
logi; Metodologl, dan Etika- Te-
raju, Muslim tanpa Masjid
Paradigma Islam itu, akhir-
nya harus menyerah kepada
maut, meski di tangannya ma
sih tergenggam kertas dan pe-
na.
Ketua PP Muhamamdiyah
itu menceritakan pada had
Abaci (Minggu) Kunto masih
mampu menulis, yang menu-
rut rencananya akan diper-
sembahkan kepada Muham-
madiyah. "Saya diberitahu
istrinya, Pak Kunto menitip-
kan pesan bahwa karangan
itu, entah berupa apa, berisi
tentang Muhammadiyah. Sa
ya belum tabu. Nanti kalau
sudah mendapatkannya, akan
kami bukukan," ucap Syafii
yang mengaku sangat kehi-
langan.
Pria asli Desa Ngawonggo,
Kecamatan Ceper, Klaten,
yang lahir 18 September 1943
itu memang sudah menderita
akibat stroke dan gangguan
otak. Sejak tahun 1992, Kunto
terserang radang selaput otak
kecil, atau meningo encephali
tis.
Kuntowijoyo sempat dira-
wat serius di Raang ICU RS
Dr Sardjito, Yogyakarta, sela-
ma 35 hari dan kemudian ha
rus menjalani rawat inap sela-
ma tiga bulan. Doktor ilmu
sejarah lulusan Universitas
Columbia, AS, terus menja
lani perawatan.
Selain novel Khotbah di
Atas Bukit (1976), yang menja
di master piece-nya, yang ter-
nyata ditulisnya di sela-sela
waktu mengnjar, dia juga me-
munculkan naskah drama, Ti
dak Ada Waktu bagi Njjpnya
Fatma, Barda. Cartas, dan To-
peng Kayu yang mendapat ha-
diah kedua Dewan Kesenian




sastra Indonesia seperti Dila-
rang Mencintai Bungd-Bunga
dan deretan puisinya, Suluk
Awang-Uwung.
Kunto yang hidup seder-
hana di rumahnya di Jalan
Ampel Gading 429 Peruranas
Condong Catur, Depok, Sle-
nian, diangkat menjadi guru
besar Fakultas Budaya UGM
tahun 2003. Namun bagi Safi'i
kesederhanaan Kunto, tak se-
banding dengan apa yang su




berjasa bagi kami. Segala kri-




pemikiran Islam. Yang paling
terasa bagi saya, Pak Kunto
memaparkan, bahwa mema-
hami Islam bukan hanya dari
Hadis dan Fiqih. Tetapi de
ngan ilmu-ilmu yang lain. Ma-




bahwa dalam dunia politik.
umat Islam seperti penum-
pang perahu yang berlayar di
laut lepas, tanpa bintang dan
tanpa kompas. Tidak tahu tu-
juan, dan tidak tahu cara ber
layar. Kadang-kadang umat
dibuat bingung, sebab pa-
nutannya berbuat seenaknya,
lupa bahwa di belakangnya a-
da banyak orang. Karenanya,
kaidah politik umat harus di-
tentukan dengan jelas sehing-
ga umat terbebas dari tempe-
ramen pribadi seorang pe-
mimpin. Bahkan seorang pe-
mimpin harus mengikuti kai
dah, dan bukan sebaliknya
menentukan kaidah. Pemi




capek hidup dalam dunia
yang carut-marut seperti ini.





dari sembilan bersaudara ju
ga ini aktif di organisasi ma-
syarakat Muhammadiyah,
yang memang dikenalnya se-
■*k di bersekolah di madra-
V,,i. Dari perjalanannya itu,
••I
«
mJENAZAH KUNTOWIJOYO - Istri budayawan dan Guru Besar Fakultas llmu Budaya Universitas
Gadjah Mada Prof Dr Kuntowijoyo, Ny Susilaningsih MA, duduk di samping peti Jenazah suami-
nya di rumah duka, Yogyakarta, Selasa (22/2). Penulis novel "Khotbah di Atas Bukit" (1976) Itu me-





Ayah dua anak (Punany
Amaripuja dan AJun Paradip-
ta) dari perkawinannya de-
ngan SusUaningsih, dosen Fa
kultas Tarbiyah, UIN (Uni
versitas Islam Nrgeri) Sunan
Kalijaga,Yog>'akarta. itu me-
ngawali pendidikan di SRN,
Klaten (laSG), SMPN, Klaten
(1959), SMAN, Surakarta
(1962), Fakultas Sastra UGM,
Yogyakaila (1969), University
of Connecticut, AS (MA. 1974k





dan ASEAN Award on Culture
and Information itu, Senin
(21/2) lalu dilarikan ke nimali
sakit karena mengalami ke-
jang-kejang pada ginjal yang
diikuti diare dan sesak napas.
Suara
Adik iparnya, Ny Eni Wija-
yanti yang ditemui di rumah
duka memaparkan, Selasa pu-
kul 01.00 dini hari Kunto mu-
lai gelisah. Namun tak sedikit
pun mengeluhkan soal sakit-
nya. Bahkan ketika disaran-
kan untuk berdoa meminta
ffesembuhan, Kunto menja-
wab diplomatis. "Nabi Ayub
saja yang sakit bertahun-ta-
bun tak pernah mengeluh.
kok saya yang hanya sakit be-
gini mengeluh," kenang Ny
Eni.
Banygk orang iri sekali-
gus hormat terhadap Kunto,
mengingat kondisi fisiknya
tak memifngkinkan, namun
masih tetap mampu melahir-
kan karya besar "Ini yang
membuat kami iri dan malu,
kok yang muda-muda seperti
saya kalah produktif," tutur
Eni.
Kunto yang aktif menulis
juga menuangkan gagasan-
nya di bidang keilmuan. Bu-
pembaharuan, 23
kunya Demokrasi dan Budaya
(■1994), Pengantar llmu Seja-
lah (1995), Metodologi Sejarah
(1994), dan Radlkatisme Pelani
^993), dan Idenlitas Politik
Umat Islam. "Buku itu, ini ba-
nyak dipuji di kalangan
Islam," ujar Dii-ektm- Pelaksa-
na Pusat Pengkajian Strategi
dan Kebijakan UGM, Chairil
Anwar.
Kunto yang cenderung
memberikai. isyarat saja, dal-
am novel Mantra Penjinak
Ular, memberlkan nasehat,
penuturan tentang hidup dan
dunia politik. Kunto mengi-
sahkan robohnya sebuah ke-
kuasaan dengan tumbangnya
pohon beiingin besar yang
berada di dekat pasar. Kunto
memberlkan makna bahwa
bagaimanapun kukuhnya ke-





PROF DR KUNTOWIJOYO MENINGGAL
Meski Sakit, Tetap AktifMenulis
' TTULAH salah satu petikan'
dalam cerpen "Ikwanan' (2002),
karya Runtowijoyo. Dengan lu-
gaa, Kunto bisa menyentuh
k  . bagian-bagian yang cukup
^ sensitif dalam kehidupan
Plk' beragama. Kehidupan

















seperti semut hitam, berjalan di masuk ke ICU RS Dr Sar-atas batu hitam. di u-oA^u ^itojc^e^a merasa sesak na-
jnalajn." fas. Sebelumnya sempat dipe-
'Kalaujampi-jampinya pakai riksa dokter keluarga yang ke-
Quran, macam punya 'Kiai betulan adiknya sendm.
GhazalV. almarhum Dra llj Su-
Ib tetop sajo. syirik". silaningsih MA menyebutkan,
mungkin tak akan kita temu- Minggu (20/2) masih sempat so-
kan lagi. Budayawan, sastra-
wan dan Dosen Fakultas llmu tromartoyo dan RAy Bj Warasti
Budaya (FIB) UGM Prof Dr ba^kan sempat beraktmtas
Kuntowijoyo, Selasa (22/2) ke- s®Perti biasanya. Namun pada
marin pukul 16.15 meninggaldunia di RS Dr Sardjito. Pen|a- WIB ^marhura menge-
rang novel KhotbahdiAtasBu- luh^ ses^ n^^ dan rasasakif di bagian kin bawah yang
diduga sakit tersebut karena
ginjal. "Benin pagi harinya da
lam kondisi setengah sadar di
bawa ke rumah saMt dan lang-
sung masuk ICU. Tim dokter
yang memeriksa menyebutkan
sebenamya kondisinya dalam
keadaan baik. Artinya perkiraan
ginjal, diare dan lainnya tidak
diketemukan," jelas Susilaning-
sih pada wartawan. Meski penu
lis beberapa kajian budaya
Islam yang lahir 18 September
1943 ini sudah 12 tahun mende-
rita stroke dan ganggiian otak
Kvintowijoyo dilahirkan di
Sanden, Bantul, 18 September
1943 ini meninggalkan istri Ny
Susilanin^ih MA, (38) dan dua
putranya, Pimang Amaripuja
dan Alim Paradipta. Menurut
rencana, almarhum Kunto dise-
mayamkan di Pemakaman
UGM Sawlt Sari Ringrood Uta-
ra Yogyakarta. Berangkat dari
rumah duka J1 Ampel Gading
429 Perumnas Condong Catur,
Depol^ Sleman pidcul 12:30 WIB






karena meninggal dalam kon
disi sehat. "Meski sudah diront-
gen dan di USG kondisi paru-
paru, giiyal dan jantung dalam
keadaan baik, namun bapak
mengalami sesak nafas, akhir-
nya masuk ke ICU ditangani
tim dokter, dalam nafas yang
sxilit, bapak masih sempat ber-




Pengurus ICMI sejak tahun
1990 dan jxiga Pengurus Majelis
Taijih dan Pengembangan
Pemikiran PP Muhammadiyah
sejak 1995 ini dikenal sangat ak-
tif dan kreatif menulis. Dalam
kondisi sakit sejak 12 tahun si-
lam, ka^a-karya cerpen dan ar-
tikel lainnya masih bertebaran
di pelbagai media cetak di negeri
101
iiii. ^eliau selalu menulis
sendiii k^anya," tambah
SuHilanlngsih,
Kontq meraih gelar doktor il-
IHt n^u sejwah pada Universitas
Cblimibia,^,j_._„
Social Chdxigc th an Agj^fiim
Society: Ma£itja,1850-l^i^
f  belunmya mer^
American'StudiebAUidvera
Connecticut'.US^*; la'-jvi^.
brang pen^ang yang nieng-
hasilkan sejumltih pflalfaK dra
ma, cerita pendek, puisi Han no-
veL (Fsy/»-a/».10/Asp)-f
Kedaulatan Rakyat, 23 Pebruaiii 2005
Kuntowijoyo Meninggal
YOGYAKARTA (Media): Setelah menderita sa-
kit cukup lama, budayawan, sastra-
wan, dan pengajar Kuntowijoyo me-
ninggalduniadiRumahSakitdrSar-
djilo, Yogyakarta, kemarin, sekitar
Almarhum ynng wafat pada usia
6'2 lahun ilu incninggalkan seorang
istri, Susilaningsih MA, dosen Uni- HjMBH
versilas Islam Negeri (UlN) Sunan AunM
Kalijaga Yogyakarta, dan dua anak
yaitu Punang AmaripujasertaAlun
Paradipta. Kuntowijoyo hingga akhir
hayatnya menjadi guru besar di Pa- n Kuntowitoyo
kultas Ilmu Budaya Universitas Ga- ^
djah Mada (UGM) Yogyakarta.
Menurut salah seorang adik iparnya, Moham
ad Zaini, sejuk 1992 Kuntowijoyo sudah beru-
lang kali keluarmasnkrumahsakit karena penya-
kil yang dideritanya. Sepulang dari studi di Be-
landa pada 1991, kata Zaini, Kuntowijoyo men
derita penyakit yang disebabkan oleh virus yang
menyerang otak.
"Sejak ilu almarhum keluar masuk rumah
sakit. Bahkan, pernah kolaps selama tiga bulan,
tapi kemudian sembuh. Lima bulan lalu, ia dira-
wat lagi, kemudian sembuh, hingga teralAir
masuk RS Sardjito pada Senin (21/2) sekitar
pukul 04.00 dengan keluhan sesak napas serta
iiare " tu\ur Zaini di rumah duka, kemarin,
Padamalamharinya.sekitarp'ukul
i 20.30, kondisi Kuntowijoyo membu-
ruk dan lekanan darahnya menuruh
sehingcja dipindahkan ke ruang per-
uwatan intensif (ICU). Namun, ji-
rA-Ql ' tertolohg hingga aklhr-
nya wafat kemarin sore.
Almarhum yang semasa hidupnya
sudah banyak menghasilkan karya
sastra dan buku kebudayaan itu ler-
masuk salah satu pendiri Yayasan
Budhi Mulya dan Yayasan Salahud-
jyo din Yogyakarta. Juga termasuk pen-
diri Pusal Pongkajian Strategi dan
Kebijakan (PPSK) Yogyakarta.
Tadi malam jenazah Kuntowijoyo disemayam-
kan di rumah duka, J1 Anipel Gading No 429,
Perumahan Condongcatur, Depok, Sleman, Yog-
yakarta. Tampak hadir melayat, di antaranya
budayawan Emha Ainun Najib dan Direktur
PPSK dr Chairi' Anwar.
Rencananya, pagi ini jenazah almarhum akan
discmayamkan tcrlebih dahulu di Balairung
UGM, kemudian dimakamkan di Pemakaman
Keluarga Besar UGM di Sawil Sari, J1 Lingkar
Utara, Depok, Sleman. Yogyakarta. (AZ/B-2)




BUDAYAWAN, saslrawan, penulis buku, serta Guru Besar Fakullas
Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada Dr Kuntcwyoyo, telah
tiada. Kemarin, sekitarpukul 16.00 WIB diRS Sardjito, Yo^'akarta,
ia meninggal dunia pada usia 62 tahun karena penyakit stroke danoangguan otak yang sudah cukup lama didentanya.
pL kelahiran Bantul. Yogyakarta, 18 September 1943, mi dike-
nal tidak hanya berpaku pada satu jenis tulisan.saja. la mulai
menulis seiak duduk di SMA di Solo. Salah satu karya no-velnya
yang terkenal adalah Khqtbah diAtasBukit, yang dirnuat sebagai
cerita bersambung (cerbung) oleh Harian Kompas pada 1976.
Cerbung tersebut oleh penerbit Pustaka Jaya kemudian diter-
bitkan sebagai buku. Dan, karena sukses, lantas dlcetak ulang
oleh Bentang Intervisi Utamh, Yogyakarta pada 1993.
Bentang Intervisi Utama pada 1994 juga pemah menerbitkan
novel Kuntowijoyo berjudul Pasar, yang pemah dimuat bersam
bung di Harian Masa Kini, Yogyakarta (1986) dan RepuWika (1993K
Selain itu dirinya juga aktif membuat cerita pendek (cerpen). salah
satunya yang terkenal adalah DUarang Mencmtai Bunga-Bunga.
Pada medio 1960-an, Kuntowijoyo pun pernah membuat cerbung
Kereta Api Berangkat Pagi Han yang kemudian dimuat oleh
Harian Jiiiad pada 1966.
Sementara dalam dunia puisi. pada 1970-an. Kuntowijoyo dike-
nal sebagai penulis^yang amat produktif. Umumnya karya-karya
puisinya dimuat dalam Majalah Budaya Jaya. Puisi papjangnya
berjudul Suluk Awang-Uwung diterbitkan majalah tersebut pada
1975. Sedaiigkan /syarat diterbitkan oleh Pustaka Jaya pada 1976.
Selain membuat novel, cerpen, dan puisi, Kuntowijoyo juga
pemah membuat naskah drama. Beberapa naskah dramanya
bahkan pemSh mendapatkan penghargaan, di antaranya berjudul
Ruihput-Rumuut Danau, Bento, dan Topeng Kayu.
Namun, produktiv^asnya sempat terhenti ketika dinnya hams
masuk mmah sakit karena penyakit. yang d'deritanya. Di awa
1992, dokter memvonis bahwa Kuntowijoyo mendenta penyakit
yang cukup serius, sehingga diharuskan dirawat di rumah sakit.Suami dari Susilaningsih itu bahkan sempat koma.
Konon, penyakit yang diderita Kuntowijoyo termasuk langka.
Secara medis ia terkena meningo encephalistis. Ini adalah semacam
virus yang menyerang bagian otak, sehingga melumpuhkan
sebagian memori yang ada di sana. Hal tersebut bleh adik
kandungnya, Samekto Wibowo yang ikut merawat sejak di RSUP
Dr Sardjito hingga di rumah. "Dan,- penderita penyakit mi tidak
tahu virus tersebut hinggap di mana," ungkap Samekto.
Beruntung. akhirnya Kuntowijoyo bisa ihelewati masa-masa
kritis tersebut. meski kondisi fisiknya tidak bisa kembali ke sedia
kala. Dunia intelektual Indonesia pun kehilangan karya-karyany a
n selama dirinya sakit.
Setelah agak sembuh, ia kembali menunjukkan kreaUvitasnya.
Ia kembali menulis cerpen, di mana dirinya pernah dianggap
sebagai seorang penulis yang kaiya-karyanya amatbernas. Meski
Kuntowijoyo sudah tidak menulis cerpen sejak tahun 70-an, namun
setelah ia berkarya lagi —setelah sembuh dari sakit— karya-
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karyanya ternyata tetap bagus. Saat itu, dirinya hanya mengetik
komputer dengarf dua jari saja.
Pengamat budaya Bakdi' Siunanto pemah mengungkapkan
bahwa karya-karya Kuntowijoyo didasarkan pada riset yang tidak
main-main. Misalnya, novel Pas^flisusunnyaberdasarkarikajian
riset sej arah. Namun, basil riset itu dengankepiawaiannyacUkemas
dalam bahasasastra yang sangat menarik.
Kini, meski Kuntowijoyo telah tiadal namun karya-kairyanya bakal
"tetap (L.ienang. Selaniatjalanbudayawan! ® Eri^ugera;^-2 n ^








DIREKTUR EKSEKUTIF MAARIF INSTITUTE
Di tengah bencana yang ber-
tubi-tubi melanda negeri
ini, Selasa, 22 Februari lalu,
ada berita duka dari Yogyakarta
Kuntowjoyo, sejarawan dan sas-
trawan terkemuka kelahiran
Yogyakarta 18 September 1943,
pergi meninggall^ kita untuk
selamanya. Ada sejumlah ke-
nangan menyertai kepeigian pe-
nulis yang konsisten melahirkan
karya-karya bermutu itu, antara
Iain adalali gagasannya yang ce-
merlang mcngenal obyektivika-
si Islam dan kaitannya dengan
demokrasi.
Menurut hemat penulis, ga-
gasan ini penting untuk terus di-
suarakan karena dua hal. Perta-
ma, gambaran Islam di dunia Ba-
rat yang sering dlldentikkan de
ngan corak agama ftindamenta-
lis, radikal, teroris, dan antide-
mokrasi menjadi kian kuat pada
saat sejumlah teroris yang ter-
tangkap, baik di Indonesia mau-
pun di sejumlah negara lain, di-
duga berkaitan erat dengan ge-
rakan-gerakan Islam. Di sejum
lah negara Islam, masih banyak
ditemukan ekspresi polidk radi
kal, terlepas dari watak radikalis-
me itu lebih sering didorong aki-
bat ketidakadilan dan kebiadab-
an Barat Tapi, bag! Barat, alasan
mengapa radikalisme itu mun-
cul bufcrn persoalan penting.
Kedua, pada fiaktanya, wajali
empiris Islam, terutama yang di-
wjikili beberapa rezim penguasa
negara yang mengatasnamakan
Islam, hampir selalu menampil-
kan kecenderungan yang antide-
mokrasJ. Majalah Forbes pemah
mencatat, dari 11 rezim Orange-
ran, ratu, dan diktator) yang ber-
kuasa dan terkaya di dunia, yang
kekayaannya sering diperoleh
secara Oegd, lima urutan teratas
adalah rezim yang berasal dari






yang berpengaruh di Barat itu la-
yak disimak. Setidaknya bisa di-
jadikan pel^'aran bahwa berpoli-
tik atau memimpin negara de
ngan atas nama Islam yang diwa-
kili para sultan, raja, preaden,
atau apa pun istilahnya, jika tidak
dijalankan secara demokratis,
al^ merug^kan dtra Islam.
Kaidah demokrasi
Dalam bukunya, Identitas Pa-
litik Umat Islam (1987), Kunto-
wijoyo mencoba memerind kai-
dah-kaidah demokrasi yang di-
rujuknya dari kitab suci. Perta-
ma, ta'aruf (saling mengenal).
Landasannya firman Allah surat
Al-Hujurat (49) ayat 13 yang me-
negaskan dua inti persoalan: (1)
teosentrisme, yakni pada mula-
nya manusia itu satu; yang men-
jadikan manasia berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku ada
lali Tuhan, dan yang mengukir
kemuliaan adal^ Tuhan, jadi
ada lingkaran yang berawal dan
berakhir pada Tuhan; (2) Ob-
yektivisme teosentrik, yakni ma-
nuda secara obyektif memang
berbangsa dan bersuku-suku. Is
lam mengajarican untuk berpikir




dan asumsi negara hukum.
Kedua, syura (mu^warah):
Landasannya surat As-Syura
(42) ayat 38. Musyawarah me-
niscayakan dialog dan tukar pi-
kiran secara konstruktiL mem-
pertimbangkan suara mayoritas
tanpa melanggar hak Tuhan dan
rasul-Nya. Misalnya, dalam ho-
moseksualitas dan lesbianisme,
bukan suaia mayoritas yang me-
nentukan, melainkan Tuhan. Ini-
lah beda musyawarah dalam Is
lam dengan demokrasi sekuler.
Ketiga, ta'awun (keija sama).
Landasaimya surat Al-Maidah
(5) ayat 2. Dalam keija sama,
dua kepentingan harus dijun-
jung, yakni kepentingan Tuhan
dan kepentingan manusia. Ke-
duanya tidak untuk diperten-
tangl^ satu sama lain.
Keempat, mashlahah (meng-
untungkan masyarakat). Dalam
Al-Qui-an sering dijumpai kata
shalih yang berarti kebaikan pa
da umumnya, menguntungl^
untuk masyarakat, bukan untuk
elite penguasa atau mereka yang
kaya.
Kelima, 'adl (adil). Landasan
nya surat An-Nisa (4) ayat 58
dan Al-An'am (© ayat 152. Adil,
menurut pakar tafeir Prof Dr M.
Quraish Shihab, mengandung
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empat makna: saina, seimbang,
memperhatikan hak-hak indivi-
du dan memberikan hak-hali itu
kepada setiap pemiliknya, dan
adil yang dinisbahkan kepada
Allali. Dihubungkan dengan de-
mokrasi, ada dua macain keadil-
an, yakni distributive justice dan
productive jtistice, yang masing-
masing menjadi dasar demokra-
si sosial dan demokrasi ekbno-
mi. Yang pertama, pelakunya ne-
gara dengan bentuk macam-ma-
cam jaminan, dan penerimanya
adalah warga negara dengan ka-
tegori tertentu. Yang kedua, pe
lakunya perusahaan yang ben-
tuknya pembagian pemilikan ke-
kaya^ perusaliaan, dan peneri
manya kaiyawan di pemsahaan
yang bersangkutan.
Keenam, taghyir (perubahan).
Landasannya surat Ar-I?a'd (13)
ayat 13. Perubahan yang dimak-
sud harus setahap demi setahap.
Manusla diciptakan secara ber-
tahap, maka demokratisasi pun





itu, di sinilah persoalannya, kare-
na membangun pemerintahan
yang demokratis tidak cukup ha-
nya dengan nilai-nila normatif
yang bersumber dari kitab suci.
Juga tidak cukup hanya dengan
klaim-klaim bahwa kitab suci sa-
rat dengan ajaran demokrasi.
NUai-nilai Islam, termasuk de
mokrasi yang terkandung di dn-
lamnj^ harus diimplementasi-
kan dalam realitas obyektit Me-
minjam isdlali Kuntowijoyo, ha
rus diobyektivikasi. Nilai-nilai itu
harus diteijemahkan dalam ka-
tegori-kategori., obyektif. Keya-
kinan internal harus dikonkret-
kan dalam kehidupan nyata
yang bisa diterima semua ka-
langan sebagai sesuatu yang
alami, tidak dibuat-buat, apalagi
dipaksakan.
Menurut Kuntovrijoyo, upaya
obyektmkasi itu .setidaknya ha
rus menyentuh tiga dataran se-
kaligus, yakni struktural, kultu-
ral, dan mobilitas sosial. Landas
annya adalah sabda Nabi Mu
hammad SAW: "Barang siapa di
antara kalian melihat kemung-
karan, hendaklah ia mengubah
dengan tangannya, jika tidak
mampu hendaklah mengubah
dengan lidahnya, jika tidak
mampu hendaklah ia mengubah
dengan hatinya, yang demikian
itu merupakan selemah-lemah
iman."
Dalam konteks sekarang, ta-
ngan, lidah, dan had masing-rna-
sing menunjuk ke struktur, kul-
tur, dan mobilitas sosial. Meng
ubah dengan tangan berarti pc:-
ubahan struktural dengan me-
nonjolkan syariah melalui pena-
taan undang-undang ke arah
yang lebih demokratis. Meng-
ubali dengan lidah berarti per
ubahan kultur^ dengan menon-
jolkan hikmah untuk mencipta-
kan masyarakat etis. Dan meng
ubah dengan hati berarti mobili




Proses perubahan itu harus
dicapai dengan caiu-cara yang
bailc bijaksana, adil, toleran, dan
tidak revolusioner. Cara-cara se-
perti ini, menurut Kuntowijoyo,
sejalan dengan caracara yang di-
tempuh Tuhan dalam proses
penciptaan jagat raya ini, tenna-
suk menciptakan manusia. Se-
muanya dijalankan secara petia-
han tapi pasti.
Pada hakikatnya, tanpa haius
teijebak pada klaim-klaim reto-
rik, jika umat Islam sudah bisa
menjalani keliidupan sehari-hari
dalam bermasyaralcat dan ber-
bangsa secara harmonis, adil,
dan toleran, ifisya Allah, kesang-
sian akan keselaras^ Islam de
ngan nilai-nilai demokrasi akan
tertepis dengan sendirinya. Se-
bab, wajah demokrasi Islam
yang otentik sejatinya bukan ter-
letak pada label institusi fonnal,
tapi pada substansi dan imple-
mentasi.
Kuntowijoyo benar, prinsip-
prinsip dasar yang ditawarkan
Islam mengenai demokrasi ha
rus diobyektivikasi. Ajakan itu
semakin nyaring pada sa.it seb.n-
gian umat Islam di negeri ini su
dah berhasil mengegolkan syari-
at Islam sebagai qanun yang ha
rus ditaati dalam kehidupan se
hari-hari. Bahkan di antara me-
reka ada yang begitu bersema-
ngat, bukan sekadar memberl.n-
kukan ^ariat slam, tapi ingin
membentuk khila/ah Islamiyah.
Jika keinginan ini terLiksana, bi
sa dibayangkan, peijuangan ob-
yektirikasi Islam akan semakin
berat Selamat jalan, Kuntowi
joyo. Semoga damai dan bahagia
di sisi-Nya. Amin. •




Oleh Abdu.l Munir Mulkhan
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' Sang Khalik. Meski telah
lebih dari 10 tahun men-
derita sakit, berita kemati-
an-sang begawan itn tetap,
saja mengejutkan te-
man-temannya. Sunatullah
telah berlaku baginya, bagi
siapa dan apa saja yang ada
di dunia sejarah.
l^hun 1991, Mas Kunto. be^tu saya
biasa memanggil, menderita sakit akibat
serangan vims mcnhigo enchepalitis. Se-
jak itu saraf motoriknya mengalami gang-
guan serius, hingga sulit berbicai'a. Untuk
mengatakan satu kala saja, ia seperti
hams mengerahkan selunah kekuatan-
nya. Gerakan tubuhnya bagai kakek yang
mengalami kerapuhan tulang.
Minggu pagi masih jalan pagi ditemani
istri, Dra Susilaningsih MA, sebagai tera-
pi atas sakit menahunnya. Senin dim hari
pukul 02,00, dadanya terasa sesak hingga
sulit bernapas. Mas Kunto segera dilari-
kan ke RS Sanljito, Yogyakaita. Senin
malam Mas Kunto mengalami gangguan
pemapasan dan segera dibawa ke ICU.
Selasa sore, cendekiawan, budayawan,
saslrawan, dan agamawan itu hams tun-
duk pada takdir kematiannya.
♦ v ^
KUNTOWIJOYO laliir di Sanden, sela-
tan Bantul, Yogyakaita, 18 September
1943] la meninggalkan seorang istn dan
dua puti-a. Sulungnya, Punang Amaripuja
SE MSc, dosen Universitas Muhamma-
diyah Yogyakaita. Si bungsu, Alun Pa-
radipta, kini sedang menyelesaikan 81.
Pendidikan formal keagamaan dijalani
di Macb-asah Ibtidaiyah di Ngawonggo,
Klaten, tempat menempuh SRN
1950-1956. Tamat SMP1 Klaten dan SMA
II Solo, sebelum lulus sarjana Sejarah
UGM tahun 1969. Gelar MA American
Histoiy diperoleh dari The Univemity of
Connecticut AS tahun 1974, dan PhD
Ilmu Sejarah daii Columbia University
AS tahun 1980.
Sepulang dari AS, Kuntowijoyo mulai
terlibat berbagai kegiatan Muhammadi- .
yah bersama sejawatnya, Prof Dr Aimen
Rais, Prof Dr Ichlasul Amal, Dr dr Ahmad
Watik Pratiknya, dan teman lainnya. Na-
mun, Kunto lebih tampil sebagai pemikir,
budayawan, dan sastrawan daripada ak-
tivis. Ke-santri-annya tidak mengurangi
daya kittis kesadaran keagamaan yang
berkemuang di kalangan umat Islam dan
komunilas Muhammadiyah.
Dalam sebuah tulisannya, Muhamma
diyah dikiitik sebagai gerakan kebuda-
yaan "tanpa kebudayaan". Di masa de-
pan, gerakan ini perlu memadukau bu-
daya agraris dan kota sebagai dasar trans-
formasi budaya lanjut, Tahun 2020 dijadi-
kan titik awal pencerahan gerakan ke
agamaan di Tanah Air hingga tumbuh
peradaban yang melampaui peradaban
iBarat modem.
Gagasan genial itu terns menjadi tema
sentral pemikiran sang begawan. Per-
ubahan status IAIN menjadi UIN diha-
i rapkan sebaga: tonggak penundukan ma-
terialisme, sekulaiisme, dan kapitalisme.
I Melalui tafsir kritis Surat Fushilat Ayat
53, Kunto meletakkan ilmu alam dan
humaniora dalam kesatuan ilmu qaultah
berbasis teks A1 Qui-an. Surat Ali Imran
Ayat lie diletakkan sebagai dasar sintesa
humanisasi (amar makmf), liberalisasi
(nahi mungkai'; dan Lransendensi [tu'mi-
nu billah). Baginya, Ilmu Sosial Pmfetik
adalah akar transformasi buda.ya lanjut
yang menyatukan semua tradisi dan bu
daya (3ai-at dan Timur, agi'aris dan in-
dustri, desa dan kota) dalam sebuah gar
den city yang bisa lahir tahun 2020.
Novd, cerpen, dan naskah di'ama sang
begawan mdukiskan gagasan genial gar
den city. Novel pertama, Kereta Api yang
Berangkat Pagi Hari, ^ ^^bit 1960-an <h
susul novel Khotbah di Atas Bukit (1976).
Novel, cei-pen, serta karya ilmiahnya ten-
tane sejarah, metodologi, dan keagamaan
terns mengalk-. Gangguan saraf motorik
tak menghentikan kaiya-karya sastra,budaya, dan ilmiah sang begrwan. . .
Beberapa cerpen mempemleh hadian
Kompas. Hadiah .dari Dewan Keseman
Jakarta diraih untuk naskah di-ama To-
peng Kayu (1973). Penghargaan ASLi^
Avv-ard on Culture ditenma tahim 1997,
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selain penghargaan SEA Write Award
dan Pomerintah Thailand tahim 1999 dan
beberapa penghai-gaan Iain.
Dalam sakit panjangnya itu, sang be-
gawan lebih produktif dibandingkan te-
man-temann\-a yang sehal. Otaknya tetap
bekerja normal, opininya terus mengalir
menghiasi berbagai media. Novel dan cer-
pcn sang begawan bahkan terus meng
hiasi harian Kompas. Ibliun 2001 laWr
novel Mantra Pejinak Ular 3'ang dimuat
Kompas sebagai cerita bersambung.
Gangguan saraf motoriknya tak me-
ngui-apgi keseriusannya mengkritisi di-
sertasi saya. Begitu pula saat menulis kata
pengantar beijudul Jalan Baru Muham-
madiyah untuk penerbitan disertasi itu
tahun 2000 dengan judul Islam Mumi
dalam Masyarakat Petani.
Itulah cermin kejemihan hati dan kc-
sedei'hanaan dalam laku dan cakap Mas
Kunto. Kaiya sastra dan wacana intelek- •
tualnya melintasi benua dan zaman. Sang
begawan tak mungkin menelusuri Kota 1
Yogyakaria kccuali disertai istri yang ber-
tindak sebagai sopir pribadi karena ia
tidak bisa mengondarai mobil.
OPINI dan kaiya sastranya mengalir
bak air pegunungan yang menyejukkan.
Di langan Mas Kunto, lonri ilmiah dan
lilsafat yang nunit menjadi uraian cair
mencerahkan, enak dibaca.
Salah satu tesis monumental yang di-
wariskannya ialah tahapan sejarah ke-
sadai-an keagamaan umat Islam dari pe--
i^de mitos dan ideologi ke tahapan ilmu.
lesis Itu pula yang menjadi isi pokok'
pidato pengukuhan gum besar sejarah
yang dibacakan istrinya di hadapan Si-
dang Sonal Torbuka UGM, 21 Juli 2001,',
leon tiga tahap Auguste Comte itu diurai-
dengan jcinih.
Pergulatan intelektual dan kesadaran,.
spintual Kuntowljoyo terns mengalir se-
perti tanpa akhir. Idenya tentang Ilmu
Sosial Profetik belum diimai tuntas seper-'.
ti gagasan integrasi-ilmu dalam pengem-'
bangan pendidikan tinggi Islam yang per- "
nah ditulis dalam bukunya, Paradigma-
islam; Interpretasi untuk Aksi. '
Paparan rinci atas gagasan-gagasan itu',
tampak menubuh meski sosok lebih utuh
belum juga jelas. Dalam seminar alih
status IAIN menjadi Universitas Islam^
Negen (UIN) September 2002, Mas Kimto
inengusulkan kosatuan epistemologis dan
aksiologis, akal dan wahyu, agama dani
manusia dalam Islam pascamodem.
Elaborasi gagasan utamanya itu mem-
pakan tanggung jawab generasi muda^
Muslim yang disebut "Tanpa Masjid" saat •
sang begawan telah kembali ke pangkuan."
llahi. Daur sejarah mulai bemlang saat'
• takdir kematian intelektual seperti sosok
Kuntowijoyo harus berlangsung. '
Soalnya, seberapa kita bersedia me-'
nangkap posan sejarah dan memainkan
FT". kesadaran, Takdir sejai-ah-terbuka bagi siapa saja yang secara sadar
memasuki mang gaibnya yang penuli
msten. Kesadaran itu disebut Kunto se-
bapi l^ci tahapan peradaban profetik
dalam Hmu So.sial Profetik ketika agama
^kalam kohidupnn manusia.
Selamat jalan Mas Kunio, Kami do-
^an kau menemukan titik-titik istirahat'
di jalan panjang ilahiah tanpa ujung, Kau '
bolcii yakin kumi masih mclanjutkan per
gulatan dalam dinamika sejarah yang se-
bagian telah kau tandai dengan ketulusan
sastra, budaya, dan intelektual dalam ke-!
jemihan ketuhanan dan kemanusiaan!"
ABDUL MUNIR MULKHAN '
Pengajar UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta







.Jenau^almarHun.P^fDrKunto.^oyod,.,^>uUkel ^engejutkan bagi ma.yar^t
.. herikandarmabaktibesarbagi t ^>,;h menEejutkanlagi dalarab kan nn  bak  b  lS)?mengejutkan lagi dalara
SEJAK pagi nunab duka di
J1 Ampelgading 429 Pe^as
Condongcatur, Depok, Sleman
sudah dipadali ratusan takziyah
untuk mengikuti upacara pem-berangkatan jenazah almarhum
Prof Dr Kuntowijoyo. Dari ru-
mah duka jenazah disemayam-
kan di Balairung UGM \mtuk
mendapat penghonnatan ter-
flkViir sivitas akademika UGMakhir sivitas akademika X^M
FIB, UGM dan bahgsa Indone
sia," ujar Rektor UGM Prof
Sofian Eflfendi.
Almarhum menmggal Selasa
(22/2) sekitar pukul 16.30 di RS
Dr Sardjito dalam usia 62
tahun, meninggalkan seorang
istri Susilaiiingsih (53), dua
anak Punang Amanpuja (30),
AlimPia^pta(18) dahmenantu
Retnani Paraningsih (27). Jena- Retnani Para^gsih (27). Jena-
kondisi sakit karya-k^anya
terus raeluncur deras. Selaxn
pendidik,. sohib Kuntowijoyo ju-
ea sastrawan, novehs, penymr
yang baik," kata Taufiq Ismail.
Dalam upacara pemberang-
katan dari rumah duka tampak
hadir frpf H Amien Rais dan
istri, budayawan Emha Ainun
Nadjib, jajaran Pemda Sleman,mahasiswa almarhum.
dengan upacara zah almarhum dimak^an § v kehonnatan kepada alter UGM Prof Dr Sofian Effendi. Rabu(23/2)dimakamkeluarga Prof Dr HM Amien
Menurutnya, Fakultas Ilmu UGM Sawitsari dari Ba- ^^arhum, rto Dr DM Amen
Budaya (FIB), UGM dan bangsa ^ uGM. mew^ para sahabat
ini telah kehilangan seorang waVil Dekan FIB-UGM Dr menyampaikan rasa tola SUng-
pendidik yang banyak menyan- ggngidu m ketika membacakan yang sedajam-daJaninya
dang predikat. UGM kehilan- riwavat hiduu almarhum me- keluarga yangditiaggaHfan.
"Bagi kami para sahabatnya
aimarhim sosok guru be.sar
yang kehidupannya penuh de-
riway p
nyebutkan, ujian sakit yang di-
sandarg almarhum Prof Kunto
wijoyo sejak 14 tahun sepulang
dari B
gan seorang guru besar yang bi-
jaksana, sohib yang menga-
jarkan ^ ai-nilai rendah hati,
kemanusiaan dan luhur budi elanda. Dalam keadaan
sakit sekalipun almarhum-ma
eih sangat produktif dan saat
saat menjelang menghemblis-
.
Sisa-sisa hidupnya selama me-
nyandang sakit masih tetap di-
manfaatkan untuk membim- _bingai^didiknya. ' kannafas'yEn'ltrrS'S'
Prof Kimto'vijoyo sosok il- hVa n„?„i u,,i „, - mabui
muwan, sejarawan,budayawan, Ponvaii-tC
sastrawan, sekaligus guru besar tamoA
yang pantas diteladiii dan di-
banggakan. Almarhum t-?Iah
mengabdikan diri dan mem- faeriaryayati^
110
cintai oJeh mahaaiswa dan ae-
n^ osenkarenakepandaian- :
(Asiv*-3).2





Jenazah almarhum ProfDr Kuntowyoyo diangkat keluar dart Balainmg UGMYogyakarta
SEJAK pagi rumali duka di b®rikan dama bakti bes^ bagi mengejutkan bagi masyarakat.
J1 Ampelgading 429 Perumnas bangsa Indone- ^ebih raengejutkan lagi dalam
Condongcatur, Depok. Sleman ^ktor UGM Prof ^ondisi sakit karya-karyanya
sudahdipadatiratusantavbiyoA terua meluncur deras. "Selain
untuk mengikuti upacara pem- Almarhum meninggal Selasa pendidik, sohib Kuntowijoyo ju-
berangkatan jenazah almarhum sekitar pukul 16.30 di ES 8^ sastrawan, novelis, penyair
ProfDr Kuntowyoyo Dari ru- n ^ Sardjito dalam usia 62 yangbaik,"kataOhufiqIsmail,
mah duka jenazah disemayam- ^eninggalkan seorang Dalam upacara pemberang-kan di Balainmg UGM untuli Susdaiangsih (53), dua rumah duka tampak
mendapat penghormatan ter- ^^ang Amaripiya (30), nadir prof H Amien Rais dan
akhir sivitas akademika UGM ~'^"adipta(18)danmenantu »8tn, budayawan Emha Ainun
dengan upacara dipimpin Rek- Para^gsih (27). Jena- Nac^ib, jajaran Pemda Sleman,
tor UGM ProfDr SofianEflfendi n v dimakamkan Paja m^asiswa almarhum.
Menurutnya, Fakultas Ilmu ^ makam keluarga Sebagai kehormatan kepada al-
Budaya (FIB), UGM dan bangsa Sawitsari dari Ba- marhum. Prof Dr HM i^ienini telah kehilangan seor^g mew^ para sahabat
pendidik yang banyak menyan- o P'IB-UGM Dr menyampaikan rasa ^ la sung-
dang predikat UGM kehiJan Sangidu M ketika membacakan kawa yang sedalam-dalanmyagan seorang guru besar yang bi- hum me- ketoga yang ditinggaU^jakaana, sohib yang menga- '»"=hutkan, ujian sakit yang di- "Bagi kann para sahabatnya,
jarkan nilai-nilai rendah hati sandangaWhumPrpfKunto- almarhum sosok guru besarkemanusiaan dan luhur budi' f P'^ang yang kehidupannya pemA de-
Siaa-Hisa hiHimyiva ok.io^, Ir! Belanda. Dalam keadaan ^San keteladanan, penuh de-
nyandangsakftmasihtetapiu; sakit sekMipun ajmmhum.ma ngan pencerahan," Wamya. Se-.
manfaatkan untuk membim- P^oduktif dan saat- bagaikepala rumah tanggabeU-
bing anak didiknya f menjelang menghembus- au mampu meryadi kepala kelu-
"Prof Kunto'vijoyo sosok il- ^ terak^ masih ^ yang baik, bijak dan saleh.
muwan, sejarawan, budayawan. ^pi"v^!r sxap cetak Sebagai guru, sangat dicmtai
sastrawan, sekaligus guru besar ^kan dosen dan mahasiswa.
yang pantas diteladani dan di- J Bala^g ^ntah sudah berapa rati^ ma-
banggakan. Almarhum tolah !^iswa y^g lulus menjadi sar- >
mengabdikan diri dan mem- '^^kir dan berkarya yang jana dibimbingnya," lyamya.
e rm sar
FIB, UGM dan bangsa Indone
sia," i^ar Rektor UGM Prof
' Sofian Effendi.
(22/2) seki^ pukul 16.30 di ES
Dr Sardjito dalam usia 62
tahun, meninggalkan seorang
istri Susdaiangsih (53), dua
anak Punang Amaripiya (30),
AlunPiadipta(18) dahmenantu
Eetnani Para^gsih (27). Jena
zah almarhum dimakamkan
Rabu {2Z/2) di makam keluarga
Desar UGM Sawitsari dari Ba
lainmg UGM.
Dekan P'IB-UGM Dr
Sangidu M ketika membacakan
riwayat hidup almarhum me-
nyebutkan, ujian sakit yang di-
s^dang almarhum Prpf Kunto
wijoyo sejak 14 tahun sepulang
dan Belanda. Dalam keadaan
sakit sekalipun almarhum-ma
sih sangat produktif dan saat-
saat menjelang menghembus-
kan nafas ye ng terakhir masih
t^a judul bulm yang siap cetak
Penyair Taufiq Ism^ yang
tampak melayat di Balairung
UGM men^ui sohibnya ini se-
lalu berpikir dan berkaiya yang
110
Menurut Amien Rais, almar-
hum seorang pemikir yang pun-
ya potensi dan menguasai ilmu
so^, siejarah dan politik, seper-
ti yaisg ter(»ntdn 'dalam kaxya*
kaiyanya
Kuntovdjoyo kepala keluaiga
yang berha^ m^nbangun kelu-
arga sokinah. Ketika mengsyar
di kampus pun, Kunto juga di-
cintai oleh mahasiswa dan se-
sama dosen karena kepandaian-
nya. (A8p/*-3)-z








YOGYAKARTA (Media): Se3un 
-
lah tokoh inelepas kepergian bu-
dayawan, seniman,
sar FakuUas llmu Budaya UGM
YogyakartaProfDrKuntowijoyo
MA ke peristirahatan terakhir,
Jenazah Kunlowijoyo sesuai
tradisi UGM juga terlebih dahulu
disemayamkan di Balairung
UGM untuk kemudian dimakam-




 di Sawitsari Sleman.
Seiumlahtokohyanghadirda-
MPR Prof Dr Amien Rais. maniaii
Mendiknas Yahya Muhairam
Taufik Ismail, dan sejunilah tokoh
lainnya. Mereka mengaku sa-
ngat kehilangan sosok dengan
banyak sebutan tersebut.
Kuhtowijoyo, tokoh kelahiran
Sondeu, Bantul 1943, memang di-
kenal sebagai tokoh dengan ber-
bagai sebutan. 
,
Selain guru besar, suami busi- laningsih,53,tersebutiugadike-
nal sebagai budayawan, sas-
trawan, sejarawan,
'novelis, pe-
nyair. tokoh agama, dan lam se-
baciainya. Kuntowijoyo. meski ha-
rus sakit selaina 14 tahun, tetap
nroduktif dalam berkarya. Bah-
kan, saat pembacaan nwayat hi-
dup d^sebutkan sampai niemng-
galnyamasihadatigabukuKun-




Sejumlah tokoh yang nadirme-
ngakusangatkehilangahKunio-
wiioyo. "Pak Kunlo itu sahabat
yangsudahsavakenalsangatla-
ma Beliau pribadi yang sangal
baik, sosok yang sederhana den
rendahhatisertaayahyangbmk.










iuqa dikenal sebagai rlmuwan










Senientara itu, Taufik Ismail
melihat Kuntowijoyo sebagai so-
^"k yamj liiar biasa, "Ilcigainuma
iKlak, beliau sakit seJama 14 (a-
niin, tetapi tetap bekerja dan te-
rus bekerja. Benar-benarluarbia-
sa, kata Taufik,
Taufik juga mengatakan, da-
lam dunia sastra Kuntovvijoyo le-
lah meniberi andil yang sangat
besar. Menunil Taufik, Kunlopu-
nya suciuf pandaiKj yang Inu'be-
da teihcidap sebuah karya sastra.
"•■^aya sempat dibuat terkejut
dengan cara pandangan teisebul,Dan itu tentu niembuat saya se-'
nang," kala Taufik tanpa menje-
■i^kan bugaim.macnnipaiuiang
Kunlo tnrsebul.
Sodangkan Ketua Umum PP
Muhanimadiyab, Syafii Maarif
yangdihubungisebelumnya mu-n'latakan, KiitUowijoyo lelah
;"'"V^f;'Per^''^'ili'-'nbesardalam(ubuh Muhammadiyah,
j
Menurut Syafii, Kuntowijoyotelah mengembangkan cara pe-
mahaman agama yang tidak ha-
nyti bpippgong pada fikih dan
badis, tetapi dengan sudut ilmu
yang lain,
PakKunto telah mengajarkan
"fl'-ii-agania tidak borkutal padamasalah hkih dan hadis semata
tetapi ada ilmu lain, yakni ilmu
sosial yang bisa digunakan dalam
niempeIajariagama,"kala.Syafii,Kutitowijoyo yang meninqgnl
pada iisia 62 lahiin di RS DR Sar-
djito, Sola.sa (22/2) petang sete-
lali diiavvcil karena sfioke, Kun-
towgoyomoninggalkandiiaanak,
yakm Punang Arnaripuja.BO, danAliin Paiadipi,,, |8, Us.ii p«>ny(«-
i-alian dari piluik kcluarga ke ni-
hak UGM yang diterima lanq-
sungreklorUGM Prof Dr Sofyc^^n
nffeiKli. .s(<kil<ii pukii] I.t.tR) WII3('.IIMII I.J.UV) VVfU,
Medila Indonesii
enazah langsunq diberangkat-






la siiksil^aii betapa masih banyak yang
percnya bahwa krisis kebangsaan
yaiig iiiulliruwcl lunlas olch scorang
pemimpin kaiismatik, semacam
/?ero, ScUig Ralu Adil.
Di Baral, sistein ilmii pengelaliuan
inilologis-irasioiail sudali lewas jauh
sebelum abad ke-20 terbit di ufok. Ci-
kalnya bisa diiekisur sejak renaisans di
fajar aljad ia-Kk dan inencapai tidk
mapan sejak revolusi industri mulai
niekar. Kiia ingat dalil liga tahapnya
Agiislo Conite: lahap nielafisika. teolo-
gi. clan berakhir posilivisiue. Ilmu pe-
ngelaluian posilivislik itulali yang
iiu-ngKiisiii- bcnnaciun-inacam asutnsi
clan tnilos yang Uik bisa diveiifikasi ke-
bcnai-annya, segala rupa pengetahuan
yang irasionai.
Naiiuin, posilivisine ia kiitik juga,
sekaligus ia cangkok kekuatannya Po
sitivisme. sistem pengetahuan yang
membebaskan maniisia clari cengke-
niman kekuasaan dewa-dewi serta da-
ri belilan initos dan dognia-dognia teo-
logis seraya menahbiskan nianusia se-
bagai satu-saliinya pusat dan otoritas
(antroposentrisme), dianggap Kunto
uijoyo tide.k lagi inemadai. Bei"aj\gkat
daii analisis atas kemanciulan teon-leo
n sosial posilivislik yang dinilainya
bercorak monologis (menenuiglcan
saja tanpa inengajaikan nilai moi'al me-
ngenai tujuan), Kuntowijoyo akhii'nya
:;melansir konsepsi ilmu sosial profetik
^ Mean konsepsinya. ISP berporos
pada tiga doktrin Islam: macr rna m^-
nahi munkar dan tu'mmiiuna bdlah^
Positivisme yang humanis-cum-oposern
tris dianggapnya
unsui- amar nia'ruf. Sementara ilu,
marxisme yang mengusung proyek li-SalsegLaUenasid^kete,-U^
dasan struktural la nilai banya me
ngandimg unsur nahi
cegali dim melawaii yang JidiaO- Ato
Dun agama yang Unk pernali busan me
nyerukan transendensi
melulu memiglmm unsur («
billah (beriman kepada Allal\). ISP da
lain konsepsi Kuntowijoyo mencoba
™enggabungkan ketiganya, yang satu
talc teipisalikan clari yang Iain {Muslim
taupa Mesjid, 3(yl).
Dakun (eropongannya. ISP tak cii-
nia untuk menjelaskan dan niengubali
le^tas sosial, nielainkan jugamembe-
n inteipretasi, mengarahkim serta
membawa perubahan bagi capaian ni-
lai hunianisme {amar ma'ruf), liberasi
munkar), dan transendensi
{tu mtnuuna billah).
Kuntiwojoyo dan ide yang masih koma
Uuitas apakah iclMde Kuntowijoyo
siick-Ui ineincnuhi kriterium itu? Sukai- |
inenjawabnya. Ini diakibalkan ISP (ju-
ga sb-ukturalisine transendental yang
diajukan untuk transfonnasi sosial ni^
nuju Isl^ yang kafah) masih berupa
konsepsi teoretik yang sayangnya be-
lum meiniliki epsitemologi yang betul-
betul tetperinci. Ini mungkin kasus
lumrah di Indonesia ketika para cer-




Kuntowijoyo meniang talc pemali
menghadirkan konsepsi intelektual-
nya dalam sebiiah korpus yang utuh
dan integral. Padahal, sepcrti diyalcini
(2001), suatu paham po-
litik dan keyakinan yang dianut, selaik-
1  nya berdiri di atas episteinologi yang
!  aapat dipertanggungjawabkan sampai
ke.da^ yang sedal^i-dalamnya dan
tah^ iintuk diuji sampai batas-batas
yang teijauh. Sesuatu yang bisa kita te-
rnukan dalam Open Society-uyz^ Karl
Popper atau Karl Kautsky ketika me
nulis Die Materialistische Ges-
chichtsauffasung (mewakili kliazanaJi
c uma), dan jangan lupa Tan Malaica i
dengan Madilog-ny^.
la memang mengingatkan bahwa
ysng rasional dan transendentalitu harus terus membuka dialog de-
ng^ disiplin dan wacana lain, selalu
terbuka. Tapi bagaimana ia menjamin
agar di tingkatan praksis, ISP juga tak
niemberangus sistem pengetahuan
lam dengan semena-mena, terutania
sistem pengetaliuan yang dikategori-
Kan irasional, misalnya mitos?
Ini pula yang ia lewati begitu saja ke
tika berbicara ihwal ilmu pengetahuan
modern yang membebaskan manusia
dan beienggu mitos-mitos. Faktanva
ilmu pengetahuan modern juslru me-'lahirkan niitos baru: anlroponsctris-
m^ Dan sanalali, anUoposenlnsme
punya argumen. Di atas tala bangun
argumennya itulah, manusia dianggan
clan merasa absali melakukan apa pun
ifh-if semesta, sedangkah almn taklebih dianggap sebagai sehimpun ob-
yek yang bebas diperlakukan. Kiitik
•  atas mistifikasi yang dilahirkan ibnu
pengetahuan modern ini justru menja-di sasaran tembak daii banyak cencle-
kiawan yang lebih jeli. dan tcrutama ju-
fwn I'ogkungan; misalnya Vandana Shiva dan tcrutama, filsuf
Norwegia Ai ne Naess. lewat mazhabdeep ecojogyy^ng dikenalkannya.
Ide-Kie Kuntowijoyo dengan demiki-
^ masih memerlukan ix?rluasan, pen-
dalaman, penjabaran, dan kiitik yang te-
rus-menerus. Itulah sebabnya saya rne-
nyebut Kuntowijoyo
sebagai ide-ide yang masih koma". ma-
sih terJimipau jauh daii kata utuh clan
se-perti hidup Kuntowijoyo kini. o
Koran Tempo, 27 Pebruari 2005
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beritanya sungguh sangat menga^tkan.
Tentus^'a, teman-teman Pak Kunto banyak yang bezoek.
Balk Imtilm di rumahsakit, apalagi setalah pulang. Ya, meski
teman-teman tidak bisa bicara leluasa, karena h^batan
virus kurang^jar itu.
Toh begitu, ketika beberapa personal Minggu Pagi berkun-
jung ke rumahnya, Mas Kunto bisa juga meledek — meski
dengan cara sangat halus.
Kami sempat beberapa kali berkur\}ung ke rumahnya.
Kalau tidak ditemani istermya Dra Si^ilaniugsih MA (seba-
gai *peneijemah') ya ditemani Pak QelDii budayawan yang
masih keluarga dengan Pak Kunto. .
Lalu, suatu hari saya dan Joko Santosa nekat: minta cer-
pen HAkaligTiH wawancara khusus dengan Mas Kunto imtuk
Himiiflt di Minggu Pagi. Soa^nya Mbak Susi mengatakan,
meski Pak Kxmto sakit seperti itu, tapi tetap bisa menulis
cerita. Atau bahkan makalah. Tapi memang tidak bisa cepat
Di luar dugaan, Pak Kimto setiyu. Saya lupajudul cerpen
itu. Tapi kalau tak sal ah Tiampir Sebu^ Subversi'.
Gegerl
Tak ada yang menyan^m, Kuntowyoyo ya^ sakit seperti
itu, bisa men^iasilkan cerpen (yang sep^ bi^) bagus.
Banyak yang bertanya, itu cerpen lama atau baru (seitelah
Pak Kunto sakit). Sesud tang^ yang ditulis di bawah ceiv
pen, tentuscua k^ jawab: itulah cerpen Mas Kunto yang
terbaru!
Rekan dari Kompas katanya ^arah'. Soalnya, mereka
audfth meminta cerpen kepada Mas Kimto, tap! belum dibexi
juga. Karena Minggu Pagi sudah memuatnya, Kompaa pun
memintanya.
Dari situlah awal cerpen-cerpen Mas Kunto (setelah sakit)
mulai mengalir dengan deras. Puncaknya, cerpen Mas
Kunto terpilih sebagai Cerpen Terbaik selama tiga tahun




Min^ Pagi sendiri, sekidi lagi memiiat cexpen Pak
Kunto. Tapi saya lupa judulnya.
Kuntowt'o^W memang dikenal s£aigat rendah hati. '
Beberapapehgairangmuda yang meherbitkan buku,
tidak menyebut namaMlnggu Pagi. Me^ kenyataannya
puisi-puisi atau ceip^ mereka, bahkan juga esai mereka,
dimuat di kfinggu Pagi. Mas Kunto lain. ' , «
Untuk pengantar kumpulan cerpennya Hampir Sebuah
Subversi (Gramedia^ 1999) Mas Kunto menulis:
'Sepatutnyalah kita b^rterimakasih pada koran. Berkat ko-
ran, tdah lahir sos^m koran. Demikianlah maka ceipen-oer-
pen dalam buku ini yangberasal dari Kompas, Republika, ^
Minggu Pagi, Kalam, Hoiison dan Ulumtd Quran aHalflh ^ V
sastra koran..."
Dikatakan pula: "saatra koran niung^n Irhna Tndnnpfiiq".
Artinya: hanya ada di Indonesia, Sebab koran-koran besar
dunia, termasuk The New York Times,'iadak pemah me-
muat ceipen".
Keiandahan hati Kuntowqo^ra juga terlihat - .'da
kenyataaninirmeskinamaKunto^'oyoseb,. Icerpenis
maupun novelis sudah melambung bS^tu ting tapi dia
dengansenanghatimenganj^tjempolimtukw pen-mas-
terpieoe AA Navis, jRohoAnya iSurau Kami.
"Cerpen itu b^tu men^^iarukan, sehingga tidak
terlupakan sesudEdi tiga puluh lima tahun (dan mnngkin
selamanyar katanya pula.
Bahkan: imlau saya tiba-tiba dibangunkan dari tidur dan
disuruh menyebutkan satu sqfa cezpen Indonesia, pastilah
cerpen itu yang saya sebutr
Mim^kin karena itu pula, Kuntowqoyo kemudian
melahirkan sebuah cezpen yazig agal^a akan selalu dike-
nazig oleh penggeiziar sastra hidonesia: judulnya DUarang
MencintalBunga-buTiga.
Bukci kalau cezpen itu mezigesazikan, antara lain terlihat
dazi judul cezj^ Seno Giunira Ajidarma: J^rang
Menyanyi di KamarMandi...
Saya sendizi 'mezniiqam pistol' Mas Kunto, untuk judul
ceipen saya: Pistol Lebaran. Judul cezpen M^ Eimto
Pisto/Pereiamaian, yazigtezpilih sebagai Cerpen Tmi>aik
Kbmpas 1996! n
Selaiziat jalan, Mas Kunto September 1943 - Februazi
2005!-(had)
Minggu Pagi, 27Februari ?005
EPITAF UNTUK PAK KUNTOWIJOYO
Fenomma (Dilarang) Mencintai Bunga-bunga
Oleh Zainal Arifin Thoha
1  "LAKI-LAKII tidak perlu bunga, Buyung.
Kalau perempuan, boleh lah. Tetapi engkau
laki-laki." Inilah kata-kata yang diucapkan
tokoh ayali kepada anaknya, dalam kumpu-
lan cerpen Dilarang Mencintai Bunga-bunga,
kaiya Kiintowijoyo (1992). Ketika si anak pa-
da harl berikutnya ketalman lagi memtawa
bunga, dengan geram bunga itu dirampas
dan dibuang ke tempat sampah oieh sang
ayah. "Engkau mulai cengeng, Buyimg. Boleh
ke sungai, untuk berenang, bukan mencari
bunga."
Oleh karena setiap bunga yang ada di ta-
ngan, di ruang rumah, maupun di dalam ka-
mar, senantiasa apabila ketahuan ayahnya
selalu diremaa dan dibuang ke tempat sam
pah dengan geram, maka si anak memlKh
berdiam diri di dalam kamar. Namixn itupun
masih dilarang oleh sang ayah. 'TJntuk apa di
kamar, heh? Laki-laki mesti di luar kamar!".
Hal ini masih ditimpali oleh sang ibu. "Eng
kau mesti memilih permainan yang balk.
Ayahmu menyuruhmu main bola. Atau bere
nang. Kalau tidak mau, kau akan dibawanya
ke bengkel". Tetapi rupanya si anak tetap
memilih berdiam di kamar. Dan dalam hatl ia
berkata. "Permainan hanya bagi kanak-ka-
nak. Apakah yang lebih menyenangkan dari-
pada bimga d^am vas?".
Si anak mendapatkan pengetahuan ten-
tang bunga, dari seorang kakek sebelah ru-
mahnya. Hingga tatkala setiap hari ia ditegur
oleh ayahnya tentang kerja, ia mulai mem-
bandingkan hakikat keija yang dipahami an-
tara kakek itu dan ayahnya. Bagi sang kakek,
keijanya adalah menyiram bunga. Tujuan-
nya, mencari hidup sempuma.
"Di mana dicari, Kek?" tanya anak itU
"Dalam ketenangan jiwa".
Karena belum puas, ia masih bertanya,
"Ya, dimana?"
"Di bengkel, tentu." Jawab ayahnya.
Keluarga yang diceritakan Kuntowijoyo
dalam cerpennya Dilarang Mencintai Bunga-
bunga tersebut, adalah keluarga urban. Alas-
an utama pindah ke kota, sebagaimana di- ;
katakan tokoh ayah, agar si an^ mengenal I
hidup lebih luas, dan tidak hanya'terkung-
kung dalam lingkungan dusun yang sempit.
Di desa banyak tetangga, tetapi bagi sang
ayah, mereka hanya membuat band pikiran.
Sehingga tatkala keluarga itu hidup di kota,
sang ayah sangat gila keija, dan habis wak-.
tunya imtuk itu, hin^ tak mengenal tetang-'
ga. Kalaupun dibutuhkan ramah tamah, ma
ka hal itu hanyalah sebatas anggukan kepala
ketika bertemu, tanpa kata dan begitu saja
berlaku.
Demikian juga yang teijadi pada si anak,
ia tak lagi bermain dengan bunga dan kupu-
kupu, juga permainan lazimnya kanak-
l_kanak di desa, melainkan bermain bola, be
renang, dan sebagainya. Hidup bagi keluar-
ga-kelua^ tipe seperti ini adalah &:ja, dan
terus keija.
Modemisasi dan industrialisasi, adalah era
masyarakat dengan kesadaran tak tertata,
digiring dan ditenggelamkan dalam lautan
kapit^sme yang keras dan ganas. Pribadi
atau individu-individu telah dipenggal sewe-
nang-wenang kebebasan dan kemerdekaan-
nya. Mereka hanya disediakan dan diper-
bolehkan beijalan pada satu jalan dan arah.
Mereka telah kehilangan ar^ dan teijebak
dalam laju keras ke satu arah, berbalik arah
atau kembali berarti akan menemui ajal di in-
jak-injak ribuan kaM. Keluai- dari barisan be
rarti harus menerima hukuman sebagai
j orang yang termasuk "anti pembangunan".
Namun untuk tetap meneruskan langkah kej  satu arah yang dituju oleh ribuan, baSmnju-
I  taan manusia itu, ia mesti mencopot per-
timbangan-pertimbangan kemanusiaan, tak
ada saudara atau kawan, selain diri sendiri
berarti lawan atau saingan.
Jnilah kondisi yang sedang dialami manu
sia Indonesia masa 1^. Sebuah babakan se-
jarah yang sesungguhnya telah dimulai sejak
tahun 1970-an, lewat mobilisasi sistemik
mereka digiring pada lembah depersonalisasi
dan dehumanisasi. Suatu lembah yang ter-
bukti sangat efektif untuk "cuci otak" agar
menjadi manusia-manusia super, manusia-
manusia mekanik yang siap "membangun";
sedikit bicara, banyak bekeija. Karena ruang
dialog nyaris tak ada, akibatnya stres dan
alienasi hidup tak terelakkan. Dan penyakit-
penyakit macam begini, adalah hal asing
yang tak pemah menyentuh orang-orang tra-
disional atau kaum petani, meski mereka • se
bagaimana dibuktil^ bahwa sosiolog dan se-
jarawan - adalah orang-orang pekeija keras
dan senantiasa dililit oleh penderitaan hidup.
Ba^ orang tradisional, kehidupan manusia
mestilah menyatu dengan alam, bukan seba-
liknya kehidupan alam mesti menyatu de
ngan manusia. Meski secara falsafati, alam
adalah makro kosmos, dan manusia meru-
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pakan mikro-kosmos di dalamnya, nairmu-
manusialah yang menjadi pusat (khalifah)
kepemimpinan di bumi. Alam memang mam-
pu berubah, tetapi tak mampu menggerakj^'
Iffln perubahan, d£ui hanya manusialah yang
mampu menggerakkan perubahan it^ Gerak
perubahan hanya akan mampu maniqu kcpa-
da kesempumaan, manaksda dl-dsdamnya
terdapat lieseirahang^ CequUibriuin), Kese-
imbangan hanya mungkin terwm'ud mana-
kal» etos cinta kasih sejati adalah tindakan
^erawat, memberi, dan menumbuhkem-
bangkan, tanpa berhttfap mendapat imbalan.
Cinta kasihl^ati bukanlah membelenggu,
cmelainkan membebaskan.
Kebebasan, cinta kasih dan kemerdekaan,
inilflh nilai-nilai yang tiada dimiliki oleh
manusia-manusia kini. Yang ada hanyalah
penindasan, eksploitasi dan penguasaan, im-
tuk kepentingan golongan dan diri sendin.
Kekerasan dan kerakusan, mepjadi domain
wacana kehidupan. Tidaik mengherankan,
kalau kemudian fenomena keterasingan
mepjadi hantu menakutkah bagi manusja-
manusia yang hidup di era.industriaiisasi.
Dan disaat para generasi tud mulai kangen
dan merindukan nuansa-nuansa harmonis
kesejukan alam, temyata di mata kaiun mu-
da hal itu dipandang sebagm sesuatu yang
menggelikan dan tak habis dimengerti. Gam-
baran yang cukup merepresentasikan feno
mena ini, bisa Wta simak lewat film Leon The
Pro/esional.
Di dalamnya ada dialog yang filosofis,
. mengesankan dan menyentidi hati nurani ki
te, antara anak perempuan kecil yang dipe-
rankan oleh Natalie Portman, dan pembimuh
bayaran beraama Leon The Cleaner yang
diperankan olieh Jean Reno. Leon, sang pem
bimuh bayaran ini, meski wajahnya brewok
sangar, namun matanya senantiasa keli-
hatan sayu sedih; dan tiap pergi ke mana-
mana selalu mendtewa tanaman bunga.da-
1am pot. Lantarah inilah, Mathilda (si gadis
cilik itu) penasaran, "Apakah anda menyukai
. tanaman itu?" tanyanya kepada Leon.
Ta, bahkan dialah sahabatku-yang paling
akucintai."
Mengapa? Mathilda makin penasaran.
"Karena ia terus bergerak dan bergembira,
dan tak banyak kate."
Memang, era kirii adalah "era kate-kate".
Di balik budaya bisu m^m-akat kecil yang
tertindas dan tereksploitasi, mereka dan ki
te semua diteror oleh kebisingan kate-kate
yang sesungguhnya berasal dari hanya
segelintir orang, namun suaranya mampu
menguasai jutean orang, lewat radio, tele-
visi, surat kabar, corong instansi, mikropon
sekolahan, seminar, dan perguruan tinggi.
Di zaman pembangunan dan industiialisasi
ini, secara tidak langsung, kite sedang "di-
larsmg mencintai bunga-bimga". Padahal ki
te sangat tahu, bahwa "^bih banyak bunga
atau pohon-pohon yang hints, daripada
orang-orangyang lurus."
SeTamat jalan, Pak Kunto. Dan aku bereak-
si, bahwa en^cau adalah salah satu dari po
hon-pohon itu. Sebab, bung^u telah semer-
bak di sini, di taman hati ini. Amin. Q-o
*)2kttnalArifinThoha,
. pecinta sastra, pengasuh Pondok Pesantren
MahasiswaHasyimAsy'ari,dan



















UNTUK sebagian mdhiasiswa jurusan se-"
jarah, isastra, atau antropologi, esai ber-
judul Sumur Ajaib: Dominasi dan Buda-
ya Tandingan di Surokarta Awal Abad XX itu,
beberapa tahun setelah penerbitannya, seperti
"obor di pegunnngan" karena memberi nyala •
obsesi, dan keasyikan y^g menghlpnotis.
Hilisan itu jadi pembicaraan karena tak se- '
kadar esai ibdah, tetapi juga ada "rasa" sastra
di sana. Selanjutnya, bagaimana semangat ke-
perintisan—sebagaimana ditunjukkan Kunto-
wijoyo—untuk memaknai sebuah peristiwa se-
jarah secara kritis, haius dipompa lagi.
Kimtowijoyo mencatat; Sejarah sebagai ilmu
empiris-rasional tentu saja mempunyai wewz-
nang untuk menyatakan bahwa laporan itu
mempunyai kebenaran ontologis, grtinya bah
wa apa yang dilihat oleh orang-orang itu sung-
guh-sungguh terjadi. Sejarawan hanya mem
punyai wetoenang menyatakan sesuatu kepada
para pengarang yang wewawancarai, Apa yang
sebenamya telah terjadi ialah sebuah fakta spi-
kologis.../ Tantangan kita^ ialah bagaimana ki-
ta memahami peristiwa itu, sekalipun tanpa
komitmen sejarawan tentong kebenaran sebuah
keajaiban.../ Cita-cita "kemadjoean " para
pengarang surat-surat kabar, yang waktu itu n
hampir semuanya dipengaruhi gerakan Boedi
Oetomo dan Sarekat Islam, tel^ memberikan
mereka jarak dengan pengalctman massa se-
macam itu. Pengalaman massa itu akan kita
sebut "kesadaran tandingan", sampai kita
temvkan istilah yang tepat (esai "Sumur Ajaib:
Dominasi dan Budaya Tandingan di Surakarta
Awal Abad XX", dalam Radikalisasi Petani,
Esai-esai Sejarah Dr Kuntowijoyo, Yayasah
Bentang Budaya 2002, hal^an 126-127).
Ahak-anak muda bdajar dari esai itu, ba
gaimana sebuah fakta psiliologis khas masya- .
rakat kecil, t^atnya peristiwa mistis sumur
ajaib, harus dicema sebagai gejala sosi^ yang
t^ teijelaskan oleh ma^rakat sendiri.
Peristiwa sumtir ajaib K^pimg Brautan di
Laweyan,'Solo, yang dikutip Kimtowijcyo itu
adalah peristiwa yang bemlang-ulang telah
terjadi, dan terus akan terulang, sebagaimana
masya^^at Jawa T^ah dan Yogyakarta baru
saja ramai-ramai membuat sayur lodeh, se
bagai antisipasi terhaidap tersebamya inlorma-.
si bakal mimculnya baicana berupa badai tro-
pis dari.laut selatan Jawa. Cerita summ ajaib
itu t^tii saja menggmparkan di tahun 1914,
karena sedikitnya lima koran/majalah meng-
ulas dan memberitakan perlsti^|,|^\mculnya
gajah dan harimau dari dalam stcmur di depan
rumah seorang perempuan warga LawQ^an.
Kira-kira, sama dengan puluhan koran dan
televisi, yang hanjmt berusaha memaknai pe
ristiwa sayur lodeh barusan.
♦ ♦♦
CARA Kuntowijoyo memilih fakta, yang di-
ubemya dari publikasi kuno seperti majalah
Darmo Konda (14 Jbbruari 1914), Bromartani
(15 Pbbruari 1914), atau Djawi Konda (21 Mau-
lud 1844), telah membuat peristiwa sumur aja
ib di Laweyan, Solo, sebagai anekdot akademis
genial, karenanya amat mind catching, terus
temgiang dalam kesadaran. la sekaligus jadi
pintu masuk untuk menjelaskan budaya tan
dingan (yaitu organisasi Boedi Oetama, dan
Sarekat Islam -Bed) yang muncul dari kalang-
an ral^at kecil terhadap dominasi raja dan
budaya kota kolonial ketika itu.
Dalam artikel berjudul "Radikalisasi Pan-
casila" (harian Kompas, 20-21 Fbbruari 2001),
dengan jemih Kuntowijoyo melihat tiadanya
gema Pancasila setelah reformasi terjadi se-
harusnya patut menjadi keprihatinan. Kunto
tetap melihat pentingnya mengembalikan Pan
casila sebagai ideologi negara. "Kedudukan
Pancasila sebagai ideologi satuan besar ter
hadap ideologi-ideologi satuan kecil ialah se
bagai pemberi rambu-rambu petimjuk arah
dan common denominator yang mempertemu-
kan ideologi-ideologi itu. Pancasila yang ter-
lalu ambisius (sebagaimana dipraktikkan pe-
nguasa Orde Baru—Red) adalah Pancasila
yang kabur, yang kehilangan fokus," demikian
Kuntowijoyo.
Cara Kuntowijoyo mengupas masalah-masa-
lah mendasar bangsa ini, oleh berbagai ka-
langan dinilai sangat orisinal, cemerlang, dan
dengan pendekatan multidimensi: humanis,
politis, religius, sosial, Icultural, bahkan eko-
homis.
Rektor Universitas Gadjah Mada (UGM) Prof
DrSofian Effendi, saat melepas almarhum da
lam upacara di Balmrung Kampus UGM, Rabu
(23/2) siang, fnenyebut sduruh hidup almar
hum Kuntowijoyo telah diabdikan untuk bang
sa dan negara ini. "Bagi kami, di antara
rekan-rekannya, beliau adalah guru yang sa
ngat bijaksana, seorang sohib kita yang meng-
ajarkan sikap rend^ hati. Dia tid^ pemah
marah dan tidak seorang pun yang pemah
merasa disakiti hati 61^ almarhum," ^ ta Rek
tor UGM kepada Kompas.
Secara khususj UGM sendiri kehilangan ka
rena Kimtowijoyo adalah generasi sejarawan
yang meioket dan menjadi penerus gurunya,
sejarawan senior Prof Dr Sartono Kartodhdjo."
"Tapi ya, generasi yang seharusnya meiiggan-






lu," kata Sofian dengan nada sedih.
Prof Dr HM Amien Rais, mantan Ketua MPR
dan Ketua Umum Partai i^anat Nasional
(PAI^f), yang badir saat upacara pemakAman
almarhum Rabu siang di Balairung UGM, me-'
nuturkan, ketika bemama-samia almarhum, ia
mendirikan Pad^ol^ Shalahudin, Pondok
Pesantren Budi Mulia^ ^an Pusat Pengkajiw •
Strategi dan i^bijakan (PPSip di Yogsra^arta .
tahim 1980. Irnpi^ itodiapat; '
satiuiya berkat kegigihan almarhum KunfbWi-joyo. "Wal^ itu £^iarhum menunjukkan se-
badian tersebut," tutur Amin.
Prof Dr Syafli Ma'arlf, selaku Pimpinan Pu-
sat Muhammadlys^, mengemukakan, ahnar-
hum adalah sosok yang sedikit bicara namun
banyak berkaiya. Inl cerminan sikap hidup se-
derhana yang dimiliki almarhum. "Almarhum
merup£ik^ pribadi Islam yang berpildran mo-
derat. Novelnya, Pasar, itu merupakan cermin
an daii kemoderatan berpikirnya,".kata l^afii
Ma'arif. ' ;
.  "Jarang ilmuwan seperti Pak Kunto. Dia se-
jak muda selalu menelumi sesuatu berdasar
data empirik. Dalam hal wacana tentang Pan-
casila, dia sama. dengan saya, PancasRa harus
bisa tetap sebagd filsafat ilmu, sebagai ide-
ologi bangsa ixu. Jahg^ sebagai slogan imtuk
menangani serfiualiaL karena malah rusak, se-
bagaimana pemah dilakukan pemeiintah," ka-
ta Prof Dr Mubyarto yang mengintrodusir kbn-
sep "Ekonomi Pancasila" itu.
"Dia adalah guru bangsa. Mas Kunto itu
cerdas, bright, Dan dia adalah sejarawan yang
membawa kesadaran sejarah kritis, atau in
tellectual history," kata kolega Kimtowijoyo,
sejarawan Prof Dr Djoko Suiyo.
Kesan berbeda muncul dari mantan menteri
p^didikan nasional dan pakar politik, Prof Dr
Y^ya Muhaimin. "Mas Kunto itu lra.wari .or-
gaiu^^ krnni bersama Pak Amien, P^Watik
Pratikrijra, AM Lutfi, dan Iain-lain saat-kiisis ^
Orde Baru. Pak Kunto selalu bisa manberikan
pencerahan yang sangat bagus, dan beliau bisa '
menunjukkan strategi ke depan secara yisioner.
Kalau Anda datang pada ceramah atau pem-
bicaraannya, dia sel^u membawa ide baru* Ti-
dak pemah dia melakukan davu: ulang gagas-
an," kata Yahya Muhaimin. '
Sastrawan Taufik Ismail mengenang almar
hum sebagai manusia pantang menyerah kare
na di saat sakit, Kuntowijoyo masih sudi mem-
beri kata pengantar kumpulan puisi Taufik,
Malu Aku Jadi Orang Indx)nesia. "Yang lebih
saya puji adalah peran almarhum sebagai se-
orang guru yarig baik. Ia berhasil menyelesai-
kw tugasnya sebagai manusia," papar Taufik.
•  'Tyrprinrpt kduarga almarhum, sebelum me-
Tiiiri^al ,"alm^hum sempat menulis beberapa
k^a yang togga kini bdum sempat dipub-
likasikfln. Hj Dra Susilaningsih MA, istri al
marhum, menjelaskan, kaiya almarhum yang
svulah sdesai ditulis namun belum sempat di-
e^t adal^ tiistorical Exjyerience. Karya itu
"merupakan tulisan j^g dipersiapkan sebagai
buku pengantar kuliah sejarah. "Almarhum
suaini saya menyeiesaikan penulisan buku itu
dalam w^u satu tahim," kata Siisilariingsih
seusai mengantar jenazah almarhum suanii di
Periiak^an Keluarga Besar UGM, Sayritsari,
Coiidorig Catfir, Slemari.
. Karya kedua yang belum sempat dipubli-
kasikari adsdah Eropa Barat. M
ini, kata istrinya, sebenamya pengembangari
dari skripsi yang pemah ditulkaya tahun 1969
- ketika almarhum masih kuliah di Phkultas
Sastra UGM, YogySkarta. "Namun, tulisan itu
• belum selesai dikeidk oleh almarhum," kata Su
silaningsih
; > Gedung Utina UGM dan k)bi utariiai^
Vyang disebut Balairung UGM, tempat upacara
penghormatan.terakhir dilangsim^an itu, sua-
tu ketika pemah diabadikan nov^s dan pakar
kqmunikasi Ashadi Siregar, sebagai bagian da
ri dunia mtelektual Indoniesia lewat novel dan
kemudian juga film Cintaku di Kampus Baru.
Namim, Rabu siang saat mengantar jenazah
almarhum, di bangunan yang aslinya bemama
Wisma Panlja.Dharma, yang disiapkan sejak
- tahun 1951 dan diresmikan Presiden Soekamo
pada 19 Desember 1959, itu suasananya ber-
, ubah. Ratusaripels^at hadir ke sana untuk
^mengantar kepeigian sang guru, "sang sumur
hajaib" yang tsk pemah habis membeii penge-
:t^uan dan semangat keUmuan itu.
:' Parapdayat, temtairia anak-anak muda, rds-
caj^ irigin sek^ menimba keajaiban dari "su
mur ajaib" praksis diskursus intelektual, dan
kipi^ kmanusiaan almarhum di tengah ma-
^makatdanbangsanya.... (Ob«/HRD)
Kompas, 27 PebiHiar»l2005
SASTRA INDONESIA - BIOGRAPI (Alisyah Gana)
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Q ^ (wafat: 5 Jull
X7V/Oi995). Sucan Tak-
dir Alisjahbana, penyair. novelis,
filsuf, ahli hukum, futurolog. dan
budayawan, lahir di Minang. Suma-
tera Barat. Spmasa hidupnya, sas-
Uawan pendiri Angkatan Pujangga
Baru ini sangat produktif. Selain
tataba-'^^
nasa Indonesia, kamus istiiah. bu-
ku nisafat. dan kebudayaan. Tak
Putus Dinindung Malang. Layar
Terkembang. dan Grotta Azzurra
merupakan tiga novelnya yang ter-
kenal. Buku Tata Bahasa Baru Ba-
hasa Indonesia']\\\6 I dan II sem-
pat colak ulangyang ke-42. Di ka-
la masin menjabat Rektor Unlversl-
tas Nasional. Jakarta, lulusan Let-
torkundige Fakulteit, Jakarta.
1942, ini pun masih produktif me-
nulls csal di berbagai jurnal dalam
dan luar negeri. Sebagai pemikir
kebudayaan. la dengan serins me-
mikirkan kebudayaan Indonesia,
yang pernah ia sampaikan melalui
Polemik Kebudaj jan dan majalah
Pujangga Baru. Pandangannya (en-
tang'kebudayaan—yang ia pegang
secara konsisten sampai akhir ha-
yatnya—bahwa kebudayaan adalah
totalitas agama, ilmu, dan teknolo-
gl. Modernisasi adalah kunci pemi-
kirannya. Sementara itu, bagi Tak-
dir, kebudayaan lama adalah kebu
dayaan pramodern yang sama se-
kali tak pernah menghasilkan tek-
nologi, Adapun bahasa. bagi STA,
bukaniah semata-mata alat' untuk
berpikir. tetapl pikiran itu sendirl.
la pernah berobsesi menjadikan




ma di Indonesia. Indonesia Digital
Library Network (indonesiDLN),
' mendapat pengakuan internasio
nal setelah meralh juara perlama
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FEBRUARI
dalam kompetisi perpustakaan di
gital bagi nega.a berkembang yang
diseienggarakan American Society
for Information Science and Tech
nology (ASIST). IndonesiaDLN
{http://idln.lib.itb.ac.idA kini ber-
anggotakan sekitar 56 perpustaka
an, balk milik perguruan tinggi ne
geri maupun swasta. departemen
dan kementerian. (emoaga penre-
rintahan, lembaga penelitlan. per-
usahaan swasta, maupun milik in-
dividu seperti perpustakaan Onno
W. Purbo PhD.
Koran Tempo, 15p^bruari 2005
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PADA Minggu, 6 Februari, Pramoedya
Ananta Tear, pengarang Indonesia yang
pemah dicalonkan sebagai peraih nobel
kesusastraan, mencapai usia 80. Mantan peng-
huni Pulau Bum yang juga sempat mendekam
di penjara masa kolonial Itu, adalah raksasa
dalam prosa Indonesia modern. Di usianya yang
senja, ia masih bercahaya dan kreatif, konon
masih ingin menerbitkan sebuah ensiklopedi.
Pramoedya salah satu bukti bahwa pengotak-
an pengarang kepada angkatan-angkatan, me-
rupakan usaha yang keliru. Walau termasuk
pada Angkatan 45 dengan karya-karya yang
monumental (Keluarga Gerilya, Perburuan, Bu-
kanpasar Malam, Dia Yang Menyerah, Mereka
Yang Dilumpuhkan, Cerita Dari Jakarta, DiTe-
pi Kali Bekasi, Subuh, dansebagainya) nyatanya
penulis asal Blora itu tak terhentikan kreati vitas-
nya sampai sekarang. la tak terbendung, tak
pernah tergilas, tak bisa digeseroleh dedengkot
angkatan-angkatan lain yang dinobatkan oleh
para kritisi.
Walau puluhan, bahkan ratusan, penulis yang
lebih muda muncul, baik dari angkatan yang
dijuluki Angkatan Mutakhir, Angkatan 66, Ang
katan 70, Angkatan 80, Angkatan 2000, ia tetap
berada di puncak. Tak sedikit muncul penga
rang yang produktif, heboh membawa segala
pembaruan, tetapi Pram tetap berada di atas. Ia
seperti sudah ditakdirkan menjadi raja. Setiap
karya yang lahir dari langannya selalu menjadi
bahan perbincangan, dikoleksi dan dijadikan
bahan kajian. Pernyataan-pernyataannya me- i
nimbulkan perbincangan. Komentar-komentar- 1
nya dlperhilungkan. la bukan hanya fenomena
saslra tetapi juga sebuah artefak budaya. '
Pram tak hanya terus menulis seperti ST.A!
(angkatan Pujangga Bam yang juga tetap menu-)
lis sampai akhir usianya yang panjang) ia juga
mengejutkan kembali dengan katrologinya
Bumi Manusia selepas dari Pulau Buru. Dalaml
karya itu, ia tetap mampu menunjukkan repu-
tasinya. Memukau dalam bahasa Indonesia
yang hidup. Novel yang terdiri atas empat buku
itu diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa
asing. Tak diragukan lagi. Pram berjasa me-
ngantarkan Indonesia ke panggung sastra du-
nia. Terlebih karen^semua karya Pramoedya
pernah dilarang oleh Orde Baru. Itu justm
menjadi bumbu menambah karya-karya Pra-
mudya seksi di mata internasional.
Di dalam negeri sendiri anak-aiiak muda
bergerilya mengecoh aparat, menjual buku-
buku Pram dari tangan ke tangan. Para penga
rang Indonesia yang terkemuka sampai me-
ngimbau pemerintah agar aset nasional itu di-
berikan kebebasan selayaknya dalam berge-
rak dan berekspresi sebagaimana warga yang
lain. Ka rya- ka r^'anya tidak pa ntas lagi didaftar-
hitamkan. Pujangga besar itu wajib dibiarkan
ttimbuh, karena amat memalukan, sementara
mata dunia tertuju dengan hormat kepadanya,
di dalam negeri ia masih terjiasung.
Lepas dari sikap politiknya, karya-karya
Pram mendapat sambutan di kalangan yang
luas. Ia memang seorang pencerita yang
ulung. Cerita-ceritanya selalu memberikan
kesaksian, khususnya terhadapketimpangan
sosial, ketidakadilan, dan keberpihakan ke
pada kemanusiaan, rakyat kecil khususnya
kaum niinoritas. Bahasanya jernih, mengalir
tandas, mendalam mengamatisejarah. Karya-
karyanya nampak memiliki referensi yang
luas tentang berbagai peristiwa sehingga tak
salah untuk mengatakan juga ia sebetulnya
seorang sejarawan dengan memakai fiksi se
bagai tombak ucap.
Memang masih ada saja yang memper-
tanyakan, apakah ia benar seorang komunis
karena pernah memakai baju Lekra, atau ha
nya korban percaturan politik sebagaimana
juga yang terjadi pada SitorSitumorang?Tapi
nampaknya itu bukari masalah yang terlalu
penting lagi sekarang. Pramoedyasudahmen-
jadi monumen yang fenomenal. Ia adalah se
buah buku pelajaran yang dapatmenjelaskan
bahwa sastra bukan hanya cerita rekaan,
tetapi terkait dengan sejarah, politik, psiko-
logi, filsafat den sebagainya. Karya-karya
Pram tak hanya pengalaman, tetapi didukung
oleh penelitian lapangan. Sehingga sebagai
mana penyair Tavtfiq Ismail, Pram sebenaraya
sangat^p^tas untuk mendapat gelar doktor i
kehormatan. Tapi entah kenapa masyarakat
akademi seperti buta.
Memang praktik kehidupan cukup mem- i
buat cemburu. Di negeri ini di raana seorang
olahragawan bisa ketiban hadiah 1 miliar, sas-
trawan hanya kebagian nasi bungkus. Mula-
mula satu juta, tiga juta, paling sekarang 10 ju-
ta. Itu pun sudah dianggap kebanyakan. Un-
tunglah ada upaya dari berbagai lembaga
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swasta untuk memberi hadiah tahunan kepa-
da karya sastra yang terbaik. Namun pemerin-
tah tetap saja jauh di belakang negeri jiran
Malaysia yang sejak lama sudah melihat pu-
jangga sebagai bagian dari aset negara. Di si
tu sastraw^an yang diariggap berharga bagi
bangsa diberikan gelar, fasilitas kesehatari
dan pencetakan buku-bukunya dalam junilph.
banyak sehingga dapat menghidupi yang ber-
sangkutan secara layak agar dapat terns be- .
kerja di bidangnya dengan setia dan berkiia-
litas.
Promosi Indonesia di mata dunia misalnya,
sampai saat ini masili mempergunakan for
mula kuno. Yang dibangga-banggakan ada-
lah Iradisi. Sampai-sampai upacara dijual-
jual karena dianggap eksotik dan dipastikan
akan menarik minat turis. Bahwa tra^si terus
dikibarkan, meniang tak salah. Tetapi mem-
butakan mata terhadappotensi lain, akibatnya
besar. Persepsi lentang Indonesia bisa terus-
menerus keliru. Banyak yang menyangka
bahwa Indonesia masih seperti apa yang di-
gambarkanolehmuseumnasionaldiAmerika.
Seakan-akan kehidupan di Indonesia tetap
priinitif dan ponduduknya ada yang menyang
ka masih imakan orangi.
Pada tahun 1985 ada Festival (sastra) Hori-
•/.onte di Berlin, Jorman Barat. Seorang penyair
borkulit hilain dari Amerika Serikat bortanya
dengan heran kepada wakil dari Indonesia,
apa di Indonesia ada penyair? Sementara se
orang penerbit buku mengeluh, bahwa karya-
karya Pramudya yang sudah diterjemahkan
ke dalam "bahasa Jerman, lakunya tidak
sebagus yang diharapkan. iBukan karena
karyanya itu tiilak disukai atau kurang baik,
tetapi karena masyarakat tidakpunyareferensi
bahwa di Indonesia ada kehidupan sastra
modern. Tidak seperti Jepang yang gencar
memamerkan ke-kayaan khazanah sastranya.i
katanya.
Meniang bukan hanya sastra, juga teater,
tari, musik, seni rupa, dan film dalam wilayah
kesenian yang tak diposisikan oleh pemerintah
sebagai aset. Maka gigi 'raksasa-raksasanya
itu pun lebih merupakan harta pribadi. Sebuah
film dari seorang Garin, misalnya, yang merebut
hadiah dalam sebuah festival film bergengsi,
tak pernah menjadi kebanggaan pemerintah.
seakan-akan sineas itu bukan orang Indonesia.
Jasa Sardono W Kusumo yang mengangkat
harkat Indonesia di banyak peristiwa penting
kesenian mancanegara tak menjadi bagian
kemenangan Indonesia,
Sementara itu di dalam kandang punimacan-
macani itu kurang terurus. Kadangkala peme
rintah bermurah hati, mencetak beberapa judul
karya sastra dalam jumlah banyak imtuk diba-
gikan ke sekolah-sekolah. Tetapi yang lebih
meraup keuntungan dari belas kasihan itu,
temyata adalah pihak penerbit. Jadi kepedulian
memang bukannya tidak ada, meskipun amat
kecil, namun sering kali menubruk sasarari
yang salah. Ini sebenamya sudah berkali-kali
diungkap dan kalau masih dibicarakan lagi
memang kelihatan cerewet, meskipun sebe-
narnyti kererewotan itu perlu karena mengha-
, dapi situasi yang tuli.
Menteri Kebudayaan dan Pendidikan di ma-
sa lalu pernah berujar, bahwa kalau seniman
ingin dihargai, harus menunjukkan bukti ter-
lebih dahulii. Itu sangat rasional dan menggu-
gah. Tetapi sekarang banyak bukti sudah dibe -
rikan minimal oleh beberapa raksasa seni, tetapi
sayang menterinya sudah tidak ada. Kita jadi
teringat apa.yang diucapkan dengan lugu oleh
cucu maestro penari tua dari Cirebon; Yah ki
ta tidak boleh mengharap terlalu banyak dari
pemerintah, sebab tugas pemerintah banyak.
Alhamdulillah nama besar seperti Pramudya,
terus berjuang. ' * *
*
t






Di hari ulang tahun Bung yang kfe-80
ini, izinkan saya mengungkapkan kh^
dar perkenalan saya dengan Bung. Sa
ya tidak tahu persis seberapa ken^
Bung dengan saya. Yang jelas bebera-
pa kali saya bertemu muka dengan
Bung dan terlibat obrolan panjang-le-
bar di antara sirup merah dan asap
rokok. Namun, hampir selalu tentang
sastra dan politik. Karena itu, izinkan
pula saya menggunakan dua takaran
itu untuk membicarakan Bung.
Tentu saja, posisi Bung penting da-
lam sastra Indonesia. Saya kira, selain
Idrus, Bung Pram-lah penulis prosa In
donesia terkuat sesudah perang. Bung
mengembuskan napas revolusi ke
dalam karya-karya Bung di masa itu.
Namun, "revolusi" disini bukan untuk
menunjukkan bahwa prosa yang Bung
tulis sama sekali baru, revolusioner.
Tidak sama sekali.
Revolusi dalam karya-karya Bung
hidup dalam pengertian yang sebenar-
benarnya. la kondisi umum dan per-
manen yang melahirkan karya-karya
Bung dan pengarang lain di masa itu.
Tokoh-tokoh Bung adalah mereka yang
langsung atau tidak langsung terlibat
dalam revolusi bersenjata menentang
kolonialisme Jepang dan Belanda. Mes-
kipun begitu, sebenamya, Bung masih
melanjutkan gaya roman-roman Pu-
jangga Baru. Bedanya, kata Asrul Sani,
ambtenar (watak utama dalam roman-
roman Pujangga Baru), yang tadinya
mati kena racun, Bung ganti dengan
prajurit yang mati kena peluru.
Namun, dengan ciri yang mencolok
itu pula Bung bisa dibedakan dari Chai-
ril Anwar yang selama ini menjadi tokoh
terpenting Angkatan 45. Ketika ling-
karan Chairil Anwar sibuk dengan pe-
rumusan strategi kebudayaan Indone
sia yang kosmopolitan dan disokong
penuh oleh segelintir intelektual Be
landa di Jakarta masa itu, Bung justru
mengambil sikap yang sama sekali ber-
beda. Langkah ini sebuah antipoda
yang menggantikan "diplomasi kebu
dayaan " dengan kerja memanggul sen-
jata, menyelami jiwa rakyat (hal wajib
untuk para pengarang kiri), meskipun
kfmudian Bung meninggalkan dinas
Jcemiliteran ketika terjadi rasionalisasi
m^terpada Januari 1947.'Bung beroleh
pangkat letnan dua, bukan?
Sebagaipengarang, dimasaituBung
mendapatkah bahan yang melimpah
ruah dari keterlibatan langsimg sebagai
anggota laskar di wilayah Kranji-Beka-
si. Tidak bisa tidak, seraya mengenang
masa kecil Bimg di Blora dan pengala-
man sebagai kaum urban di Jakarta,
Bung menulis pengalaman pribadi, ten
tang "prajurit yang mati kena peluru".
Tak heran jika Kranji-Bekasi Jatuh, di
Tepi Kali Bekasi, Cerita dari Blora atau
Mereka yang Dilumpuhkan menjadi
karya sastra yang sangat outobiografis.
Adakah yang salah dari karya-karya.
seperti itu? Saya kira tidak. Mungkin,
memang begitulah cara Bung menulis
sastra. Selain realisme seakan-akan ti
dak ada gaya yang pas untuk karya-
karya Bung. Sebuah gaya yang sangat
tua dan banyak peminatoya. Malah,
ketika benar-benar aktif sebagai seni-
man kiri dan bergiat di Lembaga Ke
budayaan Rakyat (Lekra) Bung pemah
mencobakan garis "realisme sosialis"
untuk novel Suatu Peristiwa di Banten
Selatan. Tapi, kabarnya, novel itu tidak
berhasil sebagai sastra, tetapi masih
bisa sebagai sebuah propaganda.
Tentang karya-karya Bung semasa
revolusi, saya lergelitik pada dua hal.
Kenapa Bimg sangat smis, dan cen-
derung menghukum, tokoh yang ber-
predikat Haji. Apa ini sebuah kebetul-
an? Bung pasti tahu jawabnya. Bung
pasti masih ingat, bagaimana sepak
terjang Haji Terbus dalam novel Mi-
dah Si Manis Bergigi Emas, bandot tua
dari Cibatok, tukang kawin yang me-
nyia-nyiakan si Midah itu. Atau se-
orang Haji yang berkhianat pada revo
lusi dalam cerpen" Subuh", sampai dia
harus dihukum dengan siksaan keji
dan dagingnya dimakan anjing. Sung-
guh hukuman yang kelewatan.
Sebaliknya, Bung sangat memulia-
kan perempuan, kiranya. Sosok Gadis
Pantai dan Nyai Ontosoroh hadir seperti
tanpa cela. Kuat dan mandiri. Seakan-
akan seorang perempuan tidak boleh
hadir dengun cela yang manusiawi itu.
Tak heran jika Bung tanpa segan-seg-
an menghukum Midah yang karena
pilihan bebasnya menjadi penyanyi se-
kaligus perempuan panggilan. Kadang,
Bung kelewat niemaksakan sosok pe-
rempnan hadir dalam suatu masa gen-
ting. Uu pula yang saya kira teijadi
pada anak wayang semisal Larasati.
Dnngan susah payah ia hams ineru-
imiskan perannya dalam revokisi yang
sangal laki-laki itu.
Belakangan Bung mulai menggeser
perhatian kepada sejarah. Empaf se-
rangkai novel yang Bung tulis selama
masa pembuangan di Pulau Bum, juga
/\ms Balik, Arok Dedes, dan Mangir
membuktikan bahwa Bung adalah pem-
baca sejarah yang tekun, penafsir yang
setia, dan tukang cerita yang lihai. Me-
mang, Bung melulu mengukuhkan siun-
ber cerita, dan tidak bemiat sedikit pun
unluk mendistorsi atau melakukan sub-
versi terhadapnya. Dan.sekalilagi, gaya
Bung belum berubah. Jika sebelumnya
Bung inenuiis "prajurit yang mati kena
peluru", kali ini Bung menulis "satria
yang mati kena keris atawa pedang".
Begilulah, novel sejarah sanyat ter-
batas di negeri ini dan Bung menulis-
nya denyan ketebalanyang tidak tang-
gung-tanggung, 751 halaman (/\rus
Balik, edisi 17 Agustus 1995). Itulah
yang membuat banyak orang kagum
dan angkat topi hii<it niiiig. Bagaiinana
imiiujkiiuiiteiujah lokan<mi)olilik y<Hig
sudah sampai pada taraf absurd dan
iisia yang tidak lagi muda, Bung inasih
blsa menulis I.ovolseprrli itu. Dan Bung
selalu hadir dcngan penghorinatan
yang tinggi pada kebebasan manusia.
Mungkin itu pula yang keimidian
mcndorong Akademi Swedia inelirik
dan mencalonkan Bungsebagai pene--
rima Hadiah Nobel Sastra. Setahu saya
sudah lieberapa kali dan Bung sudah
dilewati oleh beloerajja pengarang lain.
Perihal kapan panitia Nobelakan men-
jatuhkan pilihannya, tidak perlu kele-
wat dipikirkan. Saya sepakat pada
Bung, komitmen seorang pengarang
adalah mengarang, lain tidak.
Tapi Izinkanlah saya menafsir. No
bel Sastia bebcrapa kali jatuh pada
seorang pengarang dunia bukan se-
mata-mata karena perhitungan sastra,
tetapi juga politik. Penindasan politik
yang Bung alami selama rezim Orde
Barn (tanpa harus melupakan peran
Bung selama rezim Orde Lama) .sudah
cukup menjadi alasan kenapa .Aka
demi Swedia mencalonkan Anda.
Sungguh, penilaian terhadap Bung
sudah melebihi takaran yang seharus-
nya. Untuk yang satu ini Bung bisa
tidak sepaham dan banyak orang yang
tidak bersetuju dengan saya. Di le-
ngah merebaknya semangal pember-
N Pramoedya Ananta Toer
halaan terhadap Bung,.saya kira, perlu
juga penelaahtin karya-karya Bung se-
penuhnya bersandar pada hitnngan
sastra semata. Salam.
• Zen Hae, penyair dan peiuilis
cerita. Buku ceritanya Kawin
(Oktoher 2904)






"Wah Muk, kau akan tumbuh
I  jadi sekuntum bunga. bunga
aneh. Setengah orangakan men-
cintai dan setengabnya lagi akan
membencimu."
—Saidah, Ibunda Pramoedya
Ananta Toer.HARI ini, Minggu 6 Feb-
ruari 2005, genap
Pramoedya Ananta Toer
berusia 80 tahun. Pram
pun sebetulnya tak menduga
bahwa usianya bisa merentang
sepanjang ini. Sebab ia pernah
memprediksi usianya tak lebih
dari 30 tahun. Apalagi, salah satu
hero dalam hidupnya, ibundanya,
meninggal di usia muda karena
TBC.
Karena itu, berkejaran dengan
ancaman mati-muda Pram ber
karya sekuat-kuat-kuatnya, se-
bisa-bisanya. Dan memang ia lo-
los dari usia itu dan tumbuh men-
jadi sekuntum bunga yang aneh.
Ibunya berpesan: "Ingat-ingat
selalu kata-kataku: jadi oraiig
bebas, Muk, jadi tuan atas diri
sendiri, allround, bisa segala, ti-
dak jadi budak orang Iain, juga
tidak raemperhudak.... Jangan
sampai jadi beban orang lain.
Juga jangan menerima beban tan-
pa guna." (Lihat Nyanyi Sunyi
Seorang Bisu, LD (edisi revisi),
2005:418)
Dan menulis adalah usaha
Pram untuk mengamalkan nasi-
hat itu, yakni menjadi manusia
Muhidin M Dahlan
bebas. Dengan menulis ia tak
menghamba kepada orang lain
dan juga tak menindas sebab tak
punya alat-alat kekuasaan dan
sederetan serdadu. Pilihan itu
memang berisiko. la harus rela
' tak dapat kedudukan apa pun
dalam pemerintahan dan kema-
panan ekonomi, kecuali kebeba-
san dan pengakuan.
Spirititu kemudian menjadi air
bah yang menghembalang saraf
Pram untuk menulis, menulis, dan
menulis. Dan.ia tak punya modal
kejeniusan yang patut dibang-
gakan. Barangkali satu-satunya
yang ia punyai adalah keij a keras
dan keinginan untuk belajar.
Bayangkan, ia dua kali tinggal
di kelas empat SD. Dan di kelas
tujuh, kelas terakhir Boedi Oeto-
mo di Blora, ia Unggal lagi di
kelas. Oleh ayahnya yang juga
kepala sekolah ia ^ katai begini:
" Anak goblokl Kalau kau sedikit
saja cerdik... kembaU, ulangi di
kelas tujuh." Saat itu Pram men
jadi "pendendam". Untuk mela-
wan kutukan "anak goblok" i'u
ia bekeija habis-habisan dengan
sepenuh-penuh ketekunan me
nulis. Hal itu seperti mengiyakan
ucapan Umberto Ero (2003:672)
bahwa genius adalah satu persen
insptasidan sembilan puluh sem-
bilan persen perspirasi (peluh).
Tak sedikit yang mencemooh
karyanya sebagai karya rong-
sokan, dikata-katai sebagai kar
ya pitjisan, dan sebagainya, oleh
kalangan sastrawan di seling-
kungannya (baca: Balai Pustaka).
Tapi Pram seakan tak peduli de
ngan semua itu. Sebab bagi Pram
faktor pertama untuk bisa menu
lis {yang baik) adalah menulis dan
terns begitu.
Oleh ucapan Pram itu saya ter-
ingat wejangan novelis Wilham
Forester kepada murid sekaligus
sahabatnya yang masih duduk di
SMU, Jamal Wallace, dalam film
Finding Forester. "Faktor perta
ma dalam menulis adalah menu
lis. Banyak sekali orang tahu atu-
ran menulis, tapi tak tahu caran-
ya menulis. Profesormu itu (Rob
ert Cramford, profesor penulisan
di kelas Jamal), karena gagal
bersaing denganku menjadi pe-
nulis dan novelnya ditolak oleh
penerbit, akhirnya banting setir
mengajar bagaimana cara menu
lis. Lebih mudah mengajar me
nulis dari menulis senyatanya.
Jadi, problem menulis adalah
menulis itu sendiri."
Menjadi penulis berarti ditun-
tut untuk berkarya. Meiiulis.
Betapapun sangat rendah mutu
karya. Pram takpemah mau ber-
henti dalam kutukan atas diri
sendiri. Sebab Pram sadar bahwa
menulis, sampai pada titik "me
nulis yang baik", membutuhkan
proses yang tak sebentar. Dan itu
tak mudah. Berliku dan berda-
rah-darah. Terkadang banyak
yang tak mau tahu dengan pro
ses panjang yang mendaki dan
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berliku ini. Disebabkan ketiada-
an cadangan asa yang memadai,
akhirnyataksedikityangterjaluh
di tengah kubangan jalan yang
menikung. Lalu berlari keluardan
menyingkir jauh-jauh dari Jalan
kepenulisan.
Dari mana Pram mendapatkan
ruh dan bahan menulis yang se-
perti lak ada habis-habisnya itu?
Sepengakuan Pram, selain meri-
set (baca: mengkliping koran),
bahan dasar dari setiap tulisan-
nya berdasarkan ketajaman per-
asaan menangkap pengalaman.
Mengutip nasihat Prof Wertheim
ketika bertemu di Belanda, Pram
mengatakan bahwa bagi seorang
pengarang sebaik-baik sekola-
han adalah kehidupan, dan mo-
dalnya hanya berani bergaul,
pergaulan yang disadari, dipilih,
dicoba; dan dinilai.
Menurutnya, tidak mesti orang
belajar dengan membaca buku.
Belajar bisa dengan mengamati,
memperhatikan,' menghafal,
mendengarkan. Tetapi banyak
belajar (ilmu pengetahuan) tidak
menjamin orang menjadi kreatlf.
Bagi Pram, orang yang cerdas dan
krealif adalah yang pandai me-
naril: kesimpulan dari ilmu dan
pengelahuannya dan pengala-
mannya.
Maka hemat Pram penting un-
tuk menilai pengalaman secara
seksama dengan ketajaman mata
selidik. Sebab setiap pengalaman
yang tidak dinilai, baik olah di-
rinya sendiri ataupun oleh orang
lain, akan tinggal menjadi seso-
bek kertas dari buku iiidup yang
tidak punya makna. Padahal se
tiap pengalaman tak lain daripa-
da fondasi kehidupan. Oleh sebab
itu, tegas Pram, belajarlah meni
lai pengalaman sendiri dan mem-
bentur-benturkannya dengan
lingkungan tempat di mana pe
ngalaman itu tumbuh.
"Beras menjadi putih bukan
hanya karena tertumbuk alu, te
tapi kaiena pergeseran dengan
sesama beras karena lumbukan
alu," kata Pram mengutip ucap-
an salah satu srikandi pergerakan
nasional awal abad 20, Siti Soen-
dari.
"Tugasku Hanya Menulis"
Ya, menulis bagi Pram adalah
profesi adalah hidup dan menja
di tugas nasionalnya. Menulis
baginya sama sekali bukan ingin
bersolek untuk mendapatkan
pengal^an puja-puji dari para
kriUkus. "Tugasku hanya menu-,
lis. Kalau Penilaian apakah layak
atau tidak, itu bukan musan saya.
Itu u^an kntikus, lumsan pe-
ngamat..."
Pram memang tak hendak
mencari-cari nama dalam usah-
anya yang sungguh-sungguh di
jalan kepenulisan walaupun ia
sungguh sadar bahwa menulis
adalah usaha mengekalkan nama
di ingatan publik.
Aku sendiri tidak pemah men-
cari nama. Kalau aku kau anggap
punya nama, nama itu tidak lain
dari pemberian masyarakat. Na
ma bukan dicari, dia hanya imba-
lan. Kalau kau memberikan hasil
kerjamu pada seseorang, dan
orang itu suka, engkau pun akan
mendapat nama dari dia. Nama
adalah produk sosial. Juga dibu-
tuhkan ausdaueruntukmemper-
tahankan dan mengembangkan-
nya. Tentu kau mengerti mak- •
sudku: nama adalah bangunan
atas hasil kar/a. Orang tak perlu
mencari-carinya. (NSSB, 2005:
185)
Ya, karena Pram tak mengin-
dahkanpujiandan "nama baik",
maka ia dengan bebas mengung-
kapkan apa pun yang dipikirkan
dan dirasakannya tanpa harus ta-
kut dicela atau kehilangan nama.
Sebab di arasnya yang sejati se
orang penulis yang kreatif ham-
pir selalu seorr.ng individualis,
benvawasan mandiri, sulit untuk
menyesuaikan diri dengan orang
lain, keadaan lain, apalagi bila
keadaan itu sama sekali baru.
Maka sungguh mengherankan
bila negara misalnya, takut akan
keberadaan pengarang yang sepi
sendiri ini dan dianggap merong-
rongdanmembahayakan. "Saya
memang makin bingung dengan
Indonesia ini. Takut dengan pe
ngarang dan dipenjarakannya
saya selama 14 tahun tanpa pen-
gadilan. Padahal di belakang saya




Menulis, Olahraga, dan Senyum
Siapa pun mengakui bahwa
Pram adalah penulis yang tang-
g\ih dengan jam terbang. yang
fantastik. Dan jujur kita katakan
tak banyak sastrawan kita bisa
berkiprah selama ini, seproduktif
ini, dan seberkibar ini. Telah le-
bih dari 60 karya dihasilkannya
berupa novel, roman, cerpen, esai,
teijemahan, maupun puisi (walau
hanya tiga biji!). Mestinya, di
usianya yang ke-80 ini Pram su-
dah peyot dan pikun. Tapi ternya-
ta tidak, ia masih tampak bugar,




rah menulis, Pram memang raj in
berolahraga. Dalam pandangan
Pram, olahraga adalah salah satu
syarat untuk pandai, maju. De
ngan berolahraga tubuh menjadi
sehat karena peredaran darah
lancar dan baik. Dalam berolah
raga semua bagian tubuh dilatih
mendapatkan keseimbangan.
"Olahraga membikin tubuh jadi
lentur, tidak kaku. Tubuh yang
kaku adalah sama dengan ba-
tang kayu yang telah lapuk, bila
ditekuk dia patah. Juga tidak ada
guna kepandaian kalau orang itu
tidak bisa menggunakan karena
kesehatan tidak mengizinkan,"
kata Pram.
Kalau senyum? Aha, Pram me-
mandang senyum (yang dilatih)
sebagai bagian dari usaha men-
gendorkan otot dan merilekskan
syaraf. Orang bisa saja terlihal
tidur, tetapi syaraf dan otot-otot-
nya kadang tidak ikut istirahat.
Tapi dengan latihan senyum,
senyiun yang rela, senyum tanpa
suatu pamrih, kata Pram, jiwa
menjadi damai karena semua
ketegangan lenyap. Jiwa menja
di jernih. Dan olahraga membikin
orang jadi optimis.
• Peni^ bekeija di rumah
bunga. Tinggal di Krapyak,
Yogyakarta






emerbak namanya terns mewa-
ngi, hingga usianya memasuki
gerbang delapan dekade. Meski
ada penggalan hidupnya yang
harus dihabiskannya di pengasingan
saat masa pemerintahan Orde Bam,
toh Pramoedya Ananta Toer terus
menghembuskan napas kreativitas dan
. kecintaannya pada Tanah Air hingga
kini.
Pada perayaan ulang tahun Pramoe
dya ke-80 di Jakarta, kemarin, pria be-
rambut putih itu tampak bersemangat
menuturkan harapannya bagi Indo
nesia.
"Saya harapkan dari angkatan mu-
da, seluruh sejarah bangsa Indonesia
dapat ditulis. Sejak dulu, angkatan mu-
da memiliki peran yang besar dan men-
catat puncaknya pada Sumpah Pemuda,
yang merupakan langkah ke arah In
donesia sebagai negara," kata penulis
yang beberapa kali dicalonkan sebagai
pemenang Nobel Sastra itu pada An-
tara.
Suami dari Maemunah Thamrin yang
mengenakan busana batik prada ke-
coklatan pada perayaan ulangtahun-
nya itu berharap penulisan sejarah
Indonesia dengan titik tolak Sumpah
Pemuda bukan cuma dibuat oleh sejara-
wan, tapi juga oleh sebuah komisi seja-
rawan. Dia juga berharap buku sejarah
dibaca dan dikuasai oleh selumh murid
sekolah menengah.
Bisa jadi, penulis yang bukunya
diterjemahkan dalam 38 bahasa
dan baru saja meraih penghar-
gaan dari Uni Penulis Norwegia
pada Desember 2004 lalu ini
ingin kembali menegaskan ide-
nya yang dilontarkan pada per-
ingatan ulang tahun ke-40
Asian South Pacific Bureau of
Adult Education (ASPBAE).
Pendidikan, ujarnya, sebaik-
nya diarahkan untuk meng-
ungkap kenyataan sebagai ke-
nyataan dan membangun di-
alektika dalain kehidupan, agar
tidak menciptakan sebanyak-
banyaknya manusia pemimpi.
Menurut dia, dewasa ini ba-
nyak orang memimpikan surga
dunia. Sesuatu yang dianggap
Pram tidak mungkin, karena
kenyataan itu terdiri dari sesuatu yang
buruk mau-pun baik. Kenyataan itu
bisa memberikan pengalaman hidup
yang buruk kepada manusia, sehingga
jauh dari apa yang dikategorikan seba
gai 'surga dunia'.
Pria ini sebelumnya juga pemah me-
nerima sejumlah penghargaan dari lem-
baga asing, antara lain Wertheim Award
dari Belanda, Ramon Magsaysay Award
dari Fdipina dan penghargaan dari Uni-
versitas Michigan, AS.
Ketokohan pria kelahiran Jetis, Blora,
JawaTengah, 6 Febmari 1925, sebenar-
nya tidak hanya berkubang pada per-
soalan sastra semata. Di dunia pemikir-
an, sebenarnya lelaki ini menjadi salah
satu panutan-paling tidak menjadi sim-
bol perjuangan di kalangan aktivis.
Tengok saja, kesegaran pemikiran














Chademas Persada pimpinan Arwendo
Atmowiloto dan dihadiri ol?h sejumlah
tokoh, antara lain Titik Puspa, Cornelia
Agatha dan pengusaha Bob Sadino itu.
.  "Masalah Indonesia ada pada tingkat
konsumsi yang lebih banyak dibanding
produksi. Ketidakseimbangan cuma
melahirkan benua kompsi," kata penulis




Peringatan hari lahirnya ditandai
dengan pembacaan nukilan karya Pram
oleh Clara Shinta, pembacaan pmsi
tentang Pram oleh Eka Budianta, dan
orasi penghargaan oleh Aspanti Djoko-
sujatno.
"Delapan puluh tahun adalah usia
keramatyangpenuh kehormatan, khu-
susnya bagi pengarang yang dicalonkan
sebagai penerima nobel dan didaulat
sebagai Indonesia Greatest Living
Author oleh Comell University," kata Ap-
santi.
Menurut Apsanti, pemerintah di
negara Barat sangat menghnrgai peri-
stiwa peringatan semacam itii, yang di
tandai dengan agenda khusus yang
dibuat oleh Menteri Kebudayaan sela-
ma berminggu-minggu atau berbulan-
bulan.
Dalam kesempatan tersebut, Toko
Buku QB World memberikan penghar
gaan berupa Keanggotaan Seumur Hi-
dup untuk Pram. Penghargaan itu di-
serahkan langsung oleh pemiliknya,
Richard Oh, sementara Toko Buku Gra-
media secara simbolis menyerahkan pa-
ket buku untuk Perpustakaan Pra-
moedya.
Acaraulang tahun Pramjuga diikuti
i  peluncuran dua buku yang diper-
\  sembahkan khusus untuk ulang
^  tahunnya, Menibaca Katrologi Burnt
3  Manusia karya Apsanti, dan
MendcngarPramncdya karya Eka
Budianta—yang menjadi cen-
deramata bagi para undangan.
Pram, yang menerima begitu
banyak perhatian dari kalangan
seniman dan budayawan, sempat
kehilangan kata-kat.a untuk
inengekspresikan porasaannya.
"Saya tidak tahu harus bicara apa,"
kata Pramoedyasambilmenitikkpn air
mata. (k3)
Bisnis Indonesia, 7Kebr-u-ari 2005
Ulang Tahun Ke-80
Pramoedya Ananta Toer
.  -;■ .-VM V' -'X-^ "I ,^^-0
i'K » & '.. '5>M v, .- ■ ■
PfMDARt.-.\N/IL'RN'ASV.\.NT0 5rK.\R.\0
UI,ANG TAHUN - Pramoedya Ananta Toer (kanan) menerima ucapan selamat ulang tahun yang
ke-80 dari penyanyi senior TItIek Puspa di Jakarta, Minggu (6/2).
SUASANA haru terlihat
pada wajah sekitar 100 orang
yang menghadiri acara ulang
tahun ke-80 sastrawan terke-
muka Pramoedya Ananta
Toer. Perayaannya itu digelar
di ruang tamu The Pakubuwo-
no Residence, Kebayoran Ba-
ru, Jakarta Selatan, Minggu
(8/2). Pramoedya pada acara
tersebut mengenakan baju ba
tik wama cokelat didampingi
keluarga dan beberapa ke-
rabatnya. Pramoedya tidak
menyangka, masih ada orang-
orang yang peduli pada hari
ulang tahunnya dengan mera-
yakan pesta itu. Acara itu an-
tara lain dimeriahkan oleh se-
jumlah simpatisan sastrawan'
tiga zaman itu.
"Terima kasih untuk se-
mua yang ada di sini. Saya
sempat terkejut dan tidak me
nyangka sama sekali masih
ada orang yang baik kepada
saya," kata Pramoedya yang
hari itu selalu penuh senjmm.
Dia mengatakan hal itu di se-
la-sela acara pemotongan nasi
kuning ulang tahun yang di-
lanjutkan makan siang bersa-
Penyanyi serbabisa Titik
Puspa yang mendatangi pera-
yaan ulang tahun itu menya-
takan bangga bahwa Indone
sia masih mempunyai sastra
wan terbaik. Dia juga memo-
hon kepada Tuhan YME agar
memberikan perlindungan,
kesehatan dan paiyang umur
kepada Pramoedya Ananta
Toer yang telah banyak me-







Pramoedya melalui puisi dan
karya sastra lainnya berman-
faat untuk kita semua dan ^
nerasi penerus akan melan-
jutkan nUai-nilai kritis Itu de-
mi kepentingan bangsa dan
negara," kata Titik mengaku




ra tersebut, penyair Eka Bu-
dianta yang menyumbangkan
karyanya berupa buku Me-
moar Indonesia, Mendengar
Pramoedya. Buku setebal 244
ini mengulas detail peijalan-
an Pramoedya Ananta Toer
mulai usia anak, remeoa sam-
pai pengalamannya mengha-
dapi berbagai hpjatan dan an-




tisi soal pengiriman tenaga
kerja wanita menjadi "babu"
di negeri asing, kecintaannya
terhadap rakyat^ perlawanan-
nya kepada ketidalmdilan, an-
caman pembunuhan terhadap
dirinya dan sikap konsis-
tensinya terhadap sesama sas
trawan atau penyair papan
atas lainnya, dalam dan luar
negeri. Eka mengakui bahwa
Pramoedya adalah seorang
humanis yang mencintai pa-
ham apa s£da.
Guru Besar Program Stu-
di Prancis Universitas Indo
nesia Prof Dr Apsanti Djoko-
sujatno pada acara itu selain
membacakan puisi untuk Pra
moedya juga mempersembah-
kan karya Membaca Katrologi
Burnt Manusia Pramoedya
Ananta Toer. Buku itu me
ngulas koleksi analisis terha
dap karya-karya Pramoedya
yang sudah ada dan sebelum-
nya, antara lain Kemelut Bu-
mi Manusia dan Cinta Ma
nusia Indonesia. Kumpulan e-
sai tersebut juga mengkaji





Suara Pembaharuan, VFebrojari 2005
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Pramoedya Ananta Toer 80 Tahun
9
m-
Kebayoran Baru, Warta Kota
Pramoedya Ananta Toer
(Pram), sastrawan besar Indo
nesia berkelas dunia. yang
pemah menjadi korban keke-
jainan militer dan kekerasan
politik Orde Baru lewat stigma-
tisasi yang sistematls, Minggu
(6/2) saat perayaan hari ulang
taliunnya yang ke-80 mengin-
gatkan, seharusnya setelah
perang revolusi, militerisme
dan semua kegiatan yang ber-
suasana militeristls berhenti.
Sebab, ujar satu-satunya
sastrawan Indonesia yang per-
nah dinominasikan sebagai pe-
raih Nobel dan pernah menjadi
lentara dengan pangkat letnan
dua yang akrab dlsapa dengan
panggilan Pram Inl, militer
isme dan suasana militeristls
yang hidup pada masa damai
hanya akan melahirkan trage-
di di antara saudara sebangsa
sendiri.
"Memegang senjata pada
masa damai hanya berakibat
membunuh saudara sendiri,"
begitu penuturan Pram yang
diceritakan ^cembali oleh pe-
nulis buku beijudul Mende-
ngarPram, Eka Budianta pada












an ini, kekejaman militer
seperti itu masih saja teijadi
dengan perang di Aceh karena
pemerintah mengirim lentara
ke Aceh. Salah satu im-
plikasinya telah dirasakan oleh
koordinator Government
Watch (Gowa), Farid Faqih.
Sebagai orang yang berhu-
bungan dengan berbagai
agama, paham, dan aliran dan
kurang mendukung imperialis •





saksi hidup yang berhadapan
langsung dengan kekejaman
Orde Baru ini akibatnya buku-
bukunya menjadi bacaan
favorit kaum muda.
Menurut Prof Dr Apsanti
DJokosuJatno yang berorasi
dalam acara yang dihadiri
kalangan seniman dan sejum-
lah publik figur itu, peredaran
buku-buku sastrawan yang
kaiyanya telah diteijemahkan
ke dalam 40 bahasa di dunia
ini hanya dilakukan secara ter-
batas pada masa Orde Baru.
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Warta Kota, 7 P0bruari2OO5
FEBRUARI ]
'f Q O C Pramoedya Ananta
Toer. Penults novel
dan pros3. lahir di Blora, Jawa Te-
ngah. la putra sulung dari kepala
sekolah milik
^  pergerakan
« lah di sekolah
ayahnya ter-
sebut. Pada 1940-an, la ikut ber-
peranggerilya melawan Belanda
bersama Tentara Republik. Pada
1947, la tertangkap dan dipenjara
di Bukit Duri. Jakarta. Di penjara
ilu, ia menuits novel Kckiarga Gc-
rilya. la juga dijebloskan ke penja
ra pada zaman pemerintahan Soe-
kamo karena buku nonfiksinya Ho-
akiau di Indonesia (1960) diang-
gap menentang peraturan yang
mendiskriminasi keturunan Tion-
^oa. Periode 1947-2001, setidak-
nya 28 novel fiksl dan tujuh nonfik-
si telah dihasilkannya. Pram juga
menghasilkan puiufian cerita pen-
"dek, puisi. dan karya terjemahan
ke bahasa indonesia. Oleh maja-
lah Time pada 2002. Pram dima-
sukkan dalam daftar orang Asia
yang paiing berpengaruh. Pada
sampui novel Nyanyi Sunyi Seo-
rang Bisu (1995/ 1997) yang di-
(erjemahkan ke daiam bahasa Por
tugal berjudul Soliloquio Mudo, di-
kutip pernyataan majalah Time be-
berapa waktu sebelumnya bahwa
Pramoadya adalah saiah satu pe-
nulls kuat untuk calon pemenang
Nobel Kesusastraan. Berbagai
penghargaan telah diterimanya.
antara lain: Ramon Magsaysay
Award dari Rlipina pada 1995,
Chevaiier de I'Ordre des Arts et
des Lettres dari pemerintah Pran-
cis, dan Fukuoka Asian Cuiture
Grand Prize dari Fukuoka. Jepang.
Pada 1995. ia merupakan salah
satu caion penerima Nobel Kesu-
satraan. Notninasi ini selalu dida-
patinya secara terus menerus se-
iak 1981.
Koran Tempo, 8 Peb'^ari 2005





orang lain itulah penja-
hat paling keji."
JAKARTA — SuaUi liaii seorang
seiiinian dicari ajxiral diui ciid-
duk kareiia diliiduh lerlilDal cle-
ngan Paitai Koiminis Indonesia.
Waklu itu usianya Iclali inenca-
pai 40 Uiliiin. Tanpa acla persi-
dangan imluk inelakukan i)cm-
Ix-laan. lelaki iin. Prainoedya
AnanUi 'locr. langsung dibiuuig
kc Pulau Bum.
Dia incndapal deraiui slksa.
cad niaki. bogeni menUili, dan
keija i)aksa. Akhimya popor se-
napan membuat i)endengaran-
nya lorganggu. IVli niali lain




kejadlan kit. Bahkan dia






lali dii inya kduar da-
ri Uiltanan polilik Fu-










Deinildan cuplikaii kisali yang
dipaparkan Pram dalani mc-
nyambut 80 Uilum usianya yang




yang digagas olcii 1 )ewiin Kcsi^
niaii Jakcula ilu, Pi~uii nienegaj^
kmi, tidak secuil ])un dendtun di
hatinva lotiiadaii ripa yang lelali
nicncabik<abik liidupm'a. ken-




kiu'eiia seiiiua ilu adakili guraLin
jiwa siiya." kaia Pi-am. Tapi I^n-
moedya hams letap menjaga fi-
sik dan nikirannya untuk tetap
sdial. Soniiia pengalamtui dl la
hanan dianggapnya sebagai
olalu-iga. Ya, Pram letap benu-
cuig sendir lanpa niengganlung-
kan nasibnya kepada orang lain. .
Perlawiuian tetap dilakukan
Pi<uii daii dalani talianaii. Kaiya-
kaiydiya teais saja mengalir se
bagai simbol penolakannya ter-
liiidap ketidakadikm. Meskipun
kama peiicinla salali salu rokok
nasional ini sclalu diberaiigus. ia
tetap melawan dengan menerbit-
kaii buku bamnya. Dalani di-
nginiiya pelukan Itiniai taliatiaii
Pulau Bum. terlaliir Anak Se-
Bangshjejak iMngkah, Bu-
mi Manusia. dan Rioiiah Kaca.
Kendall Pnunoedya telali nie-
nerima berbagai peiigliai-gaan
dari luar negeri. stuiijiai saat ini
pclarangan terhadap karya-kar-
yanya masili belum dicabul. Kai-
ya-karyanya lelah dileijctnahkan
kc dalani 40 baliasa negara lain.
Mcnumt pengalamannya, bu
ku ytuig dianggai) nicmbtUiaya-
kan leijadi pada niasa Orde Ba
rn. Masc'i pemenntahan Soehar-
lo, nienuml dia, mengiuiggap
bahwa b;iliaya lalcn koniunisme
StUigat berbaliaya. Apa saja yiuig
bci-asal dain negeri komunis di-
anggaj) baliaya, walnupun belum
lenUi meUuiggiu- luikum.
Gaya bicaiti Pnuii masili tain-
pak legas, lugas. dan keras. Sc^
mangatnya tetap bergeniumh.
kendali usiiuiya menuisuki niasa
senja. Salu niasa y;uig cukup la
ma bcigi sconing piia untuk te
rns berkai-ya dan niencipta. Toll,
satu kegelisalian masili saja ber-
gclayut di bciiaknya. Kegelisali
an lerhadap geiierasi mmla
yang, nienuml Pmm. mcnjadi
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toiiff.tiak berciiriiiya Republik ini.
"Jclas, sejai*ali Indonesia itu ditu-
lis oleh angkatan niuda," ujar-
nya.
Kata scjarah inenjadi hal yang
sangat sakral untuk selalu men-
jadi ijcgangaii. Jeljis, waktii \ln
angkatan nuida Indoncsui ycUig
ada di Belanda niengemcutkan
gei-akan tentang Indonesia mer-
deka. Lantas hasilnya disebar-
kan di selurah penjuiai Nusanta-
lu Puncaknya, kata Pram, keti-
ka para pemuda memproklama-
-sikan Sumpah Pemuda. "Saya
akan selalu mempertanyakan'
kepada <angkat^i muda tentang
kcpemimpinan'"
Satu sindiran berbau tantang-
an kepada anak muda untuk ber-
tindak bcrani dan bertanggung
jawab terhadap kelangsungan
negcri ini.
Seorang sastrawan, dia melan-
jutkan, juga hants mempunyai
keberanian. Jika tidak, jangan ja-
di seorang sastrawan. "Keberani
an adalah modal utama untuk
mcngadakan perlawjinfin terha
dap ketidakadilan. Scdangkan il-
mu dan [jengalaman hanyalali
suplemen, ijembantu saja."
Untuk orangAceh
Pi"am mengaku ia seorang in-
dividualis, penyendiri, dan tidak
banyak niemperhatikan dunia
luar. Kendati begitu, jika bcrbi-
cani soal berbagai kejadian di
negeri ini, Pram yang penyendi
ri akan teinsik. Sencana tsuna
mi yang meluluhlantakkan Ta-
nah Rencong temyata mampu
menyita pcrhatian Pram. Tubuh-
nya scakan ikut lumpuh mc-
nyaksikan penderitaan yang te-
rus mendeia Aceh.
Bagi dia, orang Aceh memiliki
tempat tersendiri di hatinya. Be-
lajai' dari sejarali, oiang Aceh
adaiah pribadi yang memiliki ke
beranian individu. "Mereka ini
berani menyerang tangsi Belan
da secara sendiri-sendiri." iing-
kap Pram.
Sebuah keberanian individu
yang, menurut Pram, tidak di-
milikl oleh suku lain di negeri
ini. Daii matanya, kebanyakan
;.'ang terjadi adalah keberanian
kelompok. Mereka yang hanya
berani jika berada dalam satu
kelompok, analoginya adalali ta-
wuran. Inilah yang disebutnya
sebagai kebudayaan keberani
an kelompok. "Saya yakin de-
ngan keberanian individu se-
perli itu, Aceh akan segera
bangkit kernbali."
Mcmonnya pun berbalik nie-
lalui waktu. BeUcrapa jaliun lain,
sekelomijok orang Aceh sempat
bertandang ke rumahnya. Mere
ka pun terlibat dalam perbin-
cangan menyangkut' berbagai
hal, termasuk |}enderitaan rak-
yat Aceh. Tanpa sungkan. Pram
meminta maaf kepada warga
Aceh. Mereka terlaiu lama
mengalami penderitaan dan di-
curangi oleh pihak Jawa. Sebab,
sejak zaman kompeni hingga sa-
at ini para i)embunuh berkeliar-
an di tanah kelaliiran Cut Nyak
Dien ini. "Meski saya tidak terli
bat. tetap saja meminta majif,"
Piam menegaskan sembaii ber-
seloroii.
Tak lupa Pram mengajukan
I  satu permintaan kepada so-
!  jarawan Indonesia: membuku-
kan segala |)eristiwa di Aceh sc-
cara lebih detail. Selanjutnya,
materi ini dijadikan bacaan wajib
bagi para ix^lajar—sekaligus me-
wariskan sejarah keberanian in
dividu orang Aceh kepada gene-
rasi mendatang.
Selain itu, Pi"amoedya sendiri
saat ini tengali menghimpun ma
teri ensiklopedi kawasan Indo
nesia. Nail, Tanah Rencong
menjadi entri pertama dalam
materinya. "Orang Indonesia itu
kan kurang |x:duli terhadap geo-
grafi dan kawasan Indonesia,"
ujamya rada menyentil.
Di liari tuanya, keberanian se
orang Pramoedya Anaiita Toer
masih tersisju Dalam tubuhnya
yang rapuh ia tetap memiliki ke-
beranijin melawan maSa tuanya.
Temiasuk tidak hanya berleha-
leha menikmati masa senja di ru
mahnya yang luas di kawasan
Bojong. Pram masih mampu un
tuk merawat kebun yang luas di
samping hnlaman rumahnya.
Tak hanya itu. Dia juga masih
• sanggup untuk berbicara de-
ngan onuig asing yang setiap
Kamis datang berkunjung. Bah-
kan para pejabat kedutaan daii
negara asing juga masih sering
menengoknya untuk sekadar
mengobrol ataupun memberi-





SASTRA INDONESIA - BIOGRAPKUmar Kayatn)
Pesan Terakhir Umar Kayam
m.
1 YOGYAKARTA — Butet Kerta-
radjasa seakan-akan mene^a
telepon dan Wulan yang mem-
beri tahu, ayahnya, Umar Ka
yam, wafat Dengan mimik sedih
dan terkejut, Butet berkata, "/mo-
lillahi wainnailaihirajiuft" Itu-
lali gaya Butet dalam peringatan
"Seribu Hari Umar Kayam".
Memang pada Sabtu pa^, 16
Maret 2002, budayawan Umai-
ICayam meninggal. Kini, seribu
hari telah berganti. Gedung So-
cietetTaman Budaya itu pun pe-
nuh ratusan orang. Suasana di
luai- berbeda dengan di dalam.
Di luar gedung, ramai seperti pa-
sju- malani. Udara panas, gemli,
tellnga berisik oleh suara oihok-
otbok. Ada pula kitiran (mainmi
kincir) daii kertas wama-wami,
payung-payung kecil, dan bu-
nga-bunga kertas.
Di dalam ruangan, sejuk ber-
AC. Ada yang melihat-lihat foto,
lukisan, dan benda-benda kolek-
si Umai' Kayam. Namun, sebagi-
;ui besar menyimak suara saat-
saat terakliir Umai* Kayam, yang
diceritakan oleh Butet Tentiuig
kepasralian, tentang harapan,
tentang kekuasaan, juga tentang
^ permintaan maaf. Semua itu di-
tujukan kepada sahabat, istri,
aiiak, d:m cucu.
Sabtu (5/2) malam pekan lalu
itu ad«ilah peringatan seribu luui
meninggalnya Umar l<ayam.
"Sepeili resepsi pemikahan," ka-
ta seorang senim<m yang asyik
menikmali hidangan jenang
gempol Pleret. Sepemngkat alal
muslk milik Sinten Remen len)a-
jang di pintu masuk gedung
Djadug dan kawan-kawan nu'-
nKiinkcin oritestranya y£uig unik
thui lucu. Secara khusus Djadug
menyiapkan lagu-lagu kesukajui
Umar Kiiyjun.
Teras yang mengelilingi ni-
angjui itu clilsi berbagai hidjuig-
an kesukaan Umai* Kaymn. Ada
baltmi "masih sepuluh", ayam
panggang Klaten Pal< Joyoboyo,
sega liwet Keprabon, gatot tiwul
grontol, brongkos Mr. Rigen,
dan sebagainya. Jumlahnya. 14
macam. , ; ' . nn
Memasiiki iiiarigan, t^i)^
seperangkat ,kui*si panjang, juga
saw set bantal lesehan dengan
dua kursi malas d^ kursi go-
yang rotan yaiig menjadi
klangenan Umai" Kayam. Di po-
jok ruaqgan, meja keija dan kur-
sinya Terpajang di atasnya se-
buali mesin tik kuno merek Tor-
pedo-Werke A-G Frankfurt/Ma
in buatan Jerman. Inilah mesini'
tik yang menemani hari-hari
Umai- Kayam di saat bekeija. Di
belakangnya, sebuali pesan dari
FcU-uk, oitmg dekalnya: Umar
Kayam selalu bisa melihat kehi-
(iitpan dari dua perspektif lokal
dan global, perspektif makropoli-
tik dan dunia penghayatan. Dan
kedua perspektif demikian dija-
laninya dalam relasi yang menu-
rutnya sendiri disebut dialogis.
Ketika menjadi kedua Dewan Ke-
senian, dia masukkan seni tradi-
sional ke dalam kawasan seni
modem ^ ng begitu angker, TIM.
Di mmahnya akan dapatditemu-
kan betapa barmonisnya pergaul-
an antara karya-karya lukis dari
berbagai seniman besar Indone
sia dengan karya seni tradisional,
karya seni Kitsch, dan babkan
karya-karya kerajinan untuk su-
venir.
Ungkapan Famk tci*sebut be-
mu* adanya. Daii lukisiui yjuig di-
pajang ada lukisan Joko Peldk,
ada pula lukisan kaca sederhana
bergambar wayjuig. Tak disang-
ka, tcniyata Unuu* Kayjim juga
pengumpul suvenlr beberapa
benluk mmtih mini, sepeill ru-
mall kebaya, nimali Jawa, juga
Aceh yang didapat daii sebuali
penerbangan. Di ruangan itu ter
pajang penglurgaan dan berba
gai plaliat daii relasi. Juga, buku-
buku yang dikoleksi Umai- Ka
yam semasa hldupnya. Temia-
suk pesan-pesan hldup Umai-
I<iiyam, seperti, 'Temyata tidak
gampang menjadi prasojo".
Juga, mobll jlp Toyota Land
Caiiser yjuig meiulapjit scbutiui
Kai Garuda Yeksa "Lba pripun?
K^aii jipnya dlpakal ngebut sua-
ranya kemrosak seperti hantu
laimpor. Kalau pergl malam, 1am-
pu jpak jauh mat! sebelah. Lha
belum bannya sudah pada dpls.
Kalau tidak batuk-batuk, ya su-
rungan," kata Elly, salali seorang
panltia peringatan Itu. Di bagian
tengah ruangan itu bertengger
sepeda tua merek Phoenbc. "Se-
peda inl yang dulu dipakal kerja
Pak Kayam," ucap Elly kepada
Tempo.
Slamet Gundono, dalang wa-
j yang suket dari Solo, berkolabo-
I  rasi dengan Djadug Feiianto.
Slamet melakulcan siteran dan
Djadug memalnkan perkusi ba-
m bemama hung. Suasana san-
tai, tak ada aturan orang duduk
dl mana. Jajang Pamoentjak
yang mengatur acai-a, dengan
santal ngomong sambil beijalan
ke sana-kemari. "Sengaja tidak
mengatur secara formal, biai' se
perti Mas Kayam. Mas Kayam
kan juga suka semaunya sendi
ri," kata Jajang.
"Begitulali," kata Butet. Pak
Kayam memang bukan hanya
mlllk keluaiganya. Butet melan-
jutkan bahwa Pak Kayam senan-
tiasa berada dl tengali-tengali kl-
ta, mlllk klta. Menjadi guru bagl
mahasiswa-mahasiwanya, men-
dorong setlap pertumbuhan,
menjadi mata air sumber penge-
tahuan, menadahl aneka macam
keluhan, menjadi sumber Inspl-
lasl yang menggalnilikan, men




"Dan yang terpenting selalu
menjadi kaslr yang slap men-
tralctir klta. Juga paling unik daii
Pak Kayam, mbadog," tiitur Bu
tet. "Istilali lalnnya, kalau ada
Pak Kayam ada perbalkan gizi,"
katanya sambil tertawa.
Karena iWlali, dalam haii-hari
akhlmya, pesan-pesan Pak Ka
yam yang terekam bukan hanya
untuk keluargjuiya, tetapi juga
pesan-pesan untuk sahabat-salia-
iM
batnya. pcsaii-pcsaii budaya, inv Mai-siiain Simanjiintak. 12 Ma-
pian leiiPuig nejjani dan kckiia- ivi 2002, atau einpat limi scbe-
s<-ian yang diidciilkaii. Pesaii il'j
tcrckam dalain dialog dcngan
Uiin wafat. Juga pesannya kcpa-
da Mbak Tri, yang setia merawat
(Jinar Kayam.
"Mcinang baiiyak lial bisa ki-
ta petik dari Pak Kayani. Bukan
hanya mclakii tabiiran plkii-an
dan sikap budayanya di biiku-
bukunya, makalah-inakalahnya,
dan koloin-koloinnya di koran,
tetapi juga tecennln dalain dia
log-dialog bei'saliaja dcngan








N :i scnimnii scrba bisii. Novclis, |)e-
i iiyair, inusisi, clrainawiui, juga ix?lu-
a kis. Diilu, iajuga warlawaii, lapi dia
linggalkaii kjircna ingin menjadi ma-
au.sia bcbas, Remy Sylado, orang ti-
dak asing dcngaji nama ini. Nania iUi
jauh nieni'nggolamkaii nama aslinya,
'i'ajH I'juida AbdicI Tambayong, kela-
liimn Makassar, Sulawesi Selakui, 12
jiili 19'1S. Nama Remy Sylado me-
aiang imik, juga nuidah dlingal. Se-
|H rli siisunan not balok.
Tcnlti saja kaiya-karyanyalali yang
membuat nama itu dikenal. Stilali sa
in karyanya y<uig ciikiip fenomcna]
adalah Ca liaujian, novel yang ber-
(.•(■rita Icnlang kcliidiipiui masyanikat
iu'iiiriinan Tionghoa di Betawi, de-
ni.;an setling ztiman kolonial. la meng-
y.arai) novel dengan membaca ba-
ii\ak simiber dan bergaul dongiui
orang-orang Tionghoa. Novel ini ke
iimdian dlangkal ke layar lebar pada
200] (ilch suti"adai"a Nia Dinata.
Novel lainiiya yang berlatiir Tiong-
liua adalali Siou Ling dmi Sam Bio
Ki'iig. 1 'nliik Sam Bio Kong, la mema-
kai sekilar 30 aeuan. Kisali lokoh itu
sriulifi sitdah ia kenal sejak kccil. Se-
bab, iaseringmenonton wayang Cina
di S(Mnar:uig. Tak hanya itu, bekeija-
sama dengan FrAnnzont Idc-citra So
marjuig. Februaii 2002, la membuat
lilm berdasiirkjui ceiila rakyal Cina
Sam Bio Kimgiiu.
la tiunpak bogitu aknib dengan la-
lar behikang Cina ini. "Salali stitu
yang dialntibi." laitanya kepada Tem
po. Itu demi melahirktui novel-novel-
iiya. Remy mengaltii tertarik menulis
ientiuig Cina, karena lial itu jarang di-
seniuh oleh pengai-ang lain. Bukan
hanya tenliuig masym-akal Tionghoa,
ia juga menulis hal-lial lain, yang ja-
r.iiig (limasuki orang hiin.
*
Rhusus ceritiuiya tcnlang masyara-
kat I'ionghoa. ia mengaku keraixlisa-
lahixTsepsikim old. sebagian kalcing-
an Tionghoa itu sendiri. Itu teijadi mi-
Siilnya pada novel Ca Ban Kan. juga
Sian Ling. "Ca Ban Kan banyak
membuat orang Cina marali," ujai-
nya. Mereka mengjinggap Remy li-
dak lahu lentang Cina. "Padaltal saya
lebih lahu chuipada mereka," kata Re
my lagi.
Ia mcmang tidak main-main daiam
menulis se.^uatu, termasuk cerita ten-
tiuig masyiuukat Tionghoa. Novel-no
vel yang ditullsnya, lentang apa pun,
tidak lepas djui riset mendakun. Ia
biiiikan memburu bahan-balian un-
tuk novelnya sampai ke perpustaka-
an-i)erpus[akaan di luar negeri. Itu
membuat novel-novelnya begilu kuat,
dtui segi cerita ataupun setting lempat
daji waktu.
Ada seldttu" 50 novel yang kini su-
dtili ditullsnya. Beberapa di antara-
nya, selain yang disebut di atas, ada
lah Kentdung Merah Kinnizi, Ke-.i-
bang Jepiin, dan Paiy's van Java. Le-
wal Kenuhoig Merah Kirmizi, Remy
mendajjat penghai-gaan Klialulistiwa
Literary Award 2002.
Kini. Remy se<lang menggarap se-
buali novel baru yang mengiunbU la-
tar ceiita Francis. "Sudali selesai 80
ixu"sen," katanya. Tapi ia belum mau
membocorkan cerita novel itu. Yfug
past!, unluk menulis itu, iajuga mela-
kukan riset mendalam soiil itu, sam
pai ke negara itu.
Fadii 2004 ia menerbilkiui puisi-
puisi mbding-wya dakun tajiilv Ptiisi
Mbeling Remy Sylado. Itu disusul de-
ng;in buku kumpuliui puisinya berta-
juk Kcrygma dan Martyna, berisi
hampir seribu pulsi. Buku setebal
1.056 halaman itu dilengkapi foto lu-
kisan karya Remy Sylado. Itu buku
puisi paling, tebal yang periudi ada di
Indonesia.
Sebagai penyair, Remy dikenal se-
bagai ijelopor puisi mbeling. Hal itu di-
lakuk^i dengan memual pulsi-puisi
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yang mendobrak kaidah-kaidali sas-
tra baku di majalcih AktuiU Bandung,
yang ikut diasuhnya. Hasilnya, puisi-
puisi mbeling pun bertaburan, dan
menjadj salah satu sejcU^i dalam du-
nia pcipuisian di Iridoncsia. •• ,
Ixdaki yang menguasai bcbcinpa
bahasa asing, termasuk Mandarin,
Jepang, Arab, Yunani, dan Belanda,
ini mulai menulis ketika uiuur 16 ta-
bun. Guru bahasa Indonesianyalah
yang mendorong semangatnya untuk
terus menulis ketika itu. Kegemaran-
nya menibaca scjak kecil, tampaknya
ikut mendukung keberhasilannya da
lam dunia kepenulisan.
Sejak kecil la sudah membaca bu-
ku-buku beraL Ketika kelas V SD, Re-
my sudah mencoba membaca buku
teologia. membeli buku berbaliasa
Inggris, dan mempelajari sejarah, dan
mengagumi hampir semua tokoh se
jarah. Tapi la tak betah bersekolah
dan lebih suka bermain, suka bolos.
Kalau lagi membolos, ia suka pergi
berenang dan menangkapi ikan di
pantai.
Di luar bidang kepenulisan, Remy
juga mengakrabi teatcr, melukis, dan
musik. Dunia lealer sudah digan-
druiiginya sejak sekolah dasar. Bcbe-
rapa waktu lain ia sempat keliling ke
lima kota untuk mementaskan nas-
kali Sam Pho /fowgyang diangkat da-
ri novelnya beijudul sama, bciiatar
Tionghoa. Sekarang, ia mendapal ta-
waran untuk mementaskan drama itu
di Tainan I^nail M.'irzuki, Jakarta.
Sebelumnya, tlnuna itu pernah i)u-
la dipersaksikan kepada kalangan Icr-
batas Tionghoa di 'Jakarta. Namun,
belum pernali dihidangkan kepada
masyarakat umum kota itu. Masih di
Jakarta, sebelumnya pada 2001 Remy
pernali memenliiskan drama beiju
dul Siau IJiig. Drama ini pun diang
kat dan novelnya beijudul sama, juga
mengambil latar belakang masyara
kat Tionghoa.
Di bidang musik, lagu-lagu kai ya-
nya bercorak Jblkrock, country, dan
dixie. Dalam pcrlunjukan teaternya,
terutama drama musikal, ia sendiri
yang menciptakan lagu-lagunya, ter
masuk drama Siau Ung itu. Tak iia-
nya itu, ia juga menulis Eksikbpedia
Musik Indonesia, di samping menjadi
pengamat musik. Sungguh lengkap,
ruang ekspresi seninya Itu semua di-
lakukan berbai'engan: menulis, melu
kis, berteater, dan menekuni musik.
• mustafa Ismail
Koran Tempo, 6 Februar-.f 2005
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sastra indonesia-biograri (SUPHAPTO b.j.)















berukuran 3x4 meter persegi
yang sesak oleh buku di ru-
mahnya di kawasan Rungkut
Asri Surabaya itu, Suparto Bra-
ta, 73 tahun, bekerja.
"Saya bangun jam 03.00 dini
hari, langsung duduk di depan
komputer. Jam 06.00 jalan-ja-
lan sambil membeli sarapan.
Jam 07.00 mulai lagi bekerja di
depan komputer sampai jam
09.00. Setelah itu, saya mem
baca buku hingga sore, ti^r
Suparto.
Sepanjang hari, aktivitas Su
parto praktis dipenuhi oleh ke-
giatan menulis dan membaca.
Dari "ritual",rutinnya itu, ia
telah melahirkan 117 karya
fiksi dalam bahasa Indonesia
dan Jawa; la juga bisa menye-
kolahkan empat anaknya
hingga tam,at perguruan tinggi
dan menciciJ rumah tipe 45.
"Menulis bagi saya sudah se
perti berpakaian. Jadi kalau sa
ya tidak menulis, ibaratnya sa
ya tidak berpakaian," ucapnya.
i  Dengan hanya ditemani oleh
! cucu—istri meninggal tiga ta-
' hunlalu,anak-anaknya sudah
1 berkeluarga—pensiunan pega-
! wai humas Pemda Surabaya ini
masih bersemangat menda-
tangi diskusi-diskusi sastra. la
naik angkutan umum menuju
lokasi diskusi dan masih betah
duduk berjam^am mendengar-
kan dialog sastra. "Tapi seka-
rang saya jaiang hadir jika aca-
ranya malam hari. kecuali kalau
ada yang mengantar,"katanya.
Akhir Januari lalu pengarang
yang telah menulis novel sejak
1958 itu mendapat hadiah sas
tra Rancage—penghargaan un-
tuk karya sastra berbahasa dae-
rah—sebesar Rp 5 juta atas kar-
yanya, Donyane Wong Ciilika
(Dunia Orang Licik). Ini adalah
kali ketiga ia menerima peng
hargaan dari yayasan yang di-
gagas oleh Ajip Rosidi tersebut.
Donycine Wong Culika adalah
roman asli dalam bahasa Jawa
yang hingga kini terhitung pa
ling tebal. Juri Rancage meni-
lai, ada dua hal yang menun-jukkan kesungguhan Suparto
sewaktu menggarapnya. Perta-
ma, penggunaan bahasa Jawa
mutakiiir secara bebas. Kedua,
teknik penceritaan yang mem-
bagi alur menjadi tiga cerita
yang disampaikan oleh tiga to-
koh di novel itu dinilai kuat.
Di ruang tamu rumahnya
yang hanya terisi kursi dan
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TSMPQUUKOM SETp WIBOWO
piano tua itu, Suparto bcrbiri-
cang tentang penghargaan
Rancage, peniilisan dalam ba-
hasajawn, dan karya-karya-
nya. Berikut petikan wawanca
ra wartawan Tempo Kukuh S.
WibowD dengan penulis kela-
hiran Surabaya, 27 Febmari
1932 itu pada Minggu (13/2):
Novel Panjenengan Dotiya-
ne Wong Culika antuk hadhi-
yah Rancage taun iki. Apa
maknane hadhiyah iki tu-
mrap Panjenengan?
lujuwanku nerbitake Donya-
ne Wong Culika satemene era
nguber Rancage.
Hanging aku duwe panemu
yen ta Sastra Jawa kuwi nganti
seprene uripe mung saka maja-
lah menyaiig majalah.' Kanggo
ngluwari supaya Sastra Jawa
ora mung diwaca dening pe-
langgan majalah, aku kepingin
(sastra Jawa) uga diwaca de-'
ning wong umum. Mulane
aku gawe buku kanthi tujuwan
supaya diwaca dening iimuin.
Upama kebeneran karyaku di-
anggep pantes nampa Ranca
ge, ya maturnuwun. Aku ngra-
gadi dhewe penerbitan iki.
Aku ngetokake dhuwit saka




[Anda paham petikan nwnl
wawancara ini? Anda yang tak
bisa berbahasa Jawa pasti tak
paham. Maaf Orang Jawa yang
sehari-hari bercakap-cakap da
lam bahasa Jawa pun belum ten-
tu mengerti. Suparto mengata-,
f^nn, sekalipun orang Jawa bisa '■berbahasa Jawa tanpa mempela- I
jarinya dan memakainya sebagai
bahasa sehari-hari, namun mere-
ka tak pemah membaca dan me-
nulis bahasa Jawa dalam hunif
apa pun. "Banyak jumlah penn- .
hir hcrhaha.sa Jawa, namun ter-
nyata hnnya sedikityang mcnge-




penghargaan bunt Suparto diber'i-
kan untuk kaiyanya yang berbur
hasa Jawa—wawancara inl dila-
kiikanj -
Panjenengan wls kaping
telu antuk hadhiyah. Biai:-




Semangat. Aku bebarengan ka-
ro redhaksine mbiji Crita Ce-
I  kak paling apikkangdiemot
Panjebar Semangat ing taun ku
wi. Saka nominasi cacah telu
kang paling becik, pengarange
dakwenehi bebungah nanging
nganggo ]enen^ Pdnjebar Se





saka hadhiyah Rancage kuwi.
Nah sing saiki iki, aku keping-
in nggunakake kanggo nerbi-
take buku basa Jawa senadyan
dudu karyaku dhewe. Hanging
buku iki kudu sing kemedol.
Mulane aku kepingin golek
karya-karya duweke kancakUf^v
sing kira-kira dakanggep apik
Ian kemedol, banjur dakterbi-
take. Tujuwanku kanggo
ngranggeh umum supaya ge-
lem maca basa Jawa. Saiki akeh
pengarang sing bisa nggawe
nanging ora bisa ngedol. Kan-
thi rejekiku iki, aku kepingin
supaya karya-karyane kanca-
kanca uga diregani.
/^"Nol fair! -Anda ticlak adil pa-
do pemhoco," sera rekonsaya so-
at melihatsaya menyimtins tii-
Uson percakapan berbahaso Jawa
ini, Saya mencoba menjelaskan,
tapi rekan dari Sumatera Borat •
itn niemotongnya, "Pembaca itii
ingin tahii isi pikiran Suparto, ke-
mpa Anda mempersempitnya
nien/odi hanya bisa dibaca oleh
orang Jawa?" Skak mat. Okeiah,
denii kepentingan pembacayang
k'bih Inas—sebetidnya jiiga kare-
na saya tak ingin bertengkar de-
ngan rekan sesama Minang ini—
diia pertanyaan awal di atas di-
terjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia]
Novel Anda Donyane Wong
Culika mendapat hadiah
Rancage tahun ini. Apa mak-
na hadiah ini bagi Aiida?
Tujuan saya menerbitl^n
Donyane Wong Culika sebenar-
nya bukan untuk mengejar
Rancage. Tapi saya berpenda-
,  pat bahwa sastra Jawa itu sam-
pai saat ini hidupnya hanya
dari majalah ke majalah. Un
tuk membebaskan sastra Jawa
agar tidak hanya dibaca oleh
pelanggan majalah berbahasa
Jawa, saya ingin agar (sastra Ja
wa) juga dibaca orang umum.
Maka saya membuat buku, de-
ngan tujuan agar bisa dibaca
oleh umum. Kalau kebetulan
karya saya dianggap layak •
mendapat Rancage, ya, terima
kasih. Saya membiayai sendiri
penerbitan ini. Saya keluarkan
uang dari kocek saya Rp,8 juU,^
Reng^h mendapat Rancage ini
setidaic-tidaknya uang saya bi
sa kembali liieskipuit tidak se-
muanya hahaha...
Anda telah tiga kali men
dapat hadiah. Biasanya un- .
tuk apa uang Rancage itu?
Yang dulu saya sumbangkan
ke majalah Panjebar Semangat.
Saya bekerja sama dengan re-
daksi mereka untuk menilai •
karya cerita pendek terbaik
yang dimuat Panjebar Semangat
pada tahun itu. Dari tiga terba
ik, pengarangnya saya beri ha
diah tapi pemberinya atas na-
ma Panjebar Semangat. Uang-
nya, ya uang saya dari hadiah
Rancage itu. Nah, yang seka-
rang ini ingin saya gunakan un
tuk menerbitkan lagi buku ber
bahasa Jawa, meski itu bukan
karya saya. Tapi buku ini nanti
harus mempunyai nilai jual.
Makanya saya ingin mencari
karya milik teman yang saya
anggap baik dan layak jual. Tu
juan saya adalah meraih pem
baca umum agar membaca ba
hasa Jawa. Sekarang ini banyak
pengarang yang bisa membuat
tapi tidak bisa menjual. De
ngan rezeki ini saya ingin agar
. karya mereka juga dihargai.
Apakah Anda sering mem
biayai sendiri penerbitan bu-
I ku Anda?
!  Yang berbahasa Jawa keba-
nyakan memang saya biayai
sendiri. Tapi yang berbahasa
Indonesia, saya selalu mencari
akal agar bisa diterbitkan oleh
penerbit umum. Misalnya, sa
ya hams kompromi spal royal-
ti. Saya melihat hingga saat ini
sastra J awa terns melahirkan
pengarang-pengarang muda.
Majalahnya juga terns ada. Ta
pi ya Itu tadi, hanya berkutat di
sekitar itu. Nah saya ingin ke-
luar dari situ. Satu-satunya ja-
lan menurut saya ya dengan
membuat buku.
/Donyane Wong Culika
• mengambil latar cerita di daerah
Ngombol, Purwodadi atdii Kedu
bagian selatan. Tokoh utamanya
empat orang, yaitu Guru Kardi,
Tukinem (istri Guru Kardi), Kas-
minto dan Pratinah. Kardi ini gu
ru dari Kasminto dan Pratinah.
Kasmihto diceritakan sebagai
pemberontak. la pergi ke Suraba
ya bergabung dengan PKI. Tapi
setelah anggota PKI dikejar-kejar,
Kasminto kembali ke Ngombol.
!  jejaknya tak dikctahui, Kas-
minto berganti nania. la nieni-
'' bend Giiru Kardi dan istrinya.
' Sedangkan Pratinah yang juga
dikejar-kejar di Kedu selatan mela-
rijcan diri ke Jakarta. Di Jakarta, ia
sukses. Setelah situasi dianggap te-
nang, Pratinah pulang ke Ngom
bol. Ia sejak kecil menyukai Guru
Kardi. Melihat Guru Kardi belum
punya anak, tergeraklah hatinya
untuk mendekati. Kasminto yang
memendam cinta pada Pratinah
semakin membenci Kardi. Akhir-
nya keduanya bentrok. Kasminto
mendemo Gurti Kardi karena se-
lingkuh. Merasa memang seling-
kuh. Gum Kardi pun bunuh diri.
1 Kasminto ditangkap polisi dan di-
I ketahui bahwa dia pemah menja-
di anggota PKI.]
Dari cerita itu apa yang
ingin Anda sampaikan kepa-
da pembaca?
Salah satunya saya ingin me-
j nyampaijcsri nasihat tenta.ng
hidup. Lalu juga soal kerisauan
saya pada sebagian orang Jawa
yang tetap tertiriggal karena
bodoh. Di sjtu saya menasihati
agar mereka mau membaca. .
Anda juga mendapat hadi
ah Rancage untuk kumpulan
cerita pendek Trent pada
2001. Kabamya Anda me-
ngiimpulkan karya itu sam-
pai 20 tahun
Oh nggak. Ceritanya, pada
2000 saya mendapat rezeki lu-
, mayan. Lalu muncul ide untuk
mengiimpulkan kembali karya-
karya lama. Kebetulan scluruh
karya yang pernah dimuat di
media selalu saya kliping. Itu
karya dan 1960hingga 1993.
Terkumpul 36 cerpen. Lalu sa
ya kirimkan ke penerblt di Yog-
yakarta. Tap! penerblt hanya
mampu memuat 20 cerita. Itu
saja saya harus membayar ke
.  penerbitRp2,5juta..
Novel berbahasa Indonesia
pertama yang Anda terbitkan
berjudul Tak Ada Nasi Lain.
Bisa cerita novel ini?
lUi novel yang menceritakan
pengalaman saya waktu kecll sa-
at tinggal dengan ibu di Solo.
Meski masih ketuninan bangsa-
wan keraton, ibu tidak punya
warisan ataupun ketrampilan.
Akhirnya hidupnya aima me-
numpang di rumah saiidara dan
menjadi pembantu mmali tang-
ga. Dengan kondisi seperti itu
saya tidak bisa melanjutkan se-
kolah ke jenjangyang lebih
tinggi. Di sana badan .saya kunis
kering. Novel ini saya kirim ke
mana-mana, nggak laku. Baru
pada 1990diterbitkan Kouijm
sebagai cerita bersambung. Pa-
dahal itu saya tulis pada 1958.
Dari 117 karya fiksi, karya
mana yang Anda anggap pa
ling memuaskan?
Douyane Wons Ciilikn dan
Snksi Mata. Dari sisi komersial,
Saksi Mata paling laku. Sewaktu
dimuat bersambung, honorari-
umnya Rp 8 juta. Setelah dibu-
kukan ei:am bulan pertama ju-
ga dapat Rp 8 juta. Baru enam ]
bulan kemudian agak berku- .
rang. Ada satu lagi, judulnya
Mentari SarangAngin yang akan j
diterbitkan mendatang. i
yang insiii}n{r teknik niendorong-
nya niasuk sekolah teknik. "Po-
koknya yang diomongkan selahi
teknik, teknik, teknik," ujamya. la
memilih tak mengikuti anjaran
sang kakak. Suparto tak melanjut
kan sekolah karena kakaknya tak
man membiayai, sementara
orangtna siiclah tiada. Menjelang
luliis SMP, ia mencoba menulis ce
rita pendek sambil bekerja sebagai
hper korcin di daerah Ampel Sura
baya. "Sambil bekerja, saya me-
ngirim tulisan ke majalah Kisah,
Siasat, Mimbar Indonesia. Tulisan
saya banyak dikembalikan,"
ucapnya]
[Sewaktu SMP, Suparto tinggal
di rumah kakaknya. Sang kakak
Sejak kapan menulis dalam
bahasa Jawa?
Sejak 1960. Waktu itu saya
mengikuti sayembara di Panje-
bar Semangat langsung juara 1.
Setelah itu setiap kali menulis
langsung dimuat. Saya juga se-
ring diminta untuk membuat
cerita bersambung. Saking se-
ringnya dimuat, dalam waktu
setahun itu yang muncul selalu
karangan saya. Saya sangat se-
nang, apalagi waktu itu oplah
Panjebar Semangat mencapai 80
ribu eksemplnr.
Dalam menulis cerita, An
da sering menggunakan na-
ma samaran Peni. Mcngapa
pakai nama samaran?
Waktu itu mayoritas pemba-
ca Panjebar Semangat dari ka-
langan perempuan. Dalam pi-
kiran saya, kalau yang menga-
rang perempuan perhatian
pembaca pasti lebih besar. Saya
pertama kali menggunakan na
ma Peni saat menulis cerita
berjudul Katresnan KangAng-
ker. Dan ternyata benar, sam-
butan pembaca terhadap karya
saya makin besar.
Sekarang media berbahasa
Jawa yang ada tinggal Panje
bar Semangat, Jaya Baya dan
Djaka Lodang. Oplah ketiga-
nya sangat sedikit. Padahal,
bila melihat populasi etnis
jtu
suku Jawa jumlahnya terns
membengkak. Mengapa ini
tidak berkorelasi?
Menurut saya, itu kecelakaan
budaya. Salah mendidik gene-
rasi. Harusnya sejak SD hingga
SMA peiajaran yang diutama-
kan membaca dan menulis.
Sampai umur 20 orang Indone
sia harus punya budaya me-
nonton, mendengar, membaca
dan menulis. Tapi kan pendi-
dikan kita tidak begitu. Setelah
lulus SMA, mereka tidak bisa
menulis dan tidak bia.sa mem
baca. Akhirnya sastra tidak ja-
ian, bukti-buku tidak laku. Jadi
memang bangsa kita ini tidak
punya budaya baca dan tulis,
:  balk bahasa Jawa maupun ba-
'  hasa Indonesia.
Honor dari majalah baha.sa
Jawa yang memuat tuli.san
Anda sangat minim. Tapi An
da-terus menulis dalam baha
sa Jawa, apa tidak rugi?
Kosa kata bahasa Jawa itu
menurut saya paling lengkap.
Kalau tidak didokumentasikan
dalam sastra tulisan sangat sa-
yang, karena bisa punah.
Agar bahasa Jawa tidak pu
nah, Anda pernah punya ga-
gasan agar televisi mau mem
buat sinetron berbahasa Jawa
Bahasa itu yang pen ting se
ring digunakan dan sering di-




ngar bagaimana? Ya melalui
media yang sering dilihat ma-
syarakat, yaitu televisi, Me-
mang masih ada acara yang
menggnnakan bahasa Jawa,
misalnya Ludruk atau Wayang
Orang. Tapi kan penggemar •;..
mereka terbatas. Agar semua "
bisa menikmati dan ada ide-ide
baru, saya dulu mengusulkan
agar telenovela dari luar negeri
itu di-ciiibbing 6a\am bahasa Ja
wa. Dulu ada beberapa radio
yang menyiarkan sandiwara
dalam bahasa Jawa, tapi seka-
rang sudah tidak ada lagi.
[Sejak kecil Siiparto semug
membaca. la suciah membaca no
vel Anjing Setan karya Sir Arthur
Conan Doyle di sekolah rakyat (lu
lus 1946). la juga menyukai cerita
detektif karya Agatha Christie dan
Georges Simenon. "Dulu ceritanya
dalam bahasa Inggris. Buku-buku-
nya saya carl di bursa buku bekas
di Jalan Semarang Surabaya.
Pengarang s<istra Jawa sehanisnya
begitu, jangan hanya puas mem
baca karya sendiri," unghipnya.
Ketika Asmaraman Kho Ping
Ho membuat cerita silat, ia ikut-
ikutan mengarang silat. Ia juga
mengagumi Any Asmara yang
menurutnya sangat populer hing-
ga ke desa-desa. "Bahkan seorang
ustad yang sedang ceramah di
pesta pernikahan mengutip .'ajar-
an-ajaran' Any Asmara untuk na-
sihat mempelai. Saya kagitm se-.
kali," tutumya. Supartopun
mempelajari kelebihan dan kele-z
malian karya Any dan membuat
cerita yang mirip Any, "tapi isinya
hal-hal yang melemahkanka-
rangan dia."]
Anda pernah bilang penu-
lis itu samadengan perajin.
Apa maksudnya?
Yang bilang begitu Budi Dar-
ma. Beliau menulis di Surabaya
Post, mengkritisi gaya penga
rang di Surabaya. Semua penga
rang dikritik jelek, termasuk sa
ya. Katanya, Suparto Brata itu
seperti perajin. Tulisan Budi
Darma tersebut membuat ba-
nyak pengarang di Surabaya sa-
kit hati. Daiam sebuah acara, sa-
^lah seorang peng^ahg tany^ ke
n saya, "Apa Anda tidak sakit hati
bila dikatakan sebagai perajin?"
0 tidak, saya malah senang. Bu
di Darma itu mengerti betul sa
ya ini tidak hanya menulis sas-
tra, tapi juga cerita silat, detektif
dan Iain-lain. Jadi saya ini me-
mang bukan seniman sastra, ta
pi perajin alias tukang tulis.
Anda juga pernah menjadi
pegawai humas Pemda Sura
baya dan kabarnya Anda tak
pernah naik pangkat
Itu karena saya masuk humas
dengan bekal ijasah SMP. Ma-
kin banyak pegawai yang pu-
nya titel masuk ke sana, saya
makin tersisih dan tidak punya
job. Pekerjaan saya cuma me-'
ngelola penerbitan yang berna-
ma Majalah Gapura. Tapi de
ngan begitu waktu saya menu
lis justru makin banyak.
Jadi Anda membiayai seko
lah anak hingga masuk uni-
versitas dengan honor tulisan
dan gaji humas itu?
Ya. Dulu saya memiliki televi
si berwarna, padahal orang lain
belum, itu karena saya menang
lomba sayembara menulis di
majalah Kartini dan dapat uang
Rp 750 ribu. Saya bisa mema-
sang telepon dengan mudah
karena saya wartawan majalah
Gapura. Waktu pensiun, saya
bisa mencidl mmah. Besamya
cicilan sama dengan uang pen
siun saya yaitu Rp 121 ribu, se-
lama delapcin tahun. Gitu-gitu
itu lo yang saya alami. Dengan
gaji humas dan uang dari tulis
an itu, anak-anak saya giring ke
toko buku Gramedia tiap bu-
lan. Mereka saya sumh memi-
lih buku. Tapi saya pernah min-
ta dispensasi ke rektor Universi-
tas Brawijaya Malang agar anak
saya diberi keringanan uang
kuliah. Karena saya memang
kesulitan membayar.
Anda termasuk pengarang
produktif. Dulu, tak terpikir
untiik hijrah ke Jakarta?
Saya merasa ditakdirkan un
tuk tetap di sini (Surabaya). Sa
ya lahir di sini, tapi umur enam
bulan karena ayah saya tidak
bekerja dan tidak punya mmah,
saya dibawa oleh ibu ke Solo.
Umur 12 tahun saat Jepang ma
suk Indonesia saya kembali lagi
ke sini selama tiga tahun. Ketika
Surabaya diduduki Inggris saya
mengungsi ke Probolinggo. Pa-
da 1948 Probolinggo ikut didu
duki Inggris, saya kembali lagi
ke Surabaya. Sejak itu hingga se-
karang saya tidak pernah me-
ninggalkan Surabaya.
Kebahagiaan apa yang di-
dapat dari dunia penulisan?
Bahagia karena bisa menceri-
takan hidup saya. Saya merasa
zaman yang paling baik ya za-
man di mana saya hidup. Nah,
zaman yang baik ini sayang ka-
lau hanya saya ceritakan lewat
mulut. Karena itu saya menu-
angkan zaman yang saya jalani
ke dalam tulisan. Saya bisa ikut
memberikan koreksi pada
bangsa di masa saya hidup ini,
termasuk yang menurut saya
paling celaka: bangsa kita ini ti
dak diajari membaca dan me
nulis. Bangsa yang modern itu
peradabannya mencakup em-
pat hal, yaitu menonton, men-
dengar, membaca dan menulis.
Kalau dulu ada petanl yang
menggarap sawah dan hasilnya
bagus, itu kan pengetahuan da
ri menonton dan mendengar.
Tapi bangsa ini tidak diajari ba
gaimana mencintai membaca
dan menulis. Menumt saya ini-
lah kecelakaan bangsa kita
yang paling besar.
• kukuh s. wibowo/yos rizal




Menulis fiksi dapat di-
lakukan oleh siapa saja
dan kapan saja tanpa
perlu menunggu
inspirasi.
Dunia fiksi scdang sangat
bcrgairah. Karya-karya
fiksi sejxjrli air bah. te-
rus lahir dan membanjiri
toko-toko buku. Tcruta-
ma novel, di samping buku kum-
pulaii cerpen. Banyak nama ba-
ru muncul. Tak bisa dimungkiri,
itu menunjukkan ininat oiTing
menulis fiksi makin hebat. Has-
nit ini dilangkap dcngan balk
oleh iienerbit dengan mencrbit-
kan buku-buku panciuan menu
lis.
Salah salu buku "klasik" yang
bolch dibilang melegenda ada-
lah Mengarang Itu Gampax^,
karya Arswendo Almowilolo.
terbitan Gramedia Pustaka Uta-
ma. Semula, is! buku itu dlmuat
bersambung dl majalah Hai. Pa-
da 1982, tu.isan itu dibingkai
menjadi buku. Cukup lakn.
Hingga kini, buku itu telah dice-
tak lebih dari 20 kali. Pada 2003
saja, buku itu dicetak sampai
empat kali.
Buku setebal 118 halaman ini
disusun dalam bontiik lanya-ja-
wab. Alasan penganing mcng-
gumikan format ini agar lebih
memenuhi rasa ingin tahu, yang
biasanya dlwakil! oleh iXTlanya-
an. Arewendo dalam buku ini
mcnyampaikan bcragam {jcrso-
alan dalam menulis cerila fiksi.-
Mulai lahirnya ilham, \ang
mcngkristal menjadi idc, plot,
sampai latar cerila,
Di situ juga termaktub tips-
lips jika karangan ditolak. Bah-
kan sistem pembayaraii honor
dan royalti. Cukup lengkap, dan
cukup niudah dipaliami. Menga
rang pun Icrasa gamixing. sepcr-
ti judul buku itu. "Mcngiu-ang itu
gampang karena bisa difxilajari,"
tulisnya dalain kata pengantai-
buku ini.
Syaratnya, si pengarang cu
kup bisa baca-lulis dan punya
minat terus-menerus yang tidak
mudali patali. "Mengarang itu
seperti naik sepeda atau here-
nang, sekali menguasai bisa se-
terusnya," ujarnya dalam kata
IX'iuilup. Yangdiix-iiiikan haiiya
mengenal unsur-unsur dalam
mengarang dan cara merangkai-
nya. Selebihnyalatihan.
Sebetuliiya Arswendo tidak
lianya menulis buku Mengarang
Itu Gampang. Ada buku lain
' yang lebih spesifik, yakni
Mengarang Novel Itu Gampang,
juga diterbitkan Gramedia Pus




menulis novel, lengkap dengan
contoh<onloh.
Buku lain yang tak boleh dilu-
pakan adalah karya Mohammad
Diponegoro, seorang cenx-nis.
Judulnya: Yuk, Nulls Cerpen,
. Yuk, pertama kali tcrbit pada
1985 oleh penerbit Salahuddin
Press. Yogyakarta. Temkhir lui-
ku itu juga dicetak ulang, scba-
gai cetakan ketiga, pada 2(X)3
oleh penerbit Neosantii. Yogya
karta.
Buku itu juga memberi gam-
baran yang utuh bagaimana me
nulis cerpen. Seorang ahli IT da
ri Bandung, Budi Rahardjo,
yang membaca buku ini, dalam
blog-ny^ menulis, "Poin yang di-
sampaikan bergulir dari yang
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ngar bagaimana? Ya melalui
media yang serlng dilihat ma-
syarakat, yaitu televisl. Me-
mang masih ada acara yang
menggiinakan bahasajawa,
misalnya Ludruk atau Wayang
Orang. Tapi kan penggemar
mereka terbatas. Agar semua "
bisa menlkmati dan ada Ide-ide
baru, saya dulu mengusulkan
agar telenovela dari luar negeri
itu di-clubbing dalam bahasa Ja-
\va. Dulu ada beberapa radio
yang menyiarkan sandiwara
dalam bahasajawa, tapi seka-
rang sudah tidak ada lagi.
[Sejak kecil Suparto senang
membaca. la sudah membaca no
vel Anjing Setan karya Sir Arthur
Conan Doyle di sekolah rakyat (lu
lus 1946). la jiiga menyukai cerita
detektif karya Agatha Christie dan
Georges Simenon. "Dulu ceritanya
dalam bahasa Inggris. Buku-buku-
nya saya carl di bursa buku bekas
di falan Semarang Surabaya.
Pengarang sastra Jawa sehamsnya
begitu, jangan hanya puas mem
baca karya sendiri," ungkapnya.
Ketika Asmaraman Kho Ping
Ho membuat cerita silat, ia ikut-
ikutan mengarang silat. Ia juga
mengagumi Any Asmara yang
menumtnya sangat popular hing-
ga ke desa-desa. "Bahkan seorang
ustad yang sedang ceramah di
pesta pernikahan mengiitip 'ajar-
an-ajaran' Any Asmara untiik na-
sihat mempelai. Saya kagum se-.
kali," tutumya. Suparto pun
mempelajari kelebihan dan kele-r
mahan karya Any dan membuat '
cerita yang mirip Any, "tapi isinya
hal-hal yang melemahkan ka-
rangan dia."]
Anda pernah bilang penti-
lis itu sama dengan perajin.
Apa maksudnya?
Yang bilang begitu Budi Dar-
ma. Beliau menulis di Surabaya
Post, mengkritisi gaya penga
rang di Surabaya. Semua penga
rang dikritik jelek, termasuk sa
ya. Katanya, Suparto Brata itu
seperti perajin. Tulisan Budi
Darma tersebut membuat ba-
nyak pengarang di Surabaya sa-
kit hati. Dalam sebuah acara, sa-
Jah seorang pengarang tanyi ke,
■saya,^"Apa An^a tidak 5akit hati
bila dikatakan sebagai perajin?"
O tidak, saya malah senang. Bu
di Darma itu mengerti betul sa
ya ini tidak hanya menulis sas
tra, tapi juga cerita silat, detektif
dan Iain-lain. Jadi saya ini me-
mang bukan seniman sastra, ta
pi perajin alias tukang tulis.
Anda juga pernah men jadi
pegawai humas Pemda Sura
baya dan kabarnya Anda tak
pernah naik pangkat
Itu karena saya masuk humas
dengan bekal ijasah SMR Ma-
kin banyak pegawai yang pu-
nya titel imsuk ke sana, saya
makin tersisih dan tidak punya
job. Pekerjaan saya cuma me-
ngelola penerbitan yang berna-
ma Majalah Gapura. Tapi de
ngan begitu waktu saya menu
lis justru makin banyak.
Jadi Anda membiayai seko
lah anak hingga masuk uni-
versitas dengan honor tulisan
dan gaji humas itu?
Ya. Dulu saya memiliki televi-
si berwarna, padahal orang lain
belum, itu karena saya menang
lomba sayembara menulis di
majalah Kartini dan dapat uang
Rp 750 ribu. Saya bisa mema-
sang telepon dengan mudah
karena saya wartawan majalah
Gapura. Waktu pensiun, saya
bisa mencidl rumah. Besamya
cicilan sama dengan uang pen
siun saya yaitu Rp 121 ribu, se-
lama delapan tahun. Gitu-gitii
itu lo yang saya alarni. Dengan
gaji humas dan uang dari tulis
an itu, anak-anak saya giring ke
toko buku Gramedia tiap bu-
lan. Mereka saya sumh memi-
lih buku. Tapi saya pernah min-
ta dispensasi ke rektor Universi-
tas Brawijaya Malang agar anak
saya diberi keringanan uang
kuliah. Karena saya memang
kesulitan membayar.
Anda termasuk pengarang
produktif. Dulu, tak terpikir
untiik hijrah ke Jakarta?
Saya merasa ditakdirkan un-
tuk tetap di sini (Surabaya). Sa
ya lahir di sini, tapi umur enam
bulan karena ayah saya tidak
bekerja dan tidak punya rumah,
saya dibawa oleh ibu ke Solo.
Umur 12 tahun saat Jepang ma
suk Indonesia saya kembali lagi
ke sini selama tiga tahun. Ketika
Surabaya diduduki Inggris saya
mengungsi ke Probolinggo. Pa-
da 1948 Probolinggo ikut didu
duki Inggris, saya kembali lagi
ke Surabaya. Sejak itu hingga se-
karang saya tidak pernah me-
ninggalkan Surabaya.
Kebahagiaan apa yang di-
dapat dari dunia penulisan?
Bahagia karena bisa menceri-
takan hidup saya. Saya merasa
zaman yang paling baik ya za-
man di mana saya hidup. Nah,
zaman yang baik ini sayang ka-
lau hanya saya ceritakan lewat
mulut. Karena itu saya menu-
angkan zaman yang saya jalani
ke dalam tulisan. Saya bisa ikut
memberikan koreksi pada
bangsa di masa saya hidup ini,
termasuk yang menurut saya
paling celaka: bangsa kita ini ti
dak diajari membaca dan me
nulis. Bangsa yang modern itu
peradabannya mencakup em-
pat hal, yaitu menonton, men-
dengar, membaca dan menulis.
Kalau dulu ada petani yang
menggarap sawah dan hasilnya
bagus, itu kan pengetahuan da
ri menonton dan mendengar.
Tapi bangsa ini tidak diajari ba
gaimana mencintai membaca
dan menulis. Menurut saya ini-
lah kecelakaan bangsa kita
yang paling besar.
• kukuh s. wibowo/yos rizal









JAKARTA — Ketika menibicarakan de-
finisi sebuah obyek, terkadang Idta tak
bisa melepaskan diri daii sebuah keija
kesepakataii, tcrutama ketika obyek
lersebut niengalaini defomiasi. Prob
lem pendelinisian ini bisa ditemukan
ketika kita sama-sama niemandang
awan atau asap. Saat itulali kita meng-
gunakan iniajinasi imtuk merangkju
bchtuk Icpian awan menjadi sebuah
obyek yang scbclunmya tclali dikcnal.
Bisa kelinci. bisa sajCi godzilla.
Namiin. pembcntiikan it\i tak berla-
ku mutlak. Onuig lain bisa saja tak si"-
pakat dougan imajinasi kita. IVoblcm
inilah yang juga berlaku saat kita
menghadapi lukisan abstrak. Kita me-
merlukan ketja imajinasi unluk meng-
olah bentiik yang kita hadapi di atas
kiuivas.
Dan, mcmang. iliilali seni. suatu ru-
ang yang mnmmgkinkan matuisia
mcngolah imajinasinya. Daii sejak pro
ses pembuatan hingga penikniatan,
suatu karya seni tercipta untuk mera-
yakan imajinasi. Gambajiui tenlang hii-
bungan seni dan imajinasi ini bisa dicki-
palkan dalam pameran lukisan tunggal
Taufan S. Chandranegara di Galeri Ok-
liigon, Jakarta, 16-26 Februaii.
Dalam pameran ini, Taufan mem:i-
sang sekilar 20-an karya dwimatra da-
];un wajah abstrak. Semua kanvas yang
dipasangnya penuh sesak dengan war-
na yang dilorehnya dengan lapisan-la-
pisan lebal dan bcsar. Taufan sama so
k;ili tak membiarkan setilik ruang ko-
song dalam kanvasnya. Cara seperti ini
mengesankan sebuah dunia mimpi
yjuig mengimpit dan memerangkap
napas penikmat karyanya. Kesan ini di-
tambah dengan penggunaan wama
yan^-. cenderung berunsur gelap.
PtlVAl. Lukisan karya Taufaij S. Chandranegara berjudul
Pregnancy. Eksploi'asi war'na kelam dan hijau.
Lihat, misalnya, karya Taufan bcrju- cat minyak yang Icbal, Itasar, dan pe-
dul Pregnancy. Di atas dasar wama hi- nuh guratan. Gulungan hijau itu seo-
tam, tergores gulungan wama hijau. lah ombak di samudra hitam. Ditun-
Daii dekat, kita akan tiielilial stipiian tun judul yang tertera, saat kita .me-
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langkah sedikit menjauh, kita akan
mengerti baliwa bola-bola hijaii bcsar
itxi seolali gaiiibai' seoning jabang ba-
yi di monitor USG.
Biszi dikatakan ixMubeiUukmi ob-
yek di sebapan besar karya Taufan
sangat terbantu oleh judul. Proses ko-
difikasi ini tak bisii dihindarkan. Wajar
ketika penonton awain merttiahami se^'
buah karya abstrak lewat judiil. Kita
akan mencoba merangkai wama dan
komposisi yang terbentuk di kanvas
untuk membentuk sebuah obyek
yang tertulis di judul.
Mekanisme semacam ini tak hanya
dilakukan dalam Pregnancy. Karya M-
dori Atawa Jaran Kepang menuntun
penonton untuk membentuk ujung-
ujung goresan cat minyak berwama
hijau menjadi lengkungan kaki den
kepala mainan jaran (kuda) kepang.
Kita juga tergoda untuk mem^ami
ledakan dan dpratan wama merah di
atas dasar kanvas berwama kombina-
si bun gelap'dan kuning sebagai bu-
nga dalam Varyz Anemone.
Anethone sendiri mengandung arti
bunga berbentuk bintang. Di kmya
itu, wama merah tak sepenuhnya
membentuk garis bintang. Namun,
garis yang membentang ke atas
menginvyinasikan scmacnm air nuui-
cur. Lantas wama merali yang seolali
muncrat dari batas bawah kanvas itu
seolah ledakan cahaya di aliun semes-
ta—seperti fenomena ledakan-Iedak-
an bintang di sana.
Pembentukan obyek di lukisan-lu-
kisan Taufan tak semata memaparkan
benda kasatmata atau tercandiu Tau-
fen juga memainkan wama untuk me-
ngisahkan sesuatu yang nonfisik—si-
tuasi, rasa, dan kondisi batin manusia.
Kala memasuki obyek-obyek sema
cam ini, Taufen terlihat lebih kuat dan
mampu berekspresi. Pasalnya, peng-
gunaan .wama-wama kelam berhasil
menimbiilkan efejc meruang dan ber-
volumq. Di dalam ruang itulah, wama-
wama gelap yang disapukan dengan
kasar dan menggurat, menuntun pe
nonton iintuk' membayangkan sema
cam kabut atau gumpalan yang me-
munculkan bcragam interpretasi.
Efek semacam ini bis^i dilihat di lu-
kisan Falter. Di atas kanvas bemkur-
an 130 X 1^0 cni, Taufiui mengayuh-
kan kuasnya dalam garis pendek dan
tegias'saling melintang bertumpukan
fhen^eriipai gedel^any:unan bambu
yang digunakah-untuk dinding. Tum-
pukan garis itu menggunakan wama
putih, merah, sedikit hijau, dan ku
ning di atas dasar wama hitam.
Masih tak puas dengan kesan po-
rak-px)randa yang di^batkan gores
an lintang pukang itu; Taufan meng
gurat wama itu menyempai irisan-iris-
an yang gelisah. Hiisilnya, penonton
bisa memaliami situasi galau, bim-
bang, dan terseok-seok. •
Penggunaan wama kelam pada
akliimya memang cenderung niena-
waritan perasaan yqng jauh dari kondia
bahagia Hampir semua lukisan Tau&n
mengutarakan rasa semaciun ini. Sete-
lali Falter, ia memberi judul pengga-
biuigan wama hijau, kuning, dan merah
tua yang menggulung menyempai
nutgma dalam Agony (nyeii, keixxlih-
an). Lantas ada Falsity yang menyempai
tomado berwama kuning dan oranye,
dan ada Frail yang terkesan mengung-
kapluui keniiualiiui nuuiusia s:iat me-
nyadari kelemalian dirinya
Pengolahan obyek-obyek yang jauh
dari ceria ini wajai- dilalmkan oleh se-
orang Taufan, pempa yang juga ber-
kecimpung di dunia teater dan pang-
gung, la anggota Teater Koma yang
banyak menggarap skenografi pe-
manggungan kelompok teater laris
itu. Lelaki kelahiran 15 Mei 1956 ini ju
ga banyak menulis skenario teater,
antara lain Saputangan Merah Jambu
atasa Bisma yang dipentaskan DUR
Bengkel Pentas Seni ^  Gedung Kese-
nian Jakarta dan Teater Utan Kayu.
Wajar jika kanvas yang digoresnya
menyajikan situasi-situasi dramatis
yang dialami manusia. Baginya, situa
si itu tak hanya terlakonkan di atas
panggung tapi juga di mang dwimat- _
ra. • f dewi ria utari






Membuat novel tanpa sebuah plot yatig terencana
sehingga cerita akhir dari cerita tersebut tidak diketahui
penuJisnya mungkln merupakan sebuah hal yang jarang kita
teniui. Namun .tidak demikian dengan penulis muda Djenar
Mahesa Ayu. ^
PiUri dari penyair Syumapjaya ini tampaknya menjalani
proses tersebut. Saat ini ia mengaku sedang asyik menulis
• novelnya yang pertama. "Saya sendiri amaze, dalam waktu
empat liari bisa terus aja menulis sampai 50 halaman.
Padahal sebelumnya saya merasa tidak mimgkin menulis
J novel tanpa plot dan arahan yang jelas tersebut," ujamya
saat ditemui Pembaruan di sela-sela acara Temu Penulis
Favorit di QP World Book, di Bandimg, beberapa waktu lalu.
Ia mengaku keberaniannya untuk menttlis novel tersebut
didapatnya setelah ia diminta untuk membuat novel adaptasi
dari sebuah skenario. "Itu karya dari penulis yang saya
kagumi, tapi setelah membacanya saya sendiri bingimg. Lalu
baru terpikir kenapa saya tidak menulis novel sendiri,
setelah piUang langsimg mulai nulls dan lancar," sambung
ibu dari Banyu Behing-dan Betari Maharani ini.
"Untuk ceritanya sendiri saya tidak bisa bilang seperti
apa, akhimya bagaimana. Soalnya seperti saya bilang tadi,
saya buat juni tanpa menggimakan plot. Mengalir begitu S£ua.
Bisa dibil^g ini sebagai biografi biologis karena saya
mencoba memasukkan semua pengalaman yang saya alami
secara harafiah. Pengaruhnya juga ada dari lingkungan
sekitar," papar Djenar yang malam itu terlihat rileks dengan
tank top cokelat dan jeans serta kacamata yang bertengger di
atas kepalanya.
Sebelutnnya, penulis kumpulan cerpen "Mereka Bilang
Saya Monyet" (2002) dan "Jangan Main-Main dengan Kelamin
(mu)" (2004) uii memang tidak pemah terpikir imutk
membuat novel. Pasalnya, imtuk menulis cerpen ssya ia tidak
pernah belajar sastra. Pengalaman pertamanya menulis
terinspirasi dari cerita pendek "Sepotong Senja untuk
Pacarku" dari Seno Giimira Ajidarma yang dimuat pada
saiah satu surat kabar.
Namun demikian hal tersebut tidak menyuhitkan
si-mang-.t pemnpuan kolahiran 14 Januari 1973 ini. Dia, n
niengalvui, penulis sekarang didominasi kaiim pria. Naniun,
katanya, kaum perempuan juga mempunyai semangat urituk
menulis. Kebetulan, penulis perempuan yang ada sekarang
ini kebanyakan tidak mempimyai sejarah sastra dan lahir di
era tahun 70-an. "Saya rasa kami mempimyai kesadaran dan
proses kreatif yang tetap idealis. Saya menulis apa yang saya
ingin tiilis," imbuh penulis yang di tahim 2005 ini s^ang *
berusaha menyelesaikan film yang diangkat dari kumpulan
ccrpennya. (ADl/N-4)
Suara Pembaruan, 3 Februari 2005
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Memfiaca 'Harum Melati
cuali membeii lubwan^ljegitulah Ura-kira pengan- tar Arwan Tuti Ar&a dalam antologi cerpen ini.^
Dunia sastra adalah dunia permenungan, aaketiime
religius, sosial, biidayadan suasana-suasanaTOlitik,
perdntaan dm yang menyangkut tentangkehidv^ an. Bahkan yang inetafisuipun kadang masuk di
Hnnia sastra. Karena daya imsyinasi sastrawan men-
coba bertualangl^ sdurm peiquru. Baik ymg braai-;
£at irasional, rasional, dan supra rasional. IDangan-
Irokayaan inilah tidak diherankan jika sastrawan
mampu menukrcgkan imcginasinya ke ruang
terbatas:
AntologiHarum Pareny^uon iSuim mulm
awal bingga alcbir tersusun dengan rapL Dan oerpen
yang beijudul Pooir (ymg kurang nik^t) hingga siong yang luma™ naratif-pn>-:
vokatif. Tapi bagi naya yang teibaik dalam ant(d(^
ini adalah cerron yans mewakili judul sampu^ kare
na mema^ jeias danlembut. NM sosialnya juga lumayanjdas. .
Tapi ada sebuah cerpen yang paling tidak saya
sukal, dan paling tidak nil^t untuk dibaca, mta




Aku rasa ini aneh. Anak-anak Indomaiaycmg he-
Iqjarbc^iasaasingtkepinginbicaradenaanbanasa
^ng dipelajarinya itu paaa native speaker. Sernentam Stephenjusterusangatftisihbicara
daiambcJiasa Indonesia. , n
UnjB^pan "aku rasa andi" sey(%yanya tidak di- undcapkan. Itu sebui^kataanm yang pada .
lumkatnya tidak aneh. Mengapa? Karena orahg
asing yang telah lama atau balucan kuliah di
Indonesia dan dapatbokomunikasi dengan lancar
dalambahasahidone^ibukmsesuatayangluar ,
biasa. Seperti misalnya orang Indonesia yang mekun-
jutkan studi di luarnegwi. Bukan suatu yang Iw
biasa jika dia dapat b^icara sesuai dengan bahaisa negara yang bersanj^oita^
Deisaa cerp&a Sapu Tahgan Merah Jambu, _
Arwah berkShgman memasukkan informasi di
daleunnya. Namuh posisi infOTmasi itu tidak tepat
sasaran. Sehinggacenderung tidak enak. Misalnya:
SUwgUupas.^karr^fatm.danakuikutdalam
korivoiyangsebciianbesdrdiraniaikanolehandk
mu^.pana8nydbuhcn mabuEerin^ bisa sewak-
tu-UHUdu menetas. Sudah ahu habiskan air mineral
yang diba^bagUumpanitia,IUaar^, aku ingin
menerig^airmbierxditusebanyah-banyaknp.
Sermia aku takbemiat u*ftukkampdnye. untuk
apa pcam-nams, Bukanhah (ni sebentuk sosialisasi.
yang kbih ne ardhbeniuk huradmra I
Dalam uni^nm di ata8.hukan perasaan yang
berbica^ tetapi lusionaUtas, sehingga ketika
cerpen itu dibaca untuk dinikmati tampaSkgiorsang
dan membuat pembaca lelah. Sangatb^heda de
ngan cerpe^ yang mewakili judul yan^ltmiaj^ pro-
v^tif, puitik, suara hati nurani yangbahj^ di-
rasakan oleh kaum wanita pada umunmya.
Ketika (»rpen ini menjdtir p^rsoalan kauni wani-
ta, saya tei^at pada ibu saya. Bagaimana jika Ibu
kita sendiri yang meiyadi ohjeklulosan, tezkdng- kung dalam sebuah sistem patrOineal. Sunggiih
mengerikan ide ceipen ini, sehingga akubetul-betul
tienyuh menikmatinya.
MEMANDANG Arwan Tuti Ariha, menginspirasi









namun Tagbro tetap menuUa, hin^ dia mMa&ia-
diah NobeT beda Arwancum Tagdr^
letak pada geografie dan kualitas tulisaa Arwan























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































cowok di sekolah itu, jatuh
cinta pada Stargirl. Tapi ketika
Stargirl mulai dikucilkan, Leo
pei lahan-lahan menjauh juga,
tidak berani melawan arus,
meski hatinya berontak. Star
girl tetap sendirian, sampai
acara pesta dansa tahunan di
sekolah. Dia datang dan mem- ,
buat suasana pesta yang semula
biasa-biasa saja menjadi begitu
mengesankan dan tak terlu-
pakan oleh semua yang hadir.
Seusai pesta, dia pergi dan
tak pemah kedengaran lag! ka-
bar beritanya. Pindah entah ke
mana. Tapi sosoknya selalu
dikenang, termasuk oleh Leo
yang sampai dewasa pun masih
terus bertanya-tanya tentang
keberadaan Stargirl.
Begitulah secuil kisah dalam
novel remaja —yang belakang-
an disebut teenlit — beijudul
Stargirl karya Jerry Spinelli.
Novel setebal 232 halaman de-
ngan harga jual 25 ribu rupiah
ini terpampang mencolok di rak
pajang salah satu toko buku.
Lagi ngetren
Sekarang ini, buku-buku no
vel teenlit memang.lagi ngetren
dan laris manis. Begitu masuk
toko buku, kamu pasti sudah
langsung melihat deretan buku-
buku novel remaja jenis ini. No
vel-novel remaja ini kelihatan
mencolok. Selain ada tulisan
kecil teenlit di cover depan,
novel remaja ini juga bisa dike-
nali dari ilustrasi cover depan-
nya yang bergaya vector art de-
ngan warna-\vama pastel;dan
judul-
jiidul yang remaja banget. '
Sebut saja misalnya Me ver-
*-sus High Heels (Aku vs Sepatu .
Hak Tinggi), Fas/iionista,
Confessions of a Shopaholic
(Pengakuan Si Gila Belanja),
All American Girl, Dealova;
atau Looking for Alibrandi. Eh,
ada pula teenlit karya para
penulis dalam negeri. Judul-
judulnya antara lain: Lebaran,
Seperti Orang Biasa, dan Dari
Pasar Mayestik.
Selain judul dan isi ceritanya
yang remaja banget, novel re
maja ini juga punya ciri khas
yang lain. Kalau diperhatikan,
teks isi di dalamnya menggu-
nakan ukuran huruf yang cu-
kup besar. Seberapa besar? Po-
koknya lebih besar dibanding
WNANG MR/REPUBUKA
S-Q w
BACA TEENLIT. Lihat n/h, femen kamu lagi asyik baca teenlit Jenis novel
yang satu ini kayaknya memang cocok banget buat remaja cewek. Is! ceri
tanya, coversampuinya, pokoknya semuanya, khas cewek.
ukuran huruf dalam novel-no
vel biasanya.
Belakangan ini teenlit sedang
membanjiri toko buku. Apakah
kamu salah satu penggemar-
nya? lin Suryani, siswi kelas 3
SMP Cakrabuana, Depok,
mengaku senang banget baca
novel-novel teenlit. Alasannya, n





lin, teenlit cenderung menjual
n mimpi. "Menurut aku, teenlit
itu bagus, .tapi.,.rada menjual
mimpi. lya nggak sihl
Tokohnya selalu punya kehi-
dupan yang memang jadi
impianku selama ini. Semua
temanku juga senang memba-
canya," kr ta lin panjang lebar.
Di mata lin, cerita-cerita
dalam teenlit umumnya ringan
dan enak dibaca. Bahasanya •
pun gaul banget. "Karena itu,
aku kayak jadi ketagihan back
novel-novel teenlit."
Hal yang sama juga dikata-
kan teman kamu. Dona Ko-
mala, pelajar kelas 3 SMP 66,
Depok. Hari-hari ini, I^na la^ n
asyik-asyiknya baca te^lit .,!
berjudul Looking for ^ ihrandi \
(Mencari Jati Diri) kkrya Me- I
linaMarchetta. e>'
Seperti halnya lin, Dona pun
menilai teenlit keren abis. la ju-
• ga merasa, teeniitpas banget de
ngan dirinya yang masih remaja.
"Rasanya, semua permasalahan
aku ada di situ. Kalau aku bi-
lang sih, teenlit itu ngebahas se
mua dunia cewek, Pokoknya da
ri semua novel teenlit yangg su
dah aku baca ttih rata-rata ba-
gus-bagus kok," ungkap Dona.
Walau suka teenlit, Dona
nggak cuma baca novel remaja
yang lagi naik daun ini. la juga
melahap buku-buku lainnya
seperti kumpulan cerpen dan
buku-buku sejarah. "Asyik kali





Apa sih sebenarnya yang
membuat teenlit begitu po-
puler? Menurut psikolog re
maja, Ibu Ina Mutmainah, salah
satu hal yang membuat popu-
laritas teenlit meroket adalah
karena novel ini membahas dan
menempatkan permasalahan
cewek sebagai tema sentral.
"Dunia cewek apalagi cewek
remaja, itu selalu menarik
untuk diangkat dalam sebuah
cerita, baik film maupun
novel," kata Bu Ina.
Selain mengangkat teman _
yang menarik yaitu dunia H
ceiyeA:, hal lainyang membuat H
teenJit populeradalah kepan- H
daian penulisnya dalam menge- H
mas cerita dengangaya bahasa H
remaja yang gaul. Kelebihan H
lain, sampul bukunya yang H
sangat menarik, dengan wama- H
warni yang jrenp. "Ini beda H
dengan novel-novel remaja H
tempo dulu seperti model Lima H
Sekawan, Sapta Siaga, atau IH
TtIo Detektif." lanintBulna. D
Hal lain yang membuat teen- Hi
lit ini sangat populer adalah H
seringnya novel-novel ini B
mengangkat cerita yang berasal B
dari cerita-cerita film. "Se-
karang kan banyak film yang B
dinovelkan dan SLbaliknya," B
lanjutBulna.
• Keberadaan teenlit, menurut B
Bu Ina, pada dasarnya baik-
baik saja, selama isi buku-buku
ini memang bagus dan patut di-
baca. "Yangpanting, buku-bu
ku ini tidak membuat kamu
'bermimpi' dan melupakan du
nia nyata yang ada dalam ke-
hidupan kamu. Jadi, kalau se-
kadar refreshing atau hiburan
ya nggak apa-apa." n ruz
m
Republika, 6 Februari 2005
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KOMI'AS'KtNtDl NURHAN
Buku Cerpenis Dunia — Bertempat di Pusat Dokumentasi Sastra HB Jassin,
Taman Ismail Marzuki Jakarta, Selasa (8/2), penerbit Grasindo meluncurkan dua
buku Korrie Layun Rampan. Buku pertama berjudul Tokoh-tokoh Cerita Pendek
Dunia, dan buku kedua adalah kumpulan cerita pendek berjudul Sayu. Acara
tersebut ditandai diskusi, yang menampilkan (dari kanan ke kiri) Naning Pranoto,
Maman S Mahayana, Endo Senggono, dan Korrie Layun Rarnuan
!<■>Melihat Dunia Leioat Cerita Pendek
Bagauvianapun,
niembaca karya-karya
sasli-a yang clitulis oleh
pengaj-ang-pengarang besar
dunia selalu menarik, Seka-
lipun kisah yang mercka ang-
kat sangat sederhana—seper-
ti tanpa pretensi apa-apa, ba
lk dari aspek tema yang di-
usung maupun cara dan tek-
nik mci-eka boix;erita~namim
lelap saja ada detail-detail
naenarik unluk disimak.
Tak aneh bila Maman S
Maliayana—pengamat dan
pengajar sastra dari Fbkultas
Ilmu Pengetahuan Budaya
Univorsitas Indonesia —sam-
pai bemcap, "Kelika menco-
ba masuk ke dalamnya, se-
mua itu lerasa begitu using,
tetapi toh tetap menyihirdan
mengganggu rasa penasaran
kita. Mengapa? Karena la bi-
cara lentang manusia!"
Dalam diskusi yang'me- •
nyeital acai-a peluncuran dua
buku sastrawan Korrie Layun
Rampan-Tokoh-tokoh Ceri
ta Pendek Dunia dan Sa
yu—di Pusat Dokumentasi
Sastra HB Jassin, Selasa
(8/2), Maman mongatakan,
"Kai-ena yang dibicai-akan
tentang manusia, lalu seolah-
olah ia berada begitu dekat
dan menjadl bagian dari per-
soalan kita."
Dan memang, di situlah
kekuatan cerpen (sastia) se-
bagai representasl kebudaya-
an manusia. Ia bisa saja bei-
cerda tentang maiiusla dari
negeri antah-beranlah de-
ngan kebudayaannya yang
• terasa begitu aslng bagl kita.
Altan tetapi, seperti dikata-
kan Maman, tetap saja kita
bisa merasakannya sebagai
masalah kiti juga, dan kita
scolah-olah ada di sana.
Siniaklah fragmen cetpen
FVanz Kafka yang dicupUk
Korrie dalam bukimya itu.
Sebuah cerita tentang seo-
rang lelaki desa yang dila-
rang masuk pengadilan. Se-
derhana namun mengalir.
Beitahun-tahun si lelaki
menunggu di pintu masuk
pengadilan, namim selama
itu pula penjaga pintu men-
cegahnya. Bam menjelang
kematian sang tokoh, penjaga
pintu mengabarkan bahwa
sebenamya pintu itu dlseriia-
kan hanya untuk dia. Namun,
karena kematian kemudian
menjemput sang tokoh cerita,
penjaga pintu itu pun segera
menutupnya kembali.
Atau fragnten sahh salu
ceipen Jolin Steinbeck,
pengarang AS terkenal, ten
tang peijuangan seekor kura-
kura yang menycberangi ja-
lan raya. Hanya itu! Sebuah
tema yang sangat sederhana
dan dituturkan dengan cara
yang juga sederhana. Namun,
seperti diir.gatkan oleh Ma
man, levval detail-detail yang
dihadirkan Steinbeck, kita
seperti dipaksa mencennati
berbagai kehidupan di seki-
tamya; mulai dari rerumput-
an, semut merah, hingga ge-
rak lambat si kura-kui*a dan
caranya yang lucu "keluar"
dari "rumah"-nya.
Tak berlebihan bila orang-
orang bijak berkata, lewat
ceipen, kita sesungguhnya bi
sa meliliat sisi lain dari ke
hidupan di dunia ini. Seka-
lipim cerita yang diangkat itu
hanya bempa nukilan kecil




JAKARTA — Aku dan Totot tak
langsunp piilang kc Baroiig
Tongkok, kjirena janjiku clengan
Tiniali. Tak miingkin aku bcrbi-
cara incngenai sesuatu yang ja-
iili (Ian bcsar nicngciiai masa do
pankii dan 'ITniah di iiimali bor-
dil itu. Bayang-bayang getmo
dan tukang pukul lebih banyak
menghanlui keinginanku nio-
nuilihkan nasib Faliniah.
Paling lidak, aku ingin ia kclu-
ju" (lain funiali bordil itu. dan ka-
mi (la|)at membangun rumah
tangga. Tak mengapa ia sudali
teijcnimus ke dalani lumpur lii-
tain, biikankah itu h<uiya salah
satu jalan bcronak dun yang ia
Icwati. Ia masih punya banyak
kescmpatan meinperbaiki din.
Ajiaiagi kalau ia sudah menjadi
islri. Aku ajak Totot nicliput ke
pangkalan pcnumpukan kayu dl
base camp arah Intu Lingau. I^-
ai- biasa! Tak aku punya peng-
ulanian nielihat tumpukan kayu
meranti dan kniing yang luimpir
mcnjolok langit.
Kisali ini adalah penggalan co
lita pendek Konie biyun I?;uu-
pan yang betjudul jantur Ma-
pan. Cerpen ini dltulis di Banjar-
masin pada 2003. Berlatar bcla-
kang tanah kclahirannya dan
ICalimantan Selatan, ia bcrkisah
realitas sosial. Ceiix^n yang pcr-
nali dinniat Koran Tempo ini di-
bacakan oleh Piitii Miranda dari
Masyarakat Sastra Jakaila pada
saat [>eluncuraji dua buah buku
korya Korrie. Sayii dan Tokoh-to-
koli Cerita Pendek Dunia. di Pu-
sal Dokumentasi Sastra H.B.
Jassin, Jakarta. Sclasa (8/2) lalu.
Sa^m mcrupakan buku kunv
pulan cerpen yang berisi 14 ceri
ta. Cerpen-ccrijen dalam buku
ini ditulis Korrie dalaiu jaiuk
waktu yaitg sangat jauh. Sembi-
lan cerpen ditulis pada akhii-
1970an dan lima cerpen ditulis
pada 2003.' Mayorilas beilutur
tenlang cinta.
Penulis Naning Pranoto yang
mengulas Sflj'tf dalam peluncur-
annya bisa paliam mendominasi-
nya tema cinta mcngingal usia
Korrie pada saal itu tcrbikuig
niuda. Namun, seiring perkem-
bangan Konie, karya-karya
yang ditulisnya setelah 1970-an
nicnunjukkan keinatangan, le-
bib rasional dan kritis terhadap
masakili sosial. Dalam Jantur
Mapan, kata Naning, Korrie ti-
dak lagi bcrtutur sekadar ten-
tang cinta tapi sudah bicaiB seal
tema sosial. Antara lain tragedi




untuk dijadikan budak nafsu
soks, pcnebaiigan hutan, pcnyt-
lundupan kayu, dan pelanggaran
norma-nomia istiadaL
Naning yang pemah menulis
novel Azalia Jingga ini meniiai
Korrie adalah sosok penulis fiksi
yang sangat peka, lembut hatise-
kallgus suka mengak^. Dari se^
kreativitas, menurut"Naning, ga-
ya bahasa Korrie cukup lembut
la tidak memillh kata-l^ta kasar
sekallpun untuk menghardik
atau mengungkapkan kekecewa-
an. Ambil contoh dalam cerpen-
nya Sahabat Pern dan Jakarta.
Naning juga mengungkapkan
bahv^ra cerpen-cerpen Korrie da
lam buku tersebut menyiratkan
sebagai seorang laki-laki femi-
nls. Dalam arti menghaigai har-
kat perempuan. Slmaklah dalam
Damujawiq yang mengisalikan
hidiip liaynuuia ysuig gigih seba-
giii jx'kcbun rotan, tapi perka-




dltulis jjada 1970-an banyak
menggunakan puisi kaiya orang
lain iinliik incngekspivsikan ke-
I'oinantisiU) lokobnya. Misiilnya
ddam cerpen Sayu Korrie me-
ngutip puisi Asri Rosdi. Sedarig-
kjm dalam Buku Marian Kekasih
la mengutip puisi karya Sapardi
Djoko Damono, Charil Anwar,
dan Leon Agusta. Naning men-
duga, Konic yang lahir di Sama-
rinda ini melakukan hal itu bu-
kan Vt'*" ia tidak niampu me
nulis puisi. Melainkan kerendah-
lui hati terhadap karya orang
lain, juga ekspresi kedekatan de
ngan para penyair itu.
Dalam Sayw, Korrie juga me
nyiratkan bahwa tokohnya
(sang Aku) memuja pe^ippuars
karena punya prinsip, cerdas,'pe-
keqavkeras, dan setia. Hahya,
Naning y^lahir di Yogyakarta
pada 1957 ini menyayangkan
Korrie yang gemar menjadikan
daerahnya sebagai latar karya-
nya tidak terlalu menggalinya
secara akurat Sehingga pemba-
ca yang kurang tahu wilayah ter
sebut keningnya akan berkerut
Kelas dunia
Buku Tokoh-tokoh Cerita Pen-
dek D««m: Korrie menampilkan
35 cuplikan cerita milik 35 penga-
rang kelas dunia lengkap dengan
biodata singkat. Ia mengawali de
ngan profil Sir Walter Scott (1771-
1832), pengarang Inggris yang
paling sohor dalam membuka
abad kesembilan belas dengan
cerita romatik dan puisi naratif
yang diangkat dari kisali sejarali.
Pcnggalan karya milik Scott yang
diangkat adalah Imnhoc.
Ada pula lulgar Allen I'oe
(1809-1M9), meski tidak detail,
profil Poe yang pemah menjadi
waitawan itu ditulis oleh Korrie
dengan padat dan lengkap. Selain
Poe, masih-ada Charles Dickens,
Leo Tolstoy, Anton Cekov, Rabin-
dranatli Tagore, Maxim Gorky,
Franz Kafka, John Ernst Stein-
back. Jean Paul Sartre, dan ditu-
tup oleh ijrofil Albert Camus.
Staf pengajar Sastra Indone
sia, Fakultas Dmu Pengetahuan
Uniyersitas Indonesia, Maman
S. Mahayana, yang mengulas
Tokoh-tokoh Cerita Pendek Du
nia, mengatakan bahwa usaha
Korrie seperti menyediak^ jen-
dela kep^a para pembacanya.
Ada kisah "perdntaan" manusia
dengan harimau ketika kedua
makhluk itu terdampar di pa-
dang pasir, kisah seorang ibu
dan anak yang amblas di padang
salju, veteran perang yang la-
marannya ditol^ atau anak ga-
jah yang pehasaran, dan lainnya.
Maman memberi masukan
agar Korrie segera membuat bu
ku sejenis sebagai lanjutannya,
karena buku tersebut sudah ^
lesai sejak 1990. Selain itu, Ma
man menyayangkan Korrie tidak
menyertakan cerpenis dunia se-
lepas Camus, seperti Naguib
Mahfoudz, Nadine Gordimer,
atau Derek WalcotL Hal senada
juga diungkapkan Sides Sudyai -
to. Seharusnya Korrie memasuk-
kan pengarang Amerika Latin
inaeain Gabriel Maivia Marc|ue/
d:ui Miguel Angel Astiiiiiuis.
Atas pembahasan beberapa
orang tadi, Korrie mengucapkan
terima kasih. Ia beijanjl terus
menulis meski kini menjadi Ke-
tua Komisi I Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Kutai
BaraL "Saya tetap menulis seba-
nyak-banyaknya. Jelek atau ti
dak itu masalah kritikus," kata
Korrie. • poernomo gontha rid ho
' T
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Konrle Layun Rampan dl- •
kenal sebagai salah sa-
tu penulis cprpen pro-
duktif. Hampir semua^koran
di Tanah Air pernah memuat
karyanya. Mulai aktif menulls
saat kullah dl Yogyakarta, la-
ki-laki yang lahir dl Samarin-
da 17 Agustus 1953 ini ber-
gabung dalam klub sastra
Persada StudI Klub yang dla-
suh penyair Umbu Landu Pa-
ranggl. Alumnus kelompok Ini
antara lain sastrawan Emha
Ainun Nadjib, Linus Suryadi
A.G., Arwan Tuti Artha, dan
Yudhlstira A.N.M. Massardl.
Pada 1978, Kom'e mulai
beketja dl Jakarta sebagai
wartawan dan editor bSku urt-
tuk sejumlah penerblt. Pemah
beberapa tahun slaran dl RRI
dan TVRI Jakarta, la juga per
nah menjabat DIrektur Ke-
uangah dan Redaktur Pelaksa-
na majalah Sarinah. HIngga
sekarang la telah menuHs tak
kurang 100 buku, mellputi no
vel, kumpuian cerpen, kum-
pulan puisi, esai, dan kritik
sastra. Novelnya Upacara dan
, AplAwan Asap, meralh hadlah *
sayembara mengarang roman
DKJ1976 dan 1998. Selain
Itu, la menerjemahkan sekltar
ICQ judui cerlta anak-anak
dan puluhan cerlta pendek
penulis dunia. • poemomo





Kumpulan Cerpen Hamdy Salad
BUKU ini merupakan kumpvilan cerita pendck
karya Hamdy Salad, cerpenis asal Jawa Timur
yang juga dikenal sebagai penvilis naskah dra
ma. Sebanyak 30 cerita ditampilkan dengan tema
yang beragam. Kisahnya dibuka dengan Ikan-ikan
Mati dalam Akuarium, yang memotret usaha seorang
manusia dalam memahami kehidupan, tetapi temya-
ta geraknya dibatasi oleh kapasitas ruang pikimya
sebagai manusia. Dalam Cinta di Luar Kebun Bi-
natang, penulis bercerila mengenai percintaan se-
pasang manusia yang dianalogikan sepeiti sebnah
kebun binatang. Kalau saja cinta memiliki gigi dan
taring, cinta dapat menjelma seperti hewan liar yang
lapar. Ketika cinta dan nafsu dibiarkan menjadi satu,
dapat menjadi bahaya sepeiti layaknya hewan pema-
kan daging. Karena menyadaii adanya bahaya, per
cintaan mereka akhimya kandas di tengah j^an.
Kemudian, dalam Meja Hijnu Bergairibar Hewan
diceritakan mengenai insting hewani dalam jiwa
seorang manusia yang mcmbuatnya tidak segan me-
nyakiti sesama. Tidak ada keadilan karena hukum
yang ada hanyalah hukum keperibinatangan.
Melalui Kucing Mengeong dalam Daging, penulis
mongungkapkan perseiingkuhan dapat menasak ke-
hannonisan sebuah keluarga. Pada mulanya, seorang
suami hanya mencoba sekali untuk keluar pada ma-
lam hari, tetapi kemudian ia temerang penyakit tidak
bisa diam di rumah. Maka, ia bisa diibaratkan seperti
kucing yang keluai* mencari mangsa, tikus atau da
ging segar, untuk dirlngkus. Penulis menyelipkan
sebuah pesan, "Kau yang tak ingin menjadi kucing,
kembalilah ke dalam i-umah. Jangan biarkan anak
dan istrimu menjadi penuh nafsu amarah".
(LAZ/
Litbang Kompas)
Bercinta di Luar Kebun Binatang
Judul: Bercinta di Luar Kebun Binatang
PenulisfHamtly Salad
' Penerbit: Logung Pustaka
"  CetakanH, Januah 2Q05
" Tebal: x+i68 halaman
Kompas, 15 Februari 2905
160
Cinta Monyet yang Laris-Manis
Dear Diary....
DhIii aku meviang nggak tau
apa yang namanya cinta.
Tapi teniyata dia datangsrndi-
ri tanpa aku sempat bapikir un-
tuk mencarinya.
Doiniki:m ciiplikan tiilisaii da-
iam diary niilik Kni-|-a, lokoh
iitania daJaiii teenlit [teen lite
rature—novel romaja) bcijucUiI
Deahva. Muclah ditcbak, tcma tio-
vel itu, seperti hanipir semua te-
ma novel remaja lain, berbicara
tentang perclntaan ABG, anak ba
rn gede. Cinta nicniang tema vang
tak |)ernali mati. Bagi i)ai"a pcnga-
rang, tak terkeciiali pengarang
teenlit, cinta menjacli suinber inspi-
rasi membangnn sebuah cerita
tentang anak manusia.
Bagi pembaca, melaliap novel
bertema cinta, selain menjacli in-
spirasi, juga seperti menibaca
kisah sendiri. Ceiita cinta mo
nyet yang mereka, teman-te-
man, dan saudara-sauclara alami
dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti yang dikatakan Intan
Kardinanti, 14 tahnn, siswi kela ;
III SMR 'Ta bmnpir sama (de-
ngan kehidupan remaja sesung-
guhnya)."
Bagi Maria Ardelia, 17 tahun,
pengarang Aku Vs Sepatu Hah
Tinggi, tema cinta dipilihnya lan-
taran liicnj dan seru. Tapi cerita
itu, kata dia, tak pernah berda-
sarkan pengalcunan pribadinya.
Sedangkan Laire Siwi Mentari,
16 tahun. pengarang novel
Nothing but /.ore, proses kreatif
muncul setelalt banyak melaku-
kan observasi terhadap karakter
kawan-kawannya
Biasanya cerita t(?e«//7dibung-
kus dalam setting remaja kini,
dengan tokoh yang terdidik,
serba berkecukupan, melek tek-
nologi, berada dalam i)engaruh
budaya pop yang sangat kental.
Hanipir semua cerita remaja
rnenggambarkan detail interak-
si pergaulan antarteman sebaya
yang dimulai dari lingkungan
sekolah.
Banyak tetna populer dengan
setting sekolah yang dimasukkan
ke cerita, misalnya tema basket,
band atau musik. guru-guru kill
er. siswa paling ganteng dan can-
(ik, paling jutek, intrik-intrik, dan
benih-benih cinta monyet. Tokoh
lienggcmar basket, misalnya, bi-
sa dilihat pada Karra, Dim (Dea-
lova), Sasha, dan Aimold {Aku Vs
Sepatu Hah Tinggi), atau pemain
band pada Iraz, Ibel {Dealovn).
dan Terrence {Keren bukan Ja-
minan).
Kebanyakan tokoh cerita di-
gambarkan berasal dari keluarga
, bahagia yang berkecukupan.
Karra dan Iraz digambarkan se-
bagai anak diplomat yang beker-
ja di luar negeri.
Itu hampir sama dengan lokoh
Aircl yang ayahnya bekeija di ke-
clutaan dalam novel Nothing but
Love. Dalam melakukan aktivi-
tasnya. tokoh-tokoh cerita nie-
ngendarai mobil pribadi. sescka-
li hQC-clubbing atau handout di'
tempat sepei-ti kafe atau restoi-an
malial.
Tak aneh, tokoh remaja dalam
cerita juga digambarkan akrab
dengan teknologi, stmtapan se
hari-hari mereka. Komputer dan
telepon genggam dengan tekno
logi e-^nail (surat elektronik) dan
SMS (short message service—pe-
^ pendek), juga CLI (callerline
pengideiilifikasi
penelepon), menjadi hal yang tak.
terpisahkan dalam cerita. Bali- •
kan pcnyajian teks SMS kadang
dapal mcmbanlu tu likulasi clan
deskripsi cerita, misalnya dalam
Aku Vs Sepatu Hak Tinggi atau
Nothing but Love.
Seperti kehidupan remaja,
teenlit tak Icpas dengan musik,
film, dan MTV. Lagu-lagu Christi
na Aguilera dan Mr Big ditampil-
kan dalam novel karangan Laire
Siwi Mentari. Bahkan judul no-
velnya. Nothing but Love, diambil
dari lagu Mr Big itu. Bcgitu pula
artis-artis Colclplay dan Beyoncc
Knowles disebut-sebut dalam no
vel Keren Bukan Jaminan.
Tak ketinggalan. Nama DJ
Arie Dagienk. DJ Desta, dan vj
Daniel juga mcramaikaii cciita-
ccrita teenlit. vSedangkan film
Lj)rd of the Rings menjadi ba.gian
dari cerita Aku Vs Sepatu Hak
Tinggi.
Banyak pengai-ang bclia teenlit
sangat lancju- mengarlikulasikmi
dialog dengan renyah dalam ba-
hasa gaul. Namun, alur cerita tak
jarang menjadi sangat clalai- karts




fenomena kenakalan remaja se-
bagai bumbu, Misalnya tokoh
Igo dalam Dealova yang sempat
ketagihan putaw. Selain itu, acia
perilaku seks bebas yang dila-
kukan tokoh Manda dalam Dea
lova.
Sayangnya, soring kali ilu ha-
nya menghampiri tokoh-tokoh
pinggiran dahun novel. Ada juga
konflik lain yang muncul, seperti
pcnjikstian terhadap anak (child
abuse) pada tokoh Freczy dalam
Nothing but Love. Sedangkan pe-
merkosaan muncul dalam Aku
Vs Sepatu Hak Tinggi. Namun,
itu juga tak nicnimpa lokoh uta-
ma.
Alur cerita teenlit soring kali
sangat lurus dan sekuens, bah
kan bebenipa di antai'anya clibeii
tanggal, layaknya urut.ui krono-
logis kejadian. Walau demikian,
beberapa di antara mereka bcr-
iiasil nienghadirkan klimaks dan
antikliniaks yang cukup baik di
akhir cerita. Misalnya novel Aku
k5 Sepatu Hak Tinggi.
Dalam novel itu, Saslia mcngi-
ra mendapatkan kebaluigiaan di
pesta ulang taliunnya yjuig ke-17
dengan mendapatkan pencguh-
an dan pengungkapan cinta dari
Arnold, Namun. tanpa dis;uigka-
sangka, Arnold menyatakan cin-
tanya kepada gadis lain. Mclukai
dengan mencacinya di pesta itu,




dan melakukan upaya balas den-
dam terhadap Arnold. Ending
yang cukup b^agia
Yang jelas, dari semua novel
«  remaja lokal yang ada, h^picti-
dak ada cerita yang mehyehtuh
: ^asal^ kemlskinan dap turun-
^  ^ya masalah pyata daJam ne-
geri klta Teijebak seperti tema-
tema sinetron televisi, novel-no
vel remaja terus dimabukkan de-
ngan kemewahan, budaya impor,
dan klsah-klsah clnta monyet re-
maja Mirip seperti judul salah
satiinya: Nothing but Love, Love...
and Love.
P indra darmawan/mawar kusuma/sita
planasari





lakukan oieh siapa saja
dan kapan saja tanpa
perlu menunggu
inspirasi.
Dunia fiksi stdang sangat
bcrgairah. Karya-karya
fiksi seperti air bah. te-
rus laliir dan membanjlri
toko-toko buku. Tcrula-
ma novel, di samping buku kum-
pulan cerpen. Banyak nania ba-
ru muncul. Tak bisa dimungkiri.
itu menunjukkan niinat oi-ang
menulis fiksi inakin liebat. Has-
rat ini ditangkap dengan baik
oieh pencrbit dongan menerbil-
kan buku-buku panduan menu
lis.
Salah salu buku "klasik" yang
boleh dibilang melegenda ada-
lah Mengarang Itu Gampaiig,
karya Arswendo Almowiloto,
tcrbitan Gramedia Piistaka Uta-
nia. Semula, isi buku itu dimuat
bersambung di majalali Hai. Pa-
da 1982, tuJsan itu dibi.igkai
menjadi buku. Cukup laku.
Hingga klni, buku itu lelah dice-
tak lebili dari 20 kali. Pada 2003
saja, buku itu dicetjik sampai
enipat kali.
Buku sctcbal 118 iialainan ini
disusun dalam bentuk lanya-ja-
wab. Alasjiii iK>ngaratig mcng-
giinakan formal ini agar Icbih
memenuhi rasa ingin tahu, yang
biasanya diwakili oieh [XTlanya-
an. Arswendo dalam buku ini
mcnyampaikan bcragam ix'mo-
alan dalam menulis ccrita fiksi.
Mulai lahirnya ilham, >ang
mengkristiil menjadi ide, plot,
sampai latar cerita.
Di situ Juga tennaklub lips-
tips jika karangan <litolak. Bah-
kan sistem penibayaran honor
dan royalti. Cukup lengkap, dan
cukup niudah dipaliami. Menga
rang pun tenisagampang, seper
ti judul buku itu. "Mengarang itu
gampang kai'ena bisa ditielajari,"
tulisnya dalam kata pcngantai'
buku ini.
Syaratnya, si pengai-ang cu
kup bisa baca-tulis dan punya
minat terus-menerus yang lidak
mudah patah. "Mengarang itu
sei>erti naik sepeda alau bere-
nang, sekali menguasai bisa se-
terusnya," ujarnya dalam kata
ix'initup. >'ang diiK-rlukan lianya
incngenal unsur-unsur dalam
mengarang dan cara mcrtuigkai-
nya. Selcbihnya latihan.
Sk'bclulnya Arswendo tidak
hanya menulis buku Mengarang
Itu Gampang. Ada buku lain
yang lebih spesifik, yakni
Mengarang Novel Itu Gampang,
juga diterbitkan Gramedia Pus-




menulis novel, lengkap dengan
contolKontoh.
Buku lain yang tak boleh dilu-
pakan adalali kaiya Moiicunniad
Diponegoro, scoring ccipenis.
Judulnya: Yuk, Nulls Cerpen,
. Yuk, pertama kali terbil pada
1985 oieh pencrbit Salahuddin
- lYess, Yogyakarla. Tenikhir bu
ku itu juga dicctak ulang. scba-
gal cetakan kcUga. pada 2(X)3
oieh penerbit Neosanlri, Yogva-
karla,
Buku itu juga memberi gam-
baran yang utuh bagaimana me
nulis cerpen. Seorangahli IT da
ri Bandung, Budi Rahardjo.
yang membaca buku ini, dalam
blog-nya menulis, "Poin yang di-
sampaikan bergulir dari yang
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yaiig benar-benar mencintainya,
dan melakukan upaya balas den-
dam terhadap Arnold. Ending
yang cukup bahagia.
Yang jelas, dari semua novel
«  remaja lokal yang ada, hampii: ti-
'  dak ada cerita yang mpnyehtuh
;  kenuskinan dap^^W^
A  annya, masalah pyatp dalam ne-
geri kita. Teijeb^ seperti tema-
tema sinetron televisi, novel-no
vel remaja terns dimabukkan de-
ngan kemewahan, budaya impor,
dan klsah-klsah cinta monyet re-
maja. Mirip seperd judul salah
^ n satunya; Nothing but Love, Love...
and Love.
P indra darmawan/mawar kusuma/sita
planasari
Koran Tempo, 20 Pebruari 2005
Memboca Keienakoan
Bakdi Soemanto; Mincuk
PERJALANAN sebuah karya sastra temyata tidak
dapat diceraikan begitu s^a dari karakter dan watak
penulisnya. Pengalaman Wdup dan Itekayaan batin
penulis merupakan bumbu tersendiri, ba^ caimya
proses kreatif, di samping aikap intelektual yang mem-
benkan wama khas terhadap kaiya sastra itu. Kalau
masih sepakat dengan sebuak keyakinan b^wa kaiya
sastra tidak lepas dari ide dan bahkan intervensi em-
pirik penulis terhadap dinamil'A kehidupannya. Maka
bukan tidak beralasan kalau sebuah kai^ satra bisa
jadi merupakan penyaluran beban k^lisahan seorang
penulis terhadap dinamika kehidupan yang dilakoni,
dilihat, bahkan beban sosial masyarakat yang terdsam
ke dalam pengalaman batinnya. Untuk yang terakhir,
lebih pada bentuk kepedulian seorang penufis d^am
bersikap terhadap dinamika kehidupan lingkungan-
nya. Gesekan sosial justru seringkaU meiyadi sumber
inspirasi yang tiada pemah kering.
Membaca Kumpulan Cerita pendek karya Bakdi
Soemanto, yang tersaji dalam "Mincuk" terbitan Gama
Media Yogyakarta. Kita benar-benar disuguhi cerita
cerita keseharian yang segar. Ide cerita yang pras^a,
namun cukup memberikan nuansa akrab kalau k^adi-
an dalam cerita itu adalah bagian dari kehidupan se-
hari-hari yang pasti dilakoni oleh setiap orang. Dari
persoalan yang sangat sederhana sampai rnasalah-
masalah pelik yang menyangkut pros^ur birokrasi,
dengan lincah dan piawai penuh kecermatan mengalir
mei\jadi untalan kisah yang cerdas dan segar.
Meskipun kumpulan cerita pendek ini bukfuilah
karya kaiya terbaru, seperti Ketiak U970), Bau (1979),
Kai^ (1980) dan W^ah (1983), tetapi gr^t dari cerita
itu terasa s^ar dan tetap lyamani. Meskipun umur
cerita sudah berkepala tiga, tetapi ide dan esensi cerita
sepertdnya tetap h^gat dan tid^ pemah basi. Itulah
kelebihan yang dimiliki Bakdi dalam meramu ceipen-
cerpennya, tidak kehilangan daya pikat dan aktualitas.
Dalam "Terahu Kertas" (1995), seorang Bakdi
demikian cerdas menangkap masalah masalah nasion-
al, soal korupsi, kolusi, nepotisme, ketidak adilaii, doTi
kesewenangan para penguasa meryadi cerita yang seo-
lah kejadian itu bagian dari permasalahan
domestiknya. "Per^u Kertas" (judul yang mungkin
mengadopsl Sajak Perahu Kertas-nya Sapardi Djoko
Damono, hal. 80), seorang Bakdi b^tu santainya
menggiring Idsah itu, bermain-main dalam imtyi yang
liar berpetualang ke dalam negeri air. Kendati esensi
cerita terfokus pada ketddakbecusar para penguasa
dalam mengatur mekanisme "air" di suatu negeri.
Ket^a musim kering, mengapa air tdba-tdba hilang dan
begitu musim hiyan, air berlimpah sampai
menimbulkan bencana banjir. hii jelas ada mekanisme
yang tid^ beres dp^am pengaturannya Temyata itu
semua disebabkan keruwetan prosedur birokrasi. Ini
merupakan kesewenangan orang-orang atas
mengatur tatanan, sehingga pengaturan ke bawah
menjadi canit-marut tddak karuan.
^pnyon® t
Kesedeihanaan hidup, tddak terpengaruh HflioTri
genre hedonis, meskipun kesempatan untuk itu ada
^luang. Namun kesederhanaan dan bersikap profe-
aional dalam meiyalankan tugas-tugas kantor tercer-
min pada kisah "Mincuk", seorang gadis berpola nilHr
moderen dan cerdas, namun beral^ kuat swap hidunaW iJm p
yang apa adanya, lugu, penuh k^i^uran dan sangat
prasf^ja. Keteladanan seorang Wmcuk, tokoh sentral
dalam kisah itu, sepertiim merupakan pandangan
idealis seorang BaM tei^dap rmtas kehi
dupan orang-orang moderen sekarang ini, yang
hampir kehilangan hatd nurani karena
terdorong oleh jabatan, kesempatan dan ke-
tamakan. Sehingga suiit untuk mellhat
kebenaran dan kejiyuran serta ketulusan
arid dnta. Mincuk lebih memilih seo
rang peiyaga malam bemama Tapir
yai^belum terkontaminasi pikdrw-
piki^ serakah. Dari pada Meneer
CJeronk van de Pits yang memiliki
harta dan kedudukm di perusa-
haan tempatnya bekeija. Pa-
dahal setiap wanita di ling
kungan keijanya, sangat
mendambakan "dnta"






s^alanya, termaauk juga har-
ga diri dan kehonnatan. Tetapi
bagi Mincuk semua tddaklah ^ rartd,
yang lebih penting adalah kejiyuran dan
ketulusan, sehingga dia tddak merasa b^
salah dan malu kalau harus menangis seseng-
gulum sambil mendumd tangan Tapir yang tergele-
tak di ruang VIP rumah sakit atas biaya pribamnya.
SEBAGIAN tema cerita yang ada d^am kumpulan
cerita pendek "Mincuk" karyu Bakdi Soemanto ini,
merupakan tema-tema yang raembumi. Maksudnya,
tidak terlalu sulIt untuk mendapatkan kisah-kisah itu
di dalam kdiidupan keseharian kita. Meskipun kisah-
kisah itu sederhana, nttmim di seorang Bakdi
semua kisah nieiya^ lebih hidup, berbobot sekaligus
s^ar, full kejenakaan dan pasti geerrr. Sehin^ untuk
membacanya berulang kali akan tetap s^a enak dibaca
dan perlu (piiyam moto sebuah m^alah). Begitu kita
dituntun dalam alur cerita, muncul kejenakaan yang
patut untuk kita tertawa, xhaupun sedikit senyum tipis.
Meskipun pada akhimya muncul pertanyaan juga,
kepada siapa cerita itu diti^ukan, karena kadang ^ta
pun bisa jadi bagian dari kisah yang ditulis Bakm
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yaiig benar-benar mencintainya,
dan melakukan upaya balas den-
dam terhadap Arnold. Ending
yang cukup bahagia.
Yang jelas, dari semua novel
remaja lokal yang ada, hampiC'ti"
d^ ada cerita yang menyehtuh
i^asial^ kemiskinan dap turun-
annya, masalah; pyata disLiam ne-
geri kita. Terjebak seperti tema-
tema sinetron televisi, novel-no
vel remaja terus dimabukkan de-
ngan kemewahan, budaya impor,
dan kisah-kisah cinta monyet re
maja Mirip seperti judul salah
satunya Nothing but Love, Love...
and Love.
p indra darmawan/mawar kusuma/sita
planasari 1




TEMPO. KOMAHUl IMANPululiaii pi'iuilis novol rciMJija
kini ineinang (ongah nicrc-
guk siikscs. Karya niercka
lakii kcras itjanit pisanggoreng di
pasar. Setiap kali karya mcrcka
munail, stHiap kali pula konsumcn
incnyorbunya lanpa ainpiin.
Tak anch, daliun wakhi sing-
kal. iminciil roniaja yatig jacii
julawaii dari tiovol ix'i cialaan ali
as tcrulit yang mcivka Uilis. Lin-
las^lan niana ixMicrbil bisa men
jaring luuna-nama pcmilis novel
rcmaja bam untiik hficngisi pcr-
minlaan pasar yang tinggi itu?
Ibanit ix?palah, bnnyak jalan
niennjii Roma. Ya. ada banyal< ja
lan bagi penerbil dan keloniiiok
pcmilis unUik menjaiing rcmaja
pcnuh bakat di bidang ixiniiHsjui
novel tci-scbiit.
Salah Siilii cam menjaiing i)c-
luilis rcmaja bcrbakai iUi Iclab
dilakukan Forum lingkar Fcna
(FLP) sejak 19517. Ini mcmpakiin
sobuab komiinilas ixauilis dan
poncinla bacjian yang beiiuiggo-
takan tidak kurang daii 5.<X)0 pe-
nulis (km lymggemar buku di se-
luruh Tanali Air. Mercka rata-ra-
ta beriimur 20-an taliun. "Anggo-
ta temiuda kami bcrumur 7 la-
hun, yang Icrtua 69 lalnm," kaui
Hclvy Tiana Rosa, pendiri Fo
rum Lingkar Pena.
Awjilnya, sekltar 30 orang ca-
Ion pendiri dari berbagai fakultas
di Univcrsitas Indonesia bcr-
kumpul di Masjld DI. "ICami
ngobrol tentang rninal baca dan
menulis. Ilii tahun 1997," kata
Hclvy. Dari basil ix-rlemuan ilu-
lali FLP dibenluk. Pada 1998.
niereka miilai membuka cabang
portama di Kalimantan Tinuir.
Ivini di FLP ada bcbcrapa pc-
nulis muda dengan novel remaja
bernuansa islami. Hasil karya pa
ra pcmilis ilu juga tidak tang-
gung-langgiing. Sudah 400 buku
yang diterbitkan FLP "Kami be-
keija sama dengan Icl^ih dari 20
pcnerbit,"' kata Hclvy.
Upaya FLP mcncari pemilis
bai-u agalcnya juga tidak main-
mtun. Mcrcka mcmulmnya de
ngan membangun jaringan lewal
milis {mailhig list) beianggola-
kan i)ara mahasiswa dan jx>]ajar.
Selama ini. kata Hclvy. ada
peiicmuan rutin liap minggu
aiau liap bulan. Dari aklivitas di
jatingan llulaii mercka bisa meli-
hal iK?nulis yang berbakat. Para
anggota FLP bisa mcngikuti
workshop |)enulisan unluk anak
SM P dan SMA "Balikan kami ju
ga sudali merar.gkul umur yang
lebili muda, yaitu anak SD. lewat
FLP Kid." katanya.
Cara berbeda dilakukan Ru-
mali Dunia. Kelompok yang di-
koniandoi pcnulis Gola Gong
ini Iklak menyebar anggota ke
berbagai penjuru Tanah Air. la-
pi justru menyatukan aktivitjis
mercka di scbuah laban milik-
nya yang berukuran sekitar
I.OOO meter di Serang, Banten.
Bangunannya berupa dua buah
pennistakaan anak dan rcmaja
(pelajar/mahasiswa), pang-
gung pertunjukan, plaza, musa-
la. toilet, ruang bermain. dan to
ko buku.
Rumali Dunia, kata penulis
yang bernania asli Heri Hcndra-
yana Harris ini. lahir bcrdasar-
kan keinginan menyiapkan ge-
nerasi penulis yang kritis. Ru-
mab Dunia injp" melaliirkan pe
nulis yang mcngiiasai media ba-
hasa Indonesia.
Impian lersebut dicoba diiaib-
nya dengan cara monggclar ke-
las. Sctclah tiga tahun. sudah ada
lima angkatan. "Masing-masing
angkalan rata-rala 25 oning. Me
rcka kebanyakan ixriajai- dan ma
hasiswa." kata Hcii.
Hasilnya. tiga chui mercka su-
dab mcnjadi |xaui!is novel si'iidi-
ri. bukan antologi. "Ada bcbera-
j)a yang kemudian mcnjadi war-
tawmi." kalanya. Kiirya pani
milis Rumab Dunia. kata (iong.
disalurkan kc bcbcrai)a pcnerbit
seperli Mizan. Gema Insani
Press, dan Gagas Media.
Untuk mendidik }x?nulis barn.
Rumab Dunia tidak pernah me-
narik biaya. Scmuanya serba gra
tis. Lantas dari mana dana kcgial-
annya? "Biasanya dari honor
atau royalti dipotong .50 jx-rscn
unluk uang leas," kata Hoii.
Sementai-a ilu. Gnimcdia pu-
nya cam berbeda. Selain mencri-
ma naskali yang dikirim penulis
baru, pcnerbit kondtmg ini rutin
menyelenggarakan lomba me
nulis. Langkalt ini diambil ketika
mereka menyadaii bahwa ter-
nyata pasar novel remaja mcnga-
nga lebar di depan mala.
"Kalau dari lomba. belum ada
nama bai'u karena baiai aktm ka
mi terbitkan Maiet nanti. Tapi.
untuk mereka yang dari jalur
mengirim sendiri karangan ke
kami, ada bcberapa yang sudah
ngetop, set>erti pcngai-ang Dcalo-
va," kata Asisten Senior Editor
Gramedia Pustaka Ulama. Anas-
tasya Mustika.
Semua naskali yang dikirim-
kan penulis baru, kata Anasta-
sya, akan diselcksi kelayakan-
nya. Naskali itu lalu dipresentasi-
kan ke bagian pcmasaran, apa-
kah cukup diminati pasar. Jika ti
dak lolos, naskali akan dikemba-
likan. "Jika lolos, pcnulisnya
akan kami minta menandala-
ngani kontrak dan mcndapat ro
yalti dari penjualan buku," kata
nya. • heg/mawar kiisuma








^ NOTHING BUT LOVE
liiire Siwi Menlari adalali initii
' penyair Sitok Srengenge. Aw;il-
nya dia ticlak suka inenulis. St^jak
kecil hinggu Icelas empat sekoUili
f dascir, dia tinggal bersaiiia pa-
iiuui dan neneknya di Pekalo
ngan, Jawa Tengah. Seperti
analc-anak lain, keijaannya ya ha-
nya main.
Kehidupannya beriibali ketika
kembali ke Jakarta, tinggal ber-
saina kedua orang luanya. Seba-
gai iinak semata wayang, hldui>
nya kesepian. "Aku tiggak punya
temen main. Noiiton TV terus bo-
sen."
Sampai akiiirnya, kedua mata-
nya tertuju pada kegiatan sang
papa yang beijam-jam di kompii-
I  ter. Apa sih eiuiknyii, Laire inem-
batin.
"Lama-lama aku tertarik me-
nuliskan pengalaman dan perasa-
anku. Lega rasanya," tuturnya
dongan gaya ekspresif khas re-
maja.
Curahan hatinya berkenibang
menjadi sebuah cerita pendek
yang tidak pernali dipublikasi-
kan. Situasi berubalr latkala ia
duduk di bangku SMA.
Ia mulai merasalcan ceipen U\k
mampu lagi menampung i(le-ide-
nya. "Setiap kali bikin cerpen,
aku mulai merasa stag. Cerpen
kan harus padat dan tepat sas^-
an. Padalial aku suka banget bi-
l<in dialog yiu\g konlinu. Aku pi-
kir kenapa ::ggak bikin novel aja.
Kan, itu lebih relaks." tuturnya _
Dara 16 tahun ini pun memuUu
proses membual novel. Diani-di-
am. Sayang. raliasia terbongkar
kclika suatu saat ayalmya me-
ngoluh mengapa ia tide pernah la
gi menulis cerpen. Tak sadar ia
pun mengaku baliwa dirinya saat
itu tengah membual novel.
KalaKita, penerbitari milik Si
tok, memproduksi karya Laire.
Laku keras. Sebanyak 18 ribu ek-
semplar terjual. Royaiti Rp 60 juta
pun masuk kantong dara psncin-
ta jazz itu. Bahkan hak cipta bab
^ dua dari novelnya sudah dibeli
Soraya Fibn untuk sinetron yang
kini sedang dibuat.
Siswi kelas dua SMA 1 Depok
ini sedang belajar baliasa Jer-
man. "Aku ingin menjadi sutra-
dai"a. Banyak suti'adara Holly
wood belajai- sinematografi di
Koln Uang yang aku
peroleh aku tabung untuk itu,"
ujar penggemar aider Mel Gib




Dymi Nuranindya selalu ber-
mimpi menjadi pemain basket
Sayang, tubuhnya yang kecil se
perti sapaannya, Dichiel alias
Dyan kecil, membuyarkan ba-
rapaii. Masih banyak kesialan
lain yang dialami, sampid akhir-
nya semua keseharian ilti lerca-
tat pada scbuali buku haricin.
Inspirasi datang. Mulanya bu-
kan ingin menulis novel, lapi
mengubah nasib sialnya menjadi
sebuah cerita sesuai deng;ui ha-
rapan yang dia obsesikan. Jadi-
lali novel Dealova, dengan tokoh
Karra yang jago basket. Novel
itu, katanya, "Kisali terbalik da-
lam hidup saya."
Kisah sial yang dialami antilc
bungsu dari dua bersaudara ini
justru teijual hingga 40 ribu kopi.
"Mimpi jrggcft, sih," katajiya.
Ya, Dichiel memang tidalc ber-
mimpi menjadi |)enulis. Tidak ju-
ga untuk cita-citanya Sebab, dia
ingin menjadi dokter jiwa, yang
juga gijgal, karena sekarang kuli-
ah di bidang manajemen. 'Ya
udah, sekarang aku cita-citanya
pingin maen sama oinng gila aja,
he-he-he...," ia tertawa ngakak.
Novelnya yang sudah menda-
tangkan royaiti Rp 100 juta itu se-
benai-nya keberunlungan tidak
sengaja. Bayangkan, kata dai-a 19
tahun ini, catatan harian yang su
dah menjadi naskah novel sejak
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dia duduk di bangku SMP itu
sempat hUang. Masuk gudang.
"Eh, ketemu la^ pas di SMA ke-
las dua," ujarnya.
Nah, saat Itulah teman-teman-
nya memerintahkan agar dia me-
ngirimnya ke penerbiL Ya, perih-
tah. "Karena kalo akii figgak mau,
mereka mengancain mau musuh-
in" tutur Dichiel. "Eh, temyata
benemn. Besoknya aku n^ak di-
tegur." Dan naskah itu pun akhir-
nya masuk ke penerbit, mendu-
lang sukses sebuah teenlit.
RACHMANIAARUNITA,
BFFEL I'M IN LOVE
Gara-gara menjiplak basil kar-
ya oning.lain. l?achniania Aninita
metijadi penulls icrkcnal. Kok bi-
sa? Tentu saja. Gai-a-gara ijerbu-
at^i itu, dia diniaralii gurunya sa
at duduk di kolas tiga SO di Pa
ris. Prancis. ketika menpkuti
sang ayah bcrtugas.
Setelali itu. Nia, demikian dia
kerap disapa. memaksakan diri
mcnulis. Ijima-lania. "Eh. jadi ko
enakan," kata anak ketiga dari
empat bersaudara ini. Lalu lahir-
lah cerpen pertamanya pada
1994 yang diberinya judul 'La Re
cherche D'Identitee (Pencarian
Sebuah Identitas).
Scjak saat itu. dia gcmar
inenghabiskan waktu dua sani-
pai tiga jam di depan komputer
imtuk sebuah novel. "Cuma diba-
ca sendiri dan disimpan," kata ix;-
nyuka komposer Rahmaninov
ini. Novel laris Eiffel I'm in Love
pun lahir saat dia duduk di seko-
lah menengali atas.
Tak disangka, novel berlatar
Jakarta dan Paris itu disukai te-
' man-teman sekelasnya Bahkan
mereka menyarankan agar nas
kah tersebut difotokopi, lalu diju-
al Rp 10 ribu. Dalam^waktu ring-
kat di awal 2001, novel beredar
ke semua SMA di Jakarta, mela-
lui cara pemasaran underground
(dari muli',^ ke mulut). Tak terasa
novel fotokopi itu laris hingga so-
ratus eksemplar. Sampai akhir-
nya masuk ke toko buku, seba-
gai barang titipan.
Nasib baik berkunjung. Seo-
rang produser jatuh hati pada no-
velnya setahun silam untuk
mengangkat kisali dalam novel-
nya, yang kemudian juga jadi
film laris. Nia yang menulis ske-
narionya
Selesai ^ting dua tahun si
lam, novelnya kembali masuk pa-
sar. Kali ini melalul penerbit Ter-
, Laris bak kacang goreng ka-
r^a sudah diproduksi 70 ribu ek
semplar untuk delap^ kali cetakf
SASYAFITRINA,
BEAUTIFUL STRANGER
Sebuah novel membangun ke-
percayaan diri Deshia Yulian
Fitrina Bila dulu dia mengaku
kerdil lantaran merasa tidak ada
bagian dirinya yang bisa dibang-
gakan, kini setelah DarlMizan
menerbitkan Beautifid Stranger
kai yanya, hatinya bungah. Kcpa-
lanya mulai bisa terangkat. Seisi
sekolah tak hanya mengenali. ta-
pi juga ingin dekat dcngannya.
"Rasanya seneng banget seka-
rang karena di sekolali jadi Icbih
dikenal," kata gadis kelas satu
SMA Taruna" Bakti Bandung
yang memiUki namirpena (nama
yang dicantunikan ix?nulis buku
dalam karyanya) &sya Fitrina
ini.
Karya d^r^ yang akan mema-
suki usia sweet seventeen ini sege-
ra memasuki cetakan kedua, wa-
lau baru sebulan dilunciirkan.
Tak sia-sia Sasya suka menulis
sejak berusia delapan taliun.
Tapi Sasya sempat kecewa So-
buali penerbit besar mcnolak
karyanya Untunglah ada mjuna
yang sabar, mengusung Beauti
fid Stranger ke penerbit lain. "Sa-
ya n^ak pede (percaya diri) un
tuk t^asih naskah ke ijenerbit,"
kalanya.
Kecintaan menulis Sasyit; ber-
awal dari rasa setia kawan terha-
dap teman-teman yang mihta di-
buatkan karangan tugas sekbl^.
"Lama-kelamaan kok: settetig^ ya
Mulai dari situlah bikin cerpen."
Sampai kelas VISD masih menu
lis cerpen. Memasuki bangku
SMP, mulailah dia menulis novel.
Sasya bukan tipe penulis yang
"bertapa" menunggu inspirasi
datang. "Inspirasi itu aku kejar,"
katanya Tak aneh, setiap hari
ada saja yang dia rangkai dalam
kisali cerita panjangnya. Kini su-
dah dua novel lagi dia selesaikan.
Salah satunya Suddenly Some
thing. "Kelihatsnnya bagus aja
pakai bahasa Inggris," ujarnya
memberi dalih soal judul novel
nya
Sang dara sudah menyiapkan
perayaan ulang talnmnya yang
ke-17 pada 24 Juni nanti. Tentu
dari basil royalti penjualan novel-
rtya
MARIA ARDELIA,
AKU VS HAK SEPATU TINGGI
Maria Ardelia sangat menik-
mati kehidupannya kini. Dia bisa
belanja, jaLm-jalan, nonton, beli
baju, balikan menabung untuk
biaya masuk perguruan linggi
dengan uang hasil keringatnya
sendiri. Bukan apa-apa. novel
ix^rdananya biM'lajuk Aku Ks Ifak
Sepatu linggi kini telah memasu
ki proses naik cetak kccmpal de
ngan jumlah cetakan masing-ma-
sing 5.000-7.000 ckscmpku'.
Setelah terken.nl sebagai penu
lis novel, kegiatiin sehaii-hai inya
bertambah padat Daii acam-aca-
ra pemb.nhasjin tent.nng novel. ,
menulis. sjimpjii wawancara.
"Rasanya jelas seneng banget.
N^ak nyangka banget," kata Ma
ria. Tapi ada hal yang tak ber-
ubali: hemat. Juga ixM-lakuan gu
ru serta orang tua yang menegur
dan memarahinya jika dia mela-
kukcin kesalaluin.
Aku Vs Hak Sepatu Tinggi sc^
benarnya bukan cerita |X'rt;una
yang dia tulis. Sejak kelas tiga
SD, dara kelahiran 16 t.nhun si
lam ini sudali mul.ni suka me-
rangkai kata menjadi sebuah ce
rita yang indali dan enak dibaca.
Tak hanya bentuk ceiiJen, tapi ju
ga komik lengkap dengan gam-
barnya. "Saya juga suka menulis
diary untuk mengisi waktu lu-
ang," katanya.
n Untuk novel, Maria baru mulai
. menulis saat duduk di bangku
. SMP 'Tapi kadang sudah jadi be-
berapa bab, timbul rasa malas,
akhirnya tidak pernali selesjii."
Siswi kelas III IRA SMA St
Theresia Jakarta ini mengaku
akan tetap berkarya di jalur chic-
klit, walau diakui tidak mudah.
Toh, dia tetap menikmati lantar
an menulis sudah menjadi hobi-
nya. Jadi, mau diterbitkan atau ti
dak, "Buat aku, dibaca aja se
neng. Apalagi kalau yang baca itu







novel jenis cbicklif {chick litera
ture), Nisha Rahmanti tergiigali
menulis chickiit asli buatan Indo
nesia. Lahirlah Cihtdpuc^ino
yang diterbitkan Gagas Media
Icha, pang^an akrabnya, me-
mang suka menulis sejak seko-
lah dasar, tentang segala perisli-
wa yang dialami setiap haii. Juga
membaca buku semacam Lima
Sekawan dan Trio Detektif, plus
komik.
Saat mulai membaca chickiit,
yang biasiinya mengisahkan ke-
hidupan wanila lajang kosmopo-
litan, penyiai' radio Oz Bandung
ini mulai jaUih had. "Saya jatuh
cinla dengan gaya berluturnya
yang light, fresh, dan kocak," ka-
tanya.
Nah, di matanya, perempuan
Indonesia justru memiliki latar
belakang budaya yjmg beragani
dan masalah yang kompleks. La
hirlah kisali obsesi seorang pe
rempuan yang terpendam sela-
ma 10 tahun dalam Cintapuccino.
Sebulan setelali terbit perdana
pada minggu kedua Juni taliun la
in, novelnya sudah ^erju^. H "bu
eksemplar. Kini sfidalVwiefnaSuW
ra liiengusuri^ya ke layar lebar.
Icha tak membutuhkan waktu
lama menyelesaikan novelnya.
Rancangan selesai ahanya dua
minggu. Diasong ke teniiin-te-
man untuk minta masukan, sebu
lan kemudian rampung.
Lulusan Teknik Arsitektur In-
stitxit Teknologi Bandung ini su
dah Udak peduli lagi dengan di-
siplin ilmu yang dia peroleh se-
masa kuliah. Dia justru ingin s^
kolali penulisan kreatif, agar ti-
clak hanya membuat novel, tapi
juga film.
"Ada tanggung jawab yang be-
sar ketika saya memutuskan me-
makai label chickiit asli buatan In
donesia". Saya ingin konsisten di
situ," katanya meneguhkan ko-
mitmen menjadi penuUs novel.
ADHnYAMUIYA,
JOMBLO
Buku yimg isinya hanya lawa
lidak mendapal^iilai tambah bagi
pembacanya. Buku yang isinya
beral hanya sedikit yang kual
membaca. Penggabungan ke-
duanya justru mengena ke lebili
banyak segmen pasar.
Prinsip itulah yang dipakai
Adhitya Mulya, pengai-ang novel
Jomblo, yang saat ini angka penju-
alannya telah mencapai 22 ribu
eksemplar dan telah mengalami
11 kali naik cetak dalam waktu 14
bulan.
Melihat hasil penjualannya,
siapa nyana bvHixv/aJomblo adalali
hasil tulisan perdananya. "Sebe-
lumnya, saya kurang suka menu-
n lis. Saya lebih tertaiik pada draio-
ing, fotografi, dan perfilman, ka
tanya.
Adhitya mengakui, proses
kreatil" hingga akhirnya tercipta
novel yang segar dan mengun-
diuig lawa ini sangat sulit dan
penuh liku. Butuh waktu seta-
hun, Maklum, dia selalu mem
baca ulang dan melakukan pra-
survei pasar terhadap karyanya
itu, sepertl mengirim ke kawan
yang diasumsikan sebagai calon
' pembeli.
Dalam pandangannya, humor
ymig jelck gampang pudai*. Da
lam dua kali baca, katanya, akaii
menentukan. Jika sang ^ nulis
masih geli bahkan sampai bebe-
rapa kali baca, ada kemungkinan
humor itu mengena ke pembaca.
Berdasarkan prinsip itu, menu-
rut dia, menulis komedi lebih su
lit daii menulis novel genre lain.
I<ini Adhitya tinggal jauh di
Afiika untuk memenuhi tugas
dari kantor tempatnya bekerja.
Dia tidali sempat melihat pemba
ca novelnya tertawa.
Adhitya hanya bercerita, seba-
gian pendapatan atas royald bu-
kunya yang terjual diberikan k^
pada orang tua dan mertua. Si-
sanya untuk bell laptop sebag^^
investasi karya saya berikutnya,'
katanya.
I da candraningruni/sila planasari/hee
Koran Teinpo, Februari 2005
Membacg Keienakaan
Bakdi Soemanto; Mincuk
Ar, sastra temvata tddflkdapat diceraikan begitu s^'a dari karakter dan watak
penuJisnya. Pengalaman hidun dan lr«irflvoo«
i-xiuoaa inerupaican Dumbu tersendiri. bad caimva
KS ' f sikap intelektual yang^em-wama ^as terhadap kaiiya sastra itu. Kalau
dengan sebuah keyakinan bahwa karva
tid^ lepM dari ide dan baWcan
pink penuJjs terhadap dinamiJ-^ kehidupannya Makabi^ tidak beralasan kalau aebuah ka^^S
afSsEasSS;'
Priyono
^dup, tddak teipengaruh daJa^ "
kesempatan untuk itu adapdu^. Namun kesederhanaan dan hflro.•VaT^
bersto terhadap diAamika klmupafl^^^
Membaca Kumpulan Cerita pendek kaiya Bakdi £=^':s?3s?aT''-K^na^ dan kejiy-uran serta ketuluaan
arti anta. Mincuk lebih memilih seo-
ranarnAmnf<M «
lyamani. Mesldpun umur
A«i«oman yang dumbki Bakdi dalam meramu cei^n
me'SS^^aT4teS:i"''n-^/S^oDamono, hal. 80), seorang Bakdi bedtulSnS
ST,5^" KendSS"lenojcua pada ketddakbe
ueiulii terKontaimnasi pikiran-
piJaran serakah. Dari pada Meneer
Jj^nk van de JF^ts yang memilUd
narta dan kedudufcan di perusa-
ba^ tempatnya bekeija. Pa-dahal setiap wanita di ling,
kungan ketjanya, aangat
mendambakan "dnta"







p (to dan kehonnatan. Tetepibagi l^pk semua tidaklah berartd
J^lebih pentingadalah kejiyuran danke^iwan. sehi^ dia tidak meraaa ber-
menangis seseng-gukan sambil menaumi fflnfmr, x?.
cusar para pengiWdd^ mengat^ mekanisme W di
TOgitu mi^un hujan, air berhmpah sampai
®damekanismeyang tidak beres dp'am Deneatumnnva
mSiftSt ? ^cuk" kaiya Bakdi Soemanto ini.
Maksudnya,
S daW mendapatkan kisah-kisah itu^dupan keseharian kita. MeskiDun kisali-
im sMerh
"lengatur tatanan, sehingga penga
meiyadi carut-marut tidak kar^.
ana, namun di tangan seor^ Bakdi
^^ '^^bot sekaliguss^lto niil kejenakpn dan paati geerrr. Sehingga untuk
membara^ berulang kali akan tetep sfya enak Hiha,^R
d  sebuah m^'alah). Begitu kite®^^«rite,muncul kejen^Sn ya^
maupun sedikit senyum tipis.
pun biflajadi bajdan dari Idsah yang dltulis Bakdi
Soemanto. Di sinilah, kejenakaan yang membawa kita
berani mawaa din, kepada siapa Idta tertawa -
unt;ukmenertawakandirisendiri,oranglainatau
bahkan penulianya. Tetapi itulah tangkap^ y^ akan
didapat ketdka kita membuka lembar demi lembar
kumpulan cerita pendek "Mincuk".
Dari cerita "Kartu" untuk mencari keija, pembaca
akan dibawa dalam aliran ce^as seorang Bakdi dalam
membuat untaian kisah meiyadi sebuah k^onyolan
^ yang lugae dan memang patut diacungi ^










pi^t yang luar biasa.
Sepertinya di tangan
Dak^sesederhana
apapun tema itu mampu
meninggalkankeean,
menggoreskan kejutan periati-
wa di ]"«»• dngaan sebelumnya.
Sekali lagi dengan gaya khas se-
orang Bakdi semua terkemas men*
jadi penuh kejenakaan, segar dan
t^anlama. .
Namun demikian bukan berarti tadak
kifl^ serius yang membutuhkan
perenungan dan solusi yang cermat. Dalam
^B^B "Minten","Wajah''dan"MusilahTelahMengusirnya...'',konflik internal seor^ token
^^B ditampilkan. Bagaimana pergulatan psikolo^
^B tokohutama dalam menentukanaltematifpilinan
B padakelangsunganhidup.mesMpunadayang kon-
r troveraial dalam menentuk^ pilihanseperti dalam
"Musilah Telah Mengusimya..." Rupanya memangdemikian yang hams tei3adlkedka dalam ^
perselingkuhan diharuskan untuk memilih. Imkah an-
ta buta itu? yang mengaburkan pikiran waras?
Tampaknya inilah kenyataan, dan Bakdi sudan me-
nuangkankejujurannya. , . , u i
Akhimya, mun^dn meiyadi tidak berlebih^ kamu
HbIbtti pengukuhannya sebagai Guru Be^ di Fakultas
Budaya Universitaa Ga^jah Mad^ Bakdi Soemantoyang menyandanggelarProfesor itu meiyadikan
WiiTTipnlfln cerita pendek "Minculd' ini sebagai tanda
mata ba^ para undangan yang menghadin
tjengukuhannya tersebut. n , j
'  PenulisadaJahperukmaidanpenulis cerpen, praktisi perbukuan,
tinggaldiBarUiu
^ ./i . -
Minggu Pagi, 20 Februari 2005
Lewat Buku
Menulis fiksi dapat di-
lakukan oleh siapa saja
dan kapan saja tanpa
perlu menunggu
inspirasi.Dunia fiksi sedang sangat
bergairah. Karya-karya
fiksi sqjerti air bah. te-
rus lahir dan membanjiri
toko-loko buku. Tcruia-
nia novel, di sjimplng buku kum-
pulan cerpen. Banyak nania ba-
ru muncul. Tak bisa dimungkiri.
itu menunjukkan minat oi-ang
menulis fiksi makin hebat. Has-
rat in! ditangkap dengan baik
oleh penerbit dengan mencrbit-
kan buku-buku panduan menu
lis.
Sjilah satu buku "klasik"yang
boleh dibiiang melegenda ada-
lah Mengaravg Itu Gampavg.
karya Arswendo Atmowiloto.
terbitan Gramedia Pustaka Uta-
ma. Semula, isi buku itu dimuat
bersambung di majalali Hat. Pa-
da 1982, tuiisan itu dibingkai
menjadi buku. Cukup laku.
Hingga kini, buku itu telali dice-
tak leblh dari 20 kali. Pada 2003
saja, buku itu dicetjik sampai
empat kali.
Buku sctcbal 118 halaman ini
disusun dalam bentuk lanya-ja-
wab. Alasnn pengamng meng-
gunakan formal ini agar leblh
memenuhi rasa ingin (aim. yang
biasanya diwakili oleh [x^rtanya-
an. Ai-swendo dalam buku ini
menyampailcan benigain pcrso-
alan dalam menulis ccrita fiksi.
Mulai lahirnya ilham, jang
mengkristjil menjadi ide, plot,
sampai latar ceril.x
Di situ juga termaktub (ips-
tips jika karangan ditolak. Bali-
kan sistem ijembayaran honor
dan royalti. Cukup lengkap, dan
cukup mudah dipaJiami. Menga-'
i^g pun terasa garnpang. sepcr-
tl judul buku itu. "Mcngainng itu
garnpang karena bisa dipelajari,"
tulisnya dalam kata pengantai-
buku ini.
Syaralnya, si pengarang cu
kup bisa baca-tulis dan punya
minat terus-menerus yang lidak
mudah patah. "Mengarang itu
seperti naik sepeda atau bei-e-
nang, sekali menguasai bisa se-
terusnya," ujarnya dalam kala
(X'lnitup. Vang diperlukim lianya
mengenal unsur-unsur dalam
mengarang dan cara mercuigkai-
nya. Selcbihnya latihan.
Scbetulnya Arswendo (idak
hanya menulis buku Mengarang
Itu Garnpang. Ada buku lain
■yang Icbih spesifik. yakni
Mengarang Novel Itu Garnpang,
Juga diterbilkan Gramedia IVis-




menulis novel, icngka]) dengan
contoh-eontoh.
Buku lain yang tak boleh dilu-
pakan adalah kaj-ya Moluunmad
Diponegorb, seorang ceipenis.
Judulnya; Yuk, Nulls Cerpen,
. Yuk, pertama kali terbil pada
1985 oleh penerbit Salahuddin
•- Press, Yogyakarta. Terakhir bu
ku jtu juga dicelak ulang, seba-
cetakan kedga. pada 2003
oleh penerbit Neosantii. Yoeva-
karla.
Buku itu juga memberi gam-ba^ yang utuh bagaimana me
nulis cerpen. Seorang ahli IT da-
n Bandung, Budi Rahardjo,
yang membaca buku ini, dalam
blog-nya menulis, "Poin yang di-







imulali sampai ke yaiig lebili su-
kai". Tapi seiiniaiiya ini disampai-
kiui cleiigcui gaya yang lucu daii
incngalir." Contoh-contohnya,
Budi incnanibahkan, juga sa-
iigat imidah climengerti.
Selain ilu, banyak buku lain dl
pasar niengenai panduan menu-
lis, teruUuna menulis fiksi. Salah-
jhiIu di ;uilaranya, karya Niko
Silvester dan Rafa Alexander,
bcfjudul Fanduan Menulis Fiksi
untuk Remaja terbitan Platinum
IWI.
Buku selcbiU 118 luiljunan itu
meiijabiuktui bebempa strategi
nu'inilis fiksi. "Mcin:dianii ba-
gainiaiia fiksi bekerja dapat
membantu mempcrniudaJi me-
nyelesaikan proses menulis," ka-
ta Niko dalani kata i>engcinlar-
nya. Daljun buku ini, Niko juga
menibalias berbagai persoalan
dalam dunia fiksi, mulai plot.
latar cerita, dan seterusnya.
Di bagian kedua, buku ini
memberi bile kliusus menulis
cerita cintii bagi jjemula, mulai
proses awal hingga akhin pe-
ngumpulan balian, pengeijaan,
hingga penyelesaian. Buku ini
. dilcngkapi pula dengan contoh-
•contoh cerpen bertemakan cin-
to, sepcTti Anyelir Merah karya
Betsy Gallagher, Satu Kebohong-
an karya Ian Hann, dan Gadis-
gadis Santai karya Irwin Shaw.
Dalimi Jnjiinui buku panduan
menulis fiksi, ada satu buku
yang menyedot ix-rhatian, bcrju-
dul ^ ar Menulis-Mengaram Bi-
saGampang. Buku itu ditulis An-
d^nas Harefa dan diterbitkan
SS"r i; P'xla^002. Buku Itu, menurut Andri-
lalur setelali membaca buku
la keccwa siiat membaca bu
ku Ai-swendo itu. "Semakin ba-
"nyak halaman stiya baca sema
kin berlenl.'ingan dengan judul




lantai-an kenip memberikan con-
toh-contoh buku asing yang sulit
dicaii Misalnya, buku The Soci
al Construction of Reality karang-
an Peter L Berger dan Thomas
Luckman, Little House on the
Prairie kaiiuigan Laura Ingals
Wilder. "Contoh dan uraian
Ai-swendo malah membuat pro
ses belajm- menulis itu lerkesan
sulit," kata Andrias daliun buku-
nya.
Ada satu hal yang menurut
Andrias perlu mondapal tekanaii
dalam buku-bukii panduan seje-
nis, yaitu kunmgnya faktor moti-
vasi. Ai'tinya, buku itu dirancang
kurang memberi dorongan ber-
nada molivasional. Ini imingkin
kelebilian bukunya dibmiding
buku lainnya.
Penerbit Mizan Juga melaku-
kan hal ytuig sama, menerbitkan
buku panduan menulis fiksi.
Contolinya, buku Berguru'kepa-
da Sastrawan Dunia, Buku Wa-
jib Menulis Fiksi karangan Josij)
Novakovich. Buku terjemahan
ini lebih berfokus pada varian
dalam menulis fiksi.
Selain itu, Novakovich dalam
buku itu juga menjabarkan seca-
ragamblang baltwa menulis fik
si dapat dilakukan oleh siapa sa-
ja (tanpa harus menjadi "sastra
wan") dan kaijan saja (tanpa per
lu menunggu "inspirasi"). Di se-
kujur buku ini, i>embaca dapat
belajar langsung dari para sas
trawan dunia kontemporcr dan
klasik bagaim<ina mereka nieng-
olah plot, merumuskan karak-
ter, membuat jjenutup, dan seba-
gainya.
Itu sekjiligus stunbil menglui-
yali jjiDses loeatif mereka, mi-
sjilnya bagaimann Iirnest He
mingway mengubalt pengahun-
an masji rnud.uiya sobagai ser-
dadu menjadi Pertempuran
Penghabhan-, bagaimana Mark
Twain mengutak-atik kata se-
hingga memunculkan diksi
yang lucu dalam Huckleberry
Finn-, dan bagaimana Leo Tol
stoy membolak-balik posisi to-
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koli Jivaii Ilycli daii obyek menja-
cli subyek dalam Vie Death of
Ivan Ilych.
Novakovich juga menawar-
kan lebih dari 100 latihan.krea-
tif. Dengan mengeijakan^ladh- ^
an-latihan ini, akan tericondisi-
kan^untuk mi^disiplinkan diri
meriuUs dengmperspektif yang _
i Mizan juga meneroiOcan bu-
ku Dunia Kata, Mewujudkan
Impian Menfadi Penults Brilian
karangan M. FauzU Adhim
(2004), Lan^ah Mttdah Membu-
at Bttku yang Menggugah karya "
Hernowo (2004), dan Buku Pro-
ses Kreatif Penults Hebat (2004)
bterisipengalamanpenulismuda 111
berbakat Buku-buloi itu dibiMn
dalam format khusus remaja,
dengan perwajahan dan isi mu-
dali dlcerna.
Satu hal yang disuratkan se-
mua buku di atas kepada calon
penulis: aye, duduk dan menu-
llslah. Segera, jangan tunda.
• cahyo junaedy






Peiicrbit besar sekaliber Grame-
dia saja tak menyangka bahwa
novel reniaja karya penulis lokal
bisa mengalalikan karya terjemahan. •
iCisusnya teijadi ketika Deabva kar
ya Dyan Nuraiiindya bisa teijual
Idiigga 40 ribu eksemplar.
Padahiil, menurut Asisten EditoV-
Senior Gramedia Pustaka Utama
Anaslasya Mustika, kelika menuilus-
kiui nienerbidtan novel reinaja ini, pi-
luiknya lianya meniperkirakan paling
akan laku 10 ribu eksemplar. Angka
10 ribu memaiig siidah jadi standar
penerbit uii untuk novel-novel yang
mereka jjigokan.
Sejak beberapa taliun lalu, Grame
dia inenuuiggetol menerbitkan novel
remaja jilias teenlit teijemahan. "No-
vel remaja semacam ini niemang se-
dang laris di luar negeri," ujarnya
Sambil memilah-milah nask^ ter-
jemahan yang sudah masuk ke meja
redaksi Gramedia, menurut Anasta-
sya, pada saat yang suma kebetulan
ada sejumlah penulis lokal yang me-
nawarkan naskah. FHhaknya mener
bitkan kedua-duanya.
'Tap! kami lidak memperkirakan
balwa karya i>engai-ang lokal malah
penjualannya lebih linggi," ujar Anas
lasya.
Diakuinya, Deabva yang paling
spektakuler saat ini. Meski harga bu-
kunya cuma Rp 25 ribu, k^ena t^'u-
al hingga piiluhan ribu, letap saja ha-
silnya cukup besar. B:ilikan, "Pema-
sukannya lebih linggi dibanduig bu-
Ku nonliKsi seixjrli Icamus yang me-
mang liap taliun diceUik ulang dan
sclalu dibuluhkan."
Miilia Udaklali menghei-anlaui ka-
lau penerbit ini sedang gelol-getolnya
berburu naskali novel remaja Sam-
pai-SiUnpiu Gnimcdia memancing pe-
nulis-peiuilis baru dengan cara
menggelar lomba menulis teenlit.
Mulai Mai'et, naskiili pemenang 1
hingga 3 mulai diterbitkan. Setelah
ilu, baru diterbiikan naskali 10 penu
lis berbal<aMainnya. "Pescrtunya ada
300 lebih. Di anlara yiuig lidak me-
nang itu juga ada beberapa karya
ymig cukup bagus."
Sedangkan naskah yang berasal
dari luar lomba jusUni sudali berlang-
sung sckuna ini. Setelah naskali dise-
leksi, pihalcnya konuidiiui meiniire-
seniasikan naskali itu ke b,igian pe^
masanui untuk didiskusikan apakali
duninali pas^lr atau tidak.
Menuj'ut Helvy Tlana Rosa Pendiri
Forum lingkar Pena pangsa terbesar
novel meniang kalangan remaja Na-
niun, cclakanya "Banyak penerbiLm
yang mcmbuka lini remaja tapi eng-
gan menerbitkan sastra yang serius."
la menunjuk kasus, ada seorang
teman yang sud^ili senior dan biasa
menerbitkiui sastra serius nialali di-
suruli penerbit untuk menulis buat
remaja "Ini menibuklikan segmcn
reniaja masih saiigat luas," ujar Hel-
vy, yang juga sudali menulis bebera
pa judul novel ini.
Larisnya novel-novel remaja, me
nurut dia, memang karena tema-te-
ma yang diusung siuigat dekat de
ngan kchidupan mereka. "Remaja
memang sangat menyukai tema cin-
ta. Memang sudali fitrahnya.'"^ -
Itulali sebabnya hampir tidalc ada
novel remaja yang mengangkat tema
berat scperli seks atau narkoba.
"(Pcnccritaan) /cch/iV atau c/;icAVfV bia-
auiya tidak terlulu banyak beipikir."
lOu'cna itu, Sitok Srengenge, penii-
lik penerbit KataKita yang juga me
nerbitkan teenlit, mengaku yakin pa-
sar novel pop itu tidak ak^ putus.
"Meskipun daya tahan masing-ma-
sing teenlit terbatas."
la menunjuk novel karya putrinya
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^ sekolah menengah pertama dan atas.
' Ini semacam buku harian yang ditu-
angkan meniadi cerita panjang. Untuk
yang lebih dewasa, kir^kiia 30 tahun-
an, disebut chicklit.
Coba simak celotehan Dichid, pang-
gilan Dyan Nuranindya, pada sebuah
tengah malam kepada Sejdc
kelas dua sekolah dasar, dia suddi me
nulls diary atau catatan harian. "Cuma
waktu Itu dl tembok, hehehe;..."
Kebiasaan menulis kisah kesehari-
an terus beijalan hingga SMP. Dichid,
atau Dyan kedl, mengaku bahwa ki
sah hidupnya slal terus. Kesialan Itu
mengisi catatannya ketika ia pindah
dari tembok ke buku. "Mau jadi (ang-
gota) tim basket ngga/s kesampaian ka-
rena aku kedl. Pokoknya.banyak dal-
nya.. tutumya. Itu yang dia tuanglcan
dan menjadi sebuah novd beijudul
Dealom. "Cuma, aku balik semua,
yang slal jadi benmtung, ha-ha-ha..."
' Lahirlah tokoh Karra kapten basket
yang uaak pernah kesampaian.
Ternyata novel itu laku keras. Di-
chiel mendapatkan royalti sekitar Rp
100 juta plus Rp 20 juta dari rumah pre
duksi yang ingin mengangkat novel-
nyakelayarlebaf.
Jelas itu bukan sekadar tambahan
uang jajan. Laire Siwi Mentari, penulis
Notiiing but Love, juga beruntung. Ga-
dis belia kelahiran Depok 16 tahun si-
lam ini sudah mengantongi Rp 60 juta
dari royalti 18 ribu eksemplar novelnya
Bahkan hak cipta bab dua dari novel
yang ditulisnya sudah dibeli sebuah
rumah produksi untuk dikemas men
jadi sinetron. 'Tadinya mau bell selu-
ruh hak dpta novel saya seumur hi-
dup," katanya kepada Tempo.
Maria Ardelia, penulis Aku Vs, Hak
Sepatu Tinggi, sudah mengantongi Rp
5 juta sebelum novelnya diterbitkan.
"Ini untuk kontiak awal," kata dara be
lia 17 tahun ini "Selapjutnya, aku dapat
10 persen d£ui penjualan." Lumayan,
kata siswi kelas tijga sekolah menerigah
atas ini, "Untuk j^'an, nonton, beli baju."
Novd yang ditulis Maria bertema
dnta ren^ja Di matanya, kisah dnta
itu seru dan lucu. "Kalau nulis nariioba
tidak bisa sesuka hati karena harus
survel Jadi takut salah," tuturhya. Lagi
pula, kalau yang ditulis soal dnta, sang
pacar bisa dilibatkan. "Pacar memberi-
kan ide untuk perbaikan," kata Maria,
yang novelnya juga bakal menjadi cdri-
ta di layar lebar.
Kisah Adhitya Mulya sama mente
rengnya. Novd komedi romantik yang
ditulisnya, yang diterbitkan Ge
gas Media, sudah memasuki cetakan
kesebelas. Hanya dalam kurun waktu
-14 bulan, 22 ribu eksemplar sudah terse
rap pasar. Sebelas kali naik cetak.
Menurut produser dan sutradara Ri-
ri Riza,/omd/o bukan cerita biasa, me
lainkan sebuah studi antropologis ten-
tang hidup anak muda masa kini. Studi
yaiig scrius dan mendalam. 'Tapi kok
bacanya ngakak," komentar.dia.
Kesan Ria Damayanti, penggemar
Jomblp, "Indonesia banget. Perpaduan
yang mieruirik antara koihedi dan re
man." Itulah komentar gadis 22 tahun
yang suka membaca novel jenis chick-
lit dan teerUit sejak ^  t^un silam.
Tentu saja yang dibaca Ria tidak lia-
nya produk lokal, tapi juga luar negeri.
. Dia punya kritik. Bahasa produk luar ne
geri, kata dia, lebih kaya Yang lokal cee
derung monotoa Tapi s^ tetap suka"
Tentu banyak yang seperti Ria Suka
dengan produk novel jSopuler remaja
lantaran menganggap novel itu dekat
dengan dunianya Alamiah, istilah
yang digunakan saijana matematika
dari InsdtutTeknologi Bandung itu.
Memang tidak semua novel remaja
itu langsung terbang ke pcnerbiL Ada
yang mulanya ditcrbitlcan scpaia ber-
gerilya Sclain DealoVa, ada Eiffel I'm
in Love karya Rachmania Ai'unita yang
.  tetjual hingga 50 ribu eksemplar da
lam enam bulan.
Ketika bacaan ABG itu selesal ditu-.,
lis, "Aku fotokopi jilid lakban sebanyak
20 eksemplar. Aku jual Rp 10 ribu," ka
ta Nia, panggilan fechmania. Talc di-'
nyana, puluhan ludes disemp teman-te
man sendiri. Harganya naik jadi Rp 12.
. ribu karena lakban diganli dengan jilid
spiral walaupun niasih tctap bcrupa fe
tokopi. Eh, malah semakin lalfu. Hasil-
nya jadi modal buat soft cover dan su-'
dah tcijual 150 kopi.
Kini Nia, penulis yang hanipir ber- .
usia 20 taliun, bertapa di Bali urjluk
menulis novel terbaru. Soraya Film .su-
dali mengontraknya selama empat ta
hun. Nia hanya perlu membiiat novel,
Soraya Film yang membawanya ke la
yar lebar.
Pang» pasar anak-anak baru gcde
atau inenjekcng memasuki uria dewasa
memang sangat besar. Catatan Badan
Pusat Statistik menunjukkari baliwa le
bih dari seperempat pehduduk negeri
dengan 200juta orang iru adalah remaja
Riset lembaga penelitian Survey.
One pada 2003 menemukan bahwa be-
lanja para ABG usia 12-18 tahun pada
tahun itu mencapai Rp 1,2 triliun per
bulan. Rata-rata per orang per bulan
hampir setengah juta Nahl
Peluang inilah yang ditangkap para
penerbit, tak terkecuali Gramedia Pus-
taka Utama. Anastasya Mustika asis-
ten editor senior penerbit itu, menutur-




Penerbit besar sekaliber Graine-
dia saja tak menyangka bahwa
novel remaja karya penulis lokal
bisa raengalalikan karya terjemahan.
Kasusnya terjadi ketika Dealova Icar-
ya Dyan Nuraiiindya bisa terjual
hingga 40 ribu eksemplar. ,
PadaliaJ, menurut Asisten Editor-
Senior Gramedia Pustaka Utaitia
Anastasya Mustika, ketika meniutus-
kan menerbidcan novel remaja ini, pi-
haknya hanya memperkii-akaii paling
akaii laku 10 ribu eksemplar. Angka
10 ribu memang sudah jadi standar
penerbit ini untuk novel-novel yang
mereka jagokan.
Sejak beberapa taliun lalu, Grame
dia niem«ing getol menerbitkan novel
remaja iUias leenlit terjemahan. "No-
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vel remaja semacam ini memang se-
dang laris di luar negeri," ujarnya.
Sambil memUah-milah naskah ter
jemahan yang sudah masuk ke meja
redaksi Gramedia, menurut Anasta
sya. pada saat yang sama kebetulan
ada sejumlah penulis lokal yang me-
nawarkan naskah. Pihaknya mener
bitkan kedua-duanya.
'Tapi kanri tidak memperkirakan
baliwa karya pengai'img lokal malah
penjualannya lebih dnggi," ujar Anas
tasya. .
Diakuinya, Dealrva ytmg paling
spektalculer saat ini. MesW harga bu-
kunya cuma Rp 25 ribu, ki^ena ^rju-
al hingga pululian ribu, tetap saja ha-
sUnya cukup besar. Balikan. Tema-
sukaniiya lebih tinggi dibanduig bu-
Ku nonliKsi seperti kamus yang me- ,
mang tiap taliun dicetak ulang dan
selaJu dibuluhkan."
Malta tidaldali menghenmkiui ka-
lau penerbit ini sedang gelol-getolnya
berburu naskah novel remajcL Sam-
pai-samiiai Gnimcdia memancing pe-
nulis-penuUs baru dengan cara
menggelar lomba menulis teoilit.
Mulai Mai-et, naskali pemenang 1
hingga 3 mulai diterbitkan. Setelah
itu, baru diterbitkan naskali 10 penu
lis berbakat-laimiya. "Peserlaiiya ada
300 lebih. Di antai-a ytmg ddak me-
nang itu juga ada beberapa karya
yang cukup bagus.",
Sedangkai) naskah yang berasal
dari luar loniba justru sudali berlang-
sung sckmia ini. Setelah naskali dise-
leksi, pilialuiya kcnuidiiui mompre-
sentasiktui naskali itu ke bugian pe-
masaran untuk dicliskusikan apakali'
. diminad pasar atau ddalc.
Menuj'ut HelvyTiana Rosa, Pendiri
Forum Lingkar Pena, pangsa terbesar
novel memang Icnlangan remaja. Na-
mun, celaltanya, "Banyalt iienerbitan
yang membuka lini remaja tapi eng-
gan menerbitkan sastra yang serius."
la menunjuk kasus, ada seorang
teman yang sudali senior dan biasa
menerbitkan sasUu serius nialali di-
suruh penerbit untuk menulis buat
remaja. "Ini mcmbukdltan segmen
remaja masili saiigat luas," ujai' Hel-
vy, yang juga sudali menulis bebera
pa judul novel ini.
Uunsnya novel-novel remaja, me
nurut dia, memang karena tema-te- ,
nia yang diusung sangat deltat de
ngan kehidupan mereka. "Remaja
memang sangat menyukal tenia cin-
ta. Memang sudah fitralinya.-" •
Itulah sebabnya hampir tidak ada
novel remaja yang mengangkat tema
berat scperd seks atau narkoba.
"(Peiiceritaan) tcetilUaUmchicklithia-
stuiya ddiik tedalu banyak beniikir,"
Ktu-cna itu, Sitok Sreiigenge, pemi-
lik penerbit KataKita yang juga me-
' nerbitkan teenlit, mengaku yakin pa
sar novel pop itu tidak akan putus.
"Meskipun daya tahan masing-ma-
sing teefilit terbatas."
la menunjuk novel karya putrinya.
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Laire S\m Mentari, Nothing but Love,
yang laris-manis, dalam beberapa bu-
lan atau tahun lagi akan ditinggaJkan
pembacanya. Tapi tidak berarti pa-
sar berhenti. Akan ada model-
model yang digerriari pembaca da




rem^ mampy riiembilat tuli^ytog
dewasa ' ■-
.  "Mereka memang liarus dikenak
ksn dengfan persoalan yangf ada di ne-
^ra kita Misalnya mepjadikan peris-
tiwa tsunaim sebagai background ce-
nta Ini kan juga menunjukkan ting-
kat kepedulian remaja," ulasnya
Ternyata bukan hanya tema-yang
membuat rempja tertarik membeli
dan membaca teenlit, tapi juga kemas-
annya "Saya llhat gambamya, k^^-
nya bagus," ujar Intan Kandinanti, 14
tahun, siswi kelas m SMP dl Jakarta
la menuturkan, berawal saat meli-
hat gambar promosinya di majalah, ia
mencoba mencari novel tersebut di
toko buku. Berhasil mendapatkan-
nya, ia pirn melirik buku-buku teenlit
yang lain. ,
&lain des^: s^pulnya, resensi
; di ihedia'terma^ ^ or yang mem-
5|!togaruhihya m^cari teenlit dengan
judultertentu., ^ .
Tapi tetap saja cover menjadi alas-
an utamanya Soalnya, ada novel
I yang resensinya bagus tapi k^na-
cw^-nya tidak menarik, Intan uriihg
membacanya Temah saya membeli
buku, cover-nya. tidak menarik, tapi
resensi ceritanya bagus."
Syaratnya culaip jelas: "Sampul bu
ku hams berwarna-wami berikut
gambamya yang menarik perhatian."
Nothing but Ltme dan TUnangan
menjadi novel fevoritnya Menumt
Intan, cerita novel-novel tersebut ti
dak berbeda jauh dengankehidupari
remaja sekai^. Itul^ sebabnj^ ia
mengaku tidak terialu inempermasa-
lahkan isi, alur, ataupun ceritanya
• mawar kusuma/maria ulfah/sita planasari

















f  rus, apayangbakallo
V perbuat, Yo?'Dio me-
m natap Karra.
m  'Hmmmmm, gue
m  ftiau nembak Finta.'
MaLm itu juga Dio. sang idola di
SMU Persada, nembak, eh, menyam-
paikan cintanya kepada sahabat Karra.
Tak perlu bei^erut menebak kisahnya.
Bintang sepak bola remaja lersebut
akhimya berpacaran dengan Finta, ga-
dis yang sudah lama mengaguminya.
Sepenggal teks ini termuat dalam
novel remaja Dealova karya Dyan Nur-
anindya, 19 tahun, bacaan populer
yang sudah terjual lebih dari 40 ribu
eksemplar. Wow!
Novel teenlit atau teen literature alias
sastra remaja sebenarnya novel popu
ler remaja. Isinya kebanyakan klsah
tentang kehidupan anak-anak seusia
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sekolah menengah pertama dan atas.
Ini semacam buku harian yang ditu-
angkan menjadi cerita panjang. Untuk
yang lebih dewasa, kira-kira 30 tahun-
an, disebutcAtcWj/.
• Gsba simak celotehan Dichiel, pang-
gilan Dyan Nuranindya, pada sebuah
tengah malam kepada Sejak
kelas dua sekolah dasar, dia sud^ me-
nulis diary atau catatan harian. "Curha
waktu itu di tembok, he-he-he;..."
Kebiasaan menulis kisah kesehari-
an terus berjalan hingga SMR Dichiel,
atau Dyan kecil, mengpku bahwa ki
sah hidupnya sial terus. Kesialan itu
me^si catatannya ketika ia pindah
dan tenibok ke buku. "Mau jadi (ang-
gota) tim basket ^tSS'^^^kcsanipaian ka-
rena ^  kecil. Pokoknya.banyak sial-
nya..., tu^nya. Itu y^g dia tuangkan
dan menjadi sebuah novel beijudul
Dealova. "Cuma, aku balik semua.
. yang sial jadi beruntung. ha-ha-ha...."
LaWriah tokoh Karra, kapten basket
yang Doak pernah kesampaian.
Temyata novel itu laku keras. Di-
ctuel mendapatkan royalti sekitar Rp
lOOjuta plus Rp 20 juta dari rumah pro-
duka yang ingin mengangkat novel-
nyakelayarlebar.
Jelas itu bukan sekadar tanibahan
u^g jajan. Laire Siwi Mentari, penulis
NoUung but Love, juga beruntung. Ga-
dis belia kelahiran Depok 16 tahun si-
lam ini sudah menganton^ Rp 60 juta
dan roj^ti 18 ribu eksemplar novelnya.
Bahkan hak cipta bab dua dari novel
yang ditulisnya sudah dibeH sebuah
rumah produksi untuk dikemas menjadi sinetron. 'Tadinya mau bell selu-
ruh hak dpta novel saya seumur hi-
dup, tatanya kepada
Maria Ardelia. penulis Aku Vs Hak
Sepatu Tinggi, sudah mengantongi Rp
5 juta sebelum novelnya diterbitkan.
"Im 1^1^ konlrak awal," kata dara be^
^ 17 tahun inL "Selanjutnya, aku dapat
10 persen dari penjualaa" Lumayan,
tata siswi kelas tiga sekolah menengah
at^ mi, "Untuk jdan, nonton, beli baju."
_ Novel yang ditulis Maria bertema
jMta rem^a Di matanya, Idsah dnta
S fru dan lucit. "Kalau nulis narkobatidak .bisa sesuka hati karena ha'-us
surv^ Jadi takut salah," tuturhya Lagi
pula, kalau yang ditulis soal dnta, sang
pacar bisa dilibatkan. "Pacar memberi-
kan ide untuk perbaikan," kata Maria
novelnya juga bakal menjadi cdri-
ta di layar lebar.
Kisah A^iya Mulya sama mente-
ren^ya Novel komedi romantik yang
ditulisnya, yapg diterbitkan Ga
gas Media, sudah memasuW cetakan
k^belas. Hanya dalam kurun waktu
-"14 bulan, 22 ribu eksemplar sudah terse-
rap pasar. Sebelas kali naik cetak. -
Menurutproduserdan sutradara Ri-
n^^Jomblo bukan cerita biasa, me-
lainkan sebuah studi antropologis ten-
tang hidup anak muda masa kini. Studi
yang serius dan mendalam. 'Tapi kok
bacanya ngakak," komentar dia.
J^amayanti, penggemar
Jomblp,, Indonesia,bangeL.Peipaduan
antafa komedi dan ro-
man. Itulah komentar gadis 22 tahuny^ suka membaca noyel jeius chick-
W dan teenlit sejak tiga tahun silam.
Tentu saja yang dibaca Ria tidak ha-
produk lokal, tapi juga luar negeri.
. Diapunya kritik. Bahasaproduk luar ne-
ffpn k-nhj iUft laK:u i ir ...
•..wuu/ij, lapis^ceiapsuka
Tentu banyakyangseperti Ria Suka
dengan produk novel jSopuler remaja
totaran menganggap novel itu dekat
dengan dunianya Alamiah, istilah
yai^ di^akan saijana matematika
^stitutTeknoIogi Bandung itu.
Memang tidak semua novel remaja
Itu langsung terbang ke pcnerblL Ada
.yang mulanya ditcrbifJcan' sc,caia ber-
gerilya Selain Dealova, ada Ei/fel I'm
in wve karya Rachmania Ai-iinita yang
.  teijual hingga 50 ribii eksemplar da
lam enam bulan.
.  I&tika bacaan ABG itu selesai ditu-.
on lotokopi jilid lakban sebanyak20 eksemplar. Aku jual Rp 10 ribu," ka
ta Nia, panggilan Rachmania. Talc di-'
nyana, puluhan ludes diserap teman-te-
man^sendiri. Harganya naik jadi Rp 12.
. nbu karena lakban diganti dengan jilid
spiral waJauinin masih tctap berupa fo-
tokopi. Eh, malah semaldn laku. Hasil-
nya jadi modal buat soft cover dan su-'
n dah teijual 150 kopi.
Kim Nia, penulis yang hamjjir ber-
usia 20 taliun, bertapa di Bali untuk
menulis novel terbaru. Soraya Film su-
dali mengontraknya selama empat ta
hun. Nia hanya perlu membuat novel,
Soraya Film yang membawanya ke la
yar lebar."
Pang^ pasar anak-anak baru gcde
atau rnenjeiang memasuki usia dewasa
memang sangat besar. Catalan Badan
Pusat Stadstik menunjukkan baliwa le
bih dari se^nempat pehduduk negeri"
dengan 200juta orang ini adalah remaja
Riset lembaga penelitian Survey
One pada 2003 menemukan bahwa be-
lanja para ABG usia 12-18 tahun pada
^un itu mencapai Rp 1,2 triliun per
bulan. Rata-rata per orang per bulan
hampir setengah juta Nahl
Pelu^g inilah yang ditangkap para
penerbit, tak terkecuali Gramedia Pus-
taka Utama. Anastasya Mustika, asis-
ten editor senior penerbit itu, menutur-





memperkirakan novel teenlit bakal la
ds. ^alag^, kata dia, pembeli novel je-
nls itu bukan lianya remaja putri. Tap!
juga wanita dan ibu-ibu," katanya. No
vel Dealova, yang tadlnya diperldrakan
cuma laku 10 ribu eksemplar, temyata
bisa melonjak hingga 50 ribu. Itulah
angka penj^an terdnggi untuk kate^
gorinoyg|figma|2L '
;. ^y^I&'penjual^ royalti
' y^^ bagi ABG jdas lebih ^ sekadar
n tiang jajan bakso itu memwdng gai-'
rah penulis novel renuya baru. Setiap
hari Gramedia bisa menerima dga nas-
kah penulis baru, dari sebelumnya
yang cuma satu juduL
Ini memang era pasang naik novel
remaia sejak Gramedia menerbitkan
Lupus pada 1990^ "Hahya Idman,
pengarang Lupus, yang terkenal wakhi
itu " kata Anastasya.
Gola Gong, penulis novel, berpenda-
patbahwa booming teenlithsnyzL tren se-
saat Menurut novel rem^a laku ju
ga bukan cerita baru. Hanya, kali inipe-
nerbit dengan lihai niembungkudiya
dalani kemasan teenlit. Kelak, kata jGola
Gongl ketika pasar niuld bosan, bakal
keluar lagi novel dengan kemasan baru.
Gola Gong, penggagas Rumah Du-
nia-i)eipustakaan dan tempat belajar
para penulis muda—menyambut baik
lahimya penulis-penulis baru leirat no
vel remaja. Bagi dia, feriomena ini se-
kaligus'bukti bahwa sastra sudah men-
jadi industri. Tni harus diterima,"' Da-,
r ,!lan^ pbridangan pengarang Balada Si
\  ini, tidak ada lagi dikotomi antara
kiarya sastra dan nonsastra. Pasar Hcut
mene^tukan ku^tas sebuah karya;
•  termastik novel jenis teenlit.
Kaiya sastra ABG ini menai& bukan.
karena b^asa sastranya yang "dn^",.-
tapi karena dituUskan sep^ percakap^.
an sehaii-hari. Bagi Dichiel, yaig dia
inginkan hanya beroerita adanycL,
B^asa tokoh j^ang dia tulls juga persis
sama dengan b^asa yang kelu^ dari
mulut teraan-tenMnnya sdidirL Bahasa
"gadogado" kadang juga pke ^ja. Dia
pakai campuran bahasa Indonesa dan
Inggris. "Aku plkir bahasa Tata
bahasaku kacaii, nilai bahasaku n/a jeb-
lok." Toh, bahasa yarig ddak dibuat-bu-
at, tampil adany^ justm jadi khaa teen-:
/i/yanglaris-mania ;' i
Lewat teewW, siapa tahu, kelak akan
mxmcul penulis be^ di negeri ini.
• herfy/mawar kusuma/sita planasari





an remaja, mudah dicer-
na, ringan, dan berbaha-
sa gaul menjadi formula
tepat larisnya buku ini.
wmmmmmm serombong-
AN siswi berpa-
M  kaian sokolah
'  berdiri meling-
kar di mcja etala-
se buku. Di ha-
(iapannya terse-
rak buku jenis cbickUt ancka judul.
Seperti sebuah ritual membaca
bci'saiiia. semuauya asyik membo
!ak-balik halainan.
I-Cata (Ian kallmal dalaiii liap liala-
maii dilaliap dcngaa cepat meski
sjinibil boi'diri. Sebagiaii lagi serins
mendiskusikan Jal;in cerila dengan
Icniaii di sebclahnya. Tawa pun pe-
cali.
santapan wajib tcrutaina kaum re
maja kota. PeniinaLyang beriiinpali
incnjadi ix?luang dan alasan kuat
IKU-Ji pencrbit borlomba melaliirkan
buku sejcnis.
Adalaii 1 errant Book yang pcrta-
ma inelahirkan buku teenlil lokal Ic-
wat Eiffel I'm in Ij)ve yang ditulis
l?aciimania Ai'unita. Bcgitu dilom-
par kc pasar. langsung diserbu re
maja usia SMP dan SMA Hingga
kini Tcrrant lelab mcngcluarltan 55
ribu ckscmplai' Eiffel. "Kcberhasil-
iin Eiffel karena pasar pembacanya
siidah tcrbenhilc." kata Abdul Aziz.
DirckturTerrant.
Aziz mongaku, larisnya buku
yang ia (erbitkan lantar^ novel fo-
tokopiannya sudali bcredar daii ta-
ngan kc tangtm pulri Ibu Kota. Se-
lain itu, buku-buku rliicklit lr.2ini-
nya yang bcrkisab tcntang wanita
lajang di ineb'opolitan sudab mcra-
maikan bursa dm melaliirkan ko-
munitas.
"Ini y;uig menibual kami yakin
}>eiuang buku-buku novel remaja
Gambaran di atas adalah suasa- j diterima di Indonesia," katanya.
nadi sebuah toko buku. klnisttsnya Alhasil. iKMicrbil vang aw.ilnya
i)a<la jam-jam bubaran sckotah. No- bernial melaliirkan buku-buku ko-
vel remaja populcr. teenlit, menjadi jn, bcrbclok mencrbilkan
buku novel remaja. Dalam tiga ta-
hun lebih perjalanannya. lerrant
lelah mcnorbitiian 11 novel I'omaja
dan lianya dua komik lokal. I'resta-
si novel-novel terbltan Terrant juga
melainpaui prestasi komiknya.
"Semcntara satu judul novel ter-
jual 5.000 hingga 55 ribu eksempku-
(khusus unluk Eiffel), satu judul
komik paling banter teijuai 3.000
kopi," ujar Aziz.
Penerbit lain yang mendapat bei-
kali dari munculnya ritual memba
ca chicklit dan teenlit di kalangan
pembaca remaja adalah Gagas Me
dia. Penerbit muda yang khusus
melaliirkan buku budaya populer
itu bahkan meinbcri stenipel khu
sus chicklit asli Indonesia pada pro-
_ duknya.
"Taktik itu dianibil karena jx^nju-
alan buku-buku genre ini sangat
menggembirakan," kata Denny In-
dra, editor Gagas Media.
Dhat saja buku lerbitan Gagas
Media. Cintapuccino kaiya Nislia
Ralimanti. telah mcmasuld celakan
kcdelapan. Scjak Juni tahun lalu,
novel ini sudah teijual kuning-lebili
50 ribu eksemplar. "Buku ini meii-
jadi populcr karena tldak dibebani
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misi macam-macam," katanya. Ju-
ga tidak ada struktur kalimat yang
kompleks atau membutuhkan pe-
renungah rnendalam untuk mema-
hanu isinya.
Chicklit Am teenlit ^benarnya
bukan barang baru bagi dunia
tra Indonesia. Novel Olga. •.
Hilman Hariwijaya
pad a awal 1990^ani ~niiiamyai dapat
digolongkan ke dalobi geiire ini.
Novel itu b^Cerita tentang kehi-
dupan sehari-hm seorang siswi
SMA bernama Olga dan masalah-
niasalahnya. Penyajian Olga ri-
ngan, menghibur, dan dengan gaya
b^asa yang tidak formal. Persia
seperti chicklit dan teenlit sekarang.
"Sejak hilangnya Hilman, praktis
pembaca remaja tidak mengend la-
gi karya-karya sejenis dan kirn
luang itu terisi lewat novel chicklit"
kata Indra.
Penerbit besar seperti Gramedia
Bislaka Utmna turut menangguk
rezeki. Novel remaja Dealova kar-
ya Dyan Nuranindya tetjual lebih
diui 40 ribu eksemplar. Angka yang
cukup fantastis untuk jenis di luar
buku pelajaran. "Karena itu, tidak
mengherankan apabila novel rema
ja ini masuk kategori buku sell
er," kata Siska Yuanita, editor Gra
media Pustaka Utama Umunmya,
untuk satu jenis buku, penerbit ha-
nya mencetak 2.000-5.000 eksem-
plai'. . .
Soal daya tarik buku sejenis. ujar
Siska, tid^ melulu bergantung pa-
.  da berat atau ringannya bobot gar
gasan yang hendak disampaikan.
' "Semua itu masalah cara penyam-
paian. Gagasan yang berat sekali-
pun, jika disampaikan ngepop, tera-
sa ringan," katanya
Penerbit buku ini memang su-
dah merasakan asam garam dalam
menerbitkan buku novel remaja
Mereka antara lain pe;-pah inener-
bitkan serial Lupti^ Bcda^ Sl:^,
dan Olga pada ert|980-^.^Baru .pa-
,":da"2(X)3. b^ku-l^ii jeriis ini diberi
label _ j
Puluh^ buku jenis im sud^ di-
terbitkan, baik teijemahan maupim
yang digarap penulis lokal. Sebut
sajai4Jfe« VsHak Sepatu Tinggi, Chi
ta Adisty, Tunangan, dan Oieris, se^
to Dealova yang meledak.
"Kami memiliki banyak bahan
tetjemalian. Yang tidak kami kira
adalah buku karya lokal malah pen-
jualannya lebih ting^," kata An^ta-
sya Mustika, Asisten Senior Editor
Gramedia, secara terpisah.
Mizan, yang biasa menerbitkan
buku-buku Isto, tidak ketinggal-
an. Sejumlah jurus disiapkan pe
nerbit yang berlokasi di Bandung
ini guna menggarap novel sejehis.
Bedanya, nuansa islami tetap diper-
tahanto.
Dalam peijalanannya, sekitar
1999, fonnulasi novel remaja islami
terbentuk melalui penerbit Dar!
Mizan yang mengkhususkan buku-
buku remaja dan anak-anak. Sejum
lah novel pun lahir.
Sebut saja BeauHJul kar
ya Sasya Fitrina Pasar pun meneri-
ma baik. Penjualannya mencapai
angka 20 ribu eksemplar. "Kami
membebaskan para penulis bejcer-
ja, silakan, asal masih tetap dalam
koridor islami. Jadi nggak jauh dari
sisi islaminya," ungkap Ali Mua-
khir, editor Mizan.
Belakangan, penerbit ini pun ti
dak hanya menyandarkan diri pada
karya-karya penulis lokal. Di peng-
ujung tahun lalu, misalnya, dua no
vel asing, Stone in My Hand karya
Cathryn Clinton dan Rule of Kosovo
karangan Alice Mead, yang bertu-
tur mengenai kondisi Palestina dan
Kosovo, diteijemahkan. "Ini buat
perbapdingan saja," kata Ali.
Terlepas dari keuntungan yang
didapat penerbit dan penulis, keha-
diraiii novel remaja ini melecut mi-
natbaca-tulis remaja Indonesia. Se-
tidaknya itu yang tertangkap: wa-
jali-wajali b.u*u penulis lahir, puluh-
an buku baru terpajang di toko bu
ku, dan segerombolan siswi berse-
ragam asyik membaca.
• cahyo junaedy/qaris tajudin/
mawar kusuma
Koran TetnpOf 20 Pebmari 2005
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YOGYA (KR) - Menerbitkan
kimpulan tulisan, dalam hal
ini cerpen tidak hams berorien-
tasi profit alias keuntungan se-
mata. Justm ada makna yang
tak temUai harganya bagi pe-
ngarang, yakni kumpulan cer
pen bersifat dokumentatif dari
sebuah karya kreatif yang
bemama fiksi.
Demikian dilontarkan cerpe-
nis juga penyair, Endang Su-
santi Rustamaji dengan antolo-
gi cerpen 'Metafora' terbitan
Jendela. Dikatakan Endang,
karya fiksi dalam bentxik cer
pen, justm terasa mudali dipa-
hami, ketika karya tersebut di-
satukan aliasjadi antologi. Bagi
pengarang, bisa melakukan re-
fleksi terhadap diri sendiri, mi.
salnya kecenderungan tema




"Dari kumpulan tersebut bisa :
melakukan evaluasi. diri. Ini ;
sebenamya bentuk proses pern- i
belajaran," ucap alumnus IKIP (
YogyakartaCsekarangUNY). ]
Dikatakan Endang, 'Meta- i
fora' sebagai sekumpulan 21 s
cerpen yang pemah dimuat di t
media massa, dari Kedaulatan r
Rakyat Minggu, Minggu Pagi, d
Endang Swanti Rustamty'i
Republika, Bemas. Kenapa di-
p^ karya yang telah dimuat
di koran ? .^asan Endang,
kaiya yang dimuat di koran de
ngan sendiri telah dilakukan
seleksi oleh redaktur koran
yang bersangkutan. Artinya,
dari kualitas kaiya tidak perlu
diragukan la^. Endang sadar,
karya fiksi bisa munciS di ko
ran, tentu telah mengalami pro
ses seleksi. "Itu artinya, karya
tersebut telah berkompetisi de
ngan kaiya cerpenis lain," tan-
dasnya.
Endang Susanti Rustamaji
oleh kritikus sastra Korrie
Layun Rampan, dimasukkan
sebagai Sastrawan Angkatan
2000. la memang sud^ me-
nulis sejuinlah karya dari puisi,
cerpen, esai sastra-budaya, re-
poi^se, wawancara dan fiksi
teijemahan. la telah raemiliki
sejumlah antologi tunggal mau-
pxin bersama, seperti 'Resital'
(HMJ, 1989), Terminal' (FPBS
1990), 'Aku Ini' (1991), 'Am-
bang* (Bentang, FRY 1992),
'Catatan Tanah Merah' (1993),
'Lirik-lirik Kemenangan' (Ta-
man Budaya Yogya, 1994).
Selain itu, 'Gum Tamo' (1995),
TJngu' (1996), 'Fasisme' (Elka-
na, 1996), 'Gerbong' (FKY
1997), 'Rumah Tanpa Nomor'
(H9BI Jateng, 1997), Taman-
sari' (FKY, 1998), 'Wasi' (Temu
Budaya Banjarmasin, 1999),
■Embun Tajali' (FKY 2000),
Dua Perempuan' (Bentang,
2002), 'Puisi Tak Pemah Pergi
(2003).
Saat ini, ia menjadi pengurus
Yayasan Kebudayaan Masya-
rakat Indonesia (Yabumi),
anggota Komite Sastra Dewan
Kesenian Gunungkidul, serta
mengajar di sebuah sekolah
swasta di tanah kelahirannya,
Gunungkidul. (Jay)-s
Kedaulatan Rakyat, 22 Februari 2OO5
Cerita Cinta yang
Fakir Imajinasi
INDRA Trahggono, seorang sastrawan
Indonesia terkemuka, menilal bahwa cerpen-
cerpen Anwan Tuti Artha yang diantologikan de-
ngan judul Haaim Melati Perempuan Sunyi ini
memiliki kedalaman renungan, meskipun
' terkadang tema yang diangkat sangat
sederhana. Kes^eitianaan inilah yang menjadi
daya tariknya. Arwan cakap dalam teknik ungkap
dan mempunyal kepekaan tinggi'dalam hal plas-
tisitas bahasa. Dengan kata lain, cerj^n-cerpen
Arwan menyemburkan pesona yang jujur dan
tidak berteie-teie mengungkapkan makna cerita.
Kalau diklarifikasi, penilaian Indra tersebut
memang benaradanya. Sejatinya bukan cuma
cerpen-cerpen dalam buku Ini, hampir keselu-
ruhan cerpen Arwan tidak berandak dari aras
kesederhanaan tadi. Cerpen-cerpen dalam
Parfum (2003), misainya, juga menampakkan
kesederhanaan. Tema yang diangkat terjadi di
sekltar kita, di kehldupan yang realistis. Cerpen
Arwan adalah cerita sehari-hari, mengallrjemih,
enak dibaca dan mempesona.
Bahwa setlap karya sastra, termasuk cerpen,
pasti dlpenganjhl oleh latar belakangan
pengarangnya. Fenomena soslalyang ditemui
pengarang telah menimbulkan insplrasl estefa'k
untuk mengabadlkannya dalam bentuk karya
sastra adalah gejala umum di ballk proses kreatrf
pengarang. Fenomena soslal rtu sendirl pada
akhimya melahirkan tema dan kecenderungan
pengarang dalam menuangkan gagasannya.
Dalam hal ini, latar belakang Arwan sebagai
seorang jumalis barangkall bisa menjelaskan
kesederhanaan dan kedap nuansa keseharian
dalam cerpen-cerpennya. Mulai 1985 menjadi
Rekdaktur SKM Minggu Pap/disusul jabatan
Redaktur SKH Kedaulatan Rakyat mulai 1995
tentunya menjadi Arwan kaya fi^ngalaman
berhadapan dengan aneka ragam manusia de
ngan berbagal wataknya. Ll / ^  T '
Beit>eda dengan Parfi/m yang i
banyak bertutur seputar
problematika rumah tangga, di-
lema bertetangga dan mmitnya
soslalisasi dalam hidup
benmasyarakat, cerpen-cerpen
Arwan dl sini leblh menyorotl ke
hldupan kaum remaja khususnya
pergulatan pencarian jati diri
dalam mencari cinta. Cinta men
jadi benang merah yang meng-
hubungkan cerpen satu dan lain-
nya. Yang membedakannya
hanya pemantik dan seting cerita.
Diawali cerpen Pacar. Cerpen
ini mengisahkan gadis yang jatuh
cinta pada seorang bule sebab
saking seringnya bertemu di per-
pustakaan. Timbul gejolak saat di
gadis tahu kecil kemungkinan
orangtuanya setuju. Segudang
kegusaran seialu menghantuinya saat bersama-
sama dengan bule. Cerpen Ketika Daun Palma
Melambai-lambai masih bertutur serupa. Gusti
merajut tali kasih bersama Mayang. Sekian lama
mereka t>erpacaran, tiba-tiba Mayang mendapat
telegram agarsegera pulang dengan alasan
ibunya sakit. Padahal tidak, Mayang pulang un
tuk dijodohkan.
Cerpen-cerpen yang
mengisahkan cinta tak sampai
juga ditemukan dalam cerpen
3iarkanAku Mencintaimu Dalam
Mimpiku, Tiba-tiba Gadis Penan
Itu Menggoda Tidurku, Sri. Mana
MungkinAku Bisa Melupakan-
mu, Cerita Tentang Hatiyang
Berdebardan SaatBunga
Kuncup, Saat Bunga Mekar.
Penyebabnya beragam: tidak
direstui oranglua, dikhianati dan
peittedaan tradisi.
Walaupun mudah dicema,
namun ada yang ganjil dalam
cerpen-cerpen Arwan. Mestinya
cerpen, sebagai bagian dari
karya sastra, bergelimangan
aroma sastrawi dan menjadi la-
han subur bagi tumbuhnya inspirasi purtik.
Apalagi cerpen-cerpen yang mengusung tema-
temii perdntaan. Dibutuhkan pembebasan imaji
nasi agar cerpen penuh daya kejut, tidak menje-
mukan dan menarik dibaca berulang-ulang.
Hal ini tidak ditemui dalam cerpen-cerpen
Arwan. Arwan tidak melepas imajinasi cerita
t)erkeliaran bebas, setidaknya disebabkan olen
profesinya sebagai seorang jumalis. Walhasil,
imajinasi seperti dikekang dan dikendalikan
sesuai dengan prinsip kerja jumalistik. Akhimya
emosi dan imajinasi pembaca kurang menyalu,
tidak.tenggelam hingga pada kedaiaman cerita.
Pembaca seolah-oleh dituntun mengikuti kro-
nologi cerita. Mata pisau konflik menjadi tidak
,  tajam sebab detail seting menjadi unsur penguat
cerita. Begitu juga tokoh-tokohnya kerap
memainkan peranan sebagai narasumber bagi
Arwan.
Pembelengguan imajinasi mengakibatkan
cerppen-cerpen Arwan sepeiti air yang mengalir
datar. Tak terdapat tsunami konflik yang men>
buat pembaca tergeragap, terperangah dan
hanyut dalam kesedihan. Juga tak,ada kejutan
"JudQl BukU': Hanjm Melati Perempuan Sunyi
KPenulls : Aiwan Tuti Artha • ^;
penetbit •.^LogungPustaka;-Yogyakart£^




'  ' "if:
j^li Pnnimpuafi $D
—————
yang mendorong pembaca tersenyum, tertawa
nang dan bahagta. Ini semua terjadi gara-gara
masih ada jarak antara emosi dan imajinasi pem
baca dengan substansi cerita.
Tidak seperti cerpenis lain yang membiarkan
imajinasinya teibang tinggi begumpalitan,
merangsang dan mengaduk-aduk imajinasi pem
baca. Kadang berparcxJi, getir, sinisme dan seba-
gainya. Senngkali pembaca kesulltan menebak
akan dibawa ke mana saat menyusuri arus ceri-
ta. Mcskipun terkesan cuma bermain-main de
ngan bahasa dan lelcrika kata-kata. sejatinya hal
demikianlah yang membuat cerita lebih hidup
dan kaya imajinasi. □ -m
SaifulAmin Ghofur,Pengelola Taman Bacaan Malahati, t
Krapyak Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 27 Pebruari 2005
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Chairil Anwar
I  ada suatu massa, Sitor Situ-
n M morang tak cuma dikenal
sebagai penyair, tapi juga
[  penulis esai yang produk-
tif. Dia telah menulis 100-
an esai (mungkln iebih) di bcrbagai
majalah, suratkabar, buku dan ma-
kalah selama tiga dasawarsa lebih,
1948-1981—periode penerbitan
yang berhasil dilacak oleh editor
dan tim penerbit buku ini.
Dari seratusan esai itu, Sitor bicara
banyak, dari kebudayaan (khusus-
nya kesenian), sejarah, politik, dan
catatan perjalanan. Namun, karena
pertimbangan masalah waktu dan
persiapan yang mepet—setidaknya
demildanlah yang tertangkap dari
pengantar yang ditulis editornya,
Maman S. Mahayana—maka hanya
esai-esai sastra saja yang dipilih iin-
tuk diterbitkan.
Tapi, Maman juga mencatat bah-
wa mereka tak bisa menerbitkan se-
mua naskah temuan itu, karena
kondisi naskah bersangkutan. Seki-
tar 10 naskah kondisinya rusak be-
rat dan beberapa bagian sudah tak
bisa dibaca. Sebagian Iain tak leng-
kap halamannya. Sehingga, editor
niemutuskan hanya menerbitkan
40 esai pada buku ini.
Ada beberapa hal yang bisa dica-
tat dalam pengalaman Maman dan
timnya ini, yang saya yakin juga ba
nyak diaiami peneliti sastra Indone
sia lainnya. Pertama, baik penga-
rang maupun institusi pendoku-
mentasian (seperti Pusat Dokumen-
tasi Sastra HB Jassin dan Perpustaka-
an Nasional) tak cukup telaten
mengoleksi naskah-naskah keseni
an—dengaiijDerbagai alasan di la-
tarnya seperti'dana atau waktu. Ke-
dua, kalaupun ada yang dikoleksi,
koleksi. itu tak terpelihara dengan
baik. Saya kira ini terkait pada men-
talitas kita yang kurang menghargai
arsip.
Padahal, di ranah ilmu sosial pe-
nelitian sebuah karya lengkap seo-
rang pengarang menjadi penting,
karena meneliti sekumpulan karya
lengkap seseorang akan membawa
pada penarikan kesimpulah yang Ie




naskah-naskah Sitor ini, pembaca
atau peneliti sastra hanya bisa men-
cicipi sepotong kecil dari seloyang
besar roti pemikiran Sitor. Di sisi
Iain, ini berarti pula bagi peneliti Si
tor berikutnya untuk bemsaha Iebih
keras melanjutkan perburuan nas
kah yang telah dilalukan Maman
dan timnya sejauh ini.
Namun, dari sepotong kecil roti
ini, tak mudah pula kita bayangkan
macam apa roti Sitor sesungguh-
nya, apa rasanya, dan bagaimana
bentuknya. Kita tak tahu persis te-
ngah menddpi roti bagian mana
kali ini.
Sebagian besar naskah yang di-
muat di buku ini tak jelas tarikh pe-
192
Dia lalu beipikir, bagaimana caranya
membuat seseorang "maniak" sastra.
Dia lalu menuniukkan ke anak-anak
itu bagaimana cara membaca puisi dan
meiiulis puisi. "Segala kemampuan
yang saya dapatkan di pelatihan saya
ciu-ahkan," ujamya. Hasilnya tdah di-
tampilkan anak-anak anggote SRI di
berbagai daerah di, R^vdan daerah
lain. Anggota SRI ju^jSs&gihenj^bet
penghaiigaan pembacaari puisi di Pe-
kan Kesenian Bali yang digdar ta-i
hunan. Puisi pertama kaiyanya yanjg
sering ditampUkan berjudul Baca Tulis
Bicara.
"Saya hanya memberi dasar-dasar-
nya. Selebihnya, saya biarkan
anak-anak secara liar mengeluarkan
unek-unek ujar guru melukis dan
keterampilan- di SMP Negen 2 Ib-
bananini. •
Di sanggar dia menertipkan me-
tode pengajaran "99^ persen
praktik, satu persen teori".
"Mereka boleh membuat
apa saja yang mereka suka.
Saya biarkan mereka ber-
kreasi secara liar," kata-
nya.
Mengabdikan hidupnya
imtuk membina anak remaja melalui
sastra, Samar Gantang juga menlper-
kenalkan modre (membaca man
tra—Red) lewat aksara bermakna. Se-
panjang wawancara, sesekali Samar
. Gantang menunjukkan gaya membaca
puisi seperti membaca mantra. "Cara
saya berbeda," tutumya disusul prak-
,Subr$-suara keras-pdan-ting-^
^-rendafli, kbdapS seperti menggeram.
Sepdti; tanpa maknajrVnamun berke-
, kuatan rnpgis.
Samar Gantang pemab ditindang
membaca puisi di Malaysia padia per-
tengahan tahim 1980-an. Dia punya
satu obsesi yang masih mengganggu-
nya, yaitu mendapat kesempatan vm-
t^ unjuk kebolehan. Membaca puisi,
memberi makna pada aksara, sesuai
dengan latar belakang budaya yang dia
hayati.
"Saya punya cara yang
berbeda, yang bisa lebih
dahsyat. Hanya saya be-
lum mendapat kesem
patan," kata peraih Ha-
diah Sastra Rancage ta
him 2003 melalui kar-
yanya Onyah (Gelisah)
ini.
(I RANSISCA ROMANA N
/BRIGrn'A ISWORO)
KoniDas, 5 Pebruari 2005
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P
ada suatu massa, Sitor Situ-
morang tak cuma clikenal
sebagai penyair, tapi juga
penulis esai yang produk-
tif. Dia telah menulis 100-
an esai (mungkin iebili) di berbagal
majalah, suratkabar, buku dan ma-
kaiah selama tiga dasawarsa lebih
1948-1981—periode penerbitanyang berhasil dilacak oleh editor
dan tim penerbit buku ini.
Dari seratusan esai itu, Sitor bicarabanyak, dari kebudayaan (khusus-
nya kesenian), sejarah, politik, dan
catatan perjalanan. Namun, karena
. pertimbanganmasalahwaktudan
persiapan yang mepet—setidaknyademikianlah yang tertangkap dari
pengantar yang ditulis editornya,Maman S. Mahayana—maka hanya
esai-esai sastra saja yang dipilih un-
tuk diterbitkan.
Tapi, Maman juga mencatat bah-
wa mereka tak bisa menerbitkan se
mua naskah temuan itu, karena
kondisi naskah bersangkutan. Seki-
tar 10 naskah kondisinya rusak be-
rat dan beberapa bagian sudah tak
bisa dibaca. Sebagian lain tak leng-
kap halaniannya. Sehingga, editor
memutuskan hanya menerbitkan
40 esai pada buku ini.
Ada beberapa hal yang bisa dica-
tat dalam pengalaman Maman dan
timnya ini, yang saya yakin juga ba-
nyak dialami peneliti sastra Indone
sia lainnya. Pertama, baik penga-
rang maupun institusi pendoku-
mentasian (seperti Pusat Dokumen-
tasi Sastra HB Jassin dan Perpustaka-
an Nasional) tak cukup telaten
^^engoleksi naskah-naskah keseni-
an-dengarr j3erbagai alasan di la-
dua, kalaupun ada yang dikoleksi,koleksi. itu tak terpeiihara dengan
baik. Saya kira ini terkait pada men-
aSp.^ kita yang kurang menghargai
Padahal, di ranah ilmu sosial pe-
rana n" lengkap seo-g pengarang menjadi pen ting
karena meneliti sekumpulankara
lengkap seseorang akan membawa
. pada penarikan kesimpulah yang lebih valid ketimbangmembaca per-
akan-percikan pemikirannya bela-
Akibat "kegagalan" menghimpun
n^kah-naskah Sltor ini, pembaca
atau peneiiti sastra hanya bisa men-
cicip, sepotong kecii dari seioyaTg
besar roti pemikiran Sitor. Di sisi
Si-
keras iebihmeian,utkan perburuan nas-
yang teiah diiaiukan Maman
dan timnya sejauh ini.
I infiT"' kecii rotij  mudah puia kita bayangkan
cam apa roti Sitor sesungguh-
nya, apa rasanya, dan bagaimana
bentaknya. Kita tak tahu persis te-
ngah mencicipi roti bagian mana
■Kail mi.










sama dengan Dewan Kesenian
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Cetakan: 1, Oktober 2004
Tebal: xix + 318 him.
nulisan atau penerbitannya. Maka,
editor ''.emudian mengambil pilih-
an yang paling mungkin dilakukan:
mengelompokkannya berdasarkan
kesamaan tcma, tanpa mcnjelaskan
lebih lanjut bagaimana pengelom-
pokan itu jadi demikian.
Teilepas dari masalah itu, juga
masalah salah cetak di sana sini, ada
baiknya kita mencicipi sedikit roti
Sitor ini. Sitor Situmorang dikenal
sebagal lokoh Angkatan 45 bersa-
ma, antara lain, Chairil Anwar, As-
rul Sani, Mochtar Lubis, Pramoedya
Ananta Toer, Iwan Simatupang, dan
Nasjah Djamin. la hadir di suatu era
kala Indonesia baru merdeka dan
penuh letupan gairah membentuk
identitas keindonesiaan. Masa kala
perdebatan intelektual sangat
meirggairahkan dan melibatkan ba-
nyak lokoh, dari Arniijn Pane, Sa
tan Takdir Alisyahbana, HB Jassin,
HAMKA, hingga Jogaswara dan Wi-
ratmo Soekito.
Dalam konteks itulah tulisan-tii-
lisan Sitor lahir untuk menanggapi,
merefleksikan, atau mencatat apa
yang dirasakan dan dipikirkannya.
Upaya untuk memahaminya berarti
mencari letak tulisan itu ditengah
diskusi yang bergulir, dan mi tak
mudah mengingat—itu tadi—takjelasnya tarikh penulisan naskah di
antologi ini.
Periu studi tersendiri yang men-
dalam dan hati-hati untuk meletak-
kan naskah Sitor dalam peta diskusi
kebudayaan Indonesia masa itu. Sa-
ya di sini tak hendak melangkah se-jauh itu. Saya hanya hendak men-
cuplik salah satu hal yang muncul
secara kontradiktif dalam beberapa
:  artikel di antologi ini. . .
n  Ha! itu adalah soal penilaian Sitor
^  terhadap Chairil Anwar. Dalam ''I.a-
hirnya Manusia Penyair" (hal. 23-
n  25), misalkan, teriihat sekali bagai-
i mana Sitor mengagung-agungkan
i Chairil, hingga merasa perlu mem-
^ proklamasikan bahwa, "Di tengah-
tengah kita telah lahir seorang ma-
nusia-penyair. Bacalah dan kenang-
lahl".
Sitor bahkan menjadikan puisi
Chairil sebagai sebuah patokan,
ukuran, ten tang penyair besar. Si-
mak pernyataannya: "Berkenaan de
ngan keadaan persajakan kita, jika
masih akan ada penyair yang pen-
ting di zaman ini, ia harus memba-
wa suara tersendiri dari Chairil An
war, berpribadi yang setidak-tidak-
nya sama kuatnya, tapi mempunyai
pengalaman yang lain atau lebih lu-
as dan lebih dalam dari Chairil An




Tapi, bandingkan pernyataan ke-
ras Sitor ketika mengaitkan Chairil
dengan revolusi dan Manifesto Poli-
tik (Manipol) yang digagas Presiden
Soekarno: "Jadi dapatlah dikatakan,
bahwa Chairil Anwar adalah penya-
Ir yang daiam sikap maupun peng-
akuan, adalah kosmoppUtan, yang ;
tidak punyato buat revolusi kita/
kecualf iebafardokurneht^si/ teji-
tang keasingan dan keisengan di te-
.ngah revolusi daii di tengah masya-
rakat sendiri" ("Chairil Anwar dalam
Alam Manipol", hal. 246).
Bahkan, di paragraf berikutnya
pada halaman yang sama, Sitor
mengklaim bahwa, "Untuk perkem-
bangan bahasa dan bentuk sastra
Indonesia sajak-sajaknya pun tidak
mempunyai arti prinsipil. oleh kare-
na karyanya tidak luas dan tidak ba-
nyak seginya, secara spiritual dan ,
artistik."
Terus terang, sebagai pembaca sa-
ya seperti memasuki sebuah labirin
yang membingungkan, gelap, dan
tanpa tongkat pemandu pula.
Mungkin saya bisa menduga-duga
,dengan meraba-raba situasi ziaman-
hyk bialivya^Sitor terpengaruh demo-
krasi teirpinipinnya Soekarno se-
hingga at^s nama revolusi dan Ma
nipol lantas menyerang Chairil. Ah-
da bisa pula menduga hal-hal sema-
cam itu dengan eara lain. Namun,
tetap itu hanya dugaan yang ko-
spng, buta, tanpa pijakan, dan tidak
menjelaskan hal-hal lain.
Akhir kata, sebuah pekerjaan ru-
mah yang berat menanti siapapun
yang hendak memahami pemikiran
Sitor dengan membaca esai-esai
yang terliiiaipun di antologi ini.
•' •kurniawan
Koran Tempo.Edisi xlll Pebruari 2005
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SASTRA INDONESIA - PELAJARAN
WoiMiopPfnitaSato
BANTUL !(KR) - Beran^t
dari maaUi sedikitnya upaya
apresiasi sem, khususnya sieni
sastra di^kalangiw peleyar di
wilayah Bantvd, Dewan Kebu-
dayaan Bantul (DKB) dan Di-
nas Pendidikan dan Kebuda-
yaan Bantul menyelenggara-
kan Workshop Penulisan Sas
tra untuk pdsyar SMP-SMA se-
Bantul, Senin-Selasa (7-8/2).
Kegiatan yang berlangsung di
Bugisan tersebut due-
lenggarakw Forum Kesenian
Indonesia (FKD dan Paguyuban
Teater Bantul. Worksihop meng-
hadirkanjiembicara Drs Joko S
Pasandaran b£Pd (dosen Uni-
versitas Saijanawiyata Tan^-
siswa Yogya), penyair Iman
Budhi Santosa, cerpenis Indra
Tranggono meliputi wawasm
bahasa sastra, penulisan puim
dan cerpeu. Dalam praktik
penulisan, workshop difasilitasi
Sigit Sugito, Hari AER, dan
Suyatmin l^dodo.
Koordinator Workshop Sas
tra, Sigit Sugito mengatakan,
workshop ini sebagai lan^kab
permulaan dari serwgl^an
program apresiasi seni sastra di
kalangan pelajar SMP-SMA di
Bantul.
Drs Sumaryono MA, Ketua
j_ mej^takffi, pro-
grain apresiasi's^khipjsi^a
seni sastra sanga| peh]&ig dan
berarti sebagai Iwgkah awal
untuk menancapkan tonggak
kembali ke^airaban bersastra
di kfdangan pel^jar Bantul.
Kenenacya agar k^iatan dapat
beijalan berkesinambungan, ^
lain diikuti siswa I^IP-SMA ju-
ga mengundang gu^ Dalam
hal ini, workshop diharapkan
bisa membantu pelcgar meng-
cgar, khuausnya seni sastra di
s^lah inasing-masing.




nesia, teknik penulisan fiksi,
baik cerpen maupun puisi. 11a-
rapannya mampu menyentuh
dan mengisi ruang kreativitas
dan siswa memiliki kemampu-
an menulis karya sastra," ucap-
nya.
Ditambahkan, workshop seni
sastra akan ditindaklanjuti de-
ngan pendampingan dan pekan




akan difasilitasi oleh Paguyub
an Teater Bantul (Jay)-s




I a seorang di antara sedikit pengarang dari
warga keturunan di Indonesia yang tampil
ke permukaan. Namanya, Agnes Jessica.
Masih muda, kelahiran 4 ^ril 1974. Sejak
pertama kali menulis pada uihun 2000, ia te-
lah inenghasilkan 18 novel. Tiga belas novel
di antaranya sudah diterbitkan, dan lima no
vel sedang menunggii terbiL Sekarang, ia sc-
dang merampungkan salu novel lagi.
Novel terbarunya yang sudah dilempar ke
pasar, dan sangat mudah dijumpai di toko-to
ko buku sekarang. beijudul Tunangan?
Hmm.... Ini novel remaja beijenis teenlit, di
terbitkan Gramedia Novel itu bercerita ten-
tang dua remaja yang dijodolikan orang tua-
nya, tapi salah satu di antara mereka tidak ta
bu siapa pasangan yang dijodohkan itu.
Novel itu dirilis pada 5 Januari 2005 dan di-
cetak sebanyak 10 ribu eksemplar. Kini, Ag
nes mendapat kabar bahwa novelnya sedang
proses cet^ ulang, sebanyak 10 ribu eksem-
plai-pula. Ia menganggap ini novelnya paling
laris. Sebab, memang bacajin teenlit sedang
booming. "Mungkin remaja" suka membaca
cerita-cerita tentang dunia nierekii," kata Ag
nes.
Kebanyakan novel-novel nya mdhiang
mengaiirbil tema remaja. Tapi bukan berarti
tidak ada yang bertema dewasa, sebut saja
antara lain Maltarani (terbitan Grasindo)
dan Bunga yang Terbuang (Primata Publi-
sing). Tapi belum ada novelnya yang meng-
ambil cerito berlatar budaya leluhurnya,
Tionghoa.
Itu memang tidak lepas dail ingatan masa
lampau; suasana politik pada zaman Soehar-
to, yang begitu mehgekang ruang gerak
WNI keturunan di Indonesia dalam sejum-
lali aktivitas. Hal itu menjadi ketalaitan bagi
mereka untuk mengekspresi din, termasuk
Agnes. "Mungkin masih lakut," kata Agnes.
Itulali, menurut Agnes, yang membuat ba-
nyak pengarang dari kalangan Ttonghoa ti
dak menunjukkan dirinya secjira gamblang.
-Padahal. ada: sejumlah pengarang dari WNI
Keturiman yang terkenal, seperti Marga T,
Miira W, dan V, Lestari. "Setahu saya mereka
Tionghoa," ujai; Agnes.
Tapi'^kar^g lain. Suasana sudali mulai
bagus. Ia mencpnlohkan ada seorang penga
rang remaja yang memasukkan kata-kata
yang sering diucapkan oleh orang-orang
Tionghoa ke dalam novelnya. Bahkan kini ia
sedang menyiapkan satu novel berlatar ceri-
ta Tionghoa di Indonesia. Ia sudah menyiap
kan kerangkanya, bercerita tentang kalang
an Tionghoa kelas bawah, tentang seorang
perempuan yang menjadi pelacur dan lelaki
yang menjadi penjudi. Judulnya? "Belum ta
bu," tutumya A^es mentargetkan novel
itu selesai pada Mei nanti.
Lahir dari keluarga asli T.jonghoa. Ayaji-
nya, Max Timotius Tannos, wiraswasta Ibu-
nya, Hennyriawati, guru SD di SDK II Pena-
bur Jakarta la anak bungsu dari dua bersau-
dain. ICakaltnya, Tommy Mozes Tannos. ju-
ga seorang giu-u.
Sejak kecil, Agnes sudali menyuluu bi-
dang seni dan sastra la sempat aktif menya-
nyi. "Pernah tampil di TVRI dalam acara Wa-
jah Bam, keroncong dan pop kira-kira
dua belas kali," ujar Agnes. Karena ge-
mar membaca ia pernali bercita-cita
menjadi pengarang novel. Tapi waktu
itu, novel yang ia buat teronggok be
gitu saja karena belum purya konv
puter.
Baru pada taliun 2000 ia bisa de-
ngan intens menulis. Waktunya un
tuk menulis semakin tercurahkan
ketika pada 2001 berhenti mengajar
di SMUKI Penabur Jakarta yang su
dah dijalaninya sejdc 1996, Novel
pertamanya beijudul Bunga yang
Terbuang diterbitkan oleh IMiiia-
nata I^iblising pada 2003.
Tapi, Agnes merasii awal
kariernya sebagtii penulis sii-
at ia menyelesaikaii novel
kediianya, Jejak Kupu-Ku-
pu, senipat cliterbilkan oleli
Piinianata 2003 clan kcniu-
clian (lialihkiin hiik torbit-
nya ke Gnimcdia Hislaka
Ulania pada Sehm-





ja, ia bisa dia selesaikan
dalani dua bulan. Sc-
dangkan novol sastra ia biitiih waklu sampai
cnain bulan. Seliap h;ui ia inenulis sokiuu-
onipat jani. siang saat anak-anaknya sckolali.
"Malain luiri saat mercka sudah tidur." ujar
ibu dua anak ini.
Itu cialair. siluasi normal, artinya ticlak ada
scsuatu viuig mengharuskaii'dia scgora nie-
nyefesaikan novelnya. Tapi jika ada kejar
deadline saya jiiga,"
Di scla-seia pekeijaanya sobagai iwnulis.
ciunia ajaj'-niengajcU- tetap nienjadi bagian cla-
ri kesehanannya. lakini meniberi kursuspri-
vai matemalika kepada anak-anak SMP (km
"Mungkin itulali sebabnya saya dckal
clengan ciunia rcmaja. karena banyak ber-
gaul dengan mei'cka." • misi.ita ismail
Koran Tempo, 13 Februari 2005
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SASTRA INDONESIA - PUISI
Antologi Puisi "HUir Musi99
Jakarta, Kompas — Segala yang maiirapa
negOT ini, inul^ f4an kompsl tsunami, ilmt
daei^OS^^ satuhya ialah,
malcam; Sajak-Sajak ddri H$irMusi di Pusat DokumentasiSiastra'
HB Jassin, Jakarta', Senin (31/1).
Bujoi puisi kaiya penyair dari Kota Palembang tersebut berisi
peigulatan tentang merajalelanya korupsi di tubuh birokrasi yang
hanya menyengsarakan orang banyak dan menguntungkan diri
sendiri, kejujuran yang menjauh, penmdasan'dan pem^saan di
alam demokrasi, hingga kedahsyatan tsunami di Nanggroe Aceh
Darussalam. "Puisi-pviisi itu merupakan limp^an kekhawatiran
serta ekspresi yang keluar dairi diri saya," kata Rapanie. Puisi
tentang tsunami, misalnya, ditulls'tepat sehari setelah kejadian.
Jamal D Rachman dari Dewan Kesenian Jakarta yang hadir
dalam bedah buku puisi tersebut mengungkapkan, kehadiran
buku tersebut menambah perbendaharaan k^a puisi dan sastra
dari Sumatera Selatan. "Selama ini Palembang misalnya, terkenal
sebagai daerah yang mempunyai tradisi intelektual, ekonomi, dan
politik yang tua. Namun, kaiya sastra dari daerah itu kurang
terangkat gaungnya," katapya.
Dia melihat hal ini karena kurangnya jalinan komunikasi dari
para seniman di daerah dengan seniman dari daerah lain. Berbeda
dengan daerah Bandung, Padang, Yogyakarta, dan Jakarta yang
aktif. •
"Oleh kai-ena itu, kami senang sekali buku puisi itu diluncurkari
di Jakarta sehingga sekaligus menyambung tali silaturahmi,'' kata
Jamal. (INE)
Kotnpas, 1 Februari 2Q05
SSi^SiiyHS
Tentang Puisi Solidaritas
RAGAM jH'ristiwa di sokitai' maupun re-
fleksi kita lerhadap h^dup membutiihkan re-
nungan ulang-menimbang, menggali makna,
memilih kata-untuk mendapatkan "puisi yang
menjadi". Untukitu, butuh jarak-waktu. Bia-
sanya, semakin beijarak dengan peristiwa,
akan semakin jemih kita melihat sesuatu, dan
semakin terbuka pula kemungkinan untuk
memperkayanya dengan ragam peristiwa/pe-
ngalaman/tafsir lain. Puisi pun menjadi lebih
objektif, bukan letupan emosi sesaat yang lan-
tas padam.
Akan tetapi, bagaimana ketika di hadapan
kita terjadi suatu peristiwa menyentak nu-
ram, seperti tragedi kemanusiaan ^  Aceh dan
Nias? Apakah seorang penyair tidak dapat
segera mengangkat penanya? Jawabnya, bisa.
Sebab, dilihat dan sisi pendptaan puisi, secara
garis besar, sctidaknya ada dua jenis proses
l^eatifpenyair. Peitama, penyair yang TIDAK
bisa menuliskan pengalamannya secara lang-
sung, melainkan tergantung mood (perasaan
enak untuk menulis), yang berarti memer-
lukan j^ak-waktu lebOi banyak. Di kalangan
komunitas sastra, ini sering disebut penyair
"mood-is". Penyam jenis ini jujur bilang,"Aku
tek bisa menuliskan"-dan memang tidak
harus dipaksakan. Tapi mood harus diper-juangkan, mungkin dengan membaca puisi
orang lain, mencari referensi, merenung,
menghikmahi kegelisahan, dan seterusnya.
Kedua, penyair yang bisa menuliskan secara
langsung suatu peristiwa atau pengalaman
nya, dalam waktu relatif singkat, sebagai re-
ficksi spontan solidaritas.
Penyair mood-is" maupun spontanitas
sama baiknya karena kedua hal itu hanya
berlaku bagi proses penciptaan, bukan meru-
^k mutu atau kualitas karya yang dihasilkan.
Konsepsi sastrawan Budi Darma tentang "so-
Woqm" adalah jalan yang baik untuk mema-
naminya. Budi Darma meyakini bahwa se
orang pengarang yang baik, apakah sebagai
cerpenis atau penyair, pastilah mcmiliki obsesi
dan orientasi kepengarangannya terhadap
tema tertentu, seperti obsesi tentang maut,
hubungan manusia, ketuhanan dan persoalan
sosial. Maka otomatis segala piranti puitik '
kepengarangannya akan sangat sensitif ter- 'hadap semua itu. Inilah yang menjadi benang ]
merah (soliloqui) dalam setiap karya sang pe- i
ngarang. Dalam kondisi apapun ia mencipta,
apakah dalam suasana "mood-is" atau spon- ^
tm-karena setiap penulis memiliki potensi ke- .t
duanya-maka tema utamanya akan tetap ter-
lacak.Karenanya,KHMustofaBisrimisalnya,
secara spontan bisa menulis Aceh dengan nu-
^  ansa kemanusiaan dan ketuhanan yang ting-
>  gi, sebab tema ini memang minat utama Gas
Mus sejak lama. Sebaliknya, tidaklah heran,
I  Sapardi Djoko Damono yang dikenal sebagai
penyair un^is, yang memiliki kecenderungan
n  mood-is", tetap bisa menulis tragedi Aceh de
ngan gayanya selama ini, seperti dalam sajak
TIari Itu 26 Desember 2004, Pukul 8 Tepat".
Tentu, tidak pula heran kalau puisi KACA-
Januari menjadi edisi solidaritas Aceh.
Semua berlomba "mencatetnya", karena me
mang membangkitkan empati kita yang
terdalam. Sebagai sikap solidaritas itu positif,
tapi dalam konteks penciptaan diperlukan
sikap yang tenang, tidak meradang, karena
hanya akan menghasilkan sajak emosional. Di
srnilah pentingnya obsesi dan orientasi kepe-
ngarangan dengan seg^a kecenderungan dan
tema utama yang menjadi minat seseorang.
Segala hal tentang tragedi Aceh menyuguh-
kan kemungkinan untuk ditulis, tapi per-
soalannya kemampuan kita terbatas, dan se-
buah.sajak dilingkupi berbagai konvensi, mi-
salnya keutuhan sebuah sajak. Beruntunglah
mereka yang menemukan "tema"-nya; mereka
bisa berangkat dari satu titik, memilih objek
ya^ paling menyentuh dan bemilai simbolik-
universal, kemudian menentukan perspektif
sesuai dengan minat utamanya sehingga puisi
tidak mengambang atau bemilai retorik-ver-
bal. Inilah yang cukup berhasil dilakukan oleh
Kirtin F. Fourina ("26 Desembei-"), Andhy M.
Fathoni ("Segenggam Cinta"-tanpa ada kata
Aceh pun sudah cukup!), Ponisah ("Sepja di
Matamu"), M. Ershad ("Suara Luka" dan
"Istdghfar"), Tn Wiyono ("Kotak Sumbangan"-
sayang kata "kotak" banyak yang salah cetak
mepjadi "kota"!), serta Nurul Mufidah ("Di
Sapu Kemarahanmu" dan "Aku, Air mataku").
Nurul Mufidah menulis; "Hari nestapaku
datang/Minggu deritaku mepjemput/BuIan ke-
di^aan pim meuyambut/Kupetik kepiluan
ini/Kuambil titik-titik kepedihan/Diiringi air
mataku." Sederhana, tapi utuh dan menyen
tuh. Ponisah menulis Aceh cukup dari sepa-
sang mata seseorang yang interpretatif: "Senja
yang kau rangkum^i matamu/Kini pudar/-
Menjadi serpihan hitam/Sejak kurasakan ke-
letdhan/Untuk tetap menatap malam//". Begitu
pula M. Ershad, , menulis Aceh dengan per
spektif lain, sehingga puisinya bukan duplikat
berita koran atau televisi, katanya: "Saatku
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bersuara dalam batu/Parau menyibakkan
du^dari luka yang tercipte/karena suwa-
Mii." Rirtin F. Fourina inemang mencatet se-
cars, iugas poristiwa tsuBBini, taipi m©
Idtkan suasana: «Tangan-tang^ Memabmenggengg^Jtedpa^angan
nafas yang tak kekay^edwgvhati -ait Jua
rnam^uSranar." J^ tete^^^^dabse-
Kedaulatan Rakyat, 1 Pebruari 2005
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Obsesi Pidsi Samar Gantang
LUGU, sederhmia,j9^iin inc^;'
ngesaiikaii. ItuJaiiTGusti Putu
Bawa SiiDiar Gantajig yang cnak
diajak mcngobrol. Kadang dia
bcrgerak sepcrti menaii, kadang
dia bcrsuara sc^fzvti^mekiditng
(nieinbaca kidu ng) dengan nada
khiLs sc])crii biasa ki^ii dcng'ai'
dai'i baJik pintu pura di Bali.
SEMUA itu akan lebih leng-




asuhannya di Sanggar Sastra Remaja
Indonesia (SRI) di Tabanan. Puisi itu
tampil bukan hanya lewat vokal, tapi
juga gerak tari. Kata-kata menjadi le
bih Wdup dengan iringan kendang,
seruUng, dan sejumlah perangkat ga-
melan Bali. Mereka telah benilang kali
naik panggiing di berbagai daerah de
ngan mendapat sambutan hangat.
Puluhan remaja itu setiap hari Ming-
gu berlatih lalui seni di SRI yang ber-
tempat di rumah Samar Gantang. Me
reka belajar memaknai sastra secara
lebih luas. "Ada yang bisa menari, ada
yang melukis, ada yang sastra. Mereka
beigabung saja, salmg melengkapi,"
tutur Samar Gantang.
Dai-i mulai berdiri di pertengahan
tahun 1990-an, anggotanya, kelu-
ar-masuk, rata-rata ada 40 anak di-
bimUing di sanggar itu. Kini anggota
SRI telah menerbitkan majalah seni
A/cosa-yangartinya 'horizon'. "Akasa
ditangani seratus persen oleh
anak-anak sendiri. Ada yang meng-
gambar, menulis puisi, menulis prosa,
dan sebagainya. Saya hanya memberi
bimbingan," tutumya.
"Sanggar menjadi hal menarik jika
ada media sep^i televisi, majalah,
atau kadang-kadang pentas. Biar pede
(percaya din-Red)," kata Samar Gan
tang, yang di dalam pengelolaan sang
gar kini dibantu oleh anak ke-2 dari
empat anak dari pemikahan dengan I
Gusti Ayu Made Susiati.
. Di riimal^a yang luas di kawasan
Tabsman, Bali; ^  dibebas-
kan membaca buku dan bierbagm ma-
jhlah. TUtumya, "Saya senarig orang
suka baca sastra. Itu merupakan surga
bagisaya."
v v ©
SEJAK tahun 196Q-an Samar Gan
tang sudah menulis, baik dalam bahasa
Indonesia maupun bahasa Bali, dengan
latar sejarah lokal Bali sebagai latar.
Pria kelahiran Tabanan, 27 September
1949, ini banyak menuliskan puisi
mantra—yang penvih simbol-simbol
tradisi Bali—yang dia bawakan dengan
cara yang khas. Membaca puisi bagi
Samar Gantang bisa masuk ke dalam
kondisi trance.
Di tahun 1970, dalam usia 21 tahun,
Samar Gantang merajut cita-cita;
menjadi bintang film. "Saya terinspi-
rasi oleh Fifi Young, Bambang Her-
manto, dan Sofia WD," tutumya. Na-
mun, kerasnya Ibu Kota membuatnya
menangis (''sambil menatap jendela
tm-buka," katanya). Ketika itulah ter-
I dpta puisinya Berjalanlah
Terus—yang melukiskan peijuangan-
I nya saat itu.
Angin kehidupan mendorongnya ke
arah lain. Masih di Jakarta, dia me-
nerima telegram dari ibundanya yang
memintanya pulang. Ibundanya sakit.
Sebagai ^ ak sulimg, dia hanis mem-
biayai adik-adiknya. Maka,. dia sema-
kin menekuni dunia tuhs-menulis dan
memperdglam pergaulannya dengan
buku. Kegilaannya akan bulm itu telah
menolongnya. Dengan modal tiga le-
mari buku, dia mulai menyewakan bu
ku.
Tahun 1973 hingga 1983 dia juga
sibuk mengisi acara apresiasi sastra di;
Radio Menara bersama kelompok Le-
siba (Lembaga Seniman Indonesia
Bali) pimpinan I Made Sukada,"Radio
Casanova, dan Radio Republik Indo
nesia (RRI). "Hari Sabtu saya berang-
kat naik sepeda, hari Minggu kembali
ke Tabanan," kata pria yang hingga
kini tetap setia. mengayuh sepeda da-
yung itu. Pada masa-masa itu kum-
pulan sajaknya Aab Jagad (Kondisi Ja-
gad) mendapat penghaigaan dari ma
jalah tentang kebudayaan Bali Sarad.
Aktivitasnya di dunia tulis-menulis
yang ditek^nya sejak" di bangku














ajai-kan sasti-a, kalau gu-
mnya tidnk pernah mem-
baca karya sastra, hanya
mengajar secara vei'bal
saia."
Taufik Ismail, Namanya dikenal karena
karyanya yang sering di-
miiat di beberapa mAja-
lah sastra, pekat dengan
tradisi Bali. Kaiyanya
yang cukup dikenal luas








Dia lalu beipikir, bagaimana caranya
membuat seseorang "maniak" sastra.
Dia lalu menunjukkan ke anak-anak
itu bagaimana cara membaca puisi dan
meiiulis puisi. "Segala kemampuan
yang saya dapatkan di pelatihan saya
ciu-ahkan," ujamya. Hasilnya telah di-
tampilkan anak-anak anggota SRI di
berbagai daerah di (dmi dagrah
lain. Anggota SRI jugasi^^gibenyabet
penghai^gaan pembacaari puisi di Pe-
kan Kesenian Bali yang digelar ta-^.
hunan. Puisi pertama kaiyanya yang
sering ditampilkan beijudul Baca Tulis
Bicara.
"Saya hanya memberi dasar-dasar-
nya. Selebihnya, saya biarkan
anak-anak secara liar mengeluarkan
unek-unek," ujar guru melukis dan
keterampilan- di SMP Negeri 2 Ta-
banan ini. f '
Di sanggar dia menbrapkan me-
tode pengajaran "99^ persen
praktik, satu persen teori".
"Mereka boleh membuat
apa saja yangmereka suka.
Saya biarkan mereka ber-
ki-easi secara bar," kata-
nya.
Mengabdikan hidupnya
untuk membina anak remaja melalui
sastra, Samar Gantang juga menAper-
kenalkan modre (membaca man
tra—Red) lewat aksara bermakna. Se-
panjang wawancara, sesekaU Samar
Gantang menunjukkan gaya membaca
puisi seperti membaca mantra. "Cara
saya b^beda," tutumya disusul prak
tik. vSuar^-suara keras-pelan-ting-^
^-rendah, kad«^pg sep^' menggeram.
Sep^i; tanpa maknaj^ riamun bake-
kuatan magis. 1 '
Samar Gantang pemali ditlndang
membaca puisi di Malaysia pada per-
tengahan tahun 1980-an. Dia punya
satu obsesi yang masih menggang^-
nya, ymtu mendapat kesempatan im-
tuk vmjuk kebolehan. Membaca puisi,
memberi makna pada aksara, sesuai
dengan latar belakang budaya yang dia
hayati.
"Saya punya cara yang
berbeda, yang bisa lebih
dabsyat. Hanya saya be-
lum mendapat kesem
patan," kata peraih Ha-
diah Sastra Rancage ta
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Puisi Lahir, Fenyair Undui
m
OlehWakihWisatsana
SERUPA dongan bidang seni
jainnya. puisi juga
lerbatasan dalam mengungkap
segala hal- Seorang teman penyaii
mengeluh, betapa suhtnya la men-
ciplakan puisi sebagai tanda tm^t
peduU terhadap tragedi bencana
alam di Aceh. Menumtnya. tayangan
audiovisual yang dramatik serta Ii-pulan-liputan lam yang '"teris d^
berbaeai media massa seakan UK
member! peluang lagi
tuk dapat tvuvt menggvigah kha ayaKScan penstiwa tomebut. Mun^
ja kegalauan teman penya.i Au apkberlebihan, mengingat caia hadu
puisi memang berbeda dai..
media massa maupun sejawatnya di
bidang seni. Namun, ^epla^an itu
tidak-kah dapat juga dibaca sebagai
sebentuk keprihatinan akan kai
va-kaiya puisi/seni yang
meniadi sedu sedan berlebihan, uta-
manya dalam menanggapi kejadian
yang melewati ambang batas nalardanrasasipenciptanya. .
Di dunia yang kian
penyair sepatutnya menyadan betapatidakmudahmenyanngsekahgus
menghayati informasi/penstiwa y^g
dihadirkan secara serentak oleh ke-
canggihan media modem. Banjm pe-
ristiia bertabrakan dengan kebutuh-
an (keterbatasan) penyair unti^
mencerapnya; di sisi lamnya bahasa
puisi berhadapan-hadapan dengan
bahasa audiovisual yang tak jar^g
melampaui imajinasi si penyjjj- ®®-
. lum lagi bila terhalang oleh ketei -
batasannya mendayagimakan ka
ta^ahasa, serta tak cukup peng-
alaman untuk memahann batas-ba
las daya ungkap puisi sebagai duma
vang otonom. . ,,jir
^ Sebagai pembanding penyair ^
Auden pemah menyatakan bahwapenyair-penyair asli gagal
merespons dengan indah ke]^i
an-keiadian perang duiua pertama.
Kenyataan ini boleh jadi menyirat-kan betapa puisi (baca: penyair)
mengalami "kegagapan atau sema
cam krisis berbahasa kai-ena reahta
nyata yang dihadapi melampaui ke-
dinan "kata" untuk menghadirkan-^S^kSnbali sebagai peristiwa dalam
•""peristiwa dalam puisi ^ entulah ti-
dak selalu dan tidak harus beiban-
ding lurus dengan kenyataan yang
teriadi, bahkan tak jarang, denganbe^bagai alasan. puisi itu mengung-




susun dari aneKa mniah kejadun,
serpih angan. dan sisa mgm,
bei-sentuhan dengan ^
alaman batin, hingga kemudian tei
olah menjadi sebuah realitas imaji-
" Dalam kasus-kasusdiatas. bahwa
'  sekian penyair gagal merespons ke-
iadian yang mengatasi nalai- dan laTanya sesungguhnya disebabkan ke-
kurangpahaman akan batas-batas
dava ungkap puisi serta cara hadupuisi itu sendiri di tengah pereepatanperubahan yang tei-jadi dalam ma-
syarakat, Pada P"''Vha" e
mang tidak seyogianya ^ erusaha me
nvainei kecanggihan media modem,
melainkan justru melakukan kajian
Tecara kiitis terhadapnya sera^atems-menems menggali lebih ]aun
sosok dirinya yang tak terkungkung
^^piShSn sikap kritis macam apa
vang mendesak diperjuangkan pe
nyair? Dunia yang global ^ elah me-
nlediakan berbagai kemudahan U-
dup. juga turut menciptakan kom-pleksitas serta ker^itan yang tak
terbayangkan; seakan lum tak ada
tfpafbatis apa pun; peran penyair
dan Duisi pun didesak keadaan untukbembah daid waktu ke ^ tu. Ung-
dah hati, boleh jadi temaknai serupa
seruan "putus asa" dan masa 1am-
pau. Tafsir kian terbuka pada publik,
pembaca ki'itis lebih leluasa untuk




rakat yang mudah termanipulasi ser-
ta penyair yang kehilangan sensitivi-
Bahasa puisi yang cenderung ber-
sifat plastis dan kerap punya makna
ambigu itu patut disadari penyair se-
bapi kekuatan sekabgus kelemahan
potensialnya. Tidak sedikit penyair
yang meyak^ni bahwa bui^an sem-
b^-ang momen dapat cUungkap me-
Jaliu bahasa piiisi, Setiap penyaii* •
tentu saja puhya jalar, cipta ki-ea-
tifnya sendiii. Namun. di dalam du-
rua kita, di mana peristiiva semakin
bebasnya dimaknai, usaha penyair
puisi) untiik hadir sungg^ih m^bu-
tu^an strategi "berartikiilasi" vane
sad^- diri; mesti sadar bentuk, sadar
•SI, dan sadar nknn balas-balas daya
ungkap puisi,
Sebagaimana dit^gaskan di atas
cara puisi "hadir" dan atau "diha-
dirkannya" moiahirkan anoka tafsir
yangjuungkin saja berscboraiigan
Penyair yang miunpuni menyadari'
hai ini akan beipijak dai-i titik ini
juga dan bahkan akan menjadikan
Kcsadaran itu sobagai bagian dari
perpilatan ciptanya. Tidak berlebih-
an kirnnya. begitu puisi lahir, si pe-
•lyair justii! undui; boloh mGnghilanedan panggung; boleh saja puisi
mengikuti jalan tafsimya sendiri; bu-
kankah kala" hanyalah sebagian
kemungkinan saja dari niakna yang
tei-sedia. • ^
Kesadaran akan keterbalasan (ba-
ca: kelebihan) puisi dalam mengung-
kapkan scsuatu kerap berhadapan
dengan cara si penyair mcnghadapi
dan menghayati labirin kejadian. Ja-
gat raya yang lei-susun dari tafsir ke
tafsir mi sepantasnya cUdekati de-
ngan sikap ki-eatif yang "mawas di-
n , yang lidak memutlakkan aneka
soal, serta terus bersikap kritis
terhadap pencapaian estetika diri
sendin. Yanghari ini diyakini mem-
^baskan, esok mungkin membeleng-
Maka bahasaAata di tangan pe-
nyairmestididekatiataudiperSu-
tutup kemimgkman bahasa puisi
hfS. memperoleh kekuatannyajustru dengan merunut ulang cara
penyair lampau menimbang kejadi
an, serta sekahgus juga upaya pi
nyau kmi dalam menghadapi keki-
niannya. Dan justru era
Kebebasan tafsir disertai pula banjirkejachan yang tak terWndarkan, tl
aak-kah penyair terpanggll untuk
mempertimbangkan bafSa puilnyayangjermh semisal kaca etaSe df
mana melalui kebeningannya pemba-
ca diajak menyaksikan dunia di ba-himya, sekaligus juga berperan la-
memantulkan
diandaikan
penyaimya3 ^ing tidak lagi terkukung oleh di-
unTk'm Pilihan jarak amantuk enyaksikan aneka kejadian.juga laiak untuk menyimak pipses
dm dengan sesokali undursejonakdan kei-utman yang melenakan. Puisi
memang tidak perlu berategang dl
ngan media modem, sebab meskipun
beiangkat dan perisliwa yang sama
namun tontulah beda bidLg dan ca'-
la penggarapan. Media modem nan
SIS I' menghadapi kejadiansopeili tsunami di Aceh, cendeinne
untuk merangkum sebanyak infor-
masi secara seluasnya, dan menyu-
guhkan pada khalayak dalam kemas-
an yang cendemng mengedepankan
sensasi , sodangkan puisi dengan
kekurangan maupun kelebihannya
mencoba menegaskan "esensi" serta
mengeksplorasi kedalaman pene-
alaman. Mata lensa darr mata kata,












Syair Kejadian dan Doa
Atas Nama Duka
Penyair-penyair Indonesia menerbitkan buku kumpulan
puisi mengenang bsncana Tsunami Aceh. Nyans tanpa
eksplorasibahasa.
AMTr\i n«^i DUIQI-ANTOLOGI PUISI:
Div/iinti kaniu De'Nai'
Kctika Tsunamivielanda nmiahmu
apukah kavm lagi krsenaiu pngi
dan ihr/wiiyangjaiida
lagi vicnibcrsihkiin kaniarwaiuh.
BEC:1TULM-1 jikii Si Burung Meritk
W.S. Rendra niengawali pelatalan duka-
nya atas peristiwa tsunami yangmeluluh-
lantakkan sebagian daratan Provmsj
Nanggroe Aceh Darussalam dan l\ias_,
Sumatera Utara. Bcrsama karya 145
penyair Indonesia lainnya, puisi Renclra
yangbcrjudul "Di mana kamu De Na lUi
cerkumpul dalam buku antologi puisi
bei'caiukM*'//?/' Duka Aceh.
Bermula pada sebiiah sore yang
luuram—begitudibahasakanolehLndo
Seimgono, penyuncing buku ini Sides
Sudvarto D.S.', Fikar W. Eda, Martin
Aleida, dan beberapa pclaku sastra lainnya
bcrkumpul di aulaPusatDokuinen Sastra
H.B.JassinJalanCikiniRaya Nomor73
lakai-ta. Mereka vgohrol iigalor-ngidiil
merencanakan laku-nyata para penyair
untuk meringankan beban masyarakat
vangterlandabencana.
Namanva juga penyair; puisi pun jadiialankeluar.Untukmelibatkanpartisipasi
sebanyak mungkin penyair dalam proyek
amal ini,'disebarkankanlah "sayeinbara
nirlaba" di milis-milis dan situs-siuis sastra
di internet. Sementara, terhadap penyair-penyairyangsudah punya nama, dilakmkanpendekatan khusus dengan "mengundang
karya-karya mereka secara langsung.
Hasilnya, dalam kurun waktu lima ban,






nerima lebih dari 300 puisi dari 200 lebib
penyair. Selain mempertimbangkan ka-
pasitas penyair ilan kualita.s bahasa ungkap,
proses seleksi juga diwarnai dongan pen
dekatan first 171 first out, atau siapa cepat
diadidaludukan.
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Maka, karena alasan keterbatasan ha-
laman, hanya sekitar 146 puisi dari jumlah
penyair yang sama yang bisa dirangkum
dalam kuinpulan yang dicetak 2.000 ek-
seinplar ini. Dalam pengantarpeluncuran
buku ini, di Teater Kecil Tamaii Ismail
Marzuki, Jumat pekan lalu, End;0 Seng-
gono menyebutkan bahwa hasil|^ii|palan
b uku —ya ng d i ba nde ro 1 en^ii-Mrga Jlp.
2 5.000— ini .selunahnya al^n disumbgng-
kankeAcch.
Untuk ukuran kerja dadakan, panitia
penerbitan buku ini bisa dibilangberhasil.
Paling tidak jika dilihat dari turutnya be-
berapa penyair terkemuka seperti KH
Mustofa Bisri, Sapardi Djpkcf Damono,
Goenawan Muhammad, Danarto, Sitor
Sicumorang, W.S. RendrS—yangsecara
khusus memberi pengatlr.diaiam buku'
'"i—Taufik Ismail, Dcrana^ra, Yudhistira
ANA4 Massardi, SlamctvSiikirnanto, dan
yanglainnya.
Juga ada representasi selebriti, penga-
cara, birokrat, akademisi, dan wartawan
yangpunya hobi sampingan menulis puisi.
Serta, tidak kalah pentingnya adalah keha-
diran penyair-penyair asal Tanah Rencong
seperti L.K. Ara, Fikar W. Eda, Asa Gayo,
VV^iratmadinata dan Iain-lain. Nama-nama
lain seperti Sutardji Calzoum Bachri dan
Alnzal A'lalna tidak mcngirimkan puisi- •
puisi dengan beragam penjelasan.
Scsuai dcngan tajuknya, "Maha Duka",
sebagian ocsar syair berusaha menyusuri
liakikatduka dcngan struktur—yang jika
disimpulkan secara sedcrhana— meliputi;
syair kejadian, dampak kehancuran, per-
tanyaan-pertanyaan seputar dahsyatnya
bcncana (sekaligus jawaban dan pilihan
sikap untuk maklum), orang-orangdan
situasi sosial pa.sca-tsunami.
Sebagian bcsar puisi menyajikan keke-
laman dengan bahasa sangat terangyang
hampir-hampir tidak membuka diri pada
keragaman tafsir. Barangkali, karena ter-
batasnya waktu yang diberikan panitia,
^ para penyair tidak cukup leluasa melaku-
^:;|^ksplorasi bahasa rfitengah duka yang
;ticMju^usai.
u n tu 1< i tu j IvgIi ail i t^n. pu i si S a pa rd i
Djoko Damono, seperti juga syair sufistik
Danarto dan eksperimentasi bentukoleh
Binhad Nurrohmat, berjudul "Hari Itu
Ahad, 26 Desember 2004", yang ditulis-
kannya empathari setelah bencana bfesar
I  itu, secara tekstual menutupi beberapa ke-
I kurangan itu.
Sapardi menyajikan syair kejadian be-
rupa deskripsi "keagungan" bencana se-
caia rcjietitifdi antara bait-bait deksripsi
lainnya tentangaktivitassegala makhluk
hidup.
hunii f)/n/ mcregirng, k/i7//i tidnk pcnmb
mengcnal waknanya, Idntvieiijehnu dhiding
nienjidnnglnhnnenerjangratiisan kilometer
cepatnyn, langit pun incnhijan kami tanpa
scpatiih kata Inlit berkemt menajamkan ta-
tapamiya, an gin tersentakialn bcrputardan
tidak kami kctahni lagi keberadaannya, dan
kami pa n terpesona; sekeliling kami sama se-
kaiiraia^ menjeima cakraivafa^ dan pulnhan
I ibn tnbnh kami tcrscrak, tindik menindih,
melepuh dan mcmbasnky tanpa nama.
Namun, Sapardi juga manusia, ia se-
pertinp kesulitan menutup puisinya
kecuali dengan doa. 0
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Seni Tanpa Isu
HABI itu sungguh hari
"Aceh" bagiku. Pagi
hari, saat sarapan be-
lum lagi bersih, sms pI iori
message service\ layman pe-
isan singkat) ke handphone- jH^H
ku masuk. Permintaanuntuk
"ikut dalam penerbitan anto-
log! puisi mengenai "derita
'Aceh".
''' Saatsiang tengahberjaya,
' telcpon berdering; peiininta-
an baca puisi di satu gedung |HH
seni. Selang satu jam kui'ang,
saat matahari mulai terkilir,
sms lagi. Juga permintaan
menyumbang puisi untuk an-
tologi "Aceh" yang lain lagi.
Tak sampai sore, saat kernet Radhc
Ciputat mulai serak suara-
nya, seoiang penyair yang aku m(
bintang sinetron mengajak aku, ta
membuat pertunjukan literer gelam n
tentang, lagi, Aceh. penyai
Hari itu mesti ditambah la- yang b
gi dengan petang dan men- dikarb
jelang tengah malam: dua ka- sem]
ii baca puisi dan bicara, lagi- * .,sama.
lagi, tentang Aceh. Dan, ke- . - Deni
tika malam mulai mengan- fAtau n
tuk, kokok ayam pertama kan ek:
mendesing, aku tersadar dan Seni
langsung diserbu ingatan ratif ke
akan mimpi yang terputus. atasi. h
Seorang kiai dan presiden Aceh d
negro berambut gondrong lakang:
menghampiriku sambil ber- hatkan
tanya, "Di mana Aceh? Ba- akhir il
gaimana kami bisa ke sana?" ' dium b
Aku, seseorang yang tengah ingin j:
berkopi di warung, menjawab menjad
secnaknya, "Di sini. Ya, hams tahank
pakai pesawat tempur," Be- bagian
lum lagi kedua orang asing gian pr
itu naik pesawat tempur, lihatny
mimpi teiputus. Tapi sempat terbani
kulihat peta Amerika Serikat muniag
di punggung jaket presiden Menj
negre, beitulis besar; "Aceh". beiriuy
Radha
Rii
HARI itu memang hari
Aceh, bagiku. Selui'uh kema-
nusiaan dan kemampuan
kreatifku seperti ditelan
Aceh. Aku tidak menyadari-
nya. Hingga pagi hari beri-
kutnya, k^etika aku membaca
koran, mondengar radio, me-
lihat televisi, menerima tele-
pnn dan sms—tentu saja se-
niua berkait dengan seni—
r Panca Dahana
mengerti: iDukan cufna
tapi seni kala itu teng-
i danau Aceh. Dari
penyair paling senior hingga
aru dua tiga minggu
dikarbit menulis puisi Aceh
di pat dan tempat yang
.^sania.
- m kian tanggapkah seni?
" reaktif saja. Atau bah-
sploatatif?
 biasanya lebih eksplo-
timbang mengeksplo-
Namun, hypermarket
alam seni di waktu be-
gan seperti memperli-
 kecenderungan ter-




an daulat seninya, se
 pengekor saja, seba
ihatin, sebagian me-
Uhat a seperti alat dapur
ru yang dijajakan pra-
a ke rumah-mmah.
gapa begitu gopoh dan
un seni mengalcrabi
Aceh? Seperti sebelumnya
pernah pada Palestina, Bos
nia, L'ak, reformasi, dan se-
bagainya. Mengapa begitu ri-
ngan, begitu mudah tepatnya,
kesenian tenggelam dalam '
satu isu yang tengah panas,
la^ "in". Seperti gadis pe-
solek yang segera ke salon
begitu ada warna rambut ter
baru. Mengapa seni tidak
menggarap isu-isu yang lain?
Atau menggarap isunya sen-
diri? Atau seni scbenaniya
lak (pemah) punya isu? Atau
tak bisa memproduksinya?
Apa yang kita dapat cer-
mati belakangan, seni yang
berbunyi sangat lantang
hingga yang dengungnya
lembut, tidak pemah berhasil
menawarkan isunya sendiri
pada publik luas. Tidak saja
mengenai apa yang terjadi
secara internal, juga segala
kejadian ekstemal. Apa yang
kemudian memenuhi head li
ne di benak publik dari se
gala ekspresi artistik, tetap
saja isu-isu selebritis: isu
yang dipreduksi oleh kultur
massa, isu yang telah menjadi
gosip dan tak lebih posisinya
ketimbang infotainment yang
memenuhi tabloid, halaman
muka surat kabar, atau prime
time di televisi.
Maka, jika kemudian kese
nian berdiii dan berposisi tak
lebih dari sekadar mikrofon
kecil atau amplifier jangkrik
yang menggaungkan suara
lain orang, demikianlah kisah
kasihnya. Seni hanya jadi pe-
rangkat, jadi alat, dari pesan
yang dimiliki pihak lain. Ma
ka, seni sepeiti itu tak hanya
berduyun di pesta-pesta
"bencana", mimbar poUtik,
retorika agama, demo maha-
siswa, hingga tema-tema kri-
tis di galeri atau balai seni.
Dan, jika seni di milenium
"sms" ini tak bergeser ba-
nyak posisi dan perannya da
ri yang ia miliki 20, 30, atau
40 tahun lalu, ya, alhamdu-
UUah demikianlah kiranya.
MAU tak mau semua itu
kita teiima: sebuah kesenian
yang kehilangan daya hidup-
nya, daya tumbuhnya, ketika
ia tak berhasil mengolah sen
diri lautan wama hidup men
jadi corak miliknya sendiri.
Seni yang selalu gagal—bah-
kan tak tahu cara atau guna-
nya—memproduksi isu (-nya
sendiri), sesungguhnya memi-




Sementara hidup di negeri
seperti ini, negeri segala du-




pei-soalan, yaiig seorang pe-
nyaii- belum lentu bisa me-
neJusiirmya, sepknjarig usia
yang dimilikinya. Benarkahim sebuah kode, seni di ne-
geri.ini kian kebal rasa, ma-




7"""'^cauviLdi. meniadikunci untuk menyelami rea-
btas zaman. Seni di negeri ini
tanipaknya memang keteter-
an di soal inovasi dan prog-
•resivitas. Pertanda itu adalah
senuah kabar: kita mandek,
stagnan! Begitukah? Boleh
saja dibantah, tentu. I^pi le-


















EMlLIKi pengetahuan tentang kera-
gaman suku bangsa di Indonwia ter-
m w m nyata bisa membawa kejutan bagi Ju-
nus Melalatoa. Bayangkan saja. dipembangunan kembali wilayah Aceh pascaLnami. ahli etnografi '"^on^ia yang d.ke^
sebagai penulis dua jilid buku Ensiklopedia Suku
Bangsa di Indonesia ini kerap diminta pihak-pi-
hak tertentu untuk memberikan seminar -e-putar soal kehidupan masyarakat Aceh dan.budayanya. F^dahai. pria kelahitan Takengon 70
tahun silann W mengaku tidak tahu bawak soal.seiuk-beluk budaya Aceh. "Saya bukan ahH Aceh,
bukan juga ahii tsunami." katanya sambil ter-
tawa. Meski demikian, Junus bereedia mem-
bantu menyumbangkan pengetahuannya demipemulihan Aceh. "Saya disumh ke Ac»h duiu
iangan langsung seminar sekarang, ungkap-
^ Tak hanya seminar, guru besar antropologl
^ Ul pemilik wajah serlus ini temyata senang
■  nanapa.
20-25 orang. "Seorang ceh harus b samembuatlirik-lirik puisi yang d'dendangkan
dengan melodi khas dari Gayo untuk menye
rang atau menangkis serangan lawan secara
^^°junus sendiri pernah menjadi ceh
di saat ia merantau ke Jakarta tahun 1960-an_•'Berat berat sekali! Saya masuk ke arena pada
malam itu sampai gemetaran badan
gak boleh bawa kertas dibaca d. dala^
arena. Semua lirik puisi, melodinya harus di
simpan di sini," ujamya sambil
jari teluniuk ke jidatnya, Rupanya
itu meninggalkan jejak yang cukup leias dalam
benak suami Asiah ini. a;~«kKetika didong dan kesenian tradisionai Aceh
lainnya mulai pudar. pengajar Antropologi Ke
senian di IKJ ini masih berkutat mengamatiperkembangan didong, Salah satu karyanya,
Didong, yang rencananya akan meniadi ma-
nuskrip film Puisi tak Terkubur Ga^nNugroho, akhimya terbit meniadi sebual buku
"ahun 2000. melengkapi karya-karya tulis iain-
nya yang sudah ada. Dalam film tersebut Ju
nus juga mendapat peran sebagai tahanan po-^
wTrlghadapi persoalan di Aceh yang ki^
pelik, Junus pernah menawarkan kepada Pe-
merintah Provinsi Aceh cara
lalui puisi. Caranya, Junus akan mengumpulkanseniman-senin lan Aceh yang masih ada se _
karang untuk membuat lirik-iirik PU'Si yangbertema perdamaian. Lirik-link terseb^ bisa
dibacakan. bisa didendangkan sesuai dengan
langgam masing-masing kelompok etnis yang
. ada di Aceh saat ini. Setelah itu direkam ke
kaset, dan kasetnya diperbanyak, lalu uiDagi Ke
masyarakat secara gratis. "Tapi itu enggak di-
tanggapi oleh gubemur," tutumya.
Kenapa mesti dengan'puisi? Bisa jadi, hanya
puisi yang mampu menangkap rasa yang tidak








n o .^-•7 ^  "
Ahmadun Yosi Herfanda
Watawan Republika, pengamat saaJT"
Rubrik Oase Republika beberapa kali
'SI sajak-sajak yang ditulis oleh
Penyair'yang(mungkjn) 'bukanpenyair -.maksudnya, lebihdikenal
sebagaitokoh masyarakat dari pada
sebagai penyair. Jauh had sebelum masa
kampanye Pemilu 2004, misalnya di-
muat sajak-sajak Jenderal TNI Sus'ilo
ih? "h (SBV) yang ketikaitu mas. menjabat sebagai Menkopo
soskam pada kabinet Megawati Soekar-
noputri dan kini menjadi presiden ke-6 Rl
Jauh sebelum SBY.jugapernahdi- '
muat sajak-sajak Todung Muiya Lubis
seorang pengacara ternama yang pernah
disebut-sebut sebagai kandidatjaksa
agung Rl pada masa pemerlntahan Me
gawati Soekarnoputri. Dan, hari ini (Ahad
20 Februari 2005) dimuat sajak-sajak
Thomas Budi Santosa, seorang pengusa-
na yang kini menjabat sebagai direktur
produksi PT Djarum Kudus. Kira-kira tiga
tahun yang lain, sajak-sajak pebisnis
rokok ini jjga pernah menghiasi rubrik
Oase Republika.
Meskipun Chairil Anwar pemah menga-
takan, ''yang bukan penyair tidak ambil
■bagian", tetapiah menarik untuk menyi-
iTiak sajak-sajak para tokoh nhasyarakat,
terutama sajak-sajak yang ditulis dengan
serius (penuh kesuntukan). Bukan sajak-
sajak yang ditulis hanya karena kebetulan
sang tokoh di.minta untuk membaca sajak
pada sebuah pertunjukan baca puisi,
sehinggajuinlahnya hanya beberapa'blji.
Sajak-sajak ketiga tokoh di atas, mi
salnya. lahlr dari kesungguhan mereka
untuk berekspresi di sela-sela kesibukan
seharl-hari yang pasti sangat padat. Sa-
uapi. Dan, t/dak hanya beberapa saiak
dr^Lfy J "lelabirkan
^"tera lainTaman HehiUupan (2004) yang dipens-
sntari oleh KHA Mustafa Bisrl.
Todung, sedikitnya juga memiliki dua
buku kumpulan puisi yang cukup tebai,
Pada Sebuah Lorong(hersama Rayani
Snw,dodo 1968), dan Sudah MasanyaKita Membaca Puisi Kembali (1999)
yang diluncurkan pada HUT-nya yang ke-50. Seiainitu, sajak-sajak Todungjuga
tersebar di berbagai media sastra dan
terdokumentasi dalam beberapa buku
antologi puisi yang cukup penting
seperti Tonggak (Linus Suiyadi AG, ed,
Gramedia, Jakarta, 1987),
Sedangkan sajak-sajak Thomas BudI
Santosa sudah tersebar ke berbagai
media massa pusat maupun daerah dan
buku antoiog; puisi. antara lain Sajak
Kudus, 12 Penyairindonesia (Yudhi MS,
ed, Pustaka KPK, Kudus. 1997), dan
Puisi Indonesia 1997 (Eka Budianta. ed,
KSi-Angkasa Bandung. 1997). Thomas
juga dikenai sebagai pebisnis yang sa
ngat peduii pada pengembangan sastra,
terutama di kotanya. Kudus, dan sering
ikut mendanai berbagai kegiatan sastra,
terutama yang diadakan oleh Keiuarga
Penuiis Kudus (KPK) dan Komunitas
Sastra Indonesia (KSi).
Seiain tiga tokoh di atas, masih ada
cukup banyak tokoh yang cukup banyak
menuiis puisi, misalnya Prijono Tjiptohe-
rijanto — guru besar Fisipol Ul. Seiain
pernah tersebar ke berbagai media mas
sa, sajak-sajak Prijono juga terkumpul








sajaknya pernah dipublikasikan di betba
®1oTo" yangiuga suka berekspre.
si melalui puisi, antara lam
tan presided BJ Habibie, mantan dirqkturLKBN Antara ParnlHadl darrwartawa .
senior Rosihan Anwar. Sajumlah tokoh
dunia,' sepeiti mendiang presiden UniSovyet Michael Gorbachev, juga dikenal
suka menulls sajak. _ D'/^...or,
Di Bandung, penyair Juniarso R'^v/^n,
dalam keseharian juga dikenal sebagai
tokoh dan birokrat. Sementara, penyair
Sapardi Djoko Damono adalah akademi-
si sastra, dekan Fakultas Sastra Ul, dan
ketua umum Himpunan Sarjana Kesas-
traan Indonesia (HISKI). Begitujuga
'penyair balsem' KHA Mustafa Bisri,
lebih dikenal sebagai kiai, politisl, dan
tokoh teras PBNU.
Di Jakarta dan kota-kota be^ar Iain,
tiap ada panggung Puisi Kemerdekaan,
atau pentas-pentas baca sajak lain,
seperti pentas-pentas baca sajak untuk
Aceh yang kini sedang marak, juga Be
ring muncul 'penyair dadakan yang se-
hari-hari dikenal sebagai pejabat, pebis-
nis, cendekiawan, atau artis ternama.
Di kalangan artis kini pun ada beberapa
'penyair'. Ratlh Sanggarv/ati, misalnya,
belakangan juga dikenal sebagai 'penyair
karena banyak menulis puisi religius.
Begitujuga SI Oneng, Rieke Diah Pitaloka,
adalah penyair yang produktif. sering
tampil membacakan sajak, karya-karya-
nya kerap dimuat di berbagai rnedia mas-
sa, dan memiliki sejumlah buku kumpul-
an sajak,.seperti Renungan Klosev. Dan
Cengkeh Sampai Utrecht (Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2003).
•••
Sangat menarik untuk menyimak
sajdk-sajak para 'penyair' (tokoh) yang _
lebih dikenal sebagai 'bukan penyair' di
atas. Dari aspek estetik, setidaknya, ki-
ta dapat metihat bagaimana pemaham-
an dan penguasaan tokolvtokoh terse-
but terhadap prinsip-prinsip dasar sastra
(sajak). Sementara, dari aspek tematik
(isi) kita dapat melihat persoalan apa
saja yang menyentuh dan menggugah
hati mereka untuk diangkat ke dalam
sajak.
Karena puisi lebih merupakan ekspre-
si hati nurani, pada sajak-sajak sebenar-
nya dapat dilihat bagaimana hati nurani
seseorang dalam memandang dan me-nySi berbagai persoalan kehidupanKatakaniah, bahwa puisi pada dasarnya
adalah cermin hati nurani, dan karena
itu lebih dalam dari artikei atau esei
yang lebih mencerminkan wawasan dan
kapasitas intelektual seseorang.
Dengan membaca sajak^sajak Thomas
Budi Santosa, misalnya, kita dapat me
nyimak bagaimana pejabat teras Djarum
Kudus.ini memaknai perjalanan hidup
dan persahabatan (sajak Perjalanan),
dunla kerja (sajak Melodius Kerja), dan
clnta antar manusia (sajak Nyanyian
Sepasang Daun Waru). Pada sajak Kupu-
KupuJ'/astik Thomas mengangkatge-
jolak sosial dan politik secara tersamar,
puitis, dengan metafor-metafor yang
menarik: ;
kupu-kupu plastik, bertebaran
terkoyak sarangnya oleh demonstrasi
tongkat kayu dan nyal.a api. yang
membara •
atas nama kesucian dan apa lagi
kupu'kupu plastik, tak pernah patah
sayapmu
meski basah oleh air mata dan
lembabnya dingin malam, karena
■'engkaulah derita yang perkasa
mereka bilang engkau suka
aku percaya engkau sengsara
mereka bilang engkau sampah
aku percaya engkau mahkota
yangjatuh di tepian nasib
nyaris padam cahayanya....
Mungkin karena bidang perhatiannya
pada masalah hukum dan HAM, sajak-
sajak Todung Mulya Lubis banyak bernu-
ansa sosial. Begitujuga sajak-sajak
Parni Hadi, seperti sajak tentang banjir
yang pernah dibacakannya pada sebuah
peritas baca sajak di Jakarta. Sedang-
kan sajak-sajak pejabat negara. seperti
BJ Habibie, umuinnya idealistik, heroik
dan optiiriistik, serta penuh pernyataan
cita-cita untuk mengabdi pada
bangsanya dalam bahasa yang lugas.
Sajak-sajak Susilo Bambang Yudho-
yono juga banyak berbicara tentang
kepeduliannya pada persoalan dan nasib
bangsa, seperti sajak Tragedi Anak
Bangsa, Reformasi takAkan Mati, Sen-
cans, Banjir Tengah Malam, dan Lorong
Berujung. DI sinilah sjkap optlmistik SBY
sangat terasa, bahwa berbagai per-
202
soalan bangsa itu dapat diatasl jika kita
bersungguh-sungguh mengatasinya.
Selain Itu, SBY juga mengangkat
masalah cinta, kemanuslaan, keadllan,
dan bahkan nuansa alam, dengan nada
yang juga optlmlstlk. Yang menarlk,
sajak-sajak SBY manunjukkan pern^:''
-...I I_ _ .
Cemara di kaki gunung
Termeung '






indah dan romantis, seperti sajgk G/nfa
berlkutlnl;
Lembah yang dalam tak phrlu,kaCi
turuni '
Gunung yang mdnjuiang tpk^riu kau
daki . *
arungi ^-^Periukau
Karena'cinta tak pemah perki
Di sini, di dalam hati
Pada sejumlah sajak pendeknyaj SBY
bahkan menunjukkan bakatnya yang
cukup besar untuk menjadi penyair,
mesklpun Itu bukan pillhan hidup uta-
manya. Sajak-sajak pendeknya,
umumnya simbolik, pultis, dengan
metafor-metafor yang menarlk, sepertikutipan salah satu sajaknya berlkut Ini:
Buian di atas perahu
Sendu
' ^ Mr^an^cl§ni9pr^ph-contohI ^tipdi^ saJak dl atas'^lh^ pahwaI  banyak di antara tdkoff. hrt^ygralcat yang
j menujXS' sajak tidak s^kad^ rndniJlls^in-;  tuk l^utuhan pertunjukan atau peUdng-
kgp pidato. ||tapl, meraka menulls '
V sajak dengan penuh Hesuhgguhan
sebagal panggllan hatI nuranl.
Dari tokoh-tokoh dl atas, barangkali,
. ,klta tidak hanya bisa berharap kepedu-
llan yang leblh besar pada pengembang-
an sastra, tapl ji/ga kesungguhan dalam
(ikut) mengatasi berbagai persoalan
bangsa dengan tetap berpegang pada
V h^i nuranl, sebagaimana tecermin pada
sajak-sajek mereka.
Kita percaya saja, bahwa sastra (sajak)
telah dan akan terus menjaga kebenlngan
hati nuranl mereka. Karena itu, mesklpun
Chalrll Anwar pernah mengatakan, "yang
bukan penyair tidak ambll baglan," saya
Ingin menutup tullsan ini dengan me
ngatakan, "yang bukan penyair (pun)
silakan Ikut ambll baglan!" ■













Penyair dan kolumnis sastra
l—V ersoalan kehidupan di dunia "mi se-I J ringtak masuk akal (absurd) se-
I  hingga manusia yang lemah sering
menyelenggarakan bunuh diri sebagal
pilihan yang dianggap paling masuk akal
dan manusia yang kuat tak jarang memi-
lih menghadapi persoalan kehidupan
yang absurd itu dengan cara yang absurd
juga. Metalui absurditas dapat ditakar
kadar keteguhan dan mutu seorang
manusia menjalani kehidupannya.
Absurditas menjelma beban berat di
punggungyang ringkih atau menjadi ku-
tukan yang sukar dihindarkan.Maka
jangan heran seorang pegawai kecii yangpenghasilannya pas-pasan tak jarang
nekat mengamalkan korupsi demi lebihmenyejahterakan kehidupannya dengan
risiko dijeblbskan di bui dan kariernya
hancur. Dan jangan kelewat kaget se
orang Munir berani menempuh bahaya
yang tak sederhana dem; memperjuang-
kan hak-hak orang lain yang dibantai ta-
ngan-tangan kekuasaan dan seakan-
akan dia menjadikan nyawanya sendiri
sebagai 'jaminan' untuk perjuangan itu.
Absurditas adalah tema besar yang tak
kunjung beres di dalam kenyataan, di
dalam dunia pemikiran filosofis, maupun
di dalam gagasan karya sastra. Albert
Camus merumuskan absurditas manusia
..melalui metafor mitos makhluk Sisifus
yang sepanjang hidup dikutuk dewa
untuk mendorong batu ke puncak bukit
dan sesampai di puncak bukit dia men-
■  iawhksn b«u itu dan mendorong kembaii■Ccuncak bukit dan begitu seterusnya.Franz Kdka di daiam kisah Metamor-
fosis menciptakan tokoh Gregor Samsa
yang mendapati dirinya bangun di se-
! buah pagi tubuhnya telah berubah men-■adfseekVkecoayangberb^
ranlang. Absurditas adalah teror besaryang muncul dalam kenyataan di banyaktempatdan waktu. Absurditus adalahSandansekaiigussumberga^
besar yang menakutkan dan mengilhami
Camus dan Kafka. , • ^
Cerpen Heivy Tiana Rosa
Merah (1998) - yang
Aceh - adalah juga sebuah POf^et kem
dupan manusia yang
dapi lewat cara yang absurd. T^o^oh perempuan dalam kisah irii ^iP^osapara tentara setelahkeluarga dan keka
sihnya dibunuh oieh mereka. Setelah pe-
taka itu terjadi para tetangga tak meiin-
dungi dan mengayomi dia tapi malahmencemooh karena keluarganya disang-
ka sering membantu para pemberontak.Tokoh perempuan itu terlunta-lunta
dan dianggap gila oieh orang-orang d,iingkungannya. Sebatang kara, mender
- ta tak menyerah, dan dia menjagakehidupannya dalam kenyataan yang _
terus tak nyaman dan bahkan kejam. Dia
terus meiawan tapi perlawanannyasepertimimpi disiangbolong. Si^siayang sangat dan piiu. Kemudian dia
menjelma seeker burung demi meraihkemenangannya. Tokoh perempuan itumemendamkesumot yang tak mampu
dilampiaskan dengan beroieh kemenang-
' an yang benar-benar nyota.
Cerpen itu menggambarkan nasib se-
204
rSeSlZTrr" IZ
'apis, dan ruwpt- k berlapis-
-enan?: S.'ra?" '
sHsss:'
•  tanpa makna. Hari-hari
angme,a„ggas,ara.ya,sebaba;u.a-nya bisa memendam amarah. Bukan bu-
mana , " ^intang yang
mengintaipedihdalamliang-liang® ®
Sepertijuga hidup itu. •
Perempuan itu dirundung pesimisme
yang dipenuhi api kesumat yang seakan '
menjadi satu-satunya obor kesadaran dldalam hidupnya dan terus bertumbuh,
menghantui jiwanya, mengeras, dan ' i
menggumpai yang membuat dia hidup i
dalam cengkeraman haiusinasi: Siang itu '
aku sedang menjadi burung. Aku terbang ^
tinggi dan kadang menukik seketika Aku I
h'nggap di ranting-ranting pohon belakang '
dan mematuki buah-buah di sana. Huh
semuanya busuk. Akujadi ingin marah.'
Siapa pun tak dapat mengembalikan
kehidupannya seperti dulu sebelum pe-
taka .tu menimpa orang-orang yang dicin-
tainya. mengembalikan kehangatan:
ayah, ibu, dan tunangannya seperti se
belum .Qibantai tentara, dan juga perasa-
an sucinya terhadap tubuhnya sendiri
seperti ketika sebelum dijamah para '
tentara. Semua kejadian itu tak bisa
dihapuskan dan menerakan kenangan
hitam yang mengotori jiwanya dan tak '
bisa dipuiihkan seperti semula.
Orang lain dan dirinya sendiri pun tak
berdaya menghadapi bekas dari luka ke-
hidupan separah itu; Dulu, setelah keluar-
gaku dibantai dan dicemari beramakamai
aku seperti terperosok dalam kubangan ' ilumpur yang dalam. Sekuat tenaga kucoba
untuk muncul. menggapai-gapai.permuka- ;
an. Namun tiada tepi. Aku tak bisa bang-
kit, bahkan menyentuh apa pun, kecuali
semua yang bernama kepahitan. Aku
memakan dan meminum nyeri setiap hari. .
Tapi, sama sekali di luar perk/raan tim- i
bangan kemanusiaan yang normal, pen- j
deritaan yang amat berat dan membu^'''-" • •
tuhkan tempat mencurahkan duka hati
yang terkoyak itu berusaha dibungkam
ipHSr
,»=5S5r--
i  pemerko-saan dan penyiksaan selama ini. oenia
I yang berserakan dlbuket tangkurak
-[^nbatan Kuning, Sungai Tamiang, 'cot
;  Panghma, Hutan Krueng Campli... dan di
mana-mana!" Suara Cut Dini meninggi
Lam perkampungan tiga ribu janda,
n  yatim yang terlantar...." CutDim membaca kertas Itu. Kulihat wajah-
\  nya marah. " .
'  Kekuasaan yang teramat angkuh
menganggap peiistiwa besar itu sebagai
remeh-temeh yang bisa dibereskan
dengan cara yang pongah:
Kami hanya menindak para GPK Ini
daerah operasi militer. Kami menjaga
keamanan masyarakat."
"Oh ya?" Nada Cut Dini sinis.
_ "Kenyataan masyarakat takut pada
siapa? Dulu. banyak yang menjadi c u' bk
' memata-matai dan menganggap teman
sendin sebagai pengikut Hasan Tiro dari
GerakanAceh Merdeka. Tetapi sekarang
semua usai.^ Tak ada tempat bagi orang
seperti kaiiahdisini." n
i  ^ "Sudahiah. ambil saja uaag ini buatAnda. Lupakan s.aja gadis gila itu."
Maka tak adajalah penyelesaian yang
sepadan dan berhati. Periawanan dan
amarah pun tak berguna. Kutukan tak
bisa ditepis. Tapi melawan barangkali
adalah bisa menjadi melawan itu sendiri,
tanpa beroleh tujuan apa pun, namun
tetap dilakukan: Kukepakkan sayapku
dan menukik ke arah dua lelaki itu.
Kulempar mereka dengan apa pun yang
kutemul di meja dan dl lantai. Aku berlari
ke dapur, dan kembali menimpuki
mereka dengan panci dan penggoreng-
an. Mereka berteriak-terlak seperti anak
kecil berebutan keluar rumah. Pasti itu
ayah orang yang memperkosakul Pasti ia
teman para pembunuh itui





dijalanl tak selamanyasaja.iHidupyans J ^^3 manusia
memberi rasa b ^ . rnemberlkan
-  rsfkf Skaa stprrtfca^'s yang
meneatakan bahwa kesadaran akan ke-
n IlLoauan diri 'jaditragis.tapitakmurung. Haruslan
dibayangkanSisifusbahagia! «
Republic,6 FebPuari 2005











WTA pasn masA ,ng.t Sirica dengan gc-
mcUT kmya-karya Praawcdya Ananta Tocr di bcLni '
=pduttcrscmbuny..Padaawa]tahunl980-an ™a-«-n,asa awa] pcmbcba.saa Praai dari peaibaa^iga. di
Pulai. Buru selaaa hainpir 10 talnm, buku Aun,
Ma,m,a ,m,lai tcrbi. aecara rcsmi. JocoePI^d, (76)
silab seoraug yaug tetap "keras kepala" sampai se- '
karajig, bcrsaiua Praup dan Hasjini Rachman (;dm)
seniuanya bekas tapoi (talianan politik), menerbitkan-
nya deugan peiad, ketakutau, Kedganya sangat sadar






ga resmi berbentuk per-
seroan terbatas (PT) ber-
nama Hasta Mitra. Cerita Joe-
soeflsak, mereka tidak memilih
mendirikan LSM atau yayasan
karena itu akan dengan sangat
mudah dihabisi pemerintah Or-
deBani yang sedang berkuasa
Benar pula dugaan Isak, so-
belum Bumi Manusia iei'bit, ia
sudah ditelepon oJeh seseorang
yang mengaku dari Kejaksaan
Agung. Si penelepon yang tak
menyebut nama itu, tutur Isak,
mengancam agar penerbitan
buku itu dibatalkan sebelum
ada izin resmi.
Rupanya Pram, Isak, sebagc^i
editor, dan Hasiim
sebagai pengelola
tak mau menyerah-Karen^bahwa penerbitan SuTmilJ^.
sia akan mengundang _pemberedelan,ketiganva^-
dian bersiasat. Siasat itu sampai
kim dikenang Pram dan Isak
iJdO. Saya lupa persisnya ka-
: pan," tutur Isak.
Pertimbangan pemilihan hari
Jumat hanyalah sekadar meng^-
nindari pemberedelan secara'
cepat oleh pemerintah. Paling
tid^, dalam perhitungan mere
ka, jika buku-bulcu akhirnya di-
bcredel pada hari Senin, mereka
sudah punya. waktu tiga hai-i
^tuk mengedai'kannya. Itu su
dah cukup buat buku-buku
Pram, yang waktu itu sebenar-
nya telah beredar berupa' sten-
silan di bawah tanah. (Tentu
Anda masih ingat bagaimana
Arief Budiman, ketika masih
mengajar di Univei-sitas Kristen
Satya Wacana, Salatiga, menge-
tik ulang novel Pram, kemudian
mengedarkannya dalam bentuk
stensilan).
nn "Predlksi Isak agaknya keliru.
Novel Bumi Manusia beredar di
sungguh-sungguh lua? biS^Dalam waktu cepat, bulcu ini
eksemplar. Itu dalam waktu7-10 han sudah habis.- Kami
S?"? di mana, saya ti-
It^ah barangkali awal me-
nank bagi peredaran buku-bu
ku Pram yang kemudian me-
nyeret begitu banyak pembaca
Umumnya, para pmmist itu
mengaku tertarik membaca
Pram karena dilarang. Kondati
buku pcrlama yang ditorbJtkan
Hasta Mitra diberedel, bu-
rS tei-us-menei-uschterbitkan. Sampai kemudian
, penerbit ini sementara berganti
nama menjadi Lentera hanya
wtuk menerbitkan Nmnyi Su-
P-y^SeorangB^u tahun 1995
ka clianggap terlalu pe-ka buat pemenntah Orde Barukar^a berisikan pengalaman
Pembuangan
• ^  PuIauBuru. "Buku itu senga-ja kami terbitkan pada ulang
• tahun ke-70 Pram,... Buku itS
nmurnya cuma 10 hari, lang-
sung diberedel," kata Isak.
Pemberedelan demi pembe-
redelan itulah yang membuat
tsak berkesimpulan bahwa
yang dilakukan Orde Baru bu-
kanlah penyensoran terhadap
kaiya-kaiya Pram, tetapi pem-
bungkaman terhadap Pram,
Sampai-sampai ia berkesim
pulan, mungkin menuhs buku










fSsflSsya-karya Pram. ^  , ^oiitik,














■Ruku Gramedia Matraman, JSlmengatakaas^jk^.
pesanan P^i^ pemtek « ws ;
fn nenuhi. - "Buku-bufeu Prairpterutama tetralogi -itu,- masih
tatap dicari peinbaca
lit sekaU mendapatkan buku,"^SeiSifpulay^g^ujg;
'iLs^'S^'karta, M A^-
duli-alchiii^- Kalaij-a, mmat
vang begitu besar dan masya
rakal untuk raermlild ^
ku Pram sering kali tidak
peniihi. "Pasokan yang ada ti
dak pemah memenuhi permin-
taan pasar," ujamya.
Divisi Pembelian Toko Buku




kami nanya cei^n. o
K non Pksemplar saja, kaia oia.
?St?bit»Hasta^:
'  iflubukuitumasihada^pasar ,a^S^Fgaiagaetta,«=be- ,
' Itka^SSanB^sncetak
SS3fit==untuk dimiliki. Jika dahulu lan-
Sn dilarang, hingga b^yak .
. vang ingin mengoleksi meskisembunyi-sembuftg, seka^rang orangingmmemibki PramsSautrSTamlaisasUPPyd
sebagian lagi kai'ena sosok




ng yang punyagabukimyaharusdimikki, ka
"Skan, bagl pmmiat as^SSWpaTmiukSb^^^
,ssprtr«^
• S'^ibuarmSSSak se-■^1faS?'aaf'Pramoedya
Ananta Toer merayakan ul^
tahun ke-80, yang tepat jatuh■ pada 6 Februari 2005, padanyatelah melekat predpcat-pre^-kat yang bergerak dan simbolSrlawanan terhadap kesewe-
nang-wenangan;
pendirian; keberanian berjalan&atas kebenaran; s^pai ^e-
pada pi-edikat-predikat yangmanjuT untuk bisnis perbuku-
an. Pram pastilah bukan sosok
yang puas apalagi mengidamkan pi-edikat-predikat itu. Buk-
^2SS.|:kInTnsiklopediaitu;' kata As-
%ScS5
' habat karib Pram, Joesoef isak.
i->nkan lantai-an mgm pamawfn'pahlawanan, Ukan m,pn
Baaah-gagahan. Karena pada
fkhimya semuanya adalah se-buah perebutan. ^
"Semua kami lakukan aenganTadar, bahwa kebobasan
nirs menyatakan pei^apat,menerbitkan buku, adalah se-
suatu yang harus dipe^uang-kan. Tidak bisa diharapkan d^inSguasa, tidak bisa menge-inis-ngemis dan penguasa. Kita
tidak akan pemab mendapat-
kannya sebagaiikandari penguasa. Itu chdapat .
dengan memperjuangkan-
nya...," kata Isak. ;
Pram kemudian hadir di sim
di hadapan kita
meniadi pencatat sejai-ah besar^angperAahmembuatnegen^
Dorak poranda, oleh berbagaipenindasan.... Dan itu harus
'"^'"'^Za/BEN/EDN/SF/CAN)
Buku Baru — Buku
Menggelinding I karya
Pramoedya Ananta Toer,










l^ndonesia itu genap menQiniak nc-' . i^esar





tengah menimpa, karena men ,mi p >'^"9 kini
modal berupa keberanian individual
. Orang Aceh berani main wo ^ 3 ®9"9at tinggi,.ph Belanda, dan keberLian im m melawan penja-hormati rakyat AcebS p"am """ sangat meng-
SuamidariMaemunah iluiuoa
fnenyarankankepadapara ®sejarawan untuk menyusun
sejarah Aceh yang kemudian
inwln masa depanIndonesia di mata lelaki yang lelah






























Buku-buku karya sastrawan Rra-
inoedya Ananta Tqer Imi menja-
inur cli pasai-. Mularldos-kios se-
iniiKTmaneii di kawassui bursii
buku pasar.loak yang paiias dai\
becek liingga toko-loko buku megali
beipendingin udaiii. Uhat saja di se-
buah toko buku besar di kawasan
Mab-iu-nan, Jakarta Timur. Di sana,
tetralogi Pulau Bum— Mannsia;
Anak Scmua Bangsa. Jejak iMngkah,
dan Rumah Aaca—terbitan Hasta Mitra
tersusun apik di meja etalase.
Di meja (erpisah, dalam deretan buku
bcrkatalog «is(i-a, sejumlah l)uku karya
pengar.ing yang i>ek:ui kilu genap ber-
usia 80 tiUiun itu juga mudali ditemu-
kan. Sc'but saja novel Gadis Pantai ter-
bilan ilasta Mitra. Di Tepi Kali Bekasi
terbltan l.entcra Dipantaiti. dan Mangir
Perawan Remaja dalam Cengkraman
Militer serta Kisah Orang Buangan: Ce-
rita dari Digid, semuanya terbitan Ke-
pustakaan Populer Gramcdia, terhaiii-
par di sana
Kondisi serupa dijumpai di sejumlah
pasar buku bekas cb Jakarta. Mulai dari
Pasiu- Senen, Jatinegai'a, hlngga Idos-
kios bpku musinian di seldlar kanipus
yaiig •tei'sebar di Jalcarla dan Depok.
Hampir di setiap meja kios lapak terse-
; rak buku-buku k.ni-ya Pi-amocdya.
■. Maralmya buku kai-ya Pi-amoedya di
paScU" tidak dapat dilepask.in dari nama
siuig penulis y;uig selalu mengundang
kontrovei-si, Idiususnya pada rerim Or-
de Baru rli bawah kekuasaan Soehai-to.
Mulai penjeblosan Pramoedya ke pcnja-
ra Salemba, Cipinang. hmgga i)embu-
angan sclama 10 tahun di Pulau Bum
(1969-1979), sampai pelarangan buku-
bukiinya. Itu semua menjadi magnet
kuat keinginan untuk memilild buku-
buku FVajn, demikian dia akrab disapa.
Masih segai" dalam ingatan kelika pa-
da 1980 tci-bil sebuali buku beijudul Bu-
mi Mannsia. Karya pertama dari i-ang-
koian letralogi buah pcna Pramoedya
yjmg diterbilktui i)cnerbil Hasia Miira
mendapat sambulan masyarakat, teijual
60 ribu eksemplar" hanya dalam waktu
enam bulan.
Meskipun beberapa kalangan meni-
lai buku ini pantas meneriina penghar-
gaan Nobel, tidak demikian halnya i>en-
dapat penguasa Orde Bam. "Meroka
jusp-u berpikir sebaliknya. Novel itu di-
anggap meiiibaliayaiuin stabililas nasio-
nal. Alhasil, enanr biikm selelal) lerbil,
Kejaksaiui Agung melarang peredaian
Bumi Manusia," kaUi Joesoef Istik dari
penerbit Hasta Mitra.
Nasib lidak berbeda meiiimpa karya-
kaiya Pram berikuUiya. tcrmasuk Awa/e
Semua Bangsa, jejak Langkah, dan Ru
mah Kaca. Bcilikmi kctiga kiu-ya tei-
akliir langsung dilarang oleh Kejaksaan
.^gung hanya sebuian setelalr terbit.
"Dana y;uig lauiii piinya langsung ko-
laps dan pani donaiur langsung lad se-
lelali pembreidelan," ujaj" Isiik y<mg ju
ga mantan tjihanan polilik.
Solusinya, untulc menerbitkan karya-
karya Pram selanjutnya. niereka ber-
ujjaj'a inenciiri sumber-siimber i)enda-
naan baiai. "Akliimya kami mengum-
pulkan uang dapur yang dikumpulkjui
para istri kami untuk bisa mcnerbitlom
kai'ya-karyu Id-am selanjutnyti," tutur le-





ya dcinikian lerus bertalia,,. menurut
Isak huiffgaSoeharto berhenU^nenJacii
presidcn. •'
.^jalan dengan i-untuhnya kelcuasa-
^chai;^Lo danjcui-si kepresidenan, ti- •
ba-iiba s;ija industri buku dininiaikan
'->leli iminciilnya buku-btikii bertema
poliljk. Konmdian nnincul buku-biiku
yan.ij acbclunaiya tcrgolong dilarang
unhik dibicaiakan. Buku yang disebut-
sebut beraiiraii kin—mcmuat Mai-xis-
ine sampai konuinisnK;—baiiyak bcre-
dar.
lidaK Iianya itu, buku kai'ya orang
yang dianggap kin pun banyak dlterbit-
kan, Jika di masa pemeiintalian Soehai-
to niasyai'cikal umum sulit ineucmukaii
buku kai-ya Piaiiioedya, misalnya, sejak
199$), buku-buku Pi-;unocdya bisa dlnik-
uiali clan cllleinukan clengan inudah.
Laiisnya bu]<u Pi-ainoeciya, menurut
pengcuiial buku yang juga dosen lilsafat
Universitas Parahyangan Bandung,
Baniljang Sugihai-to karena terlalu lama
teijadi pembungkainan hak politik ma-
syanikat oieh pcnguasa. "Akhirnya keti-
ka ada pcnulls yang kehidui)annya scca-
ni politik diberangus, dia mendapat
tempat di masyarakat," icala Bambang.
Hal yang sama diakui olch distnbutor
spesialis buku-buku "kin" dari Untera
^ency, Petrus Hariyanto, yang menilai
kirisnya buku Pramoedya kuiiaran peta
polibk sang (okoh dan iiilni sasim yang
lerkcuidung di dalamnya. "Saya pikir la-
nsnya buku Pi:amoedya tak lepas d^
kandungan nilai saslni sejai-ihnya yang
bagus,"katanya.
Dia melanjutkan, kalau duju orang
niengoleksi Icai-ya Prcunoedya lantiiran
dilarang, kini lantaran nilai estetis-sas-
ti'anya. Apalagi gelombang pcnghtirga-
an lembaga sastni internasional terba-.
dap karya Pramoedya terus. mongalir.
"Ini pemicunya kini." ujai* dia.
Seed pcnjiudan buku-buku lYamoedya
diakui oleh distributor clan jx'nerbit, se-
pcrti Adipura yang menclistribusi'kan
buku-buku terbitan HasUi Miti-a dan
I^PG. Ivaiya-icarya I-^'amoeclya Ananta
Tocr barangkali menjacll fenomena khu-
sus di bickmg sasUn Indonesia.
Selain diakui secani intc^rnasional de-
ngan berbagai iJenghaigaan clan pener-
jemaJian karya-karycuiya ke dalam berbagai bahasa, di dalam ncgeii pun, no-
^l^velnya yang dijual Rj, 20.500-
bO.OW Jans dalam waktu dua-enam bu-
Ian dengan opiali 3.000-5,000 ekscm-
•pl.ar. Buku-biiku IVamoodya iiingga ki
ni tctapdicaii jjcmbaca." ujar Rcdiman,
seo^g.staf bagian pembelian Toko bu
ku Gramedia, Matraman.
Km Hasta Mitra letap menerbitkan
berbagai buku, tidak nielulu kaiya Pi'a-
moedya. Buku-buku karya I'ramoedya
sendin kini diterbitkan oleh Lentera Di-
pantara, pen'erbit yang dikelola salah se-
orang putri Pramoedya bersama bebe-
i-apc^riing muda pengagum karya-kai-
•ya Pramoedya, "Kami tidak menerbit
kan karya Pi-amoedya dalam jumhdi
yang besar agai* tidak mubaxii-," kata As-
tud Pramoedya Ananta Toer dmi Lente
ra Dipantara.
Mudalinya menemukaii buku karya
Pramoedya juga meiahirkan beragain
penggemar. Salali satunya adalali imisi-




"MembaL-a buku Pranioedya membuat
manusia menjacli lebih manusia. ujar
^Toicoh utama dalam noveknovel
Prill selalu oraiig biasa, rakyat jelata.
diui b;Uil«ui. niereka ywig luinya dikalc-
gorikui "iaass<r dalaiii scj<u7di res.m
Indonesia. Orang-orang ini Uik bakal di-
*  teniukan namanya dalani buku-buku
nelajai-aii sejarali. yang hanya nicncaiat
_  nama raja, pangeran, pcjabat, atau jep-
•  cleral sebagai ^ lawan atau pengkhia-
n  "'^Ljarali Indonesia adalah sejai'ah pe-
•  ! < nguasa,bukan^sejarahkuUyangmendi-
'  Hkaii candi at^^ serdadu yang membt>-
n  ,• ronlak dan meniiiiipin pasukan, I ra-
"'f_ , V nioedva niencoba berbiau-a lenUuig sc-
:  (l-ui sisi lain, niekilui gundik {iiK-
»n analc petaiii (/ln<5
Hi . alaupuii pelacur (Larasatf). la in^n ber-
^  ' kalabahwakaumyanghinaitujugapu-
nya andil uiituk tanah yang merdeka di
beragani zarnan. "Ini yang saya sul^ da-
ri buku Pi-amoedya," kala pelahap buku
Pranioedya, This. _
Kini di usianya yang senja, Pia-
moedya tetap berkarya. la sedang
menggarap sebuah ensiklopedia Indo
nesia. Kini, bahan untuk penyusunan
ensiklope(U ilu, kata Pram dalam acaj-asuviuijc<.ii tL
ulang tahunnyayang ke-80 diTaman Is
mail Marzuki (HU) Jalcarta pekan lalu.
suchili lima meter lumpukannya.
• cohyo junaedy




Beda Zaman Beda Idola
Jika kebetulan Anda pemuda era 1980^,
pernahkah Anda berkhayal jadi si Roy?
Tampan, bertubuhjangkung, atletis, punyk
hobi naik guniing, camp<vg, atau kebut-kebut-
c-m motor, la senang berkawan tapl tak khawa-
br mempertahankan pendman meski harus
berhadapan dengan lawan. Berandalan yang
membuatgadis-gadisjatuh hatii
Tokoh jagoan dalam Balada Si Roy karya
Gola Gong pernah populer saat dimuat da-
iam centa bersambung di majalah remaja
pna Hat sebelum dikodiGkasi menjadi 10
buku dan dicetak lebih dari 100 ribu ek-
semplar.
Atau ingat si Boy? Ganteng, baik hati.ga-
peka terhadap lingkungan, plus anak
orang ]<aya dan dipuja-puja banyak perempa-
an caniik. Sungguh cowok idola di pene-
ujung 1980-aji._ Cerita Catatan Si Boy karya
Zara Zettira ini sempat menyihir remaja Ja
karta yang seUa mengikuti sandiwara radio
rmmbors. Sukses di radio kemudian dilan-
jutkan dengan adaptasi film layar lebar oleh
sutradara Nasri Chepoy. Aktor ganteng On-
ky Alexander menierankan sosok si Boy
berpa^gan dengan Meriam Bcllina. Maka
gaya si Boy yang mongganliingkan tasbili di
daljuii mobil mewalmya pan menjadi ti-en
anak nuida Jakarta. Tidak anlidiskotck tani
tetap nijin salat.
Berbeda dan Roy dengan segenap petua-
langan macJw dan Boy yang kehidupannya
serba sempurna bak pangeran di negeri do-
ngeng, Lupus siswa SMA Merah Putili yang
wartawan Jreelance majalali remaja tampil
apa adanya. Tubuhnya tidak atletis, tapi ce-
^g. la berasal dari keluarga sederhana.
Kambutgondrong-berkeriwil di bagian bela-kang, kocak, dan punya hobi mengitnyali
permen karet Berbagai kelucuan selalu la-
nir dan sikap polosnya yang kerap konyol.
Namun. di balik sikap yang serba slebor dan
seenalaiya itu. Lupus orang yang penuh per-
hatian terhadap keluarga djui teman-teman-
nya. Demikian tokoh fiktif rekaan Hilman
Hanwijaya. Kisali ini sebclumnya juga di
muat di majalaii Hai.
nn Tangkaplah Daku Kau Ku-jitak (PT Gi'amedia, 1986) dalam jangka dua
bulan sndah tcijual lebih dan 22.500 ekscm-
plar. Buku keduanya, Cinta Olimpiade yang
bereclar pacla Februari 1987, kuigsung me-
nangguk sukses yang sama: 7.500 buku da-
1^ waktu tiga minggu. Jumiah ini fantastis
bila dibandingkan dengan penjualan buku-
buku terlaris pada 1986 yang berkisar di
angka 10 ribu dalam jangka walctu lebih-ku-
_ rMg.setahun.
n^embuat produ-
^^^Sangkatnya ke layar lebar.
Ryan H.dayat (almarhum) dipilih me-
Poppy. Sayang. film ini menuai pre
tes dan P^ penggemar Lupus. Karakter
Lupus di film berbeda dengan di buku be-
lam fiiS para ?ewek da-
Hilman pun mengaku keCewa berak Ben-hik protesnya melahirkan serial keempat
bga bu an te^ual 24.644 eksemplar. Buku
inn) 'fj"k lopi-Topi Ce«/i7bahkan ter-jual 60 nbu kopi hanya dalam walctu tiga bu
lan. IstilalMstilah "seraangat 45", "berbe
ngong na" atau "tewas dengan sukses" da-
hm buku Lupus sontak menghiasi kosakata
remaja saat itu.
Roy, Boy, dan Lupus dengan keisfiraewa-
aniiya masing-masing adalali tokoh idola re
maja era 1980-an. Rambut Lupus yang di-
kuncir lengkap dengan jambul dan kebiasti-
an mengunyah pennen karet jadi U-en di ka-
^ng;m remaja sobagaimana sepak teiiang
Roy mcmukm, para pemuda yang gcmaV
bertualang. Kemampuan merepresentasi-
kan keschanan remaja, lengkap dengan ke-
gelis^an dan letup-letup dalam kehidupan
mereka, membuat serial-serial ini selalu !a-
ns-m^is dan dinanti-nantikan penggemar
Popuiantas para pengarangnya otomatis
ikut terangkaL Selain itu, sebuali karya tak
dapat dilepaskan begitu saja dari latar bela-
kang SI pengarang.
Mi&alnya tokoh Uipus yang. selalu diiden-
tifilcas.kan oran^.dengan Hilman. Ja s^ndlri
tak membantah. "Saya sebetiilnya pingin
agak. gemukiui sedildt, tidak s'eperti postur
Lupus yaiig kui us dan rada tinggi itu. Sema-
cam pelarhpiasan supaya postur yang telan-jur ada pada saya disukai remaja," ucapnya
jujur seraya menambahkan talc semua yang
ada i^cla Lupus Ickat dengan kepribadian-
nya. Tokoh-tokoh yang ada di dalam serial
Lupus pun memiliki karakter yang mirip de
ngan teman-teman Hilman dalam kehidupan
nyala.
_ Ketika mcnu'Iis Lupus, Hilman mengaku
j^ang membaca buku, terutama buku se-
nus. Guru terbiuknya adalah pergaulan. Da
ri pergaulanlah ia mendapatlcan inspirasi. se
luk-beluk menulis, juga kalimat-kalimat






i//7«vfl dan .D«c Pc/a«g''_ .
Pengembai-aan yang menjadi ^
koh Roy pada keny=^^^' '
rnla Gohl' yang bernania asli H,en nenma
VI Hans dalain meiyalani kesehaii^inp
Beiteda dcngan tokoh Roy yang
nva Heri memiliki keterbalasan fisi^ Ta-
ne^ Idrinya haiiya sainpai sebatas siku kc?fnTSutasi.N.unun.u.kaday.mgb.sa
mengheiitikan hasrabiya
Sclania 1986-1987.
dsdkau uikel, nuisei. dan londa. Hen berkc
lana ke peniuru Taiiali Air, sainpai ke lyda-
laman suku terasing- la merasa bebas bdur
di mana saja: kantor polisi. baiainan maskd.
atau emper toko. Untuk mencan uang rna-
kan, Heri yang jago m^un buln
menggelar pertandingmi di bap kota ya^,SSnginya. Selain berkelUing Indonesi^Seri pun bei-tualang ke Pakistan. India, dan
sebag^ya.
Sementai-a itu, sosok Zara Zettira bisa di-
katalean menienuhi idola remaja pada
nva Pintar inenuUs, canbk, dan jebol Sipci
maru (Seleksi Penerimaan Mahasiswa Ba-
ru istilah zanaan itu bagi ujian masuk peigi-
ruan tinggi negeri) scjaga.
kologi Hnivei-sitas bidonesia. ^ ?
menangi konlps modeling,
dis Sanipul 1987. Abang None 19^. dan 1-^t
■" ^ 3 Zettira menulissejakkelasVSD. Sa-, va senang melaniun sejak kecil, lapi lamun-
In saya positif kai'ena saya ^ndikan un uksebuah penciptaaii tokoh," tut^nya. ^ tel^
memenangi sayembara penulisan centa pen-
dek di majidah remaja, karier kepenuUsanZ-u-a punbei-kembcuig sarnpai siiat in_i. Novelremaja y'ang diliasillcannya adalah/e;cft-/e;a*:
Jejaka clariMimi Elektrik.Hilman. Gola Gong. Zank dim sc^umi^
pengarang remaja lainnya dimelahirkan karya dengan gaya dan probl^
matika yang diangkatnya. Itn semua menja-
sejanih fiksi popular negen me
Pengai-ang remaja zaman sek^ang pun
lumbuh bale lumui di musim banjir, den^
gaya dan kredo berbeda, pun dengan per-masalalian yang berbeda.
• feby indirani/pdat (bertagat sumber)
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t^ggapan tulisan heru kueniawan
^eh AbdulWachid BS
(Kedaulatan Rakjat6 Febi-uan 2005) merupakan ro-
m^tisme y^g tidak produktif dan iustru
HeS KiSf beberapa 'sastrawan' oleh
f? ^butnya bahwa «mere-
ma^ astrawanan Banyu-Sin" d?® Heru KumiSberupaya mengkri-nsi iidim berkesusastraan di Banvuma«?
"P^^digma bSSas-
torikSSJf ^  budaya re-
t  ^engan peng-adaan kegiatan bersastra yang bisa
menumbuhkan I^eativitas menSIs sa^




^  atau tidaknvakesastrawanan itu ukurannya apa? Per-
nah pertanyaan serupa dijawab oleh oe-
nymr Dhamiadi, TOuraiinya ySK
S  dicipta^nya." Jika demiM-
, ■?' sastra itu keagungannya di-
^®P®^ pemikiranaS ^ u sastranya
^P®^ kesastriinS, Tretr
^ Indonesiakaiya sas-ialahSJ^f melalul koran dan ma-mS; IT^ keduanya menjadi faktor pe-
^ atau burulmya akan ditimbang olehpembaca sastra. Persoalannya, apakah na-
ma-nama yang oleh Ron,, tr,'
gs-StiraSS
Apakah dengan maraknya "Eeeeneraai
K^aaatrawan-an Muda BaiynSAbayragkan oleh Hera KunSm adS
- RanZ?S^ong berpenlaku aneh agar disehnt
■siSISSSSy^g memiliki Fakultaa a^rb ^'gedung kesenjan? Sementara itu mereka^dak menjadikan kreativitas deSmengukur kepada pertaruhan kaiya fas-
sastra, terS L'
or, 13 iuencicasKesastrawan-^^cukuppublikatifkaiya
ffn mereka sudah dipertim-sebagai karya sastra, (1) oleh
pertanyaan yang dapat di-jadikan ukurM bennutu atau tidaknya
hS?h^h?^^'2 adalah "be-lum bahta'^dak", makaartikely ngdi
,^s °^®b Heru Kmplawan (juga TeguhTnanton) di Kedaulatan Rakyat itu benar-
traan mereka.
Sementara itu, perbedaan pendapat ter-
pp tabu, jika ada lontaran penilaian vanibemada mengkritisi di suatS fmSTmS
fenomena
hSrf tetkala To-^an a saya bertandang ke rumah
Fenomena di Banyumas itu sebenamya
ka^tSe Banyumas, melain-t^klSf JT kemarau in-T' d,- ^^^kehidupan berkeseni-a>i i Indonesia. Dengan begitu, berke-
berkebudayaan ha-
rZ dari masyarakat-pes-laJitas senyap tannab|^^, tadak ada katarsia: seperti halnyapencatatan rpor-rekor "ter-" dengan tidak^idasarfcan kepada pertimbangan kuali-
Duhnfe"' membersihfcan re-L  k / penyair. Ungkapantersebut memang debatable. Namim, itu-
'-e^bayang tatkala melawan-ba-bk^ ata-cic- Heru Kuniawan atas kepri-
hatinannya teniadap "Tlegenerasi Ke-sas-
SSrSiS? Banyumas" bahwa di se-tiap kelokan jalan akan da seorang p
ny^ sedang membacafcan puisi.
Bahkan, Heru Kumiawan mendata
potensi-potensi yang dimiliki oleh Banyu
mas. ■'




Set Mas'ud, Herman Affandi, Edi Roma-
tidak dapat dukuti jejatoa oleh para
penerasi mudanya". Boleh jadi sebab sa-
Mng besamya. Menumt saya, justju y^g
Sbutuhkan oleh kesastrawanan dan
karyanya di Banyumas adal^ membaca ,dai7menilainya di mana letak kebesaran
dari "para sastrawan beaar" tersebut. Im-
labduduksoalnya. iQ7n-
Seiauh pengamatan saya, sedari 1
an sampai hari ini belumlah ada seor^gpun yang melakukan penilaian baik.atau
buruloiya terhadap ^ a yang
"para sastrawan
Padahal, di situlah ukuran d^baca atau
tidaknya karya mereka oleh masyarakat,
dinilai atau tidaknya oleh
sebab di situlah letak^ebesaranml^es-
tetik maupun pemikiran dan karya
"^th^pun ada ewuh-pekewuh sesama
sastrawan dalam penilaian terhadap k^a
di antara mereka, di Banyumas ada duakampus yang memiliki Fakultas Sastra
yaitu UMP dan Unseed, yang sem^tinyadapat memerankan diri menjadi Ka^ah
Candradimuka" bagi kesastrawanan dan
dhakonkan oleh STAIN Purwokerto, yang
selama ini cukup aktif
pengkajian, workshop Teater
nar kebudayaan, Lomba Cipta
liffius Tingkat Mahasiswa Nasional,
sSidi Islam dan Budaya Ibda, sekahpun
Kan - -
'Twifa'Sra yang fitulis sastra-
wan, dankritik sastra ya^
ca ahli (terutaraa yang di Fakultas Sastra
tersebut) dan media massa,ketig^ya ber-
lah mata-rantai Kemaupaix
menjadi sehat, dan k^nanya to sampaitepadamaknabertou^^M^^g^
pencintake-Banyumas-an.




Di scbuali kiife, liga reniaja
pubT sedang inerayakaii pa
tall lia(i. Tas yajig digaii-
timgkaii di Icngan kiii-si ataii di-
tanih di laiitai seperii memberi-
tahiikan inenyiinpan seragani
sH<()lali SMA. Mcreka bisa bcr-
bic<u-a bei-sjuiui, saliiig berlaiiya
daii nienjawab, daii pada saat
y«uig sania sibuk clengan ponsel
sendiii-sendiii yang dibedakan
dari folo peniililc yang terliliat di
layar.
McrckanicniangpaUili hati
bei-sania, kfu-cna Ariel, vokaJis
Petei-pan, meiiikali dengan Ua
secara biu-ii-buru karena keha-
miian, dan bukan dengan Luna
Maya, sang mode). Of course,
mereka paliani Ariel dan Lia'
pertama kali berteniii di Sema-
rang, dan Ua pernal] dekat de-
ngjin Eross, gitaris Sheila on 7,
dan senuiaiiya diketahui detaii-
nya. Minigkin sekali mereka tak
hafal dengan i]ania lengkap so-
pir yang mengantar setiap hari,
a(au mengetalnii siapa dan ba-'
gaiinana kead.'ian adik papanya,
apalagi nania guru-gui'unya di
sekolali.
Tak ada yang salah dengan
mci-eka, dengan diinianya, yajig
meinbcdakaii dengan diinia
anak-tinak, alau dunia clewasa,
alai! bahkan dengan dunia
orang tiia. Gaya hidup nici'eka
lebih icrbuka—Lidal< munalik
seperti para "orlu". Sahabat me
reka bulcan karena bubungan
darah orang tua, bukan karena
^tu sekolah, juga bukan diten-
tukan tetangga sebelah. Merely
^jpiemiliki dunia yang utuh, dunia
fang bergairali l<arena merniliki
idfom-idioni tei-sendiri.
Generasiscbeiumnyamasiliberpikir keras kapan mengguna-
kaii kata ganti "saya" atau "aku"
yang terkesan lebih sombbng.
Mei-eka inenyebut nania—bisa
naina asli, Gwen, bisa nania
. panggiian. sebagai kataganii di-
11- Seolah menyebul orang lain.
Bahkan kemudian nienjadi
"gue" atau |'gw" saja. Dcmikian
juga lawan jonis htuiya mcnjadi
"co" dan "on".
Bagi mereka ini, bagian lubuh
yang paling penting adalaii jem-
poljari kin. Dari situlah bubung
an sandek berlangsung dalam
waktu yang menalgubkan. De-
ng.-ui anial sangat ccpat, mala bi
sa membaca dan seakan dalam
saat bersamaan bisa membalas.
Dalam bahasa dan idiom yang
membuat usia di atasnya—20 ta-
hun dikaiakan "sudah tua"—tak
terpaliami. Bahkan oleh ahli ba
hasa sebdipun. Juga dalam me-
lafalkan. Tulisan "ok" bukan di-
Jjcapk^i sebagai singkatan dari
okey , mclninknii diucapkan se-
bag^ "ok" seiJerti pada kata "p<>
pok" atau "momok".
Tak ada yang salali kalau me-'
reka patali hati bersamacin. atau
jatuh cinta, atau membenci. atau'
niengagumi—siapa saja Juga talc.
salah kalau secam jxipulasi jum-lah mereka berldsar 8-12 persen,
dan di kota-kota besai* sebagian
ckui mereka menikmati kemu-
rahan dan kemudahan hidup ka
rena orang tuanya beijaya me- ^
manjaktmnya.
Dengan merniliki kartu ki-e-
dit atau minimal kartu ATM,
ponsel, dengan kemampuan
notigkrongdA kafe yang sekali
datang sama dengan gaji pem-
bantu satu bulan, mereka mene-
mukan dan sekaligus mencntu-
kan selera. Bisa dipaliami kalau
,acara Petenjan yang disiaikan
yam TVditonlon hampir tiga
kali pemirsa yang menonton
Iwan Fals. Bisa dipahami dan
menarik dilihat kalau mereka
mcmperlihatlcan sebagiiui pe-
nit—karena masih kcmpis dan
fuib dari lemak scria selulil.
lak siilit (lipaluimi bagainuina
sebuali buku—pastilali tak tcpat
menyebut sebagai novelet—ber-judul Cintapurcinn dalam tahnn
pertama mengalami cctak ulang
keenam, sama seperti 30 Hari
Mencari Cinta, atau malah ce-
takan kedelapan untuk judu!
Jomblo. Buku sastra yang dike-
nal dari nama-nama sastravvan
besarperhi lima (alum untuk
cetakan kedua. dengan tiras ha-
nya sepertiganya. Pastilah bu
kan perbandingan yang pas, tapi
seot^g sasli'avvan yang punya
nama perlu 90 taiiun untuk tiras
yang sama. Dengan pengandai-
an buku sastj-a tetap ada pembe-
• linya selama 90 tahun.
• • • Sudah barangtentu angkati-
dak sepeiuibnya menggambar-
kan keunggulan totalitas, atau
bahwa Iwan Fals hanya seperti-
ga Peterpan. Tak ada hubungan-
nya dengan itu. Dalam kaitan
yang sama, buku-buku yang di-
kenal dengan sebutan teenlit,
(A&xx chicklit, ini bolehjuga me-
makai predikat sastra. Sasti-a je
rawat
Istilaii "sastra jerawat" untuk
mendasari ruang dan terutama
walctu, yang memang sesaat. se
perti tiimbuhnya jerawat. Bagi






gawat sendiri bi'sa bei-arti "be-
cUi", aUm "lucu", atau "sesuatu
yang lidalc benar-benar gawat da-
rurat"—sama seperti ketombe
atau 'burket", atau pemutili ku-
lit, atau pacar.
Bisa diniengerli kalau indus-
lii secara tajain nienangkap Ice-
butuhan iui dan lahirlah berba-
giii merek untuk mengatasi jcra-
wat, untuk inenumpas ketombe,
alau menghilangkan bau !<etck.
alau bacaan camilan—istilali
orang tua, yang bagi mereka
acialah menu utama.
Kondisi sesaal inilah yang di-
nnuifaatk^i uidusbi media mas-
sa, bernama film, musik, mode,
buku,'makanan, dalam selera
dim gaya hidup.Sesaat ini me-
-miliki saat yang berbeda dfengan
sebelumnya—pastilah dengan
sesudalmya. Di i^rtengahan
1970-an, ketika pembaca buku
sasb'a jerawat bekmi laliir, saya
mengenal dekat Hilnian dim ka-
wan-lviiwannya yimg kemudian
melahirkan sen Lupus.
Di awalnya, karya-karya anak
muda Ini mengagetkan dan
membeiikan sesuatu yang baru.
Hampir tak ada i>erbedaan anta-
, ra penggunaan unsur narasi dan
dialog dalam Icarangan. Bahasa
yang digunakan juga sama. Se-
hingga lebih inirip membaca bu-
Icu harian.
Pada jenis sastra jerawat ini
ada lompalan yang lebih padat
lagi. Bukan hanya narasi dan
dialog yang kadang menyatu,
melainkan juga—ciri.yang be-
lum pernah ada sebelumnya-
pengutai-aan gagasan bisa lang-
sung, bisa berseling: melalyi
pengarangnya ataumeialui to-
kolmya tak benai-benar panting
atau perlu dibedakan. Seperli. '
mendengarkan mereka berceri-
ta, t^ beda antara a^u, dia, ataii
kamu, tanpa perlu batas^batas
tegas.
Demikian juga penggarapan
unsur settiyjg lokasi atau unsur
setting waktu. Seolah sudah pada
tahu ini teijadi sekarang, masa
kini, di kota besiir, dim iiamanya
Jakarta. Kalaupun kejadian ber-
langsung di kpta'lain atau bali-
kan luai- neg^, cukup dltulis-
kan di Sydney—ini juga bisa
menjadi nama tokoh, cukup di-
, luUskan sesuai dengan ejaan,
titoRi perlu kejelasan ciri atau
perb'edaah dengan kota lain.
Tak ada yang salali dengan
itu semua. Pun kalau problem
terbesarnya adalali cinta'ateu je
rawat Dalam usia mereka iiii—
ingat 20 taluin pun sudah tua—
apa mungkin tertarik mengeta-
hui rekan- seusia yang hidup di
desa; dikawinkan waktu muda,
alau susah mencari pekeijaan
iitau meliinjutkan sekolali?
Talc ada cinta juga cukup ber-
malcna. Apalagi bagi dunia pra-
remaja, dunia antara, dunia in
between, dunia ketika pertama
kali berjerawat atau mencium
atau dicium, pertama kali patah
had, pertama kali ditarik atau
menarik lawan jenis secara sek-
sual, alau bisa juga pertama kali
meiasakan perbedaan melaku-
kan onani dengan berhubungan
seksual.
Tak ada yang salah. P3ta se
mua pernah melalui, seperti ju
ga ketika naik pesawat terbang
pertama kali kita menyimak
apa yang dikatakan pramugan
mengenai cara memasang sa-
buk penganian dan menyela-
matkan diri. Dan setelali berje-
rawat berkali-kali, dicium aUiu
mencium berganti-ganti, sete-
lah naik pesawat terbang bebe-
rapa kali, emosi dan perhatian
kita berbeda.
Selalu ada saat masuk dunia
"berpertama", inelakukan sesua
tu untuk.pertama kalinya, "the
fint step ifi". melakukan huigkEili
pertama. Saat untuk itu akan se
lalu ada. dan harus dilalui. Fo-
tensi ekonomi yang kuat dalam
jumlah besar meniungkink;m di-
wadahi dalam industri.
Yang paling membahagiakan




yang lebih jujur berlutur. Bisa
jadi kaum perempuan, sejak
praremaja, lebih peduli masa-
lah jerawat, soal keperawanan,
soal masa lalu dan masa depan
dibandingkan dengan prarema
ja pria.
Ini juga alcan tetap menentu-
kan dan tetap heboh lima tahun
yang akan datang, sementara
adik-adiknya memasuki masa-ma-
sa jerawatnya yang pertama. •.






15/2) lebih kurang me- -
nyatakan • bahwa banyaknya
perhatian sastrawan terhadap
malapetaka yang menimpa
Aceh, sastra kehilangan jati di-.
rinya karena tei-sedot ke dalam ^
hypewiarket Aceh. Siapa .saja,
sambung Radhar, para penyair
papah alas maupun orang yang
barubelajarmenulis, ramai-ra-
mai menyiimbangkan puisinya
bagi tragedi Aceh yang terkum-
piol dalam satu buku, Hal ini .
membuktikan bahwa telah ter-
jadi eksploatasi terhadap seni.
Radhar melanjutkan: Menga-'
pa begitu gopoh dan berduyun
seni mengakrabi Aceh? Sepei-U
sebelumnya pemah pada Pa-
lestina, Bosnia, Ii-ak, refoi-masi,
dan sebagainya. Mengapa be
gitu ringan, begitu mudah te-
patnya, kesenian tenggelam da
lam satu isu yang tengah panas,
lagi m. Sepeiti gadis pesolek
yang segera ke salon begitu ada
wama rambut terbaru. Menga
pa seni tidak men^arap isimya
sendiri? Atau seni sebenamya
tak (pemah) punya isu? Atau tak
bisa memproduksinya?
Dalam hal ini, rasanya . Ra
dhar melihatnya dari sudut
yang berb^a. Dari sudut yang
berbeda pma, rasanya ada ja-
waban b/^ , Radhar. Sesung-
guhnya, daii dulu, Rendi'a, Goe-
nawan, Sapai-di, Taufiq, Tax'dji,
sampai kepada' Pinurbo, Bin-
had, Zen, Raudal, Ulfatin Ch,
• Dorothea Rosa Herliany,,rnisal-
nya, tidak punya parm*ih bahwa.
sekall gebrak terhadap satii ma-
salah yang sedang hangat akan;
begitu saia-.menghasilkan puisi.
Merek-a.'sadar, malapetaka Aceh
ini, misalnya, perlu menge'ndap
sekian tahun sampai 20 tahun,
baru bisa ditulis. Pemyataan
begird sudah sering-terdengar
dalam obrolan di meja diskusi;
di warung-wanmg ihman" Is
mail Marzuld Jakarta, maupun
di kafe-kafe.
Ketika Affandi, Rush, Ipe
Ma'aruf, dan Tedja Suminar
menghambui- ke dalam palebon
Ngurah Rai pada 1962 di Ta-
banan, Bali, mencoba merekam
Danarto
"seluruh peristiwa pembakaran
jenazah pahlavvan itu, tidak de-
ngan senduunya menghasilltan
lukisan (dan sketsa) yang di-
harapkan. Mereka akan melu-
kisnya kembali setelali sekian
lamanya peristiwa itu berlalu.
Melukiskannya kembali bisa
berlangsung berkali-kali. Arti-
nya, sikap para pelukis yang
gopoh, yang tak mau keting-
galan, momen itu,' membutuh-
kan kehangatan (atau kepanas-
an) peristiwa supaya membakar
semangatnya. (Bahwa ha„ilnya
tak memadai, itu lain perkara.)
Ada sejumlah penyaii- yang
menulis dan perupa yang me-
lukis seketika pada waktu ge-
dung kembar World Trade Cen
ter dihancui'kan oleh dua pe-
sawat yang dibajak, pada 11
September 2001. Para seniman
tak mau ketinggalan roh tragedi
, itu ketika "peristiwa itu masih
panas". Mereka tak.mau me-
hunggu beberapa tahun lagi de-
. mi pengendapan.
n TRAGEDI Palestina, Bosnia,
atau Aceh justm memperkaya
seni dalam melihat diiinya sen
diri maupun dalam menyong-
song keluai". Dengan melihat di-
rinya, seni semakin intensif me-
macu daya tahannya sendiri gu-
na memahami jati diiinya, se
dang menyongsong keluar. Ar-
tinya, seni semakin kaya oleh
pengalaman dari bermacam-
macam peristiwa yang dialanii-
nya. Teimasuk di antaranya pe
ristiwa yang tak terbayangkan
semacam tragedi tsunami Aceh,
tragedi di atas tragedi. Jadi ti
dak benar, seperti kata Radhai",
bahwa dengan mengarahkan
semua perhatian ke bencana
Aceh lalu seni tak mampu
menggarap pemoalannya sen
diri atau tak punya isu.
Tentang gopolmya pai-a sas
trawan yang menvimpahl^an
perhatian terhadap tragedi
Aceh yang kemudian beramai-
ramai menulis putsii ?esung-;^>
guhnya lebih merupakan ben-
tuk solidaritas atas para korban
tsunami 26 Desember 2004 itu.
Tindakan pai'a sastrawan ter-
sebut persis orang-orang yang
bergotong royong mendirikan
riunah. Pamiih orang-orang itu
adalah secepatnya loimah itu -
teiwujud, tegak berdiri, dan
eiiak ditempati. Dan sumbang-
an para sastrawan dalam hal itu
barangkali hanya sebatas ikut
mendirikan tiangnya doang,
atau boleh jadi tak lebih dari
seharga paku atau malah tak
berharga sama sekali. Jadi, di
sini, keija singkat para sastra-
v.'an mengatasi keterbatasan ja-
ti dirinya sendiri.
Jika kemudian Rendra, Tau
fiq, maupun Sapar-di menulis
puisi dengan tema tsunami
Aceh, bukan berarti ketiga pe
nyair itu kehabisan ide karena
tak punya isu. Justru sebalik-
nya. Katastrofa Aceh itu justixi
memperkaya isu dari kekayaan
isu yang sudah mereka miliki.
Bila disimak, tulisan Radhar-
itu cukup kontradiktif. Di satu
pihak ia mengatakan bahwa ki-
ta hidup dengan kesenian yang
kehilangan daya hidupnya, daya
tumbuhnya, ketika ia tak ber-
hasil mengolalr sendiri lautan
wama hidup menjadi corak mi-
liknya sendiri. Di pihak lain,
Radhar mengatakan: Sementa-
ra hidup di negeri sepeiti ini,
negeri segala duka, segala ben
cana, segala angkara, sesung-
guhnya menawarkan sederet
panjang pei-soalan, yang se-
orang penyair belum tentu bisa
menelusur-inya, sepanjang usia
yang dimilikinya.
Ini artinya, Radhar mengakui
bahwa tragedi tsunami terma-
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suk sederet panjang persoalan
yang hams dihadapi para sas-
trawan. Kenapa tidak sekarang
saja kita hadapi persoalan itu
karena malapetaka tsunami se-
benamya bertransfoxinasi tan-
tangan bagi pai-a sastrawan.
Kerdkmatan apa lagi yang bi-
sa ditenggak p,^a sastrawan, ;
kecuali menghadapi tantangan
untuk terus Icreatif dmi sumber
apa-saja, dan mana saja, se-r
kai-ang juga. Muippung rna^tf.-
panas. Radhar kan gemar me-
nikmati Liga Inggris secara
langsung, bulcan siaran .tunda.
Radhar, ayo, sekai-ang juga, am-bil penamu, tulis (!) dengan
tema tragedi tsunami.
'  n -D A N A R-T O " '
Hib SastTUwan,iTif^al di Tlif:gerang . •










TANOIAPANI^SANHERUKUSNIAWAN DAN ABDUL WACHIDBS
Dan i^upun Termangu
lielalu bersetubvi dengan
alam, apakah itu awan
yang berarak, angin seim-
•  air yang selalu
SUNGGUH ada rasa
haru yang menda lam . . -
memenuhi ke dalam^ , ^ ^ perbukitan sunyi, air yang
kalbuku yang terharu-biru, dan , menealir bunga dan pepohonan yang selalu
setllah membaca k^da Sang Maha Penyair, dalamAbdul Wachiddalamharian mi (Reg^ras^ teriagababkan dalam tidumya.
Ke-sasterawan-an Muda Banyum^, matanva adalah air mata kehidupan,
Feb 2005) dan (I^Sgasnya Intelektnal^ tertumpah atas tertimbunnya®ER>KesuBastraan, KRM. 20 Feb 2005). ^Xa-Sai-anya sata deea dan rerun-
kan dalam bentak barkan kSedihan, sebingga mampu meng-majalahataupun dalam bentakb^pener ^jji^^^^j^i^kalbu. ,
bltan, yang mereka p^ami ' f^g • .. To'et tidak pemahberguru kepada siapa-
Kepenyaimn (sengaja aku persempit).seorang mencipta puisi-pmsmya, kecuali
%rj£SaS^ikm^keduap^
wlttkXTn "jukkan apa itu ftase, totaran la tidak paudm mem-
maqom wali dunia he-he-he, ^^DalSiSipnya To'et selalu karib dengan
memandang dan memahami kesunyian, lantaran, kesunyian itu mem^n-lahiriahnya saja, atau deng^ nya pengetahuan, bahwa alam im, adal^ gu-
pancang pada hukum-hukum ^ kehidupannya. Kesunyian itulahgqhih)nya saja. Dalam ™ g mewS dan melingkupi hidup dankehidupan kesusastraan ad^^ ffiupannya. Begitu ariihya kepa^ kesu-pedang pengupas ya^ Sp^Smen- n^dn" dan kepada alam, puisi-puisi itu lahn
jam dalam menguliti sehingga ^ nurani yang sua dan mlirm, yang
giris dagingnya dan menimbulkan luka yang terpolu-^i asap-asap hitam peradaban
menganga. j inilflh vane selalu menerkam gelapnya lorong-lo-
Oleh karena itu, Snurani manusia. Sehingga pmsi-puisi
yang dalam perkembangannya meiyad^ rong nu .^^epada manusia,.un-kehidupan seni atau sastra (ba^ Sk SXkepada nilai-nilai ke-dimanipulasi untuk tujuan-tuju^ ekonom idan asing dan
dan komersial, propaganda ideolops serta ^ dari hari ke hari. Ada kata-kata ber-
mengabadikan pemndasan j^taran. seni & ^  "Ambil Sannya dan
adalah untuk sem-.l- .art pom 1- , Ampasnya," kata bijak ini, meng-
Akibat dai-i sisi dzalim limu ^i-kSi kepada kita untuk selalu mengambil
dan tehnologi, serta unsur-unsm dan buanglah ampasnya dalam seti-
nya, seperti ^ lodem^me de^ ap mLyapa hidup dan kehidupan, termasuk
maka karya sastra lebih banyak diuj^ a p , f j^^j^ggugasteraan.ngan besarnya data opiah, dan sastraw ] g daraku terkasih, Heru dan Achid,
kaca kepada penyan.To et, seor^g Pf^^^ HdaSS harus melalui tradisi tulis untuk
didong dari Tanah Gayo. Japt kesusastera- „ . georang penyair, demikianju-
an di negeri ini, pasti mengal^ ^SSKahS^S hkrus rimbun.
seorang To'et, walaupp.jha bukan sMr^g t ^  seorang penyair pada hakikat-
^;^aa^^ahiAEu,L,t£aniaadalah
^  in w^imQevora-
nuiai-Duisinva dengan tradisi lisan. Kreauviias o^g ivimia vxx
To'et diakui ketokoban mi ini, ia hate untte menaptakan sesuatu,kepel^te^rinegeri ini, bahkan sampai yang seharuanya eda, buto yang aenyata-
S neeeri? nya ada secara material. Cis
To'et diakui kepenyairannya, lantaran ia *; Budaya^an, tinggaldiM
^adalah penyair alam, yang dalam hidupnya Sudmnan 60, Sokarcya, Banyumas 53181.
Kedaulatsn Rakfat, 21 Febrtiari 2005
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SASTRA INDONESIA-TEMU IEMIAH
Orasi Pramoedya Ananta Toer
Cipta ^ &"
Mb^rtajiA "nunarai Aceh'SSoSl^'Sr"™''^®
sebut adalah unffkaoan ifon>-tti-.».- onssia Itfasa Depan" Ora<ji fo>-
SeTata
&S=\barang-b4„|Sb?PrS?lnaSl'^"'^^AceTrSr Wada^SSteS'cU








Pelimcuran dan Diskusi Novel
\
YOGYA (KR) - Yayasan
Pondok Rakyat menyeleng-
garakan kegiatan Terformmg
art' dan diskusi novel/buku ^
Kedai Kebun Forum





pantomim oleh Audi SW,
(Bengkel Pantomim), pemba-
caan novel oleb Kang Sxiranto
(Kotagede). Dalam kesempatan
tersebut diluncurkan novel 'Ka
li Code, Pesan-pesan Api' karya
Mustofa W Hasyim. Novel
tersebut dibedah Dr Budiawan
(pengajar Magister Dmu Religi
dan Budaya USD), Ir Revianto
Budi Santosa M Arch (arsitek,
dosenArsitekturUII). '
Dikatakan Hermawan, dis
kusi buku tersebut mengang-
kat relevansi novel d^am kon-




puan seorarg tukang beeak un-
tuk berkisah tentang apa yang
dilihat, dialami, dirasakan se-
bagian besar kaum yang ter-
pinggirkan' dalam menelusuri
dan bemuara tentang kotanya(Jay)-o
If
i






Penyair dan Pengamat Sastra
AkJVr tahun (alu saya diundang
menjadi pembicara pada Hari Puisi
OuZT/IyT'''''''
Tema multietnis sangat pas untnk
reawas masyarakat Malaysia saTini Di
?=55-»=i






Kelab t, Kwijau, Penan, Muriit, Melanau( ayak Islam). Meskipun mereka
kebanyakan hidup di bagian Kalimantan
Malaysia, tentunya ada sebagian vans
hirn Hi K r ' kebanyakanP dup d alimantan bagian Sahi^h
Perti Bajau, Sulujianon,
,W4"£Si'£r




Mereka nienjalanl nasib dan kodrat
yTnglayaTaraT"'*'"''y  g kaya-raya dengan GNP 20 kali iinat
tell I,pat Indonesia). Padahal, kekayaan
hnvaT'?!^'"^P"PP--
n dikuras Sph ''P"yp'<
, aiKuras oleh para maling
-• P"^a'aysla,terutamadiSeIaneor
cukup banyak-TKI asal Jawa,. Bawtan(^3oyan),- Minang dan Bugis, yang sukses'
setemnar '^e'ayupat, sehingga tak jarang membuat
sLsn^"' diekspT "ikan secara mencolok
be?hS"'a'''''™''>'®"SS"dah
tenon fasllitas semacamlu sfSr






















kultur/budaya asalnya, maka sudah
pasti mendapatkan kritik dan sedikit
hambatan,
Saya melihat, beberapa penyair
Melayu Malaysia beridiom Jawa (karena
mempunyai ibu budaya Jawa), seperti
Ismas Sharing, dan Dr Dolgapur, agak
sedikit disisihkan dalam pergaulan
budaya. Tetapi itu hanya pandangan
sepintas saya. •
Menurut budayawan Khazin Mohd
Thamrin. dulu pengaruh budaya Jawa v
malah sangat marak di seturuh
Malaysia, semenjakdiperkenalkan oleh
para imigran Jawa di zampn.penjajahan
Inggris di tahun 1800-an, dengan berba-
gai keseniannya, seperti kuda lumping,
wayang kullt, gamelan, ludruk, ketoprak,
dan marhabanan.
Namun, ekspresi kesenian Jawa itu
kemudian diberantas oleh alirari garis ..
keras Islam Malaysia, sehingga fenl.' *
tinggal di Johor yang masih ada kuda
lumping dan wayang kullt. Sedang di
Selangor, Kelang dan Perak tinggal
kesenian yang berbau Islam seperti
marhabanan.
Adapun wayang kulit yang masih ada
di Kelantan dan Trengganu, Justru meru-
pakan warisan zaman penjajahan
Majapahit era Gajah Mada dulu. Itupun
bercampur dengan unsur wayang
Siam/Thaiiand, sehingga berbeda
dengan wayang kulit di Johor yang
sangat berbau Jawa/lndonesia.
•••
HPN XVI di Shah Alam, Selangor. yang
diselenggarakari dengan dana besar
oleh Kerajadn Selangor dan GAPENA,
mulal terbuka kepada kenyataan, bahwa
multietnis yang ada di Malaysia juga
membawa kenyataan multikultur.
Apakah tema itu diambil, karena
Malaysia sudah banyak berinteraksf:'-
dengan seniman-budayawah Indonesia,
termasuk di PSN XIII Surabaya? Ataukah
justru'karena.hendak mengadu keung-
gulan budaya subetnis itu dengan buda
ya besar'rumpun Melayu Malaysia?
Tentu masih perlu dibuktikan.
Dan memang, pada saat berlangsdng,
ada acara penutup yang menarlk. yakni
kenduri puisi di Kampung Delik, pinggir-
an Selangor, dekat pelabuhan Kelang.
Seperti diketahui, Kampung Delik dihuni
oleh mayoritas orang yang leiuhurnya
berasa! darl Jawa, terutama Banyumas.
Kebetulan, di sana, berlangsung dua
acara tradisional betulan, yakni upacara
potong rambut, dan walimatui urusy
perkawinan. Tetapi. terasa bahwa adat
yang dipakai sudah bukan lagi adatJawa, melainkan adat Melayu.
Tak ada musik gamelan jawa, Juga
tarian-tariannya, melainkan hanya satu
lagu rebana kecimpringyang menyanyi-
kan satu lagu Jawa dengan melodi
Melayu universal, yakni berbasis sha-
lawatan/marhabanan. Selebihnya
adalah lagu-lagu shalawatan. marha
banan, barzanji dan tari Melayu versi
, anak-analv ^
Maka.'^i sini terlihat, universalitas
kultur yang dikehendaki Malaysia adalah
kultur Jawa yang sudah menyatu ke
kultur Melayu. bukan kultur Jawa yang
berdiri sendiri.
. Dengan demikian.semakinjelas,
bahwa identltas kultur Melayu Malaysia
tetap memakai seleksi berdasarkan
basis AlqurandanHadits seperti ideriti-
' tas nasionalnya selama ini. Termasuk
iuga kultur sastranya.
Itulah idencitas Melayu Malaysia yang
kukuh, yang diberi acungan jempol oleh
sastrawan Budi Darma. Padahal, Budi
Darma termasuk sastrawan jungkir
ballk', namun bebe-'apa waktu yang lalu
dl sebuah seminar di Surabaya menga-
takan bahwa sastra Nusantara sebaik-
nya punya jatldiri seperti Malaysia, yakni
akarnyajelas: tradisinya berbasis agama
Islam, sedang modernitasnya berbasis
Budi Darma bahkan miengkritik sastra
Indonesia yang kini tidak punya jatldiri,
Islam/agamis tidak, modern berbasis
moral juga tidak. Akibatnya kaiya-karya
yang memenuhi halaman-halaman
sastra koran Indonesia pada umumnya
hanyalah karya absurd, jungkir balik tapi
tidak punya moral, bahkan membuat
seks dan pornografi sebagai 'mainan




Dalam waktu dekat {24-27 Juli 2005),
Komunitas Sastra Indone.sia (KSI) akan
menyelenggarakan acara besar untuk
membahas jatldiri sastra Nusantara di
Hotel Patrajasa. Pantai Anyer, Banten.
dengan merujuk fenomena jatidiri sas-
tra/budaya Malaysia maupuh kritik-kritik
Budi Darma terhadap jatidiri sastra
Indonesia akhir-akhir ini.
Tentu saja. suara-suara dari kubu alir-
an bejad-bejadan' juga akan diberi forum
seluas-luasnya, sehingga diharapkan per-
debatan sengit akan terjadkuntuk mem-
peroleh arah yangjelas bagi jatidiri sastra









.da\ayahnya, Bertie Ahern—orang homori y
•satutrlandia.'Usia gadis ini baru 22.ta- .: •
.hun/taprnoveiis'yang be!p lamarnelari-.;
. ;sir karya 'pertam;anya,; PS /, Love-'Vb^-ini
■sudah''mehgantdngl US$ I juta/'yv :, ;:' :;
I'Karya'cft/cW/t ituj beri'kiii larijufannya-J^
,:kelak,,membuat;Ceciiia, sao'ana jurrialis-' -•
■tiki menerima.koritrak besar dari penerbit..
. Walau ada suara''surnbang.;bahvva,suks^
i.Cecilia'takJepas.dan nama besar'ayai>';>''''
.•nya; PS /yibye: fdu|angatmenarik>;N^
■ "itu berki.sah;.tentang hidup wanita"iajahg di;
kota besarlriahdjaiijuga soai rernaja dari.' '
;pernak-permknya;/.:«' '
j:, .bernarTi novel remaja.sampal juga df, In-
: donesia;. T-iba-tiba-para remaja kitari^!#; ^
:hirkan;n6velyang^,eYu .dan^iucu;. M
■memindahkah catatan di tembdk', buku lu-
^suh/bakdri;|isf<i^i^n|sudah,i^
idi gudangikeikJaiarTi;nb\^l yahg.dicetak ' ij
ataU ^ sekada'r.difotpkbph; Kebanyakan'ber- ' -
■tutUr tentangiapa-Vangisehari-hari mereka
ial^ii,, cinta.iguru^di'sekblab,;:^ saha- ,Vv
^bakyang koryQk;f<^>.v;^ .
Remaja,-ataii yang.'kita-kenal .sebagai
:anak b^u gede fA8G)i' tldak: ada' yang;se-". ;
ngaja-rrfgnjadi'periuiis nbvel/M.ereka.'ha'- ;
hyb menUangkan Gdtatahihariap.^^ . '
cerlta panjangv dengbn : ■ '
■sehari-hari^dengan:babasa:.y^^ mereka
dehgar keiuar.dari. rnpiutytokohi nbvei .itu, ■
j■ iNovel'ABiSlnl'al^iiTiya'menja'di."jendela"
yang.transparan,untgk;mengntip,dunia paray ; .
ABG-kita—generasryang beradb pada usia-v^ : •
"suiit diajak berkomunikasi dengan batiasa ■ ■ ■ j;






V ;Para Belia dL j'.j
jPanggung TeeniitJ
Halaman 4
■ ■ Berka.h A.an ^
: Novel Reniaja,
Halaman 5




Gl IBIBACHJO, penyair Curacao, Karibia,
n biasamenulis puisi perihalpencarianjati
^ I dill bangsanyadengan humor yangpedih.
I la misalnya menulis tentang kolonialisme
I yangmengacakjaudiriorang Karibia
r  kutukan tak bersudah. "Dulu, aku
orang Indian, kemudian datang orang
Belanda, maka aku meryadi Indian-Belanda," katanya.
Jelas, aku Uriknya adalah aku-kolektif sebuah bangsa
Lalu, datang lagi orang Spanyol, dan Gibi berucap,
^tara riang dan gemetar," Sekarang aku Indian-
Belanda-Spanyoir Orang Spanyol mendatanglcan kuli
kontrak dari Afrika, maka jadilah Gibi "orang Indian-
Belanda-Spanyol-Afrika,"




ruang hampa,- dan penyair
menyulapnya meryadi berkah.
Maka jadilah puisi yang tak
henti bersaksi, sebagalmana
puisi-puisi Gibi Bacilio yang
pemah dibacakannya dalam
forum puisi Wintemachteen-
Indonesia di Yogyakaita (2001).
Kemudian, dalam Pesta Sastra
Intemasional di Solo (2003),
puisi dengan nafas yang aama,
dari penyair berbeda, kembali
menyentak saya. ICali ini
Changa Hickinson dari Saint
Martin, membaca s^jaknya ten
tang bangsanya yang
merumuskanjati diri.
Tak pelak lagi, gairah kepenyairan Ameiika Latin
tumbuh d^am pergulatan semacam ini. Yakni, upaya
pencari^ jati diri sebuah bangsa di tengah arus multi-
kulturnlisme, kolonialisme, dan mungkhi neokolonial-
isme. Octavio Paz dari Meksiko misalnya, menulis se-
jvralah tempat di Meksiko dengan gairah surealis se-
hingga im^i kebangsaan memperoleh ruang dan ke-
kuatannya sendin. Atau, Pablo Neruda dari Chili yang
mencoba menxipjukkan posisi bangsanya secara ideolo-
^ lewat ode yang menyentuh dan referensial. Derek
Walcot di Karibia menulis tentang kapal-kapal, gu-
gusan pulau, masyarakat wiracarita, dan sUsilah seba-
gai subversi sejarah bangsanya. Secara kebetulan, keti-
ganya inenggondol hadiah Nobel Kesusasteraan.:
Bagaimana di Indonesia? Sebagai negara dengan
sejar^ kolonialisme yang paiyang, kultur yang berane-
ka. jejak apakah yang dapat terbaca pada teks-teks
p^i pen>^ kita, dalam Enteks pergulatan bangsa?
Di dalam novel, Wta misalnya memiliki ^ amoedya
An^ta Toer yang dengan gigih mengangkat pergulat
an kebangsaan ini ke hampir seluruh Imiyanya, Adajuga Suparto Brata, YB. Mengunwyaya, Umar Kayam n
(d^ persfektifJawa) dan Remy Silado. Bagaimana
dalam puisi? Inilah yang menjadi kegelisahan saya.
Apalagi, sebenamya upaya memusari nafas kebang-
saandalam puisi, pemah dilakukan Muhammad
Ya^, untuk akhimya menjadi tradisi yang hilang.
Memang kita mencatat puisi cinta tanah air dari
Amir Hamzah, Chairil Anwar, Toto Sudarto Bachtiar
atau Hartojo Andangj^a. Begitu pula dalam sejumlah
balada Rendra kita merasakan adanya pergulatan ek-
sistensi manusia Indonesia dan bangsanya,
sebagalmana juga dalam s^'ak pamP.etnya kemudian.
Sayangnya, sajak pamfletlah yang lebih baiiyak
pengikut atau peminatnya, mungkin k^na dianggap
lebih gampang dicema atau dicipta. Padahal, puisi dan
gairah kebangsaan tidak harus verbal, melainkan
penuh renungan. Itulah sebabnya, mitologi, silsilah,'
sejarah (yang resmi atau tak resmi), bahkan benda dan
nanm-naina, dapat didekonstruksi bagi puisi yang
berheRraf.momtiao»i naAia
uwiitwu ouaKUKan raolo iNeruda,
c  Derek Waleott di Latin sana.Seba^ negara kepulauan be^ dengan aneka suku
baii^a (Pramoedya menyebutn^-a bukan suku-bangsa,
melairil^ bangsa itu sendiri), mestinya ada persen-
tuhan kl^ terhadap tema ini. Mengingat persentuhan
penyam Indonesia dengan keindonesiaan itu sendiri
sudah sMgat unik. Afmal Malna. dalam bukunya
b^uatu In^nesia (2000) mendedah banyak hal ten
tang Itu, khususnya perihal hubungan teks puisi de
ngan konteks integrasi.
Afhzal justru merasa perlu mengungkit soal kecil
sepele: siapakah yang inengangkat seseorang men-
jadi penyair? Pertanyaan.yangsama digemakan B.H
Ho^^un 1075, di Budqja Jqja, tentang "Si Didi in-
gm jadi^nyah-", Tapi dari soal kedl ini, Afrizal tidak
se^d^ 'mengungkit', melainkan merekonstruksi kem-
pelbagai perdebatan teiitang ^rofesi' kepenyairan
ya^ berkbrespondensi dengan banyak hal. Ini secara
™®"6embalikan pertanyaan itu E dasar pers-
o^kasmya; bukan siapa yang mengangkat seseorang
pe^^^f kenapa seseorang ingin jadi
Di sinilah dapat dinyuk pengalaman batin
V  Mohamad dalam Totret Penyair Muda se-bagai Si M^ Kundang" (1972). Apa yang teriadi
pada^a? Aneh, ia keranjingan bacaan berbahasa na-





























^ • .•V',.,,i\:,fX,: i U'.;-
■  ' 3iitAn -±.—
', . ." SOHINTt^A. WTWi'
isa leibtikdi
ibu, dan kampung halaman masih berkutat pada p^-
dangan "selingkar gunung", Bahkan terasa uda kegi-
laan ketika ia kemudian menulis dengan bahasa yang
"entah dari mana datangnya', dan ke-Indonesia-an
mekar dalam ims^ji-puitiB. Makliim, ada peta di buku
atlas atau di dinding kelaa. Bola dunia, PelEyaran se-
jarahjuga. • ^ u u
Memong, maayarakat tempat Goenawan tumb^
ndalah representaai "komunitas imtyinei-" sebagaimpa
nsumsi Anderson. Tapi itu semua nyaris tanpa imaji-
puitis karena imajinaw hanya dibangun lewat ikon for-,malsemacamJCrP,.pptretpre8{dendangambarBu-
rung Garuda. Bebaldaiya "Si Malin Kundang^ itu, tel^
melaju jauh di ataa rakitkayj, sendiri, bemama puisi,
Hal yang lebih sama deng^ pergulatan batin
Goenawan di ataa, sayakira juga teijadi pada D.
Zawawi Imron (yang luput dari k^ian Afrizal), Ajip
Rosidi, Acep Zamzam Noor, dan alchimya hampir selu-
ruh penyair Indonesia yang berangkat dari khazanahdan bahasa yang berb^a-beda.
Dai-i pergulatan batin itu pula terlihat betapa dunakepenyairan (pada awalnya) adalah dunia yan^unyi,
tanpa hiruk-pikuk penainaan dan penasbihan. Tetapi
siapa nyana, hampir bersamaan dengan kesadaran
tentang Bun>d ini, disadari atau tidak seorang penyair
mulai memaauki aebentuk ruang yang tidak hanya
membuatnya berhitung dengan aku-Urik, tetapi juga
"dunia hiruk-pikuk", dunia yang bemama maflea,
bangsa dan kuasa. •
Semestinya ini semua memunculkan kesadai^
Bosial dan historis, bahwa dunia kepenyairan-dalamkeeunyiannya— temyata
berkorespondensi dengan
berbagai ikon dan idiom, Tidak
Baja ikon tentang pesona alam,tentang segaia yang sal^, •
namun sekaliguB ikon-mon
profan di Bekitar. Bagaimana
tidak, kalau alam itu audahrusa^ Tuhan seakan beran-
jak, dan kapital, neo-kolonial,
metyadi bayang-bayang ke-
takutan yang terus mengali-




dan tempat "bertapa" yang
nyaman, mal-mal dibangun
b^tu gencar? Dan itii nyaris
tanpa perlawanan daripenyair-penyair Yogya terkini;
Malahan,- para perupa yang mulai mencoba mengar-tikulasikan kecemasan masya^t Yogya, rmsalnya
lewat pameran. "Di sini Akan Dibai^ Mall.
Pantaslah kemudian, sedikit-banyak kita
Emha Ainun Nadjib dan kawan-kawan yang padamasanya be^tu heroik membahasakan kegundahan
^ Pad^a! jelas, puisi tidak hanya dihadap^ ^ daasitunggal dari akulirik yang raelakuk^
mPHdanatkan kesunyian, tetapi berha-
personifikasi tunggai aan aKimiuv •
negasi untuk mendapatkan kesunyian, tetapi ^ a-dapan dengan dunia publik ^tuh Meski be^t^ ,upaya merengkuh ranah pubUk buka^^ sebuah upa-
ya kelewat heorik, jika perlu
melainkan sesuatu yang wiy^. .
menisbO-^ perenungan dan dayaidealisasi semacam ini, tentu s^a pu^i diharapkan tak
kehilangan roh dan bahasanya yang hakiki.
Syukurlah, situasi ini masih bisapuisi Iman Budhi Santosa, khusmnya d^am b^u terbarunya Matahari-mataharl Kedl (Grasindo, 2004). Iamemotret Yogya dari pelbagai Budut dan mengadulm^
dalam sajak yang sederhana tapi k^a malcna. ,S-orang pin^an, mitos yang
^adikan semacam amsal-pergulatan tak peman
padam: • ' v
Jalan itu, masih berdebukali itu, masih berbatu






Bahasa Jawa, Germin W;^*^ Eta
Olph TVnma'n T tua yan£ TQenffhrnrlflrTKo- <3?"" ~-•e I ima Laksono maupim orang tua yang menghindari ba^h
BAHASA Jawa adalah bahasa ibu
yang masuk sepuluh besar bahasa dunia
yang (hgmiakan oleh masyarakatnya.
^tapi D^asa Jawa adalah bahasa yang
memungkinkan nilai-nilai pirgSn
kultural sangat mempengamhi eksisten-
smya.
Mah yang kemudian tdmbul beberapa
UD berbagai pihak, tenna-suk Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa
Sm f Unesconya. Pada tahnn2004 Idu, telah mensinyalir, setiap im
di dimia im, tdah hilang satu bahasa ibu.
if kemudian bahasa ibuitu hdak <hpakai atau diuri-uri dan diles-
t^kan, mscaya akanpunah dan hilang
Itupun juga bisa terjadi dengan bahasa
Jawa, saat im sangat-sangat mempri-
hatinkan sekali, baik secara implisit mau-
puneksplisit.
asa Jawa ini. Inilah sebetulnya titik
temu yang ha^s dikaji dan perlu dire-
nungkan. Apabila tidak diantisipasi de
ngan b^ wilayah bahasa Jawa ini akan
menjadi wilayah titik rawan dari sebuah
periua^^ hidup dan mati bahasa ibu itu
sendm. Karena pengaruh dari luaryang
sem^ kuat dan besar, mengakibatkan
feVnnl menjadi reaJitas.
^^y^-^ayah bahasa Jawatelah tennteryensi olah berbagai kepen-
tm^ dan terkotomi oleh nilai-nilai kapi-
talis dan modemisasi.
Memang ada angin segar di wilayah
J005 im.^ba^ya juga bisa diikuti oleh
propi^iD^ dan Jawa Timur. Karena se-
lama mi bahasa Jawa hanya SD dan SMP
sehmgga terputus pada tingkat SLTA Se-'
hangga dengan sendirinya, bahasa Jawa
^tetap eksis dan tetap teijaga.
^mya, kekhawatiran akan hilangnya
dan m»hntrci T x? i ^ ®
I ^ tentimya banyak merenung. Bagaima-
: napunjuga bahasa Jawa, termasuk ba-
dijuiyung keberadaan-
nya. SeEngga, yang katanya 70 persen
bangsa Indonesia ini bersuku Jawa, sa-
npt iroms kalau kemudian bahasa Jawa
^an tergeser serta termarginalkan,
bahk^ mab oleh peradaban arus global.
Padahal secara geografis dan strategis.
bahasa Jawa adalah bisa dikatakan sen-
ms dan terminal akhir dari segala bu-
daya-budaya y^ dikatakan adiluhung.
oementara bahasa Jawa itu sfinHiiH
- ^  - uuuium onunu
end ri
menempati posisi pancer dalam kiblat
papat hma pancer, di antara wilayah-
wilayah bahasa-bahasa yang ada di ne-
gai-a mi, temasukjuga bahasa nasiond
bahasa Indonesia. Yakni bahasa Jawa
b^^a ibu yang memiliki nilai historis
negara
Semen^a kemajuan zaman dengan
maksimditas globaJisasi menyebabkan
wiiayah bahasa Jawa atau bahasa ibu ba-
gi orang Jawa makin terganggu keber-
y^ notabene bahasa peigaulan, tata ni-iai mstan, baik itu masyarakat muda,
^—.. ^yayix yang KonKTit, kare
na dengan pengajaran pelajaran bahasa
Jawa di sekolah merupakan upaya meles-
tankan bahasa Jawa itu sendiri, karena
ritme kel^gsungan nguri-uri serta mem-
ben pupuk yang subur telah dimulai. Se-
lungga tidak harus banyak seminar
ban3'.ak kongres, banyak wicara diperhe-
iacan para pakar, tetapi kerja nyata de-
ng^ memberikan wacana, dan solusi ter-
ba^ dengan pengambil kebijakan para
pejabat di kalangan atas Departemen
Pendid^ N^ional. Tidak perlu denganbicara dakik-dalcik dan muluk, tetapi cu-
kup dengan surat keputusan Menteri
atau Surat Keputusan Kepala Wilayah
Di^as.imtuk mengajarkan di sekolah-
sekolah baik dari ,3D hingga SLTA de
ngan mata pelajaran bahasa Ibu (baca ba
hasa Jawa) seb^ sal^ satu mata pela-jar^ w^jib. Sebab ini termasuk menyela-
matto cagw budaya nasional, yang per
lu dilindun^ dan dilestarikan keberada-
annya.^hm^a tetap hidup dan berkem-
bang. ^ rena dengan bahasa Jawa itu
sendin, sebe^ya. tent.ang dekadensi
morm yang selama ini meryadi keprihati-
n^ kita semua bisa menjadi salah satu
















p^da personel si pe^^
DanaBti terinargmalkan Kareua
beradaan tidat Dengan






nambungan ^ ^H^^ancut taliwandaOrang Jawa mau dan ^
™t"l'=!i'L™t^SluLgkepadagen^
moms. Dei»n<"_"j"'
cerminwaj^W-ta. --patan Hari Ba-
rasi muda kita adayang baik dan S^S^^beri ru-


















afaift dibenkan oleii waii kolaabau giibenior. "Meski" hadiahnya hi
Tempo. SeCcis/S)
Dengaii Rancage, kata Stiparto
p. Pensamag ja„,; hC^a '
(Surabaya) dan/i^^a Lodarig (Yog^lLp
nSf diilliami novel
Sn Indonesia. laJiir
fintah Kota Surabaya (1971-1988).




^SIfsSSS';  ' at dal<un penyusunan buku ft-r
^"'fip''\jONo„,l,.rl945.SeMZPm/awa /nmr, dan Sejarah PangU-
't '■'! p lu-tjaaii uiaina sjiya sclcsai "
Bcrkat koulcfannya. Suparto telah
nllSr r" '<^'™asuk
CPm T T IndonesiaadKs Pangs, 09^)1) dan Kremil (1994)'
Novel ^ ^;„//,,eiain dimuatbei^,>-
Pu"£] . diterbilka.1 oJeliUistaka I elajar, Vogyakaila. Sebelum
19S0 S pada1980 upajlo juga melaliirkan novel tS;
mendapatkan liaciiali pertama lomba
novel majalah Patri Indonesia
Meslo produklif menulis sasba Indo
Z7: t^rhadap salIra Jawa tak ijcmali surut. Pada 1989-19^, misalnya, dia diminta Arewendo










di tabloid berbahasa Indonesia.
Dengan usianya yang terus
bah, Suparto sadar tekproduktif lagi menuUs sastraJawa^
rena iUi, kini perbabannya dicurahk^
untuk menerbitkan
dalani buku. Dan usaltanya itu telahSkd dengtm telah seles^ya p^er-
bilan buku Donyane IVowg Cubko Sap-
''tpLtterdm-tahadiahd^^I^-
cage daiibuku Donyane Wong CtMoySgakanditeriinanyatahunmi^
dipaldai untuk membjiy^
hnku uengai'ang muda dan Surabaya.
S-alali salu
•idalah Sii SeiyowaU alias rnnil. Penga
i-aiig ini dinilai punya kekua^^ karei^
Ijcrhasil mciuasuklwn duUek Suroboyo-
an Ice daltun kaiyanya.
"Jadi salah jika saya dianggap bdak
mcniborilcan kcsempalan kepadayang
luuda," kata Suparto.
• zed abidien (surabaya)
«  OR i^pbruari 2003Koran Tempo, 28 Peoru
y
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SASTRA LAMPUNG-SEJARAH DAR KRITIK
Wamhan, Sastra Tutor
JKA dJakukan pada siang hari, huj'an rintik-mtik











^adzn Jambat dan mewarah
kannya/'tuturfiiagusRir^rJ^-
mengalaminya, ke-t^a Syahnun Ahyai- Gelar Sut-
an Unjiman Paksi, ayahjiya, me-
ngisal^an Hikayat Radin Jam-
oat. Kisah itu meiceritakan
tenlang petualangai Radin
Jambat, legenda Ua i'akyat
Lampung. Dalam t«disi sastra
ksan Lampung, tisah Radizi
Jambat iiu meiipakim kisah
(adSyar"'"
Hikayat Radin Jambat berisi
tentang kisah-kisah petualang-
an yang diwamai cerita pepe-
rangan, percintaan, dan juga
numoz: "Yang menarik baei
anak-anak kala itu adalah pe-
perangan saat Radin Jambat
lerdesak. Be^ta hebatnya pe-
. warah itu bercerita, semua se-
perti terpukau, terbelalak mm-
dengar bahwa dengan pedarg-
nya Eadin Jaribat menebas p-
pobonan, seWngga menyeba-
kan burung gamda menseluJi
karena tak ada lagi temSfun
^kinggap," imgkap Riagus
lOsah Itu awalnya sdaJah dp
^alanganRadinjLbatdai?'"
Tm?'v Namun, baS^as Komariah, seorang senfjnan dan pemerhati seni di
L™pung,M,,hpe„cmH™ci„-'
U  « mempakan sebuah ki
sahreflektif danpergiUatan ba-tm manusia daiam mencari ke
tit aclaiah kisah tentang manusia yang hendak ber-
temu dengan Yang Rahi. Di-
seoutkan dalam kisah itu ten
tang dowa-dewa," tutumya.
_  ®p^nak-anakmasaitu me-
S! kisah,lama
t J P-^rhatian, apa-Jika SI pewarah mempunyai
mtn^i yang-.seoiahe hir lewat lantiman ki-
sah-Jasah yang dipaparlcan
Warahan yang dalam khazanah
bagai dongeng mi, memang di-
£n cara diiagu-
Dulu, pada malam hari, saat
bendak tid^, bapak saya selalu
mewmah. Kami^anak-anak ada
di sekehhngnya sambil memi-jatnya. Kisah itu berhenti sete-
lah bapak tertidur, dan kami"
pun juga tertidur. Kami meya-
kini itu juga akibat pengaruh
maps pengisahan. Lalu esok
malamnya diteruskan lagi. Se-
belumnya bapak bertanya, ki
sah kemarin sampai apa, lalu
diteruskan lagi, Kisah Radin
eelesJcujasahkan setelah emoat hari
iiJ- i setelah di-tuhskan kembali oleh Prof RiJ
manHadikusuma, seorongShhukum adat Lampung. fpsuh
•^^mbnfterdki
leap RiaSS" '' ""g-
Selain Hikayat Radin Jambat
tung Sengaivan yang berkisah
tentang penobatan gelar Lalu
5f




1am h i yang da-lam bahasa Lampung berarti
centa, dan akkak yans berarti
maksud. Imas Komariah meng-■kap, istilah wai-ahan memiliki
beberapa versi, yaitu loawarah-an warahan, dan anihan atau
mhan. Wawarahan, menurut
dia, lazim digunakan oleh ma-
Wakat Lampung Pesisir (Sai
^atm), sedangkan masyarakat
Lampung Pepadun biasa meng-gtmakan istilah waralian atau
ruhan atau aruhan.
Kisah lutur itu bia.satiya di-
sampaikan dengan cara dilan-
tunkan dalam bahasa Lam
pung. Berbeda dan sastra lisan
Lampung lainnya seperti dadi
pisaan, canggot, bubiti, dan sa-
gata, pesan yang hendak di-
sampaikan dalam warahan di-
kemas dalam cerita yang me
miliki plot dengan tahapan-ta-
hapanyangjelas.
Imas menyebutk^, berbeda
dari sastra lisan yang umumnya
ditampilkan dalam Upacara
adat saja. "Warahan dapat di
tampilkan daiam setiap kesem-




adalah dongeng dari orang tua
kepada anak ataii cucunya.
Lingkupnya lebih terbuka di-
bandingkan dengan bentuk ps-
Ira lisan lain yang lebih terikai
pada peiistiwa atau pcvheiatan
adal saja," paparnya.
Dikatakan, daiam kajian se-
jarah, ada kemungkinan warah-
an berkembang seiring dengan
masuknya pengaruh Kesuita'n-
an Banten dan Islam di Lam-
pung, terutama'untiik masya-
rakat adat pesisir. Tetapi, me-
numt Riagus, warahan sudah
mulai berkembang sebelum
Banlen dalang.
Baldcan, menunat Riagus, wa-
I'ahan teiah berkembang daiam
komunitas masyai'akal Lam-
pung jauh sebelum masuknya
pengaruh Islam di Lampung..
"Pengaiaih Islam di Lampung
lebih banyak diserap oleh ma-
syarakat adat Lampung Pe-
minggir, sedangkan untuk ma-
syarakat adat Pubian tempat
wm'ahan bermula pengaruh itu
agak kiu-ang," tuturnya.
Menumt Riagus, warahan
beimula dari kawasan Way Ka-
nan di kawasan Setegi. Mung-
kin saat ini masih ada pewa-
rah-pewarah lama yang masih
linggai di sana,
"Mungkin di pedaiaman-pe-
daiaman. Saya hendak menyu-
surinya, tetapi yang jelas beium
ada pengaruh dari Banten. Wa
rahan sudah ada sejak saat ne-
nok moyang masyarakat Lam
pung masih berada di kawasan
Kerinci dan Pagarruyung, dan
kemudian bam menyebar ke
Way Kanan," tutumya.
Hingga kini, warahan umum-
nya masih menggunakan baha-
sa Lampung Way Kanan. Wa
rahan itu kemudian juga ber
kembang ke arah Sungkai di
Way Kanan, Rantau Tijang-Pu-
ggung, Kabupaten Lampung
Timm-. Namun, ironisnya, wa




Daiam pandangan Sutan Un-
junan Paksi, mewarah sebagai
aitematif pengajai-an kepada
para muridnya yang pada siang
hari teiah diajarnya pencak si-
lat. Saat malam tiba dan pada
murid itu beristirahat, Sutan
Unjunan Paksi mewarah.
Kisah yang menjadi kegemar-
an pai'a miuudnya adaiah kisah
peperangan Ra^ Janibat. Se-
lain menghibur, kisah itu mem-
beri inspirasi bagi para murid
daiam beriatih pencak. silat.
WARAHAN, menumt Imas,
awainya adalah bentuk imbalan
daii orang tna kepada anaknya.
Agai- anak tidak mengantuk sa
at memijat orang tua yanghe-
lelahan, orang tua mendo-
ngengkan sebuah kisah seperti
Putei-i Pctani yang Cerdik. In-
cang-Incang. Anak Kemang,
atau Si Bungsu Tujuh Bersau-
dara, atau dongeng lainnya.
Hal itu dibenai'kan juga cieh
Riagus Ria. Baiikan untulc
memperseru kisah, si orang tua
-juga memperagakan apa yang
tengah dikisahkannya. Sesekaii
daiam dengeng itu dilantunkan
' .juga puisi atau syairyang sesuai
-'dengan isi cerita.
Daiam kajiannya, Imas me-
iihat warahan mengalami per-
ubahan bentuic, isi, dan fungsi.
Awainya adalah sastra tutux',
untui? konsumsi keluai-ga, Pe-
warah sengaja diimdang ke
rumah, umumnya pada sore ha
ri. Mereka diundang tanpa im
balan apa pun, dan dilakukan
hingga beberapa hari.
Umumnya untuk masyarakat
Lampung Pepadun yang dice-
ritakan adalah kisah Radin
Jambat. Sementara, bagi ma
syarakat Lampung Pasisir kisah
yang disampaikan beragam dan
•sesekaii diiringi oieh petikan
gambus lunik. ,
Pada periode tahun i940-an,
ketika berbagai keiompok dan
peitunjukan sandiwara muncui
atas prakarsa pai-a pejuang, wa
rahan masih teiap menjadi kon
sumsi keiuarga saja, dan belum
. mimcul daiam pertimjukan un
tuk umuni. Seiain karena jum-
Jah pewarah yang terbatas, tak
ada orang Lampung yang me-
mang sengaja mempeiajari wa
rahan sebagai profesi.
Daiam'kajian Imas, ada puia
pewarah,yang berkeiiiing dari
kampung ke kampung untuk
mewarah. Akan tetapi, kemu
dian menghilang, karena desak-
an radio dan teievisi. Pada ta
hun 1970-1980, warahan ber
kembang menjadi teater tutui-
dan kemudian teater rakyat,
Pada titik terakhir perkem-
bangannya warahan justm ke-
hilangan bentuk asiinya, kehi-
iangan kemandrriannya.
MenuiTit Imas, pereduksian
warahan menjadi teater rakyat
terjadi pada era tahun 1980-an,
keti!<a pemerintah membutuh-
kan media untuk menyosiali-
sasikaii progi'am-program pem-
bangunan. Pada masa itulah
wai-ahan berkembang menjadi
• seni pertunjukan.
"Naniun sayang, nilai esensial
dari warahan yang terietak pa
da dm si pewarah menjadi hi-
lang. Bahkan, pewarah yang
mestinya menjadi tokoh utama
justm terpinggirkan, dan hanya
menjadi pemanis saja," ujar-
nya.
Seiring makin berkembang-
nya budaya bam dan masuknya
ams teknoiogi ke pedesaan, wa
rahan muJai kehilangan pamor.
Warahan yang berkembang
menjadi teater pertunjukan itu
justm kehilangan rohnya.
. Minat generasi muda untuk
mempeiajari bentuk warahan
asii pun sangat kecil, sedangkan
para ahli warah pun sudah luou".
"Kami keiuiangan para ahli wa
rah yang tabu betul struktur
kisah itu, yang paham betul de
ngan pakem-pakemnya, sehing-
ga untuk mengembangkannya
tidak beigeser dari cerita dan
bentuk asiinya," tutur Imas.
Saat ini kondisi sastra iisan
itu jauh lebih paraix dibanding
kan dengan nasib sastra iisan
asii Lampung lainnya. Bahkan
dibandingkan dengan dadi, sas
tra iisan asii Lampung, kondisi
wai'ahan jauh lebih pai'ah.
"Jika untuk dadi kami masih
memiliki Ibu Masnuna. Tetapi,
untuk warahan tampaknya ka
mi sudah sangat suiit mene-
muitan kembaLi pewai-ah yang
hebat," ungkap Riagus.
(B JOSIE SUSILO HARDIANTO)
Kompas,11 Februari 2005
Benahan di Tengah Empasan Zaman
SALAH satu ciri modemitas adalah
ditandai dengan gencamya arus infor-''
masi yang merasuk ke dalam berbagai
komunilas masyarakat. Berbagai sekat ruang
jarak, dan waktu seolah luruh. Dalam se-
kejap, seseorang di satu belahan d'jnia me-
ngetahui dengan cukup rinci kejadian atau '
peristiwa di belahan dunia lainnya.
Perkembangan di sebuah wilayah dan ma
syarakat dengan sekejap tampil di depan ma-
ta masyarakat lain, yang jauli berbo,da baik
tatanan sosial, budaya, ekonomi, maupim po-
litiknya. Arus informasi itu perlahan-lahan
men^bah sikap dan cara berpikir orang.
Al^batnya, maju tidaknya seseorang akhir-
nya ditandai juga dengan seberapa banyak ia
mampu mengakses perubalian itu, Bahkan
ada juga yang beranggapan bahwa hidup
yang ia lakoni sebelumnya adalah usang
kaku, dan kuno.
Para seniman di Lampung pun mengha-
dapi fenomena seperti itu. Desakan arus bu
daya bam dirasakan mengancam eksistensi
berbagai keseman tradisional Lampung,
Bag] sebagian anak-anak muda, mereka
malu jika memakai bahasa Lampung. Mereka
pun menganggap kesenian tradisional itu ku
no Tradisi mereka sudah tidak di situ lagi.
Seba^an besar dari mereka telah beralih ke
Styawan"'' Lampung. Isbedy
Unti^ kembah mengajak generasi muda
mengaktualkan kesenian tradisional Lam
pung akhimya menjadi sebuah pekerjaan
yang berat. Bayangkan saja, di desa-desa so-
karang im pertunjukan "oigan limggal" lebih
memasyarakat dibandingkan dengan p?;sae,'?,
ngeludu, dan dadi yang mempakan sastra
lisan tradisional khas Lampung,
Di mnsa lain, dalam poriielalan adat sepeili
sunaUn, perkawinan, dan kelahiran, oran"
masih sering mebhat canggot, acara berhalas
p^tun antara para bujang dan gadis yang
dilakukan di bawah kolong rumah panggung 1
saatbulanpuman.a, &s s- j
Saat ini canggot sudah langka ditemukan.
Yang umum ada adalah orkes organ tunggal i
dengan penyanyi yang betgoyang cukup se- f
ronok. Entah mengapa, mungkin anak muda t
sekarang enggan berpikir keras lagi. Mereka i
lebih suka yang segera. Kalau berbalas pan- r
seseorang hams pandai dalam berbahasa t
dan paham dengan makna pantun itu," tutur t
seorang seniman.
Tak heran jika kemudian, dadi, sastra lisan h
tmgkat tinggi khas Lampung, nyaris punah.
Hanya tinggal Ibu Masnuna (72) yang masih b
mampu melantunkannya. Elisa, cuciinya, d,
enggan mempelajannya karena menganggap rr
dadi kuno.
Nasib sastra lisan Lampung lainnya seperti
pisaan, ngehidu, kaiya sastra yang berbentuk
SLuat panjang dan dilantunkan, bubiti, diker
g, baru dan berbagai bentuk seni lain seperti
gambus lumk dan cetik, masih lebih baik,
IJ^ehidu dan lain-lainnya jauh lebih
mudah dibandingkan dengan dadi. Beberapa
orang masih mampu menguasainya karena
!  tak hams menggunakan bahasa halus," kata
-  pemerhati seni Lampung, Riagus Ria.
pubhk Indonesia (RRI) Lampimg menyeleng-
gaiakan sebuah acara yang disebul Ragam
Budapa Lampung. Riagus menjadi salah satu
motor dalam acara itu,
h  bergantian, kampung-kampung diberbagai pelosok Lampung mengisi acara
tei-sebut, Ada gambus lunik, ada pisaan ada
ngehidu. Pemainnya anak muda dan orang
hia. Setiap kaU datang ke desa mereka, kami
mermnta agar seni itu dipertahankan dan di-
lestankan Selain itu, kebanggaan untuk
menggunakan bahasa Lampung dan aksara
Lanipung terns dipompakan, agar sastra li-
dapat dipertahankan," tutur
^ NAMIN, di tengah-upaya itu ada dua jenis
sastra lisan khas Lampung yang saat ini ter-
ancam punah, Sastra lisan itu adalah dadi
dan lunmhnn. Bahkan, warahan kondisinya
puh lebih pm-ah dibandingkan dengan dadi.
rlingga saat ini belum ditemukan lagi se
orang pewarah yang piawai mewarahkan ki-
sah-kisah seperti Hikayat Radin Jambat.
Saya takut warahan akan pimah," ungkap
Riagus, yang sehaii-hari bergulat dengan
proses pendokumentasian sastra lisan Lam-
pimg.
Kepunahan ivarahan, menumt Riagus
muncul sejak melotusnya Gunung Kiakatau
tahun 1883, yang menyebabkan banyak ca-
tatan sastra di Lampung hilang. Demikianjuga kernundiu'an tingkat ekonomi warga
meniiliki pengamh besar dalam perkembarig-
an berbagai sastra lisan di Lampung,
"^la itu ,ma.syarakat Lampung masih me-
rali^ kebun luas, dengan hasil panen lada
dan kopi yang luar biasa. Kala panen, hasil
mereka berlimpah, hidup mereka berkecu-
kupan, hati mereka senang. heran jika
mereka saling bei-balas pantun, bahkan an-
tarkebun. Tetapi, setelah tingkat kepemilikan
tanah di Lamprmg menumn dan tingkat eko-
norm rakyat menurun, itu beipengaruh pada
hidup berkesenian," ujar Riagus pula,
Apalagi pada masa Pemerintah Kolonial
Belanda, kehidupan politik, sosial, dan bu
daya masyarakat Lampung dilemahkan, Dulu
mpyarakat Lampimg raemiliki apa yang di-
sebut Kuntara Raja Niti (Pubian), Buku yang
riii iilis dalam aksara Lampung asli itu beriJ
tentang tata peraturan adat dan hiikum ya g
n-,-,.-0a Selain itu, dalam komunitas masya _
rakcS adat Abung, dikcnal juga Kuntara RmAsa ian&t.n.m Bandar Pa yang bensi per-
240 pasal, misalnya, diatiu-hal-ha Ss
nvebabkan kekacauan, denda bagi
vang melakukan suap, larangan untuk tidak
menebang, dan membakaa- , _ean
"Dalam Pasal 162, misalnya, diatur lar^g^
mplakukan suap. Jika ada warga melakukan
siaf bag" si penyuap dan penerima suap
"i^ng-lsing'dicSda 24 ..ab Jug ^da a-
vinaan xintuk menjadi budak. Tcntu mi nertentangan dengan Belanda s^t Uu ya g
hendak membuka perkebunan dan ]alan ke
rcla api," kata Riagus lagi. j- v,
Pemerintah Kolonial Belanda kemud an
mengambil kilab-kitab itu juga kaiya tubs
lain termasuk sastra Lampung. Pemenntah
Belanda takut orang Lampung
pandai dengan tata hukum itu. P^lemahan
secara politik tersebut berimbas pada kebi-
dupan. sastra lisan di Lampung. Di satu sisi
sastra lisan itu makin berkembang sebaga;
salah satu alteniatif pengajaran. Namun, di
sisi lain proses pendokumentasiannya juga
meniadi lemah.
Pensai-uh-pengaiuli itulah yang di kemu-
dian haii menyebabkan kelestarian sastra b-
san di Lampung terhambat, Bahkan, dalam
peroulatan budaya saat ini, sasti-a bsan itu
terimpit oleh derasnya arus mformasi b^
dan budaya baru yang menganggapnya kuno,
Orang lebih suka memakai organ tunggal
untuk perhelatan perkawinan. Alasannya,
untuk melakukan begawi adat, biayanya ma-
hal "Sebenamya alasan itu tidak benar se-
bab begaioi adat itu ada tingkatnya. Sese-
orang dapat mengambil tingkat teilentu se-
suai dengan kemampuannya. Selain itu, ber-
bagai bentuk sastra lisan Lampung tidak se-
lalu ditampilkan dalam acara adat saja. Wa-
rahan, misalnya, itu adalah dongeng daii
orang tua untuk anak," ungkap Riagus.
Akan tetapi, masuknya televisi dan radio
ke berbagai pelosok desa dengan beibagai
tampilan acaranya tampaknya lebih memu-
kau mereka. Apa boleh buat? (JOS)








I "SAYA piinya ccrita yajig bakal nicfnbuat Anda
percaya kepada Tuhan," kata seorang ma pada
Yann Miu'tcl saat seda]ig di India mencari
scsiiam Lintiik dijadikaii bahan novel. Dia se-
dang berharap mendapat hal hebat unmk di-
miis. Kisidi dcngaji orang ma im meinbuatnya
bcitemu dengan Piscine Molitor Paiel, yang
sepcnggal hidupnya lerkauuig-kamng di Sa-
niudra Rtsifik sclania 227 hai'i di sebuah
sckoci bcrsama scekor hariniau myal bengal
!^|^bcrat 225 kg.





lam pelayaran pindah dari India
- ke Kanada. Sainudra Pasifik
adalah lautan terluas di dunia,
sekitar 165 juta km persegi,
^'Sfei^ya ganas, cuaca, gelom-
''Bl^gnya tak bisa ditebak; dan
•^^ualangan' di sana. bersama
Ijpnatang buas tentu sebuah ki-
;*Tg^sulit dipercaya. Bagaimana
kisah Pi semata-mata ke-
"qSiilan dan tidak add bukti
Tuhan pemah ikut campur
tanga.n? Pi—dalam kekalutan
menghadapi situasi terburuk,
semangat mencintai Tbhan, me-
ngasihi sesama makhluk dan
mempertahankan nya-
wa—menganggap hidup de
ngan harimau di tengah lautan
adalah pertunjukan sirkus pa
ling hebat sedimia, tempat se
orang pawang disoraki seliinah
penonton karena berhasil
'mengalahkan segaia lintangan,
meski berdebar-debar takut ti-
ba-tiba diserang.
,, Di situlah tainjhannya. Orang
diuji oleh keyakinannya, Orang
-'^religius seperti Pi diuji sepan-
.:jang waktu akan keyakinannya,
/apa Tuhan betul-betul sebag'ai-:.
^mana diimaninya. Di puncak
t putus asa Pi pemah ragu, be-
; narkah 'Ilihan bersama dia yang
terkena bencana, diancam ke-
bmatian, l-etakutan, ketika ha-
•. rapan dan keyalcinan nyaris tak
•  ada gunanya. Saat beiteriak-te-
j -riak minia tolong, kehabisan
,/energi, tak sec;rang pun pernah
' mendengamya, masihlcah iman
pantas dipertahankan atau
Tuhan layak diseru? Dalam ke-
adaan seperti itu rasanya Ibhan
bukan mempakan hal pfenting,
;  Iferlimta-lunta di lautan tna-
ha luas, nyaris tanpa kemung-
.^kinan selamat, sudah merupa-
^kan bencana mengerikan, yang
^tak akan berani dibayangkan •
^siapa pun; apalagi ditambah bi-
Cnatang buas yang kapan pun




punya akal, dan ke-
duanya tak punya
cara berkomunika-
si. Satu yang sangat
alamiah dalam bu-
ku ini ialah interaksi lama de
ngan binatang buas tidak mem-
buatnya jadi manusiawi. Bina
tang tetap liar, berbahaya, me-
miliki dunia dan nasibnya sen-
diii, teimasuk tak tahu cara
berterima kasih. Wajar saat di-
gesek perlahan-lahan oleh pen-
deritaan, cobaan, tanpa harap-
an, di tepi kematian. keyakinan
orang beriman melemah sedikit;
tetapi begitu muncul harapan,
iman kembali menguat, dan
Hihan hadir sebagai cahaya
yang bersinar di dalam hati.
Sangat wajar pula bila dalam
keadaan tanpa harapan dan pu- .
tus asa, diterjang penderitaan
teims-menerus, seseoj-ang ber-
paling kepada Hihan.
DI samudra inilah Pi meng-
alami peristiwa paling bunik
3'ang bisa dibayangkan orang,
menghadapi titik terendah ke-
hidupan. Dia bukan saja di-
cabut dari kenyamanan sebagai
anak keluarga kaya, terpelajar,
harmonis, terkemuka; kemudi-
.an diempaskan pada kenyataan
seluruh keluaiganya lenyap,
yang tersisa dia sendiri, ber
sama kenangan, pikiran, keta-
kutan. Tanpa aba-aba dia di-
ceburkan pada bahaya dan ke-
papaan sekaligus; bahaya di
tengah alam yang tak tahu
apa-apa selain insting dan ke-
seimbangan; .kepapaan bahwa
satu-saturiya hal tersisa yang
layak diberikan seseorang ke
pada makhluk di dekatnya ada
lah kasih sayang.
Religiositas dan Hihan adalah
'kawan lama' sastra. Pertemuan
keduanya kadang-kadang me-
mpakan pergumulan tak ter-
hindarkan. Confessions karya
St Augustine, misalnya, meru-
.■ ..i.n'Jl" >&*•'"'**'"' „t^'. ''1





pakan salah satii ka:ya klasik
sumber khazanah agama dan
sastra sekaligus, Indonesia jiiga
lerus-meneiTis melahirkan pe-
nnlis religius clan pada saat ber-
samaan mampu mcncapai litik
estetika mumpuni. Amir Ham-
zah, YB Mangunwijaya, Kunto-
wijoyG, AA Navis, adalah sa-
tu-dua contoh penulis yang
sama sekali tak membedakan
apa mereka sedang berekspresi
dalam ketaatannya sebagai pe-
meluk teguli atau tengah men-
cui'ahkan ekspresi sastra. Cer-
pen Robohnya Surau Kami (AA
Navis) mempakan contoh ba-
gaimana agama, religiositas, ke-
tulianan, diungkap dalam kaiya
sastra dengan cara sangat ba-
gus.:
Apabila merupakan kelebih- .
an, dalam sastra subjek Tuhan
.atau religiositas biasanya lebih.
mungkin diungkapkan secara
indah, ekspresif, sering perso
nal. Thhan yang agung,' Ssm--
purna, kadang-kadang terasa
tiada bila dihadapkan kema-'
langan, dengan dpa-doa tak ter- •
jawab, Hihan kadang-kadang
begitu jauh, tak teijangkau, ria-
mun pada saatnya dia begitu
dekat, tak bei-jarak dengan jiwa
sesern-ang. Di silulah ketika ma-
nusia tex-ombang-ambing anta-
ra harapan dan keputusasaan,
Hihan kerap mengambil peran
sebagaimana dipahami kaum
beriman. Kata Ludwig Wittgen •
stein, "Percaya kepada Tuhan
ailinya sadur bahwa hidup me-
milild makna,"
MARTEL menceritakan ki-
sah Pi ini dengan memesona,
tampaknya bahkan berpotensi
memaksa pembaca tak mampu
menutup buku kecuali bila
halaman berakhir. Dia bertutur
lugas, memikat, detail luar bi-
asa, studi zoologinya kaya, sisi
Ijumomya mengejutkan. Semua
uriSur itu membu.^t keterbacaan
• buku ini tinggi, bisa dinikmati
siapa .lUja, tak terkecuali pem
baca remaja pencinta Hariy
Potter. Maxiel nyaris habis-ha-
bisan mengeksplorasi genre
reaUsmo magis—gem-e sastra
yang memadukan unsur fantas-
tis dengan narasi realistis, dan
secai'a bemaniaan mengab-
straksi akai- persoalan sosi-
iil—yang kerap dinisbadcan
menjadi ciri utama sastra pos-
kolonial.
• Dia menggunakan banyak se
kali' unsur poskolonial, mulai
clan tokoh, setting, subject mat
ter, konfiik, dan sudutpandang
lealisme magis, memungkinkan
Martel rnenghadiikan peristiwa







Tebal: 446 halaman _
Harga: Rp-laOOO
1 multifaset. Bagaimana kesaleh-Ian yang aneh;membuat Pi per-
nah men^jSmi beberapa kali'pengli^^t^^^):,..(^salami
seluruh'
nifestasi kesatuan kosrhos; di
saat lain karena ditindas putus
asa berkepanjangan dia pun
mengalami halusinasi, delusi,
berkali-kali panik, hingga nya
ris keliilangan akal sehat, ter-
masuk 'berbincang-bin-
cang' dengan harimau men-
[■ jelang dirinya sama sekali
I  tak bisa berbuat apa-apa.
I  Di bagian pertama pem-
I  baca berkenalan dengan Pi
Hi yang mengesankan, saleh,
iuar biasa. Pi beda sendiii
dalam keluarganya. Mela-
kukan ritual tiga agama se-
kabgus pasti mcnimbulkan
kontroversi dan kebi-
ngungan. Bei-setting di In
dia, yang sangat tepat di-
pilih kai^ena menxiliid akar
agama begitu tua, dalam
kepolosan seorang remaja
mempeitanyakan kea-
gungan Tlihan, Pi mem-
bentixr-benturkan pan-
dangan tentang absolu-
tisme agama. Jika Hihan
yang menciptakan aga






dia bicara toleransi agama,
bahkan terhadap kaum ateis.
Dia minta dibaptis, tetani juga
minta. sajadah untuk shalat,
tetap melakukan puja. Semua
itu membuat buigung keluarga,
apalagi ketiga guiu agamanya.
Dilanya kenapa tidak memilih
salah satunya. Pi menjawab,
"Semua agama itu baik adanya.
Aku cuma ingin mengasihi TUh-
an." Dia mengutip diktum Gan




pada saat bersamaan teius
mempertahankan ketegangan
upaya penyelamatan, cara ber-
t^an ^  lautan, rolasi paksaan
dua makhluk di lempat tak
sempiima, terayata menghasil-
kan cfek dramatik luar biasa.
Demikian dramatis hingga
orang kerap hanya mampu ter-
kesan oleh iinsm- kegilaan fan-
tastiknya, namim sangat sulit
mau percaya, Bagi Pi sendiri
pengalaman itu adalah sema-
cam penggenapan kasih Hihan
untuknya. Kata dia, "Ilihan juga
sulit dipercaya, coba tanyakan
pada siapa pun yang memper-
cayainya. Kenapa Anda tidak
bisa meneiima hal-hal yang su-
lit.dipercaya?' {hal 417). Pi m-
panya tahu Hihmi bekeija se-
cara rahasia.
Menamatkan bagian kedua-
nya adalah membaca sebuah ce-
rita tentang keberanian dan ke-
tabahan yang sangat menak-jubkan dalam menghadapi si-
tuasi yang luar biasa sulit dan
tragis—demikian komentar sa-
lah satu pendengamya, Apa ki-
sah itu benar-benar bisa mem-
buat seseorang porcaya pada
lUhan? Tidak selinear itu; tapi
setidaknya pembaca dijamin
akan mendapat banyak hal ber-
harga dari peristiwa yang
nienghancurkan ego manusia,
kemudian bangkit lagi, hadir
lebih utuh dan sadar.
Karier kepenulisan Yann
Martel sendiri berubah cukup
Kompas,
drastik karena buku ini. Dulu
dia termasuk obscure writer
yang tak dipei-hatikan kritik
atau pembaca manapun. Na-
manya bahlcan tidak masuk di
antara 225 penulis dalam daftar
The Salon.Coin Reader's Guide
to Contemporary Authors yang
otoritatif. Berbeda dengan dua
buku awalnya—kumpulan ce-
rita Facts Behind the Helsinki
Roccamatios (1993) dan novel
Self (1996)—yang cepat kandas
di pasar, Life of Pi merupakan
bestseller di negara-negara Per-
^makmuran, mendapat bera-
gam penghargaan, yang paling
terkemuka ialah The Man Boo
ker Prize pada 2002. Novel ini
menyebabkan namanya segera
menyeruak sebagai penulis uta-
ma, diwawancarai media literer
tei'kemul^a, hidup nomadennya
disingkap banyak orang, dita-
nya dari mana pandangan Pi
berasal.
Kabar terakhir menyebutkan
novel in: tengah diproduksi Fbx
Studios sebagai film oleh sutra-
dara M Night Shj'amalan; se-
mentara penulis Kanada kela-
hiran 25 Juni 1963 ini diberi-
takan sudah mulai menulls no
vel baru yang katanya akan le
bih mengeksplorasi metafora
kebinatangan dalam diri ma
nusia.










BANDA ACEH — Sastrawan dan
budayawan nasional Taufiq Ismail
menangis bersama sejumlah warga
yang berpelukan bersamanya setel^h
membacakan empat buah putsi rellglus
usai Shalat Jumat di Masjid Raya
Balturrahman, Bands Aceh.
Pembacaan puisi Taufik digelar untuk
mengenang para korban bencana alam
gempa bumi dan tsunami di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD).
"Ada empat puisi religius yang saya
bacakan tadi antara lain 'sudah
siapkah kita bila maut menjemput,
barang tltipan, sesudah gempa dan
tsunami'. Puisi-puisi itu memang
sudah saya slapkan untuk memberl
semangat kemball masyarakat Aceh
agar tidak terus larut dengan kesedi-
ban akibat bencana alam,' katanya
kepada Antara dl Banda Aceh, Jumat.
Memang sebagian wilayah Aceh inl
sudah luluh-lantak akibat bencana
alam gempa bumi berkekuatan 8,9
Skala Richter (SR) yang disertai
tsunami yang terjadi pada 26
Desember 2004.
"Namun warga Aceh kini tidak
- sendlrian, karena seluruh rakyat
Indonesia, bahkan masyarakat interna-;
sional banyak yang rnemberikan rasa
simpatl. Itu maknanya, Aceh dan
Indonesia harus bangkit kembali darl
berbagai bidang, teruTama'di sektor
pendidikan," katanya.
Dijelaskan, sejarah telah membuk-
tlkan bahwa bumi Aceh-mefupakan •




didikan dan kecendiklawan serta
banyak melahirkan penulis-penulis
ternama di dunia.
"Puisi dl Indonesia ini dimulal darl
Syech Hamzah Fansury. Sampai saat
ini, puisl-puisi uiama besar Hamzah
'Fansury itu suiit ditandingi oieh sia-
papun," kata Taufiq Ismail.
Menurutnya, belum seorangpun
penyair Indonesia saat ini mampu
menandingi puisi-puisi Hamzah Farisury
sebagai seorang sufi yang menguasai
lebih dari tiga bahasa dunia.
Oieh karenanya, ia berharap agar
masyarakat di daerah Serambi Mekah
ini terus bangkit dan keringkan gir
mata "tsunami". Karena apabila Aceh
ini bangkit, maka bangkitlah Indonesia
untuk menuju sebuah kejayaan dl
masa datang. n
Republika, 13 Pebruari 2005
Babad Tionghoa Muslim
Asvi Waniiaii Adam
■Visiting-fellow patia KITLV LeidenPada tahun 1968 terbit buku
Prof Slamet Miiljana, Runtuh-
nya Kerajaan Hindu-Jawa dan
Timhulnya Negara-Negara
Islam di Nusantara. Buku ini
dilarang oleh Kejaksaan Agung tahun
1971 karena mengungkapkan hal-hal
yang kontroversial waktu itu yakni seba-
gian Wali Songo berasal dari Cina. Sla
met Muljana membandingkan atau —
lebih tepat— melakukan kompilasi ter-
hadap tiga sumber yaitu Serat Kanda,
Babad Tanak Jaxoi dan naskah dari Ke-
lenteng Sam Po Kong yang ditulis Poort-
man dan dikutip oleh Parlindungan.
ResidenPoortman tahun 1928 ditugasi
pemerintah kolonial untuk menyelidiki
apakah Raden Patah itu orang Cina. Ra-
den Patah bergelar Penembahan Jimbun
dalam Serat Kanda dan Senapati Jimbun
deXam Babad TanahJawi. Kata"jinbun"
dalam salah satu diaiek Cina berarti oi-ang
kuat, Penumpasan terhadap pemberon-
takan Partai Komunis Indonesia (TKI)
yang teijadi tahun 1926/1927 memberikan
kesempatan kepada pejabat pemerintah
kolonial untuk memeriksa siapa saja.
Maka Sang Residen itu pun menggeledah
Kelenteng Sam Po Kong di Semarang dan
mengangkut naskah berbahasa Tiongho.a
yang, terdapat di sana —sebagian sudah
berusia 400 tahun—sebanyak 3 cikar (pe-
dati yangditarik lembu). Arsip Poortman
ini dikutip oleh Mangaraja Onggang Pa-
lindungan yang menulis buku — juga
kontroversial — Tuanku Rao. Slamet
Muljana banyak menyitirbuku ini.
Keasltan sumber
Slamet menyimpulkan bahwa Bong
Swi Hoo —yang datang di Jawa tahun •
1445— sama dengan Sunan Ampel. Bong
Swi Hoo ini menikah dengan Ni Cede
Manila yang merupakan anak Can Eng
Cu (mantan Kapitan Cina di Manila yang
dipindahkan keTuban sejak tahun 1423)b'
Dari perkawinan ini lahirnya Bonang
yang kemudian dikenal sebagai Sunan
Bonang. Bonang ini diasuh oleh Sunan
Ampel bersama dengan Giri ya'hg kemu
dian dikenal sebagai Sunan Giri.
Putra Gan Eng Cu yang lain adalah
Gan Si Cang yang menjadi Kapitan Cina
di Semarang. Tahun 1481 Gan Si Cang
memimpin pembangunan Masjid Demak
dengan tukangrtukang kayu dari galang-
an kapal Semarang. Tiang penyangga
mesjid itu dibangun dengan model kons-
truksi tiang kapal yang terdiri dari ke-
pingan-kepingan kayu yang tersusun
rapi. Tiang itu dianggap lebih kuat me-
nahan angin badai daripada tiang yang
terbuat dari kayu yang utuh. Akhirnya
Slamet menyimpulkan bahwa Sunan
Kali Jaga yang masa mudanya bernama
Raden Said itu tak lain dari Gan Si Cang.
Sedangkan Sunan Gunung Jati atau Sya-
rif Hidayatullah menurut Slamet Mul
jana adalah Toh A Bo, putra dari Sultan
Trenggana (memerintah di Demak tahun
1521-1546). Sementara itu Sunan Kudus
atau Jafar Sidik tak Iain dari Ja Tik Su.
Tentu tak ada larangan untuk berpen-
dapat bahwa sebagian Wali Songo itu
berasal dari Cina atau keturunan Cina,
Namun kelemahan Slamet Muljana, ia ha-
nya mendasarkan kesimpulannya pada
buku yang ditulis oleh MO Parlindungan.
Sementara Parlindungan'hanya melihat
arsip Poortman dan tidak membaca sen-
diri naskah Cina tersebut. Begitu pula,
Slamet sendiri tidak memeriksa sendiri
naskah-naskah yang berasal dari kelen
teng Sam Po Kong Semarang itu. Bagi
para sejarawan di masa mendatang, de
ngan melalcukan penelitian terhadap sum
ber berbahasa Cina baik yang ada di Nu
santara maupun di daratan Cina, dihamp-
kan petiode ini (temtama mengenai penye-
bai an agama Islam di Jawa al)ad XV-XVI)
dapat dijelaskan dengan lebih baik.
Sebetulnya pada masa ini cukup ba- .
nyak sumber mengenai Laksamana Mus'-''
iini Cheng Ho yang berlayar ke berbagai .
penjuru dunia awal abad XV dengan ar- '
mada yang lebih besar dari pelaut Eropa.
Cheng Ho-sendiri mempunyai penerje-
mah Ma Huan yang juga beragama Islam
dan menuliskan pengalaman ini dalam
buku Yingyai Senglan.
Di dalam buku ini dilaporkan tentang
masyarakat Cina yang bermukim di Ja
wa yang berasal dari Kanton, Zhang-
zhou, dan Quanzhou. Mereka telah me-
ninggaikan negeri Cina dan menetap di
pelabuhan-pelabuhan pesisir Jawa sebe-
lah timur, Di Tuban mereka merupakan
sebagian besar penduduk yang waktu itu




lebihsedikit". DiGresik hanya ada "pan-
tai tanpa penghuni" sebelum orang Kan-
Ion menetap di sana. Di Surabaya sejum-
lah besar penduduk juga orang Cina.
Menurut Ma Huan kebanyakan orang
Cina itu telah masuk agama Islam dan.
menaati aturan agama.
Teori penyebaran Islam
Ada berbagai teori tentang penyebaran
agama Islam ke Nusantara ini. Pandang-
an pertama mengatakan bahwa Islam yang
berkembang di sini berasal Hadramaut,
Arab Selatan. Pendapat kedua mengata
kan bahwa penyebarannya justru datang
dari India. Pandangan ketiga justru me-
nyebutkan bahwa Islam yang bea-kembangdi kepulauan ini berasal dari Cina.
Menurut Nurcholish Madjid, teon
tentang Islam datang dari Gujarat, India
antara lain karena persamaan motif batp
nisan Maulana Malik Ibrahim di Gresik
dengan yang ada di Gujarat. Hal ini di-
dukung pula karena faktor bahasa, isti-
lah pinjaman dari bahasa Arab tidak
mumi menurut lafal aslinya, seperti terli-
hat dalam kata shalat, zakat, dan sete-
rusnya. Jadi kata itu dipinjam melalui
bahasa Persia atau bahasa-bahasa umat
Islam di Asia Daratan yang menjadikan
bahasa Persi sebagai rujukan.
Namun mahzab di Asia daratan itu
adalah Sunni-Hanafi bukan Sunni Syafii
yang banyak dianut di Nusantara. Maka
muncul teori kedua bahwa Islam itu
datang dari Arabia Selatan, khususnya
Yaman dan Hadramaut yang juga menga-
nut mahzab Sunni-SyaCii. Didukung pula
dengan fakta bahwa kawasan itu terke-
nal dengan aktivitas perdagangan laut
internasionalnya. Tetapi teori kedua ini
tidak sejalan dengan persoalan istilah
pinjaman di atas. Oleh sebab itu teori
ketiga yaitu Islam di Nusantara berasal
dari Cina —paling tidak dalam satu fase- ^
tertentu perkembangannya di Asia Teng-
gara—patut diperhitungkan, karena ter-
dapat kesesuaian dalam hal mahzab
(Sunni-Syafii) dan faktor bahasa tadi.
Sebetulnya, arus perdagangan waktu
itu tidak mengenal batas wilayah, bangsa
dan agama. Kebenaran teori persebaran
Islam yang satu tidak berarti menutup
kemungkinan teori yang lain. Bahkan
bisa jadi semuanya teori itu benar ada-
nya. Jadi pengembangan Islam di Nu
santara, sebagian berasal dari Arabia Se
latan, India dan Cina. Peristiwa itu bisa
terjadi bersamaan atau berurutan pada
satu atau berbagai wilayah. Lagi pula
perlu dibedakan antara kedatangan
agama Islam, mulai dianut oleh pendu
duk setempat dan berkembang di tengah
masyarakat. Ketiganya merupakan ta-
hapanyang berjalan sesuai dengan per-
kembangan waktu. n
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(  Maman S Mahayana
Dosen Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Ul
Kultur Melayu dengan luka sejarah
masa lalu, dianggap sebagai kece-
lakaan dengan akibat dan kepahitan-
nya menjadi beban generasi sekarang. Da
lam wilayah keindonesiaan, problem sosial
itu tidak jarang ditempatkan sebagai bag!-,
an dari kebijakan sentralitas hubungan Ja-
karta-Daerah yang secara faktual malah
memarjinalkan puaknya. Dominasl Jakarta,
dirasakan sebagai monster. Akibatnya, ke-'
hidupan masyarakat persekitaran yang
penuh koyak-moyak lukajadi pemandangan
yang menggelisahkan. Dari sanalah tuntut-
an untukbersuara nyaring'hadir tidak seka-
dar sebagai tanggungjawab sosiainya, te-
tapi juga sebagai sebuah perjuangan sosio-
kultural. ' n
Kesadaran kultural, sikap kebertang-
gungjawaban sosial, dan ingatan kolektif
atas sejarah masa lalu tentang puak Me-
layu telah menjadi semangat, elan yang .
mengerucut pada sebuah gerakan yang
dikatakan Taufik Ikram Jamil sebagai Maz-
hab Riau. Sastra (puisi) menjadi wilayah
alternatif. la memperlihatkan semangat
dan cita-cita yang sama. Maka, mungkin ,
saja puisi yang dilahirkannya menyerupai
potret sosial, romantisisme atas kebesar-
an marwah Meiayu. gerakan melepaskan
dm dari dominasl pusat (Jakarta) atau
usaha merumuskan kembali identitas yang
lepas dari hegemoni pusat. Di sana, tak
dapat disembunyikan adanya semangat
menggelegak dari perasaan kolektif luka
yang terkoyak.
Dari sini saya ingin membicarakan sajak- /
sajak penyair Riau Marhalim Zaini (MZ) da- ! t
lam buku Langgam Weger/Pu/s/(LNP De- ' t
wan Kesenian Bengkalis, 2004). Terkesan, r
MZ seperti begerak dengan caranya sen- }<
diri. Secara tematik, la begitu bebas.meng-
^ ^ angkat latar tempat di mana pun. tanpa ha-
rus terus menerus mengusung problem
II puaknya. Dengan cara demikian, ia bisa
memotret KintamanI, Selat Sunda atau
wilayah mana pun di iuar puaknya. tanpa
mesti dibebani ideologi tertentu. Akibatnya
seperti berada dalam duadunia.Satukakinya berada di masa lalu dan menyeret-
nya merasakan luka yang sama tentang
alam dan masyarakatnya.
MZ bukan tak ikut merasakan luka itu.
Yang dilakukannya, sekadar menjadi penon-
ton lantaran menyadari keterbatasannya
atau melepaskan kepedihan itu sebagai' •
.sejarah masa lalu dan kemudian menatap
ke dunia lain. Maka. kerinduan terhadap
tanah leluhur, cenderung sebagai ungkapan
romantik yang disadari sebagai keasingan,
kekosongan. ketercerabutan dari akaratau
ketercanipakan oleh perjaianan waktu dan
tuntutan zaman. Sebelah kakinya lagi ber-
usaha untuk'keluarda'ri keterkungkungan
masa lalu.dan tanah leluhur.
.. palam posisi kedua kakinya yang seperti
ku, yang tampak kemudian adalah hasrat
hendak melepaskan diri dari kungkungan
masa lalu, tetapi sekaligus la
sadar bahwa tradisi dan masa lalu yang •
. hendak dilopaskanpya itu. kerap menjelma
sebuah sihir yang pesonanya tak gampang
dibenamkaa. Ja terjerat sihir itu. karena '
identitasnya adajah bagian dari sihir itu ju
ga. ItuJah yang dikatakan Anthony Gidden
guru besar sosiologi dari.Cambridge Univer-'
si^, sebagai manusia pasc.atradisional.
Pengucapan MZ dan tema'yang diusung-
nya dalam LNP agak berbeda dengan se-
jumlah penyair Riau lain. Sebutlah Taufik
Ikram Jamil. Pengucapannya cenderung
obsesif terhadap dunia Meiayu; Syaukani
Al Karim yang dikatakan Tommy Awuy se-
bagai penyair Riau garda depan, lantangberteriak atas luka sejarah puaknya; Hoes- '
nizar Hoed yang pembacaannya mengingat-







n gelisah atas pengurasan kekayaan ta-
tiahnva- Abdul Kadir Ibrahim yang cobamentransformasi bant.k pantun; Junawal
Muchtar yang ''
lisan. atau Hang Kafrawi yang berkutat
mencari identitas.
•••
M^ncermati keseluruhan puisi dalam
LNP agaknyakitamestipercayabahwa .sastra (puisi) dapat ditempatkan tak hanyasSagai potret sosial yang mengungKapkap
• semangat zamannya, tetapi jugapotret diri sastrawan bersangkutan. Sastradipakai sebagai refleksi evaluati a^as ^o-
blem sosial dan lingkungan sek'tar tei^pat
sastrawan bersangkutan lahir dan dibesar-
ka'n. Di sana akan hadir Catalan, perenung- i
an obsesi, kegelisahan dan harapan. Me- -lalui bahasa sebagai medianxa, sastra
secara keseluruharf memantuikan wajah
dan identitas penyairnya. Meskipun kita ti-
dak harus serta-merta percaya pada per-
'  nyataan bahwa bahasa menjadi serupa cer-
min yang memantuikan wajah jlwa dalam
barisan kata-kata. .
Ada tiga dasar pemikiran yang menjadi
alasan pemikiran itu. Pertama, merujuk
pernyataan Grebstein, kritikus sosio-kUllu-
ral, bahwa pemahaman terhadap sastra
hanya mungkin dapat dilakukan selengkap-
nya jika kita tidak melepaskan diri dan latar
belakang sosio-budaya pengarangnya. De-
. ngan demikian.-menerjemahkan sebuah
teks sastra lewat kajian sosio-budaya. ti-
dak dapat lain, kecuali mencoba me-
nelusuri lingkungan masyarakatdan kebu- ^
dayaan yangtelah melahirkan.dan membe-sarkan pengarang yang bersangkutan
Kedua, setiap karya sastra pada hakikat-
nya unik. Maka, pendekatan terhadap teks
MZ dalam LNP dan mencoba memahami
konteksnya belum tentu dapat dilakukan .
pada teks lain dari pengarang yang lam. Ar-
. tinya. MZ menggunakan caranya sendiri .
dan dengan menelusuri cara MZ itulah, kitamelakukan penafsiran atas teks yang
dihasilkannya.
Ketiga, jika bahasa — secara kolektif-
mencerminkanbangsa. maka.bahasa da
lam katya sastra— secara individuai-men-
•cerminkan individu atau pribadi pengarang
nya.Mengingat ada sejumlah kos.a kata
tertentu yang'berulang kali digunakan MZ,
maka melalui kosa kata itulah. Kita me.n-
coba menelusuri latar belakang sosial-
budaya pengarangnya. Kosa kata itulah
yang digunakan sebagai pm.tu_masuX-^-■; mengungkapkan identitas seorang MZ.
• ••
Yang menarik dari citraan yang dikem-
bangkan MZ adalah keterikatannya pada
iaut sebagai medan kehidupan, waktu se-,
bagai sebuah perjalanan yang terikat masa
lalu dan harapan masa depan, dan sajak
sebagai keputusan. sikap, atau alat perju-
angan yang dalam banyak puisinya dip^
sisikan dalam keadaan kalah. sia-sia, dan
pesimis. Jika ada nada optimis. MZ meng-
hadirkannya lewat pengandaian. seoiah^lah
harapan itu sia-sia belaka. Lihat nada opti-
mistik yang dihadirkan di sana-: Andai saja,
dayung digenggaman mengayuhkan/cinta
pada setiap debur ombaknya, maka/asin
pantai lebih terasa daripada badai.
Jika ditarik garis linier, LNP seperti me-
wartakan sebuah perjalanan anak manusia
yang di belakangnya terbentang luka se-
jarah, di sekellUng bermuncuian kegetiran,
dan di hadapannya masa depan seperti
•  lorongpanjangyanggelap.
Itulah tema-tema yang diusung MZ
dalam LNP. Di mana pun ia berada, ia
seperti berhadapan dengan sebuah para-
doks. Masa lalu yang mengganggu yang
ingin dikuburiiya, tetapi sekaligus muncul
begitu saja sebagai bagian dari masa kini
dalam memandang masa depan. Yang
muncui adalah kesepian, keterasingan,
dan ketidakpercayaan pada masa depan-
nya'sendiri.
Itulah langgam MZ: puisi sebagai repre-
sentasi tarik-menarik antara masa lalu,
masa kini. dan masa depan. Kebanggaan
atas rhasa lalu. dirasakan tak menyele:
s® masalah. sementara pandangannya
terhadap masa depan, juga penuh dengan
pesimisme. Maka. yang dapat dilakukan
adalah memotret apa saja, di mana saja.
sebagai tindak konkret keinginannya untuk
berbuat. Puisilah yang kemudian menjadi
pilihan. Dapat dipahami jika MZ menem-
patkan puisi sebagai suara jiwa. represen-
tasi'perjalanan hidup yang dialaminya. ,
Sebuah bangunan beragam peristiwa yang
menjelma dalam puisi. Itulah ciri. corak.
gaya dan kecenderungan yang menurut
versi MZ sebagai langgam.
Asosiasi bebasnya membawa kita ke
berbagai tempat, peristiwa, dan perkara,
bergantung dari perspektif mana kita me-
'  masukinya. Dalam konteks kepenyairan
i  Riau, MZ seperti melengga.ig sendtri. tak.
i  terpengaruh oleh tarikan kekuatan penya""
.  sekitarnya. Meski begitu, sebagai makhluk
■  sosiai yang lahir dari sebuah tradisi besar
■  puak Melayu, ia terus-menerus d'bayangi
• masa lalu yang disadari tak kuasa diting-
ealkan. Sebuah problem psikis rnanakala
ia becada di luar puaknya. Tradisi dan ma^
'  sa iaVu seperti telsh menyatu dengan masa
kini dan masadepan. MZ telah menjelnja




Dengan permainan enjambemen vane
memenggal kalimat demi kepentingan per-
sajakan atau keindahan bunyi, MZ tidak
hanya berhasil membangun kekompakan
dalam setiap larik puisinya, tetapi juga
dapat mempererat hubungan makna
secara keseluruhan. Demikian juga citraan '
yang®a„gun„ya,,erasasega'rd®ntarPola-pola itujauh dari klise dan MZ ber
hasil memanfaatkannya secara optimal
i)atu usaha yang menunjukkan keseriusan
pepyaimya dalam menempatkan puisi
sebagai salah satu alat perjuangan
budaya. n
Republika, I3 Februari 2005 $
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-  ■ - dalam sebuah roman yang
nakem sehingga alur cerita bisa diikuti dengan ber
baaai sudut penggalan. Demikian pula dalam lial fung-si buku ini mampu membingkai perjalanan seiarah
seorang Pramoedya dalam rentang waktumerdekaan, baik ketika di bawan kekuasaan P^esiden
Soekarno maupun Presiden Soeharto.
atas buku ini dalam sejarah Indonesia terletak pada
aiur kekuasaan pemerintahan, yaitu kebka pemerintab
memberanqus PKi sampai ke akar-akarnya.7aSgi Bumi Manusia yang kolosal mengemu-
kakan beberapatematikyang menonjol, hampirsemua
tema yang medcakup hubungan manusia dengan o-rang lain, dengan dirinya sendiri, dengan.njdsyara^tA'ic, coiiinih a!?nfik fiosialnva. sam*jliinyaaciiuiu, uwny —j —dan seluruh aspek sosialnya, sam
UPAYA 'membaca' kehendak Pramoedya AnantaToeryang ia goreskan daiam karangan-karangan
nva terutama kajian lerhadap empat jangdikarang semasa pembuangan, yaitu Bumi Manu
sia Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca sudah banyak dilakukan o eh pakar(Hi hiHann sastra sosiologi, maupun politik, misal
nya yang tertuang ke dalamManusia/ Citra Manusia Indonesia dalam Karyc..
Sasfra Pramoedya Ananta Toer, dan lain-lain.
Buku dengan judul Membaca Katrologi BumManusia Pramoedya Ananta hJDiokosujatno ini melengkapi referensi ^ ersebut Ha
nya saja meskipun Apsanti ^enggunakan k^
troiogi, namun dalam pembahasannya lafokus ke
dalam buku per buku yang menjadi rum-








itu saja yang terdiri
atas Bumi Manusia,
Anak Semua Bangsa.
Jejak Langkah. dan Ru-
mah Kaca, yang me-
nampakkan bentuknya
sebagai sebuah roman





terlihat di dalam .daftar isi-
dari buku setebal 160 haia-. r
man ini. Secara berturut-tu-, ..
rut, Apsanti memberikan judut
dari setiap bab seperti Pram,
Prancis, dan Pencerahan; Kos-
mopolitisme dan Pengetahuan
Ensiklopedis dalam Katrologi
Bumi Manusia; Tematik Pencip- ,
taah dalam Katroiogl.BumL-Ma-nusia;Tentang Sastra .dalam Fiksi; . .. .
.  Minke dan Pengemanan dalam Cahaya msi-
koanalisa: Nyai Ontosoroh; sebagai
.  dess dan Prototipe Manusia Modern; Struktur
^ Katrologi Bumi Manusia; Tentang Orang Jawa
dalam Katrologi Bumi Manusia; dan Perempuan
yang Tersanjung. ,
"• - 'Kesepuluh bab dalam buku terbitan Indone-
• siatera ini pada dasarnya ingin menying.mp tiga
Dokok persoalan; bentuk, fungsi, dan makna perni-
kiran yang dituangkan pengarangnya dalam buku
tersebut. Sebagai bentuk, Bumi Manusia dikemas
2004-
pai hubungan manusia dengan
alam. Paling banyak dibicarakan
adalah tematik sejarah yang me-
mang merupakan tematik yang
sangat penting dalam katrologi
tersebut. Dan, sejumlah pemba-
ca berpendapat bahwa kekuat-
an dan pentingnya novel tebal
tersebut hanya terletak pada
tematik sejarah," (halaman
Berkaitan dengan tematik
sejarah itu, Pramoedya me-
mang sangat memuja sas
tra iama, dan dalam setiap
kesempatan pasti akan
menyentuhnya. Kesem
patan itu muncul secara
wajar dalam Katrologi
BumiManusia^ang ber-
latar waktu awal abad
XX. di masa ketika ra
dio dan televisi belum
ada, sastra Itsan mau
pun tulis menjadi hi-
3  buranutama.khusus-pramop^y ^ya bagi kalangan
^mnmi « Indonesia^® pribumi yang sudah
•  • piQKosbjath ■ ^uruf, seti-
Toar. ' "^aknya huruf Jawa.
Bahasa yang digunakan oleh Pramoe
dya sangat bervariasi, begitu pula beberapa penggalannaskah yang disisipkan. Darsam (saiah satu tokoh da
lam novel itu) sering berbicara dalam lia iasa Maduradengan Nyai (tokoh sentrai dalam katrologi du)-AngSan Mei berbicara daiam bahasa China ^teman Chinanya. Minke menggunakanmahasa Jawa
nqoko bila berbicara dengan Trunodongso,
di sekitar Desa Tuiangan, Kesan-kesanyang ditangkap Apsanti, yang keinudian "ie"iadikannya sebuah buku bersampu! warna merah d,bayang-bayanggambarw^a,ah^^^o^^^^^^^
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